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Pembahasan Puasa

BAB PUASA

Pengertian

Arti al-shivam (puasa) secara bahasa adalah menahan diri dari
sesuatu. Bila seseorang menahan diri untuk tidak bicara atau makan
sehingga ia tidak bicara dan tidak makan, maka secara bahasa ia disebut
sha-im (berpuasa). Salah satu contoh yang menunjukkan hal itu adalah

firman Allah SWT:

(\'-\.'r.gja) Lﬂ).ﬂyjq\;)&&l

“Sesungguhnva aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang
Maha Pemurah...” (Q.s. 19 : 26)

Pengertian puasa (dalam ayat di atas) adalah diam tidak berbicara.

Sedangkan pengertian al-shiyam dalam istilah syara’ adalah
menahan diri dari segala hal yang dapat membatalkan puasa sehari penuh,
dari terbit fajar shadiq hingga terbenam matahari, dengan syarat-syarat
yang akan dijelaskan nanti. Pengertian ini disepakati antara Hanafiyah
dan Hanabilah. Sedangkan Malikiyah dan Syafi'iyah menambahakan kata
“dengan niat” pada akhir kalimat di atas. Yang demikian itu karena
menurut Hanafiyah dan Hanabilah, niat bukanlah termasuk rukun puasa,
maka ia tidak termasuk bagian dari pengertian puasa. Namun demikian,
niat adalah syarat yang harus, tidak boleh tidak. Maka barangsiapa tidak
berniat sessuai dengan kaifiyat yang akan dijelaskan nanti, berarti
puasanya batal, secara sepakat.

Dari sini Anda tahu bahwa perbedaan pendapat dalam masalah
niat antara syarat atau rukun merupakan filsafat figh yang perlu diketahui
oleh para pelajar. Untuk selain pelajar (cukuplah) dengan mengetahui
bahwa niat puasa itu hukumnya wajib; tanpa niat, puasa itu tidak sah.




T ——

Pembahasan Puasa

Pembagian Puasa

Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah sepakat bahwa puasa itu dibagi

menjadi empat bagian:

1.

2.
3.
4.

Puasa fardhu, yaitu puasa bulan Ramadhan secara tunai (ada’)
maupun gadha’, puasa kifarat dan puasa nadzar.

Puasa sunnat.
Puasa haram.

Pasa makruh.

Masing-masing dari keemnpat bagian ini akan dijelaskan nanti

menurut pendapat tiga madzhab. Sedangkan Hanafiyah berpendapat
bahwa pembagian puasa itu banyak. Perhatikanlah pada catatan kaki di
bawah ini.V

1)...

Hanafiyah: Pendapat mereka berbeda-beda dalam masalah puasa nadzar.
Baik nadzar itu tertentu, vaitu bernadzar untuk puasa pada hari tertentu,
misalnya hari Kamis; ataupun tidak tertentu, misalnya ia bernadzar untuk puasa
sehari atau satu bulan tanpa menentukannya. Sebagian dari mereka
berpendapat bahwa mengqadha’ puasa nadzar ini hukumnya wajib, bukan
fardhu. Dan telah Anda ketahui dari penjelasan terdahulu bahwa “waijib”
menurut mereka sama artinya dengan sunnat muakkad. Maka yang
meninggalkannya itu tidak disiksa dengan api neraka, sekalipun ia tidak bisa
memperoleh syafaat Nabi pilihan (Muhammad SAW). Alasan yang berpendapat
demikian bahwa perintah menepati nadzar yang ditegaskan dengan firman
Allah yang menyatakan:

(Y20 7y LA e

“Hendaklah mereka menepati nadzar mereka” (Q.s. 22:29)

Avat ini bukanlah ayat gath’iyyah al-dalalah, karena bagi yang bernadzar
kemaksiatan tidak wajib menepatinya. Bila suatu ayat mengecualikan nadzar
maksiat, berarti ayat itu tidak gath’iyyah al-dalalah atas fardhunya menepati
nadzar. Juga Hanafivah membedakan antara gadha shalat nadzar dan gadha
shalat fardhu. Mereka berpendapat, bila seseorang bernadzar untuk
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melaksanakan shalat dua rakaat karena Allah, misalnya, maka ia tidak sah
melaksanakannya setelah shalat Ashar. Beda halnya bila ia ketinggalan shalat
Shubuh, misalnya, maka ia boleh mng-gadha nya setelah shalat Ashar. Ini
menunjukkan bahwa nadzar itu hukumnya wajib, bukan fardhu, karena
pelaksanaannya berbeda dengan shalat fardhu.

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa menepati nadzar itu hukumnya
fardhu. Barangsiapa bernadzar untuk puasa satu hari atau lebih secara tertentu
atau bernadzar untuk puasa satu hari tanpa tertentu, ia fardhu menepati nadzar
tersebut. Kefardhuan tadi tidaklah ditetapkan dengan ayat yang menyatakan:

° J/o).f o:'c !cf
29k sl

Pendapat inilah yang rajih menurut Hanafiyah; dan pendapat ini juga
dikemukakan oleh beberapa imam lainnya. Maka berdasarkan pendapat yang
pertama di atas, puasa itu dibagi menjadi delapan bagian:

1. Puasa fardhu tertentu, seperti puasa Ramadhan yang dilaksanakan pada
waktunya.

2 Puasa fardhu tidak tertentu, seperti puasa Ramadhan yang diqadha’ di

Juar waktunya. Bagi yang ketinggalan puasa sebulan Ramadhan (penuh)

atau sebagiannya, maka ia tidak wajib menggadha’'nya pada waktu khusus.

Yang semisal adalah puasa kifarat; puasa ini adalah fardhu tidak tertentu.

Puasa waijib tertentu, seperti nadzar tertentu.

Puasa waijib tidak tertentu, seperti nadzar kapan saja (nadzar mutlak).

Puasa nafilah.
Puasa sunnat.
Puasa mustahabb.
Puasa makruh tanzih atau tahrim.
Jadi puasa menurut mereka ini ada delapan.
Sedang berdasarkan pendapat yang kedua, puasa itu terbagi menjadi
tujuh bagian:

1. Puasa fardhu tertentu, yaitu puasa yang mempunyai waktu khusus, seperti
puasa Ramadhan ada’ {yang dilaksanakan pada waktunya) dan puasa

nadzar tertentu.

© N oA w
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BAGIAN PERTAMA: PUASA FARDHU

Telah Anda ketahui bahwa puasa fardhu adalah puasa pada bulan
Ramadhan baik secara tunai (ada’) maupun qadha , kemudian puasa
kifarat, dan puasa nadzar. Telah Anda ketahui pula bahwa ketentuan ini
disepakati oleh para Imam madzhab, walaupun ada sebagian dari madzhab
Hanafiyah yang menyangkal dalam masalah puasa nadzar. la berpendapat
bahwa puasa nadzar itu hukumnya wajib, bukan fardhu. Berikut ini adalah
penjelasan pembagian puasa yang telah disebutkan tadi secara tertib.

Puasa Ramadhan:
Dalil Puasa Ramadhan

Puasa Ramadhan hukumnya fardhu ‘ain bagi setiap mukallaf yang
mampu melaksanakannya. Puasa itu difardhukan pada tanggal 10 Sya’ban
satu setengah tahun setelah Hijrah. Dalil difardukannya ditegaskan 2dalam
Kitab Al-Qur an, Sunnah dan ljma’. Adapun dari Kitab adalah firman
Allah:

2. Puasa fardhu tidak tertentu, vaitu yang tidak mempunyai waktu khusus,
seperti puasa Ramadhan qadha’ dan puasa nadzar tidak tertentu.

3. Puasa Wajib, yaitu puasa tathawwu’ setelah dimasuki. Barangsiapa
menginginkan puasa tathawwu' pada hari Kamis, misalnya, lalu ia
memasuki puasa itu, maka ia wajib menyempurnakan puasanya, di mana
bila ia berhenti (membatalkan), berarti berdosa kecil sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu. Demikian juga wajib mengqadha nya bila
membatalkannya. Yang semisal adalah puasa i’tikaf yang bukan nadzar,
hukumnya juga waijib.

Puasa haram.
Puasa sunnat.

Puasa nafilah.

N oo

Puasa makruh.

Penjelasan dari masing-masing bagian akan dijelaskan setelah ini.
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AWal (S LS 1l L el

“Hai orang-orang vang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa...”
dan seterusnya hingga ayat yang berbunyi:

(VAe—VAY 15 ady o7 2 U5l el DU e
“Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan

(permulaan) al-Qur an... "(Q.s. 1:183-185).

Kata “syahr ramadhan” dalam ayat di atas adalah khabar (predikat)

dari mubtada’ (subyek) yang dibuang, yaitu syahr ramadhan. Dalam arti
kata lain, bahwa vang diwajibkan atas kamu untuk puasa adalah (pada)
bulan Ramadhan...dst. Dan firman Allah SWT yang menyatakan:

(\/\o:SJL)\) WAPHE }é‘:ﬂ"j\éﬁ‘""'@”ﬁ

“ i i ir (di i t tinggalnya,
Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tgmpa
tidak musafir) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada

bulan itu” (Q.s. 1:185).
Adapun dalil dari Sunnah, antara lain adalah sabda Rasulullah SAW:
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“Islam itu dibangun atas lima (dasar), yaitu bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan Muhammad itu Rasul Allah, mendirikan
shalat, memberi zakat, menunaikan haji dan berpuasa pada
bulan Ramadhan.” (H.R. Imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu
‘Umar).

Adapun dari ijma’, para Imam sepakat bahwa puasa bulan
Ramadhan itu hukumnya fardhu; dan tak seorang pun dari kaum muslimin
vang menyangkal ini. Kefardhuannya itu dapat diketahui dari agama secara
aksioma; dan yang mengingkarinya itu dihukumi kafir, sama seperti orang
yang mengingkari kefardhuan shalat, zakat dan haji.

Rukun Puasa

Menurut Hanafiyah dan Hanabilah, puasa itu mempunyai satu
rukun, vaitu menahan diri dari segala yang dapat membatalkan puasa
yang akan dijelaskan nanti. Sedangkan menurut Malikiyah dan Syafi’iyah,
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.?

2)...

— Malikiyah: Di antara mereka terjadi perbedaan pendapat, sebagian
berpendapat bahwa rukun puasa ada dua:

1. Menahan dir
2. Niat.

Me.xka pengertian puasa tidaklah terwujud tanpa kedua rukun ini. Sebagian
yang lain lebih cenderung menganggap niat sebagai syarat, bukan rukun,
sehingga pengertian puasa dapat terwujud dengan menahan diri saja.

— Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa rukun puasa itu ada tiga:
1. Menahan diri dari segala yang dapat membatalkan puasa.
2. Niat.
3. Orang yang puasa.

Mct:ka pengertian puasa —menurut mereka— tidak terwujud tanpa ketiga
rukun ini. Dan telah Anda ketahui bahwa Hanabilah dan Hanafiyah
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Svarat Puasa

Syarat-syarat puasa dibagi menjadi:
1. Syarat wajib

2. Syarat sah

3. Syarat pelaksanaan, sesuai dengan rincian pendapat dari berbagai
madzhab pada catatan kaki di bawah ini.?

berpendapat bahwa “niat” dan “orang yang puasa” merupakan syarat yang
ada di luar pengertian puasa, namun demikian keduanya itu harus.

3)...

~ Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa syarat puasa itu dibagi menjadi dua
bagian: Pertama, syarat wajib. Kedua, syarat sah.

Adapaun syarat wajibnya ada empat, yaitu:

1. Baligh. Maka puasa itu tidak wajib bagi anak kecil. Akan tetapi ia harus
diperintahkan ketika usianya telah mencapai tujuh tahun, sekiranya mampu.
Dan hendaklah dipukul dalam usia sepuluh tahun bila ia tidak mau
melakukannya . Hanafiyah sependapat dalam halini. Sedangkan Malikiyah
berpendapat bahwa wali anak kecil itu tidak wajib dan tidak pula mandub
memerintahkan anak kecil untuk puasa, sekalipun anak itu telah remaja
(hampir baligh). Hanabilah berpendapat bahwa yang menjadi tolok ukur
dalam hal itu adalah adanya kemampuan dan kesanggupan. Bila anak itu
telah remaja dan sanggup berpuasa, maka diwajibkan bagi wali
menyuruhnya puasa; dan hendaklah dipukul bila tidak mau melakukannya.

2 Islam. Maka seorang kafir tidak diwajibkan untuk puasa, sekalipun ia
mendapat siksa di akhirat nanti karena meninggalkan puasa itu.
Sedangkan orang murtad (keluar dari Islam) tetap wajib puasa. Maka
setelah kembali kepada Islam ia dituntut mengerjakannya.

3. Berakal. Maka orang gila tidak wajib mengerjakannya, kecuali apabila
hilangnya akal itu disebabkan suatu pelanggaran (melampaui batas) maka
ja harus mengqadha nya setelah sadar. Yang semisal adalah orang mabuk,
bila mabuknya itu karena suatu pelanggaran. Maka ia harus
mengqadha nya. Sedang apabila mabuknya bukan karena pelanggaran,
misalnya ia minum dari sebuah bejana yang diduga air, ternyata isinya
khamar yang karenanya ia mabuk, maka ia tidak dituntut mengqadha

9




Pembahasan Puasa

puasa selama mabuknya. Sedangkan orang pingsan wajib menggadha
secara mutlak, baik pigsannya itu karena pelanggaran ataupun bukan.

4. Ada kemampuan secara fisik dan syara’. Maka puasa itu tidak waijib bagi
orang yang tidak mampu karena tua atau sakit yang tidak bisa diharapkan
sembuh, sebab mereka ini tidak memiliki kemampuan fisik. Dan tidak wajib
pula bagi yang sedang haid, sebab ia tidak memiliki kemampuan syara’.

Adapun syarat sahnya puasa ada empat juga, vaitu:

1. Tetap Islam pada saat puasa. Maka puasa itu tidak sah dikerjakan oleh
orang kafir tulen maupun orang murtad.

2. Tamyiz (kemampuan membedakan baik dan buruk). Maka puasa itu tidak
sah dikerjakan oleh orang yang tidak mumayiz. Bila ia gila, maka puasanya
tidak sah, sekalipun gilanya itu hanya berlangsung sesaat di waktu siang.
Sedang apabila ia mabuk atau pingsan, maka puasanya tidak sah bila tidak
mumayiznya itu menghabiskan seluruh waktu siang. Sedang apabila hanya
terjadi pada sebagian siang saja, maka puasanya sah. Syarat tamyiz
{(kemampuan membedakan) ini cukup walau hanya secara hukumnya saja.
Jika ia telah berniat puasa sebelum fajar, lalu tidur hingga matahari
terbenam, maka puasanya sah, sebab secara hukum ia adalah mumayiz.

3. Bebas dari haid, nifas dan wiladah (melahirkan) ketika puasa, sekalipun
orang yang melahirkan itu tidak melihat adanya darah.

4. Waktunya memungkinkan untuk puasa. Maka tidak sah puasa pada dua
hari Id (Fitri dan Adha) serta pada hari-hari tasyriq, karena pada waktu-
waktu ini tidak dapat dilaksanakan puasa. Di antaranya juga adalah pada
hari syakk (akhir Sya'ban yang dimungkinkan telah masuk Ramadhan),
kecuali apabila ada sebab yang menuntutnya demikian, misalnya ia berpuasa
untuk mengjadha puasa yang menjadi tanggungannya, atau bernadzar
untuk puasa pada hari Senin depan, lalu bertepatan dengan hari syakk,
maka boleh; atau ja biasa puasa pada hari Kamis, lalu bertepatan dengan
hari syakk, maka ia juga boleh. Sedang apabila ia sengaja berpuasa karena
hari syakk, maka puasanya tidak sah, sebagaimana hal ini akan dijelaskan
nanti dalam pembahasan “Puasa Hari Syakk”. Demikian juga bila ia
berpuasa pada tengah bulan kedua bulan Sya'ban atau sebagian darinya,
maka puasanya itu tidak sah dan hukumnya haram, kecuali apabila ada
sebab yang menuntiutnya berpuasa seperti sebab-schab vang akan dijelaskan
nanti dalam masalah hari syakk; atau puasa tengah bulan kedua itu ia
gabungkan dengan puasa tengah bulan pertama sekalipun hanya sehari.

Inilah beberapa syarat puasa menurut Syafi‘iyah, dan tidak termasuk di
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dalamnya niat, sebab niat merupakan rukun, sebagaimana telah dikemukan
terdahulu; dan ia wajib memperbaharui niat itu setiap hari hendak puasa dan
harus dilakukan pada malam hari sebelum fajar, sekalipun pada waktu Maghrib,
miskipun setelah berniat lalu terjadi sesuatu yang dapat membatalkan puasa
di malam hari. (Itu tidak apa-apa) sebab puasa itu dikerjakan pada siang hari,
bukan malam, sekalipun puasanya itu fardhu, seperti puasa Ramadhan, kifarat
dan nadzar. Maka niat itu harus dilakukan pada waktu malam sambil
menentukan puasa yang hendak ia kerjakan. Misalnya dengan berniat “Aku
besok akan berpuasa Ramadhan atau berpuasa nadzar, dsb.” Dan disunnatkan
mengucapkan niat itu dengan lisannya, sebab lisan adalah penguat bagi hati.
Misalnya dengan mengucapkan:
LT - PR ' PRI T e . [P
R I e IS L N ey
“Aku berniat puasa besok untuk menunaikan fardhu bulan Ramadhan
vang sekarang karena Allah Ta'ala.”

Sedang apabila puasa yang ia lakukan itu nafilah, maka niatnya itu cukup
dilakukan ketika puasa, sekalipun pada siang har, dengan syarat sebelum
matahari tergelincir (zawal); dan dengan syarat sebelum berniat ia tidak
melakukan sesuatu yang dapat membatalkan puasa, berdasarkan pendapat
vang rajih (kuat). Makan sahur tidaklah berarti menggantikan fungsi niat dalam
sermua macam puasa, kecuali bila ketika bersahur terdetik dalam hatinya untuk
puasa dan berniat, misalnya bersahur dengan niat untuk puasa. Demikian
juga bila ia tidak mau makan ketika fajar terbit karena khawatir batal, maka
vang demikian ini dapat menggantikan fungsi niat.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa syarat-syarat puasa ada tiga macam:
Pertama: Syarat wajib puasa.

Kedua : Syarat wajib melaksanakan puasa.

Ketiga : Syarat sah melaksanakan puasa.

Syarat wajib puasa ada tiga, yaitu:

1. Islam. Orang kafir tidak wajib puasa, karena ia tidak diperintahkan untuk
melaksanakan cabang-cabang syari’at, sebagaimana telah dikemukakan
terdahulu. Demikian juga ia tidak sah melaksanakannya, karena niat
merupakan syarat sahnya puasa, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Dan
telah dikemukakan terdahulu bahwa niat (ibadah) tidak sah kecuali oleh
seorang muslim. Maka “Islam” merupakan syarat wajib sekaligus syarat
sah.

11




Pembahasan Puasa

2. Berakal. Orang gila tidak wajib puasa ketika gilanya berlangsung. Jika ia
gila selama setengah bulan, kemudian sadar, maka wajib berpuasa pada
sisa hari-hari setelahnya; dan wajib mengqadha puasa yang tertinggal.
Sedang apabila sadarnya itu setelah sempurna satu bulan, ia tidak waijib
menggadha . Yang semisal dengan orang gila adalah orang pingsan dan
orang tidur bila ia terkena penyakit tidur sebelum memasuki bulan
Ramadhan, dan terus tidur (tanpa putus) hingga akhir bulan.

3. Baligh. Anak kecil tidak wajib puasa, sekalipun mumayiz. Namun hendaklah
ia disuruh puasa bila usianya telah tujuh tahun; dan ketika usianya mencapai
sepuluh tahun hendaklah dipukul bila tidak mau juga untuk puasa sementara
ia mampu.

Adapun syarat wajib melaksanakan puasa ada dua, yaitu:

1. Sehat. Orang sakit tidak wajib melaksanakan puasa, sekalipun ia
diperintahkan menggadha nya setalah sembuh.

2. Mukim. Orang musafir tidak wajib melaksanakan puasa, sekalipun ia waijib
menggadha nya.

Adapun syarat sah melaksanakan puasa ada dua juga, vaitu:

1. Suci dari haid dan nifas. Seorang yang sedang haid dan nifas tidak sah
melaksanakan puasa, sungguhpun puasa itu wajib baginya.

2. Niat. Maka pelaksanaan puasa itu tidak sah kecuali dengan niat, untuk
membedakan macam-macam ibadat dari ibadat-ibadat lainnya. Ketentuan
(ukuran) yang cukup dalam niat adalah hendaknya hatinya tahu bahwa ia
akan berpuasa ini. Dan disunnatkan baginya melafadzkan niat tersebut.
Adapun waktunya setiap hari setelah matahari terbenam hingga sebelum
tengah siang; sedang pengertian siang dalam ketentuan syara’ adalah dari
tersebarnya cahaya di ufuk Timur ketika terbit fajar hingga matahari
terbenam. Waktu ini kemudian dibagi menjadi dua; dan niat itu hendaklah
dilakukan pada separoh bagian pertama di mana sisa siang hingga
terbenamnya matahari lebih banyak dari siang yang terlewatkan. Jika ia
tidak sempat berniat pada malam hari setelah terbenamnya matahari
sehingga memasuki waktu pagi tanpa niat namun tetap dalam keadaan
menahan diri {dari segala yang membatalkan puasa), maka ia boleh berniat
sampai waktu sebelum separoh siang seperti yang telah disebutkan di atas.
Setiap hari pada bulan Ramadhan harus selalu dengan niat; dan sahur itu
sendiri adalah niat, kecuali bila pada waktu bersahur ia sengaja berniat
untuk tidak puasa. Jika telah berniat puasa pada awal malam, kemudian ia
mengulang niatnya lagi sebelum terbit fajar, maka pengulangan niat itu
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sah dalam semua macam puasa. Untuk puasa Ramadban, puasa nadzar
tertentu dan puasa nafilah, boleh dengan “niat puasa” begitu saja;.atau
berniat puasa nafilah dari malam hingga waktu sebelum separoh siang.
Akan tetapi yang afdhal hendaklah menetapkan niat itu dan
menentukannya. Bila ia berniat puasa hari lain pada bulan Ramadhan,
baik itu puasa nadzar atau puasa mandub, maka niatnya itu te.tap (sah)
sebagai niat Ramadhan, kecuali bila ia seorang musafir dan bermz?t puasa
wajib, maka niatnya itu sah sebagai niat puasa wajib, karena ia diberikan
keringanan untuk berbuka ketika dalam perjalanan. Sedang untuk puasa
qadha , kifarat dan nadzar mutlak, maka niatnya harus ditetapkan <.jan
ditentukan. Berpuasa pada hari-hari yang dilarang, seperti pada hari Id
{Fitri dan Adlha) dan hari tasyriq adalah sah, namun hukumnya haram.
Jika ia bernadzar untuk puasa pada hari-hari itu, maka nadzarnya sah,
dan ia waijib mengqadha nya pada hari-hari yang lain. Jika ia gadha’ pada
hari-hari yang dilarang puasa, yang demikian itu sah, tapi ia berdosa.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa untuk puasa itu ada syarat wajib saja,

syarat sah saja, syarat wajib dan sah sekaligus.
Syarat wajibnya ada dua, yaitu:
1. Baligh,

2. Mampu berpuasa.

Maka anak kecil tidak waijib berpuasa, sekalipun ia telah remaja (hampir
baligh). Walinya tidak wajib dan tidak juga mandub menyuruhnya puasa.
Demikian pula puasa itu tidak wajib bagi orang yang tidak mampu.

Adapun syarat sahnya ada tiga, yaitu:

1. Islam. Maka puasa itu tidak sah dilaksanakan oleh orang kafir, sekalipuq
hukumnya waijib baginya dan disiksa dengan meninggalkannya sebagai
tambahan atas siksa kekafirannya.

2. Waktu yang dibolehkan puasa. Maka puasa itu tidak sah dilaksanakan pada
hari Id.

3. Niat, berdasarkan pendapat yang rajih.
Rincian tentang hukum-hukumnya akan dijelaskan nanti.
Adapun syarat wajib dan sahnya sekaligus ada tiga, vaitu:

1. Berakal. Maka puasa itu tidak wajib bagi orang gila dan pingsan, juga
tidak sah. Sedangkan tentang hukum wajibnya mengqadha',' maka dalam
hal ini terdapat rincian pendapat. Kesimpulannya bahwa bila seseorang
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pingsan selama satu hari penuh, dari terbit fajar hingga terbenam matahari;
atau ia pingsan pada sebagian banyak dalam sehari, baik ia sadar ketika
berniat ataupun tidak dalam kedua bentuk tadi; atau ia pingsan selama
setengah hari atau kurang sementara ia tidak sadar pada waktu berniat
dalam dua hal tadi, maka dalam semua bentuk ini ia wajib mengqadha
setelah kembali sadar. Sedang apabila ia pingsan selama setengah hari
semantara ia sadar pada waktu berniat dalam dua bentuk tadi, maka ia
tidak wajib mengqadha bila ia berniat sebelum pingsan. Gila dalam rincian
ini hukumnya sama dengan pingsan. Dan diwajibkan baginya mengqadha
berdasarkan rincian sebelumnya apabila ia gila atau pingsan, (vakni) bila
hal itu berlangsung lama. Orang mabuk hukumnya sama dengan orang
pingsan dalam masalah qadha , baik mabuknya itu karena sesuatu vang
halal atau haram. Sedangkan bagi orang tidur, tidak wajib mengqadha
puasa yang tertinggal dalam keadaan tidur, bila ia telah menetapkan niatnya
di malam pertama bulan Ramadhan.

2. Bersih dari darah haid dan nifas. Maka puasa tidak wajib bagi wanita haid
dan nifas, dan tidak juga sah. Bila ia telah bersih sekalipun sesaat sebelum
waktu fajar, maka wajib berniat puasa. Bagi wanita haid dan nifas wajib
mengadha puasa Ramadhan vang ditinggalkannya setelah halangan itu
hilang.

3. Masuk bulan Ramadhan. Maka puasa Ramadhan itu tidak wajib dan tidak
juga sah dilaksanakan sebelum masuk bulan Ramadhan.

Sedangkan niat adalah syarat bagi sahnya puasa berdasarkan pendapat
vang rajih, sebagaimana telah dikemukakan terdahuly, yaitu kesengajaan untuk
berpuasa. Sedang niat mendekatkan diri kepada Allah hukumnya mandub.
Maka puasa itu tidak sah tanpa niat, baik untuk puasa fardhu atau nafilah.

Dalam berniat wajib menentukan puasa yang diniatkan bahwa puasa itu
nafilah atau qadha atau nadzar, misalnya. Jika ia telah menetapkan niatnya,
kemudian ragu, apakah ia berniat tathawwu’ atau nadzar atau qadha , maka
puasanya itu sah sebagai tathawwu’. Jika ragu, apakah ia berniat nadzar atau
qadha , maka puasa itu tidak sah untuk salah satu dari keduanya, melainkan
sah sebagai puasa nafilah, maka ia wajib menyempurnakannya.

Adapun waktunya untuk berniat adalah dari terbenamnya matahar hingga
terbit fajar. Jika ia berniat puasa pada bagian terakhir malam, di mana fajar itu
terbit langsung setelah niat, maka vang demikian sah. Yang lebih utama
hendaklah niat itu dilakukan sebelum bagian terakhir malam, karena yang
dernikian itu lebih hati-hati. Apa-apa yang terjadi setelah niat, seperti makan,
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minum, berjimak atau tidur tidaklah membatalkan niat tad'i, .Bec!a halnya dengan
pingsan dan gila bila terjadi setelah niat, maka yang demlk.lan itu membatalkan
niat dan ia wajib memperbaharuinya bila waktunya masih ada Sfatelah sz?dar.
Niat itu tidak sah dilakukan pada siang hari untuk puasa apa saja, sekalipun
puasa tathawwu’.

Untuk puasa yang wajib dilaksanakan secara tenis menerus, seperti puasa
Ramadhan, puasa kifarat, kifarat pembunuhan atau zhihar, m.aka cukup _bemlat
satu kali, selama belum terputus. Bila terputus karena sakx? atau .per)alanan
(safar) dan lain sebagainya, maka ia wajib menentukan niat s,etxap mala;;n
sekalipun ia tetap terus puasa berdasarkan pendapat yang mu tama'd. Bli
perjalanan dan sakitnya itu telah selesai, maka cukup"berpxat satu kali untul
sisa hari dari bulan itu. Sedang puasa yang tidak waijib dllaksa'makan secara
terus-menerus, seperti mengqadha puasa Ramadhan dar? kifarat sumpah
(kafarat al-yamin), maka ia harus berniat setiap malam dan tidak cukup hanya
dengan sekali berniat pada malam pertama.

Niat hukmiyah adalah cukup. Jika ia bersahur dan tidak terdetik dalam

hatinya untuk puasa, tapi seandainya ia ditanya: “Mengapa Anda ber.selxhur.?"
la akan menjawab: “Saya bersahur untuk berpuasa”, maka yang demikian itu

cukup.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa syarat puasa dibagi menjadi tiga
bagian, vaitu (1) syarat wajib saja, (2) syarat sah saja, (3) syarat wajib dan sah
sekaligus.

Syarat wajib puasa ada tiga, yaitu:

1. Islam

2. Baligh

3. Mampu berpuasa.

Maka anak kecil tidak wajib berpuasa, sekalipun ia telah remaja (hampir
baligh). Bila anak itu mampu, maka walinya wajib menyuruhnya puasa; dan
wajib memukulnya bila tidak mau. Bagi yang tidak mampu karena tua atau
sakit yang tidak bisa diharapkan sembuh, tidak wajib puasa. §edangkan orang
sakit yang bisa diharapkan sembuh, maka wajib berpuasa bila telah sembuh
dan {(wajib) menggadha puasa yang tertinggal dari bulan Ramadhan.

Adapun syarat sahnya puasa ada tiga, yaitu:

1. Niat. Waktunnya adalah pada malam hari dar terbenamnya. mata.hari
hingga terbit fajar bila puasanya itu fardhu; sedang bila puasanya 1tu'naf1 lah,
maka niatnya sah pada waktu siang, sekalipun setelah tergelincirnya
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Menetapkan Bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan dapat ditetapkan dengan menggunakan salah
satu dari dua cara berikut:

Pertama: Dengan melihat hilal (bulan sabit) Rarnadhan (vang dikenal
dengan istilah “ru’yat” ), vaitu bila di langit tidak ada suatu vang dapat
menghalangi ru’yat, seperti awan, asap (kabut), abu atau lainnya.

Kedua: Dengan menyempurnakan bulan Sya’ban menjadi tigapuluh
hari, vaitu bila di langit ada penghalang (untuk dilakukan ru'vat)
sebagaimana yang telah disebutkan tadi Berdasarkan sabda Rasulullah
SAW:

matahari bila ja belum melakukan sesuatu yang dapat membatalkan puasa
dari awal siang, seperti makan atau minum, misalnya. Dan ia wajib
menentukan puasa yang diniatkannya bahwa puasa itu Ramadhan dan
lain sebagainya.

2. Bersih dari darah haid.
3. Bersih dari darah nifas.

Maka puasa tidak sah dilakukan oleh wanita yang sedang haid atau nifas,
sekalipun ia wajib mengqadha nya.

Sedangkan syarat wajib dan sahnya puasa sekaligus, ada tiga, vaitu:

1. Islam. Maka orang kafir tidak wajib dan tidak juga sah berpuasa sekalipun
ia seorang murtad.

2. Berakal. Maka orang gila tidak wajib, juga tidak sah berpuasa.

3. Tamyiz (dapat membedakan baik dan buruk). Maka puasa itu tidak sah
dilakukan oleh orang yang belum mumayiz, seperti anak kecil yang usianya
belum tujuh tahun. Akan tetapi bila seseorang gila di tengah hari pada
bulan Ramadhan, atau ia gila dan sadar di tengah hari pada bulan
Ramadhan, maka ia wajib menggadha hari itu. Sedang apabila ia gila
sehari penuh atau lebih, maka ia tidak wajib mengqadha nya. Beda halnya
dengan pingsan, ia wajib mengqadha buasanya, sekalipun pingsannya itu
berlangsung lama. Orang mabuk dan tidur hukumnya sama dengan orang
pingsan. Tidak ada perbedaan apakah ia mabuk karena suatu pelanggaran
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v alah kamu bila melihatnya (hilal Ramadhan) dan
b}::bauskalah kamu bila melihatnya (hilal Syawal);. jika kamu
terhalang oleh awan {untuk dapat melih‘at‘ hilal), mal'ui
sempurnakanlah jumlah Sya’ban itu menjadi tigapuluh hari.

(H.R. Imam Bukhari dari Abu Hurairah).

Makna Hadits di atas bahwa apabila langithc;earl;lhk maka pertlic;ri
tung pada ru’vah al-hilal (terlihatnya hilal). Karenanya tida

gilll)z:)tf?:argi?erpusgafa kecualli}:pabila hilal Ramadhan telah' terlihat. Seda;ng
apabila di langit ada awan, maka hendaklah dlkerpballkan pada bu. a(?
Sya’ban. Artinya kita harus menyempurnakan hltungannya menjadi
tigapuluh hari, di mana bila kurang dalam hitungan kllta, maka kek})rangan
itu harus kita batalkan. Bila hitungan kita genap (tlgapulul? hari), mlz(i'ka
wajib puasa. Kaidah ini ditentukan oleh Syari’ yang memerintahkan ga
berpuasa, yaitu yang memiliki hak mutlak dalam mer}fztapkan. tanda-}:ag a
yang diinginkan. Dia berkata kepada kita babwa jika langit cera ‘akral
memungkinkan ru’yat {(melihat) hilal, maka amatilah dan berpuasala?h keti .
melihatnya. Jika tidak, maka jangan pula berpuasa. Sed.ang apabl'la langit
mendung (berawan), maka hendaklah kembali k'epéd'a hisab (perh.ltungan)
bulan Sya’ban dan menyempurnakannya menjadi tigapuluh hari.

Berdasarkan (dalil) inilah tiga imam madzhab menentukan‘pendapat
mereka. Hanabilah menyangkal pendapat ini ketika langit sedang
mendung (berawan), karena mereka mengambil lafadz lain yang ada dalam

hadits yang berbeda, yaitu:

. s . . . s
o 3 °

415060 S (e LU g ey )
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“Puasalah bila kamu melihatnya (hilal Ramadh

an) d
berbukalah kamu bila melihatnya (hilal Syawal); dan jika )kar(rjrz
terhalang oleh awan, maka tentukanlah untuk puasa.”

., Merglfa berpendapat bahwa yang dimaksud kata: dry :L:Lo a

¢ ,.,aJLg | )LL})“ambillah keputusan yang berhati-hati denga)anuasa"da}J-la;
ini o‘leh Hanabilah didasarkan pada praktek Ibnu ‘Umar, seorang pérawi
Hadits. Telah menjadi kebiasaanya bahwa apabila bulan Sya'ban telah
bgrlangsung duapuluh sembilan hari, beliau mengutus orang untuk melihat
hilal (bulan sabit). Bila dapat melihatnya, maka itu (menunjukkan masuknya
l?ulan Ramadhan) dan bila tidak melihatnya, sementara pandangannya
tidak terhalang oleh awan atay abu, maka belumlah berpuasa: dan jika
pandangannya terhalang oleh awan dsb., maka ia berpuasa. Da’n hari itu
t'ldak disebut sebagai hari syakk, bahkan hari syakk menurut mereka
txf:lak ada, kecuali apabila hari itu cerah, sementara orang-orang enggan
(tidak sungguh-sungguh) ketika melihat hilal. Akan kami sebutkan madzhab
Hanabilah pada catatan kaki di bawah inj ®

Sedangkan tatacara menentukan hilal, maka dalam hal ini terdapat

rincian pendapat dari berbagai madzhab i i
o pendey gai madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki

4)...

- Hanabilah: Mereka berpendapat, bila hilal tertutup awan ketika matahari
terb‘enam pada tanggal 29 Sya'ban, maka tidak wajib menyempurnakan
Sya' ban menjadi tigapuluh hari, melainkan wajib menentukan niat pada malam
ham.1ya dan berpuasa pada hari berikutnya. Baik kenyataannya pada hari itu
masih Syafban atau sudah memasuki Ramadhan. Dan hendaklah meniatkan
i;iuuz-.xsatnia 1bt1:l }s}ebagai puasa Ramadhan. Bila ternyata di tengah-tengah puasanya

ia ta ;. ) . o -
puasany:. wa hari itu masih Sya'ban, maka ia tidak wajib menyempurnakan

5)...

~ Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila di langit tidak ada suatu apapun yang

dapa't r.nenghalangi. ru'yat, maka wajib dilakukan ru'vat oleh sejumlah kaum
muslimin yang nantinya informasi mereka ini dapat dijadikan pegangan. Batas
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jumlahnya diserahkan sepenuhnya kepada keputusan Imam atau wakilnya.
Maka dalam hal ini tidak harus tertentu jumlahnya, berdasarkan pendapat
vang rajih. Dalam kesaksiannya itu disyaratkan berkata: “Saya menyaksikan
(hilal)”.

Bila di langit ada sesuatu yang menghalangi ru'vat, lalu ada seorang dari
mereka memberitahukan bahwa ia melihat hilal, maka cukup dengan
kesaksiannya, bila ia seorang muslim, adil, akil dan baligh. Dan tidak disyaratkan
baginya mengatakan: “Saya menyaksikan (hilal)", sebagaimana juga tidak
disyaratkan ada keputusan hukum dan tidak juga majlis pengadilan. Bila di
langit ada penghalang, maka hilal itu tidak harus dilihat oleh sejumlah kaum
muslimin, sebab ketika itu akan ada kesulitan dalam melakukan ru’yat. Tidak
ada perbedaan dalam masalah saksi, antara laki-laki dan perempuan, merdeka
atau hamba sahaya. Bila ada seorang —vyang diterima kesaksiannya-— melihat
hilal, lalu ia mengabarkannya kepada orang lain, maka kesaksiannya itu sah.
Bila orang yang kedua tadi pergi menyampaikan perkaranya kepada hakim
dan ia membenarkan kesaksian orang yang pertama, maka hendaklah hakim
itu menerima kesaksiannya. Yang semisal dengan orang adil dalam hal ini
adalah orang yang tidak ketahuan prihal dirinya, berdasarkan pendapat yang
lebih shahih.

Bagi yang melihat hilal —yaitu orang vang sah kesaksiannya— waijib
menyatakan kesaksiannya pada malam itu juga di depan hakim, bila ia tinggal
di kota. Bila tinggal di desa, maka hendaklah ia menyatakan kesaksiannya di
depan khalayak di dalam masjid, sekalipun yang melihat itu seorang perempuan
vang dipingit. Bagi yang melihat hilal dan yang membenarkan kesaksiannya
waijib berpuasa, sekalipun kesaksiannya itu ditolak oleh hakim. Hanya saja bila
mereka ini tidak puasa —ketika kesaksiannya ditolak— wajib mengqadha’
puasa itu, namun tidak wajib kifarat.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa bulan Ramadhan itu ditetapkan
dengan ru'vat seorang yang adil, sekalipun prihal dirinya tidak diketahui, baik
langit dalam keadaan cerah atau ada suatu penghalang yang dapat menyulitkan
ru’vat. Saksi tersebut disyaratkan seorang muslim yang akil, baligh, merdeka,
laki-laki, dan adil sekalipun hanya secara lahir. Dalam kesaksiannya itu ia harus
mengatakan: “Saya menyaksikan”, misalnya dengan mengatakan di hadapan
hakim: “Saya bersaksi bawa saya benar-benar melihat hilal”. la tidak harus
mengatakan: “Besok sudah masuk bulan Ramadhan”. Orang-orang tidak wajib
berpuasa kecuali bila kesaksian itu telah didengar oleh hakim dan ia
membenarkannya; atau mengatakan: “Bulan Ramadhan telah jelas bagi saya”.
Bagi yang melihat hilal dengan mata kepala sendiri wajib berpuasa Ramadhan
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sekalipun tidak bersaksi di hadapan hakim, atau bersaksi akan tetapi
kesaksiannya itu tidak diperhatikan. Demikian juga setiap orang yang
membenarkannya wajib berpuasa bila telah sampai kepadanya kesaksiannya
dan ia percaya dengan kesaksian itu; sekalipun yang melihat itu seorang anak
kecil atau perempuan atau hamba atau orang fasik atau kafir.

~ Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa hilal Ramadhan itu ditetapkan dengan
ru'vat. Yang demikian itu dibagi menjadi tiga:

1. Hilal itu dilihat oleh dua orang yang adil. Yang dimaksud adil di sini adalah
orang laki-laki, merdeka, baligh, akil, tidak melakukan dosa besar atau
selalu melakukan dosa kecil atau melakukan sesuatu yang dapat merusak
harga dirinya.

2. Hilal itu dilihat oleh banyak orang yang mana pemberitaan mereka itu
dapat dijadikan dasar pegangan dan dijamin tidak melakukan kesepakatan
untuk dusta. Mereka sermua tidak mesti laki-laki, merdeka dan adil.

3. Hilal itu dilihat oleh satu orang; akan tetapi ru'vat oleh satu orang tidak
dapat dijadikan ketetapan kecuali bagi dirinya sendiri atau orang yang
diberitakannya, bila yang diberitakan tadi tidak mempunyai keperdualian
terhadap masalah hilal. Bila ia mempunyai keperdulian terhadap masalah
hilal, maka tidak boleh menetapkan bulan Ramadhan dengan ru'yat satu
orang; walaupun ia sendiri wajib berpuasa ketika ia sendiri melihat hilal.
Yang seorang tadi tidak disyaratkan laki-laki dan tidak pula merdeka. Bila
orang itu tidak terkenal sebagai seorang pembohong, maka bagi mereka
vang tidak mempunyai keperdulian dengan masalah hilal wajib berpuasa
dengan sekedar pemberitahuan orang tadi, sekalipun ia seorang wanita
atau hamba sahaya, (yaitu) bila hatinya yakin dengan pemberitahuannya
dan merasa tenang (tidak was-was).

Bila hilal itu dilihat oleh dua orang adil atau oleh banyak orang, maka
setiap orang yang mendengar darinya wajib puasa, sebagaimana juga wajib
puasa bagi setiap orang yang menerima (informasi) ru'yat dari salah satu dua
bagian pertama di atas. Hanya bila pemberitaan itu diperoleh dari dua orang
adil, maka yang membawa berita dari masing-masing keduanya itu harus juga
dua orang adil. Dalam membawa berita itu tidak harus dua-dua (dari orang
adil tadi). Bila ada dua orang adil membawa berita dari satu orang, kemudian
keduanya juga membawa berita yang sama dari orang lain, maka setiap orang
yang menerima berita tersebut (dari kedua orang tadi) atau dari orang banyak
wajib puasa.
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Bila Hilal Telah Diputuskan di Suatu Daerah

Bila ru'vat telah diputuskan di suatu daerah, maka. bagi daerah‘
lainnya wajib puasa. Tidak ada perbedaan apakz.ih dagrah itu dfakat dari
tempat diputuskannya ru'yat ataupun jauh, (yaitu) k?lla sampai kepada
mereka (berita) yang mewajibkan mereka puasa. quak ada pengaruh
apa-apa dengan perbedaan ma thla’ (waktu terbitnya hilal) secara mutlak,
menurut pendapat tiga imam madzhab. Syafi’iyah menyangka.l pgndapat
tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah

ini.®

Berita itu tidak cukup dibawa oleh satu orang. Bila berita tadi d'fsampai.kan
oleh orang banyak, maka cukup ada seorang vang adil; sebagaimana juga
cukup (satu orang adil) bila pemberitaan itu berupa ketetapan bulan oleh hakI.m
sendiri, atau dari pengabsahan hakim terhadap tetapnya bulan tersgbut. Blla
ada satu orang adil atau orang yang tidak jelas hal. ihwalnya melihat }.ulal,
maka wajib melaporkan masalah itu kepada hakim untulf memberikan
kesaksian; siapa tahu ada seorang lain lagi —bila ia orang adl.l— ataL.l orang
banyak lainnya —bila bukan orang adil-— yang dapat melengkapi kesaksiannya.
Dalam menyampaikan berita tersebut tidak disyaratkan mengucapkan lafadz:
“Saya menyangsikan (hilal)”.

— Hanabilah: Mereka berpendapat, dalam masalah ru'yat hi.lal Rfamadhan harus
didasarkan pada pemberitahuan seorang mukallaf yang z?dll lahir bathqx. Maka
hilal Ramadhan tidak dapat ditetapkan berdasarkan ru'yat anak kecil belun}
mamayiz, tidak juga orang yang tidak jelas hal ihwalnya. Dalam masalah adil
tadi tidak ada perbedaan antara Jaki-laki atau perempuan, merdeka ataupun
hamba. Pemberitahuan itu tidak disyaratkan dengan mengucapkan lafad%:
“Saya menyaksikan”. Maka barangsiapa mendeng?r se'orang adil
memberitahukan kesaksiannya tentang hilal Ramadhan v'va)lblah ia berpu'asa,
sekalipun hakim menolak pemberitahuannya karena"ia txdal'( mengeta_hul ha!
ihwal (dirinya); dan bagi yang melihat hilal tidak we.mb pergi mer.lemm qaq.hx
(hakim) dan tidak pula ke masjid, sebagaimana ia tidak waijib
memberitahukannya kepada orang-orang.

6)...

- Syafi’iyah: Mereka berpendapat, apabila di suatu tempat telah dite‘taplfan
ru'yat hilal, maka penduduk yang dekat dengan tempe.:t .tersebut —dari setiap
penjuru— wajib puasa berdasarkan ketetapan (ru’yat) ini. B.atasan deke?t vang
dimaksud ditentukan dengan samanya mathla’ (waktu terbit bulan), misalnya
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Dapatkah Ketentuan Ahli Nujum Dijadikan Dasar?

Ketentuan para ahli nujum tidak dapat dijadikan dasar pegangan.
Mereka dan orang yang percaya dengan kata-katanya tidak wajib berpuasa
berdasarkan perhitungan para ahli nujum, karena Syari’ (vang membuat
Syari’at Islam) telah menentukan tanda yang tetap dan tidak akan pernah
berubah, yaitu ru’yat atau dengan cara menyempurnakan Syawal menjadi
tigapuluh hari. Sedangkan perkataan para ahli nujum, sekalipun itu
didasarkan pada kaidah-kaidah vang teliti, kita sering melihat ada ketidak
tepatan. Hal itu terbukti dengan adanya perselisihan pendapat di antara
mereka dalam banyak hal. Inilah pendapat tiga imam madzhab. Syafi’iyah
menyangkal pendapat ini, perhatikanlah pendapat mereka pada catatan
kaki di bawah ini.”

Hukum Mengamati Hilal

Adalah fardhu kifayah bagi kaum muslimin untuk mengamati hilal
pada waktu terbenamnya matahari pada tanggal 29 Sya’ban dan
Ramadhan, sehingga perkara puasa (Ramadhan) dan buka (Syawal) mereka
menjadi jelas. Tidak ada yang menyangkal pendapat ini selain Hanabilah.
Mereka (Hanabilah) berpendapat bahwa mengamati hilal itu hukumnya
mandub, bukan waijib. Tidak dapat disangkal pula bahwa pendapat selain
Hanabilah di atas adalah pendapat yang cukup masuk akal, sebab puasa
merupakan salah satu rukun agama (Islam). Dan agama pun telah
menetapkan itu dengan cara melihat hilal (ru’vat), lalu bagaimana mungkin
mengamati hilal itu hanya sekedar mandub.

bahwa jarak antara kedua tempat itu tidak sampai 24 farsakh. Sedangkan
penduduk yang jauh dari tempat tersebut tidak waijib puasa karena ru'yat tadi,
sebab dalam hal ini ada perbedaan mathala’ (selisih waktu terbitnya bulan).

7)...

- Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa ketentuan Ahli Nujum dapat dijadikan
dasar bagi dirinya sendiri dan orang yang mempercayainya. Sedang untuk
orang-orang secara umum tidaklah diwajibkan puasa karena ketentuannya
tadi berdasarkan pendapat yang rajih (kuat).
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ila hilal itu terlihat pada siang hari sebelum atau.sete.lah matah?n
tergelir[?cir —pada akhir bulan Sya’ban— maka pada} han. ber‘lkumyla'ahwtajj?
puasa; dan wajib berbuka pada hari berikumg{a bila hf!al itu terli ad' i
akhir bulan Ramadhan. Maka ketika hilal terlihat, wajib menahaxl'(l iri
(puasa) dalam kasus yang pertama dan w‘ajib pula berbulfa Sal;mfmasui
kedua. Hukum ini disepakati antara Malikiyah dan Han.afxya . Sya (; 1}y]ab
dan Hanabilah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzha
mereka pada catatan kaki di bawah ini.®

Perlukah Keputusan Hakim dalam Masalah Puasa?

menetapkan hilal dan wajibnya puasa dengan segala
keperhgila;]ng berkagan dengannya tidak disyaratkan. ald: keputusar;
hakim. Akan tetapi bila hakim memutuskan tetapnya hila elr)gfm ca.l.'b
apa saja yang ada dalam madzhabnya, maka selunlxh kaum muslimin wgpb
berpuasa, sekalipun sebagian madzhab ada yang tidak §ependzpa.ti( se aa1 ‘
keputusan hakim dapat menghapuskan perselisihan. Ini disepakati, keil'l d;
menurut Syafi'iyah. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki

bawah ini.?

8)... |
i : dapat bahwa melihat hilal di

Syafi'ivah dan Hanabilah: Mereka berpen .

sian thi tidak dapat dijadikan dasar pegangan untuk puasa, n)elalnkan vang

dijadikan dasar pegangan adalah melihat hilal setelah matahari terbenam.

9)... .
Syafi’iyah: Mereka berpendapat, dalam masalah penyelidikar(;i hilal ti:[r:
wajibnya puasa bagi orang-orang dengan segala keperluanaya sya_raran
ada keputusan hakim. Bila hakim telah m.emutuskan, maka orla:n'g o atg
wajib puasa, sekafipun keputusannya itu didasarkan pada kesaksian s

orang yang adil.
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Menetapkan Bulan Syawal

Bulan Syawal jelas ditetapkan dengan ru’vat (melihat hilal Syawal).
Mengenai tata cara penetapannya terdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.?®

10)...

~ Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa hilal Syawal itu ditetapkan dengan
kesaksian dua orang laki-laki adil atau satu orang laki-laki beserta dua wanita
vang adil pula, (yaitu) bila di langit ada halangan seperti awan dan lain
sebagainya. Sedang apabila langit cerah, maka harus ditetapkan berdasarkan
ru'vat orang banyak; dan yang menyaksikan tadi harus mengatakan: “Saya
menvyaksikan (hilal).”

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa hilal Syawal itu ditetapkan dengan
ru'yat dua orang adil atau orang banyak, vaitu mereka yang dijamin tidak
melakukan kesepakatan untuk dusta dan pemberitaannya itu dapat dijadikan
dasar pegangan. Dalam hal ini tidak disyaratkan merdeka dan tidak pula laki-
laki sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam pembahasan
“Menetapkan Bulan Ramadhan”; dan cukup dengan ru'yat seorang vang adil
untuk dirinya sendiri. la wajib membatalkan puasanya dengan niat dan tidak
boleh berniat puasa, namun demikian ia tidak boleh makan, minum dan lain

sebagainya dari hal-hal yang membatatkan puasa, sekalipun dijamin tidak
diketahui orang lain.

Benar, bila ada sebab yang membolehkannya bepergian atau ia sakit
dibolehkan makan, minum dan lain sebagainya. Sedang apabila ia membatalkan
puasanya tanpa ada sebab yang membolehkan dengan cara makan dan lain
sebagainya, maka hendaklah ia dinasihati dan diberi peringatan keras, (vaitu)
sekiranya ia bisa baik. Bila tidak mau berubah baik, maka hendaklah hakim
memberikan hukuman yang dipandang pantas baginya.

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat, dalam menetapkan hilal Syawal cukup
dengan kesaksian seorang yang adil. Sama seperti dalam menetapkan hilal
Ramadhan berdasarkan pendapat yang rajih. Bagi yang menyaksikan itu harus
mengucapkan: “Saya menyaksikan (hilal).” Pengucapan lafadz kesaksian ini
disepakati oleh tiga Imam madzhab selain Malikiyah.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa dalam menetapkan hilal Syawal
tidaklah diterima kecuali ada dua orang adil yang menyaksikan (hilal) dengan
mengucapkan lafadz kesaksian tadi.
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. . ‘b
Bila hilal Syawal belum kelihatan, maka Ramadk.lan itu w}?p .
i an menijadi tigapuluh hari. Bila telah genap ngapu.lu.h ari
S;gr:;l:g:a hilal Slyawal Sgaelum juga kelihatan, n'laka dal'am hal ini bOk;qh
jadi langit dalam keadaan cerah atau tidak. Jika .langlt sec.i'ané; cerah,
maka tidak boleh berbuka pada pagi harinya, melalf\kan )Napb ersﬁasa
pada hari berikutnya, dengan membatalkan kesaksian hilal Ra.ma ' an:
Sedang apabila langit tidak cerah, maka wajib berbuka pada pag(ll han:]ya,i
dan hari itu dianggap (telah masuk) bulan Sy.?.wal. PenHapab'lmh
dikemukakan oleh Hanafiyah dan Malikiyah. Syafi'iyah dan laina 13a
menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pa

catatan kaki di bawah ini.!?

Puasa pada Hari yang Meragukan (Yawm al-syakk)

Dalam masalah pengertian yawm aI-syakk' dan huku'm be:i'p}\:a;a
pada hari itu terdapat rincian pendapat dzan berbagai madzhab.
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.!

11)...

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila orang-orang berpuaselx :erdasark:r;
) ‘ i dhan itu telah sempur
ian seorang yang adil, dan {puasa) Rarpa
EZ:E@ hari, maka mereka wajib menghentlkar'f puasanya berdasarkan
pendapat yang lebih shahih, baik langit cerah atau tidak.

— Hanabilah: Mereka berpendapat, bila puasa Bamadhan itu dllaksantal;:;:
berdasarkan kesaksian dua orang yang adil dan.orang‘or;r:g e.u "
menyempurnakan jumlah Ramadhan itu tigapuluh hari, nsmun ek\;m W)a%b
dapat melihat hilal pada malam ketigapuluh satu, maka mers adh]a b
menghentikan puasanya secara mutlak. Sedangkan agabxla pu.ecxisa im han
itu dilaksanakan berdasarkan kesaksian satu orang adil atau didasar gn pla.m
hitungan bulan Sya'ban duapuluh sembilan hari karena ada awax"}b an =
sebagainya, maka pada hari ketigapuluh satunya mereka tetap wajio puasa.

12)...
i ir Sya’ban yang boleh
- : Mereka berpendapat, hari syakk adalah akhl.r ya'ba ng be
'l::in ;{:K\a:\as:k Ramadhan. Yang demikian itu bisa terjadi ketika hilal ndal':
Jdapat dilihat disebabkan ada awan setelah terbenamnya 'matahari pada Engg(,ja
29 Sya'ban, sehingga terjadi keraguan pada hari berikutnya, apakah pada
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hari itu masih dalam bulan Sya’ban ataukah telah memasuki Ramadhan. Atau
keraguan itu bisa terjadi karena gadhi (hakim) menolak kesaksian para saksi,
atau bisa juga terjadi karena nu'vat telah dibicarakan orang-orang sementara
belum ada ketetapan {(kepastian).

Sedangkan puasa pada hari syakk bisa jadi makruh tahrim atau tanzih;
bisa mandub; dan bisa juga batal. Hukumnya makruh tahrim, bila ia berniat
dengan pasti bahwa pada hari itu telah masuk Ramadhan. Makruh tanzih, bila
pada hari itu ia berniat puasa wajib karena nadzar; demikian juga makruh
tanzih bila ia ragu-ragu antara puasa fardhu dan waijib, misalnya dengan
mengatakan: “Aku berniat puasa fardhu besok seandainya masuk
Ramadhan; bila belum, maka puasaku sebagai puasa wajib lainnya”. Atau
ragu-ragu antara fardhu dan nafilah, misalnya ia mengatakan: “Aku berniat
puasa fardhu besok seandainya masuk Ramadhan; dan sebagai puasa
tathawwu’ bila masih dalam Sya’ban.” Kemudian mandub berpuasa pada
hari syakk dengan niat puasa tathawwu'’ (sunnat) bila ia biasa puasa pada hari
itu (vang kebetulan bersamaan dengan hari syakk); dan tidak apa-apa berpuasa
dengan niat ini sekalipun bukan kebiasaannya. Selanjutnya, puasanya ity batal
bila ia ragu-ragu antara puasa dan tidak, misalnya dengan mengatakan: “Aku
berniat puasa besok, seandainya masuk Ramadhan; dan tidak akan puasa
bila belum masuk Ramadhan”.

Bila kemudian ditetapkan bahwa pada hari syakk itu telah masuk
Ramadhan, maka puasanya sah sebagai puasa Ramadhan, sekalipun tadinya
makruh tahrim, atau {mungkin) maknuh tanzih, atau mandub, ataupun mubah.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud hari syakk adalah
tanggal 30 Sya'ban ketika orang-orang pada bicara tentang ru’yat pada malam
harinya, sementara tak seorangpun dari mereka yang memberikan
kesaksiannya; atau vang memberikan kesaksian itu orang yang tidak dapat
diterima kesaksiannya, seperti kaum wanita dan anak-anak kecil,

Berpuasa pada hari itu hukumnya haram, baik di waktu terbenamnya
matahari pada hari kemarennya keadaan langit cerah atau berawan. Dalam
keadaan berawan tidak perlu memperhatikan perbedaan pendapat Imam
Ahmad yang mengatakan bahwa ketika itu wajib puasa, sebab memperhatikan
perbedaan pendapat dalam hal ini tidaklah baik bila pendapat itu menyalahi
ketentuan Hadits vang sharih (tegas). Di sini ada sebuah Hadits yang
menyatakan;
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"..Bila ketika itu langit berawan, maka genapkaniah bilangan Sya’ban
menjadi tigapuluh hari.”
Bila orang-orang tidak ada yang bicara tentang ru'yat hilal, maka padta
hari itu dapat dipastikan masih Sya'ban; dan bila ada seorang yang adil
menyaksikan hilal, maka pada hari itu dapat dipastikan masuk Ramadhan.

Yang dikecualikan dari haramnya puasa pada hari syakk, ada]ah. apabila
ia berpuasa karena suatu sebab yang mengharv:mkanns{a puasa, seperti karer;a
nadzar, qadha , atau karena kebiasaannya. Misalnya ia biasa berpuas'a pg E
hari Kamis, kemudian hari itu bertepatan dengan hari syakk',. maka ia ti adi
haram puasa. Bahkan bisa menjadi wajib dalam hal yang .wapb da‘n mex?ja
mandub dalam hal yang bersifat tathawwu’. Bila pada hari 'syakl.c itu fa tidak
puasa, kemudian ternyata hari itu masuk Ramadhan, maka ia waijib menaha'n
diri untuk sisa harinya yang masih ada, kemudian mengqgadha nya sehabis
bulan Ramadhan dengan segera.

Bila ia berniat puasa hari syakk dengan (perkiraan? masuk Ra{nadhan,
maka bila ternyata masih dalam Sya’ban berarti puasanya tidak sah d'a.n semulal;
sebab ia memang tidak berniat puasa Ramadhan. Bila ternyata hari itu masu
Ramadhan, maka bila puasanya itu didasarkan pada kepercayaannya terhadap
orang yang memberitahukannya (sekalipun) dari orang yang tidak dapa}:
diterima kesaksiannya, seperti hamba dan orang fasnk., puasanya tetap s:
sebagai puasa Ramadhan. Sedang apabila puasanya tidak didasarkan pada
kepercayaannya ini, maka tidak sah sebagai puasa Ramadhan.

i i i dainya

Bila fa berniat puasa pada hari syakk (dengan pertimbangan) sean
hari itu masih Sya’ban berarti nafilah, dan seandainya telah masuk Ramadha'n
berarti fardhu, maka puasanya itu sah sebagai nafilah bila ternyata masih
Sya'ban; dan tidak sah sebagal fardhu maupun nafilah bila temyata telah

masuk Ramadhan.
Malikiyah: Mereka memberikan pengertian tentang hari syakk dengan dua
pengertian sebagai berikut:

i ’ rinya orang-orang
1. Pada hari tanggal 30 Sya’ban, yaitu bila pada malam ha )
yang tidak dapat diterima kesaksiannya, sepertl orang fasik, hamba dan
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wanita bicara bahwa hilal Ramadhan telah kelihatan.

2. Pada hari tanggal 30 Sya’ban, vaitu bila pada malam harinya langit berawan
dan hilal Ramadhan tidak kelihatan.

Inilah yang masyhur mengenai pengertian hari syakk.

Bila seeorang berpuasa pada hari syakk dengan niat puasa tathawwu’
{sunnat) padahal ia tidak biasa melakukannya atau ia memang biasa
melakukannya, seperti bila sesecrang biasa puasa setiap hari Kamis, kemudian
hari Kamis itu bertepatan dengan hari syakk, maka puasa pada hari itu
hukumnya mandub.

Jika ia puasa pada har syakk sebagai qadha dari puasa Ramadhan
yang sebelumnya atau sebagai kifarat sumpah atau kifarat lainnya atau sebagai
nadzar yang kebetulan bertepatan dengan hari syakk, misalnya ia bernadzar
untuk puasa hari Jum’at, lalu {ternyata) bertepatan dengan hari syakk, maka
puasanya itu wajib sebagai qadha ...dan seterusnya, (vaitu) selama pada hari
itu belum jelas masuk Ramadhan. Bila ternyata kemudian jelas bahwa hari itu
masuk Ramadhan, maka puasanya itu tidak sah sebagai puasa Ramadhan
vang sekarang, sebab ia tidak meniatkannya demikian; juga tidak sah sebagai
puasa lainnya, seperti qadha, kifarat maupun nadzar, sebab dalam masa
Ramadhan tidak diperkenankan berpuasa selain puasa Ramadhan itu sendiri.
Karenanya ia wajib menggadha {puasa yang tertinggal) untuk hari itu vang
merupakan bagian dari puasa Ramadhan vang akan ia jalani, juga {waijib)
mengqadha satu hari lagi untuk Ramadhan yang sebelumnya atau untuk puasa
kifarat tadi. Sedangkan untuk puasa nadzar tidak wajib diqadha , sebab (waktu
pelaksanaan) nadzar itu tertentu sementara waktunya sudah lewat.

Apabila ia puasa pada hari syakk untuk kehati-hatian dan berniat:
Seandainya hari itu masuk Ramadhan, maka ia perhitungkan sebagai puasa
Ramadhan; dan seandainya tidak, maka puasanya itu tathawwu’. Maka dalam
hal ini puasanya makruh. Bila ternyata masuk Ramadhan, maka puasanya
tidak sah sebagai puasa Ramadhan, sekalipun ia wajib menahan diri pada hari
itu untuk menghormati bulan Ramadhan; dan ia wajib mengqadha satu hari.

Pada hari syakk, sebaiknya menahan diri hingga matahari menyingsing
dan memperoleh kejelasan antara puasa ataupun tidak. Bila ternyata pada
hari itu masuk Ramadhan, maka ia wajib menahan diri serta mengqadha satu
hari setelah Ramadhan nanti. Jika ia berbuka dengan sengaja dan sadar setelah
ditetapkan bahwa pada hari itu masuk Ramadhan, maka ia wajib qadha
sekaligus kifarat.

Hanabilah: Mereka berpendapat, vang dimaksud hari syakk adalah tanggal
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BAGIAN KEDUA: PUASA HARAM
Pada Hari Id dan Puasa Seorang Wanita Tanpa lzin Suaminya

Syari’ (Allah dan Rasul-Nya) mengharamkan puasa dalam beberapa

hal; di antaranya adalah Puasa pada hari Idul Fitri dan 1dul Adha serta
tiga hari setelah Idul Adha, menurut pendapat tiga Imam madzhab. Hanya
saja Hanafiyah berpendapat bahwa yang demikian itu hukumnya makruh
tahrim. Malikivah berpendapat bahwa yang diharamkan puasa adalah
dua hari setelah Idul Adha, bukan tiga hari. Akan kami sebutkan rincian
pendapat dari masing-masing madzhab pada catatan kaki di bawah ini.'®

30 Sya'ban bila pada malam harinya hilal tidak kelihatan sementara langit
cerah tanpa halangan apa-apa. Pada hari itu dimakruhkan puasa tathawv'uu :
kecuali bila secara kebetulan bersamaan dengan hari yang sudah menjad¥
kebiasaannya untuk puasa atau sebelumnya ia telah puasa selama dua hari
atau lebih, maka (dalam hal ini) tidak makruh. Kemudian bila ternyata pa.zda
hari itu telah masuk Ramadhan, maka puasanya itu tidak sah; namun demikxz.m
ia wajib menahan diri serta mengqadhanya nanti satu hari. Sedang apabila
pada hari itu ia melaksanakan puasa wajib, seperti mengqadha puasa
Ramadhan yang lalu, puasa nadzar dan kifarat, maka puasanya sah sebagai
puasa wajib bila ternyata hari itu masih Sya’ban. Bila ternyata telah masuk
Ramadhan, maka tidak sah sebagai puasa Ramadhan maupun lainnya; namun
demikian ia wajib menahan diri serta menggadhanya nanti.

Bila puasa hari syakk itu ia niatkan sebagai puasa Ramadhan seandainya'a
bulan Ramadhan masuk, maka puasa yang ia laksanakan tidak sah sebaga¥
puasa Ramadhan bila ternyata benar, sungguhpun ia wajib menahan diri
dan mengqgadha, sebagaimana telah dikemukakan terahulu. Jxka.ternyata
belum masuk Ramadhan, maka puasanya itu tidak sah sebagai nafilah
maupun lainnya.

13)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, diharamkan puasa pada hari Idul Fitri, Idul
Adha dan dua hari setelah Idul Adha, kecuali bagi orang yang sedang
melaksanakan haji tamattu’ dan giran, maka boleh puasa dua hari setelah Idul
Adha. Sedangkan puasa pada hari keempat dari [dul Adha, hukumnya makruh.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, diharamkan secara mutlak dan tidak. sah
berpuasa pada hari Idul Fitri, Idul Adha dan tiga hari setelah Idul Adha, sekalipun

sedang melaksanakan haji.
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Di antaranya juga adalah puasa nafilah seorang wanita tanpa izin
suaminya atau ia tidak tahu bahwa suaminya rela akan hal itu, sekalipun
tidak jelas-jelas melarangnya, kecuali bila ia tidak “membutuhkan” isterinya
misalnya sedang tidak ada di rumah, atau sedang ihram ataupun i’tikaf?
Inilah pendapat yang dikemukakan Syafi'iyah dan Malikiyah. Sedangkan
menurut Hanafiyah dan Hanabilah, maka perhatikanlah pendapat mereka
pada catatan kaki di bawah ini.!?

-~ Hanabilah: Mereka berpendapat, diharamkan puasa pada hari Idul Fitri,
Idul Adha dan tiga hari setelah Idul Adha, kecuali bagi yang sedang
melaksanakan haji tamattu’ dan giran.

- Hanafiyah: Mere_ka berpendapat, puasa pada dua hari Id (Fitd dan Adha)
dan pada hari-hari tasyriq yang tiga, hukumnya makruh tahrim, kecuali bagi
vang sedang melaksanakan haji.

14)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa i izi
puasa seorang wanita tanpa s
suaminya hukumnya makruh. s pa sexn

= Hanabilah: Mereka berpendapat, bila suaminya ada, tidak dibolehkan bagi
istri berpuasa tanpa seizinnya, sekalipun pada suami itu ada halangan untuk
melakukan jimak, seperti karena jhram, I'tikaf atau sakit.
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BAGIAN KETIGA: PUASA SUNNAT (MANDUB)
Pada Tanggal 9 dan 10 Muharram dan Hari Terang Bulan

Puasa mandub itu antara lain pada bulan Muharram, yang afdhal
adalah pada tanggal 9 dan 10 Muharram. Hanafiyah berpendapat bahwa
puasa pada tanggal/bulan tersebut hukumnya sunnat, bukan mandub.
Dan telah Anda ketahui bahwa Syafi’iyah dan Hanabilah sepakat dengan
istilah ini karena antara mandub dan sunnat tidaklah beda. Malikiyah
tidak sependapat, sebab menurut mereka beda antara mandub dan sunnat,
seperti apa yang dikemukakan Hanafiyah.

Di antara puasa mandub lainnya adalah puasa tiga hari pada setiap
bulan; Dan sebaiknya dilakukan pada hari-hari terang bulan, yaitu tanggal
13, 14 dan 15 dari bulan Arab. Malikiyah menyangkal pendapat tersebut.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.'®

Puasa Hari Arafah

Disunnatkan {mandub) berpuasa pada tanggal 9 Dzul Hijjah yang
dinamakan hari Arafah. Pada hari ini mandub berpuasa hanya untuk
selain orang yang sedang melaksanakan haji. Sedangkan bagi yang sedang
melaksanakan haji, ada rincian pendapat dari berbagai madzhab yang
akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.’®

15)...

-~ Malikiyah: Mereka berpendapat, dimakruhkan berpuasa secara sengaja pada
hari-hari terang bulan (tangga!l 13, 14 dan 15 dari bulan Arab).

16)...

~ Hanabilah: Mereka berpendapat, disunnatkan (mandub) bagi orang yang
sedang melaksanakan haji untuk puasa pada hari Arafah, yaitu bila fa berwuquf
di tempat itu (Arafah) pada waktu malam, bukan siang. Sedang apabila
berwuquf di tempat itu pada waktu siang, maka dimakruhkan puasa.

- Hanaflyah: Mereka berpendapat, dimakruhkan puasa pada hari Arafah bagi
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Pembahasan Puasa

Puasa Kamis dan Senin

Disunnatkan (mandub) berpuasa Senin dan Kamis pada setiap
minggu. Puasa Senin dan Kamis ini tentu ada manfaatnya bagi badan,
itu pasti.

Puasa Enam Hari Bulan Syawal

Disunnatkan secara mutlak puasa enam hari bulan Syawal, tanpa
syarat, menurut tiga Imam madzhab. Malikiyah menyangkal pendapat
ini. Yang afdhal, menurut Syafi’iyah dan Hanabilah, hendaklah puasa itu
dilaksanakan berturut-turut tanpa putus. Sedangkan menurut Malikiyah
dan Hanafiyah, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.1?

orang vang sedang melaksanakan haji sekiranya itu dapat melemahkan.
Demikian juga puasa pada hari Tarwiyah, yaitu tanggal 8 Dzul Hijjah.

- Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila orang vang sedang melaksanakan haji
itu mukim di Mekah, kemudian berangkat ke Arafah di siang hari, maka puasa
pada hari Arafah itu khilaf al-aula (menyalahi ketentuan yang lebih utama).
Apabila berangkatnya ke Arafah di malam hari, maka boleh berpuasa. Sedang
apabila orang yang melaksanakan haji itu pergi musafir, maka mutlak
disunnatkan untuk tidak puasa.

17)...

- Malikiyah: Mereka bependapat, puasa enam hari pada bulan Syawal itu
makruh, dengan syarat:

1. Yang melaksanakan puasa itu adalah panutan orang, atau dikhawatirkan
puasa itu diyakini wajib.

2. Puasa itu dilaksanakan langsung setelah Idul Fitri.
3. Puasa itu dilaksanakan berturut-turut.
4. Menampakkan puasanya,

Bila tak satu pun dari syarat-syarat ini ia lakukan, berarti puasanya tidak
makruh, kecuali apabila ia berkeyakinan bahwa melaksanakannya langsung
setelah Idul Fitri itu sunnat, maka puasanya makruh, sekalipun ia tidak
menampakkan puasanya atau melaksanakannya secara tidak berturut-turut.
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Puasa Selang Sehari

Bagi yang mampu disunnatkan (mandub) berpuasa selang sehari,
yakni sehari puasa, sehari tidak. Disebutkan dalam suatu riwayat bahwa
puasa yang demikian itu adalah paling afdhal di antara semua puasa

mandub.

Puasa Rajab, Sya’ban dan Pada Bulan-Bulan Suci

Disunnatkan (mandub) berpuasa pada bulan Rajab dan Sya’ban
sesuai kesepakatan tiga Imam madzhab. Hanabilah menyangkal pendapat
tersebut. Perhatikankah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.’®

Sedangkan puasa pada al-asyhur al-hurum (bulan-bulan suci) vang
empat; tiga di antaranya berturut-turut, yaitu Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah
dan Muharram; satu lagi tersendiri, yaitu bulan Rajab, menurut tiga Imam
madzhab hukumnya mandub. Hanafiyah menyangkal pendapat tersebut.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.!?

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, puasa enam hari Syawal itu m'ustahabb
dilaksanakan secara tidak berturut-turut, yaitu dua hari pada setiap minggunya.

18)...

— Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa puasa pada bulan Rajab'seftara
tersendiri hukumnya makruh, kecuali apabila pada pertengahan bulan ia tidak
puasa, maka yang demikian tidak makruh.

19)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, puasa yang mandub pada bul?n-bulan suc?
(al-asyhur al-hurum) adalah tiga hari dalam setiap bulannya, yaitu pada hari

Kamis, Jum’at dan Sabtu.

20)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila telah memulai puasa nafilah (sunnat),
Jalu membatalkannya, maka ia wajib mengqadha’. Wajib menurut mereka
berarti sunnat muakkad. Dengan demikian, maka membatalkan puasa sunnat
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Memulai Puasa Sunnat lalu Membatalkannya

Menyempurnakan puasa sunnat setelah dimulai serta
mengqadha’nya bila dibatalkan adalah sunnat menurut Syafi'iyah dan
Hanabilah. Malikivah dan Hanafiyah menyangkal pendapat tersebut.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.?® Yang
semisal dengan itu adalah puasa pada hari-hari yang dinadzarkan untuk
i'tikaf. Misalnya dengan mengatakan: “Aku (bernadzar) untuk i’tikaf karena
Allah selama sepuluh hari”, maka selama sepuluh hari itu ia disunnatkan
puasa. Menurut Syafi'ivah dan Hanabilah berpuasa pada hari-hari yang
dinadzarkan itu tidak wajib. Malikiyah dan Hanafiyah menyangkal
pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.?V

menurut mereka hukumnya makruh tahrim; tidak mengqadha’ juga makruh
tahrim sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam Pembagian Puasa.

~ Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa menyempurnakan puasa nafilah
setelah memulai adalah fardhu, demikian juga mengqadha’nya bila ia sengaja
membatalkan. Yang dikecualikan dari itu adalah orang yang berpuasa tathawwu’
{suka rela) kemudian ia disuruh oleh salah satu orang tuanya atau tuannya
untuk membatalkan puasanya karena kasihan bila ia tetap melanjutkan
puasanya, maka ia boleh membatalkan dan tidak wajib menggadha’.

21)...

~ Hanafiyah: Mereka berpendapat, untuk sahnya i'tikaf yang dinadzarkan
disyaratkan berpuasa, sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu.

~ Malikiyah: Mereka berpendapat, i 'tikaf yang dinadzarkan waijib disertai puasa.
Ini berarti bahwa selama hari-hari nadzar i'tikafnya tidak harus bernadzar puasa.
Karena itu, sah melaksanakan i'tikaf yang dinadzarkan ketika melaksanakan
puasa tathawwu’; dan tidak sah dilaksanakan ketika tidak puasa, sebab di
antara syarat sahnya i'tikaf menurut mereka adalah berpuasa.
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BAGIAN KEEMPAT: PUASA MAKRUH

Hari Jum’at secara tersendiri, Tahun Baru Masehi,
Pesta Besar, dan Sehari atau Dua Hari sebelum Ramadhan

Di antara puasa yang dimakruhkan adalah:

1. Puasa pada hari Nayruz (hari tahun baru Masehi) dan hari pesta
besar secara tersendiri, tanpa puasa sebelum dan sesudahnya, selama
hari itu tidak bertepatan dengan hari yang sudah menjadi
kebiasaannya untuk puasa, maka yang demikian tidak makruh
menurut pendapat tiga imam madzhab. Syafi’iyah berpendapat
bahwa puasa pada hari itu tidak makruh secara mutlak.

2. Puasa pada hari Jum’at secara tersendiri, demikian juga pada hari
Sabtu secara tersendiri. Malikiyah berpendapat, tidak dimakruhkan
berpuasa pada hari Jum’at ataupun lainnya secara tersendiri.

3. Puasa sehari atau dua hari sebelum Ramadhan; lebih dari dua hari
tidak makruh, menurut Hanafiyah dan Hanabilah. Malikiyah
berpendapat, sehari atau dua hari sebelum Ramadhan tidak makruh
berpuasa. Svafi'iyah berpendapat, haram hukumnya berpuasa sehari
atau dua hari sebelum Ramadhan; demikian juga berpuasa pada
separuh kedua dari bulan Sya’'ban bila tidak digabung dengan hari
sebelumnya sementara tidak ada sebab yang menuntutnya untuk
puasa, seperti nadzar atau karena biasa ia lakukan.

4. Puasa pada hari syakk. Penjelasan tentang hal ini telah dikemukakan
terdahulu.

Di sana masih ada beberapa puasa makruh lain yang akan
disebutkan secara rinci pada catatan kaki di bawah ini.??

22)...
— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa puasa makruh itu terbagi menjadi
dua bagian:

Pertama: Makruh tahrim, vaitu berpuasa pada hari-hari Id dan tasyriq. Bila
melakukannya pada hari-hari itu, puasanya tetap sah, namun demikian ia
bedosa. Jika ia memulai lalu membatalkannya, maka tidak wajib mengqadha.
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Kedua: Makruh tanzih, vaitu:

1.

7.

Puasa pada hari ‘Asyura (tanggal 10 Muharram) dengan meninggalkan
tanggal 9 atau 11-nya.

. Puasa pada hari Nayruz (awal tahun Masehi) atau pada hari pesta besar

secara tersendiri, yaitu bila tidak bertepatan dengan hari yang telah menjadi
kebiasaannya untuk puasa, sebagaimana telah disebutkan di atas.

Puasa sepanjang masa, sebab yang demikian itu biasanya melemahkan

badan.
Puasa wishal, yakni puasa siang-malam.
Puasa diam, yakni berpuasa dan tidak mau bicara.

Puasa seorang wanita tanpa seizin suaminya, kecuali bila suaminya itu
sakit atau sedang puasa (juga) atau sedang ihram haji/umrah.

Puasa seorang musafir, sekiranya dapat melelahkan.

— Malikiyah: Mereka berpendapat, dimakruhkan:

1.

Puasa pada hari keempat dari hari Nahr, kecuali bagi orang yang sedang
melaksanakan haiji giran dan sebagainya, seperti tamattu’. Bagi yang wajib
bayar had-y disebabkan ada kekurangan dalam melaksanakan haji atau
umrah, maka boleh puasa dan tidak makruh. Bila ia puasa pada hari
keempat dengan maksud sebagai tathawwu’, maka puasa itu terjadi; dan
bila ia membatalkan puasanya. (berbuka) dengan sengaja tanpa maksud
menghindari larangan, maka ia wajib mengqadha . Bila ia bernadzar untuk
puasa pada hari itu, maka wajib berpuasa, sebab puasa itu sendiri adalah
ibadah.

. Puasa terus-menerus yang bisa menyebabkannya tidak mampu melakukan

pekerjaan yang lebih utama dari puasa.

Puasa pada hari kelahiran Nabi {Maulid Nabi), karena hari itu serupa dengan
hari Id.

Puasa tathawwu’ bagi yang masih mempunyai tanggungan puasa wajib,
seperti puasa qadha .

Berpuasa bagi tamu tanpa seizin (sepengetahuan) tuan rumah. Sedangkan
puasa secrang wanita tanpa seizin suaminya, hukumnya haram,
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Demikian juga diharamkan
puasa wishal, vaitu puasa siang-malam tanpa buka. Sedangkan puasa
seorang musafir lebih utama daripada berbuka, kecuali bila sekiranya
memberatkan, maka yang lebih utama adalah berbuka.
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Hal-Hal yang Membatalkan Puasa

Hal-hal yang membatalkan puasa terbagi menjadi dua bagian:
Pertama, mewajibkan qadha sekaligus kifarat. Kedua, mewajibkan qadha
tanpa kifarat. Berikut ini adalah penjelasan masing-masing dari keduanya:

Yang Mewajibkan Qadha sekaligus Kifarat

Mengenai hal-hal yang membatalkan puasa yang mewajibkan
qadha sekaligus kifarat, terdapat perbedaan pendapat dalam berbagai
madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.?

~ Syafi’iyah: Mereka berpendapat, dimakruhkan berpuasa dalam hal-hal berikut:

1. Bagi orang sakit, musafir, hamil, menyusuhi dan orang vyang sudah tua
bangka, bila mereka ini khawatir akan memperoleh kesulitan yang sangat
Dan bisa menjadi haram ketika diri mereka dikhawatirkan binasa atau
anggota badannya rusak disebabkan tidak makan.

2. Puasa pada hari Jum’at atau Sabtu atau Ahad secara tersendiri, yaitu bila
tidak ada sesuatu yang menyebabkannya puasa, seperti karena nadzar
dan lain sebagainya. Sedang apabila ia berpuasa karena suatu sebab, maka
tidak makruh, seperti halnya apabila hari tersebut bertepatan dengan hari
biasanya untuk berpuasa atau ada satu hari yang bertepatan dalam
puasanya. ‘

3. Puasa sepanjang masa.

4. Melaksanakan tathawwu’ dengan berpuasa sehari sementara ia mempunyai
tanggungan mengqadha puasa fardhu. Yang demikian karena
melaksanakan fardhu lebih penting daripada tathawwu'.

— Hanabilah: Mereka berpendapat, dimakruhkan juga puasa wishal, yakni
puasa tanpa buka antara dua hari. Hukum makruhnya itu hilang dengan makan
sebutir korma dan lain sebagainya. Dan dimakruhkan pula puasa Rajab secara
tersendiri.

23)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, ada dua hal yang mewajibkan gadha
sekaligus kifarat, vaitu: Pertama, memasukkan makanan atau yang serupa
(ke perut), tanpa ada sebab yang bersifat syar'i, seperti makan, minum dan
lain semacamnya, di mana tabiat (manusia) cenderung kepadanya dan dapat
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memenuhi nafsu perut. Kedua, Melakukan hubungan kelamin secara
sempurna.

Kedua hal ini mewajibkan kifarat dengan beberapa syarat, yaitu:

1. Orang mukallaf yang puasa itu pada malam harinya berniat melaksanakan
puasa Ramadhan. Bila pada malam harinya tidak berniat, maka tidak wajib
kifarat, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Demikian juga apabila
pada malam harinya berniat mengqadha puasa Ramadhan yang lalu atau
puasa lain selain Ramadhan, lalu berbuka, maka ia tidak wajib kifarat.

2. Tidak ada sebab yang membolehkannya berbuka, seperti bepergian atau
sakit. la boleh berbuka setelah positif sakit. Sedangkan berbuka sebelum
bepergian, maka kewajiban kifarat itu tidak gugur.

3. [alakukan itu dengan rela, atas dasar kehendaknya sendiri dan tidak dipaksa.

4. la lakukan dengan sengaja. Jika berbuka karena lupa atau tidak sengaja,
maka kewajiban kifarat itu gugur sebagaimana telah dijelaskan terdahulu.

Kifarat yang disebabkan jimak pada kubul dan dubur dengan sengaja
wajib atas kedua pelakunya (subyek dan obyek) dengan syarat-syarat tadi;
ditambah dengan syarat lain, yaitu hendaklah yang menjadi obyek tadi adalah
manusia hidup dan menarik. Kifarat itu wajib dengan sekedar bertemunya
dua kemaluan, sekalipun belum mengeluarkan air mani (inzal). Bila seorang
wanita membolehkan anak kecil atau orang gila untuk menjimaknya, maka
wanita itu wajib membayar kifarat secara sepakat. Sedang apabila seorang
wanita bermesraan dengan wanita sejenis dengan cara lesbian yang sudah
kita kenal dan mengeluarkan cairan mani, maka ia wajib mengqadha tanpa
kifarat.

Sedangkan menjimak binatang, orang mati dan anak kecil yang tidak
menarik, tidaklah waijib kifarat, tetapi wajib qadha bila sampai mengeluarkan
air mani sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Yang termasuk dalam bagian pertama di atas adalah:

— Mengisap rokok yang sudah kita kenal bersama, mengisap apiun (candu),
ganja dan lain semacamnya, sebab dalam hal ini pasti didasarkan pada
keinginan.

— Menelan Iudah istri dengan tujuan untuk merasakan nikmat.

— Menelan biji gandum atau wijan dari luar mulutnya, sebab yang demikian
itu mengenakkan, kecuali apabila ia mengunyahnya hingga benar-benar
musnah dan tidak ada yang sampai ke perut.
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- Memakan tanah liat Armenia sebagaimana telah dikemukakan terdahulu;

demikian juga sedikit garam.

— Makan dengan sengaja setelah meng-ghibah (membicarakan kejelekan)

orang lain dengan dugaan bahwa puasanya itu batal karena ghibah. Karena
ghibah tidak membatalkan puasa, maka kesangsian ini tidaklah berarti.
Demikian juga apabila ia berbuka setelah berbekam atau setelah meraba
atau mencium dengan syahwat tanpa mengeluarkan air mani, sebab semua
ini tidak membatalkan puasa. Maka bila seseorang sengaja berbuka setelah
melakukan semua ini, wajib membayar kifarat. Dan masih ada beberapa
hal lain yang akan dijelaskan nanti dalam pembahasan “Hal-hal yang
mewajibkan qadha saja”.

- Syafi’'lyah: Mereka berpendapat, yang mewajibkan qadha sekaligus kifarat

hanya terbatas pada satu hal, yaitu jimak, dengan beberapa syarat:

1. la berniat puasa. Bila pada malam harinya tidak berniat, maka puasanya
tidak sah. Namun demikian ia wajib menahan diri. Bila dalam keaadaan
ini ia menggauli istrinya di siang hari, maka tidak wajib kifarat, sebab ia
bukan orang yang puasa sebenarnya.

2. la lakukan itu dengan sengaja. Bila ia gauli istrinya karena lupa, maka
puasanya tidak batal; ia pun tidak wajib qadha’ dan tidak pula kifarat.

3. la lakukan itu atas dasar kemauannya sendiri. Bila ia dipaksa untuk
melakukan itu, maka puasanya tidak batal.

4. la tahu bahwa menggauli istri itu haram; dan tidak mempunyai alasan
yang dapat diterima secara syara’ atas ketidak tahuannya. Bila seseorang
berpuasa sementara ia baru masuk Islam, atau ia hidup jauh dari ulama,
lalu dalam keadaan ini ia berjimak, maka puasanya juga tidak batal.

5. Jimak itu dilakukan khusus dalam puasa Ramadhan. Jika dilakukan dalam
puasa nafilah, nadzar, qadha atau dalam puasa kifarat, maka tidak wajib
bayar kifarat sekalipun ia lakukan itu dengan sengaja.

6. Jimak itu tersendiri (tanpa disertai hal lain) dalam membatalkan puasanya.
Jika ketika melakukan jimak ia juga makan, maka tidak wajib kifarat,
melainkan wajib qadha saja.

7. Dihukumi berdosa dengan jimak itu, misalnya bahwa ia seorang mukallaf
dan akil (berakal). Sedang apabila ia seorang anak kecil dan melakukan itu
dalam keadaan puasa (Ramadhan), maka ia tidak dikenakan kifarat. Yang
semisal itu adalah apabila ia seorang musafir kemudian berniat puasa, dan
pagi harinya ia puasa, kemudian di tengah hari ia membatalkan puasanya
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dengan melakukan jimak, maka ia tidak dikenakan kifarat, sebab ia diberi
keringanan {untuk tidak puasa) dengan alasan safar (bepergian).

8. Yakin bahwa puasa yang sedang ia jalani itu sah (cukup rukun dan syarat).
Bila ia makan karena lupa, lalu mempunyai dugaan bahwa yang demikian
membatalkan puasanya, lalu ia melakukan jimak dengan sengaja, maka ia
tidak dikenakan kifarat sekalipun puasanya batal; dan ia wajib mengqadha .

9. Tidak gila, setelah melakukan jimak, sebelum matahari terbenam. Bila
gila, maka tidak dikenakan kifarat.

10. Perbuatan (jimak) ini tidak terjadi dengan sendirinya. Bila dalam keadaan
tidur, lalu dinaiki istrinya, kemudian dalam keadaan yang demikian ia
menggaulinya, maka ia tidak dikenakan kifarat, kecuali apabila ia (sengaja)
meminta istrinya untuk melakukan itu.

11. Tidak tersalah. Bila ia berjimak karena mengira malam masih ada atau
mengira telah masuk waktu Maghrib, ternyata siang, maka tidak dikenakan
kifarat, sekalipun ia wajib menggqadha dan menahan diri.

12. Jimak itu dilakukan ‘dengan memasukkan pucuk dzakar (hasyafah) atau
seukuran pucuk dzakar dari batas potongannya dan sebagainya. Jika tidak
sampai memasukkan pucuk dzakar atau hanya memasukkan sebagiannya
saja, maka puasanya tidak batal. Bila dalam hal ini mengeluarkan air mani,
ia hanya wajib menggadha saja (tanpa kifarat); namun demikian wajib
menahan diri. Jika tidak menahan diri untuk sisa waktu yang ada pada
hari itu, berarti ia berdosa.

13. Jimak itu dilakukan pada farji, baik dubur maupun kubul, sekalipun tidak
sampai mengeluarkan air mani. Jika menjimak selain yang disebutkan ini,
maka ia tidak dikenakan kifarat.

14. Ia sebagai pelaku (subyek), bukan obyek. Seandainya ia menjimak seorang
wanita atau banci, maka kifarat itu wajib atas subyek (penjimak), sedang
vang menjadi obyek (vang dijimak), mutlak tidak wajib. Demikianlah.

Apabila fajar terbit sementara ia sedang menggauli istrinya, maka bila
dicabut langsung berarti puasanya sah. Dan bila diteruskan sekalipun sedikit
setelah fajar terbit, maka ia wajib qadha dan kifarat, (vaitu) bila ia mengetahui
waktu terbitnya fajar itu. Sedang apabila tidak tahu, maka hanya waijib qadha ,
tanpa kifarat,

Hanabilah: Mereka berpendapat, ada dua hal yang mewajibkan qadha dan
kifarat, yaitu:
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Pertama: Melakukan jimak di siang hari bulan Ramadhan pada kubul
atau dubur. Baik yang dijimak itu hidup atau mati, akil (berakal) maupun tidak,
sekalipun binatang. Baik pelakunya itu sengaja atau lupa, tahu ataupun tidak,
atas kemauannya sendiri atau dipaksa atau karena tersalah, seperti orang
vang berjimak dengan yakin bahwa waktu fajar belum masuk, ternyata telah
masuk. Dalil yang mereka pakai dalam hal ini, bahwa Nabi SAW
memerintahkan orang yang berjimak di siang hari bulan Ramadhan untuk
mengqadha dan membayar kifarat tanpa meminta keterangan tentang
keadaanya pada waktu jimak itu ia lakukan. Dalam hal ini kifarat hukumnya
waijib, baik pelakunya itu benar-benar puasa atau sekedar menahan diri karena
waijib, seperti orang yang tidak berniat puasa pada malam harinya. Dia ini
puasanya tidak sah, namun tetap wajib menahan diri. Apabila dalam keadaan
vang demikian ia berjimak, maka wajib membayar kifarat berikut qadha yang
menjadi tanggungannya. Demikianlah.

Mencabut alat kelamin hukumnya sama dengan jimak. Barangsiapa ketika
fajar terbit tengah berjimak, lalu dicabut, maka ia wajib qadha dan kifarat.
Sedang orang yang dijimak, bila ia setuju, tahu hukumnya dan tidak lupa
terhadap puasanya, diwajibkan juga menggadha dan bayar kifarat.

Kedua: Bila seorang wanita menggauli wanita lain dan salah satunya
mengeluarkan manj, maka ia wajib bayar kifarat. Yang demikian itu disebut
lesbian.

Bila seseorang berjimak ketika dalam keadaan sehat, kemudian sakit,
maka kewajiban Kifarat itu tidak gugur karena sakitnya. Yang semisal adalah
bila seeorang berjimak ketika bebas lalu dipenjara, atau berjimak ketika mukim
lalu bepergian (bermusafir), atau seorang wanita dijimak ketika tidak haid lalu
haid, maka kewajiban kifarat tidaklah gugur karena salah satu dari semua itu.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab yang mewajibkan qadha
dan kifarat adalah semua yang dapat membatalkan puasa dengan syarat-syarat
khusus. Berikut ini adalah penjelasan tentang hal-hal yang membatalkan puasa
yang menyebabkan wajibnya qadha dan kifarat:

Pertama: Jimak yang menyebabkan wajibnya mandi dan batalnya puasa
bagi yang baligh, baik ia sebagai subyek ataupun obyek. Apabila laki-laki baligh
menjimak wanita kecil yang belum mampu dijimak, maka puasanya tidak batal
kecuali ia mengeluarkan mani. Sedang apabila air maninya keluar bukan karena
jimak, maka ia wajib membayar kifarat tanpa qadha ; kecuali bila keluarnya
jitu karena memandang atau mengkhayal, maka ia tidak wajib kifarat, kecuali
dengan dua syarat:
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1. Terus-menerus memandang dan mengkhayal. Bila ia melihat seorang
wanita lalu (segera) menundukkan pandangannya tanpa larut lama, dan
{masih juga) mengeluarkan mani, maka ia tidak wajib membayar kifarat.

2. la biasa mengeluarkan mani ketika lama memandang. Bila tidak biasa
mengeluarkan mani ketika lama memandang, maka tentang wajib-tidaknya
membayar kifarat ada dua pendapat.

Sedang apabila maninya keluar dengan sekedar memandang atau
menghayal tanpa larut Jama dengan merasakan nikmat seperti biasa, maka
vang demikian itu hanya mewajibkan qadha tanpa kifarat. Sedangkan
mengeluarkan air madzi dalam hal apapun wajib qadha . Barangsiapa
menggauli istrinya yang sedang tidur di siang hari bulan Ramadhan, ia wajib
menanggung kifaratnya, sebagaimana juga kifarat itu wajib bagi yang sengaja
menuangkan sesuatu ke kerongkongan orang lain ketika tidur dan sampai ke
dalam perutnya. Sedangkan qadha puasa tersebut {tetap) wajib atas istri dan
orang vang dituangi kerongkongannya tadi, karena qadha tidak dapat
diwakilkan.

Kedua: Mengeluarkan muntah dan menyengajanya, baik sampai
memenuhi mulut atau tidak. Barangsiapa melakukan itu dengan sengaja tanpa
alasan, wajib mengqadha dan bayar kifarat. Sedang apabila muntah karena
tidak mampu menahan, maka puasanya tidak batal, kecuali bila ada sebagian
vang masuk lagi —sekalipun karena tidak mampu menahan— maka puasanya
tetap.batal. Beda halnya dengan dahak bila masuk lagi, ia tidak membatalkan
puasa, sekalipun orang itu mampu mengeliarkan namun tetap membiarkannya
hingga masuk lagi.

Ketiga: Sampainya {masuknya) benda cair ke kerongkongan lewat mulut,
telinga, mata atau hidung, baik benda cair itu berupa air atau lainnya. Bila
masuk karena sengaja, maka ia wajib bayar kifarat dan qadha . Sedang apabila
masuk karena lupa, misalnya ia berkumur-kumur lalu airnya terpaksa masuk
ke kerongkongan, maka ia hanya wajib mengqadha saja. Demikian juga apabila
masuk karena tersalah, misalnya ia makan pada waktu siang dengan keyakinan
bahwa waktu itu masih malam atau telah terbenam matahari; atau ia ragu-
ragu dalam hal itu sebelum ada kejelasan, {walaupun) misalnya ternyata bahwa
makannya itu sebelum fajar atau setelah terbenam matahari. Jika tidak ragu-
ragu, maka puasanya tidak batal.

Yang sama hukumnya dengan benda cair adalah dupa dan uap priuk bila
dihirup lalu sampai di kerongkongan. Demikian juga rokok yang biasa diisap
orang. Semua itu dapat membatalkan puasa dengan sekedar sampai ke
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kerongkongan, sekalipun tidak sampai ke dalam perut. Sedangkan asap kayu
bakar tidak ada pengaruhnya (terhadap puasa), sama seperti apabila menghirup
bau makanan, juga tidak ada pengaruh apa-apa.

Jika memakai celak mata pada waktu siang lalu rasanya sampai di
keronggongan, maka puasanya batal; dan wajib bayar kifarat bila ia lakukan
itudengan sengaja. Sedang apabila memakainya pada waktu malam, kemudian
merasakannya di waktu siang, maka puasanya tidak batal.

Jika sengaja memakai minyak rambut tanpa alasan, lalu terasa di
kerongkongannya lewat pori-pori rambut, maka puasanya batal dan ia wajib
bayar kifarat. Demikian juga apabila seorang wanita sengaja memakai cat
rambut tanpa alasan, lalu terasa di kerongkongannya, maka puasanya batal
dan ia waijib bayar kifarat.

Keempat: Masuknya sesuatu ke dalam perut, baik berupa benda cair
atau lainnya dengan sengaja tanpa alasan, baik masuk dari atas atau bawah.
Akan tetapi yang lewat bawah tidak membatalkan puasa kecuali apabila masuk
lewat lubang, seperti dubur. Maka masuknya minyak dan lain sebagainya ke
dalam perut lewat pori-pori tidaklah membatalkan puasa. Menyuntikkan jarum
pada lengan, pantat atau lainnya tidaklah membatalkan puasa. Menyuntikkan
pada lubang dzakar juga tidak membatalkan puasa secara mutlak. Jika ada
kerikil atau uang dirham (logam) masuk ke dalam perut, maka puasanya batal,
(vaitu) bila masuknya lewat mulut saja. Dan semua apa yang masuk ke dalam
perut sesuai penjelasan tadi, dapat membatalkan puasa dan waitb di qadha
untuk puasa Ramadhan. Baik masuknya itu karena sengaja, karena tidak dapat
menahan, karena lupa ataupun karena tersalah sebagaimana telah diuraikan
terdahulu dalam masalah masuknya benda cair ke kerongkongan. Hanya saja
untuk sesuatu yang masuk karena sengaja, sebagian ada yang mengharuskan
kifarat seperti apa yang telah kami jelaskan tadi.

Singkatnya, barangsiapa melakukan salah satu dari hal-hal yang
membatalkan puasa tadi, wajib mengqadha dan bayar kifarat dengan beberapa
syarat:

1. Batalnya itu terjadi ketika melaksanakan puasa bulan Ramadhan. Bila terjadi
pada selain puasa bulan Ramadhan, seperti ketika mengqadha puasa
Ramadhan atau ketika melaksanakan puasa nadzar, atau puasa kifarat,
atau puasa nafilah, maka ia tidak wajib bayar kifarat, dan wajib mengqgadha
untuk sebagian sesuai rincian yang akan dijelaskan dalam bagian kedua.

2. Dilakukan dengan sengaja. Jika ia berbuka karena lupa atau tidak sengaja
atau karena udzur, seperti sakit atau bepergian, maka ia hanya wajib qadha
saja.

43




Pembahasan Puasa

3. Sesuatu yang membatalkan puasa itu ia lakukan atas kemauannya sendiri.

Sedang apabila dipaksa, maka tidak wajib bayar kifarat, dan tetap wajib
mengqadha .

. Tahu bahwa berbuka itu hukumnya haram, sekalipun ia tidak tahu bahwa

bayar kifarat itu wajib bila berbuka. Sedang apabila tidak tahu bahwa
berbuka itu haram, seperti orang yang baru masuk Islam, tidak waiib kifarat
{sekalipun) ia berbuka dengan sengaja dan atas kemauannya sendiri.

. Tidak peduli dengan keagungan bulan, vaitu orang yang jauh dalam

memahami tanda-tanda. Sedang bagi yang tidak jauh dalam memahami
tanda-tanda tidak wajib bayar kifarat. Yang dimaksud tidak jauh dalam
memahami tanda-tanda adalah orang yang berpegang pada alasan yang
ada ketika berbuka. Contoh:

— Pada awalnya ia berbuka karena lupa atau dipaksa, kemudian
mempunyai dugaan bahwa ia tidak wajib menahan diri untuk sisa waktu
vang ada pada hari itu setelah ingat atau setelah tidak dipaksa lagi, lalu
ia melakukan sesuatu yang dapat membatalkan puasa dengan sengaja,
maka tidak waijib kifarat, sebab ia berpegang pada alasan yang ada,
vaitu bahwa pada awalnya ia berbuka karena lupa atau dipaksa.

- Bila seseorang bepergian tidak mencapai jarak gqashar, lalu mempunyai
dugaan bahwa ia boleh berbuka berdasarkan dzahir ayat:

- - P : “ o ' :‘G : /_- .o £ .0 - o e ..
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“..dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu
pada hari-hari yang lain...” (Q.s. 1:185)
lalu berniat untuk tidak puasa dari malam harinya dan pagi harinya ia
berbuka, maka ia tidak wajib bayar kifarat.

—~ Bagi orang yang melihat hilal Syawal di siang hari pada tanggal 30
Ramadhan, lalu mengira bahwa itu adalah hari Id dan bahwa berbuka
hukumnya boleh, lalu ia berbuka berdasarkan dzahir Hadis Nabi SAW:

c0 8, 08 o g0 4 .

wy iy ey andfisess
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“Berpuasalah kamu ketika melihat hilal (Ramadhan) dan berbukalah
ketika melihat hilal (Syawal)...”
maka ia tidak waijib bayar kifarat.

Sedangkan yang dimaksud jauh dalam memahami tanda-tanda adalah
orang yang berpegang pada alasan yang tidak ada pada saat berbuka. la
wajib membayar kifarat. Contoh:

~ Orang yang biasa sakit panas {demam) pada hari tertentu, lalu ia berniat
untuk tidak puasa dari malam harinya dengan dugaan bahwa yang
demikian boleh, maka ia wajib bayar kifarat, sekalipun pada hari itu ia
benar-benar demam.

~  Wanita vang biasa haid pada hari tertentu, lalu pada malam harinya ia
berniat untuk tidak puasa karena mengira boleh tidak puasa pada hari
itu dengan alasan akan haid, kemudian di pagi harinya ia berbuka,
maka ia wajib bayar kifarat, sekalipun pada hari itu ia benar-benar
haid, karena ia telah berniat berbuka sebelum datangnya.

- Orang yang berghibah (membicarakan kejelakan orang lain) pada hari
tertentu di bulan Ramadhan, lalu mengira bahwa puasanya batal dan
berbuka boleh, kemudian ia berbuka dengan sengaja, maka ia wajib
bayar kifarat.

. Sesuatu yang masuk itu lewat mulut. Jika masuk lewat telinga atau mata

atau lainnya, seperti yang telah disinggung tadi, maka tidak ada kifarat,
sekalipun ia wajib menggadha .

. Masuknya itu ke dalam perut. Jika ada sesuatu masuk ke kerongkongan

seorang yang sedang puasa, lalu mengeluarkannya, maka ia tidak wajib
bayar kifarat, sekalipun ia wajib mengqadha untuk benda cair yang masuk
ke kerongkongan.

Di antara hal-hal yang membatalkan puasa dan mewajibkan gqadha dan

kifarat adalah:

1.

Mengurungkan dan membatalkan niat di siang hari (bulan Ramadhan);
demikian juga membatalkan niat di malam hari bila ia tetap
membatalkannya hingga terbit fajar.

Masuknya air muntah ke dalam perut yang sengaja dikeluarkan oleh

seseorang yang sedang berpuasa (Ramadhan), baik masuknya itu karena
sengaja atau tidak dapat menahan atau karena lupa.
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Hal-Hal Yang Mewajibkan Qadha Tanpa Kifarat
dan Yang Tidak Mewajibkan Apa-apa

Telah Anda ketahui hal-hal yang mewajibkan qadha dan kifarat,
tinggal pembicaraan tentang hal-hal yang mewajibkan qadha saja tanpa
kifarat, serta hal-hal yang sama sekali tidak membatalkan puasa. Yang
demikian itu banyak; akan diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai
madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.?¥

3. Masuknya sesuatu (ke dalam perut) dari bekas siwak yang basah yang
kadang-kadang terselip seperti kulit kelapa, sekalipun masuknya itu karena
tidak dapat ditahan, (vaitu) bila ia sengaja bersiwak di siang hari bulan
Ramadhan.

Semua ini mewajibkan kifarat dengan syarat-syarat yang telah disebutkan
terdahulu, selain orang vang sengaja menelan lagi air muntahnya dan
memasukkan bekas siwak tadi, maka dalam hal ini tidak ada syarat. Bahkan
sengaja dan masuk karena tidak dapat menahannya adalah sama. Sedang
(bila) masuknya karena lupa, hanya mewajibkan qadha saja bagi keduanya.

24)...

—~ Hanafiyah: Mereka berpendapat, ada tiga hal yang mewajibkan qadha tanpa
kifarat, yaitu:

1. Makan sesuatu yang bukan dari jenis makanan atau sesuatu yang serupa
makanan. Yang tergolong jenis makanan adalah segala sesuatu yang
menjadi kecenderungan tabiat manusia untuk memakannya dan dapat
memenuhi keinginan (nasfu) perut. Sedangkan yang dimaksud sesuatu yang
serupa makanan adalah obat.

2. Makan makanan atau obat karena udzur yang bersifat syar’i, seperti sakit,
dalam perjalanan (musafir), karena dipaksa, atau tidak sengaja, seperti
orang vang kurang hati-hati ketika berkumur lalu airnya masuk ke dalam
perutnya. Demikian juga apabila ia mengobati luka di perut atau kepalanya
lalu obat itu masuk ke dalam perut atau otaknya. Sedangkan karena lupa
tidaklah membatalkan puasa sama sekali. Karenanya ia tidak wajib
mengqadha dan tidak pula kifarat.
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3. Melakukan syahwat farji (hubungan seks) secara tidak sempurna.

Yang termasuk dalam bagian pertama di atas adalah seperti memakan
beras mentah, adonan, tepung yang tidak bercampur dengan sesuatu yang
biasa dimakan seperti samin (mentega) dan madu. Bila bercampur dengan
sesuatu yang biasa dimakan, maka wajib kifarat. Demikian juga apabila
memakan tanah liat selain tanah Armenia, {yaitu) bila tidak biasa memakannya.
Sedangkan memakan tanah liat Armenia, yaitu jenis tanah yang cukup dikenal
di kalangan para tukang minyak wangi, maka itu mewajibkan kifarat sekaligus
gadha . Atau memakan garam banyak sekaligus, yang demikian itu tidaklah
diterima oleh tabiat manusia dan tidak pula dapat memenuhi keinginan perut.
Sedangkan makan sedikit garam, maka dalam hal ini ada kifarat sekaligus
gadha , sebab yang demikian itu terkadang mengenakkan. Demikian juga
apabila ia makan satu buah biji atau sepotong kulit atau buah-buahan yang
tidak dapat dimakan sebelum matang, seperti jambu bila tidak dimasak atau
diasinkan. Bila dimasak atau diasinkan, maka ada kifarat; demikian juga bila
menelan kerikil, besi, dirham atau dinay, tanah dan lain sebagainya atau ia
memasukkan air atau obat ke dalam perutnya dengan alat semprot lewat dubur
atau hidung atau lewat kubul bagi wanita; demikian juga apabila menuangkan
minyak di kupingnya. Beda halnya bila yang dituang itu air, maka puasanya
tidak batal berdasarkan pendapat yang shahih, sebab air tidak bisa mengalir
{(dalam kuping). Demikian juga apabila mulutnya kemasukan air hujan atau
salju dan ia tidak menelan atas perbuatannya sendiri; demikian juga apabila ia
sengaja mengeluarkan air muntah dari perutnya atau muntah itu keluar dengan
terpaksa lalu dimasukkan lagi ke dalam atas perbuatannya sendiri, dengan
syarat air muntah itu memenuhi mulut dalam kedua hal di atas dan ia ingat
akan puasanya. Jika lupa akan puasanya, maka tidak batal dalam semua hal
tadi; demikian juga apabila muntah itu tidak sampai memenuhi mulut
berdasarkan pendapat yang shahih.

Bila ia makan sisa makanan yang ada di antara celah giginya, seperti
kurma, bila ukurannya sama dengan kacang Mesir, maka ia wajib mengqadha ;
bila lebih kecil, maka puasanya tidak batal, sebab yang demikian itu tidak
diperhitungkan. Demikian juga apabila air ludahnya mengumpul kemudian
menelannya atau ada sisa basah di mulutnya setelah berkumur lalu ditelan
bersama ludahnya, maka puasanya tidak batal. Tapi seharusnya ia meludah
setelah berkumur sebelum menelan air ludahnya itu; dan tidak disyaratkan
baginya untuk berlebihan dalam meludah.

Yang termasuk dalam bagian kedua —yakni makan makanan atau sesuatu
yang serupa makanan karena suatu udzur yang bersifat syar'i— adalah seperti

47




Pembahasan Puasa

apabila seorang wanita berbuka karena mengkhawatirkan dirinya sakit karena
kerja, atau orang yang puasa itu tidur lalu ada seseorang memasukkan sesuatu
vang dapat membatalkan puasa ke dalam perutnya; demikian juga apabila ia
sengaja berbuka karena adanya syubhat (perkara meragukan) yang bersifat
syar’i, misalnya ia makan dengan sengaja setelah makan karena lupa, atau ia
berjimak karena lupa lalu berjimak lagi dengan sengaja, atau makan dengan
sengaja setelah berjimak karena lupa; demikian juga apabila pada malam
harinya tidak bemiat puasa lalu berniat pada siang harinya, maka bila ia berbuka
tidak diwajibkan baginya kifarat, menurut Syafi'iyah, karena ia meragukan
tidak adanya puasa. Demikian juga apabila ia berniat puasa pada malam harinya
dan tidak membatalkan niatnya, lalu di pagi harinya ia pergi musafir dan setelah
itu berniat mukim kemudian makan, maka ia tidak wajib bayar kifarat, meskipun
dalam hal ini ia haram makan. Demikian juga apabila ia makan, minum atau
berjimak ketika meragukan terbitnya fajar, padahal fajar telah terbit, (ia tidak
wajib kifarat) karena adanya syubhat.

Sedangkan berbuka pada waktu matahari terbenam, tidaklah cukup untuk
menggugurkan kifarat dengan keraguan, melainkan harus dengan dugaan
kuat berdasarkan salah satu dua riwayat yang ada. Barangsiapa berjimak
sebelum terbit fajay, kemudian fajar itu terbit, maka bila langsung dicabut berarti
puasanya tidak batal; dan bila tetap (tidak langsung dicabut) berarti ia wajib
qadha dan kifarat.

Yang termasuk bagian ketiga ~—vakni melakukan syahwat farji (hubungan
seks) secara tidak sempurna— adalah seperti apabila seseorang keluar air
mani karena menjimak mayat wanita atau binatang atau wanita kecil yang
tidak menarik, atau keluar air mani karena menyetubuhi paha atau penit,
atau mempermainkan alat kelaminnya dengan tangan {(onani), atau seorang
wanita dijimak ketika tidur, atau meneteskan minyak dan lain semacamnya ke
dalam farjinya, maka dalam semua kasus ini wajib qadha tanpa kifarat. Yang
diserupakan dengan kasus ini adalah apabila seseorang memasukkan jarinya
vang dibasahi air atau minyak ke dalam dubur dan beristinjak sehingga air
tersebut masuk ke dalam duburnya. Sesuatu yang masuk ke dalam dubur itu
dapat membatalkan puasa hanyalah apabila masuk ke tempat pembuluh (bagian
dalamy); dan ini tidak akan terjadi kecuali bila memang menyengajanya dan
dipaksa-paksakan. Demikian juga apabila ia memasukkan secarik kain atau
sepotong kayu ke dalam duburnya, seperti ujung semprotan dan masuk semua
tanpa ada sisa. Sedang apabila masih ada sisa di luar, dalam arti tidak masuk
semua, maka puasanya tidak batal. Demikian juga apabila seorang wanita
memasukkan jarinya yang diolesi air atau minyak ke farjinya bagian dalam
atau memasukkan kayu pembuluh atau lainnya ke farjinya bagian dalam dan
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menenggelamkan seluruhnya, maka dalam semua kasus ini dan yang
semacamnya mewajibkan qadha tanpa kifarat.

Demikianlah; dan puasa seseorang tidaklah batal bila ia menuangkan air
atau minyak ke lubang dzakarnya untuk tujuan berobat. Demikian juga apabila
ia memandang dengan syahwat lalu keluar mani dengan syahwat pula, sekalipun
memandang berulang-ulang. Sebagaimana juga puasanya tidak batal apabila
keluar mani karena mengkhayalkan terjadinya (persetubuhan) dan lain
semacamnya, atau keluar mani karena bermimpi. Juga tidak batal karena
mencium bau-bau wangi, seperti mawar dan narsis; tidak juga dengan menunda
mandi junub hingga matahari terbit, (bahkan} walaupun ia tetap dalam keadaan
junub dalam sehari penuh. Juga tidak batal karena masuknya debu jalanan
atau ayakan tepung atau lalat atau nyamuk ke kerongkongannya dengan
terpaksa.

Malikiyah: Mereka berpendapat, barangsiapa melakukan hal-hal yang dapat
membatalkan puasa yang telah dikemukakan sebelumya, sementara ia tidak
memenuhi ketentuan syarat-syarat wajibnya kifarat (sebagaimana telah
disebutkan) terdahulu, maka ia hanya wajib qadha saja, baik ia sedang dalam
puasa Ramadhan atau puasa fardhu lainnya, seperti qadha Ramadhan, puasa
kifarat dan puasa nadzar yang tidak ditentukan. Sedang untuk puasa nadzar
vang ditentukan, jika bukanya itu karena udzur, seperti karena penyakit yang
sudah ada atau yang mungkin timbul, misalnya ia mempunyai dugaan bahwa
dengan berpuasa pada waktu yang ditentukan itu akan menyebabkannya sakit
atau dengan berpuasa ia khawatir bertambah sakit atau kesembuhannya
tertunda; atau berbuka karena haid atau nifas (bagi wanita), atau karena pingsan
atau gila, maka ia tidak wajib mengqadha puasa nadzar yang telah ditentukan
itu. Benar, bila masih ada sisa waktu setelah hilangnya halangan ia harus puasa.
Sedang apabila berbuka karena lupa, misalnya ia bernadzar untuk puasa pada
hari Kamis, lalu puasa pada hari Rabu yang dikiranya hari Kamis, kemudian
pada hari Kamisnya ia tidak puasa, maka ia wajib menggadha . Demikianlah.

Yang termasuk puasa fardhu adalah puasanya orang yang melaksanakan
haji tamattu’ atau giran ketika tidak mendapatkan had-y (hewan sembelihan
sebagai kurban). Jika salah satunya tidak puasa, maka wajib mengqgadha .
Singkatnya, bahwa semua puasa fardhu yang tidak dilaksanakan (karena suatu
alasan yang bersifat syar’i) wajib diqadha , kecuali puasa nadzar yang telah
ditentukan sesuai dengan penjelasan tadi. Sedangkan untuk puasa nafilah
(sunnat) tidak wajib qadha bagi orang yang berbuka, kecuali bila berbukanya
itu karena sengaja dan haram.
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Adapun hal-hal yang tidak membatalkan puasa dan tidak mewajibkan

qadha, antara lain:

1.

2.

Muntah yang tidak tertahankan selama ia tidak menelan sedikitpun darinya,
maka dalam hal ini puasanya sah.

Masuknya debu jalanan atau tepung dan lain semacamnya ke kerongkongan
orang yang berpuasa yang menekuni berbagai pekerjaan yang berhubungan
dengan itu, seperti orang yang menangani pekerjaan menggiling atau
mengayak tepung. Yang semisal itu adalah apabila kerongkongannya
dimasuki lalat, dengan svarat lalat itu masuk ke dalam kerongkongannya
dengan terpaksa.

. Terbit fajar ketika makan atau minum, misalnya, lalu ia keluarkan apa-apa

yang dimakannya itu dari mulutnya dengan sekedar tebit fajar, maka dengan
itu puasanya tidak batal.

Keluar mani atau madzi yang tidak tertahankan dengan sekedar
memandang atau menghayal, maka vang demikian itu tidak membatalkan
puasa sebagaimana telah dikemukakan tadi.

. Menelan air ludah dan mengumpul di mulutnya atau menelan sisa-sisa

makanan yang terdapat di antara celah giginya, yang demikian itu tidak
membatalkan dan puasanya sah, hingga walaupun ia sengaja menelan
apa-apa yang terdapat di antara celah giginya tadi berdasarkan pendapat
vang mu’tamad (dapat dipercaya), kecuali bila banyak lalu menelannya,
sekalipun karena terdesak, maka dalam hal ini puasanya batal.

Memberi minyak pada luka di perutnya yang berhubungan langsung ke
dalam, yang demikian tidaklah membatalkan puasa, sebab semua itu tidak
akan sampai ke tempat makanan atau minuman di dalam perut.

. Bermimpi dengan mengeluarkan air mani. Barangsiapa bermimpi dengan

mengeluarkan air mani, puasanya tidak batal.

Hanabilah: Mereka berpendapat, ada beberapa hal yang mewajibkan gadha
tanpa kifarat, antara lain:

1.

Memasukkan sesuatu ke dalam perutnya dengan sengaja, lewat mulut atau
lainnya, baik sesuatu itu bisa larut (hancur) di dalam penut, seperti sepotong
makanan, ataupun tidak, seperti potongan besi atau timah. Demikian juga
apabila ia mendapatkan rasa permen karet di waktu siang setelah ia
mengunyahnya, atau menelan dahak vang sampai di mulutnya, atau
memasukkan obat dengan perantaraan alat semprot (suntik) ke dalam
perutnya, atau sampainya rasa celak mata di tenggorokan, atau sampainya
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muntah di mulut kemudian menelannya dengan sengaja, atau ludahn'yg
terkena najis lalu menelannya dengan sengaja, maka dalam semua ha.l ini
puasanya batal, dan ia wajib mengqadha tanpa kifarat. Sebagalmané juga
batal dengan sengaja memasukkan sesuatu ke dalam otaknya, seperti obat
vang masuk ke otak besar ketika ia mengobati luka’ yang beirhubungan
langsung dengannya, yang diistilahkan dengan “al-ma’mumah” (luka yang
langsung tembus ke otak).

Demikian juga puasanya batal dan wajib mengqadha tanpa kifarat,‘ apabila
keluar mani karena memandang berulang-ulang, atau keliar mani kaxiena
onani dengan tangannya sendiri atau tangan orang lain. Demikian juga
bila keluar madzi karena memandang dan lain semacamnya, atau keluar
mani karena mencium atau memegang atau karena berhubungan bukén
pada farji. Maka puasanya itu batal dan wajib qadha bila ia sengaja
melakukan itu, sekalipun (karena) tidak tahu hukumnya.

. Puasanya juga batal apabila ia muntah karena tedesak, sekalipun sedikit,

dan ia wajib mengqadha saja.

. Puasanya juga batal dengan berbekam (memantik darah dengan mangkok,

Arab: al-hijamah). Barangsiapa berbekam atau membekam orang lain
dengan sengaja, maka puasanya batal, (yaitu) bila sampai ada darah yang
keluar. Bila tidak, maka tidak batal pula.

Puasanya tidaklah batal disebabkan semua ini bila ia lakukan karena lupa

atau dipaksa, sekalipun pemaksaan itu dengan memasukkan obat ke dalam

perutnya.

Sedangkan hal-hal yang tidak mewajibkan kifarat maupun qadha , antara
lain:
1. Phlebotomy (vaitu mengiris urat darah halus, Arab: al-fashd). la tidak

waijib kifarat maupun qadha sekalipun keluar darah.

Mengiris kulit dengan pisau iris sebagai pengganti bekam untuk tujuan
berobat.

Mimisan (keluar darah dari hidung).

Muntah karena terdesak, sekalipun berdarah.

. Bila ada lalat atau debu jalanan dan lain semacamnya masuk ke dalam

kerongkongan seorang yang sedang puasa tanpa sengaja, sebab yang
demikian itu tidak dapat dihindari.
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10.

11.

. Bila seorang wanita memasukkan jarinya atau lainnya ke dalam kubulnya,

sekalipun basah, puasanya tidak batal.

Keluar air mani karena menghayal atau bermimpi, tidak membatalkan
puasa.

Melumuri kaki bagian dalam dengan inai, lalu terasa di tenggorokannya.

Berkumur atau menghirup air ke dalam hidung, lalu airnya mengalir ke
dalam perut tanpa sengaja, maka puasanya tidak batal, hingga walupun
berlebihan dalam berkumur dan menghirup air, sekalipun kumurnya itu
karena main-main dan makruh.

Bila makan, minum atau berjimak dengan meragukan terbitnya siang (fajar)
atau mengira matahari telah terbenam, dan ia tidak mendapatkan kejelasan,
maka puasanya tidak batal. Sedang apabila mendapatkan kejelasan dalam
dua hal tadi, maka ia wajib gadha karena makan dan minum; dan wajib
gadha dan kifarat karena jimak.

Makan dan minum pada suatu waktu yang diyakini malam ternyata siang;
atau makan karena lupa, lalu mengira bahwa puasanya itu batal disebabkan
makan karena lupa. (Bila) kemudian makan dengan sengaja, maka puasanya
batal, dan ia hanya wajib mengqadha saja.

— Syafi’'iyah: Mereka berpendapat, hal-hal yang membatalkan puasa dan
mewajibkan qadha tanpa kifarat, antara lain:

1.

Masuknya sesuatu ke dalam perut orang yang puasa, banyak ataupun
sedikit, sekalipun sebesar biji wijan atau kerikil, walau berupa sedikit air.

Dan itu dapat membatalkan puasa hanyalah dengan beberapa syarat
berikut:

a. la tidak tahu hukum mengenai hal itu karena baru masuk Islam.

b. Dilakukan dengan sengaja. Bila masuknya karena terpaksa, maka
puasanya tidak batal.

c. Masuk ke perut melalui jalan yang diperhitungkan secara syara’, seperti
lewat hidung, mulut, kuping, kubul dan dubur; dan juga seperti lewat
luka yang berhubungan langsung dengan otak.

. Mengisap rokok {(vang telah kita kenal bersama), tembakau, snuff (tembakau

sedotan) dan lain semacamnya, dapat membatalkan puasa dan mewajibkan
qadha tanpa kifarat. Sebagaimana telah Anda ketahui dari madzhab
mereka ini, bahwa kifarat tidak wajib kecuali karena jimak dengan syarat-
syarat yang telah dikemukakan terdahulu.

10.

Memasukkan jari tangan atau sebagian darinya ke dalam kubul atau dubur
ketika istinjak tanpa ada keperluan yang mendesak (darurat), sekalipun
jari tersebut kering. Sedang apabila hal itu ia lakukan karena darurat, maka
puasanya tidak batal.

Memasukkan lidi dan lain semacamnya ke dalam kuping. Ini dapat
membatalkan puasa karena bagian dalam kuping juga masuk pengertian
“perut” secara syara’.

Berkumur dan menghirup air ke dalam hidung melebihi batas yang diminta
secara syara’ bagi orang yang puasa, misalnya sampai berlebih-lebihan
dalam melakukannya atau lebih dari tiga kali sehingga menyebabkan
masuknya air ke dalam perut tanpa sengaja. Yang demikian itu
membatalkan puasa dan ia wajib mengqgadha .

Makan sisa makanan yang terdapat di antara celah gigi padahal ia mampu
membedakan dan mengeluarkan. Ini dapat membatalkkan puasa, sekalipun
lebih kecil dari ukuran kacang Mesir.

. Muntah dengan sengaja, tahu (sadar), dan atas kehendaknya sendiri. Ini

dapat membatalkan puasa dan waijib mengqadha , sekalipun tidak sampai
memenuhi mulut.

Bila ada seekor lalat masuk ke dalam perut lalu dikeluarkan, maka puasanya
batal dan wajib qadha .

. Sengaja mengeluarkan isi perut, sehingga ada sesuatu yang keluar dari

dalam perutnya ke bagian luar kerongkongannya. Yang demikian itu dapat
membatalkan puasa. Yang dimaksud bagian luar kerongkongan adalah
tempat keluarnya huruf ha’( T ) berdasarkan pendapat yang mu’tamad.
Mengeluarkan dahak dari dalam perut lalu meludahkannya keluar tidaklah
termasuk dalam pengertian ini, sebab yang demikian itu sering kali perlu
untuk dilakukan. Sedangkan menelannya setelah sampai dan ada di mulut,
yang demikian itu membatalkan puasa.

Keluar mani karena berhubungan langsung (bukan dalam bentuk jimak)
sekalipun keji; demikian juga keluar mani karena mencium, memegang
dan lain sebagainya dapat membatalkan puasa dan mewajibkan qadha
saja. Sedangkan keluar mani karena memandang atau menghayal, jika
tidak biasa baginya, maka yang demikian itu tidak membatalkan puasa,
seperti halnya keluar mani karena mimpi.
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Hal-Hal Yang Makruh dan Yang Tidak Makruh
Bagi Seorang Yang Sedang Puasa

Ada beberapa hal yang makruh dilakukan oleh orang yang sedang

puasa yang akan diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.?

25)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, ada bebarapa hal yang makruh dilakukan
oleh orang yang sedang puasa, vaitu:

1.

Mencicipi sesuatu yang tidak sampai lepas masuk ke dalam perut. Tidak
ada perbedaan antara puasa fardhu atau nafilah, kecuali dalam keadaan
darurat. Maka seorang istri boleh mencicipi makanan untuk mengetahui
rasa asinnya bila suaminya mempunyai watak yang tidak baik. Yang semisal
istri {dalam hal ini) adalah juru masak. Demikian juga dibolehkan bagi or-
ang yang membeli makanan atau minuman untuk mencicipinya bila
khawatir terjadi penipuan dan ia tidak menghendaki itu.

. Mengunyah sesuatu tanpa udzur. Bila yang demikian itu dilakukan karena

udzur, seperti seorang wanita yang mengunyah makanan untuk anaknya
sementara ia tidak mendapatkan orang lain yang boleh tidak puasa untuk
mengunyahkan, maka tidak makruh. Di antara hal maknth lainnya adalah
mengunyah permen Karet yang tidak sampai masuk ke perut.

. Mencium istri, baik ciuman itu keji, misalnya dengan cara menggigit

bibirnya, atau tidak. Demikian juga berhubungan langsung dengan cara
vang keji, misalnya dengan menempelkan kemaluannya di atas kemaluan
istrinya tanpa alas. Yang demikian itu dimakruhkan hanyalah apabila tidak
dapat menjamin dirinya aman dari keluarnya mani atau terjadinya jimak.
Jika dijamin aman, maka tidak makruh sebagaimana akan dijelaskan nanti.

- Mengumpulkan ludah di mulut lalu menelannya, sebab dalam hal itu terdapat

syubhat.

Melakukan sesuatu yang diduga dapat melemahkannya untuk puasa, seperti
phlebotomy {mengiris urat darah halus untuk dikeluarkan darahnya, Arab:
al-fashd) dan berbekam {memantik darah dengan mangkok. Arab, al-
hijamah). Sedang apabila diduga tidak sampai membuatnya lemah untuk
puasa, maka tidak makruh.
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Sedangkan hal-hal yang tidak makruh dilakukan oleh orang yang sedang

puasa, vaitu:

1.

7.
8.

Mencium dan berhubungan keji, bila dijamin aman dari (kemungkinan)
keluarnya air mani atau terjadinya jimak.

Meminyaki kumis, sebab dalam hal ini tidak mengandung sesuatu yang
dapat menafikan (membatalkan) puasa.

Memakai celak dan lain semacamnya, sekalipun ia merasakan bekasnya
di tenggorokan.

Berbekam (memantik darah dengan mangkok) dan lain sebagainya bila
tidak sampai menyebabkannya lemah untuk puasa.

Memakai siwak di siang hari, bahkan yang demikian itu sunnat. Tidak ada
perbedaan dalam hal ini antara siwak kering dan yang masih segar, dibasahi
dengan air atau tidak.

Berkumur dan menghirup air ke dalam hidung, sekalipun hal itu ia lakukan
bukan untuk kepentingan wudhu'.

Mandi
Mengompres badan dengan bahan basah dan lain semacamnya.

Malikiyah: Mereka berpendapat, dimaknihkan bagi yang puasa:

1.

Mencicipi makanan, sekalipun ia pembuatnya. Bila mencicipi, maka harus
meludahkan agar tidak ada yang masuk ke tenggorokannya. Jika ada yang
masuk karena tak dapat ditahan, maka ia wajib mengqadha untuk puasa
fardhu sebagaimana telah disinggung terdahulu. Jika sengaja
memasukkannya ke perut, maka ia wajib gadha dan kifarat untuk puasa
Ramadhan sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Mengunyah sesuatu, seperti korma atau permen karet, dan ia wajib
meludahkannya. Jika tidak, maka hukumnya seperti yang telah disebutkan
di atas.

Mengobati lubang gigi (vaitu yang rusak pada bagian pangkalnya) pada
waktu siang, Kecuali bila ia khawatir bahaya bila pengobatan itu ditunda
hingga malam, maka tidak makruh mengobatinya pada waktu siang; bahkan
hukumnya wajib sekiranya ia khawatir binasa atau sakitnya semakin menjadi
dengan menunda pengobatan.

Memintal linen yang yang mempunyai rasa, vaitu yang di rendam dalam
air bila wanita pemintalnya itu tidak terpaksa. Bila terpaksa melakukannya,
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maka tidak makruh; dan bagimanapun juga ia wajib meludahkan air ludah
vang ada di mulutnya. Sedang linen yang tidak mempunyai rasa, yaitu
vang direndam di laut, maka tidak makruh memintalnya, sekalipun tidak
ada keperluan mendesak.

. Menuai (hasil tanaman). Yaitu agar tenggorokannya tidak kemasukan abu

sehingga membatalkan puasa, selama itu tidak terpaksa. Bila terpaksa,
maka tidak makruh. Sedang bagi pemilik tanamn itu sendiri boleh menjaga
ketika tanamannya dipetik, sebab ia harus mengawasi.

. Melakukan pendahuluan jimak, seperti mencium, mengkhayal dan

memandang, bila ia yakin aman dari (kemungkinan) keluar madzi dan mani.
Bila meragukan aman-tidaknya, atau ia yakin tidak aman, maka melakukan
pendahuluan jimak itu haram, kemudian bila tidak jadi keluar madzi dan
mani, maka puasanya sah. Bila keluar madzi, maka ia wajib mengqadha ,
kecuali bila madzinya itu keluar dengan sekedar memandang atau
mengkhayal tanpa maksud sengaja dan tidak sampai larut lama, maka ia
tidak wajib qadha . Jika keluar mani, maka ia wajib qadha dan kifarat
untuk puasa Ramadhan, (vaitu) bila pendahuluan jimak yang ia lakukan itu
haram, misalnya orang yang memandang tadi tahu bahwa ia tidak aman
atau meragukan keamanannya. Bila pendahuluan jimak yang ia lakukan
itu makruh, misalnya ia yakin aman, maka ia hanya wajib mengqgadha
saja, kecuali bila sampai larut lama dalam melakukan pendahuluan tadi
hingga keluar mani, maka wajib qadha dan kifarat.

. Memakai siwak yang masih segar yang (dimungkinkan) bisa ada yang lepas.

Bila tidak, maka boleh dipakai untuk sepanjang siang, bahkan mandub
untuk suatu kepentingan vang bersifat syar’i, seperti wudhu’ dan shalat.
Sedangkan berkumur karena alasan haus, yang demikian itu boleh.
Membiarkan diri tetap dalam junub hingga pagi hukumnya khilaf al-aula
(tidak utama). Sedang yang utama adalah mandi pada waktu malam
(sebelum imsak).

. Memantik darah dengan mangkuk (berbekam) dan phlebotomy (mengiris

pembulu darah halus untuk dikeluarkan darahnya) bagi yang puasa ketika
sakit, sementara ia meragukan keamanannya dari (kemungkinan)
bertambah sakit yang dapat menyebabkannya berbuka. Jika ia yakin aman,
maka boleh melakukan keduanya, sebagaimana hal itu juga boleh bagi
vang sehat ketika ia yakin aman atau meragukannya. Jika masing-masing
dari keduanya yakin tidak aman, misalnya yang sehat tadi tahu bahwa ia
akan sakit bila berbekam atau melakukan phlebotomy, atau yang sakit
tadi tahu bahwa sakitnya akan bertambah dengan melakukan itu, maka
keduanya haram dilakukan.

56

Pembahasan Puasa

Hanabilah: Mereka berpendapat, dimakruhkan bagi yang puasa melakukan
hal-hal berikut:

1.

Berkumur-kumur tanpa ada perlu atau berlebih-lebihan, atau karena panas
maupun haus; atau menyelam dalam air bukan untuk menyejukkan badan
atau mandi vang disyari‘atkan. Bila dalam hal ini ada air yang masuk ke
dalam perutnya, puasanya tidak batal, namun perbuatan itu makruh.

Mengumpulkan air ludah (dalam mulutnya) lalu menelannya.

Mengunyah sesuatu yang (dijamin) tidak ada yang lepas; dan c.iiharamkan
mengunyah sesuatu yang bisa lepas, sekalipun tidak menelan air ludahnya.

Mencicipi makanan tanpa ada perlu. Bila mencicipi karena perlu, tidak
makruh. Dan puasanya bisa batal karena sesuatu yang masuk ke dalam
tenggorokannya bila mencicipinya itu tanpa ada perlu.

Membiarkan sisa makanan di antara celah giginya.

6. Mencium sesuatu yang tidak dijamin aman dari {(kemungkinan) masuk ke

tenggorokan dengan nafasnya, seperti tumbukan kasturi, kap_u1.f barus
(kamper) dan kemenyan/dupa dengan menggunakan semacam lidi. Beda
halnya bila dijamin tidak tersedot ke dalam tenggorokannya dengan
nafasnya, seperti mawar, maka tidak makruh.

_ Mencium dan melakukan hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya jimak,

seperti berpelukan, meraba dan memandang secara terus—menerus,‘bila
semua ini dapat membangkitnya syahwatnya. Jika tidak, maka tidak
makruh. Dan diharamkan mencium dan melakukan hal-hal yang dapat
menyebabkan terjadinya jimak bila dengan itu diduga dapat menyebabkan
keluarnya mani.

. Berjimak ketika meragukan terbitnya fajar kedua. Beda halnya dengan

bersahur ketika meragukan it (maka tidak makruh), sebab sahur dapat
menguatkan puasa, sedangkan jimak tidak.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, ada beberapa hal yang dimaafkan bagi
seorang yang sedang puasa, dan ada juga vang dimakruhkan. Adapun yang
dimaafkan antara lain:

1. Masuknya sesuatu ke dalam perut karena lupa atau dipaksa; atau karena

ketidak-tahuan yang dapat dijadikan alasan secara syara’.

2. Masuknya sesuatu yang ada di antara celah gigi karena ikut air ludah,

dengan syarat ia tidak mampu meludahkan. Sedang apabila menelannya
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padahal m.ampu meludahkan, maka yang demikian itu membatalkan puasa.
Yang semisal adalah dahak dan bekas kopi, sesuai dengan penjelasan ini.

3. Bila ada debu jalanan, ayakan tepung, lalat atau nyamuk masuk ke dalam
perutnya, maka tidak membatalkan puasa, karena yang demikian itu sulit
dihindarkan.

Adapun hal-hal yang makruh, antara lain:
1. Saling mencaci maki.

2. Men}l{lda .buka puasa dari terbenamnya matahari bila ia yakin bahwa yang
demikian itu utama. Jika tidak meyakini demikian, maka tidak makruh.

3. Mengunyah permen karet, termasuk juga makanan tidaklah membatalkan
puasa, melainkan yang demikian itu makruh, kecuali karena suatu

keperluan, misalnya mengunyah makanan untuk anaknya yang masih kecil
dan lain sebagainya.

4, Mencicipi makanan, kecuali karena ada suatu keperiuan, misalnya ia sebagai
juru masak dan lain sebagainya, maka tidak maknuh.

5. Memantik darah dengan mangkok (Arab: al-hijamah) dan phlebotomy
{Arab: al-fashd). Keduanya ini makruh dilakukan bagi yang sedang puasa
kecuali karena suatu keperluan.

6. Mencium bila tidak sampai membangkitkan syahwat. Bila membangkitkan
lsyahwat, maka haram. Yang semisal adalah berpelukan dan berhubungan
langsung.

7. Menyebur dalam kolam mandi, sebab hal itu dapat melemahkan bagi yang
puasa. Maka itu makruh dilakukan kalau tidak karena perlu.

8. Memakai siwak setelah matahari tergelincir, kecuali karena suatu sebab
vang menuntutnya demikian. Misalnya bau mulutnya berubah karena
makan bawang setelah matahari tergelincir karena lupa.

9. Besenang-senang (menunuti) keinginan-keinginan nafsu dengan berbagai
macam bentuk pandangan, ciuman dan pendengaran. Bila yang dipandang
dicium dan didengar itu halal, maka hukumnya makruh. Sedangkar;
bersenang-senang dengan hal-hal yang haram, maka vang demikian itu
jh?ram bagi yang puasa maupun yang tidak puasa, sebagaimana itu telah
elas.

10. Memakai celak mata. Yang demikian itu khilaf al-aula berdasarkan
pendapat yang rajih (kuat).
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Hukum Orang yang Batal Puasanya
ketika Menunaikan Puasa Ramadhan

Barangsiapa puasanya batal ketika menunaikan puasa Ramadhan,
ja wajib menahan diri untuk sisa waktu yang ada pada hari itu untuk
menghormati kesucian Ramadhan. Bila seseorang bercumbu rayu dengan
istrinya atau memeluknya atau menciumnya dan lain sebagainya lalu keluar
mani, maka puasanya batal. Dalam keadaan seperti ini ia wajib menahan
diri untuk sisa waktu yang ada pada hari itu dan tidak boleh berbuka.
Sedang bagi yang batal puasa pada selain puasa Ramadhan, seperti puasa
nadzar, baik nadzarnya itu tertentu ataupun tidak, seperti juga puasa
kifarat, gadha Ramadhan dan puasa tathawwu’, maka berdasarkan
kesepakatan tiga imam madzhab, ia tidak wajib menahan diri untuk sisa
waktu yang ada pada hari itu. Malikiyah menyangkal pendapat tersebut.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.?

26)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, orang yang berbuka ketika melaksanakan
puasa nadzar yang telah ditentukan waktunya, juga wajib menahan diri, baik
berbukanya itu karena sengaja atau tidak, sebab ia telah menentukan waktu
tersebut untuk puasa disebabkan nadzar, sebagaimana halnya juga pada bulan
Ramadhan yang telah ditentukan sebagai bulan puasa.

Sedangkan nadzar yang tidak ditentukan waktunya dan puasa wajib
lainnya, maka bila dalam puasa itu ia wajib melaksanakannya secara berturut-
turut, seperti puasa kifarat Ramadhan dan puasa sebulan yang dinadzarkan
untuk dilaksanakan secara berturut-turut, maka ia tidak wajib menahan diri
bila pada waktu ia berbuka dengan sengaja. Sebab dengan berbuka berarti
puasa (vang harus ia laksanakan secara berturut-turut itu) batal, dan ia wajib
memulai dari awa! lagi. Jika berbukanya itu karena lupa atau tidak terlanjur,
maka bila hal itu terjadi bukan pada hari pertama, ia wajib imsak (menahan
diri); bila terjadi pada hari pertama, maka menahan diri itu mandub dan tidak
wajib.

Jika puasa yang ia laksanakan itu tidak wajib berturut-turut, seperti qadha
Ramadhan dan kifarat sumpah, maka ia boleh menahan diri dan boleh juga
tidak; baik ia berbuka karena sengaja atau tidak, sebab waktu tersebut tidak
ditentukan untuk puasa.
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Alasan yang Membolehkan Tidak Puasa:
Sakit dan Adanya Kesulitan yang Sangat

Alasan yang membolehkan seseorang tidak puasa itu banyak, antara

lain:

1.

Sakit. Bila seorang yang sedang puasa sakit dan ia khawatir dengan
berpuasa sakitnya bisa bertambah atau kesembuhannya tertunda,
atau dengan berpuasa dapat menimbulkan kesulitan yang sangat,
maka ia boleh tidak puasa sesuai kesepakatan tiga imam madzhab.
Hanabilah berpendapat: Bahkan disunnatkan baginya untuk tidak
puasa, dan dalam hal ini ia makruh puasa. Sedang apabila diduga
kuat akan menyebabkan kebinasaan atau bahaya yang serius
disebabkan puasa, seperti apabila khawatir salah satu alat inderanya
tidak berfungsi, maka ia wajib tidak puasa, dan puasa baginya haram
secara sepakat. Ini berlaku bila ia benar-benar dalam keadaan sakit.
Sedang apabila ia sehat dan mempunyai dugaan bahwa dengan
berpuasa ia akan sakit keras, maka dalam masalah hukum ini terdapat
rincian pendapat dari berbagai madzhab yang akan disebutkan pada
catatan kaki di bawah ini.??

Jika puasa yang ia laksanakan itu nafilah, lalu ia berbuka karena lupa,
maka ia wajib menahan diri, karena ia tidak wajib mengqadha puasa tersebut
disebabkan berbuka karena lupa. Jika ia berbuka dengan sengaja, maka tidak
wajib menahan diri, karena ia wajib menggadha’ disebabkan berbuka karena
sengaja sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

27)...

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa orang yang demikian itu disunnatkan
berbuka sebagaimana orang yang benar-benar dalam keadaan sakit; dan
dimakruhkan baginya berpuasa.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila orang tersebut sehat dari sakitnya dan
mempunyai dugaan kuat bahwa ia akan sakit (lagi) bila berpuasa, maka ia
bo}l:h berbuka sebagaimana juga boleh berpuasa; seperti bila ia benar-benar
sakit.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bila seorang yang sehat mempunyai dugaan
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Bagi yang sakit, ketika hendak berbuka tidak wajib berniat
karena rukhshah (keringanan) yang diberikan Syari’ kepada or-
ang-orang yang mendapatkan udzur, berdasarkan kesepakatan tiga
imam madzhab. Syafi'iyah berpendapat bahwa berniat tidak
berpuasa karena rukhshah hukumnya wajib. Jika tidak berniat
demikian, maka ia berdosa.

Khawatir menimbulkan bahaya karena berpuasa bagi wanita yang
sedang hamil atau menyusui. Apabila seorang wanita yang sedang
hamil atau menyusui mengkhawatirkan bahaya bagi dirinya dan
anaknya sekaligus, atau bagi dirinya saja, atau bagi anaknya saja,
maka ia boleh tidak puasa berdasarkan rincian pendapat dari berbagai
madzhab yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.2®

akan binasa atau mengalami sakit keras karena berpuasa, maka ia wajib berbuka
seperti halnya orang sakit.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila seseorang sehat dan mempunyai dugaan
bila berpuasa ia akan sakit, tidak dibolehkan baginya berbuka selama ia belum
mencoba berpuasa dan belum terbukti bahaya.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, wanita hamil dan menyusui, baik yang

menyusui itu sebagai ibu kandung ataupun bukan, yang disebut inang (babu
tetek), bila khawatir sakit atau sakitnya bisa bertambah karena puasa, baik
kekhawatiran itu atas dirinya sendiri dan bayinya sekaligus, atau atas dirinya
saja, atau atas bayinya saja, maka ia boleh tidak puasa dan wajib mengqadha .

Bagi yang tidak puasa karena hamil tidak ada fidyah. Beda halnya bagi
yang menyusui, maka ia wajib bayar fidyah. Sedang apabila dengan berpuasa
ia khawatir binasa atau mendapatkan bahaya yang serius bagi dirinya atau
bayinya, maka ia waijib berbuka. Bagi yang menyusui tadi dibolehkan tidak
puasa hanyalah apabila penyusuan itu tertentu bagi dirinya, misalnya ia tidak
mendapatkan wanita lain yang bisa menyusui, atau ia mendapatkan akan tetapi
sang bayi tidak mau kepada selain jbunya. Sedang apabila ia mendapatkan
inang lainnya dan bayi tersebut mau, maka ia harus puasa dan tidak boleh
berbuka kapan pun juga. Bila inang baru yang dimaui bayi ini memerlukan
bayaran, maka bila bayi tersebut mempunyai harta, berarti bayarannya
diambilkan dari hartanya, bila tidak mempunyai harta, maka bayarannya itu
diambilkan dari harta bapaknya, sebab bayaran tersebut termasuk biaya anak;
dan biaya itu wajib atas bapak ketika anak tersebut tidak mempunyai harta.
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Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila wanita hamil atau menyusui khawatir
mendapatkan bahaya karena puasa, maka ia boleh berbuka, baik kekhawatiran
itu atas dirinya dan bayinya sekaligus, atau atas dirinya saja, atau atas bayinya
saja. la wajib mengqadha ketika telah mampu, tanpa bayar fidyah dan tidak
juga harus puasa berturut-turut pada hari-hari gadha’nya. Tidak ada perbedaan
bagi yang menyusui antara ia sebagai ibu kandung atau penyusu bayaran
(babu tetek). Demikian juga tidak ada perbedaan apakah ia tertenty untuk
menyusui atau tidak, sebab bila ia sebagai ibu kandungnya, maka menvyusui
bayi itu wajib baginya sebagai (tanggung jawab) agama, dan bila sebagai penyusu
bayaran (inang), maka menyusuinya itu wajib dengan adanya akad. Dengan
demikian tidak ada jalan untuk menghidarn itu.

Hanabilah: Mereka berpendapat, dibolehkan berbuka bagi wanita yang
sedang hamil atau menyusui bila ia khawatir akan mendapatkan bahaya atas
dirinya dan anaknya sekaligus, atau atas anaknya saja, atau atas dirinya saja.
Dalam hal ini ja wajib mengqadha tanpa fidyah. Sedang apabila hanya khawatir
atas anaknya saja, maka ia waijib mengqadha dan bayar fidyah. Bila bayi itu
mau menetek pada wanita lain, dan ibunya mampu membayar atau bayi itu
sendiri mempunyai harta untuk dibayarkan kepada orang yang menyusuinya
itu, maka hendaklah ibu jtu membayar orang lain untuk menyusui anaknya
dan ia sendiri tidak boleh berbuka. Penyusu bayaran (inang) sama hukumnya
dengan seorang ibu seperti yang telah dijelaskan tadi.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila wanita hamil dan menyusui khawatir
mendapatkan bahaya berat, baik kekhawatiran itu atas dirinya sendiri dan
bayinya sekaligus, atau atas dirinya saja, atau atas bayinya saja, maka ia wajib
berbuka. Dan wajib mengqadha puasanya dalam tiga hal tadi. Dan juga wajib
bayar fidyah sekaligus qadha dalam hal yang terakhir di atas {vakni, bila ia
khawatir atas bayinya saja). Tidak ada perbedaan bagi yang menyusui tadi
antara ia sebagai ibu kandung, penyusu bayaran atau penyusu suka rela.

Semua penyusu tadi wajib berbuka hanyalah apabila penyusuan itu
tertentu bagi dirinya, misalnya ia tidak mendapatkan penyusu lain vang tidak
puasa atau yang puasa tetapi tidak berbahaya karena puasa.

Bila penyususan itu tidak tertentu pada dirinya, maka ia boleh berbuka
dengan alasan menyusui, atau berpuasa dengan tidak menyusui; dan ia tidak
wajib berbuka. Letak permasalahannya bagi vang menyusui dalam urajan ini,
vaitu apabila kekhwatiran tersebut terjadi sebelum ada transaksi bayaran.
Sedangkan setelah terjadinya transaksi bayaran, misalnya ia mempunyai dugaan
kuat bahwa ia perlu berbuka setelah transaksi bayaran itu dilakukan, maka ia
wajib berbuka bila khawatir mendapatkan bahaya karena puasa, sekalipun
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3.

Tidak puasa karena musafir. Bagi orang yang sedang dalam
perjalanan (musafir) boleh tidak puasa dengan syarat:

—~ Perjalanan itu mencapai jarak yang dibolehkan mengqashar
shalat sebagaimana telah dijelaskan terdahulu.

Berangkatnya itu dari sebelum fajar dengan perkiraan' ia aka'n
sampai ke tempat memulainya qashar shalat sebelum fajar terbit.
Bila ia melakukan perjalanan yang tidak boleh mengqashar shalat,
maka tidak dibolehkan juga berbuka.

Kedua syarat ini disepakati oleh tiga imam madzhab.
Hanabilah menyangkal syarat pertama. Per’hatikanlah madzab
mereka pada catatan kaki di bawah ini.?? Sg{af} ;gah menambahkan
syarat ketiga dalam catatan kaki di bawah ini.3®

penyusuan itu tidak tertentu pada dirinya.

Yang dimaksud fidyah dalam hal ini adalah memberi makanan kipada
satu orang miskin dalam setiap harinya selama masa qadha den'gar) udulran
sebanding dengan makanan yang diberikan kepada satu orang m.lskm a atr)n
kifarat, sesuai dengan uraian terdahulu dalam pendapat berbagai madzhab.

29)...

Hanabilah: Mereka berpendapat, bila orang yang puasa melakukan pgna!anan
mubah dari negerinya di waktu siang —seka]ipun.sete]ah tergelmarﬂya
matahari— yang membolehkan qashar shalat, maka ia boleh be'rl:wuka.bAt an
tetapi yang lebih utama hendaklah menyempurnakan puasa hari tersebut.

30)...

! : reka menambahkan syarat ketiga untuk boleh berpuka (bagi
ssesg:gni: :1hus:f1ii) dalam perjalanan, yaitu hendaklah orang tersgbut tldakhterus-
menerus dalam perjalanan. Jika ia terus-menerus @alam perjalanank, all_rtam
baginya berbuka, kecuali apabila dengan berpuasa ia mendapatkan kesulitan
—seperti ketika menghadapi kesulitan yang membolehkan seseorang
bertayammum— maka ia wajib berbuka.
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| Apabila ia memulai perjalanannya setelah terbitnya fajar,
haram baginya berbuka. Jika berbuka, maka menurut tiga madzhab
wajib menggadha tanpa kifarat. Syafi'iyah menyangkal pendapat
?n?.gll)’erhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.
Bagi musafir yang berniat puasa pada malam harinya boleh
i berbuka dan tidak berdosa; dan ia wajib mengqadha . Beda dengan
‘ pendapat yang dikemukakan oleh Malikiyah dan Hanafiyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.3?

| Bila tidak mendapatkan kesulitan disunnatkan bagi musafir
3 untuk puasa, berdasarkan firman Allah:

(AL 5ad) (S35 10 O,

“... dan berpuasa lebih baik bagimu...” (Q.s. 1:184)

| .
J\H bila menyulitkan baginya, maka tidak puasa lebih utama, sesuai
dengan kesepakatan Hanafiyah dan Syafi'iyah. Sedangkan menurut

31)...

| - Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bila seorang yang memulai perjalanannya
setelah terbit fajar membatalkan puasanya dengan melakukan sesuatu yang
I mewajibkan qadha dan kifarat, maka qadha dan kifarat itu wajib baginva.
Dan bila ia membatalkan puasanya dengan melakukan sesuatu yang
‘ mewajibkan qadha saja, maka ia wajib qadha . Bagaimanapun juga (dalam
il hal ini) ia haram membatalkan puasanya.

32)...

| — Malikiyah: Mereka berpendapat, bila pada malam harinya telah berniat untuk
berpuasa dalam perjalananya, lalu di pagi harinya berpuasa kemudian berbuka
| maka wajib mengqadha dan bayar kifarat, baik berbukanya itu dengan ta'wii
4 (didasarkan pada suatu pemahaman) ataupun tidak.

- Hagaﬁyah: Mereka berpendapat, bagi yang telah berniat puasa pada malam
harinya, haram berbuka dalam perjalanannya. Bila berbuka, maka wajib
mengqadha tanpa kifarat.
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Malikiyah dan Hanabilah, perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.3¥ Kecuali apabila dengan berpuasa dapat
menimbulkan kekhawatiran bagi dirinya atas jiwanya berupa
kebinasaan, atau rusaknya maupun tidak berfungsinya anggota
badan, maka ia wajib berbuka dan haram berpuasa secara sepakat.

Haid dan nifas. Bila wanita yang sedang puasa mengalami haid
atau nifas, waijib berbuka dan haram puasa. Jika berpuasa, maka
puasanya batal, dan ia wajib mengqadha .

Sangat lapar dan haus. Lapar dan haus yang sangat, yang tidak
memungkinkan baginya untuk puasa, dibolehkan bagi yang
mengalami itu untuk berbuka dan wajib menggadha .

Karena lanjut usia. Orang yang sudah tua renta yang tidak mampu
lagi berpuasa dalam semua masa selama satu tahun boleh tidak
puasa. Dan (sebagai penggantinya) wajib membayar fidyah dengan
memberi makan kepada satu orang miskin dalam setiap harinya.
Malikiyah berpendapat bahwa memberi fidyah baginya hanyalah
mustahabb saja. Yang semisal dengannya adalah orang sakit yang
tidak bisa diharapkan sembuh. Keduanya ini (orang yang telah lanjut
usia dan orang sakit yang tidak bisa diharapkan sembuh) tidak wajib
mengqadha puasanya, menurut kesepakatan tiga imam madzhab,
sebab mereka ini tidak mempunyai kemampuan untuk melakukan

-~ Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang lebih utama bagi seorang

musafir adalah berpuasa, {yaitu) bila ia tidak mendapatkan kesulitan.

Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi musafir disunnatkan berbuka dan
makruh berpuasa, sekalipun ia tidak mendapatkan kesulitan, berdasarkan sabda

Rasulullah SAW:

“Tidaklah baik berpuasa dalam perjalanan.” (Hadist)




Pembahasan Puasa

itu. Hanabilah menyangkal pendapat ini. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kaki di bawah ini.*¥ Sedangkan bagi yang
tidak mampu puasa pada bulan Ramadhan, tetapi mampu
melaksanakan pada waktu yang lain, maka ia wajib menggadha
pada waktu tersebut, dan tidak wajib bayar fidyah.

Gila. Bila orang yang sedang menjalankan puasa itu gila, sekalipun
sesaat, maka tidak wajib dan tidak sah baginya berpuasa. Mengenai
wajibnya qadha bagi orang tersebut terdapat rincian dalam pendapat
berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.?

34)...

Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi yang tidak mampu berpuasa karena
tuanya usia atau sakit yang tidak bisa diharapkan sembuh, maka ia wajib bayar
fidyah pada setiap harinya. Kemudian bila telah mengeluarkan fidyah, maka
tidak wajib mengqadha bila ternyata nantinya mampu berpuasa. Bila tidak
membayar fidyah, lalu ia mampu berpuasa, maka wajib mengqadha .

35)...

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila gilanya itu karena suatu pelanggaran,
misalnya pada malam harinya ia sengaja makan sesuatu yang dapat
menghilangkan akalnya pada waktu siang, maka ia wajib mengqgadha selama
hari-hari gilanya. Jika tidak karena itu, maka tidak wajib mengqadha .

Hanabilah: Mereka berpendapat, bila gilanya itu menghabiskan waktu sehari
penuh, maka mutlak tidak wajib mengqadha , baik ia gila karena suatu
pelanggaran atau bukan. Jika ia sadar pada sebagian hari, maka wajib
mengqadha’.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila gilanya itu menghabiskan waktu selama
sebulan penuh, maka ia tidak wajib mengqadha . Bila tidak, maka wajib qadha .

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila gila selama sehari penuh atau pada
sebagian hari yang lebih banyak di mana pada awalnya ia sadar, maka waijib
mengqadha . Bila ia gila selama setengah hari atau kurang dan pada awalnya
tidak sadar, ia juga wajib qadha . Jika pada awalnya tidak sadar, maka tidak
wajib gadha sebagaimana telah diuraikan terdahulu.

Pembahasan Puasa

Bila udzur (alasan) yang membolehkannya tidak puasa itu
hilang di pertengahan siang, misalnya yang haid menjadi bel.fsih,
yang dalam perjalanan (musafir) telah mukim atau yang tadinya
anak-anak telah baligh, maka menurut Hanafiyah dan Hanabilah,
waijib menahan diri untuk sisa waktu yang ada pada hari itu demi
menghormati Ramadhan. Sedangkan menurut Malikiyah daq
Syafi’iyah, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di

bawah ini.3%

Hal-Hal Yang Mustahabb (Sunnat)
Bagi Orang Yang Puasa

Ada beberapa hal yang mustahabb (sunnat) dilakukan bagi orang
yang puasa, antara lain:

1. Menyegerakan buka puasa setelah matahari benar-benar terbenam,
sebelum melaksanakan shalat; dan disunnatkan berbuka dengan
kurma matang sebelum mejadi tamar (Arab, al-ruthab), kemudian
tamar, kemudian manis-manis, kemudian air; dan hendaklah bukanya
itu ganjil, yakni tiga atau lebih.

2.  Setelah berbuka hendaklah membaca do a dengan lafadz yang sudah
ada dalam atsar, misalnya dengan membaca:

36)...

— Malikiyah: Mereka bemendapat, dalam hal ini tidak waijib dan tidak juga
mustahabb menahan diri, kecuali apabila alasan (tidak puasanya) karena
dipaksa. Bila pemaksaan itu telah tiada, wajib baginya menahan diri. Demikian
juga apabila makan karena lupa kemudian ingat, maka ia juga wajib menahan
dinri.

~ Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa dalam hal ini tidak wajib menahan
diri, tetapi disunnatkan.

67




Pembahasan Puasa

- ,)_w/:,o’,/;_o’fi/‘_a. IR o fes””
Sy ST B SOl B, ey B0l S0 4
. -2 e ES L L sl s® 2o, £ % PR oo

oo 8 o 7

RO T I B R TI S T

ez
- e 13

o esls

Ya Allah, untuk Engkau aku berpuasa, dengan rizki Engkau aku
berbuka, kepada Engkau aku tunduk dan patuh dan kepada
Engkau pula aku beriman. Haus dan dahaga telah hilang, urat-
urat kini telah basah kembali; dan semoga pahalanya,telah
Engkau tetapkan. Wahai Dzat Yang luas karunia-Nya
ampunilah aku (dari segala dosa), segala puji bagi Allah yang,r
telah memberikan pertolongan kepadaku sehingga aku mampu
berpuasa dan yang telah mengaruniakan rizki kepadaku
sehingga aku dapat berbuka.

3. Bersahur sekalipun sedikit, walau seteguk air. Berd
Roabt sekall guk air. Berdasarkan sabda

°orT

:tf;.; )}a-p:d"l LSf :)p UI’"“"J
Bersahurlah kamu, karena pada sahur itu terdapat berkah.

WakFunya dimulai dengan masuknya tengah malam terakhir;
dan semakin akhir tentu sahur itu semakin utama sebatas tidak

;Zn&)}oai meragukan terbitnya fajar, berdasarkan sabda Rasulullah

(et SESVU JE G

Tinggalkanlah apa-apa yang meragukanmu dan ambillah apa-
apa yang tidak meragukanmu.
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4. Menjaga lisan dari perkataan yang tidak perlu. Sedang menjaganya
dari hal-hal yang haram, seperti ghibah {membicarakan kejelekan
orang lain) dan fitnah, maka itu wajib dilakukan pada setiap saat,
lebih-lebih pada bulan Ramadhan.

5. Banyak-banyak bersedekah dan berbuat baik kepada sanak kerabat
serta orang-orang fakir dan miskin.

6. Menyibukkan diri dengan ilmu pengetahuan, membaca al-Qur’an,
berdzikir, membaca shalawat atas Nabi SAW setiap kali ia mempunyai
kesempatan untuk melakukan itu pada waktu malam maupun siang.

7. Beri'tikaf. Penjelasan tentang hal ini akan diuraikan nanti dalam
“Pembahasan I'tikaf”.

Mengqadha Puasa Ramadhan

Bagi yang wajib meggadha puasa Ramadhan karena pernah
membatalkan puasanya secara sengaja atau karena suatu sebab dari sebab-
sebab yang telah dikemukakan terdahulu, wajib mengqadha pengganti
hari-hari batalnya itu pada waktu yang boleh melaksanakan puasa
tathawwu’. Maka qadha nya tidak sah dilaksanakan pada hari yang dilarang
puasa, seperti pada hari Id atau pada hari yang telah ditentukan untuk
puasa fardhu, seperti pada bulan Ramadhan berikutnya; atau pada hari-
hari nadzar yang telah ditentukan (untuk puasa), misalnya ia bernadzar
untuk puasa sepuluh hari dari awal Dzul Qa’dah, maka menurut Malikiyah
dan Syafi'iyah, tidak sah mengqadha puasa Ramadhannya pada hari-
hari tersebut, sebab telah ia tentukan untuk nadzar. Sedangkan menurut
Hanabilah dan Hanafiyah, maka perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.3” Sebagaimana puasa itu juga tidak sah diqadha
pada bulan Ramadhan berikutnya, karena pada bulan itu (hanya) tertentu

37)...

~ Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila puasa Ramadhan yang tertinggal ia
qadha pada hari-hari yang dinadzarkan untuk puasa, maka puasanya itu sah
sebagai qadha Ramadhan. Dan ia wajib mengqadha puasa nadzarnya di
hari-hani yang lain. Yang demikian itu, karena nadzar (menurut mereka) tidak
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untuk melaksanakan puasa Ramadhan vang ada, maka tidak dapat
menerima puasa lain kecuali puasa Ramadhan itu sendiri. Jika ia berniat
puasa Ramadhan tahun ini atau berniat puasa beberapa hari dari
Ramadhan tahun ini sebagai qadha dari Ramadhan tahun lalu, maka
puasanya itu tidak sah untuk salah satu dari keduanya, baik untuk
Ramadhan tahun ini - karena ia (memang) tidak meniatkannya untuk
tahun ini — maupun untuk Ramadhan tahun lalu ~ karena waktunya tidak
dapat menerima puasa lain kecuali puasa tahun ini - sesuai dengan
kesepakatan madzhab vang tiga. Hanafiyah menyangkal pendapat
tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
inj.3®

Mengqadha puasa Ramadhan pada hari Syakk boleh, karena pada
hari itu sah melaksanakan puasa tathawwu’. Qadha nya itu harus
didasarkan pada hitungan bulan, bukan berdasarkan (ru'vat) hilal.
Barangsiapa tidak puasa selama sebulan penuh dan terhitung tigapuluh
hari, kemudian memulai qadha nya pada awal bulan Muharram, misalnya,
dan bulan tersebut terhitung duapuluh sembilan hari, maka ia wajib
berpuasa seharilagi setelah Muharram agar qadha nya lengkap tigapuluh
hari sebagaimana puasa Ramadhan vang ia batalkan.

tertentu dengan waktu, tempat maupun dirham tertentu. Maka dalam nadzar,
puasa Rajab sah sebagai pengganti dari pada puasa Sya'ban; demikian juga
sah bersedekah dengan dirham sebagai ganti dirham yang lain di selain tempat
vang telah ia tentukan dalam nadzarnya.

-~ Hanabilah: Mereka berpendapat, dzahir pernyataan yang terdapat dalam
kitab “Iqna’, bahwa bila hari-hari Ramadhan (yang tertinggal) ia qadha pada
hari-hari nadzar yang telah ditentukan, maka itu sah.

38)...

— Hanafiyah: Mereka berpendapat, barangsiapa berniat mengqadha puasa
Ramadhan yang lalu pada bulan Ramadhan tahun ini, maka puasanya itu sah
sebagai puasa Ramadhan tahun ini, tidak untuk Ramadhan tahun vang lalu,
sebab waktunya (hanya) tertentu untuk pelaksanaan puasa Ramadhan tahun
ini, karena itu puasa lainnya tidak dapat diterima. Dalam hal ini ia tidak
diharuskan menentukan niat sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam
“Syarat-Syarat Puasa”.
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Bagi yang mempunyai tanggungan gadha disunnatkan‘
(mustahabb) segera melaksanakan gadha nya agar cepat bebals(. dari
tanggungan; dan disunnatkan pula berturut-turut bila tglah memasu 1nyalt .
Bila qadha itu ia tunda dan ia laksanakan sgcata tidak beturut-turut,
maka yang demikian itu sah, namun menyalahT ketentuan yang sunnatk
Hanya saja ia wajib langsung mengqgadha bila sisa waktu yang ada u}rl)tu.
sampai pada Ramadhan kedua sebatas cukup untuk mengqadha ari-
hari Ramadhan pertama, maka dalam hal-’l'm ia wajib lang'sur;]g
mengqadha . Beda dengan pendapat Syafi 1yah‘da‘n Hanaf}yésg.)
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan ka.kl di bawah ini.
Barangsiapa menunda gadha nya hingga memasuki Ramadhan kedtfa,
maka ia wajib membayar fidyah*® sebagai tambahan .dan qfadha nya, yaitu
dengan memberi makanan kepada satu orang miskin setiap hari selama
hari-hari qadha . Banyaknya sama dengan ukuran malfanan yan;gl
diberikan kepada satu orang miskin dalam kifarat sebagalm_ana tela
dikemukakan terdahulu dalam Pembahasan Kifarat, sesuai dengan
kesepakatan tiga madzhab. Hanafiyah menyangkal pendapat ini. Meg;ka
berpendapat, tidak ada fidyah bagi orang yang menundg qadha
Ramadhan hingga memasuki Ramadhan kedua, baik penundaan itu karena
suatu udzur ataupun tidak.

Fidyah itu wajib hanyalah apabila memungkinkan bagipya uptullz
mengqadha sebelum memasuki Ramadhan lsedua: Jllka tldal
memungkinkan, maka tidak wajib bayar fidyah. Dan fidyah itu tidak perlu

39)...
j jib bila ia
~ Syafi’'iyah: Mereka berpendapat, mengqada langsung juga waji i
ses;gajayberbuka pada bulan Ramadhan tanpa ada udzur yang bersifat syar’i.

i dha Ramadhan itu
~ Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa mengqa .
hukumnya wajib muwassa’, tanpa terikat waktu. Maka tidak ada dosa baginya
karena menunda pelaksanaan gadha hingga memasuki Ramadhan kedua.

40)...

~ Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa fidyah itu (harus) dilaksanakan
berulang-ulang sesuai dengan banyaknya tahun {(yang terlewatkan tanpa

qadha ).
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dibayar berulang-ulang sesuai banyaknya tahun (yang terlewatkan) tanpa
qadha , sesuai dengan kesepakatan tiga imam madzhab. Syafi’iyah
berpendapat {tidak demikian) bahkan fidyah itu harus dibayar berulang-
ulang sesuai banyaknya tahun yang terlewatkan.

Kifarat yang Wajib atas Orang yang Tidak Berpuasa
Ramadhan dan Hukum Kifarat bagi yang Tidak Mampu
Membayar

Telah dikemukakan terdahulu bahwa puasa itu terbagi menjadi
fardhu dan lain sebagainya; dan yang fardhu ini terbagi menjadi beberapa
bagian, yaitu puasa Ramadhan, puasa kifarat dan puasa nadzar. Mengenai
puasa Ramadhan telah kita bicarakan. Sedangkan mengenai kifarat
bermacam-macam, di antranya adalah kifarat sumpah, kifarat zhihar dan
kifarat pembunuhan. Untuk ketiga macam kifarat ini terdapat pembahasan
khusus pada BAGIAN MU’AMALAT nanti. Tentang kifarat sumpah kami
bahas dalam Juz Kedua {dari Kitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah),
halaman 86. Sedangkan pembahasan tentang kifarat zhihar pada Juz
Keempat halaman 508. Di antara macam-macam kifarat itu adalah kifarat
puasa; dan inilah yang akan kami jelaskan di sini.

Yang dimaksud kifarat puasa adalah kifarat yang wajib atas orang
vang batal dalam melaksanakan puasa Ramadhan sesuai dengan rincian
yang telah dikemukakan terdahulu dalam pendapat berbagai madzhab,
yaitu dengan memerdekakan seorang hamba perempuan mukmin, sesuai
kesepakatan tiga imam madzhab. Hanafiyah berpendapat, dalam masalah
kifarat puasa, hamba perempuan yang dimerdekakan tadi tidak disyaratkan
seorang mukmin; dan disyaratkan hendaklah ia tidak mempunyai cacat
yang membahayakan, seperti buta, bisu dan gila. Jika tidak mendapatkan
hamba wanita yang demikian , maka hendaklah ia berpuasa selama dua
bulan berturut-turut. Bila ia berpuasa pada awal bulan Arab, maka
hendaklah ia menyempurnakan bulan itu dan bulan yang setelahnya
berdasarkan hilal. Jika ia memulai {puasa kifaratnya) pada pertengahan
bulan Arab, maka (pertama-tama) ia berpuasa pada sisa bulan itu, kemudian
disusul dengan bulan setelahnya dengan sempurna berdasarkan hilal,
lalu menyempurnakan puasa bulan pertama tadi menjadi tiga puluh hari
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pada bulan ketiga. Hari gadha tidaklah termasuk bagian dari kifarat.
Puasa selama dua bulan ini harus dilaksanakan secara berturut-turut, di
mana seandainya ia batal sehari di tengah-tengah melaksanakan puasa
kifarat, sekalipun karena suatu udzur yang bersifat sya'i, seperti bepergian,
maka puasa yang telah ia laksanakan itu menjadi puasa nafilah; dan ia
wajib memulainya lagi dari awal disebabkan terputusnya kesinambungan
puasa yang wajib dalam kifarat, sesuai kesepakatan tiga imam madzhab.
Hanabilah berpendapat bahwa berbuka karena suatu udzur yang bersifat
syar’i, sepeti berbuka karena bepergian, tidaklah memutuskan arti
kesinambungan puasa. Jika tidak dapat berpuasa karena adanya kesulitan
yang sangat dan lain sebagainya, maka hendaklah ia memberi makanan
kepada 60 orang miskin. Yang demikian itu wajib berdasarkan ketentuan
aturan tertib yang telah disebutkan tadi, sesuai dengan kesepakatan tiga
imnam madzhab. Malikiyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.*" Ketiga imam madzhab
tadi mendasarkan alasannya dengan mengambil dalil Hadis Shahihain
(Bukhari-Muslim) dari Abu Hurairah r.a. bahwa ada seorang laki-laki yang
datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata:

41)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kifarat Ramadhan itu boleh dipilih
antara memerdekakan, memberi makanan dan puasa dua bulan berturut-turut.
Akan tetapi yang paling utama adalah memberi makanan, kemudian
memerdekakan, baru kemudian puasa (dua bulan berturut-turut). Pemilihan
ini berlaku untuk orang merdeka yang sempurna akal. Sedangkan hamba
tidak sah memerdekakan karena ia tidak mempunyai hak milik. Maka kifaratnya
dibayar dengan memberi makanan bila tuannya mengizinkan itu; dan boleh
juga dibayar dengan puasa. Bila tuannya tidak mengizinkan memberi makanan,
maka ia harus membayar kifaratnya dengan puasa. Sedang bagi orang yang
tidak sempurna akal, maka hendaklah disuruh oleh walinya untuk membayar
kifaratnya dengan puasa. Jika tidak mau atau tidak mampu melakukan itu,
maka walinyalah yang membayarkan kifaratnya dengan (memilih) dua hal yang
lebih ringan, vaitu memberi makanan atau memerdekakan.
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“Aku celaka wahai Rasulullah.”
Beliau bertanya: “Apa yang membuatmu celaka?”

la menjawab: “Aku menyetubuhi istriku di (siang hari) bulan
Ramadhan.”

Beliau bertanya: “Mampukah kamu memerdekakan seorang
hamba ?”

la menjawab: “Tidak.”

Beliau bertanya: “Mampukah kamu berpuasa selama dua bulan
berturut-turut?”

Ia menjawab: “Tidak.”

Beliau bertanya lagi: “Mampukah kamu memberi makan
enampuluh orang miskin?”

la menjawab; “Tidak.”

Lalu sang penanya, yakni Rasulullah SAW duduk. (Tak lama
kemudian) Nabi SAW datang membawa keranjang dari daun
korma berisi tamar seukuran kifarat, lalu beliau berkata:
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“Bersedekahlah kamu dengan ini.”

Ia bertanya: “Apakah sedekah ini diberikan kepada orang yang
paling membutuhkan di antara kami wahai Rasulullah? Demi
Allah, tidak ada di antara penduduk kami ahli bait yang lebih
membutuhkannya daripada keluarga kami sendiri?”

Rasulullah SAW lalu tersenyum hingga gigi serinya kelihatan,
lalu berkata: “(Kalau begitu} pergilah kamu dan berikanlah ini

kepada keluargamu.”

Apa-apa yang terkandung dalam hadis di atas berupa pemberian
kifarat kepada keluarga orang yang wajib mengeluarkan kifarat itu sendiri,
padahal dalam keluarga itu ada orang yang waijib ia nafkahi, adalah khusus
untuk laki-laki tadi. Karena yang wajib dalam kifarat adalah memberi
makan 60 orang miskin kepada selain keluarganya, di mana masing-
masing dari 60 orang tadi diberi dengan ukuran khusus sesuai dengan
rincian pendapat dari berbagai madzhab vang akan disebutkan pada
catatan kaki di bawah ini.*?

42)...

— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa masing-masing dari orang miskin
tadi wajib diberi satu mud dengan ukuran mudnya Nabi SAW, vaitu seraup
makanan dengan tangan sedang, vakni tidak terlalu genggam dan tidak pula
terlalu bentang. Mud itu hendaklah berupa makanan yang umum bagi penduduk
negeri orang yang mengeluarkan kifarat tadi, seperti terigu atau lainnya. Dan
kifarat itu tidak sah digantikan dalam bentuk suguhan makan siang atau malam
berdasarkan pendapat yang mu’tamad {dapat dipercaya). Ukuran mud dengan
takaran, dapat disetarakan dengan sepertiga kedah (mangkuk) Mesir; sedang
ukuran mud dengan timbangan adalah 1 1/3 rithl. Setiap satu rithl sama
dengan 120 dirham Mekah,; satu dirham beratnya sama dengan 55 biji gandum
{Jawa, jawawut) ukuran biasa.

Yang (berhak) diberi makanan hanyalah orang-orang fakir dan miskin
dan tidak sah diberikan kepada orang yang wajib ia nafkahi, seperti bapaknya,
ibunya, istrinya, dan anak-anaknya yang masih kecil. Sedang kaum kerabatnya
yang tidak wajib ia nafkahi tidak ada larangan untuk diberi kifarat, bila mereka
itu fakir, seperti saudara-saudaranya yang laki-laki dan yang perempuan serta
kakeknya.
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Hanafiyah: Mereka berpendapat, memberi makanan kepada 60 orang miskin
itu cukup dengan mengenyangkan mereka dalam dua kali makan siang atau
malam, atau dengan makan pagi dan sahur, atau setiap satu orang fakir tadi
diberi setengah sha’ berupa terigu atau harganya, atau satu sha’ gandum atau
tamar atau kismis (anggur kering). Satu sha’= 2 1/3 kedah takaran Mesir. Dj
antara orang miskin yang diberi makanan itu tidak boleh ada orang yang
harus ia nafkahi, seperti asal keturunannya dan anak keturunannya serta
istrinya.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa setiap orang dari 60 orang miskin
tadi (harus) diberi satu mud makanan yang sah dikeluarkan dalam zakat fitrah,
seperti terigu dan gandum. Dan disyaratkan hendaklah berupa makanan yang
umum di negerinya. Tidak sah dalam bentuk tepung, sebab ia tidak sah
dikeluarkan dalam zakat fitrah. Satu mud = ¥4 kedah {(mangkuk) Mesir, yakni
8 kilah Mesir. Itu harus diserahkan kepada mereka sebagai milik; dan ukuran
ini tidak sah diberikan dalam bentuk makanan jadi. Jika diberikan kepada
mereka dalam bentuk jamuan makan siang dan malam, yang demikian itu
tidak cukup dan tidak juga sah.

Di antara orang-orang miskin tadi tidak boleh ada orang yang memang
seharusnya ia nafkahi, (yaitu) bila yang membayar kifarat tadi adalah pelaku
pelanggaran itu sendiri. Sedang apabila kifarat itu dibayarkan orang lain, maka
keluarga pelaku pelanggaran puasa tadi sah dimasukkan dalam (hitungan)
orang-orang miskin (yang berhak menerima kifarat).

Hanabilah: Mereka berpendapat, setiap satu orang miskin tadi (harus) diberi
satu mud berupa terigu. Satu mud = 1 1/3 rithl Iraq; satu rithl [raq = 128
dirham. Atau diberi Y2 sha’ tamar, gandum, kismis (anggur kering) atau keju
(susu yang dikeraskan). Selain jenis makanan ini tidak boleh dikeluarkan sebagai
kifarat, bila ia mampu. Satu sha’= 4 mud. adapun ukuran sha’ dengan takaran
Mesir = 2 kedah (mangkuk). Kifarat juga boleh dikeluarkan dalam bentuk
tepung terigu/gandum, atau yang digiling (vaitu vang dikeringkan terlebih
dahulu lalu digiling) bila kadar ukurannya sama dengan bijinya secara timbangan,
bukan secara takaran, sekalipun belum diayak. Sebagaimana juga boleh
mengeluarkan kifaratnya dengan biji-bijian vang belum dibersihkan.

Kifarat itu tidak sah dalam bentuk memberi makanan orang-orang fakir
dengan roti, atau memberi mereka biji-bijian yang bercacat, sepeti terigu/
gandum yang diulati, yang basah atau yang sudah lama di mana rasanya telah
berubah. Di antara orang-orang fakir vang diberi kifarat itu tidak boleh ada
orang yang merupakan asal keturunan atau anak keturunannya, seperti ibu
atau anaknya, sekalipun ia tidak berkewajiban menafkahinya. Tidak boleh
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Menurut Syafi’iyah dan Malikiyah, jumlah kifarat itu (harus)
disesuaikan dengan jumlah hari terjadinya sesuatu (pelanggaran) yang
mewajibkan kifarat tersebut. Sedangkan menurut Hanafiyah d.an'
Hanabilah, maka perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di

bawah ini.*¥

Bila dalam satu hari banyak (sering) terjadi pelanggaran yang
mewajibkan kifarat, maka kifarat itu tidak lantas menjadi be?ny'ak juga,
sekalipun pelanggaran kedua yang mewajibkan kifarat itu terjadi setelah
melaksanakan kifarat pelanggaran yang pertama. Bila dalam. satu hari
berjimak berkali-kali, ia tetap wajib melaksanakan satu kifarat. Jika setelah
berjimak pertama ia lalu melaksanakan kifaratnya dengan memerdekakan
atau memberi makanan, maka setelah itu ia tidak waijib lagi membayar
kifarat (atas pelanggaran yang setelahnya), sekalipun ia berdosa karena

juga ada orang yang harus ia nafkahi, seperti istrinya atau‘ saudara
perempuannya yang tidak dinafkahi orang lain, baik ia membayar kifarat atas
nama dirinya sendiri atau kifarat itu dibayarkan oleh orang lain.

43)...

— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa jumlah kifarat i'tu tidak harus sama
dengan jumlah terjadinya pelanggaran yang mewajibkan .kxfe.:rat secara n.\utlak.
Baik pelanggaran-pelanggaran yang ia lakukan itu terjadi dalam hari yang
sama atau dalam hari yang berlainan, baik terjadinya itu dalam Ramadha‘n
yang sama atau dalam Ramadhan yang beda tahunnya. Hf'mya .saja, jika ia
melakukan pelanggaran yang mewajibkan kifarat, kemudian kifaratnya ia
laksanakan, lalu berbuat pelanggaran lagi yang mewajibkan kifarat, maka bila
pengulangan ini terjadi di hari yang sama, berarti cukup dengan‘ sekali kifarat.
Jika pelanggaran itu terjadi dalam hari yang berlainan, be.ram pelanggarap
setelah yang pertama yang telah dikifarati itu (wajib) dengan kxfar.at ba.ru. Dzahir
riwayat menunjukkan pengertian bahwa bila wajibnya kifarat itu disebabkan
jimak, berarti kifaratnya diulang (sesuai dengan jumlah pelanggarannya); dan
bila bukan karena jimak, maka tidak diulang.

— Hanabilah: Mereka berpendapat, bila sesuatu (pelanggaran) yang mewajibkan
kifarat itu terjadi berulang-ulang dalam sehari, maka bila yang pertama telah
dikifarati, berarti ia wajib melaksanakan kifarat lain untuk sebab (pelar.lg.garar'\)
vang terjadi setelah yang pertama. Bila yang sebelumnya belum dikifarati,
maka cukup satu kifarat untuk semuanya.
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tidak dapat menahan diri sebagaimana diwajibkan.

"Jika ja tidak mampu melaksanakan semua bentuk kifarat, maka
%(ewajlban melaksanakan kifarat itu tetap menjadi tanggungannya hingga
jia mampu, sesuai dengan kesepakatan tiga imam madzhab. Hanabilah

menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab merek d
catatan kaki di bawah ini.*¥ a pada

44)...

-~ Hanabilah: Mereka berpendapat, bila pada waktu wajibnya kifarat tidak
mampu melaksanakan semua bentuk kifarat, maka kewajiban melaksanakan
kifarat itu gugur, sekalipun setelah itu ia kemudian mampu.
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I'TIKAF

Pengertian dan Rukunnya

Yang dimaksud “'i'tikaf” adalah diam di masjid dengan tujuan
beribadah dengan cara khusus. Ini berarti bahwa niat tidak termasuk
rukun i'tikaf; jika termasuk rukun tentu ia akan disebutkan dalam definisi
di atas. Yang demikian itu juga dikemukakan oleh Hanafiyah dan
Hanabilah. Mereka berpendapat bahwa niat itu merupakan syarat, bukan
rukun. Malikivah dan Syafi’iyah menyangkal pendapat ini. Mereka
berpendapat bahwa niat itu rukun, bukan syarat.

Telah Anda ketahui bahwa dalam masalah ini tidaklah prinsip, sebab
(bagaimanapun juga) niat tetap harus dilakukan menurut dua kelompok
(vang berbeda) ini, baik ia sebagai syarat, maupun rukun. Bagi yang
berpendapat bahwa niat itu rukun, (cukup dengan) memasukkannya dalam
definisi. Maka setelah kata “khusus” hendaklah di tambah kata “dengan
niat”. Dan bigi yang tidak menganggap niat sebagai rukun, (cukup dengan)
membuang kata “dengan niat”.

Dengan demikian, maka rukun i'tikaf itu ada tiga, yaitu (1) Diam di
masijid, (2) Masjid, (3) Orang yang beri'tikaf; ditambah dengan niat, bagi
yang berpendapat bahwa niat itu rukun.

Dalam i'tikaf ini ada pembagian, syarat, hal-hal yang membatalkan,
hal-hal yang dimakruhkan serta adab i'tikaf.

Pembagian I'tikaf dan Masanya
Adapun pembagian i'tikaf ada dua:

1. I'tikaf wajib, yaitu i'tikaf yang dinadzarkan. Barangsiapa bernadzar
untuk melakukan i'tikaf, maka ia wajib beri'tikaf.

9 Ptikaf sunnat, vaitu selain i'tikaf wajib di atas. Tentang (kemungkinan)
menjadi mu’akkad pada suatu saat dan tidak pada saat yang lain,
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terdapat rincian pendapat dalam berbagai madzhab yang akan

disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.?

Sedangkan batas minimal masa i'tikaf adalah sesa
gk n at tanpa batas
tertentu. Malikiyah dan Syafi’iyah menyangkal pendapat ini. Perhatikanlah

madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.?

1)...

Hanabilah: Mercka berpendapat bahwa i'tikaf itu menjadi sunnat muakkad

pada bulan Ramadhan; dan lebih muakkad lagi . ‘
bulan Ramadhan. ua agi pada sepuluh hari terakhir

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa i'tikaf itu sunnat muakkad pada Bulan

Ramadhan dan lainnya; dan yang lebih kkad lagi i i
Ramadhan dah bt g mua agi pada sepuluh hari terakhir

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa i'tikaf itu sunnat kifayah muakkad
pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan; dan mustahabb pada selain waktu
tersebut. Dengan demikian pembagian i'tikaf menurut mereka ada tiga.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa i‘tikaf itu mustahabb pada bulan
Ramadhan dan bulan lainnya berdasarkan pendapat yang masyhur. Akan tetapi
pada bulan Ramadhan (dihukumi) muakkad secara mutlak; dan yang lebih
mua.klfad lagi adalah pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Dengan
'c?e.mlklan pembagian i'tikaf menunit mereka ada dua: (1) I'tikaf waijib, yaitu
i'tikaf yang dinadzarkan, (2) I'tikaf mustahabb, yaitu selain yang wajib,,

2)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa batas minimal i’tikaf itu sehari
semalam berdasarkan pendpat yang rajih.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa masa i'tikaf itu harus lebih dari
bih d
batas waktu membaca: Subhanallah. ebih dari sekedar

80

Pembahasan I'tikaf

Syarat-Syarat I'tikaf dan
(Hukum) I'tikaf Seorang Wanita Tanpa Seizin Suaminya

Adapun syarat-syarat i'tikaf, antara lain:

1.
2.

Islam. Maka i'tikaf itu tidak sah dilaksanakan oleh orang kafir.

Tamyiz. Orang gila dan lain semacamnya tidak sah melaksanakan
{'tikaf; demikian juga anak kecil yang belum mumayiz. Sedangkan
anak kecil yang telah mumayiz sah melaksanakan i'tikaf.

I'tikaf itu dilaksanakan di masjid. Maka tidak sah dilaksanakan di
rumah dan lain sebagainya. Namun demikian tidak berarti i'tikaf itu
sah dilaksanakan di semua masjid, melainkan masjid yang sah
dijadikan tempat i’tikaf harus memenuhi syarat-syarat yang akan
dirinci dalam pendapat berbagai madzhab pada catatan kaki di bawah
ini.¥

3)...

Malikiyah: Mereka mensyaratkan dalam masalah masijid, hendaklah masjid
itu mubah (boleh) untuk semua orang dan harus berupa masjid jami’ bagi
orang yang diwajibkan shalat Jum'at. Karena itu beri'tikaf di masjid keluarga
tidak sah, sekalipun yang beri'tikaf tadi wanita. Juga tidak sah di dalam Ka'bah
atau di tempat wali.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, dalam masalah masjid disyaratkan
hendaklah berupa masjid jamaah, yaitu masjid yang mempunyai imam dan
muadzdzin, baik di masjid itu didirikan shalat lima waktu ataupun tidak. Ini
berlaku apabila orang yang beri'tikaf tadi laki-laki. Sedangkan bagi wanita,
maka hendaklah ia beri'tikaf di masjid keluarga yang memang disediakan untuk
tempat shalatnya; dan makruh beri'tikaf di masjid jamaah tadi. la tidak sah
beri'tikaf di selain tempat shalatnya yang telah disediakan. Baik ia (sengaja)
menyediakan masjid untuknya di rumahnya atau membuat tempat khusus
baginya untuk shalat.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila orang yang beri’tikaf tadi mempunyai
dugaan bahwa masjid tersebut diwagafkan untuk kepentingan masjid semata,
yakni tidak untuk yang lain, maka sah bagi laki-laki dan perempuan beri'tikaf
di dalamnya, sekalipun bukan masjid jami’ atau tidak boleh untuk umum.

Hanabilah: Mereka berpendapat, i'tikaf itu sah dilaksanakan di setiap masjid
bagi laki-laki dan perempuan. Tidak ada ketentuan syarat dalam masalah masjid.
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4.

Niat. I'tikaf itu tidak sah tanpa niat. Telah Anda ketahui bahwa niat
menurut Hanafiyah dan Hanabilah termasuk syarat. Malikiyah dan
Svafi’iyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kaki di bawah ini.®

Suci dari junub, haid dan nifas, menurut Syafi'iyah dan Hanabilah.
Sedangkan menurut Malikivah dan Hanafiyah, perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.® Malikiyah

Hanya saja bila ia hendak beri’tikaf selama satu masa waktu yang dalam masa
itu ada shalat fardhu yang wajib dilaksanakan dengan berjamaah, maka ketika
itu i'tikafnya tidak sah kecuali di masjid yvang didirikan jamaah, sekalipun hanya
dengan dua orang mu’takif (orang yang melaksanakan i’tikaf).

4)...
- Syafi'iyah dan Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa niat itu rukun, bukan

syarat, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Menurut Syafi’iyah, niat
itu tidak disyaratkan dilakukan ketika tetap di dalam masjid , sekalipun secara
hukumnya saja. Maka ini juga mencakup orang vang bolak balik di masjid.
Karenanya, niat itu cukup (sah) dilakukan ketika lewat, berdasarkan pendapat
yang mu’tamad.

5)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa bersih dari junub merupakan syarat
bolehnya i'tikaf, bukan syarat sahnya. Jika seorang yang junub beri’tikaf, maka
i’tikafnya itu sah, tapi haram. Sedangkan suci dari haid dan nifas adalah syarat
bagi sahnya i'tikaf wajib, yakni i'tikaf yang dinadzarkan. Jika wanita yang sedang
haid atau nifas beri’tikaf, maka i'tikafnya itu tidak sah, karena dalam i’tikaf
wajib disyaratkan berpuasa, sementara keduanya tidak sah berpuasa.
Sedangkan untuk i'tikaf sunnat, suci dari haid dan nifas tidaklah menjadi syarat
sahnya i'tikaf, karena dalam i'tikaf sunnat ini tidak ada syarat puasa berdasarkan
pendapat yang rajih.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa suci dari junub bukanlah syarat sahnya
i'tikaf, melainkan hanya syarat boleh diam di masjid. Bila di tengah-tengah
i'tikafnya terjadi junub karena suatu sebab yang tidak membatalkan i’tikaf,
seperti bermimpi, sementara di masjid tidak ada air, maka ia wajib keluar
untuk mandi di luar masjid, dan setelah mandi hendaklah ia langsung kembali
lagi. Jika tidak segera kembali ke masjid setelah mandi, maka i’tikafnya batal,
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menambahkan syarat lain. Perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.?

I'tikaf seorang wanita tanpa seizin suaminya tidak sah, sekalipun

i’tikafnya itu dinadzarkan. Baik ia tahu pasti bahwa_ §uaminy? itu
membutuhkannya untuk senggama atau menduganya demikian ata.u tidak.
Syafi’'iyah dan Malikiyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.”

kecualai bila keterlambatannya itu karena ada keperluan yang.menyangkut
kebutuhannya seperti memotong kuku atau mencukur kumisnya, maka

i'tikafnya tidak batal.

Sedangkan suci dari haid dan nifas, mutlak sebagai syarat P‘agi sahnya
i'tikaf, dinadzarkan ataupun tidak, karena di antara syarat sahqya i'tikaf adalah
berpuasa, sementara haid dan nifas adalah pengh'alang bagi 'sahngia puasa.
Bila di tengah-tengah i'tikafnya terjadi haid atau nifas, m'aka ia Wajl.b kelualx;
dari masjid, kemudian kembali lagi setelah keduar.lya 'ltu berak?m‘ untl:lk
menyempurnakan i'tikaf yang telah ia nadzarkan atau ia matka.r:n lfehka mas .
masjid. Untuk yang dinadzarkan, hendaklah ia . ber.l txk.af (untu
menyempurnakan) sisa hari-hari i'tikafnya juga mengganti hari-hari udzu.n;‘ya:
Sedangkan untuk i'tikaf tathawwu’, hendaklah ia meqyemPurqakan hari-hari
yang diniatkan untuk i'tikaf dan tidak usah mengganti hari-hari udurnya.

6)...

Malikiyah: Mereka menambahkan syarat “puasa” dalam syarat-syarat i'tikaf,
baik dalam i'tikaf nadzar maupun i'tikaf tathawwu’.

“ " dalam syarat-syarat i'tikaf,
Hanafiyah: Mereka menambahkan syarat "puasa’ da' :
bila i'tikaf itu wajib. Sedangkan dalam i'tikaf tathawwu’ tidak disyaratkan puasa.

’ i ita beri’tikaf tanpa seizin
Syafi’ivah: Mereka berpendapat, bila seorang wanita .
s:;minya, maka i'tikafnya tetap sah tapi ia berdosa. Dan dimakruhkan beri'ikaf

sekalipun diizinkan, bila ia seorang yang cantik.

Malikiyah: Mereka berpendapat, tidak boleh bagi wanita t?err'nadzar i'tikaf
atau melakukan i'tikaf tathawwu’ tanpa seizin suaminya, bila ia tahu atau
mempunyai dugaan bahwa suaminya itu membutuhkannya untuk senggama.
Bila ia lakukan itu tanpa seizinnya, maka i'tikafnya sah, dan sang suami t?oleh
membatalkan i'tikaf istrinya dengan alasan untuk senggama, selain itu tidak.
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Pembahasan ['tikaf

Hal-Hal yang Membatalkan I'tikaf

Adapaun hal-hal yang dapat membatalkan i’'tikaf, antara lain:

1.

Berjimak dengan sengaja, sekalipun tidak sampai mengeluarkan
mani. Baik pada waktu siang atau malam, secara sepakat; ataupun
berjimak karena lupa, yang demikian itu membatalkan i’tikaf menurut
kesepakatan tiga imam madzhab. Syafi’iyah berpendapat, bila ia
berjimak karena lupa bahwa dirinya sedang i'tikaf, maka i'tikafnya
tidak batal. Sedangkan hal-hal yang dapat mengundang jimak, seperti
mencium dengan syahwat, berhubungan langsung dan lain
sebagainya tidaklah membatalkan i'tikaf, kecuali bila sampai
mengeluarkan mani, sesuai kesepakatan tiga madzhab. Malikiyah
menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.® Namun demikian diharamkan bagi orang
yang sedang i'tikaf melakukan hal-hal yang dapat mengundang jimak
tadi dengan syahwat. Keluar mani disebabkan mengkhayal,
memandang atau bermimpi tidaklah membatalkan i'tikaf, menurut
Hanafiyah dan Hanabilah, baik vang demikian itu telah menjadi
kebiasaannya atau tidak. Sedangkan menurut Malikiyah dan
Syafi'iyah, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.?

Bila s.uaminya membatalkan i'tikafnya, maka sang istri wajib mengqadha’nya,
.sejka'hpun vang ia laksanakan itu i'tikaf tathawwu’, sebab dengan tidak minta
izin ia telah melanggar, akan tetapi ia tidak boleh memulai qadha’nya kecuali
dengan izin suami.

8)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, yang semisal dengan jimak adalah mencium
(mengecup) mulut, {sekalipun) ia tidak bermaksud untuk merasakan nikmat
dan tidak mendapatkan kenikmatan itu, sekalipun tidak sampai keluar mani.
Sedangkan memegang (meraba) dan berhubungan langsung dapat
membatalkan i'tikaf dengan syarat sengaja untuk merasakan nikmat, atau (ia
tidak bermaksud demikian) tapi merasakannya. Jika tidak, maka i'tikafnya
tidak batal pula.

9)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa i'tikaf itu batal disebabkan keluar
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Keluar dari masjid berdasarkan rincian pendapat dari berbagai
madzhab yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.®

Murtad (keluar dari agama Islam). Bila orang yang sedang beri’tikaf
keluar dari agama Islam, maka i'tikafnya batal. Kemudian bila ia
kembuali lagi kepada agama Islam, menurut Hanafiyah dan Malikiyah,
tidak diwajibkan baginya menggadha’ i’tikafnya untuk membuatnya
simpatik terhadap agama lslam. Syafi’ivah dan Hanabilah

mani karena mengkhayal dan memandang baik malam maupun siang, sengaja
ataupun lupa.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila keluar mani yang disebabkan
memandang dan mengkhayal itu biasa bagi orang yang beri’tikaf tadi, maka
i'tikafnya batal. Sedang bila yang demikian itu tidak biasa baginya, maka tidak
batal.

10)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa keluarnya seorang yang sedang i'tikaf
dari masjid ada dua hal:

Pertama: I'tikaf itu wajib karena nadzar. Dalam hal ini mutlak tidak boleh
keluar dari masjid, pada waktu malam maupun siang, sengaja ataupun lupa.
Barangsiapa keluar dari masjid, maka i'tikafnya batal, kecuali karena ada udzur.
Adapun macam-macam udzur yang membolehkan seseorang yang sedang
melaksanakan i’tikaf wajib keluar dari masjid, dapat dibagi menjadi tiga bagian:

1. Udzur yang bersifat thabi’iyyah (alami), seperti buang air kecil, buang air
besar, junub karena mimpi di mana tidak memungkinkan baginya untuk
mandi di dalam masjid, dan lain sebagainya. Maka ia boleh keluar dari
masjid untuk mandi junub dan untuk memenuhi hajatnya (sebagai) seorang
manusia, dengan svarat ia tidak sampai diam di luar masjid kecuali sebatas
melaksanakan hajatnya.

2. Udzur yang bersifat syar’iyyah (karena tuntutan syari'at), seperti keluar
masjid untuk melaksanakan shalat Jum'at bila di masjid tempat i'tikafnya
itu tidak didirikan shalat Jum’at. la tidak boleh keluar kecuali sebatas waktu
(kurang lebih) empat rakaat sebelum adzan dikumandangkan di mimbar.
Setelah melaksanakan shalat tidak boleh diam kecuali sebatas waktu shalat
empat atau enam rakaat. Jika diam lebih dari itu, i'tikafnya tidak batal,
sebab masjid yang kedua ini pun merupakan tempat i'tikaf. Hanya saja
yang demikian itu makruh tanzih, karena ia telah meninggalkan
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(mengabaikan) tempat yang ia tetapi semula tanpa darurat, vaitu i'tikaf di
masjid yang pertama.

3. Udzur yang bersifat dharuriyyah (keperluan sangat mendesak), seperti
mengkhawatirkan jiwanya atau hartanya bila ia tetap meneruskan i'tikafnya
di masjid ini; demikian juga bila masjid tersebut roboh, maka ia boleh keluar
dengan syarat segera pindah ke masiid lain dengan niat i'tikaf di masjid itu.

Kedua: I'tikaf itu sunnat (nafilah). Dalam hal ini ia boleh keluar sekalipun
tanpa udzur, karena i'tikaf ini tidak mempunyai batas waktu tertentu vang
berarti berakhir disebabkan keluar dari masjid; dan i'tikaf vang telah
dilaksanakan itu tidak batal. Jika ia kembali lagi dan berniat i'tikaf, maka ia
berhak memperoleh pahanya. Sedang apabila ia keluar masjid ketika
melaksanakan i'tikaf wajib tanpa ada udzur, maka ia berdosa dan i'tikaf yang
telah dilaksanakannya itu batal.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila orang yang sedang melaksanakan i'tikaf
keluar dari masjid, maka bila keluarnya itu untuk suatu kemaslahatan yang
tidak boleh tidak, seperti untuk membeli makanan dan minumannya atau untuk
bersuci atau buang air kecil, misalnya, maka i'tikafnya tidak batal. Sedang
apabila ia keluar bukan untuk keperluan mendesak, seperti keluar untuk
menjenguk orang sakit atau untuk melaksanakan shalat jamaah karena di masjid
tempat i'tikafnya tidak didirikan jamaah, atau keluar untuk memberikan
kesaksian, atau untuk mengantarkan jenazah sekalipun jenazah itu salah satu
kedua orang tuanya, maka i'tikafnya batal.

Bila keluarnya itu wajib, seperti keluar untuk melaksanakan shalat Jum’at,
maka bila tetap diam di masjid dan tidak keluar, berarti ia berdosa, dan i’tikafnya
tetap sah, karena meninggalkan shalat Jum’at satu Kali tidak termasuk dosa
besar; dan i'tikaf itu tidak batal batal kecuali dengan melakukan dosa besar,
berdasarkan pendapat yang masyhur. Dan tidaklah termasuk keluar yang dapat
membatalkan i’tikaf bila keluarnya itu karena suatu udzur, seperti haid dan
nifas sebagaimana telah disinggung terdahulu.

Sedang apabila di tengah-tengah i'tikafnya itu bertepatan dengan waktu
vang tidak sah puasa, seperti pada hari-hari Id, maka ia tetap wajib tinggal di
masjid dan tidak boleh keluar berdasarkan pendapat yang rajih (kuat). Bila
hari Id itu telah berakhir, hendaklah ia menyempurnakan sisa hari-hari i'tikafnya
vang dinadzarkan atau yang diniatkan sebagai i'tikaf tathawwu’'.

Ha.nabi'l?h: Mereka berpendapat, i'tikaf itu bisa batal dengan sengaja keluar
dari ma.snd, bukan karena lupa; kecuali karena suatu keperluan yang tidak
boleh tidak, seperti untuk buang air kecil, muntah yang tidak tertahankan,

Pembahasan I'tikaf

mencuci pakaian mutanajjis yang ia perlukan untuk dipakai, bersuci dari hadats
seperti mandi junub dan wudhu'. la boleh berwudhu’ dan mandi di dalam
masjid bila yang demikian itu tidak bahaya terhadap masjid atau orang-orang.
Bila orang yang sedang i'tikaf keluar dari masjid karena salah satu keperluan
tadi, maka hendaklah ia berjalan sebagaimana biasanya tanpa harus tergesa-
gesa.

Demikian juga dibolehkan keluar untuk mengambil makanan dan
minumannya bila tidak ada orang lain yang dapat mengantarkannya. la juga
boleh keluar untuk melaksanakan shalat Jum’at bila itu wajib ia laksanakan;
dan i'tikafnya tidak batal disebabkan hal ini, sebab ia keluar untuk sesuatu
yang waijib. la boleh berangkat pagi-pagi untuk shalat Jum’at dan boleh juga
tinggal lama setelah shalat di masjid tempat dilaksanakannya shalat Jum’at
itu, tanpa makruh. Yang demikian itu karena masjid yang kedua juga pantas
ditempati untuk i'tikaf. Akan tetapi sebaiknya ia segera kembali ke masjid
yang semula untuk menyempurnakan i'tikafnya. Singkatnya, bahwa i'tikaf itu
tidak batal karena keluar masjid yang disebabkan udzur yang bersifat syar’i
atau thabi'i (alami).

Syafi‘iyah: Mereka berpendapat, keluar dari masjid tanpa udzur membatalkan
i'tikaf. Adapun macam-macam udzur yang membolehkan (seorang mu’takif)
keluar dari masjid, ada yang bersifat thabi’iyyah (alami), seperti untuk berhajat
(buang air besar atau kecil); ada juga yang yang bersifat dharuriyyah
(mendesak), seperti karena runtuhnya tembok masjid. Bila ia keluar menuju
masjid lain karena sebab tadi, maka i'tikafnya tidak batal. I'tikaf itu bisa batal
hanyalah apabila ia melakukan hal-hal yang membatalkan i’tikaf dengan
sengaja, atas kemauannya sendiri dan tahu bahwa itu haram. Jika hal itu ia
lakukan karena lupa atau dipaksa, atau karena ketidaktahuan yang dapat
dimaafkan secara syara’, misalnya ia baru masuk Islam, maka i'tikafnya tidak

batal.

Barangsiapa keluar dari masjid karena suatu udzur yang dapat diterima
secara syara’, maka yang demikian itu tidak memutus keberlangsungan i’tikaf
dengan masa waktu yang ia gunakan untuk keluar tadi; dan ia tidak waijib
memperbaharui niatnya ketika kembali, tetapi waijib mengqadha waktu yang
berlangsung di luar masjid selain yang ia manfaatkan untuk memenuhi
keperluannya, seperti keperluan untuk buang air besar dan lain sebagainya
dari hal-hal yang biasanya tidak membatalkan i’tikaf, maka tidak perlu diqadha .
Ini berlaku bila i'tikaf itu wajib dan harus berturut-turut, misalnya ia bernadzar
untuk beri’'tikaf selama beberapa hari secara berturut-turut.
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menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.!!

Di sana masih ada hal-hal lain yang dapat membatalkan i'tikaf

vang akan diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab pada
catatan kaki di bawah ini.?

Sedangkan untuk i'tikaf yang dinadzarkan dan bersifat mutlak {tidak terikat)
atau muqayyad (terikat) dengan waktu tertentu yang tidak disyaratkan berturut-
turut, maka ia boleh keluar dari masjid sekalipun tanpa udzur, akan tetapi
dengan keluarnya itu berarti i'tikafnya terputus; dan ketika kembali hendaklah
ja memperbaharui niatnya lagi, kecuali bila mempunyai keinginan keras untuk
kembali lagi; atau keluarnya itu untuk kepentingan seperti buang air besar,
maka ia tidak perlu memperbaharui niat. Yang semisal itu adalah i'tikaf mandub.
Sedangkan buang air kecil di sebuah bejana dalam masjid, yang demikian itu
haram, sekalipun i'tikafnya tidak batal.

11)...

Hanabilah: Mereka berpendapat, bila ia kembali kepada agama Islam setelah
murtad, maka wajib mengqadha .

Syafi’lyah: Mereka berpendapat, bila i'tikaf yang dinadzarkan itu terikat
dengan waktu yang harus ia laksanakan secara berturut-turut, misalnya
bernadzar untuk beri'tikaf selama sepuluh hari secara berturut-turut tanpa
putus, kemudian di tengah-tengah i’tikafnya itu ia murtad, maka bila ia kembali
lagi kepada agama Islam wajib memulai lagi dari awal dengan perhitungan
waktu baru. Sedang apabila ia bernadzar untuk i‘tikaf selama (beberapa waktu)
secara tidak berturut-turut, kemudian di tengah-tengah i'tikafnya ia murtad
lalu masuk Islam lagi, maka ia tidak perlu memulai i'tikafnya dari awal dengan
perhitungan waktu baru, melainkan hendaklah (tetap) melanjutkan i'tikaf yang
telah ia laksanakan sebelumnya.

12)...

N;a}ill(]iyah: Mereka berpendapat, di antara hal lain yang membatalkan i'tikaf
adalah:

1. Makan atau minum pada siang hari dengan sengaja. Bila ia makan atau
minum pada siang hari dengan sengaja, maka i'tikafnya batal dan waijib
memulai lagi dari awal. Baik itu i’tikaf wajib atau lainnya; dan tidak boleh
meneruskan i'tikaf yang sebelumnya. Sedang apabila ia makan atau minum
karena lupa, maka tidak wajib memulai dari awal lagi, melainkan (tetap)

88

Pembahasan I'tikaf

meneruskan i'tikaf vang telah ia laksanakan sebelumnya dan hendaklah
mengqadha hari batalnya puasa tadi, sekalipun yang ia laksanakan itu i'tikaf
tathawwu’.

2. Minum sesuatu yang memabukkan dan haram di waktu malam, sekalipun
ja bisa sadar sebelum terbit fajar.

3. Mengkonsumsi narkotik (obat bius), bila itu benar-benar membiusnya. Bila
salah satu dari hal-hal tadi ia lakukan, maka i'tikafnya batal dan wajib
memulainya lagi dari awal.

4. Melakukan dosa besar yang tidak sampai membatalkan puasa, seperti ghibah
(membicarakan kejelekan orang lain) dan fitnah berdasarkan salah satu dua
pendapat yang masyhur. Pendapat yang terakhir mengatakan bahwa
melakukan dosa besar tadi tidak membatalkan i'tikaf. Hal ini telah disinggung
sebelumnya.

5. Gila dan pingsan. Bila seorang yang sedang melaksanakan i'tikaf gila atau
pingsan, maka bila hal itu sampai membatalkan puasa, sebagaimana tadi,
berarti i'tikafnya batal. Akan tetapi ia tidak waijib memulai i'tikafnya dari
awal lagi setelah udzur itu hilang, melainkan (tetap) meneruskan i'tikaf yang
telah ia laksanakan sebelumnya; dan hendaklah mengganti hari-hari batalnya
i'tikaf itu bila i'tikaf tersebut wajib, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu
dalam masalah haid dan nifas.

6. Haid dan nifas sebagaimana telah dikermukakan terdahulu dalam syarat-
syarat i'tikaf.

- Hanafiyah: Mereka berpendzpat bahwa i'tikaf itu juga dapat batal karena

pingsan bila terus berlangsung selama berhari-hari. Yang semisal adalah gila.
Sedangkan mabuk di malam hari tidaklah membatalkan i'tikaf. Demikian juga
tidak batal karena mencaci, berbantah-bantahan dan bentuk-bentuk perbuatan
maksiat lainnya yang semisal. Sedangkan mengenai haid dan nifas telah
dikemukakan tadi bahwa suci dari keduanya itu merupakan syarat bagi sahnya
i'tikaf wajib; dan (syarat) untuk bolehnya i'tikaf yang bukan wajib. Bila haid
atau nifas itu terjadi pada orang yang sedeng melaksanakan i’tikaf waijib, berarti
i'tikafnya batal. "

Bila i'tikafnya batal, maka jika batalnya itu disebabkan murtad, maka
tidak ada kewajiban mengqadha setelah ia masuk Islam lagi sebagaimana
telah dikemukakan terdahulu. Sedang apabila batalnya itu disebabkan hal lain
(selain murtad), maka bila i'tikafnya itu tertentu, misalnya ia bernadzar untuk
melaksanakan i'tikaf selama sepuluh hari tertentu, berarti (cukup) dengan
mengganti hari-hari terjadinya hal yang membatalkan tadi dan tidak perlu
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Hal-Hal yang Makruh dalam I'tikaf dan Adab. I'tikaf

» Dalam masalah hal-hal yang makruh dalam i’tikaf dan adab
bgn tikaf, terdapat rincian pendapat dalam berbagai madzhab yang akan
disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.'®

memulai i'tikatjn'g,la. dari awal. Sedang apabila i'tikafnya tidak tertentu, maka ia
harus memul?u i'tikafnya dari awal lagi, dan i'tikaf yang telah ia laksanakan
sebelumnya tidak terhitung dengan adanya suatu hal yang membatalkan tadi.

— Hanabilah: Mereka berpendpat bahwa di antara hal lai .
membatakan i’tikaf adalah: al fain yang juga

1. Mabuk sekalipun di malam hari. Sedang apabila ia minum sesuatu vang
memabukkan tapi tidak mabuk, atau melakukan dosa besar, maka i 'tikafnya
tidak batal.

2. ‘I:Iaid dan nifas. Bila seorang wanita mengalami haid atau nifas, maka
!‘tikafnya batal. Akan tetapi setelah halangan itu hilang, (cukup) menéruskan
i'tikaf yang telah ia laksanakan sebelumnya {tanpa memulai lagi dari awal)
sebab ia batal karena udzur. Beda halnya dengan orang mabuk; maka setela};
mabuknya hilang ia harus memulai i'tikafnya dari awal. Dan ['tikaf itu tidak
batal karena pingsan.

3. Berniat keluar dari i'tikaf, sekalipun ia tidak sungguh-sungguh keluar.
- Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa i’tikaf itu juga batal karena:
1. Mabuk dan dila bila keduanya ini terjadi karena suatu pelanggaran.

2. Haid dan nifas bila biasanya pada masa yang dinadzarkan itu ia bersih dari
keduanya; yaitu misalnya limabelas hari atau kurang untuk masa haid dan
sembilan bulan atau kurang untuk masa nifas. Sedang apabila pada masa
itu belum bersih dari keduanya seperti biasa, misalnya melebihi masa waktu
vang telah disebutkan tadi, maka i'tikaf itu tidak batal disebabkan haid
maupun nifas. Sebagaimana tidak batal karena melakukan dosa besar,
seperti ghibah, dan tidak pula karena mencaci. ,

13)...

- g:m&: Mereka berpendapat bahwa makruhnya i'tikaf itu banyak, antara

1. Kurang dari sepuluh hari dan lebih dari sebulan.

2. Makan di luar masjid sebatas masih dekat dengannya, seperti di serambinya
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8.
9.

atau halamannya. Sedang apabila ia makan di tempat yang jauh dari masjid,
maka i’tikafnya batal.

Tidak menyiapkan perlengkapan makanan, minuman atau pakaian di masjid
bagi yang mampu.

Masuk ke rumah —bagi yang rumahnya dekat dengan masjid— untuk suatu
keperluan yang tidak boleh tidak, bila di rumahnya itu tidak ada istri atau
hambanya. Yang demikian dimaksudkan agar ia tidak terganggu oleh
keduanya dalam melaksanakan i'tikaf. Bila rumahnya jauh dari masjid, maka
i'tikafnya batal disebabkan keluar pergi ke rumahnya.

. Sibuk dengan belajar atau mengajar ilmu pengetahuan ketika i'tikaf. (Yang

demikian dimakruhkan) karena yang dimaksud dengan i'tikaf adalah
rivadhah al-nafs (lathan jiwa, penajaman rohani); dan hal itu biasanya
dapat diperoleh dengan dzikir dan shalat. Yang dikecualikan dari itu adalah
al-'ilm al-'ainiyy (ilmu hakikat), maka tidak makruh menyibukkan diri dengan
ilmu tersebut.

Sibuk dengan menulis, bila tulisan itu banyak, sementara ia tidak dalam
keadaan terdesak untuk memperoleh makanannya. Jika tidak, maka yang
demikian tidak makruh.

. Sibuk dengan hal-hal lain selain shalat, dzikir, baca al-Quran, tasbih, tahmid,

tahlil, istighfar dan baca shalawat atas Nabi SAW. Yang demikian itu seperti
menjenguk orang sakit di masjid dan melaksanakan shalat Jenazah.

Naik ke menara atau atap masjid untuk adzan.

Beri'tikaf bagi vang tidak mempunyai sesuatu yang dapat mencukupi
kebutuhannya.

Sedangkan adab i'tikaf antara lain adalah:

1.

3.

4. Dilaksanakan pada bulan Ramadhan.

Siap sedia pakaian selain yang dipakai, karena boleh jadi ia
membutuhkannya.

Tinggal di masjid tempat i'tikafnya hingga malam Id, (yaitu) bila akhir
i'tikafnya itu bertepatan dengan malam Id, agar ia keluar dari masjid langsung
menuju tempat dilaksanakannya shalat Id, sehingga suatu ibadah dapat

bersambut dengan ibadah pula.
Mengambil tempat di masjid bagian ujung agar ia jauh dari orang yang
dapat mengajaknya bicara.
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5. Pelaksanaannya itu pada sepuluh hari terakhir Bulan Ramadhan agar ia
dapat memohon Lailatul Qadar, karena Lailatul Qadar biasanya ada di
malam-malam sepuluh terakhir.

6. TI'tikafnya itu tidak kurang dari sepuluh hari.
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Sedangkan adab i'tikaf antara lain:
1. Menyibukkan diri dengan melakukan ketaatan kepada Allah, seperti

membaca al-Qur'an, Hadits, berdzikir dan (belajar/mengajar) ilmu
pengetahuan, sebab ini semua adalah ketaatan kepada-Nya. Dan
disunnatkan baginya berpuasa.

. I'tikafnya itu dilakukan di masjid Jami’. Yang paling utama di Masjidil Haram,

i i ji i dian di Masjid Agsha.
— Hanafiyah: Mereka berpendapat, ada beberapa hal yang dimakruhkan secara kemudian di Masjid Nabawi, kemudian asjic Agsha ) .
tahrim dalam i'tikaf, yaitu: , 3. Tidak berbicara kecuali kebaikan. Maka tidak boleh mencaci, ataupun bicara

1. Menolak bicara, bila diyakini bahwa yang demikian itu dapat mendekatkan vang tidak ada gunanya.

kepada Allah. Akan tetapi apabila tidak diyakini demikian, maka tidak ~ Hanabilah: Mereka berpendapat, dimakruhkan bagi orang yang sedangi'tikfxf
makruh. Sedangkan menolak bicara dari kemaksiatan lisan, yang demikian menolak bicara hingga malam. Bila hal itu dinadzarkan, maka ia tidak wajib
itu termasuk ibadah yang paling tinggi nilainya. melaksanakannya.

2. Mendatangkan barang dagangan ke masjid untuk diperjual-belikan. Sedangkan adab i'tikaf antara lain:
Sedangkan melakukan transaksi jual-beli untuk kebutuhan dirinya. c!an 1. Mengisi waktunya dengan melakukan ketaatan kepada Allah SWT, seperti ‘
keluarganya tanpa mendatangkan bara.ng dagangan, maka yang demikian membaca al-Qur'an, berdzikir dan shalat. ;
itu boleh. Beda halnya dengan transaksi perdagangan, maka yang demikian . . ;
itu tidak boleh. 2. Menghindari segala sesuatu yang tidak berguna baginya.

Sedangkan adab i'tikaf, antara lain:
1. Tidak bicara selain kebaikan.

2. Memilih masjid yvang paling afdhal, yaitu Masjidil Haram, kemudian Masjid
Nabawi, kemudian Masjid Agsha bagi yang mukim di tempat itu, kemudian
Masjid Jami’.

3. Tetap terus membaca al-Qur’an dan Hadits, (mempelajari) ilmu pengetahuan
serta mengajarkannya dan lain sebagainya.

- Syafi’iyah: Mereka berpendapat, hal-hal yang dimakruhkan ketika i'tikaf
antara lain:

1. Berbekam (memantik darah dengan cara memakai mangkuk, Arab al-
hijamah; atau dengan cara phlebotomy, vaitu mengiris urat darah, Arab;
al-fashd), bila dijamin tidak sampai mengotori masjid. Jika tidak, maka
hukumnya haram.

2. Banyak melakukan pekerjaan di masjid. Bila tidak banyak, maka tidak
makruh. Barangsiapa menjahit atau merangkai daun korma sedikit, maka
vang demikian itu tidak makruh.
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BAB ZAKAT

Pengertian

Pengertian "zakat” secara bahasa adalah pensucian dan
pertumbuhan (perkembangan). Allah SWT berfirman:

(9 ) BISTS 25 25060 23

"Sesungguhnya beruntunglah orang vang mensucikan jiwanya'

{Q.s. 91:9)

yakni mensucikannya dari kotoran dan dosa. Dikatakan ﬁ))‘ L{’)
apabila tanaman tumbuh dan berkembang.

Sedangkan pengertian "zakat" secara syara adalah penyerahan
(pemindahan) pemilikantertentu kepada orang yang berhak
menerimanya dengan syarat-syarat tertentu pula. Ini berarti bahwa
orang-orang yang merniliki nisab zakat wajib memberikan kadar tertentu
dari hartanya kepada orang-orang miskin dan yang semisal dari mereka
vang berhak menerima zakat sebagaimana akan dijelaskan nanti dengan
cara "tamlik' (mempermilikkan).

Hanabilah mengartikan bahwa "zakat" itu merupakan hak wajib yang
ada pada harta tertentu untuk sekelompok orang tertentu pada waktu
yang tertentu pula. Pengertian ini mempunyai kesamaan dengan
pengertian pertama di atas. Hanya saja dalam pengertian pertama tadi
ditekankan pentingnya "tamlik''kepada orang yang berhak menerimanya
(mustahiqq) dan benar-benar memberinya sebatas ukuran yang telah
diwajibkan dalam zakat. Padahal "tamlik” secara sungguh-sungguh
bukanlah suatu hal yang waijib.
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Hikmah dan Dalilnya

Za%(at merupakan salah satu rukun Islam yang lima. Hukumnya
fz?‘rdhu ain bagi setiap orang yang memenuhi syarat-syarat yang akan
dijelaskan nanti. Zakat itu mulai difardhukan pada tahun kedua Hijrah.
Tentang kefardhuannya dapat diketahui dari agama secara aksioma.

Dalil difardhukannya zakat diambil dari Kitab al-Qur’an, Sunnah dan
Iima’ ulama. Adapun dari Kitab, Allah SWT berfirman:

IS Ty
...dan tunaikanlah zakat. (Q.s.4:77; 22:78; 24:56; 58:13; 73:20)
Allah SWT juga berfirman dalam ayat lain:

(Yor¥a ey ¢l L i B fainf )

Dar} orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta). (Q.s. 70:2425)

Adapun dalil yang diambil dari sunnah sangatlah banyak. Di
antaranya adalah sabda Rasulullah SAW:

e < S
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“Islam itu didirikan atas lima rukun..." lalu beliau menyebutkan di
antarg yang lima itu "menunaikan zakat".

Di antaranya juga Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Tirmidzi
dari Salim bin "Amir, Rasulullah SAW bersabda:

9%
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Bertakwalah kamu kepada Allah, laksanakanlah shalat lima
waktumu, puasalah pada bulan Ramadhan, tunaikanlah zakat
hartamu, taatlah kepada pemimpinmu, niscaya kamu masuk
sorga Tuhanmu. (Hadits Hasan Shahih). Dan masih banyak lagi
Hadits-hadits lainnya.

Sedangkan dari ljma’, ummat Islam telah sepakat bahwa zakat itu
merupakan salah satu rukun Islam, dengan syarat-syarat khusus.

Syarat Wajibnya Zakat
Di antara syarat-syarat wajibnya zakat adalah:

1. Baligh. Zakat itu tidak diwajibkan kepada anak kecil yang mempunyai
harta.

2. Berakal. Zakat itu tidak diwajibkan kepada orang gila.

Akan tetapi harta masing-masing dari keduanya itu (anak kecil dan
orang gila tadi) wajib dizakati. Maka menurut pendapat tiga imam
madzhab, walinya waijib mengeluarkan zakatnya. Hanafiyah menyangkal
pendapat t%rsebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini..

1)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa pada harta anak kecil dan orang gila
tidak wajib dizakati; dan bagi walinya tidak dituntut mengeluarkan zakat dari
harta keduanya, karena zakat merupakan ibadah mahdhah (murmi). Sedang
anak kecil dan orang gila tidak diperintah menunaikan zakat; yang wajib pada
hartanya hanyalah untuk kepentingan denda dan biaya nafkah, karena
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Hukum Zakat Bagi Orang Kafir?

Di antara syarat zakat adalah Islam. Maka zakat itu tidak wajib bagi
orang kafir, baik ia kafir tulen (asli) atau kafir murtad (karena keluar dari
agama Islam). Bila seorang yang murtad masuk Islam lagi, maka menurut
Hanafiyah dan Hanabilah, tidak wajib mengeluarkan zakat selama masa
murtadnya. Sedangkan menurut Malikiyah dan S%?fi’iyah, perhatikanlah

madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.

Sebagaimana "lslam” merupakan syarat wajibnya zakat, ia juga
merupakan syarat sah. Karena zakat itu tidak sah kecuali dengan niat,
sedangkan niat menurut kesepakatan tiga Imam madzhab tidak sah
dilakukan oleh orang kafir. Syafi’iyah berpendapat bahwa niat itu sah
dilakukan oleh orang murtad. Karena itu menurut Syafi’iyah, zakat itu
wajib atas orang murtad dengan kewajiban yang tertangguhkan hingga

keduanya ini termasuk hak semua orang; juga pada hartanya wajib dikeluarkan
10% dan zakat fitrah, karena dalam hal ini mengandung pengertian biaya
belanja, maka ia juga termasuk hak semua orang. Hukum orang yang kurang
waras pikirannya sama dengan hukum anak kecil, maka tidak ada kewajiban
zakat pada hartanya.

2)...

— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa “Islam" itu merupakan syarat sahnya
zakat, bukan syarat wajib. Karena itu orang kafir pun wajib menunaikan zakat,
sekalipun zakatnya itu tidak sah kecuali dengan Islam. Bila ia masuk agama

Islam, maka kewajiban zakat yang sebelumnya itu gugur dengan Islamnya,
berdasarkan firman Allah:

17%3 037 o

(A iy MJ AR T B 1y as” J*UJ’

Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Jika mereka berhenti (dari
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka dari dosa- dosa
vang telah lalu." (Q.s. 8:38)

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara kafir tulen atau kafir murtad.
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akhir dari apa yang akan dijelaskan dalam madzhab mereka pada catatan
kaki di bawah ini.

Hukum Zakat dalam Maskawin Seorang Wanita

Untuk wajibnya zakat disyaratkan milik penuh. Persoalannya,
apakah maskawin wanita sebelum ada di tangannya dianggap sebagai
milik penuh atau bukan? Dalam masalah ini terdapat rincian pendap S

dalam berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.

3)...

— Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa orang murtad wajib mengeluarkan
zakat dengan kewajiban yang tertangguhkan hingga ia masuk Islam lagi. Jika
masuk Islam lagi, maka ia wajib berzakat selagi harta miliknya masih ada; ketika
jtulah zakatnya dikeluarkan. Jika zakatnya ia keluarkan ketika dalam keadaan
murtad, yang demikian itu cukup (sah); dan dalam hal ini niatnya sah, karena
tujuan niat adalah untuk membedakan bukan untuk ibadah itu sendiri. Sedang
apabila ia mati dan tidak masuk Islam lagi, maka jelas hartanya itu keluar dari
hak miliknya dan menjadi harta jarahan, maka ketika itu tidak ada zakat.

4)...

— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud milik penuh adalah
harta milik yang ada di tangan. Bila seseorang memiliki sesuatu yang tidak ada
di tangannya, maka tidak wajib dizakati. Seperti maskawin seorang wanita
sebelum ada di tangan, maka tidak waijib dizakati. Demikian juga tidak ada
zakat bagi orang yang memegang harta bukan miliknya, seperti pengutang
yang memegang harta orang lain.

Sedangkan harta hamba mukatab, selipun harta itu miliknya yang
bukan milik penuh, namun demikian ia tidak memenuhi syarat merdeka yang
akan dijelaskan nanti. Sedangkan harta hamba sahaya, maka itu bukan
sebagai milik; ia juga tidak memenuhi syarat merdeka.

Pada harta yang diwaqafkan tidak ada zakat, karena dalam harta waqaf
tidak ada pemilikan. Begitu juga tidak ada zakat pada tanaman yang tumbuh
di tanah bebas, karena dalam hal itu juga tidak ada pemilikan.

— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud milik penuh adalah
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( {bila) seseorang mempunyai kewenangan untuk mempergunakan apa-apa
/ vang dimilikinya itu. Maka tidak ada zakat bagi seorang hamba dengan segala
? macamnya dalam hal harta yang dimilikinya, karena pemilikannya itu tidak
“1‘ sempuma, sekalipun ia hamba mukatab, sebab boleh jadi dengan memper-
g gunakannya itu dapat menyebabkannya tidak mampu melunasi hutang pene- i ]
A busan/pembebasan dari status hamba (dayn al-kitabah), sehingga statusnya i
| akan kembali lagi sebagai seorang hamba.

zakat) mengecualikan hamba sahaya dan hamba mukatab; keduanya ini tidak
waijib zakat. Adapun yang pertama, hamba sahaya, karena ia tidak memiliki
apa-apa; sedangkan yang kedua, hamba mukatab, karena pemilikannya itu
lemah. Demikian juga pensyaratan ini mengecualikan harta mubah milik
umum, seperti tanaman yang tumbuh sendiri di tanah bebas tanpa ada orang
yang menanamnya. Maka dalam hal ini tidak ada yang wajib menzakati, karena
‘ tidak ada yang memiliki. Ini juga mengecualikan harta yang diwaqafkan kepada
;,\‘ Demikian juga tidak ada zakat bagi orang yang memegang sesuatu ‘ sesuatu yang tidak tertentu, maka tidak ada zakat. Seperti halnya apabila
| (harta) bukan miliknya sendiri, seperti penggadai. Sedangkan maskawin mewagafkan kebun kepada majid atau lkatan (organisasi), atau kepada kelom-
‘ﬂ seorang wanita, maka itu adalah milik penuh; hanya saja ia tidak dapat pok yang tidak tertentu, seperti orang-orang fakir dan miskin, maka tidak ada
“ﬁi menzakatinya ketika maskawin itu ada di tangan suaminya. la baru wajib kewajiban zakat pada buah dan tanamannya.
w mengeluarkan zakatnya setelah maskawin itu berada di tangannya sendiri dan

l berlangsung selama satu tahun. Sedang apabila ada tanah disewakan dan ditanami, maka bagi penyewa

waijib mengeluarkan zakatnya berikut sewa tanahnya. Demikian juga yang
diwaqafkan kepada orang tertentu, maka dalamn hal ini wajib zakat. Sedangkan
maskawin wanita bila masih ada di tangan suaminya, yang demikian itu

\‘(\
ﬂ‘ Sedangkan pengutang yang mermegang harta orang lain, dan berupa
i barang, maka bila ia mempunyai sesuatu yang dapat dibayarkan kepada

hutangnya, seperti tanah dan lain sebagainya, maka ia wajib menzakati harta
vang ada di tangannya itu bila telah berlangsung selama satu tahun. Sebab
dengan mampu membayar jumlah hutang dari harta yang ada padanya,
berarti harta yang di tangannya itu menjadi miliknya. Apabila harta yang ada
padanya itu berupa hasil bumi atau hewan temak, atau barang tambang, maka
zakat hutang itu tidak gugur; dan wajibnya zakat tersebut tidak mesti
menunggu mempunyai harta yang dapat ia bayarkan pada hutang.

Pada harta mubah milik umum tidak ada zakat, seperti tanaman yang
tumbuh sendiri di tanah bukan milik siapa-siapa, maka tanaman itu milik siapa
saja yang mengambilnya, dan tidak diwajibkan zakat. Sedangkan harta yang
diwagafkan kepada orang-orang tidak tertentu, seperti kepada orang-orang
fakir siapa pun saja; atau kepada orang- orang tertentu, maka zakatnya itu
wajib diambilkan dari harta milik orang yang mewagafkan, karena sesuatu
vang diwaqafkan tidak berarti melepaskan barang tersebut dari pemilikan.
Jika ia mewaqgafkan kebun tanaman agar buahnya dibagikan kepada
orang-orang fakir atau kepada kelompok orang tertentu, misalnya anak
keturunan Fulan, maka ia wajib menzakati buahnya bila mencapai nisab. Jika
tidak mencapai nisab, maka tidak ada zakat kecuali apabila pewakaf tadi
mempunyai buah yang dihasilkan dari kebun lain yang dapat
menyempurmnakan nisab tersebut, maka ia wajib menzakati semuanya.

diperhitungkan sebagai piutang. Mengenai hal ini akan dijelaskan nanti bahwa
zakat maskawin hukumnya wajib. Dan zakat itu baru dikeluarkan setelah
maskawin tersebut ada di tangan. Demikian juga diwajibkan bagi yang
berhutang harta kepada orang lain untuk menzakatinya bila harta tersebut
telah berlangsung selama satu tahun dalam miliknya, sebab harta yang
diperoleh dengan cara berhutang juga merupakan milik penuh.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud milik penuh adalah
harta yang ada di tangan, tidak bersangkutan dengan harta orang lain, ia
mempunyai hak menggunakannya sesuai dengan kemauannya, dan hasil yang
diperoleh dani harta itu menjadi miliknya, bukan milik orang lain. Maka tidak
ada kewaijiban zakat pada harta untuk hutang pembebasan/ penebusan budak
(dayn al-kitabah), juga tidak ada kewajiban zakat pada harta yang diwagatkan
kepada sesuatu yang tidak tertentu, seperti orang-orang miskin, masjid,
madrasah atau lainnya. Sedangkan waqaf untuk orang tertentu, wajib ada
zakat. Maka barangsiapa mewagafkan tanah atau pohon kepada orang
tertentu, maka ia wajib mengeluarkan zakat yang dihasilkannya bila telah
mencapai nisab. Sedangkan maskawin wanita diperhitungkan sebagai piu-
tang. Mengenai hukum piutang dan hukum harta yang didapat dengan
berhutang kepada orang lain akan dijelaskan nanti. Sedangkan hamba tidak
diwajibkan mengeluarkan zakat. Pembicaraan tentang hal ini akan dike-
mukakan nanti dalam syarat "merdeka”.

~ Syafi’ivah: Mereka berpendapat bahwa pensyaratan milik penuh {dalam 5)
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Nisab Zakat dan Batas Waktu Setahun (:Hawl)

Untuk wajibnya zakat disyaratkan hendaknya harta yang dimilikinya
itu mencapai nisab. Maka zakat tidak wajib kecuali bagi orang yang
memiliki nisab.

Arti "nisab" secara syara’ adalah sesuatu (ukuran) yang ditetapkan
oleh Syari’ sebagai tanda wajibnya zakat, baik berupa emas dan perak
atau lainnya. Ukuran nisab ini berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
jenis harta yang akan dizakati. Penjelasan tentang hal ini akan
dikemukakan nanti dalam masing-masing jenis harta yang wajib dizakati.

Sedangkan yang dimaksud "batas waktu satu tahun”, bahwa zakat
itu tidak wajib kecuali apabila ia memiliki nisab dan berlangsung selama
satu tahun sebagai miliknya. Yang dimaksud "tahun” di sini adalah tahun
gamariyyah bukan tahun syamsyiyyvah. Tahun gamariyyah itu ada 354
hari. Sedangkan tahun syamsviyyah dapat berubah-ubah sesuai dengan
perubahan keadaan; bisa 365 hari dan bisa juga lebih satu hari (menjadi
366 hari). Mengenai batas satu tahun ini ada rincian pendap% dari
berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.

— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa sempurmanya nisab itu disayaratkan
ada pada dua penghujung tahun {yakni awal dan akhir), sama saja apakah
pada pertengahan tahun nisab harta tersebut masih tetap sempuma atau tidak.
Bila memiliki nisab sempurna pada awal tahun, dan nisab tersebut tetap
sempuma hingga berlangsung selama satu tahun, maka ia wajib zakat. Jika
pada pertengahan tahun nisab tersebut berkurang, kemudian sempurna lagi
pada akhir tahun, maka dalam hal ini juga wajib zakat. Sedang apabila tetap
tidak mencapai nisab hingga batas tahunnya berakhir, maka tidak ada zakat.

Barangsiapa memiliki nisab pada awal tahun, kemudian ia memperoleh
harta lain di pertangahan tahun, maka harta itu hendaklah digabungkan
dengan harta yang ada; dan ia wajib mengeluarkan zakat bila kesemuanya itu
mencapai nisab, (yaitu) bila harta yang diperoleh tadi sejenis dengan harta
yang ada.

Syarat satu tahun (Arab: haw!) itu hanya berlaku untuk selain zakat
tanaman dan buah-buahan. Sedangkan untuk zakat tanaman dan
buah-buahan tidak disyaratkan satu tahun.

#
£
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buah-buahan tidak disyaratkan satu tahun.

— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa haw! (batas waktu satu tahun)
merupakan syarat wajib zakat untuk selain barang tambang, harta terpendam
{rikaz) dan hasil tanah (yakni tanaman dan buah-buahan). Sedangkan untuk
ini semua wajib dizakati sekalipun belum mencapai waktu satu tahun, seba-
gaimana akan dijelaskan nanti dari masing- masing ketiga jenis ini.

Bila seseorang memiliki nisab berupa emas atau perak pada awal tahun,
kemudian pada pertengahan tahun nisab tersebut berkurang, lalu ia
memperoleh keuntungan yang dapat menyempurnakan nisab tersebut di
akhir tahun, maka ia wajib zakat, karena hitungan tahun bagi keuntungan
(suatu barang) termasuk dalam hitungan tahun asal barang itu sendiri.
Demikian juga apabila ia memiliki barang yang tidak mencapai nisab pada
awal tahun, kemudian ia perdagangkan dan memperoleh keuntungan yang
dapat menyempurnakan nisab pada akhir tahun, maka ia wajib mengeluarkan
zakat dari semuanya.

—~ Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa untuk wajibnya zakat disyaratkan
hawl (berlangsung satu tahun), sekalipun hanya dengan perkiraan. Maka zakat
itu wajib dikeluarkan walaupun hitungan tahunnya kurang setengah hari.
Ketentuan syarat ini berlaku untuk zakat emas/ perak, hewan ternak dan
barang dagangan. Sedangkan lainnya, seperti buah- buahan, barang tambang
dan harta terpendam (rikaz), maka untuk wajibnya zakat barang-barang ini
tidak disyaratkan satu tahun. Waktu satu tahun untuk nisab itu harus sempuma
sekalipun hanya dengan perkiraan. Bila pada awal tahun ia memiliki harta
vang tidak mencapai nisab, kemudian ia perdagangkan dan memperoleh hasil
yang dapat menyempurnakan nisab tadi, maka perhitungan tahun untuk
kesernuanya itu dihitung sejak sempurnanya nisab. Maka tidak ada zakat
kecuali bila telah berlangsung satu tahun terhitung dari hari sempurnanya
nisab.

Sedang apabila ia memiliki nisab pada awal tahun, kemudian di
pertengahan tahunnya memperoleh harta lain yang sejenis karena
memperdagangkannya, maka hendaklah harta itu digabungkan dengan harta
(asal) yang ada padanya; dan ia keluarkan zakat untuk semuanya berdasarkan
hitungan tahun harta asal, karena hitungan tahun bagi keuntungan (suatu
barang) termasuk dalam hitungan tahun asal barang itu sendiri, {yaitu) bila
asal barang tersebut mencapai nisab.
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Merdeka dan Bebas dari Hutang

Untuk wajibnya zakat disyaratkan merdeka. Maka seorang hamba
walaupun hamba mukatab (vang dijanjikan tuannya akan dimerdekakan),
tidak wajib menunaikan zakat. Sebagaimana juga disyaratkan bebas dari
hutang. Bagi orang yang mempunyai hutang yang sampai menghabiskan
atau mengurangi nisab, tidak wajib menunaikan zakat sesuai dengan
rincian pendapat dari begbagai madzhab yang akan disebutkan pada
catatan kaki di bawah ini.%

— Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa hawl! (batas waktu satu tahun} adalah
syarat bagi wajibnya zakat dengan perhitungan pas. Jika hitungannya kurang
dari satu tahun walaupun sedikit, maka tidak ada zakat. Syarat satu tahun itu
hanya berlaku untuk selain zakat biji- bijian, barang tambang, harta terpendam
(rikaz) dan keuntungan hasil perdagangan; karena keuntungan perdagangan
itu dizakati berdasarkan hitungan tahun barang asal, dengan syarat barang
asal itu mencapai nisab. Bila tidak mencapai nisab, kemudian nisabnya
disempumakan dengan keuntungan yang diperoleh, maka perhitungan hawl-
nya dimulai dari sempurnanya nisab tersebut. Jika pada awal tahun nisabnya
sempurna, lalu pada pertengahan tahun berkurang, dan setelah itu sempurna
lagi, maka tidak wajib zakat, kecuali apabila (kesempumaan nisab itu) berlang-
sung selama satu tahun penuh terhitung dari hari sempumanya.

6)...

— Syafi’iyah: Mereka berpendapat, untuk wajibnya zakat tidak disyaratkan
bebas dari hutang. Barangsiapa mempunyai hutang, ia tetap wajib berzakat,
walaupun hutangnya itu sampai menghabiskan nisab yang ada.

~ Hanafiyah: Mereka berpendapat, dalam kaitan ini hutang dapat dibagi
menjadi tiga bagian:

Pertama, adalah hutang murni kepada sesama manusia.

Kedua, adalah hutang kepada Allah SWT, akan tetapi ada penagih dari
sesama manusia, seperti hutang zakat. Yang menagih dalam hal ini adalah
Imam (pemimpin) untuk jenis harta yang tampak jelas, yaitu hewan temak
dan hasil bumi; atau wakil Imam, untuk jenis harta yang tidak jelas, yaitu harta
dagangan, seperti emas dan perak. Wakil Imam di sini adalah para pemilik
harta itu sendiri, karena Imam menghimpun zakat (hanya) hingga masa
Utsman r.a., kemudian Utsman menyerahkan urusan zakat ini kepada para
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pemilik harta untuk jenis harta yang tidak jelas tadi.

Ketiga, hutang yang murni kepada Allah SWT tanpa ada penagih dari sesama
manusia, seperti hutang murni kepada-Nya berupa nadzar, kifarat, zakat fitrah
dan biaya haji.

Hutang yang dapat menghalangi wajibnya zakat adalah hutang dari dua
bagian pertama di atas.

Bila seseorang mempunyai nisab zakat dan masanya telah sampai satu
tahun, tetapi belum mengeluarkan zakatnya, kemudian sampai juga pada
masa satu tahun berikutnya, maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat untuk
tahun kedua, karena hutang zakat tahun pertama akan mengurangi
kesempurnaan nisab {untuk tahun kedua}. Demikian juga apabila ia memiliki
harta, sementara ja juga mempunyai tanggungan hutang kepada orang lain,
sama saja baik berupa pinjaman atau harga barang yang dijual, uang tunai,
barang takaran, barang timbangan, hewan ataupun lainnya. Semua hutang
tersebut dapat menghalangi wajibnya zakat dengan segala macamnya, kecuali
dalam zakat tanaman dan buah-buahan, yaitu 10% berikut pajaknya.
Sedangkan bagian ketiga di atas tidak dapat menghalangi wajibnya zakat.

Malikiyah: Mereka berpendapat, barangsiapa mempunyai hutang vang
sampai mengurangi nisab, sementara ia tidak mempunyai apa-apa yang dapat
dibayarkan dari selain harta zakat, seperti rumah tempat tinggal, (yaitu) yang
tidak diperlukan untuk kebutuhannya, maka ia tidak ada kewajiban zakat pada
harta yang ia miliki. Syarat ini khusus untuk zakat emas dan perak bila bukan
berupa barang tambang atau barang terpendam (rikaz). Sedangkan untuk
hewan ternak dan hasil bumi, wajib dizakati sekalipun ia mempunyai tanggun-
gan hutang; demikian juga barang tambang dan rikaz.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa orang yang mempunyai tanggungan
hutang yang sampai menghabiskan atau mengurangi nisab, tidak wajib zakat,
sekalipun hutangnya itu bukan dari jenis harta yang akan dizakati, walaupun
berupa hutang pajak atau hutang panen, sewa tanah dan (ongkos) pengola-
han.

Hutang dapat menghalangi wajibnya zakat, (baik) untuk harta yang tidak
tampak jelas, seperti uang, harga barang dagangan dan barang tambang; atau
untuk harta yang tampak jelas, seperti hewan ternak, biji-bijian dan
buah-buahan. Maka barangsiapa mempunyai harta yang waijib dizakati,
sementara ia juga mempunyai tanggungan hutang, maka hendaklah ia
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Hukum Menzakati Rumah Tempat Tinggal, Pakaian,
Perabotan Rumah dan Permata Berharga

Tidak ada kewajiban zakat untuk rumah tempat tinggal, pakaian
badan, perabotan rumah, binatang untuk kendaraan, senjata yang dipakai
dan bejana-bejana hias bila tidak terbuat dari emas dan perak. Demikian
juga tidak ada kewajiban zakat untuk permata, seperti mutiara, batu
delima (Arab: yaqut), batu zabarjad (semacam batu zamrud) dan lain
sebagainya, bila kesemuanya ini tidak diperdagangkan, menurut
kesepakatan semua madzhab.

Demikian juga tidak ada kewajiban zakat untuk alat-alat industri
secara mutlak, baik alat industri itu meninggalkan bekas pada barang yang
diproduksinya atau tidak; kecuali menurut pendapat Ha(})afiyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.

Demikian juga tidak ada kewajiban zakat untuk kitab-kitab keilmuan
bila tidak untuk diperdagangkan, baik pemiliknya itu seorang ahli ilmu
atau bukan, kecuali menurut H%lafiyah. Perhatikanlah madzhab mereka

pada catatan kaki di bawah ini.

mengeluarkan harta tersebut sebatas dapat melunasi hutangnya terlebih
dahulyu, baru kemudian menzakati sisa harta itu bila {masih) mencapai nisab.

...

~ Hanafiyah: Mereka berpendapat bila alat-alat industri itu meninggalkan
bekas pada barang produksinya, seperti industri celup, maka ia wajib dizakati.
Jika tidak, maka tidak wajib pula.

8)...
~ Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila pemilik kitab-kitab keilmuan itu

seorang ahli iimu, maka kitab tersebut tidak wajib dizakati. Jika bukan seorang
ahli ilmu, maka wajib dizakati.
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Macam-macam Harta yang Wajib Dizakati
Hal-hal yang wajib dizakati ada lima macam:

1. Hewan ternak, yaituunta, sapi dan kambing. Yang dimaksud di sini
adalah yang piaraan. Maka tidak ada zakat untuk yang liar, vaitu yang
lahir di pegunungan. Barangsiapa mempunyai sejurnlah sapi liar atau
rusa, maka ia tidak wajib menzakati. Yang semisal itu adalah hewan
ternak yang dilahirkan dari hasil percampuran antara hewan liar dan
piaraan, maka ia tidak wajib dizakati. Baik induknya itu piaraan atau
bukan, berdasarkan kesepakatan Malikiyah dan Syafi’iyah. Hanafiyah
dan Hanabilah menyangkal pendapat tersebut; perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.

Yang dimaksud sapi di sini termasuk kerbau; sedangkan yang dirak-
sud kambing mencakup kambing kacang. Untuk selain hewan yang
telah kami jelaskan di atas tidak ada kewajiban zakat. Karena itu tidak
ada zakat pada kuda, bagal (keledai), himar , macan kumbang, anjing
yang terlatih dan lain sebagainya, kecuali bila untuk diperdagangkan,
maka ia dikenakan zakat perdagangan sebagaimana akan dijelaskan
nanti.

N

. Emas dan perak, sekalipun belum dicetak.

w

. Barang dagangan.

4. Barang tambang dan rikaz (harta terpendam).

5. Tanaman dan buah-buahan.

9)...

— Hanafiyah: Mereka berpendapat, yang peru diperhatikan dalam masalah
hewan yang dilahirkan dari hasil percampuran antara hewan liar dan piaraan
adalah induknya. Bila induknya itu piaraan, maka ia dikenakan zakat. Jika
bukan, maka tidak dikenakan zakat.

—~ Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa hewan liar dan hewan yang dila-
hirkan dari hasil percampuran antara yang iiar dan yang piaraan wajib dizakati.
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Dan untuk selain lima hal yang telah disebutkan di atas tidak ada
zakat.

Syarat-Syarat Zakat Unta, Sapi dan Kambing
Arti Ternak Lepasan (Sa-imah) dan Bukan Lepasan
Unta, sapi dan kambing wajib dizakati dengan dua syarat:

1. Hewan temnak itu sa-imah (dilepas merumput sendiri}, dalam arti tidak
diumpani. Beda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Malikiyah.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini. !
Mengenai arti "'sa-imah”, terdapat rincian pendapat dalam berbagai
madzhab yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.!

10)...

— Malikiyah: Mereka berpendapat, dalam wajibnya zakat hewan ternak tidak
disyaratkan dilepas. Maka bila telah mencapai nisab ia wajib dizakati, baik ia
dilepas atau diumpani, sekalipun diumpani sepanjang tahun; baik hewan
ternak itu dipekerjakan ataupun tidak.

11)...

— Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud “sa-imah" adalah
ternak yang cukup dengan merumput di rumput mubah, minimal, merumput-
nya itu lebih banyak dalam waktu setahun, dengan syarat pemeliharaan temak
itu dimaksudkan untuk menghasilkan susu atau keturunan atau untuk dige-
mukkan. Jika ternak itu dipelihara untuk keperluan mengangkut barang atau
untuk ditunggangi atau untuk membajak, maka ia tidak dikenakan zakat. Bila
diternak untuk diperdagangkan, maka ia dikenakan zakat perdagangan yang
akan dijelaskan nanti. Dan tidak disyaratkan ternak itu dilepas merumput
sendiri. Bila merumput sendiri atau karena perbuatan perampas dalam waktu
lebih banyak dalam setahun tanpa dimaksudkan sengaja oleh pemiliknya,
maka ia wajib dizakati.

— Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "sa-imah" adalah
hewan ternak yang dilepas oleh orangnya dan tahu bahwa ia itu adalah
pemiliknya atau oleh wakilnya agar merumput di rumput yang mubah sepan-
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jang tahun. Yang semisal dengan rumput mubah adalah rumput milik orang
lain bila nilainya tidak seberapa. Memberi umpan sedikit yang tanpa itupun
ternak itu masih bisa hidup tanpa ada akibat bahaya yang berarti, tidakiah
membatalkan arti “sa-imah" di atas. Misalnya mengumpani selama satu atau
dua hari; dengan catatan umpan yang sedikit tadi tidak dimaksudkan untuk
menghentikan pelepasan ternak. Bila ada salah satu di antara syarat-syarat ini
tidak terpenuhi, maka temak tersebut bukan lagi sebagai "sa-imah” (ternak
lepasan). Misalnya ternak itu lepas sendiri atau dilepas orang lain yang bukan
pemiliknya atau wakilnya; atau diberi umpan dengan kadar tertentu di mana
tidak bisa hidup tanpa umpan tadi; begitu pula bila diumpani dengan sesuatu
yang masih memungkinkan hidup tanpa umpan tadi, tetapi mengakibatkan
bahaya yang berarti; atau mungkin bisa hidup tanpa ada bahaya yang berarti,
tapi pemberian umpan itu dimaksudkan untuk menghentikan pelepasan; atau
ternak itu menjadi milik ahli waris tetapi ia tidak tahu akan perpindahan milik
itu kepadanya, maka dalam semua hal ini tidak tidak dikenakan zakat.
Sebagaimana juga tidak ada kewajiban zakat dalam hewan temak yang telah
memenuhi syarat-syarat yang ada , bila ternak itu dimaksudkan untuk dipek-
erjakan.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "sa-imah" adalah
hewan ternak yang dilepaskan oleh pemiliknya agar merumput di padang
rumput (alam bebas) dalam waktu yang lebih banyak dalam masa satu tahun
dengan maksud agar dapat menghasilkan air susu atau keturunan, atau agar
badannya gemuk dengan tujuan agar menjadi kuat, bukan untuk disembelih.
Maka pemiliknya harus berniat melepasnya untuk tujuan tadi. Jika dengan
melepasnya dimaksudkan untuk disembelih atau untuk mengangkut barang
atau untuk ditunggangi atau untuk membajak, maka ia sama sekali tidak
dikenakan zakat. Jika melepasnya itu untuk diperdagangkan, maka ia
dikenakan zakat perdagangan yang akan dijelaskan nanti. Demikian pula tidak
ada kewajiban zakat apabila ia mengumpaninya selama setengah tahun atau
lebih; sebagaimana juga zakat itu tidak waijib bila ternak itu lepas merumput
sendiri tanpa ada kesengajaan dari pemilik.

Malikiyah: Mereka tidak memberikan batasan mengenai "sa-imah", karena
menurut mereka tidak ada perbedaan antara temak lepasan dan yang bukan
lepasan dalam masalah wajibnya zakat, sebagaimana telah Anda ketahui.




Pembahasan Zakat

2. Hewan ternak vyang dimilikinya itu mencapai jumlah yang telah
ditentukan, yakni nisab. Bila belum mencapai jumlah yang telah
ditentukan, atau temak itu diberi umpan, dalam arti tidak digembala
ke rumput mubah, maka ia tidak wajib dizakati.

PERHITUNGAN ZAKAT UNTA

Awal nisab unta adalah 5 ekor. Bila mencapai 5 ekor, maka zakatnya
1 ekor dor_nba atau kambing kacang sebagaimana akan dijelaskan nati
d?m demiklanlah seterusnya pada setiap 5 ekor unta zakatnya lkambing
hmgga jumlahnya mencapai 20 ekor, maka zakatnya 4 kambing. Bila
jumlahnya mencapai 25 ekor, maka zakatnya 1 ekor anak unta betina
berumur 1 tahun memasuki tahun kedua. Bila jumlahnya mencapai 36
ekor, maka zakatnya lekor anak unta betina berumur 2 tahun memasuki
tahun ketiga. Bila mencapai 46 ekor, maka zakatnya 1 unta betina
berumur 3 tahun memasuki tahun keempat. Bila mencapai 61 ekor
maka zakatnya 1 unta betina berumur 4 tahun memasuki tahun kelima,

Tentapg pensyaratan masuknya umur pada tahun kedua, ketiga dan
keemﬁkat (%izepakatl oleh imam madzhab, kecuali Hanabilah. Mereka
mencukupkan umumya sampai di tahun kedua dan tidak me;
masuk tahun ketiga dan seterusnya. mensyaratian

‘ Bila jumlahnya mencapai 76 ekor, maka zakatnya 2 ekor anak unta
betina berumur 2 tahun memasuki tahun ketiga. Bila mencapai 91 ekor
maka zakatnya 2 unta betina berumur 3 tahun memasuki tahun keempatf
Bila mencapai 121 ekor, maka zakatnya 3 unta betina berumur 2 tahun
memasuki ta_hun ketiga, menurut Syafi'iyah dan Hanabilah. Sedangkan
menurut Malikivyah dan Hanafiyah, perhatikanlah madzhab mereka pada

12)...

~ Malikiyah: Mereka berpendapat, bila unta mencapai jumlah 121 ekor hingga
129 ekor, maka penagih zakat dapat memilih antara mengambil 3 ekor unta
betina berumur 2 tahun masuk tahun ketiga {Arab: labun) atau 2 ekor unta
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betina berumur 3 tahun masuk tahun keempat (Arab: higgah), (vaitu) bila

kedua jenis itu ada pada orang yang waijib mengeluarkan zakat tadi atau tidak
ada sama sekali. Sedang apabila yang ada hanya salah satunya saja, maka
itulah yang wajib dikeluarkan. Pemilik harta itu tidaklah dibebani untuk
mengeluarkan zakat dari jenis yang tidak ada bila penagih zakat menghendaki

itu.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila jumnlah unta itu lebih dari 120 ekor,
maka kewajiban zakatnya diperhitungkan dari awal lagi; dan zakat selebihnya
dari jumlah tersebut sama dengan zakat nisab pertama. Maka dalam setiap 5
ekor unta selebihnya dari jumlah tadi, zakatnya 1 ekor kambing beserta 2 ekor
higgah, hingga mencapai jumlah 145 ekor, maka zakatnya menjadi 2 ekor
higgah ditambah 1 ekor makhadh betina. Dalam jumlah 150 ekor, zakatnya
3 ekor higqah. Selebihnya dari 150 ekor, setiap 5 ekor unta zakatnya 1 ekor
kambing hingga jumlahnya mencapai 174 ekor. Dalam jumlah 175 ekor,
zakatnya 3 ekor higqah dan 1 ekor makhadh betina. Dan dalam jumlah 186
ekor, zakatnya 3 ekor higqah dan 1 ekor labun betina. Dalam 196 ekor,
zakatnya 4 ekor higgah hingga jumlahnya mencapai 200 ekor. Dalam jurnlah
200 ekor ini orang yang akan mengeluarkan zakat boleh memilih antara
mengeluarkan 4 ekor higqah atau 5 ekor labun betina. Kemudian (setelah
200 ekor) kewajiban zakatnya diperhitungkan dari awal lagi sebagaimana
perhitungan 50 ekor setelah 150 ekor tadi. Artinya, setiap 5 ekor ~selebihnya
dari 200 ekor-- zakatnya 1 ekor kambing ditambah dengan kewajiban zakat
yang sudah ada, hingga 224 ekor. Bila jumlahnya mencapai 225 ekor, maka
zakatnya 1 ekor makhadh betina dan 4 ekor higgah, atau 5 ekor labun betina,
hingga mencapai 236 ekor. Dalam jumlah ini zakatnya 1 ekor labun betina
ditambah dengan kewajiban zakat yang sudah ada untuk yang 200 ekor tadi,
hingga mencapai 245 ekor. Bila jumlahnya mencapai 246 ekor maka
zakatnya 5 ekor higqah, hingga mencapai 250 ekor. Bila lebih, maka untuk
vang 50 ekor selebihnya dari jumlah ini diperhitungkan sebagaimana tadi.
Dan begitulah seterusnya.
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Tabel Zakat Unta Menurut Hanafiyah

NO JUMLAH UNTA JML/JENIS ZAKAT KETERANGAN
1 120 ekor 2 hiqqah Hiqgah: unta betina
ba?umm 3 tahun masuk
tahun ki t
2 120 - 144 ekor 2 hiqqah + 1 kambing per  eempa
lima ekor unta
3 145 ekor 2 (n’qqah + 1 makhadh Makhadh: unta berumur 1
betina tahun masuk tahun kedua
4 150 ekor 3 hiqqah Selebihnya dari 150
higgah 174, setiap 5 unta,
zakatnya 1 kambing 3
higgah
5 175 ekor 3 higgah + 1 makhadh
betina
6 180 ekor 3 higgah + 1 labun betina Labun: unta berumur 2
tahun masuk tahun ketiga
7 196 - 200 ekor 4 hiqqah
8 200 ekor... 4 .hiqqah atau 5 labun Selebihnya dari 200 hingga
betina 224, hitungan zakatnya
dimulai dari awal: setiap 5
unta, zakatnya 1 kambing
;e4 higgah atau 5 labun
tin:
9 225 - 235 ekor 1 makhadh + 4 hiqqah "
atau 5 labun betina
10 236 - 245 ekor 1 labun betina 4 hiqqah
atau 6 labun betina
sekaligus
11 246 - 250 ekor 5 higqah Selebihnya dari 250 ekor
diperhitungkan dari awal
lagi sebagaimana tadi.

(penerjemah)
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Bila jumlahnya mencapai 130 ekor, maka kewajiban zakatnya
berubah, vaitu pada setiap 40 ekor, zakatnya 1 unta betina berumur 2
tahun memasuki tahun ketiga; dan setiap 50 ekor, zakatnya 1 unta betina
berumur 3 tahun memasuki tahun keempat. Jadi dalam jumlah 130 ekor
unta, zakatnya 2 unta betina berumur 2 tahun memasuki tahun ketiga
ditambah 1 unta betina berumur 3 tahun memasuki tahun keempat.

Dalam jumlah 140 ekor, zakatnya 2 unta betina berumur 3 tahun
memasuki tahun keempat ditambah 1 unta betina berumur 2 tahun
memasuki tahun ketiga. Dan dalam jumlah 150 ekor, zakatnya 3 ekor
unta betina berumur 3 tahun memasuki tahun keempat. Demikianlah
seterusnya di mana selisih jumlahnya diperhitungkan setiap bertambah
sepuluh-sepuluh. Jumlah yang ada di antara dua ketentuan fardhu dari
sernua apa yang telah disebutkan di atas dimaafkan {tidak diperhitungkan)
dan tidak ada zakat. Misalnya, 5 ekor unta itu zakatnya 1 kambing; dan
7 ekor pun tetap 1 kambing. Maka tidak ada kewajiban (zakat) baginya
dalam jumlah 4 ekor selebihnya dari asal nisab, demikianlah seterusnya....

Kambing yang dikeluarkan sebagai zakat unta tadi tidak sah kecuali
dengan beberapa syarat yang akan dijelfxgkan dalam pendapat berbagai
madzhab pada catatan kaki di bawh ini. )

13)...

~ Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa kambing yang cukup untuk
dikeluarkan sebagai zakat adalah yang sempurna berumur 1 tahun memasuki
tahun kedua, baik berupa kambing kacang ataupun domba. Dan disyaratkan
hendaknya kambing zakat tadi tidak cacat sekalipun unta yang dizakati itu
sendiri cacat.

~ Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa kambing yang cukup untuk
dikeluarkan sebagai zakat, bila dari jenis domba, disyaratkan sempuma
berumur 6 bulan; dan bila dari jenis kambing kacang, disyaratkan sempuma
berumnur 1 tahun. Kambing yang dikeluarkan tadi harus yang tidak mempunyai
cacat yang dapat menjadi penghalang bagi sahnya hewan kurban. Hanya saja
apabila unta yang dizakati itu sakit, maka harga kambing zakat itu dapat
dikurangi sesuai dengan kadar kurangnya harga unta yang sakit tadi dari harga
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-

unta sehat. Misalnya seseorang mempunyai 5 ekor unta; karena unta ity sakit,
maka harganya ditaksir = 80 Pound; seandainya ia sehat, berharga bisa
mencapai 100 Pound. Terlihatlah di sini bahwa selisih harga antara unta sakit
dan unta sehat tadi mencapai 20%. Maka jika kambing yang dikeluarkan
sebagai zakat unta sehat seharga 5 Pound, berarti vang dikeluarkan sebagai
zakat unta sakit itu adalah 1 ekor kambing sehat seharga 4 Pound saja.

~ Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa kambing yang cukup untuk

dikeluarkan sebagai zakat, bila berupa domba, harus vang sudah sempurna 1
tahun, kecuali bila gig depannya sudah tanggal setelah enam bulan dari hari

mempunyai cacat.

— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kambing yang cukup untuk

dikeluarkan sebagai zakat harus anak kambing yang telah sempurna 1 tahun

domba, maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah domba, sekalipun kambing
orang itu sendiri bukan domba. Dan bila mayoritas dari kambing milik
penduduk negeri itu kambing kacang, maka vang wajib dikeluarkan adalah
kambing kacang, kecuali bila secara suka rela ja mau mengeluarkan zakatnya
berupa domba, maka vang demikian itu sah; dan bagi petugas {pengumpul)

Kambing yang dikeluarkan sebagai zakat waijib vang tidak cacat. Karena
itu, kambing cacat tidak sah dikeluarkan (sebagai zakat), kecuali bila petugas
zakat tadi melihat bahwa vang demikian itu lebih bermanfaat bagi orang-orang
fakir, misalnya karena dagingnya lebih banyak, maka ia sah dikeluarkan

sebagai zakat. Akan tetapi pemilik kambing itu tidak boleh dipaksa
memberikannya.
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Tabel Zakat Unta

NO JUMLAH JML/JENIS ZAKAT KETERANGAN
UNTA
1 5 ekor 1 ekor kambing domba/kambing kacang
2 20 ekor 4 ekor kambing
25 ekor 1 ekor makhadh | Makhadh : unta yang berumur 1 tahun masuk
3 ¢ betina tahun kedua
i bun : unta yang berumur 2 tahun masuk
4 36 ekor 1 ekor labun betina tLat:] u’:nnketiga Vi
i Higgah : unta betina berumur 3 tahun masuk
5 46 ekor 1 ekor higgah H }?\fn heomea,
i K Jadza’ah: unta betina umur 4 tahun masuk
6 61 ekor 1 ekor jadza’ah Jedzalah: ur
7 76 ekor 2 ekor labun betina
8 91 ekor 2 ekor higgah
9 121 ekor 3 ekor labun betina Menurut Syafi'iyah dan Hanabilah
i Dari jumlah ini, perhitungannya setiap 40 elfor
10 130 chor czia: klogk?rb;i;g:ﬁma ur?!g lzak.amya 1 ekor labun betina dan setiap
50 ekor zakatnya 1 higgah
11 140 ekor 2 higgah dan 1 labun
betina
12 150 ekor 3 ekor higgah ... dan seterusnya |
(penerjemah)
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ZAKAT SAPI/KERBAU 1
Awal nisab sapi adalah 30 ekor. Bila telah mencapai jumlah tersebut, %ﬁ Tabel Zakat Sapi/Kerbau
maka zakatnya 1 ekor sapi jantan atau betina berumur 1 tahun masuk : KETERANGAN J
tahun kedua. mengeluarkan yang betina lebih utama, menurut Syafi’iyah NO JUMLAH SAPI | JML/JENIS ZAKAT
dan Mahklyah. 1 30 ekor 1 ekor tabi'/tabi'ah Lael:;‘; sﬁpﬁ)l[ﬁz\:r;gﬁgjmuf 1 tahun
Bila mencapai 40 ekor, maka zakatnya 1 ekor sapi betina berumur : Tabi 'ah\;ksiag‘h*";“gz d‘;‘;’“‘“‘"l tahun
2 tahun masuk tahun ketiga. Sedangkan yang jantan tidak sah menurut . memas
kesepakatan tiga imam madzhab. Hanafiyah menyangkal pendapat ini. i ‘ 2
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.i::{8 Bila : 2 40 ekor 1 ekor musinnah Musinnah: sapl betina berumur

tahun memasuki tahun ketiga

lebih dari 40 ekor, maka setiap 30 ekor zakatnya 1 sapi jantan atau betina
berumur 1 tahun masuk tahun kedua; dan setiap 40 ekor zakatnya 1 sapi 1 o habi‘ah
betina berumur 2 tahun masuk tahun ketiga. Maka dalam jumlah 60 ekor 3 60 ekor 2 ekor tabiAabi'a

i sapi, zakatnya 2 sapi jantan atau betina berumur 1 tahun masuk tahun
| kedua; dan dalam jumlah 70 ekor zakatnya 1 sapi betina berumur 2 tahun
masuk tahun ketiga dan 1 ekor sapi jantan/betina betrumur 1 tahun
masuk tahun kedua. Dalam jumlah 80 ekor zakatnya 2 sapi betina

0 ekor 1 ekor musinnah + 1
! 70 ekor tabitabi’ah

berumur 2 tahun masuk tahun ketiga; dalam jumlah 90 ekor zakatnya 3 5 80 ehor 2 ckor mustnneh

sapi jantan/betina berumur 1 tahun masuk tahun kedua; dalam jumlah 3 ekor tabi' /tabi’ah
100 ekor zakatnya 1 sapi betina berumur 2 tahun masuk tahun ketiga 6 90 ekor e

dan 2 sapi jantan/betina berumur 1 tahun masuk tahun kedua; dalam K innah  +
jumlah 110 ekor zakatnya 2 sapi betina berumur 2 tahun masuk tahun 7 100 ekor 1 ekor mus

2ekor tabi’/tabi'ah
| ketiga dan 1 sapi jantan/betina berumur 1 tahun masuk tahun kedua;

dalam jumlah 120 ekor wajib dizakati 4 sapi jantan/ betina berumur 1 8 110 ekor 9 ekor musinnah + 1
tahun masuk tahun kedua, atau 3 sapi betina berumur 2 tahun masuk i ekor tabi'tabi’ah
tahun ketiga, kecuali menurut pendapat Malikiyah, Perhatikanlah '

madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.1¥ Demikianlah ‘ 9 120 ekor 4 ekor tabitabi‘ah atau
seterusnya. ﬁ 3 ekor musinnah

14)...

dan seterusnya...

(penerjemah)

T‘ — Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa antara jantan dan betina sama saja.
Maka dalam jumlah 40 ekor sapi/kerbau, zakat yang wajib dikeluarkan adalah
“ 1 ekor sapi jantan atau betina berumur 2 tahun masuk tahun ketiga.

| 15)...

{ - Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa dalam jumlah 120 ekor sapi, zakat-
\‘ nya 4 ekor sapi berumnur 1 tahun masuk tahun kedua, atau 3 ekor sapi betina
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Jumlah yang ada di antara dua ketentuan wajib (nisab) dimaafkan
| {tidak diperhitungkan) dan tidak ada zakat, kecua}i menurut 'H.a{‘ggfiyah. NO JUMLAH | PROSENTASE/JENIS KETERANGAN
| Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini. SAPI ZAKAT
| —_— T |
i berumur 2 tahun masuk tahun ketiga. Bagi petugas {(pengumpul) zakat boleh 7 7 ekor 17,5 % musinnah
‘H memilih mana saja bila keduanya sama-sama ada atau sama-sama tidak ada. ;
‘ ‘ Bila yang ada pada pemilik tadi hanya salah satunya saja, maka itulah yang : 8 8 ekor 20 % musinnah
i harus diambil. Dan petugas (pengumpul) zakat tadi tidak boleh memaksa .
i pemilik sapi untuk membeli yang lain. ¢ 9 9 ekor 225 % musinnah
I ]
i i
| 16)... 10 10 ekor 25 % musinnah
— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa jumlah yang terdapat di antara dua
ketentuan waijib (nisab) dimaafkan (tidak diperhitungkan}, kecuali selebihnmya 11 11 ekor 27,5 % musinnah
dari 40 hingga 60 ekor, maka ia wajib dizakati sesuai dengan ukurannya
berupa musinnah, berdasarkan dzahir riwayat. Maka 1 ekor selebihnya dari 12 12 ekor 30 % musinnah
‘ 40, zakatnya 2,5% musinnah; dan 2 ekor selebihnya dari 40, zakatnya 5%
‘ | musinnah. Demikian seterusnya hingga mencapai 60 ekor. 13 13 ekor 32,5 % musinnah ’ﬂ
| .
“ Tabel Prosentase Zakat Sapi 14 14 ekor 35 % musinnah
| . .
| selebihnya dari 40 ekor s/d 60 ekor
i \ 15 15 ekor 37.5 % musinnah
! NO JUMLAH PROSENTASE/JENIS KETERANGAN .
| ‘ SAPI ZAKAT 16 16 ekor 40 % musinnah
.
; ! 1 1 ekor 2.5 % musinnah Musinnah adalah sapi betina berumur 2 17 17 ekor 42,5 % musinnah
M tahun memasuki tahun ketiga.
18 18 ekor 45 % musinnah
2 2 ekor 5 % musinnah
| 19 19 ekor 47 5 % musinnah
' 3 3 ekor 7.5 % musinnah
“‘ 9 i alam jumlah 60 ekor sapi,
K 20 20 ekor 50 % musinnah Maka d i
0 4 4 ekor 10 % musinnah zakamya 1%z musinnah
i
| enerjemah
; ' 5 5 ekor 12,5 % musinnah (P 9 )
‘\
i
s 6 6 ekor 15 % musinnah
|
\ !\1
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Sapi yang umurnya genap 1 tahun memasuki tahun kedua (dalam
bahasa Arab) diistilahkan dengan "tabi’; sedangkan sapi betina yang
umumya genap 2 tahun memasuki tahun ketiga diistilahkan dengan
"musinnah’ .Pengertian tabi’ dan musinnah ini disepakati oleh imam
madzhab kecuali M?likiyah. Perhatikan madzhab mereka pada catatan
kaki di bawah ini

ZAKAT KAMBING

Awal nisab kambing adalah 40 ekor. Dalam jumlah ini zakatnya 1
ekor domba atau kambing kacang dengan ketentuan umur yang telah
dijelaskan tadi. Hanya saja apabila nisab kambing itu domba, maka zakat
yang dikeluarkan harus berupa domba; dan jika nisab itu berupa kambing
kacang, maka zakatnya pun kambing kacang. Jika kambing itu terdiri dari
domba dan kambing kacang, maka jika salah satunya lebih banyak dari
vang lain berarti jenis kambing yang dikeluarkan sebagai zakat diambilkan
dari yang lebih banyak. Jika perbandingannya sama, misalnya kambing
vang ia memiliki itu berupa domba 20 ekor dan kambing kacang 20 ekor,
maka petugas zakat boleh memilih di antara dua jenis kambing yang ia
kehendaki. Ketentuan hukum ini disepakati antara Hanafiyah dan
Malikiyah. Sedangkan menurut Syafi’iyah dan Hziré?bilah, perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.

17)...

~ Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "tabi’"" adalah sapi
vang umurnya genap dua tahun memasuki tahun ketiga. Sedangkan "musin-
nah" adalah sapi betina yang umurnya genap tiga tahun memasuki tahun
keempat.

18)...

~ Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa domba sah dikeluarkan sebagai zakat
kambing kacang, demikian juga sebaliknya, dengan tetap memperhatikan
harga. Bila semua kambingnya itu domba dan ia bermaksud mengeluarkan
zakatnya berupa kambing kacang vang telah tanggal gigi depannya, maka
vang demikian itu cukup, dengan syarat harga kambing kacang itu sama
dengan harga domba betina yang berumur 8 atau 9 bulan (jadza’ah), dan
seterusnya.

120
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Bila jumlahnya mencapai 121 ekor, maka zakatnya 2 ekor kambing;

bila mencapai 201 ekor, maka zakatnya 3 ekor kambing; dan bila

i 400 ekor, maka zakatnya 4 ekor kambing. Selgbihnya dari
;Erenrll;ﬁpi?\li, makae setiap 100 ekor zakatnya 1 ekor.‘ Sedang ]ur_nlah yang
ada di antara dua ketentuan fardhu dimaafkan (tidak diperhitungkan);

karenanya tidak ada zakat.
Tabel Zakat Kambing

NO JML. KAMBING JML/JENIS ZAKAT KETERANGAN
1 40 ekor 1 ekor domba/kambing
kacang
2 121 eker 2 ekor domba/kambing
kaeang
3 201 eker 3 ekor domba/kambing
kaeang
4 400 eker 4 ekor domba/kambing
kaeang
selebihnya darl 400 ekor,
setiap 100 ekor zkatnya 1
ekor kambing
ZAKAT EMAS DAN PERAK

Emas dan perak wajlb dizakati bila telah mencapal nisab. Adapun

dalah 20 mitsqal (1 mitsqal = 4,68 g) yaltu sama dengan
gis:abr,enggdaasaafkan kesepqakatan imam madzhagb selain Har&?l?al?
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.””" Blla

= Mereka berpendapat bahwa kadar Dinar itu lebih keell darl
l»:?t:;abl{l%ka iigsab emfaps bilapdiukuf dengan Dinar (kurang lebih) 256,40

Dinar.
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‘ ‘ Pembahasan Zakat

| o .
‘ ] ﬁsab mé .dlbar_ldmgkan dengan mata uang (mas) Mesir = 11,875 Pound
I g gsmd ' 1112 dibandingkan dengz}n Qirsy Mesir = 1187,5 Qirsy; bila 6. Perhiasan itu diniatkan untuk diperdagangkan.

| ibandingkan dengan Poun Sterling (Pound Inggris) sama dengan 12,125

! Pound Sterling. Bila nisab itu dibandingkan dengan uan: ! Maka dalam semua hal ini perhiasan tersebut waijib dizakati. Sedangkan
1 ! ) g g Napoleon (uang
i mas Prancis) = 15,08 Napoleon. Bila diukur dengan berat majar = 25,89 untuk perhiasan yang hukumnya haram, seperti bejana- bejana, pengoles

majar (1 majar = 3,51 g. Mesir). Bila dibandingkan dengan Bun du q’iyy celak mata dan tempatnya (yang terbuat dari emas/ perak), maka ia wajib

| (rpata uang mas kuno di Turki) = 15,5 Bundugiyy. (Bila telah mencapai dizakati tanpa perlu penjelasan lagi. Dan yang menjadi ukuran (standar) dalam
I nisab tersebut), maka pemilik emas wajib mengeluarkan 2,5% sebagai zakat perhiasan adalah beratnya, bukan harganya.

| zakatnya dengan syarat-syarat t i
| ‘ . 4 Y yang telah dikemukakan terdahulu. - :)'laalzlalx)ﬁya]hl:(l I\;[e‘:leka berpendapat bghia zakaht ﬁerhiasagl ith huku/mnyak\)avajib,
| edangkan nisab perak adalah i ; : ik bagi laki-laki ataupun wanita, aik masih berupa biji (emas/perak) atau
| Riyal Mesir = 26 Riya]pg 2 /3? Si?sy Zgga%i%gﬂ{ngil:ndéﬁg;se(gsin sudah dilebur, baik berupa bejana ataupun lainnya. Yang menjadi standar
i . . ir .

| | Mesir. l= 529 2 /30 Qirsy. B_arangsiapa memiliki nisab tersebut, Wajiﬁ dalam zakat perhiasan adalah beratnya, bukan harganya.
‘ glnigge dl;l)?lrkan i’s't/ 0 Sa?bagil zakatnya. Tidak ac'ia perbedaan, apakah _ Hanabilah: Mereka berpendapat, tidak ada kewajiban zakat pada perhiasan
perak itu dicetak ataupun belum. Ini berlaku untuk selain mubah yang disiapkan untuk dipakai atau untuk dipinjamkan kepada orang

{ yang boleh memakainya. Jika perhiasan itu tidak untuk dipakai, maka wajib
¥ dizakati bila ia telah mencapai nisab secara timbangan. Bila secara harga
] perhiasan itu telah mencapai nisab, tetapi secara timbangan belum, maka ia
tidak wajib dizakati.

Qerhiasan. Sedang untuk perhiasan, maka mengenai zakatnya terdapat
ringjan pendapat dari berbagai madzhab pada catatan kaki di bawah
ini.

il 20)...

Sedangkan perhiasan yang hukumnya haram, wajib dizakati;
sebagaimana juga wajib pada bejana-bejana yang terbuat dari emas dan perak
yang telah mencapai nisab secara timbangan. Bila perhiasan itu pecah, jika
masih memungkinkan untuk dipakai dalam keadaan pecah, maka hukumnya

I - Malikiyah:. Mergka berpendapat, perhiasan yang hukumnya mubah, seperti
] m‘ gelar.]g bagl- }Jvamta', gagang pedang yang disiapkan untuk jihad (perang),
| perhiasan gigi dan hidung bagi laki-laki tidaklah dikenakan zakat, kecuali dalam

i
i U hal-hal berikut: sama dengan yang tidak pecah, yakni tidak ada kewajiban zakat. Jika tidak
I h‘ 1. Perhiasan tersebut danti ' ,‘ memungkinkan untuk dipakai, maka bila dalam perbaikannya itu ia perlu
‘ \‘ : dengan dileebﬁflu .pecah an tidak mungkin kembali seperti sernula kecuali & dibentuk lagi berarti wajib dizakati; bila tidak perlu dibentuk lagi dan ia
‘Mh agl. ~ mempunyai niat memperbaikinya, maka ia tidak dikenakan zakat.
‘l ‘ 2. :E;:lii:pgersen?;:kﬁecagddin lzi‘sa kembali seperti sgmula tanpa dilebur lagi ﬁ — Syafi'iyah: Mereka berpendapat, tidak ada kewajiban zakat pada perhiasan
ﬂ!‘ ‘ pe ya tidak ada niat memperbaikinya. . mubah yaxa::}g1 te}l}a}ll belrlllirr‘lgsung Ssz?ma satubtlahun éii l:anﬁargsmiliknf dan
Ll 3. Perhiasan tersebu T . e . : ia mengetahui hak miliknya itu. ang apabila ia tidak tahu bahwa per jasan
"‘;‘l‘ bukan untuk dipal:assnga)a disiapkan ketika terjadi bencana (krisis) zaman, ; itu miliknya, misalnya ia mewarisi perhiasan yang mencapai nisab dan telah
i‘!‘yh : berlangsung selama satu tahun sementara ia tidak mengetahui perpindahan
I ‘H 4. Perhiasan itu disiapkan untuk seseorang yang nantinya akan ia dapatkan barang milik itu kepadanya, maka waiib dizakati. Sedangkan perhiasan haram,
“J\N\ seperti isteri dan putri, misalnya. ’ ¢ seperti emas bagi laki-laki, waijib dizakati. Yang semisal dengan ini adalah
: perhiasan wanita bila berlebihan, seperti gelang kaki wanita bila sampai

mencapai 200 mitsqal (1 mitsqal = 4,68 g), maka ia juga wajib dizakati,

] ” . . .. . . . . .

i il . ni apk n m anlt y g N . H 3 te p -
5 ] er l l1asa tu dlSl an ur ltuk askawll 1 W a yan aka“ 1a mkal 1 atau riemas dal 1 e!ak

Se‘ )as lall nana Juga Wa]lb pada be]ana beJal 1a yal lg rbuat da 1

Mh yang akan dinikahi anaknya.
\

Tl
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Zakat Piutang

' Barangsiapa mempunyai piutang di orang lain yang mencapai batas
nisab dan telah berlangsung selama satu tahun, juga memenuhi syarat-
syil:;t yartmg c}elah dikemukakan terdahulu, maka mengenai ketentuan
zakatnya terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab yang akan
disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.kﬁ?15 vene

Kalung wanita yang terbuat dari campuran antara emas dan perak, wajib
dizaka.ti, {vaitu) bila rantai kalungnya tadi tidak sejenis denganp kalu%g i]tu
sendiri. Jika rantai kalungnya (juga terbuat) dari emas dan perak , maka ia
tidak dikenakan zakat. Yang menjadi ukuran dalam zakat perhiasan adalah
berat, bukan harga. Jika perhiasan itu pecah, maka bila ada niat untuk
diperbaiki dan memperbalkinya itu memungkinkan tanpa harus dibentuk lagi
maka fa tidak wejib dizakati, Jika tidak, maka wajib dizakati. '

21)...

= Hanaflyah: Mereka berpendapat bahwa piutang itu terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu plutang kuat, plutang sedang, dan piutang lemah. Yang dimak-
sud plutang kuat adalah piutang pinjaman dan perdagangan bila ada pada
orang yang mengakul (mau membayar), sekalipun la muflis (bangkrut). Yang
dimaksud plutang sedang adalah yang bukan berupa hutang perdagangan,
seperti uang rumah tempat tinggal, uang pakalan yang dibutuhkan bila la
menjualnya dan lain sebagainya dari apa-apa yang menyangkut kebutuhan
pokoknya, sepert! makanan dan minumannya. Sedangkan yang dimaksud
plutang lemah adalah piutang yang menyangkut gant! sesuatu yang bukan
berupa harta, seperti mahar (maskawin). Mahar Itu bukan merupakan gant!
dari harta yang diambil suami dari istrinya; seperi juga plutang khulu’
(penceralan atas permintaan Istri dengan memberikan gantl), misalnya
menceralkan istrl dengan ganti harta, dan harta ltu menjad! hutang dalam
tanggungan Istri, Maka piutang ini (juga) bukan merupakan ganti dari sesuatu

yang dlambll darinya. Yang semisal itu adalah plutang waslat dan lain
sabagalinya.

Sedangkan untuk plutang kuat, wajlb ditunaikan zakatnya pad
kall ia menerimanya bila meneapai 40 éirham. Maka setlapymepsgxgﬁiﬁzg
Dirham, wajib mengeluarkann zakatnya 1 Dirham. dJika tidak mencapai 40
Dirham, ia tidak wajlb mengeluarkan apa-apa. Balk kurangnya itu memang
darl pertama menerimanya, misalnya ia (hanya) menerima 30 dirham pada

Pembahasan Zakat

pembayaran pertama; atau pertama-tama ia menerima 40 Dirham, tapi
kemudian yang di tangannya itu berkurang, maka dalam semua itu tidak wajib
zakat, kecuali bila sempumna 40 Dirham: kerena zakat piutang tidak wajib bila
kurang dari 40 Dirham.

Bila ia mempunyai piutang di tangan orang lain sebanyak 300 Dirham,
misalnya, kemudian berlangsung selama 3 tahun, lalu ia menerima 200
Dirham, maka ia waijib mengeluarkan zakat untuk tahun pertama sebanyak
5 Dirham. Dengan demikian maka jumlahnya tinggal 195 Dirham, yang
masih tetap dalam hitungan 40 x 4 = 160. Maka ia wajib mengeluarkan 4
Dirham lagi untuk zakat tahun kedua. Dengan demikian jumlahnya tinggal
191 Dirham, yang masih tetap dalam hitungan 4 x 40 = 160. Maka ia waljib
mengeluarkan zakat untuk tahun ketiga sebanyak 4 Dirham juga. Selebihnya
darl itu tidak ada kewajtban apa-apa.

Hitungan tahun untuk plutang kuat, dimulal dari waktu memiliki nisab,
bukan dar! waktu menerima, maka tentu ia wajib menunalkan zakat dengan
sckedar menerima, tanpa ada pertentangan. Sedangkan untuk piutang
sedang tidak wa)ib dizakat! kecuall bila telah menerima sehatas nisab. Bila ia
mempunyal piutang sebanyak 500 Dirham, misalnya, dan la menerima 200
Dirham, maka la wajib mengeluarkan zakatnya 5 Dirham. Dan sekurangnya
dari nisab tidak wajib zakat sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.
Plutang sedang Ini sama dengan piutang kuat dalam masalah ketentuan
tahunnya. Maka hitungan tahunnya ditentukan danr asal (nisab), bukan dari
waktu menerima piutang berdasarkan pendapat yang lebih shahih.
Sedangkan zakat plutang lemah wajib dikeluarkan ketika menerima nisab
tersebut, dengan syarat telah herlangsung selama satu tahun dari waktu
menerimanya.

Ini berlaku bila la tidak mempunyal harta lain selaln harta piutang tadi
yang dapat menyempurnakan nisab. Sedang apabila la mempunyal harta
yang dapat menyempurnakan nisab, lalu la menerima sebagian darl piutang
tadl, batk yang diterimanya itu sedikit atau banyak, apakah piutang itu kuat
atau sedang ataupun lemah, maka ia wajib menggabungkan piutang yang
diterimanya Itu dengan dengan harta yang ada padanya, serta mengeluarkan
zakat untuk semuanya. Sebab piutang vang diterima, dalam halini, hukumnya
sama dengan harta yang ia peroleh dalam masa setahun; dan telah Anda
ketahui bahwa yang demikian itu wajib digabungkan dengan harta asal.
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— Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa zakat piutang itu wajib bila piutang

tadi kuat dalam tanggungan orang yang berhutang, sekalipun dia itu bangkrut.
Hanya saja, zakatnya tidak wajib dikeluarkan kecuali setelah piutang itu
diterima. Maka ia wajib mengeluarkan piutang yang diterimanya itu secara
langsung bila telah mencapai nisab, (baik) dengan sendirinya atau digabungkan
dengan harta yang ia miliki. Dan tidak ada kewajiban zakat untuk piutang yang
tidak kuat dalam tanggungan orang yang berhutang.

Malikiyah: Mereka berpendapat, barangsiapa memiliki harta karena warisan
atau hibah atau shadagah atau khulu’ atau karena menjual harta benda
miliknya, misalnya menjual barang-barang (perabot) atau tanah, atau (ia
memiliki harta) karena diyat jinayat, yaitu denda atas kejahatan yang diberikan
kepada wali terbunuh sebagai ganti jiwanya (uang darah), sementara diyat tadi
belum diserahkan kepadanya, tapi masih berupa piutang baginya di pihak
orang yang harus membayarnya, maka piutang ini tidak wajib dizakati kecuali
setelah diterima dan berlangsung selama satu tahun terhitung dari hari
menerimanya.

Contoh, seorang laki-laki memperoleh warisan harta dari ayahnya,
kemudian Mahkamah menunjuknya sebagai pengurus warisan tersebut
sebelum sempat menerimanya karena suatu sebab; dan warisan itu terus
berlangsung sebagai piutang selama beberapa tahun. Maka (dalam hal ini) ia
tidak dituntut mengeluarkan zakatnya pada setiap tahunnya, sekalipun ia
(sengaja) menunda-nunda penerimaan warisan tersebut untuk menghindari
zakat. Bila warisan itu diterima dan berlangsung selama satu tahun dari setelah
menerimanya, maka ia wajib mengeluarkan zakat untuk tahun tersebut
terhitung dari hari menerima.

Barangsiapa mempunyai harta di tangan dan meminjamkannya kepada
orang lain, lalu harta tersebut ada di tangan peminjarm selama beberapa tahun,
maka ia hanya wajib mengeluarkan zakatnya untuk satu tahun, kecuali bila ia
sengaja menunda-nunda untuk menghindari zakat, maka ia wajib
mengeluarkan zakatnya untuk semua tahun yang diniatkan untuk penundaan
tadi. Hitungan tahun untuk zakat harta ini dimulai dari hari memiliki harta
tersebut atau dari hari dikeluarkannya zakat bila sebelum dipinjamkan harta
itu telah ja zakati. Bila seseorang memiliki harta dan harta itu ada padanya
selama enam bulan, kemudian ia pinjamkan pada orang lain dan ada padanya
selama enam bulan juga, maka zakatnya wajib dikeluarkan untuk tahun ini,
karena masa tahunnya terhitung dari hari memiliki. Sedang apabila harta itu
ada di tangannya selama satu tahun lalu ia zakati, dan (setelah itu) dipinjamkan
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kepada orang lain, maka masa tahunnya terhitung dari hari dikeluarkannya
zakat tadi.

Piutang ini wajib dizakati hanya dengan empat syarat:

1. Asal harta yang serahkan kepada orang yang berhutang itu berupa mata
uang logam, yaitu emas atau perak atau berupa barang dagangan milik
penimbun, vaitu pedagang yang suka menimbun barang di mana ia tidak
mau menjual dan tidak juga membeli dengan harga (hasil) penjualan yang
diperoleh, melainkan barang itu ia tahan dengan mengharap naiknya harga
pasar. Contoh dari asal harta yang berupa mata uang logam adalah orang
vang memiliki 20 Pound, kemudian dipinjamkan kepada orang lain.
Contoh dari asal harta yang berupa barang dagangan milik penimbun
adalah seperti orang yang memiliki pakaian untuk diperdagangkan dan
merupakan barang timbunan, lalu pakaian tersebut dijual kepada orang lain
seharga 20 Pound dengan waktu pembayaran setahun lagi atau lebih. Jika
asal piutang itu berupa barang untuk dimiliki sendiri dan tidak ada niat untuk
diperdagangkan, seperti apabila seseorang mempunyai rumah untuk
ditempati sendiri, lalu ia jual seharga 400 Dirham dengan waktu
pembayaran setahun lagi atau lebih, maka ia tidak wajib menzakati harga
penjualannya itu, kecuali bila telah menerima satu nisab atau lebih {dari
harga tadi) dan berlangsung selama satu tahun terhitung dari hari
menerimanya, maka ia wajib menzakati apa-apa yang terimanya itu saja,
lainnya tidak. Jika asal piutang itu berupa barang dagangan milik pedagang
yang bukam penimbun, yaitu pedagang yang menjual dan membeli dengan
hasil penjualan yang diperoleh, maka ia wajib menzakati piutang tersebut
setiap tahun digabungkan dengan harga barang yang ada padanya, dan
ditambah dengan apa-apa yang diperjualkan dengan barang tersebut dari
emas dan perak sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam pembahasan
"Zakat Perdagangan”.

2. Menerima sebagian dari piutang tersebut sesuai dengan apa yang akan
dijelaskan nanti. Bila ia belum menerima suatu apapun dari piutang tadi,
maka ia tidak wajib mengeluarkan zakatnya, kecuali dalam masalah piutang
dagangan milik pedagang yang bukan penimbun (pemutar barang) yang
akan dijelaskan nanti.

3. Yang ada di tangannya itu berupa emas atau perak. Bila vang ada di
tangannya berupa barang, seperti pakaian, gandum/terigu, maka ia tidak
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Zakat Uang Kertas (Banknote)

Sebagian besar fugaha’ memandang bahwa zakat uang kertas itu
wajib, karena uang kertas (banknote) kedudukannya sama dengan emas
dan perak dalam penggunaannya; dan ia dapat dipertukarkan dengan
perak tanpa ada kesulitan. Maka tidaklah masuk akal bagi orang yang

wajib mengeluarkan zakatnya, kecuali bila barang ini ia jual dan berlangsung
selama satu tahun terhitung dari hari menerima barang tersebut. Maka
ketika itu ia wajib mengeluarkan zakat harganya. Ini berlaku bila pedagang
tadi penimbum barang. Bila ia bukan penimbun barang (pemutar), maka ia
wajib menzakati harga barang dagangannya setiap tahun, sckalipun
barangnya itu tidak dijual. Bila dari semula ia memang bukan pedagang dan
memegang barang untuk dimiliki sendiri, kemudian dijualnya karena ada
kebutuhan, maka la wajib dizakati bila telah berlangsung selama satu tahun
terhitung darl hari diterimanya harga barang tersebut,

4. Yang diterimanya itu minimal satu nisab, sekalipun ia menerimanya
berkali-kali atau yang diterimanya tadi tidak mencapal nisab tetapi la
mempunyal harta lain yang dapat menyempumakan nisab tersebut berupa
emas atau perak yang telah sampal pada masa tahunnya, atau emas/perak
itu berupa barang tambang, karena untuk zakat hasil tambang tidak
disyaratkan satu tahun sebagaimana telah dijelaskan terdahulu. Bila piutang
vang diterimanya itu mencapal nisab berat! zakatnya itu dikeluarkan
sekaligus, baru kemudian menzakat! yang diterima setelahnya, baik yang
diterimanya itu sedikit atupun banyak. Hanya saja untuk yang diterima
setelahnya ada perbedaan dalam menentukan awal hitungan tahunnya.
Untuk tahun nisab yang diterima pertama terhitung dani hari menerimanya;
sedang tahun pembayaran yang diterima setelah itu terhitung dari har
diterimanya semua bayaran. Apabila yang diterima pertama tidak mencapal
nisab dan la tidak mempunyal harta lain yang dapat menyempumakan nisab
tersebut, maka la tidak wajlb mengeluarkan zakatnya, kecuall bila yang
diterimanya Itu telah sempuma meneapal nisab dengan bayaran lain. Dan
perhitungan tahun untuk keseluruhannya terhitung dari hari sempurnanya
nisab. Baru kemudian menzakati apa-apa yang diterima setelah
sempurnanya nisab tadi, sedikit ataupun banyak; dan hitungan tahun untuk
yang akan diterima setelah sempumanya nisab tadi dimulai darl har
menerimanya.
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memiliki kekayaan berupa uang kertas di mana nisab zakatnya dapat
dipertukarkan dengan perak sementara ia tidak mau mengeluarkan
zakatnya. Oleh karena itu, fugaha’ dari tiga Imam madzhab sepakat
bahwa zakat uang kertas itu hukumnya wajib. Hanya Hanabilah yang
menyangkal pendEBat ini. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan
kaki di bawah ini.

dari jenis Dirham, Dinar atau barang dagangan; baik untuk waktu sekarang
juga atau untuk batas waktu tertentu. Sedang apabila piutang itu berupa hewan
ternak atau makanan, seperti korma dan anggur, maka tidak ada kewajiban
zakat. Dan orang yang mempunyai piutang tadi tidak wajib mengeluarkan
zakat piutangnya kecuali bila memungkinkan baginya untuk mengambil piu-
tang tersebut, maka ketika itu ia wajib mengeluarkan zakat untuk tahun-tahun
yang sebelumnya. Sedang apabila piutang tersebut rusak sebelum dapat
diambil, maka kewajiban zakat itu gugur.

22)...

- Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa uang kertas (banknote) nilai tukamya
sama dengan cek bank, maka orang yang memiliki uang kertas berarti memiliki
nilai (harga) uang tersebut sebagai piutang atas bank; dan bank (ibaratnya)
sebagai pihak yang mempunyai hutang penuh, tetap (kuat), siap membayar
kapan saja. Bila pihak yang mempunyai hutang memiliki sifat-sifat yang
demikian itu berarti piutang tersebut wajib dizakati secara langsung. Tidak
adanya lafadz ijab-gabul (serah-terima) dalam cek bank tidaklah membatalkan
cek tersebut, sebab yang demikian itu sudah dianggap biasa. Sebagian Imam
di kalangan Syafi‘iyah berpendapat bahwa yang dimaksud ijab- gabul adalah
segala hal yvang mencerminkan sikap ridha (suka sama suka) baik berupa
perkataan maupun perbuatan. Dan justru sikap ridha inilah yang dapat
meyakinkan.

— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa uang kertas (banknote} itu sama
dengan piutang kuat, hanya saja uang kertas itu dapat langsung dipertukarkan
dengan perak. maka ia juga wajib langsung dizakati.

~ Malikiyah: Mereka berpendapat, sekalipun uang kertas itu (serupa) dengan
rekening piutang, tetapi ia dapat langsung dipertukarkan dengan perak; dan
fungsi tukarmya pun sama dengan emas. Maka ia wajib dizakati sesuai dengan
syarat-syarat yang ada.
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Zakat Barang Dagangan

Yang dimaksud barang dagangan di sini adalah yang bukan emas
dan perak, baik yang dicetak, seperti uang Pound dan Riyal, maupun
vang tidak dicetak, seperti perhiasan wanita. Tiga Imam madzhab sepakat
bahwa emas dan perak mutlak tidak termasuk dalam barang dagangan.
Malikiyah tidak sependapat dalam masalah (emas/perak) yang tidak
dicetak. Menurut mereka, bila emas dan perak itu tidak dicetak, maka
keduanya termasuk barang dagangan, bukan lagi sejenis dengan uang
mas/perak. Maka barang dagangan seperti kain, besi dan lain sebagainya
wajib dizakati. Barangsiapa memiliki dagangan wajib mengeluarkan
zakatnya, vaitu 2,5% dengan syarat dan kaifiyat {cara) yang akan
dijelaskan dalam pendaegt berbagai madzhab. Perhatikanlah pada
catatan kaki di bawah ini. >

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa uang kertas tidak wajib dizakati
kecuali apabila telah ditukar menjadi emas atau perak dan memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan terdahulu.

23)...

— Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa barang dagangan waijib dizakati
dengan enam syarat:

1. Barang dagangan itu dimiliki dengan pertukaran, seperti membeli. Maka
barangsiapa membeli barang dan diniatkan untuk diperdagangkan, baik
pembelian itu dengan cara cash (bayar tunai) ataupun berhutang, baik
pembayarannya itu pada waktu sekarang atau dalam waktu tertentu, maka
ia wajib dizakati sesuai dengan cara yang akan dijelaskan nanti. Sedang
apabila barang tersebut dimiliki tidak dengan pertukaran, seperti warisan;
misalnya seseorang meninggalkan warisan untuk para ahli warisnya, maka
mereka tidak wajib mengeluarkan zakatnya sehingga warisan tersebut
dipertukarkan dengan barang dengan niat untuk diperdagangkan.

Z. Barang tersebut diniatkan untuk diperdagangkan ketika terjadi pertukaran,
baik dinyatakan dalam transaksi atau diniatkan di tempat ia melakukan
transaksi itu. Bila barang tadi tidak diniatkan untuk diperdagangkan sesuai
dengan ketentuan ini, maka ia tidak dikenakan zakat. Dan disyaratkan
memperbaharuni niat untuk memperdagangkannya pada setiap kali
melakukan (transaksi) pertukaran hingga modal {yang dibelanjakannya) itu
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habis. Bila telah habis, maka tidak wajib lagi berniat pada setiap kali menjual
barang itu, sebab dengan begitu berarti barang tersebut dihukumi sebagai
dagangan, karena dianggap cukup dengan niat semula.

3. Harta itu tidak dimaksudkan untuk dimiliki sendiri atau ditahan untuk
dimanfaatkan, bukan untuk diperdagangkan. Bila ia bermaksud demikian,
maka perhitungan tahunnya terputus. Bila setelah itu ia menghendaki untuk
diperdagangkan, maka ia perlu memperbaharui niat lagi bersamaan dengan
dijualnya barang tersebut.

4. Berlangsung selama satu tahun terhitung dari waktu memiliki barang
tersebut. Bila belum berlangsung satu tahun dan waktu tersebut, maka ia
tidak dikenakan zakat, kecuali bila modal yang ia pakai untuk memiliki
barang dagangan tadi berupa uang tunai langsung dan mencapai nisab,
atau (mungkin) tidak mencapai nisab tetapi ia memiliki harta lain yang dapat
menyempurnakan nisab tersebut beruipa uang tunai, maka dalam kedua hal
ini ia wajib mengeluarkan zakat barang dagangannya bila telah mencapai
satu tahun sejak asal barang dagangan itu ia miliki, yaitu uang tunai tadi.

5. Semua harta perdagangan tadi tidak menjadi uang tunai pada pertengahan
tahun, vaitu dari jenis uang yang dapat dijadikan ukuran untuk menaksir
harta dagangan sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam tata cara
mengeluarkan zakat dagangan, dan jumlah uang itu tidak sampai mencapai
nisab. Bila semua harta tersebut menjadi uang tunai dan tidak mencapai
nisab, maka perhitungan tahunnya terputus. Dengan demikian bila ia
belanjakan lagi untuk membeli barang dagangan berarti hitungan tahunnya
dimulai dari ketika barang itu dibeli; dan waktu yang sebelumnya tidak
diperhitungkan lagi. Sedang apabila yang menjadi uang tunai itu hanya
sebagian dari harta dagangan tersebut, dan sebagiannya lagi tetap berwujud
barang, atau ia menjual semuanya dengan nisab uang tunai, atau
(dipertukarkan) dengan barang lain, atau dijual dengan uang tunai yang
tidak dapat dijadikan ukuran untuk menaksir pada akhir tahun,
sebagaimana akan dijelaskan nanti, maka perhitungan tahunnya tidak
terputus.

6. Harga harta dagangan itu mencapai nisab pada akhir tahun. Yang menjadi
ukuran dalam hal ini adalah pada waktu akhir tahun, bukan dari hasil
keseluruhan selama satu tahun dan bukan pula pada dua penghujung tahun.
Bila barang dagangan itu sendiri dari jenis barang yang dikenakan zakat,
seperti hewan termak, buah-buahan, maka hendaklah diperhatikan: Jika
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i pada barang dan harganya sudah ada nisab, maka yang dizakati adalah dalam Syarat-syarat Zakat. Demikian juga apabila pada akhir tahun
i barang tersebut sesuai dengan ketentuan dalam zakat hewan temak dan perhitungan keuangannya »meleb-xhl nisab, maka ia wajib mengeluarkan
I buah-buahan, sedang harganya tidak. Jika nisab itu hanya ada pada salah zakatnya sesuai dengan lebihnya itu (dengan cara prosentase).

i satunya saja, tanpa yang lain, maka yang dizakati adaiah di mana nisab itu 3. Meniatkan untuk diperdagangkan; dan niat ini harus dilanjutkan dengan

berada, bisa pada harga barang dagangan itu atau bisa juga pada hewan
"HE ternak atau buah-buahan itu sendiri. Zakat perdagangan itu tetap terus
| dikeluarkan sesuai dengan jumlah tahun yang dijalaninya selama nisabnya

tindakan bahwa ia benar-benar memperdagangkan. Jika ia membeli hewan
untuk dipekerjakan, kemudian berniat untuk diperdagangkan, maka hewan
itu tidaklah dianggap sebagai dagangan kecuali bila ia mulai menjualnya

| sempurna. atau benar-benar memperdagangkannya. Bila ia mendapatkan hibah
i Adapun cara mengeluarkan zakatnya, hendalah barang dagangan itu (pemberian) hartg b_‘lka{“ berupa ema§/ perak, atau men.dapatk'an. wasiat
i ditaksir (diperhitungkan) dengan apa yang ia gunakan untuk membeli barang 1 harta dan harta itu ia niatkan untuk diperdagangkan ketika terjadi hibah
‘} \/ tersebut, seperti emas atau perak. Sedang apabila ia membelinya tidak atau wasiat, maka niat ini tidak sah, kecuali bila telah benar-benar
J dengan uang (emas/perak), maka hendaklah ditaksir dengan uang yang ' memperdagangkapnya. Bila ia'mempertgkark.an barang dagangan dengan
“1 umum di negerinya: dan perhitungannya pada akhir tahun harus oleh dua L barang dagangan juga, maka niat yang diperhitungkan adalah pada barang
H orang vang adil, sebab ia merupakan saksi atas harga, dan saksi dalam hal ¥ asal,. bukan pada.barang penggantinya. Dengan demxklan,' mak_a barang
J ini harus lebih dari satu. Sedang zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5%. ganti tadi (otomatis) merupakan dagangan tanpa harus berniat lagi, karena
H‘ dianggap cukup dengan niat yang ia lakukan pada barang asal, kecuali bila
‘ — Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa barang dagangan itu wajib dizakati ' ia meniatkannya untuk tidak diperdagangkan, maka ketika itu barang
” g dagang j
H w‘ dengan beberapa syarat: tersebut bukan sebagai barang dagangan.
] “1 1. Harga barang dagangan itu mencapai nisab, berupa emas atau perak; dan 4. Barang yang diperdagangkan itu pantas diniatkan untuk diperdagangkan.

hendaklah ditaksir dengan emas/perak yang dicetak. la boleh menaksir
dengan jenis mana pun dari keduanya. Hanya saja bila dengan salah satunya
tidak mencapai nisab, sedang dengan yang lainnya mencapai nisab, maka
ketika itu harus ditaksir dengan salah satunya yang dapat sampai ke nisab.
Yang menjadi standar harga untuk harta dagangan itu adalah harga yang
berlaku di negeri tempat harta itu berada, hingga sekalipun dagangan itu
ia kirim {export) ke negeri lain dan berlangsung selama satu tahun, maka
harganya tetap diukur dengan harga yang berlaku di negerinya. Jika
dagangan itu ia kirim ke padang sahara yang tandus, maka harganya diukur
dengan harga yang berlaku di kota terdekat dengan padang sahara itu.
Dalam perhitungan, hendaklah barang yang satu digabungkan dengan
lainnya, sekalipun jenisnya lain.

[\]

. Berlangsung selama satu tahun. Yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah
dua penghujung tahun, bukan pertengahannya. Barangsiapa mempunyai
nisab pada awal tahun, kemudian pada pertengahan tahunnya nisab
tersebut berkurang, dan sempurna lagi pada akhir tahun, maka ia wajib
dizakati. Sedang apabila pada awal atau akhir tahunnya tidak mencapai
nisab, maka ia tidak wajib dizakati sebagaimana telah dijelaskan terdahulu
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Jika ia membeli tanah yang dikenakan zakat 10% {ardh ‘usyr) lalu
menanaminya, atau membeli benih lalu menanamnya, maka tanaman yang
dihasilkan itu wajib dikeluarkan 10% tidak termasuk zakat perdagangannya.
Sedang apabila tanah yang dikenakan zakat 10% tadi tidak ditanami, maka
zakatnya itu pada harganya. Beda halnya dengan tanah yang dikenakan
pajak, ia tidak wajib dizakati sekalipun tidak ditanami. Jika ia mempunyai
hewan ternak dagangan yang belum mencapai waktu satu tahun, kemudian
ia membatalkan niat memperdagangkannya lalu hewan itu dijadikan ternak
lepasan untuk menghasilkan susu, keturunan dan lain sebagainya
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam masalah Zakat Temak,
maka hitungan tahun perdagangannya itu batal; dan hitungan tahunnya itu
dimulai lagi dari sejak hewan itu dijadikan temak lepasan. Bila hitungan
tahunnya telah sempuma dari waktu tersebut, maka temak itu dizakati
sesuai dengan ketentuan hukum zakat ternak yang telah dijelaskan
terdahulu; dan tidak perlu ditaksir harganya. Jika ia memperdagangkan
emas atau perak, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya sesuai dengan
ketentuan zakat uang (emas dan perak). Mengenai wajibnya zakat emas dan
perak ini tidak disyaratkan niat untuk berdagang. Bila barang dagangan itu
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ada padanya selama beberapa tahun, lalu dijualnya, maka ia wajib

mengeluarkan zakat untuk seluruh tahun yang dilewatinya, bukan untuk
satu tahun saja.

~ Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa zakat perdagangan itu hukumnya
waijib secara mutlak, baik pedagang itu penimbun barang ataupun bukan
~mengenai hal ini telah dijelaskan terdahulu dalam pembahasan Zakat Pi-
utang— dengan lima syarat dan cara khusus:

1.

Barang dagangan itu bukan dari jenis barang yang memang dikenakan zakat
pada dirinya, seperti pakaian dan kitab. Bila pada barang itu sendiri ada
zakat, seperti perhiasan emas atau perak, demikian juga hewan ternak,
vaitu unta sapi/kerbau dan kambing, maka ia wajib dizakati sesuai dengan
cara vang telah dijelaskan terdahulu dalam pembahasan zakat hewan
ternak, emas dan perak, yaitu bila mencapai nisab. Bila tidak mencapai
nisab, maka zakat itu wajib pada harganya sebagaimana dalam ketentuan
zakat barang dagangan.

_ Barang itu dimiliki dengan mengadakan pertukaran yang bersifat langsung,

seperti dengan cara beli dan sewa, bukan dimiliki karena waris, khulu’,
hibah, ataupun sedekah, misalnya. Bila memiliki sesuatu dengan cara itu,
kemudian barang tersebut diniatkan untuk diperdagangkan, maka bila ia
jual, berarti hitungan tahun untuk harga barang tersebut terhitung sejak ia
menierima harga yang diperoleh dari barang tadi, bukan sejak memilikinya.
Bila tidak menjualnya, maka harga barang tersebut tidak perlu ditaksir dan
tidak juga dizakati, sekalipun ia bukan penimbun barang.

_Meniatkan barang itu untuk diperdagangkan ketika membelinya, baik

niatnya itu untuk diperdagangkan saja, atau sekaligus digunakan atau
dimanfaatkan sendiri. Contoh: Seseorang membeli rumah untuk
diperdagangkan sekaligus meniatkannya untuk disewakan atau ditempati
yang apabila kelihatan ada untung lalu dijualnya, maka dalam semua kasus
ini wajib dizakati sesuai dengan apa yang akan dijelaskan nanti dalam
masalah cara mengeluarkan Zakat Perdagangan. Sedang apabila ia
membeli barang dan meniatkannya untuk digunakan atau untuk
dimanfaatkan sendiri, atau tidak berniat suatu apapun, maka tidak wajib
dizakati.

. Harga barang tersebut dibeli dengan uang emas/perak atau dibeli dengan

barang (barter) yang dimiliki dengan cara mempertukarkan uang. Sedang
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apabila barang itu dibeli dengan barang yang diperoleh karena hibah atau
warisan, misalnya, maka ia tidak wajib dizakati. Akan tetapi bila nantinya
barang itu dijual, maka perhitungan tahun untuk harga barang itu dimulai
sejak hari diterimanya harga barang tersebut.

5. Menjual sebagian dari barang dagangan itu dengan nisab emas atau perak

bila pedagang itu penimbun barang: atau dengan salah satu dari keduanya,
bahkan dengan Dirham sekalipun, bila pedagang itu bukan penimbun
barang. Apabila pedagang penimbun tadi tidak menjual dagangannya
dengan nisab emas/perak; atau pedagang yang bukan penimbun tadi tidak
menjual dagangannya dengan salah satu dari keduanya, maka tidak ada
kewajiban zakat, kecuali apabila pedagang penimbun itu mempunyai harta
lain yang dapat menyempurnakan nisab emas/perak tersebut berupa harta
yang diperoleh lewat warisan, misalnya, dan telah mencapai waktu satu
tahun: atau berupa barang tambang sekalipun belum satu tahun, maka ia
wajib menzakati semuanya.

Adapun cara mengeluarkan zakat barang dagangan; bila pedagang itu
penimbun barang, maka hendaklah ia menzakati hasil penjualannya berupa
emas/perak digabungkan dengan barang dagangan yang ada untuk satu
tahun saja, sekalipun barang tersebut sudah ada padanya selama
bertahun-tahun. Sedangkan piutang dari dagangannya tidak wajib dizakati
kecuali telah diterima di tangan, maka (ketika itu) ia wajib menzakatinya untuk
satu tahun saja. Sedang untuk pedagang vang bukan penimbun barang
(pemutar barang), maka hendaklah melakukan penaksiran (penjumlahan)
pada setiap tahunnya terhadap barang dagangan yang ada, sekalipun
barangnya tidak laku dan macet selama bertahuun-tahun, kemudian
digabungkan dengan uang emas/perak yang ia miliki, lalu dizakati semuanya.
Sedangkan piutang dagangannya, bila berupa uang tunai yang telah sampai
waktunya atau piutang itu dari semula memang untuk masa sekarang dan
dapat diharapkan terbayar oleh orang yang berhutang dalam kedua bentuk
tadi, maka jumlahnya itu diperhitungkan dan digabungkan dengan yang tadi.
Jika piutang itu berupa barang atau uang tunai untuk waktu tertentu dan dapat
diharapkan terbayar juga, maka hendaklah ditaksir (diperhitungkan) dan
digabungkan dengan harga barang yang ada lalu dizakati semuanya.

Cara menaksir uang (piutang) untuk waktu tertentu, hendaklah (terlebih
dahulu) ditaksir dengan barang, lalu barang itu ditaksir dengan emas atau
perak sekarang. Misalnya seseorang mempunyai piutang sebanyak 10 Pound
untuk waktu tertentu, katakanlah demikian, maka kemudian perhitungkan,
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berapa banyakkah bila yang 10 Pound ini dibelikan pakaian, misalnya?
Dijawab, mendapat lima pakaian. Bila lima pakaian ini dijual dengan emas
atau perak pada waktu sekarang, maka terjual berapakah pakaian itu? Bila ia
bisa terjual 8 Pound, maka 8 Pound ini adalah hasil perhitungan dari jumlah
uang 10 Pound untuk waktu tertentu. Lalu ini digabungkan dengan uang tunai
{emas/perak) yang ia miliki serta harga barang dagangan yang ada. Bila
semuanya itu mencapai nisab, maka dizakati. Jika tidak mencapai nisab, maka
tidak wajib dizakati. Sedang apabila piutang itu ada pada orang yang tidak
mernpunyai apa-apa yang tidak bisa diharapkan terbayar, maka tidak wajib
dizakati, kecuali bila piutang tersebut sudah diterima di tangan dari orang yang
berhutang tadi. Bila telah diterima, maka zakatnya dikeluarkan untuk satu
tahun saja. Demikian juga hukum piutang vang telah terdahulu, maka
zakatnya dikeluarkan untuk satu tahun saja setelah piutang itu ada di tangan.

Hitungan tahun untuk pedagang yang bukan penimbun barang
(pernutar) dimulai dari waktu ia memiliki harga (modal) untuk membeli barang
dagangan, sekalipun waktu pemutaran barang tersebut terlambat berdasarkan
pendapat yang rajih, vaitu bila pada harga {modal) itu sendiri tidak dikenakan
zakat; bila pada harga (modal) itu sendiri dikenakan zakat, maka hitungan
tahunnya dimulai sejak memiliki asal barang atau sejak ia dizakati bila tadinya
tidak mencapai nisab sebagaimana telah dijelaskan terdahulu. Sedangkan
hitungan tahun untuk penimbun barang dimulai dari hari dimilikinya asal
barang atau sejak dizakati, bila ia telah menzakatinya sekaligus.

Bagi pedagang yang bukan penimbun (pemutar barang) tidak waijib
memperhitungkan tempat-tempat barang dagangannya demikian juga alat-
alat kerjanya. Bila pedagang itu menimbun untuk sebagian barang, dan tidak
pada sebagian yang lain, maka mengenai ketentuan zakatnya ada penjelasan
tersendiri yang singkatnya sebagai berikut: Bila barang yang diputar itu sama
dengan yang ditimbun, maka yang pertama (yang diputar} hendaklah dizakati
sesuai dengan ketentuan zakat barang yang diputar, vaitu barang tersebut
ditaksir pada setiap tahunnya; sedang yang kedua (yang ditimbun) hendaklah
dizakati sesuai dengan ketentuan zakat yang berlaku bagi barang yang
ditimbun, yaitu harga barang itu dizakati setelah diterima di tangan untuk satu
tahun saja. Demikian juga bila bagian yang lebih sedikit dari barang itu diputar
dan yang lebih banyak ditimbun, maka masing-masing dikenakan zakat sesuai
dengan ketentuan hukum yang telah dijelaskan terdahulu, yaitu untuk (zakat)
barang yang diputar hendaklah diperhitungkan pada setiap tahunnya dan
untuk lainnya (yang ditimbun) ditunggu sampai barang itu dijual dan harganya
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diterima di tangan.

Sedang apabila bagian yang lebih banyak dari barang itu diputar, maka
hendaklah keseluruhan dari barang itu diperhitungkan pada setiap tahunnya,
mengingat lebih banyak barang yang diputar daripada yang ditimbun. Dalam
memperhitungkan barang itu cukup satu orang dan tidak disyaratkan lebih
dari satu, karena ini bukan menyangkut masalah kesaksian, melainkan
masalah hukum; dan hakim (sebagai permutus hukum} tidak diwajibkan lebih
dari satu. '

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa zakat barang dagangan itu hukum-
nya wajib bila telah mencapai nisab dengan dua syarat:

1. Barang dagangan itu dimiliki dengan kerjanya sendiri, seperti membeli. Jika
barang itu dimiliki bukan dengan kerjanya sendiri, misalnya barang tersebut
diperoleh dari warisan, maka tidak wajib dizakati.

2. Berniat untuk diperdagangkan ketika barang itu dimiliki, misalnya
dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan dan barang tersebut: dan niat
itu harus terus berlangsung selama satu tahun. Sedang apabila ia membeli
barang untuk dimiliki sendiri, dan setelah itu diniatkan untuk
diperdagangkan, maka barang itu tidaklah kemudian menjadi barang
dagangan, kecuali perhiasan yang dibeli untuk dipakai, maka bila ia niatkan
untuk diperdagangkan setelah dibelinya untuk dipakai, berarti (status)
perhiasan itt menjadi barang dagangan dengan sekedar niatnya tadi. Maka
ia mesti diperhitungkan sebagai barang dagangan ketika masa tahunnya
telah sempurna. Dan pendhitungan zakatnya itu hendaklah dengan sesuatu
vang lebih bermanfaat bagi orang-orang miskin, seperti emas ataupun
perak, baik itu merupakan uang yang berlaku di negerinya ataupun bukan,
baik jumlah harga barang dagangan itu mencapai nisab diukur dengan
keduanya (emas dan perak) atau dengan salah satunya.

Apa-apa yang digunakan untuk membeli barang dagangan itu, seperti
emas dan perak, tidak masuk dalam perhitungan, baik dilihat dari segi kadar
maupun jenisnya. Bila barang dagangan itu telah sempurna nisabnya setelah
diperhitungkan atau lebih, maka selebihnya itu tidak dianggap bila
penghitungan itu dilakukan ketika sempuma satu tahun. Jika (seseorang)
memiliki nisab ternak lepasan yang diperdagangkan kemudian berlangsung
selama satu tahun, sementara pelepasan ternak dan niat
memperdagangkannya itu benar adanya, maka ia wajib mengeluarkan zakat
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Barang Dagangan Itu Sendiri ataukah
Harganya Yang Wajib Dizakati?

Zakat itu wajib pada harga dari barang dagangan itu sendiri. Ketika
diperhitungkan, hendaklah digabungkan antara satu barang dagangan
dengan lainnya sekalipun jenisnya berbeda, seperti pakaian dan tembaga;
sebagaimana keuntungan vyang dihasilkan dari perdagangan itu juga
digabungkan dengan asal harta dagangan dalam masa satu tahun.
Demikian juga harta yang diperoleh dari selain perdagangan. Dalam
masalah ini terdapat rincian dar'&?erbagai madzhab yang akan disebutkan
pada catatan kaki di bawah ini. )

perdagangannya; dan tidak wajib mengeluarkan zakat ternaknya. Jika selama
setengah tahun ia memiliki ternak lepasan untuk diperdagangkan, kemudian
membatalkan niat memperdagangkannya, maka masa tahunnya dimulai dari
awal lagi terhitung sejak membatalkan niatnya. Jika ia membeli tanah untuk
diperdagangkan lalu ditanami benih dagangan, maka ia wajib mengeluarkan
zakat keseluruhannya, yaitu zakat harga bila harganya itu mencapai nisab.

24)..

— Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila ia memiliki nisab (perdagangan) sejak
awal tahun, kemudian mendapatkan keuntungan pada pertengahan tahun,
atau memperoleh harta dengan cara lain selain dagang, seperti memperoleh
warisan atau hibah, maka masing-masing dari keuntungan dan harta yang
diperolehnya itu digabungkan kepada nisab tadi dalam satu tahun, dalam arti
bahwa pemiliknya itu wajib menzakati semuanya bila masa tahun untuk nisab
itu telah sempurna dan tidak berkurang pada akhir tahun. Yang menjadi
ukuran bagi madzhab ini dalam masalah wajibnya zakat karena adanya nisab
dalam masa satu tahun adalah seperti apa yang telah dikemukakan terdahulu.

— Malikyah: Mereka berpendapat bahwa keuntungan yang diperoleh dari hasil
memperdagangkan harta hendaklah digabungkan dengan asalnya, yaitu harta
yang menghasilkan keuntungan tersebut, sekalipun harta asalnya itu tidak
mencapai nisab. Bila (seseorang) mempunyai uang sebanyak 10 Dinar pada
bulan Muharram yang dari tanggal/bulan itu uang tersebut ia perdagangkan
sehingga pada bulan Rajab uang itu menjadi 20 Dinar, dan terus bertahan
hingga bulan Muharram tahun berikutnya, maka ia wajib mengeluarkan zakat
dari keseluruhannya, karena keuntungan yang diperoleh dianggap tersem-
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bunyi dalam asal harta yang ia miliki, seclah-olah ia telah ada {(walaupun secara
tersemnbunyi) ketika asal harta itu ada. Karenanya ia wajit digabungkan secara
mutlak, sekalipun harta asalnya itu tidak mencapai nisab.

Sedangkan harta yang diperoleh tanpa dagang, seperti harta waris dan
hibah, maka tidaklah digabungkan dengan harta yang ia peroleh selama satu
tahun, sekalipun harta itu mencapai nisab, melainkan hendaklah
menggunakan perhitungan tahun bary, terhitung dari hari memilikinya.
Barangsiapa mempunyai nisab emas, misalnya, yang ia miliki pada bulan
Muharram, kemudian pada bulan Rajab ia memperoleh 10 Dinar, maka bila
bulan Muharram itu datang, hendaklah menzakati nisab tersebut; kemudian
ketika datang bulan Rajab tahun berikutnya, hendaklah menzakati yang 10
Dinar tadi. Dengan demikian dalam zakat emas dan perak ada perbedaan
antara keuntungan dan lainnya.

Sedangkan untuk zakat hewan temak, maka bila ia memiliki hewan
ternak dan mencapai nisab, kemudian ia memperoleh hewan ternak lain
dengan membeli atau menerima hibah, baik yang diperolehnya itu mencapai
nisab ataupun tidak, maka hewan ternak yang kedua ini digabungkan dengan
yang pertama dan dizakati bila sampai pada tahunnya. Bila temak yang
pertama tadi tidak mencapai nisab, maka yang kedua pun tidak digabungkan
dengan yang pertama, sekalipun yang kedua tadi mencapai nisab. Maka
hitungan tahunnya itu dimulai dari sejak memperoleh hewan termak kedua.
Sedang apabila perolehan itu dihasilkan dengan lahimya induk temak
tersebut, maka hitungan tahun perolehannya itu sama dengan hitungan tahun
induknya, sekalipun induknya itu tidak mencapai nisab, karena anak temak
vang dihasilkan dari induk dianggap tersembunyi dalam asalnya (vaitu induk},
maka hitungan tahun hasil {anak) sama dengan hitungan tahun asal (induk).

— Syafi’iah: Mereka berpendapat bahwa keuntungan hendakiah digabungkan
dengan asalnya dalam hitungan tahunnya; demikian juga harta yang ia miliki
dari awal tahun berdagang, sekalipun asalnya itu tidak mencapai nisab.
Sedangkan harta yang diperoleh dari selain dagang, maka baginya ada
hitungan tersendiri, yaitu sejak hari dimilikinya; dan harta itu tidaklah di-
gabungkan dengan harta dagangan dalam hitungan tahunnya, kecuali apabila
harta itu berupa buah-buahan yang diperoleh dari pohon yang diperda-
gangkan atau anak ternak vang dihasilkan dari hewan ternak yang diperda-
gangkan, maka yang demikian itu digabungkan dalam hitungan tahunnya.

— Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa keuntungan hendaklah digabungkan
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Zakat Emas dan Perak yang Dicampur

Bila emas/perak itu dicampur dengan lainnya seperti tembaga atau
nikel, maka ia tidak wajib dizakati sehingga unsur emas atau perak murni
vang ada di dalamnya itu mencapai nisab sempurna. Baik unsur
emas/perak itu lebih banyak dari unsur materi yang lain atau lebih sedikit,
menurut Syafi’iyah dan Hanabilah. Hanafiyah dan Malikiyah menyangkal
perb%?pat ini. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.

dengan asalnya dalam hitungan tahunnya bila asalnya tadi mencapai nisab.
Jika tidak mencapai nisab maka tidak digabungkan dengan asal, melainkan
hitungan tahun untuk seluruhnya itu dimulai dari sejak nisab itu sempurma.
Sedangkan harta yang diperoleh dari selain dagang, tidaklah digabungkan
dengan harta perdagangan, melainkan ia mempunyai hitungan tahun
tersendini {vaitu) dari hari memilikinya, kecuali anak hewan temak, maka
hitungan tahunnya sama dengan hitungan tahun induknya.

25)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang menjadi ukuran dalam masalah
emas, perak ataupun lainnya yang dicampur dengan unsur lain adalah unsur
yang lebih banyak. Emas yang dicampur dengan perak, bila dalam campuran
itu lebih banyak emasnya, berarti keseluruhannya dianggap emas; bila lebih
banyak peraknya, maka keseluruhannya itu dihukumi perak dalam ketentuan
zakatnya. Karena itu bila mencapai nisab, wajib dizakati; bila tidak, maka tidak
wajib pula. Sedang apabila yang lebih banyak itu unsur tembaganya, bila
tingkat pemakaiannya itu sama dengan emas/perak dan harganya mencapai
nisab, maka ia wajib dizakati, sebagaimana halnya emas/ perak. Demikian juga
hendaklah ia dizakati seperti dalam ketentuan zakat emas/perak bila unsur
murni {dari emas/perak) yang ada di dalamnya itu mencapai nisab. Jika tidak
banyak dipakai dan unsur emas/perak murni yang ada di dalamnya tidak
mencapai nisab, maka jika ia meniatkannya untuk diperdagangkan berarti
hukumnya sama dengan barang dagangan; ia wajib diperhitungkan lalu
harganya dizakati. Jika tidak diniatkan untuk diperdagangkan, maka tidak
dikenakan kewajiban zakat.

— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa emas dan perak yang dicampur
dengan unsur lain, bila tingkat pemakaiannya sama dengan yang murni, maka
keduanya itu wajib dizakati sama sebagaimana emas/perak murni. Sedang
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Zakat Hasil Tambang dan Rikaz

Mengenai pengertian “"tambang’ dan 'rikaz" serta hukum zakat
keduanya terdapat rincian pendapat d?g)i berbagai madzhab,
perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.

apabila tingkat pemakaiannya tidak sebagaimana yang mumi, maka dalam
hal ini boleh jadi unsur murni pada keduanya itu mencapai nisab dan boleh
jadi tidak. Bila mencapai nisab, maka unsur murni tadi wajib dizakati. Jika
tidak, maka tidak wajib pula.

26)...

— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa barang tambang dan rikaz adalah
satu arti, yaitu secara syara” adalah apa-apa yang terdapat di bawah tanah
baik berupa tambang ciptaan yang diciptakan Allah SWT, bukan karena
diletakkan oleh seseorang di dalam tanah; atau berupa harta terpendam yang
dipendam oleh orang-orang kafir. Apa-apa yang dikeluarkan dari barang
tambang dan rikaz itu tidaklah dinamakan zakat yang sebenamya, karena
pada keduanya itu tidak ada ketentuan syarat yang ditetapkan dalam syarat
zakat. Barang tambang (atau rikaz) ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu (1) Yang
dicetak dengan api, {2) Cair, (3) tidak dicetak dan tidak juga cair.

Adapun vang dicetak, berupa emas, perak, tembaga, timah, dan besi.
Yang cair, seperti ter (aspal), minyak tanah (termasuk juga gas) dan lain
sebagainya. Sedangkan yang tidak dicetak dan tidak juga cair, adalah seperti
kapur, permata, yakut (batu permata, seperti batu delima dll.).

Yang dicetak dengan api wajib dikeluarkan 20%. Jurnlah ini disalurkan
kepada yang berhak menerima 20% dari harta rampasan perang (vaitu harta
yang diperoleh dari orang-orang kafir melalui pertempuran, penerjemah)
sebagaimana vang telah disebutkan dalam firman Allah SWT:

E N ) -
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"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk

Allah..." (Q.s. 8:41)
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.. selebihnya dari 20% adalah milik orang yang mendapatkannya, vaitu bila
mendapatkan barang itu di tanah bukan milik sesearang, seperti di padang
pasir dan di gunung. Barang itu dizakati 20% bila pada barang tersebut
terdapat tanda-tanda Jahiliyah. Sedang apabila barang tersebut berupa
cetakan orang-orang Islam, maka hukumnya sama dengan lugathah
(barang temuan) dan tidak wajib dikeluarkan 20%. Jika cetakannya itu tidak
jelas, maka dianggap dari Jahiliyah. Sedang apabila barang tersebut
didapatkan di tanah milik seseorang, maka ia wajib dizakati 20%
sebagaimana telah disebutkan tadi, selebihnya adalah untuk pemilik tanah
tersebut.

Barangsiapa menemukan tambang atau rikaz di rumahnya, maka ia
tidak wajib mengeluarkan 20% dan barang tersebut menjadi milik tuan rumah
itu. Tidak ada perbedaan dalam masalah orang yang menemukan tambang
tadi antara laki-laki atau wanita, merdeka atau hamba sahaya, sudah baligh
atau masih anak kecil, muslim ataupun dzimmi {seorang bukan Islam yang
berada di bawah pemerintahan Islam). Sedangkan tambang yang cair, seperti
ter (aspal). minyak tanah dan garam, maka dalam hal itu memang tidak ada
kewajiban apa-apa. Yang semisal adalah vang tidak dicetak dan tidak juga
cair, seperti kapur, permata dan lain sebagainya. Dalam hal ini tidak ada
kewajiban zakat. Yang dikecualikan dari tembang cair adalah air raksa, maka
wajib dikeluarkan zakatnya 20%. Yang diserupakan dengan harta terpendam
adalah apa-apa yang berada di bawah tanah, seperti senjata, alat-alat,
macam-macam perabot dan lain sebagainya, maka zakatnya 20%
berdasarkan apa telah disebutkan tadi. Sedangkan apa- apa yang dikeluarkan
dari laut, seperti ambar (sejenis batu mulia), batu mutiara, batu merjan, ikan
dan lain sebagainya, kecuali bila sermuanya itu ia siapkan untuk
diperdagangkan sebagaimana telah dijelaskan terdahulu.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud barang tambang
adalah apa-apa yang diciptakan Allah SWT di dalam tanah, seperti emas,
perak ataupun lainnya, seperti tembaga, timah, kuningan, belerang, tidak
termasuk rikaz yang akan dijelaskan nanti, Hukumnya, bahwa barang tersebut
wajib dizakati, bila berupa emas atau perak dengan ketentuan syarat-syarat
zakat yang telah dijelaskan terdahulu, seperti merdeka, Islam dan mencapai
nisab. Sedangkan "haw!" (berlangsung satu tahun) tidak disyaratkan di sini,
sebagaimana telah dijelaskan terdahulu. Mengenai ada tidaknya syarat “mer-
deka” dan "Islam” ada dua pendapat yang masing-masing benar.
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Bila ia menghasilkan (tambang) sebatas nisab berupa emas atau perak,
satu kali ataupun berkali-kali, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya: dan
hendaklah hasil yang kedua digabungkan dengan yang pertama bila terdapat
dalam satu tempat; kemudian apa-apa yang dihasilkan setelah sempumanya
nisab juga wajib dizakati, baik yang dihasilkannya itu sedikit ataupun banyak.
Bila tempatnya lain, maka jika tempat kedua itu terlihat sebelum pekerjaan
di tempat yang pertama selesai, maka kedua tempat itu dianggap satu, karena
itu apa-apa vang dihasilkan dari keduanya hendaklah digabungkap satu sama
lain. Bila jumlah keseluruhannya mencapai nisab, maka ia wajib dizakati. Jx}(a
tidak, maka tidak wajib pula. Akan tetapi apabila tempat yang kedua itu
terlihat setelah menyelesaikan pekerjaan di tempat vang pertama, maka
masing-masing dari keduanya diperhitungkan secara tersendiri. Bila yang
dihasilkan itu mencapai nisab, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Jika tldakj
maka tidak waijib pula, sekalipun keseluruhan hasil yang diperoleh .dan
keduanya itu mencapai nisab. Sebagaimana hasil satu tempat tlndak
digabungkan dengan tempat yang lain, hasil suatu tamha_ng juga tldgk
digabungkan dengan tambang lainnya. Maka hasil dari masing-masing itu
harus mencapai nisab secara tersendiri.

Adapun zakat yang wajib dikeluarkan dalarm hasil tambang adalqb 2 K%,
Jumlah ini diperuntukkan bagi orang-orang yang berhak yang akan dijelaskan
nanti, vaitu delapan golongan sebagaimana tertera dalam firman Allah SWT:

) =
-
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"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir.
orang-orang miskin..." (Q.s. 9:60)

Yang dikecualikan dari hal tadi adalah nadrah, vaitu Vpotovngan
emas/perak murni yang terdapat dalam tambang yang mudah dibersihkan
tanahnya, maka ia wajib dizakati 20%. Jurlah ini disalurkan kcpgda yang
berhak menerima (20 % dari) harta rampasan perang tadi, vaitu digunakan
untuk kemaslahatan umat Islam, dan tidak hanya khusus untuk delapan
golongan (yang telah disebutkan dalam al-Qur'an), sekalipun yang d?hasilkan
itu tidak mencapai nisab. 20% itu wajib dikeluarkan hanyalah apablla orang
yang mengeluarkannya dari dalam tanah tadi tidak membutuhkan biaya besar
atau kerja keras dalam memperolehnya. Bila membutuhkan biaya besar dan

143




Pembahasan Zakat

kerja keras, maka zakat yang dikeluarkan itu 2,5% diberikan kepada orang

vang berhak menerima zakat, sekalipun potongan mas tadi tidak mencapai
nisab, walaupun yang mengeluarkan dari tanah itu seorang hamba ataupin
orang kafir.

Sedangkan barang tambang selain emas dan perak, seperti tembaga
dan timah, tidak ada kewajiban apa-apa, kecuali bila ia dijadikan barang
dagangan, maka yang berlaku dalam masalah ketentuan zakatnya adalah
ketentuan zakat harta perdagangan yang telah dijelaskan terdahulu.

Adapun yang dimaksud rikaz adalah apa-apa yang ada di dalam tanah
berupa harta pendaman orang-orang Jahiliyah, seperti emas, perak atau
lainnya. Yang demikian itu diketahui dengan memperhatikan tanda yang ada
padanya. Jika terjadi keraguan tentang harta pendaman tadi, apakah itu
berasal dari Jahiliyah atau bukan, maka ia dianggap sebagai harta
orang-orang Jahiliyah.

Untuk rikaz. zakat yang waijib dikeluarkan 20%, baik berupa emas,
perak ataupun lainnya. Baik yang mendapatkan itu orang Islam atau bukan,
merdeka ataupun hamba. Zakat 20% tadi digunakan untuk kemaslahatan
umum. Kecuali bila untuk memperoleh rikaz tadi membutuhkan kerja keras
atau biaya besar, maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5% dan
diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Kewajiban zakat
dalam rikaz pada dua hal tadi tidak disyaratkan mencapai nisab. Sisa
(selebihnya) setelah zakat wajibnya dikeluarkan adalah untuk pemilik tanah
tempat rikaz itu didapatkan, yaitu bila tanah itu ia miliki dengan cara waris
atau karena dia yang menghidupkan tanah tersebut. Jika tanah itu dimiliki
dengan cara membeli atau hibah, misalnya, maka sisa zakat tadi untuk pemilik
pertama, vaitu penjual, atau untuk penemunya. Bila tanah tersebut bukan
milik seseorang, maka sisa zakat itu menjadi milik penemu rikaz tersebut.

Sedangkan apa-apa vang terdapat dalam tanah berupa harta vang
dipendam orang-orang Islam atau kafir dzimmi, maka barang itu tetap
menjadi milik mereka bila pemiliknya atau ahli warisnya diketahui. Bila tidak
diketahui siapa pemiliknya, maka hukumnya sama dengan lugathah (barang
temuan) vang harus diumumkan kepada khalayak, kemudian (bila tidak ada
pemiliknya) maka barang itu menjadi milik penemunya, kecuali apabila pada
harta pendaman itu ada tanda-tanda yang menunjukkan bahwa barang
tersebut telah bertahun-tahun bahkan berabad-abad lamamnya, sehingga
tidak mungkin untuk diketahui pemiliknya dan ahli warisnya. Maka ketika itu
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i diumumkan; dan status harta itu sama dengan harta yang t.lda?k
S?kzlf(aﬁiril;emiliknya, maka ia harus diletakkan di Baitul mal kaum musgmr;n
dan digunakan untuk kemaslahatan umum. Yang semlsal dengan ke; a
pendaman Jahiliyah adalah harta mereka yang terdapat cil atas permukaan
bumi atau di pantai, maka wajib dikeluarkan zakatnya 20%, sedang sisanya

untuk yang menemukan.

Adapun sesuatu yang dikeluarkan dari laut, .seperti ambar v(se)e.(r;:l.( ba(;u
mulia), batu mutiara, batu merjan dan vasar ('s.ejems batu mulia) ti 'b'}a da
kewajiban menzakatinya, melainkan menjadi milik penemunya, l.(ecua? ila ia
tahu bahwa barang tersebut pernah menjadi milik seseorang, baik dari or-:ling
Jahiliyah atau lainnya, maka dengan demikian hukumnya sama dengan rikaz
dan lugathah sebagaimana telah dijelaskan tadi.

ilah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud barang tambang
::iaall‘azb;lezl;lahgesuam yanrpg dihaiilkan dari dalam tanah dan bukan' dari Jel(rjlll\s
tanah itu sendiri. Baik benda itu padat, seperti emas, pe@k. kaca krlstal,.a i k
tembaga, batu celak, dsb ; atau benda itu cair, sepertl zxrm.kh {arsenik), mlnga
tanah dsb.. Maka barangsiapa mengeluarkan itu dari dalam tanah dan
memilikinya wajib menzakati 10% dengan dua syarat:

1. Mencapai nisab, setelah barang tersebut dibersihkan dan dicetal_(, yaitu hi'la
- barang itu berupa emas atau perak; atau harganya mencapai nisab bila
barang itu bukan emas atau perak.

dikenai kewajiban

9. Yang mengeluarkan barang tersebut adalah orang yang jiban

zaka%. Mal?a tidak wajib mengeluarkan zakat bila dia itu seorang dzimmi
atau kafir atau mempunyai hutang dan lain sebagainya.

Kemudian bila barang tambang itu padat atau dikg!uarkan dari tanah
milik seseorang, maka barang itu menjadi mili%ﬁ. pemilik tanah tersebut,
sekalipun yang mengeluarkan tadi bukan pemlllk. tanah, sebab dengaq
memiliki tanah berarti ia memiliki apa-apa yang ada di dalamnya. Akan tetapi
ia tidak wajib menzakatinya kecuali setelah barang tersebut ada di tangan.

Barang tambang tidaklah digabungkan dengap barang tambang lalln
yang tidak sejenis untuk melengkapi nisabnya, kef:u;.ah emas dan perak, ma;) at
kedunya ini boleh digabungkan untuk melengkapi nisab. Bila b.a.rang terse l';l
dikeluarkan dari tanah mubah (tanah yang tidak ada pemiliknya), maka
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sesuatu vang dikeluarkan dari tanah itu menjadi milik orang yang
mengeluarkannya; dan ia wajib mengeluarkan zakatnya 2,5%, baik berupa
emas, perak, senjata, pakaian ataupun lainnya.

Barangsiapa mendapatkan minyak kasturi atau minyak zubad (nama
jenis minyak wangi), atau ia mengeluarkan batu mutiara atau merjan atau ikan

dan lain sebagainya dari laut, maka ia tidak wajib menzakatinya, sekalipun
mencapai nisab.

Adapun vang dimaksud rikaz adalah harta pendaman orang-orang
Jahilivah atau orang-orang kafir sebelumnya. Yang semisal dengan harta
pendaman adalah harta mereka yang terdapat di atas permukaan bumi yang
pada barang itu terdapat tanda-tanda kekafiran. Sedang apabila pada barang
itu terdapat tanda-tanda keislaman atau padanya itu ada tanda-tanda
keislaman sckaligus kekafiran, maka barang itu adalah lugathah {barang
termuan) vang berarti harus diberlakukan kepadanya hukum barang temuan.
Bagi yang menemukan rikaz itu wajib mengeluarkan zakatnya 20%
disalurkan kepada Baitul mal, agar Imam (pemimpin) atau wakilnya yang
menggunakannya untuk kemaslahatan umum. Sedang sisanya menjadi milik
orang yang menemukan bila barang tersebut diternukan di tanah mubah. Bila
ditemukan di tanah miliknya, otomatis menjadi milikinya; bila ditemukan di
tanah orang lain, maka bisa menjadi miliknya bila barang tersebut tidak diaku
oleh pemilik tanah_ Bila pemilik tanah mengakunya tanpa memberikan bukti
atau menyebutkan sifat, maka rikaz itu bisa menjadi milik pemilik tanah
dengan bersumpah. Bila ia jauh masuk ke dalam tanah, maka yang berhak
atas rikaz itu adalah pemilik tanah; dan jika ia masuk ke dalam tanah dan
bekerja di dalamnya dengan izin pemiliknya, maka penemunya lebih berhak
daripada pemilik tanah itu sendiri.

Svyafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud barang tambang
adalah sesuatu yang dikeluarkan dari suatu tempat yang diciptakan Allah SWT
di tempat tersebut. Dalam hal ini khusus yang berupa emas atau perak. Maka
apa-apa yang dikeluarkan dari tambang, seperti besi, tembaga, timah dan lain
sebagainya, tidak dikenakan kewajiban zakat. Tidak ada perbedaan dalam

masalah barang tambang antara yang padat, cair, tercetak dan lain seba-
gainya.

Zakat yang waijib dikeluarkan untuk barang tambang (emas/perak)
adalah 2,5% sama seperti dalam zakat emas dan perak dengan syarat- syarat
yang telah dikemukakan terdahulu, kecuali syarat "satu tahun”, karena untuk
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barang tambang (emnas/perak) tidak ada syarat itu.. Akan tetap}x‘ n;asﬁtl ag?‘
syarat lain, yaitu hendaklah tambang tersebut ada di tanah mut.)la a a: anitu
miliknya. Jika tidak, maka tidak ada kewajiban zakat, kecuali bé a tacr{r}( angkan
terdapat di tanah yang diwagafkan kepqda ornang'terteﬁtu an ditemul
setelah tanah tersebut diwagafkan, maka ia waijib dizakati.

rana vang dikeluarkan itu tidak disyaratkan mencapal nisab sek.ahgus,
bahkaEr:a seag;ainga ia mengeluarkan tambang dan baru bisa n'x_en(ci.akp?l nlial;
setelah berkali-kali, maka semuanya itu digabung.ka'n dén wajib b} ed uarka
zakat untuk seluruhnya, sekalipun apa yang menjadl miliknya habis kar} apz:1
yang ia keluarkan pertama. dengan syarat tambang itu menyatg din eqagza
pun beruntun (tidak terpisah), atau tidak apa-apa terp'\sz?h bila “ka)rzpa o
udzur, seperti sakit. Jika tidak, maka yang pertama tadi tidak v\(/ja)l iza an,
bila tidak mencapai nisab. Yang pertama tadl dxgab.ungka.n gngsnkydug
kedua hanyalah untuk menyempurnakan msab_ saja. Bl}a ;‘usa e o
sempurna ditambah dengan yang pertama tadi, maka ia hanya waj
mengeluarkan zakat yang kedua saja.

ji lah setelah barang tersebut
Waktu wajibnya mengeluarkan zakat ada ' ;
dimurnikan dan dibersihkan. Jika zakatnya dikeluarkan sebelum dibersihkan,
maka yang demikian itu tidak sah.

Adapun yang dimaksud rikaz adalah harta pendaman Jahiliyah. Zakatt
yang wajib dikeluarkan adalah 20% secara langsung gengan keteﬂntuar} tzi;egelia
yang telah ditetapkan dalam zakat, kecuali syarat satu tahun’, (ygl . 1b
mmasing-masing dari keduanya {emas/perak) itu tglah .men;a.pal l:ns]e.lka,\
walaupun digabungkan dengan barang miliknya, sekalipun tld.ak 1cetz? = Q >
barang itu ditemukan di atas tanah, maka namanya bukaniah rikaz, melain ?,
lugathah (barang temuan). Bila harta itu bukan pendaman or.z?n?lolra 9
Jahiliyah, misalnya pada benda tersebut terdapat ta'n.da yang bersita ds an;]lf-
maka hukumnya waijib dikembalikan kepada.pemlhknya atau l;e%a a ﬁ i
warisnya bila ia tahu. Jika tidak, maka barang itu gdalaf.\ lugatha ; ehrll‘\;ha'n
juga apabila keadaan barang itu tidak diketahui (tidak jelas), Jahiliya ia
atau Islami?

Bila rikaz itu ditemukan di tanah milik sescorang, m.aka barang Firasebut
menjadi milik pemilik tanah itu, bila ia mengakunya. Jika tidak, l?erartx ra.?i
itu milik orang yang terlebib dahulu memiliki tanah tersebut dari para pemili
sebelumnya.

-
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Zakat Tanaman dan Buah-Buahan

Tentang wajibnya zakat tanaman dan buah-buahan telah ditetapk
dengan dalil khusus dari Kitab dan Sunnah sebagai penegasan dea?ipd:lri]l
umum yang telah dikemukakan terdahulu. Allah SWT berfirman:

el eslax 2y L 14T,

Dan tunai ) . .
| ((5_%, gjnla4llic)mlah haknvya (zakatnya) pada hari memetik hasilnya.

| Rasulullah SAW bersabda:

-
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‘w Palfat tanfén(;n (biji-bijian) yang gii.airi dengan curah hujan,
zakatnya % sedangkan yang diairi dengan timba atau jentera
zakatnya 5 %. ’

Hadist ini memperjelas keumuman ayat al-Qur’an di atas.

Sedangkan syarat-syaratnya sama dengan ketentuan syarat-
syarat zakat secara umum yang telah dikemukakan terdahulu. Zakat
tanaman gian buah-buahan ini mempunyai beberapa ketentuan syarat dan
hukum lain yang akan diuraikan dalam penéiﬂpat berbagai madzhab
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini. .

27)...

— Hanafivah: Mereka berpendapat, di antara syarat-syarat umum zakat adalah
b'erakal dan baligh. Maka zakat itu tidak waijib pada harta anak kecil dan orang
gila. Hanya saja kedua syarat ini tidak berlaku untuk zakat tanaman dan
buah-buahan, maka pada harta anak kecil dan orang gila pun wajib dikeluarkan
zakatnya. Untuk mengeluarkan zakat keduanya itu disyaratkan sebagai tam-
bahan dari syarat yang telah dikemukakan terdahulu hendaknya tanah (yang
menghasilkan tanaman dan buah- buahan itu) dari jenis tanah yang wajib
dizakati 10 %. Maka tanaman yang dihasilkan dari tanah yang dikenai pajak
tidak wajib dizakati. Dan (disyaratkan) hendaklah hasil yang diperoleh dari
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tanah tersebut berupa tanaman yang sengaja ditanam dengan maksud untuk
mendapatkan hasil tanahnya dan untuk pertumbuhan tanah tersebut. Maka
pada tumbu han kayu bakar, rumput, bambu dan pelepah pohon korma tidak
wajib zakat, karena dengan ditanami jenis tumbuhan tadi tanah bisa tidak
tumbuh (produkatif), bahkan bisa merusaknya. Memang, bila tumbuhan itu
ditebang, lalu dijual dan diambil manfaatnya, maka wajib dizakati bila hasil dari
penjualannya itu mencapai nisab. Untuk wajibnya zakat tadi tanah tersebut
harus benar-benar ditanami. Berbeda dengan pajak, bila tanah itu bisa
ditanami dan pemiliknya memungkinkan untuk menanarminya, maka ia harus
mengeluarkan pajaknya. Jika pemilik tanah itu memungkin kan untuk
menanaminya, tapi tidak ditanami, maka tidak waijib dizakati; tetapi wajib
dikeluarkan pajaknya, karena tanah tersebut diperkirakan produktif. Dengan
demikian, maka sebab wajibnya zakat adalah hendaknya tanah tersebut
benar-benar produktif dengan adanya hasil yang dipero leh. Berbeda dengan
pajak, maka sebab wajib dikeluarkannya pajak adalah tanah tersebut diperki-
rakan produktif.

Hukum mengeluarkan zakat tanaman dan buah-buahan adalah wajib
sebanyak 10% bila dihasilkan dari tanah yang diairi dengan curah hujan atau
dengan air yang mengalir sendiri, seperti selokan dan lain sebagainya. Dan
waijib dikeluarkan 5% bila tanaman itu dihasilkan dari tanah yang diairi dengan
timba dan lain sebagainya.

Sernua (tanaman) yang dihasilkan dari tanah wajib dikeluarkan zakatnya,
seperti terigu, gandum, dukhn (beras Belanda), padi, semua jenis biji-bijian,
sayur-sayuran, tumbuh-turmbuhan yang berbau harum, bunga-bun gaan, tebu,
semangka, mentimun, timun suri, terong, 'ushfur (safflower, semacam
tanaman yang dapat dibuat mencelup), kurma, anggur dan lain sebagainya,
baik ia mempunyai buah yang tetap ataupun tidak, sedikit ataupun banyak.
Dalam hal ini tidak ada syarat nisab dan tidak juga disyaratkan satu tahun.
Demikian pula zakat dikenakan pada katun dan benihnya, jauz (sernacam
kelapa), buah badam, kamun (biji jintan), ketumbar dan jenis buah-buah lain
yang dikumpulkan dari pohon liar (bukan milik siapa-siapa), seperti pohon
yang terdapat di pegunungan. Benih tanaman vang tidak dapat digunakan
kecuali untuk ditanam tidak wajib dizakati, seperti benih semangka, inai,
hulbah (fanugreek, jenis tanaman yang dapat dijadikan obat) dan terong;
demikian juga tidak wajib zakat pada sesuatu yang mengikut ke tanah, seperti
pohon kurma dan pepohonan lainnya; begitu pula pada apa-apa yang
dikeluarkan dari pohon, seperti karet dan ter. Demikian juga tidak waijib zakat
pada kayu kapas dan lain semacamnya; dan tidak juga pada pisang. Sedang
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biaya yang dikeluarkan untuk tanaman termasuk tanggungan penanam
Karena itu semua hasil yang dihasilkan tanah tersebut wajib dizakati tanpé
memotong biaya yang dikeluarkan. Apabila tanaman itu ia jual sebelum
menghasilkan buah, maka zakatnya harus dikeluarkan oleh pembeli: sedan

apabila dijual setelah menghasitkan buah, maka yang menge luarkan z.akatn g
ade?lah penjual. Adapun waktu untuk menge]uérkan zakat tanaman adal:h
ketika buahnya mulai kelihatan dan dijamin tidak rusak, misalnya buah
Fersebut sampai waktunya untuk bisa dimanfaatkan, kemud ian hak (zakatnya)
itu hendaklah dikeluarkan pada saat buah tadi dipetik. Sedangkan waktu untsilk
n?eng?luarkan zakat biji-bijian adalah setelah biji tersebut ditimbang dan
dlber51hka'n. Dan kewajiban zakat itu gugur bila hasil tanah tadi rusak (dan
rusaknya itu} bukan karena perbuatan pemilik. Apabila sebagian dari hasil
tanah itu rusak bukan karena perbuatan pemilik, maka kewajiban zakatnya

ugur sebatas ; ikian j
gn ;gkan.se atas kadar rusaknya; demikian juga makanan yang terpaksa ia

Svafi’ivah: Mereka berpendapat bahwa zakat tanaman dan buah-buahan itu

wajib dengan tiga syarat sebagai tambahan dari t i
o i ari syarat yang telah dikemukakan

1. Hendaknya tanaman dan buah-buahan itu dari jenis yang sengaja dijadikan
ma.kapan pokok, seperti terigu, gandum, jagung, kacang ‘adas, himmash
{sejenis kacang panjang), ful {kacang Arab) dan dukhn (bera; Belandé)
Sedangkan apabila tanaman dan buah-buahan itu tidak dapat dijadikaﬁ
makana.r} pokok, seperti hulbah (fanugreek, nama jenis tanaman yang
dapat dyadikan obat), karawaya (caraway, jintan), ketumbar dan linen
maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Demikian pula tanaman yan1
(hénya) dimakan ketika dalam keadaan terpaksa, seperti turmus (Iupine?
sejenis tanaman yang daunnya kecil-kecil dan banyak) dan lain sebagainya.

2. Tanaman itu milik perorangan, maka tidak tidak ada zakat pada tanaman

yang di wagdkan kepada masjid, berdasarkan pendapat yang sahih, karena
yang demikian bukan milik perorangan. Sebagimana juga tidak ada zakat

pada' ‘pohon kurma yang tumbuh di padang pasir, karena ia tidak ada
pemiliknya.

3. Mencapai nisab sempurna atau lebih. Zakat buah-buahan tidaklah

dikeluarkan kecuali pada buah kurma (kering atau basah). Maka tidak ada

zakat pada buah persi isymi i i jeni
badanr}) il t?re:‘ persik, buah misymisy (aprikot), jauz (sejenis kelapa), buah
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Apabila warna korma tadi telah kelihatan atau kulitnya mulai empuk
dan bisa dimakan, atau biji dan tanaman itu telah keras, berarti ia telah bisa
dimakan: ketika itu pemiliknya haram melakukan transaksi dengan buah
tersebut sebelum zakatnya dikeluarkan sekalipun untuk shadagah.
Berdasarkan ini, maka diharamkan baginya makan kacang yang masih hijau
atau yang sudah tua (kering) dan memberikan upah kepada tukang petik nya
sebelum zakatnya dikeluarkan, berdasarkan pendapat yang mu’ta mad {dapat
dipercaya). Tanaman dan buah-buahan itu tidaklah wajib dizakati kecuali telah
mencapai batas nisab, yaitu 5 wasag.

Selebihnya dari nisab tersebut, hendaklah diperhitungkan sesuai dengan
ukuran tadi. Kurang dari ketentuan nisab tadi berarti tidak dikenakan zakat.
(Catatan: 1 wasag= 60 sha’. 1 sha’=4 mud. 1 mud = 1,33 kati Baghdad.
Bila nisab tersebut diukur dengan takaran Mesir = 4 irdabb, 2 kaylah). Ini
berlaku apabila biji-bijian tersebut bersih dari tanah dan abu dan telah dibuang
kulitnya. Jika biji-bijian itu dengan kulitnya, seperti padi; atau bercampur
dengan kerikil {seperti tanah dan abu), maka tidaklah diperhitungkan kecuali
bila telah bersih dan mencapai nisab, dan nisab itu harus dari satu jenis
biji-bijian. Maka gandum tidak boleh dicampur dengan biji terigu untuk
menyempurnakan nisab; demikian juga jenis biji-bijian lainnya. Tidak pula
buah dan tanaman hasil tahun ini digabung dengan hasil tahun sebelumnya
untuk menyem purnakan nisab. Sedang apabila menanam berulang-ulang
dalam satu tahun, seperti jagung vang ditanam pada musim kemarau dan
yang ditanam di daerah sungai Nil, maka boleh digabungkan, karena masa
antara kedua tanaman itu belum sempurna satu tahun, yakni 12 bulan.
Ketentuan dikeluarkannya zakat bagi biji-bijian adalah ketika siap panen dan
untuk buah-buahan ketika buahnya tampak. Demikian juga anggur, boleh
digabungkan antara yang dipetik di awal tahun dan yang dipetik di akhir
tahun.

Sedangkan buah korma yang panen lebih dari satu kali dalam satu
tahun, misalnya berbuah dua kali, maka zakatnya dikeluarkan pada waktu
panen pertama, bila mencapai nisab. Bila tidak, maka hendaklah
digabungkan dengan hasil panen kedua. Kadar yang wajib dikeluarkan
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan masa hidupnya tanaman dan
tumbuhnya, bukan berdasarkan jumnlah pengairan. Jika suatu tanaman, atau
korma, diairi dengan curah hujan atau air sungai tanpa alat, atau tanaman itu
minum dengan akarnya, seperti tanaman yang cukup dengan curah hujan,
maka zakat yang wajib dikeluarkan 10%. Jika disirarn dengan alat (jentera air)
atau jungkit air, atau dengan air yang diperoleh dengan memmbeli, maka zakat
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yang wajib keluarkan 5%, mengingat banyaknya biaya yang ia keluarkan. Jika
diairi dengan dua cara di atas, misalnya dengan curah hujan pada separuh
tanah dan dengan jentera air pada separuh lainnya, maka ia wajib
mengeluarkan zakatnya 7,5 % sekalipun jumlah siramannya berbeda, karena
vang menjadi ukuran dalam hal ini adalah masa penana man, bukan jumlah
siraman.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa zakat tanaman dan buah-buahan itu

wajib dikeluarkan dengan dua syarat sebagai tambahan dari ketentuan syarat
terdahuly, vaitu:

1. Tanaman dan buah-buahan itu dapat disimpan.
2. Mencapai nisab pada waktu wajibnya zakat.

Yang dimaksud nisab di sini adalah 5 wasaq setelah biji-bijian itu
dibersihkan dari kulit atau jeraminya, dan {untuk korma) setelah korma dan
daunnya itu kering. 5 wasaq = 300 sha’, vaitu 1428 4/7 rith! Mesir. {1 rithl
di Mesir = 449,28 g.; di Syria = 3,202 kg.; di Beirut dan Aleppo = 2,566
kg.). Tidak ada perbedaan dalam hal wajibnya zakat antara vang berupa
biji-bijian atau lainnya, dapat dimakan ataupun tidak, seperti gandum, kacang,
biji rasyad (rumput lada), biji lobak, biji sawi, za’tar (semacam tumbuhan untuk
pengharum makanan), usynan {tanaman yang buahnya digunakan untuk cuci
tangan, garam abu} dan daunnya. seperti juga daun bidara, as; seperti juga
kurma, kismis, lawz (badam), kacang fustuq (buah kemiri hijau) dan bundugq
(sejenis kemiri).

Sedangkan untuk anggur dan zaitun tidak wajib zakat, sebagaimana
tidak wajib pada kelapa, tin, tut (buah bebesaran) dan jenis buah-buahan
lainnya, tebu, al-lift (sejenis lobak Cina, Brassica rapa), kubis, bawang merah,
lobak, wars, nila, inai, jeruk, kapas, katun, kunyit dan 'usfur (semacam
tanaman yang dapat digunakan untuk mencelup, safflower) karena semua
jenis ini tidak memenuhi syarat pertama.

Sedangkan gamdum dan padi yang dapat disimpan dengan kulitnya,
maka nisabnya 10 wasaq (terhitung dengan kulitnya), karena pengujian
menun jukkan hal tersebut. Selain gandum dan padi tidak boleh ditakar
dengan kulitnya, dan zakatnya tidak boleh dikeluarkan sebelumn dibuang kulit
nya. Yang menjadi ukuran dalam jumlah takaran-takaran ini adalah biji- bijian
yang beratnya sedang, vaitu kacang ‘adas dan biji gandum. Maka untuk
biji-bijfian yang ringan wajib mencapai nisab takaran bila banyaknya tadi

152

mendekati ukuran timbangan, sekalipun tidak mencapai berat ukuran
timbangan, sebab sesuatu yang ringan dalam takaran banyaknya sama
dengan yang berat (dalam timbangan). {Intuk zakat biji-bijian yang berat tidak
wajib mencapai nisab timbangan maupun takaran, dan macam-macam jenis
(tanaman/buah-buahan) boleh digabungkan satu sama lain untuk
menyempurmakan nisab bila jenis itu dihasilkan dan tanaman selama satu
tahun, atau dari buah-buahan selama satu tahun bila buah- buahan itu hasil
dari satu pohon yang berbuah dua kali dalam satu tahun. Adapun zakat yang
waijib dikeluarkan pada tanaman dan buah- buahan adalah 10 % bila tanaman
tersebut diairi dengan curah hujan dan lain sebagainya; dan 5 % bila disiram
dengan alat. Sedang apabila separuhnya diairi dengan curah hujan dan
separuhnya lagi dengan alat, maka zakat yang wajib dikeluarkan 7,5 %. Jika
ada selisih antara kedua nya (curah hujan dan menggunakan alat), maka
hukum yang diambil adalah yang lebih banyak mendatangkan manfaat bagi
tanaman tersebut. Jika ia tidak mengetahui selisih perbandingannya, maka
untuk lebih berhati-hati zakat yang wajib dikeluarkan adalah 10 %. Adapun
waktu wajibnya mengeluarkan zakat untuk biji-bijian adalah ketika biji-bijian
itu keras pada saat siap dipetik dan disimpan. Sedangkan waktu wajibnya
mengeluarkan zakat pada buah-buahan adalah ketika buah-buahan itu enak
dimakan dan tampak. Jika setelah itu buah-buahan tadi dirusak atau dijual,
maka ia bertanggung jawab atas hak orang-orang fakir. Jika buah-buhan tadi
rusak bukan karena perlakuannya, berarti kewajiban zakat itu gugur darinya,
yaitu bila buah-buahan itu belum ditaruh dalam tempat penebahan dan lain
sebagainya. dJika telah ditaruh dalam tempat penebahan kemudian rusak,
maka ia bertanggung jawab atas zakat tersebut untuk orang-orang fakir.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa zakat tanaman dan buah-buahan itu
waijib; dan wajibnya zakat tanaman dan buah-buahan itu mulai buah itu enak
dimakan, vaitu ketika sampai pada batas dapat dimakan. Imam Malik r.a.
berkata bahwa apabila kurma telah memerah, anggur menjadi matang, zaitun
menghitam atau hampir hitam, dan tanaman (biji} sudah mengelupas (dari
kulitnya) dan tidak lagi membutuhkan siraman air, maka zakatnya sudah wajib
dikeluarkan; dan wajibnya zakat itu terhitung sejak matang. Maka setiap
biji-bijlan yang dapat dimakan dan ia sudah mengelupas dari kulitnya atau
kurma mulai mematang, atau angqur sudah mulai terasa manis, maka hen-
daklah diperhitungkan dan diselidiki zakatnya. Jika zakatnya dikeluarkan
ketika itu, maka sah. Dan hendak lah juga dipehitungkan biji/buah yang jatuh
karena angin bila memung kinkan untuk dikumpulkan dan dimanfaatkan atau
dapat dihadiahkan atau diberikan kepada hewan ternak, atau dijadikan upah
bagi tukang petik nya atau lainnya. Sedangkan yang dimakan burung dan
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walang dan yang sudah rusak karena panas atau dingin dan semua musibah
vang datang dari langit tidaklah diperhitungkan. Juga tidak diperhitungkan
apa-apa yang dimakan oleh hewan ternak ketika biji/buah itu ditebah.

Dalam wajibnya zakat ini disyaratkan tanaman tersebut mencapai nisab:
dan nisab zakat tanaman adalah 5 wasaq berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

P P O A T,
?M)\wclgfw-w;wijdw;

Tidak ada zakat pada biji-bijian dan buah tamar (korma) sehingga

mencapai 5 wasaq.

Nabi menentukan kadar 1 wasaq sama dengan 60 sha’ sesuai dengan
ukuran sha’ Madinah pada zamannya. 1 sha’ = 5 1/3 rith! ukuran Iraq.
Sedang kan bila menggunakan takaran sama dengan 4 mud dengan ukuran
mud Nabi SAW. 1 mud = 1/3 kedah Mesir. Maka 1 sha’ sama dengan 1
1/3 kedah Mesir. Sedangkan kadar ukuran nisab dengan timbangan Mesir
sama dengan 4 irdabb 2 kaylah (Catatan: 1 irdabb ukuran Mesir = 198 liter;
1 kaylah = 16,72 liter.). Untuk yang sudah kering hendaklah menggunakan
ukuran wasaq bila ia belum benar-benar kering. Biji/buah yang jelek tidaklah
diperhitungkan. Dan ia harus bersih dari kulit yang tidak ikut disimpan, seperti
kulit luar kacang. Sedangkan kulit yang mela pisi biji tersebut, seperti kulit biji
kacang, maka tidak harus dibersihkan. Zakat itu wajib pada biji-bijian dan
buah-buahan hanyalah apabila diperoleh dari hasil menumbuhkan atau
ditanam seseorang. Baik tanahnya itu dikenakan pajak ataupun tidak.
Sedangkan tanaman yang tumbuh sendiri di pegunungan atau di tanah
mubah (tidak ada pemilik nya), maka tidak dikenakan zakat. Siapa lebih
dahulu maka dialah yang memilikinya.

Zakat ittt wajib dalam 20 jenis tanaman, yaitu: terigu, gandum, al-silt
{sejenis gandum tanpa kulit), al-’alas (sejenis terigu yang dalam satu kulit berisi
dua biji) yaitu makanan penduduk Shan-a’ di Yaman, padi, al-dukhn (beras
Belanda), jagung; dan tujuh jenis kacang-kacangan, vaitu: ful (kacang Arab),
lubiya (buncis), himmash (kacang panjang), ‘adas (miju-miju), turmus (sejenis
tanaman daunnya kecil-kecil banyak, lupine), bisillah (kacang ijo), julubban
(kacang rumput, lathyrus sativus); dan 4 jenis tanaman (biji) yang
mengandung minyak, vaitu: zaitun, biji wijen, girthim (Carthamus
tinctorius), biji lobak merah; dan dua jenis buah, yaitu: tamar (kurma) dan
anggur. Selain dari apa- apa yang disebutkan di sini tidak ada kewajiban zakat,
kecuali apabila diperdagangkan, maka pada harga (hasil penjualannya) itu
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dikenakan zakat sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Adapun yang
wajib dikeluarkan adalah 5 % dari biji-bijian, korma atau minyak dari dari
biji-bijian yang mengandung minyak, vaitu bila biji tersebut telah mencapai
nisab, sekalipun minyaknya tidak mencapai nisab. Zakatnya itu wajib
dikeluarkan 5 % hanvalah apabila diairi dengan alat. Sedang apabila diairi
dengan curah hujan atau air yang mengalir sendiri, maka zakatnya 10 %. Jika
ia membeli air hujan pada orang yang di tanahnya turun hujan atau ia diberi
air hujan sehingga sampai di tanahnya tanpa menggunakan alat yang dapat
mengangkat air tersebut, maka dalam hal ini zakatnya juga 10 %. Apabila ia
menyiramnya dengan alat dan lain sebagainya, maka hendaklah
diperhitungkan masanya. Jika perbandingan masa pengairannya sama
(antara curah hujan dan menggunakan alat) atau hampir sama, maka yang
separuh, zakatnya 10% dan separuhnya lagi 5 %. Dengan demikian berarti
zakat yang dikeluarkan dari keseluruhan 7,5 %. Jika masa pengairan dari
salah satunya sepertiga atau hampir seperti ga, maka ada yang berpendapat
bahwa yang menjadi pegangan dalam hal ini adalah yang lebih banyak. Maka
masing-masing hendaklah dikeluarkan sesuai dengan ketentuan hukum yang
lebih banyak. Ada juga yang berpen dapat bahwa masing-masing hendaklah
diperhitungkan secara tersendiri; jika pengairan yang duapertiga masa tanpa
menggunkan alat, sedangkan sepertiganya menggunkan alat, maka yang
duapertiga bagian itu zakatnya 10% dan yang sepertiganya lagi 5% (dengan
demikian zakat keseluruhan kurang lebih 8,34 %, penerjemah). Namun
berdasarkan pendapat yang pertama, zakat yang mesti dikeluarkan dari
keseluruhan adalah 10 %. Jenis-jenis biji/buah dapat digabungkan satu sama
lain berdasarkan ketentuan berikut: tujuh jenis kacang-kacangan yang telah
dikemukakan terdahulu adalah satu jenis dalam zakat, maka boleh
digabungkan antara satu sama lain. Bila penggabungan dari keseluruhan jenis
itu mencapai nisab atau lebih, maka wajib dikeluarkan zakat dari keseluruhan.
Dan dari setiap jenis hendaklah dikeluarkan sebatas kadar yang khusus
baginya. Gandum, jewawut danal-silt (sejenis gandum tanpa kulit) merupakan
satu jenis dalam masalah zakatnya. Jika dari semua ini mencapai satu nisab,
maka dari keseluruhannya itu waijib dikeluarkan zakat; dan dari masing-masing
jenis hendaklah zakatnya dikeluarkan sesuai dengan ketentuan yang khusus
baginya. Adapun syarat menggabung kan semua apa yang disebutkan tadi,
hendaklah yang akan digabung tadi ditanam sebelum hasil tanaman yang
dipergabungkan dengannya itu siap dipetik. Jika tidak, maka tidak dapat
digabungkan dengannya. Dan hendaklah dari biji-bijian yang pertama masih
ada sisa yang dapat menyempumakan nisab hingga sampai pada waktu
wajibnya zakat hasil (tanaman) kedua.
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Sedangkan yang tidak dapat digabungkan satu sama lain adalah selain
dari 20 jenis vang telah dikemukakan tadi, seperti padi, jagung, al-‘alas
{(semacam terigu varg dalam satu kulit berisi dua biji}, tamar (korma) dan
anggur kering. Maka masing-masing dari semua itu hendaklah diperhitungkan
secara tersendiri. Jika masing-masing dari semua itu mencapai nisab, berarti
zakatnya wajib dikeluarkan. Jika tidak, maka tidak wajib zakat pula. Oleh
sebab itu, padi tidak dapat digabungkan dengan jagung; dan tamar (korma)
tidak dapat digabungkan dengan ang gur, sebagaimana juga kacang tidak
dapat digabungkan dengan terigu; dan tidak digabungkan pula kacang ‘adas
dengan gandum, misalnya.

Adapun macam tanaman yang satu jenis seperti korma, maka antara
yang satu dengan lainnya boleh digabungkan. Jika seseorang mempunyai dua
macam korma, yang satu bagus dan satunya lagi jelek, dun dari keduanya itu
dapat mencapai nisab bila digabungkan, maka dari seluruhnya itu dizakati dan
masing-masing dikeluarkan zakatnya sesuai dengan ukuran nya. Jika nisab
itu merupakan akumulasi (penggabungan) dari yang bagus, pertengahan dan
jelek, maka zakat dari semuanya itu dikeluarkan dari yang pertengahan. Jika
ia mau mengeluarkan dari yang bagus, maka yang demikiam itu afdhal (lebih
utama); dan tidak cukup dengan mengeluarkan zakatnya dari yang jelek baik
dari buah korma itu sendiri atau dari lainnya.

Bila buah korma sudah kelihatan matang, misalnya memerah atau
mengun ing; atau buah anggur kelihatan matang dengan berubahnya rasa
menjadi manis, sedang pemiliknya membutuhkannya untuk dimakan atau
dijual atau dihadiahkan, maka ia wajib memperkirakan terlebih dahulu dengan
cara meminta bantuan kepada seorang yang adil dan mengetahui kadar
banyak nya buah yang ada di atas pohonnya vaitu anggur dan korma bila
nanti nya matang, vaitu (memperkirakan) korma dan anggur yang tadinya
belum matang schingga menjadi matang. Dalam memperkirakan itu harus
sepohon-sepohon. Baru setelah itu ia boleh memanfaatkannya sesuai dengan
apa vang ia kehendaki. Bila anggur dan korma itu mencapai ukuran nisab,
maka hendaklah dizakati ketika masing-masing dari keduanya itu telah
matang dan kering. Jika tidak, maka hendaklah zakatnya dikeluarkan dari
harga (hasil) penjualannya bila buah itu dijual: dan jika tidak dijual, maka
zakatnya diambil dari jumlah buah yang ada. Maka zakat yang mesti ia
keluarkan 10 % harga atau jumlah; atau dari masing-masing keduanya (harga
dan jumlah) 5 % sebagaimana telah dikemukakan terdahu lu, (yaitu) bila
biji-bijian itu diperkirakan telah mencapai nisab, sekalipun harga dan jumlah
{vang sebenamya) itu tidak mencapai nisab. Demikian juga pada setiap
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7akat itu disalurkan kepada delapan golongan manusia yang telah
disebutkan dalam firman Allah SWT:

I e ey S Ll e A B L

SN B L i e N s
ce e rty s Jz ‘_ﬁjj"‘/

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanvalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang- orang yang sedang dalam

perjalanan. (Q.s. 9:60)

i i ing- i tadi dan

Adapun pengertian dari masing-masing golongap
ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan denganya akan dlkemukakan
dalam rincian pendapat 2dg?ri berbagai madzhab. Perhatikanlah pada

catatan kaki di bawah ini.

tanaman dan buah-buahan yang tidak perlu ditunngu kering, k?ila pemiliknya
itu tidak butuh menjual atau memakan nya. Jika ia mer}]ualnya, maka
hendaklah mengeluarkan - zakatnya dari harga (hasil) penj.uz-.xlan.nya; dan
diambilkan dari jumlahnya bila ia tidak menjualnya. Yang demikian 1.tu adalah
seperti kacang sirup, kurma dan anggur Mesir. Sedangkan buah zaitun yang
tidak mengandung minyak, maka zakatnya dikeluarkan dari harga atau
jumlahnya, bila biji-bijian itu mencapai nisab.

28)...

— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "fakir.". a.da¥ah orang
yang memiliki harta tidak sampai kepada nisab, atau 1a memlllkl m.sab tfdak
sempurna yang habis untuk kebutuhannya, atau memiliki banyak nisab tidak
sempurna akan tetapi habis untuk memenuhi kebutuhannya. Walaupu.n
memiliki nisab tersebut, ia tidak wajib mengeluarkan zakat dalam keadaan dlé
sebagai seorang fakir, maka ia boleh (berhak) menerima zakat. Dan meneri-
makan zakat kepada orang fakir yang alim adalah lebih utama.
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Sedangkan yang dimaksud "miskin” adalah orang yang tidak
mempunyai apa-apa sama sekali sehingga ia harus meminta (mengemis)
untuk dimakan atau untuk memperoleh pakaian yang dapat menutup
badannya, maka ia boleh meminta {zakat) untuk kebutuhan tersebut. Beda
halnya dengan orang fakir, ia tidak boleh meminta zakat selama ia mempunyai
makanan untuk hari itu setelah (mendapatkan pakaian) penutup badannya.

Yang dimaksud "amil zakat" adalah orang yang diangkat oleh imam
(pemimpim) untuk memungut zakat dan sepersepuluh harta, maka ia boleh
menerima bagian sesuai kerjanya.

Yang dimaksud "al-riqab" adalah hamba mukatab (yaitu hamba yang
dijan jikan merdeka oleh tuannya dengan membayar sejumlah uang).

Yang dimaksud "al-gharim" adalah orang yang punya hutang dan tidak
mempunyai nisab sempurna selain untuk bayar hutangnya. Membayar zakat

kepadanya —untuk menutupi hutangnya- lebih utama dari pada member
ikannya kepada orang fakir.

. Yang dimaksud "fi sabilillah" adalah orang-orang yang fakir yang tidak
bisa lagi berperang di jalan Allah, berdasarkan pendapat yang lebih shahih.

Yang dimaksud "ibnu sabil" adalah musafir yang kehabisan dana perjala
nan, maka ia boleh menerima zakat sebatas kebutuhannya saja. Tapi yang
lebih utama baginya adalah berhutang {untuk memenuhi kebutuhannya).

Sedangkan al-muallafah qulubuhum (orang-orang yang dibujuk
hatinya), mereka ini tidak boleh menerima zakat pada masa khalifah Abu
Bakar al- Shiddiq.

Untuk sahnya menunaikan zakat disyaratkan berniat bersamaan dengan
waktu dikeluarkannya zakat atau bersamaan dengan waktu dipisahkannya
barang yang waijib dikeluarkan zakatnya. Demikianlah.

Bagi pemilik boleh menyalurkan zakatnya kepada seluruh golongan
yang telah disebutkan dalam ayat suci tadi, atau kepada sebagian mereka,
sekalipun hanya kepada satu orang, dari golongan manapun juga. Yang lebih
utama adalah dibatasi untuk satu orang bila vang dibayarkan itu tidak
mencapai nisab. Jika satu nisab sempurna atau lebih dibayarkan kepada satu
orang, maka yang demikian itu sah akan tetapi makruh, kecuali bila yang
berhak menerima zakat tadi orang yang mempunyai hutang, maka bagi
pemilik boleh menutupi hutangnya dengan zakat, sekalipun lebih dari nisab.
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Demikian juga apabila dia mempunyai tang gungan keluarga, maka ia boleh
menerima zakat lebih dari nisab, tapi sekiranya dibagikan kepada keluarganya
masing-masing dari mereka itu mendapat semua kurang dari nisab. Dan
disyaratkan dalam menutup hutang dengan zakat, hendakiah yang berhak
menerima zakat tadi menyuruh untuk melunasi hutangnya. Jika pemilik harta
menutup hutang orang berhak menerima zakat tanpa disuruh, maka itu tidak
sah sebagai zakat, dan hutangnya tetap gugur.

Bagi pemilik tidak boleh menyerahkan zakatnya kepada asal keturunan
nya, seperti bapaknya, kakeknya dan seterusnya. Dan tidak boleh juga
menyerahkannnya kepada anak keturunannya, seperti kepada anaknya,
cucunya dan seterusnya. Demikian juga tidak boleh disalurkan kepada
istrinya, sekalipun dalam masa ‘iddah, sebagaimana ia juga tidak boleh
menyalurkan zakat kepada suaminya, menurut Imam Abu Hanifah.
Sedangkan menyalurkan zakat kepada kerabat lainnya yang tidak disebutkan
tadi, maka yang demikian itu lebih utama. Dan vang lebih utama hendaklah
disalurkan kepada kaum kerabatnya sesuai dengan aturan tertib berikut, yaitu
saudara-saudaranya yang laki-laki, saudara-saudaranya yang perempuan
kernudian putra-putra mereka, paman, bibi kemudian putra- putra mereka,
kemudian kerabat dzawil arham lainnya. Zakat itu juga boleh disalurkan
kepada kaum kerabat yang wajib ia nafkahi dengan syarat ia tidak
memperhitungkannya sebagai nafkah.

Zakat itu tidak boleh disalurkan untuk kepentingan membangun masjid,
atau madrasah, atau untuk kepentingan haii, jihad, atau untuk memban gun
jalan, waduk, jembatan atau lainnya seperti untuk mengkafani mayat dan
semua vang tidak mengandung arti "tamlik" {mempermilikkan) kepada
mustahiq zakat, sebagimana yang telah dikemukakan terdahulu bahwa
"tamlik" merupakan salah satu rukun zakat. Zakat juga boleh disalurkan
kepada orang yang memiliki harta tidak mencapai nisab, walaupun ia sehat,
dan mempunyai mata pencaharian. Sedangkan menyerahkan zakat kepada
orang yang mempunyai nisab dari jenis harta apapun yang lebih dari
kebutukan pokoknya, vaitu tempat tinggal, perabot rumah, pakaian,
pembantu, kendaraan dan senjatanya, maka itu tidak boleh.

Zakat juga boleh disalurkan kepada anak orang kaya yang sudah tua,
bila ia fakir. Sedangkan menmyalurkan kepada anaknya yang masih kecil
tidak boleh. Demikian juga boleh menyalurkan zakat kepada putri orang kaya
yang fakir dan kepada seorang bapak yang melarat sekalipun anak nya
berkecukupan.
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Dimakruhkan menyalurkan zakat dari satu negeri ke negeri lainnya,
kecuali bila untuk kerabatnya atau untuk suatu kaum vang paling membu
tuhkan dari penduduk negeri tersebut. Bila ia menyalurkannya untuk selain
mereka ini, maka yang demikian itu sah, akan tetapi hukumnya makruh. Yang
demikian dimakruhkan hanyalah apabila ia mengeluarkan zakatnya itu tepat
pada waktunya. Sedang apabila ia mengeluarkan lebih awal dari waktunya,
maka tidak apa-apa. Yang menjadi ketentuan dalam masalah zakat ini adalah
tempat harta tersebut berada, sekalipun pemiliknya ada di negerinya sedang
hartanya ada di negeri lain; dan zakat itu hendaklah dipisahkan di tempat
harta itu. Bila apa yang diberikan kepada anak-anak kerabatnya dan orang
vang datang mengucap kan selamat kepadanya itu diniatkan sebagai zakat,
maka yang demikian sah; demikian pula yang diberikan kepada orang-orang
fakir dari laki- laki dan perempuan pada hari-hari besar dan hari Id. Dan boleh
bersha dagah kepada orang dzimmi (orang non-Islam yang berada dalam
pemerin tahan Islam) bukan dengan harta zakat; dan tidak sah bagi Bani
Hasyim; beda halnnya dengan pemberian biasa (shadagah tathawwu’) dan
waqaf.

— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "fakir” adalah orang
vang memiliki sebagian harta tidak mencapai batas cukup sebagaimana
umumnya, maka ia boleh diberi zakat, walaupun ia memiliki nisab: dan ia
sendiri wajib mengeluarkan zakat nisabnya itu. Seorang vang masih dalam
tanggungan nafkah orang lain bukanlah termasuk kategori fakir bila yang
menanggungnya itu kaya dan mampu menafkahi. Maka tidak sah memberikan
zakat kepada anak orang kaya yang fakir walaupun {orang tuanya itu) sama
sekali tidak menafkahinya, karena anak itu (sebetul nya) mampu untuk
memperoleh nafkah dari orang tuanya dengan cara men gangkat perkara itu
kepada hakim. Sedang apabila seseorang memberi nafkah kepada orang fakir
secara suka rela, bukan karena kewajiban, maka ia itu boleh diberi zakat. Dan
apabila ia telah memiliki peker jaan yang dapat mendatangkan hasil yang
mencukupinya, atau mempunyai gaji sebagimana orang yang menang-
gungnya tadi, maka ia tidak boleh diberi zakat. Jika gajinya itu tidak men-
cukupi, maka boleh diberi zakat secukupnya.

Sedangkan yang dimaksud "miskin” adalah orang yang tidak
mempunyai apa-apa sama sekali. Maka ia lebih butuh dari orang fakir. untuk
orang fakir dan miskin ini ada tiga ketentuan syarat:

1. Merdeka.
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2. Islam.

3. Bukan dar keturunan (Bani) Hasyim bin Abdil Manaf, bila kebutuhan
mereka itu diambilkan dari Baitul Mal. Jika tidak, maka mereka boleh diberi
zakat sehingga kefakiran itu tidak membahayakan. Keturunan Muthall?b,
saudara Hasyim, bukanlah termasuk keluarga Nabi SAW, maka mereka 1Eu
boleh menerima zakat. Dan untuk pemberian biasa (shadagah tathawwu’),
maka boleh bagi Bani Hasyim dan lain nya.

Yang dimaksud "al-muallafah quiubuhum" (orang-orang yang dibujuk
hatinya) adalah orang-orang kafir. Mereka ini diberi zakat agar mereka
simpatik dengan Islam, sungguhpun mereka itu dari Bani Hasyim. A”da juga
yang mengatakan bahwa vang dimaksud "al-muallafah qulubuhum" adalah
orang-orang vang baru masuk Islam. Mereka ini boleh memperoleh zakat
agar imannya tetap kokoh dalam hatinya. Berdasarkan pendapat yang kedua,
maka hukum mereka itu tetap belum dinasakh. Karena itu, seka}fang pun
mereka dapat memperoleh zakat. Sedangkan berdasarkan penafsiran yang
pertama, maka tentang tetap-tidaknya hukum mereka itu .ada perbedaan
pendapat. Tepatnya, jika Islam berkepentingan untuk membu;ul.( orang-orang
kafir, maka mereka itu boleh diberi zakat. Jika tidak berkepentingan dengan
itu, maka tidak boleh.

Yang dimaksud '"amil zokat" adalah seperti petugasnya, pencatat nya,
tukang baginya, yang mengumpulkan pemilik-pemilik ternak untuk dlambll
zakatnya. 'Amil zakat boleh diberi zakat sungguhpun ia kaya, karena. ia
berhak menerima zakat sesuai sifat kerjanya, bukan karena kefakirannya. Jika
ia seorang fakir, maka ia berhak menerima dengan dua sifat yang ada péda
dirinya. Adapun syarat mengambil zakat, hen daknya dia itu merdekg , rrTu,shm',
dan bukan dari Bani Hasyim. Sedangkan untuk syarat shahnya menjadi ‘amil
zakat, hendaknya ia adil dan tahu hukumnya. Maka tidak bole_zl:] mgngangk.at
orang Kafir, fasik dan orang vang tidak tahu hukumnya sebagai amt{ . Apab}la
penguasa mengangkat seorang hamba atau dari keturunan Bani Hasylm
sebagai ’amil, maka pengangkatannya itu tetap berlaku, dan hendaklah ia
dibayar dari Baitul Mal, bukan dari zakat.

Yang dimaksud "al-rigab" adalah hamba muslim yang dibeli .dax"i harjta
zakat dan dimerdekakan; dan miliknya itu menjadi hak kaum musli min. B)}a
hamba tersebut meninggal dan tidak mempuyai ahli waris, sedang ia
mermpunyai harta, maka harta tersebut dimasukkan dalam Baitul Mal kaum
muslimin.

161




Pembahasan Zakat

Pembahasan Zakat

Yang dimaksud “al-gharim' adalah orang yang mempunyai hutang
sedang ia tidak mempunyai apa-apa untuk melunasi hutangnya. Maka
hutangnya itu dapat dilunasi dari zakat, sekalipun setelah ia mening gal dunia.
Adapun syaratnya adalah:

1. Merdeka

2. Islam

3. Bukan keturunan Bani Hasyim.
4

. Berhutangnya itu bukan untuk kerusakan, seperti untuk minum khamar.
Jika untuk kerusakan, maka ia tidak boleh diberi zakat, kecuali bila ia
bertaubat.

5. Hutangnya itu kepada sesama manusia. Jika hutangnya itu kepadaAllah,
seperti hutang kafarat, maka untuk melunasinya itu tidak boleh dari zakat.

Orang yang berjihad (mujahid) dapat memperoleh zakat bila ia seorang
merdeka muslim dan bukan dari keturunan Bani Hasyim, sekalipun ia orang
kaya. Yang semisal dengan mujahid adalah mata-mata, sekalipun ia kafir. Jika
mata-mata itu orang Islam, maka disyaratkan hendaknya merdeka dan bukan
dari Bani Hasyim. Bila mata-mata itu orang kafir, maka disyaratkan merdeka
saja. Membeli senjata dan kuda perang dari zakat hukumnya boleh; sedangkan
untuk biaya kudanya hendaklah diambil kan dari Baitul Mal.

Yang dimaksud "ibnu sabil" adalah musafir yang membutuhkan ban
tuan untuk bisa sampai ke negerinya. Maka ia boleh diberi zakat bila ia seorang
merdeka, muslim, bukan dari Bani Hasyim dan perjalanannya itu bukan untuk
tujuan maksiat, seperti perampok. Bila syarat-syarat ini telah terpenuhi,
berarti ia behak mendapatkan zakat, sekalipun di negerinya ia adalah seorang
vang kaya, (vaitu) bila ia tidak mendapat kan seseorang untuk meminjam
kebutuhan yang dapat mencukupi sampai di negerinya. Jika ia mendapatkan
orang yang dapat ia pinjami, maka tidak boleh diberi zakat, sebagaimana
orang yang tidak memenuhi ketentuan syarat-syarat tadi.

Dalam masalah zakat disyaratkan hendaknya yang mengeluarkan zakat
tadi berniat bahwa bagian yang diberikan itu sebagai zakat. Niat itu hendaklah
dilakukan ketika zakat itu dibagikan bila ia belum berniat ketika memisahkan
zakat tersebut. Jika telah berniat ketika memisahkan ukuran zakat bahwa itu
adalah zakat, maka yang demikian cukup. Jika ia memang tidak berniat sama
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sekali, berarti apa yang ia keluarkan itu tidak diperhitungkan sebagai zakat.

Pengambilan zakat itu tidak perlu diumumkan bahwa yang diambilnya itu
adalah zakat. Bahkan yang demikian itu hukumnya makruh, karena hal
tersebut dapat menyinggung perasaan yang fakir.

Pembagian zakat itu harus dilakukan di tempat zakat itu diwajib kan atau
di tempat yang dekat dengannya. la tidak boleh menyalurkan ke tempat lain
samapai sejauh jarak boleh menggashar shalat atau lebih, kecuali apabila
penduduk tempat tersebut lebih membutuhkan dari pendu duk tempat zakat
itu diwajibkan, maka ia wajib menyalurkan bagian yang lebih banyakdari zakat
tersebut untuk mereka (yang lebih membutuhkan tadi). Sedangkan bagian
yang lebih sedikit hendaklah dibagikan kepada penduduk setempat,
sedangkan upah angkutnya itu diambilkan dari Baitul Mal kaum muslimin.
Jika tidak ada Baitul Mal, maka zakat itu hendaklah dijual dan dibelikan barang
vang semisal di tempat barang itu disalur kan; atau harga penjualannya itu
vang dibagikan di tempat tersebut sesuai dengan kemaslahatan. Yang
dimaksud tempat wajibnya zakat adalah tempat tanaman dan buah-buahan
itu dihasilkan, sekalipun bukan di negeri dan tempat pemiliknya.

Ini berlaku untuk zakat barang. Sedangkan untuk hewan ternak, maka
temnpat wajibnya zakat adalah di tempat hewan itu berada bila di sana ada
petugas zakat. Jika tidak ada, maka tempat wajibnya zakat itu di tempat
{daerah) pemiliknya. Dalam memberikan zakat itu tidak waijib dibagi rata
kepada delapan golongan tadi, melainkan boleh diserahkan walaupun kepada
satu orang dari satu golongan, kecuali ‘amil, maka zakat itu tidak boleh
diberikan kepadanya semua bila zakat tersebut melebihi upah kerjanya.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud "fakir" adalah orang
vang tidak mempunyai apa-apa, atau tidak dapat memenuhi separch dari
kebutuhan cukupnya. Sedangkan yang dimaksud "miskin" adalah orang yang
dapat memenuhi separoh kebutuhan cukupnya atau lebih. Maka keduanya ini
dapat memperoleh zakat untuk menyempurnakan kebutuhan cukupnya be-
serta keluarganya selama satu tahun.

Yang dimaksud "“amil zakat" adalah setiap orang yang dibutuhkan
untuk menghasilkan zakat, maka ia boleh diberi zakat sesuai dengan upah
kerjanya, sekalipun dia itu orang kava.

Yang dimaksud "al-muallaf" adalah tokoh yang disegani oleh kaum nya
vang diharapkan bisa masuk Islam atau dikhawatirkan berbuat jahat, atau
diharapkan imannya menjadi kuat atau (sekiranya) orang-orang yang semisal
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dari orang-orang kafir bisa masuk lslam, atau ia dibutuhkan untuk menarik
pajak dari kaumnya yang tidak mau mengeluarkannya. Maka ia boleh diberi
bagian dari zakat itu sekiranya dapat menjinakkan.

Yang dimaksud "al-rigab" adalah hamba mukatab (sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu) sekalipun sebelum sampai pada saatnya untuk
melunasi hutang mukatabnya; maka hendaklah ia diberi zakat untuk dapat
melunasi hutang mukatabnya itu.

Yang dimaksud "al-gharim' ada dua bagian, yaitu: Pertama, orang yang
berhutang untuk kepentingan sosial. Kedua, orang yang berhutang untuk
kepentingan pribadi untuk hal-hal yang mubah atau hal-hal yang haram
kemudian ia bertaubat, maka ia dapat memperoleh zakat sebatas untuk
menutupi sisa hutangnya.

Yang dimaksud "fi sabilillah" adalah tentara perang, bila di sana tidak
ada kantor yang dapat membiayai kebutuhannya. Maka ia dapat memperoleh
apa-apa yang dibutuhkan seperti senjata, kuda, makanan, minuman dan
apa-apa yang dapat memenuhi kebutuhannya setelah ia kenba 1.

Yang dimaksud 'ibnu sabil" adalah musafir yang kehabisan biaya
perjalanan di luar negeri tempat tinggalnya untuk tujuan perjalanan mubah,
atau untuk tujuan perjalanan haram lalu ia bertaubat. Maka ia boleh
mendapatkan zakat sebatas memenuhi kebutuhannya untuk kembali ke
negerinya, sekalipun ia mendapatkan orang yang dapat dihutangi; baik ia
orang kaya ataupun fakir. Membayar zakat kepada satu di antara delapan
golongan tersebut tadi sah. Orang banyak boleh membayarkan zakatnya
kepada satu orang, sebagaimana satu orang boleh membayarkan zakatnya
kepada orang banyak.

Mengeluarkan zakat berupa harga dari zakat yang diwajibkan tidak
boleh, melainkan yang wajib adalah mengeluarkan benda yang wajib
dizakatkan. Membayar zakat itu tidak boleh kepada orang kafir, hamba
sahaya, orang yang kaya harta dan mata pencaharian, dan tidak pula kepada
orang yang wajib ia nafkahi, selama ia bukan ‘amil zakat, tentara perang,
muallaf, hamba mukatab, ibnu sabil dan orang yang punya hutang untuk
kepentingan perbaikan sesuatu yang nyata. Dan tidak boleh juga bagi seorang
istri membayar zakat kepada suaminya, begitu pula sebaliknya; juga tidak
boleh membayar zakat itu kepada Bani Hasyim. Jika zakat itu dibayarkan
{diberikan) kepada selain orang yang berhak menerimanya karena tidak tahu,
kemudian ia tahu bahwa dia itu tidak berhak, maka zakatnya tidak sah; dan
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hendaklah ia menariknya kembali dari orang yang menerimanya tadi. -Jika ia
menyerahkannnya kepada orang yang diduga fakir, maka yang demikian itu
sah; sebagaima na juga sah membagikannya kepada kaum kerabat bila ia
tidak mempunyai kewajiban menafkahi mereka. Akan tetapi yang lebih utama
adalah meny erahkan semuanya kepada orang-orang fakir di negerinya. la
juga boleh menyalurkan zakatnya ke negeri lain sebatas tidak sampai
mencapai jarak gashar dari negeri tempat harta itu berada. Sedangkan
menvalur kan ke negeri lain sebatas jarak qashar hukumnya haram, namun
tetap sah.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud “fakir" adalah orang
yang tidak mempunyai harta sama sekali dan tidak mempunyai mata penca-
harian yang halal; atau ia mempunyai harta dan mata pencaharian halal yang
tidak dapat mencukupi kebutuhannya, misalnya tidak mencapai separoh dari
cukup, dan ia tidak mempunyai penanggung nafkah yang dapat memberikan
sesuatu yang mencukupinya, seperti suami bagi istri. Cukup di sini diukur
dengan usia umum, yaitu 62 tahun; kecuali apabila ia mempunyai harta yang
diperdagangkan, maka keuntungannya itu diperhitungkan setiap hari secara
tersendiri. Jika keuntungan yang ia peroleh setiap hari tidak mencapai separuh
dari cukup untuk hari itu, berarti ia fakir. Demikian juga apabila ia melewati
batas usia umum, maka yang menjadi ukuran adalah kebutuhan pada setiap
harinya. Jika ia mempunyai harta atau mata pencaharian yang tidak dapat
mencukupinya untuk kebutuhan setengah hari, berarti ia fakir.

Yang dimaksud "miskin" adalah orang yang mampu mendapatkan harta
atau mata pencaharian halal yang dapat memenuhi separuh atau lebih dari
batas cukup untuk masa usia hidup yang umum sebagaimana telah dikemu
kan di atas (62 tahun). Maka oleh sebab kefakiran dan kemiskinan, seseorang
tidaklah terlarang untuk mendapatkan tempat tinggal atau pakaian yang
sesuai dengannya, sekalipun pakaian tesebut (sekedar) untuk memperindah
diri. Demikian juga wanita yang mengalami kefakiran dan kemiskinan,
tidaklah terlarang untuk mendapatkan pehiasan yang terkadang ia butuhkan
untuk berhias. Demikian juga untuk memperoleh buku-buku keilmuan yang
ja butuhkan untuk belajar dan membaca. Seba gaimana halnya apabila ia
mempunyai mata pencaharian dari yang haram, atau mempunyai harta di
tempat lain sejauh 2 marhalah atau lebih; atau mempunyai tanggungan
hutang yang masih ditangguhkan, maka dalam semua ini ia tidak terlarang
mendapatkan zakat karena sebab kefakiran dan kemiskinan.
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Yang dimaksud "amil zakat" adalah orang vang terlibat dalam
pengumpulan zakat, seperti petugas keliling, pengawasnya dan sekreta
risnya. 'Amil zakat itu boleh mendapat bagian dari zakat hanyalah apabila
ia dibagi oleh Imam, dan ia tidak dibayar secara khusus dari sebelumnya.
Maka hendaklah ia diberi (dari zakat tersebut) sebatas ukuran upah orang
yang semisal.

Yang dimaksud "al-muallafah qulubuhum' ada empat macam:

1. Orang yang lemah imannya dan baru masuk Islam. la boleh mendapatkan
bagian dari zakat itu agar agamanya kuat.

2. Orang yang masuk Islam dan mempunyai derajat mulia di masyarakatnya
dan diharapkan dengan memberinya zakat orang-orang kafir lainnya dapat
masuk Islam.

3. Orang Islam yang kuat imannya vang dengan diberi zakat diharapkan
orang-orang kafir yang ada di belakangnya dapat menghentikan keja
hatannya.

4. Orang yang dapat menghentikan kejahatan orang yang tidak mau bayar
zakat.

Yang dimaksud "al-rigab" adalah hamba mukatab (sebagaimana telah
dikernukakan tedahulu). fa (berhak) mendapatkan zakat yang dapat mem
bantunya dalam melunasi angsuran hutang mukatabnya untuk bebas dari
perhambaan. Zakat itu diberikan kepadanya dengan syarat:

1. Akad mukatab itu sah.

2. Hamba itu Islam.

3. la tidak mempunyai uang tunai untuk membayar hutang mukatabnya.

4. Hamba itu bukan mukatab bagi orang yang mengeluarkan zakat itu sendiri.

Yang dimaksud "al-gharim" adalah orang yang mempunyai hutang.
Ini terbagi menjadi tiga bagian:

1. Orang yang berhutang untuk kepentingan perdamaian antara dua orang
vang bertikai. Maka ia boleh diberi zakat walaupun ia kaya.

2. Orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya sendiri yang ia gunakan
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untuk hal yang mubah, atau ia gunakan untuk sesuatu yang bukan mubah
dengan syarat ia bertaubat.

3. Orang mempunyai hutang karena menanggung orang lain, dan ia sendiri

orang susah demikian juga yang ditanggung, yaitu bila menanggungnya itu
dilakukan dengan sepengetahuan orang yang ditanggung tadi. JJika ia
menanggung secara suka rela tanpa sepengetahuan orang yang
ditanggung, maka yang menanggung itu boleh diberi zakat bila men galami
kesusahan, sekalipun yang ditanggung tadi mendapatkan kemu daharn.

Dua bagian terakhir (no. 2 dan 3) dari orang yang mempunyai hutang
di atas hendaklah diberi zakat sebatas ukuran yang tidak mampu ia bayar.
Berbeda dengan bagian pertama, maka hendaklah ia diberi zakat walaupun
ia kaya.

Yang dimaksud 'fi sabilillah" adalah pejuang yang tanpa pamrih dan
ia tidak mendapatkan bagian dari jatah untuk para prajurit perang dari kantor.
Maka hendaklah ia diberi zakat sebatas yang ia butuhkan untuk pulang pergi
dan biaya mukim, sekalipun ia orang kava, sebagaim na juga diberikan
kepadanya nafkah orang yang ditanggungnya, pakaian nya, harga senjata
dan kuda; dan hendaklah disediakan baginya apa-apa yang diperlukan untuk
mengangkut barang-barang dan perbendaharaannya bila ia tidak biasa
membawa sendiri.

Yang dimaksud "ibnu sabil" adalah musafir yang pergi dari negeri
temnpat zakat (balad al-zakah), atau melewati negeri tersebut, maka ia boleh
diberi zakat sebatas cukup untuk sampai ke tujuan; atau sebatas cukup untuk
sampai ke tempat ia miliki harta bila ada, dengan syarat ia membutuhkannya
ketika melakukan perjalanan atau ketika melewati negeri tempat zakat tadi;
dan hendakiah perjalanannya itu bukan untuk kemaksiatan, (melainkan) untuk
tujuan yang benar secara syara’.

Untuk mengambil zakat tersebut —bagi delapan golongan manusia yang
berhak menerima zakat— ada lima syarat sebagai tambahan dari ketentuan
syarat-syarat khusus bagi setiap golongan tadi, yaitu:

1. Islam
2. Merdeka penuh, kecuali bila ia hamba mukatab.

3. Bukan dari keturunan Bani Hasyim, Bani Muthallib, dan bukan pula yang
dimerdekakan dari mereka (Bani Hasyim dan Muthallib), sekali pun haknya
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untuk memperoleh dari Baitul Mal terhalang. Yang dikecu alikan dari hal
itu adalah tukang bawanya, tukang timbangnya, dan pengawas zakat.
Mereka ini boleh mengambil bagian dari zakat tersebut sekalipun ia orang
kafir, hamba atau dari ahl al-bait (keluarga Nabi), karena yang demikian itu
dianggap sebagai upah kerja.

4. Biaya nafkahnya itu bukan kewajiban orang yang mengeluarkan zakat.

5.la layak menerima zakat tersebut, dalam arti telah akil-baligh dan
mempunyai budi pekerti yang baik.

Dalam membagi zakat itu diwajibkan merata ke seluruh delapan
golongan tersebut tadi, bila mereka ada. Baik yang membagi-bagikan zakat
itu [mam ataupun pemilik zakat. Hanya saja bagi pemilik tidak wajib
membaginya secara merata, kecuali apabila delapan golongan itu ada di
negerinya dan harta tersebut cukup bagi mereka semua. Jika tidak cukup,
maka waijib diberikan kepada tiga orang dari masing-masing golongan. Jika
sebagian dari golongan itu tidak ada, maka hendaklah diberikan kepada yang
ada; dan hendaklah memilih golongan yang boleh diberi zakat, sekalipun
berupa zakat mal untuk satu orang.

Niat zakat itu disyaratkan ketika zakat itu diserahkan kepada Imam
(pemimpin) atau kepada para mustahiq (secara langsung) atau ketika zakat
itu dipisahkan. Bagi pemilik tidak boleh menyalurkan zakat dari satu negeri
ke negeri lain sekalipun negeri itu dekat bila di negerinya terdapat mustahiq
zakat. Sedangkan bagi Imam boleh menya lurkan ke negeri lain. Yang
dimaksud balad al-zakah adalah tempat zakat itu sempurna satu tahun dan
tempat harta tersebut berada. Ini berlaku untuk yang disyaratkan satu tahun,
seperti emas. Sedangkan yang tidak disyaratkan satu tahun, seperti tanaman,
maka yang dimaksud dengan balad al-zakah adalah tempat dikeluarkannya
zakat di mana tana man itu berada.
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ZAKAT FITRAH

Zakat fitrah wajib bagi setiap orang merdeka muslim yang mampu.
Nabi SAW memerintahkan kita menunaikannya bertepatan dengan
tahun diwajibkannya puasa Ramadhan sebelum zakat itu sendiri
diwajibkan. Nabi SAW berkhutbah sebelum hari Idul Fitri dan
memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah. Abdurrazaq
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abdu bin Tsa'labah, ia
berkata bahwa Nabi SAW telah berkhutbah kira-kira satu atau dua hari
sebelum Idul Fitri, beliau bersabda:

’ .o s . of elefse s o2
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Tunaikanlah (keluarkanlah) satu sha’ terigu atau gandum atau
satu sha’ tamar (korma) atau jawawut bagi setiap orang merdeka
atau hamba, kecil maupun besar.

Tentang penjelasan hukum dan ukurannya terdapat rincian
pendapat glgri berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di
bawah ini.

29)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa zakat fitrah itu hukumnya wajib
dengan syarat-syarat yang akan dijelaskan nanti, bukan sesuatu yang fardhu.

Syarat wajibnya zakat fitrah ada tiga:

1. Islam

2. Merdeka

3. Memiliki nisab lebih dari kebutuhan pokoknya.
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Nisab itu tidak disyaratkan bertambah atau tetap. -Jika ia memi liki nisab
setelah zakat fitrah itu waijib baginya, kemudian nisab tersebut rusak sebelum
melaksanakan zakat fitrah, maka kewajiban mengeluarkan zakat fitrah itu
tidak gugur. Beda dengan zakat lainnya, maka yang demikian itu disyaratkan
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Demikian juga tidak disyaratkan
berakal dan tidak pula baligh. Maka zakat fitrah itu wajib pada harta anak
kecil dan orang gila, yang apabila walinya tidak mengeluarkannya berarti ia
berdosa. Anak kecil dan orang gila tadi wajib membayarkan zakatnya kepada
orang-orang fakir setelah (anak kecil itu) baligh dan (orang gila tadi) sadar.

Adapun waktu wajibnya adalah setelah terbit fajar pada hari Idul Fitri.
Zakat itu sah dilaksanakan lebih awal dan lebih akhir, karena batas waktu
melaksanakan zakat fitrah itu seurnur hidup. Jika zakat itu ia keluarkan waktu
kapan saja, berarti ia telah menunaikan pada waktu nya bukan sebagai gadha’,
sebagaimana halnya seluruh kewajiban yang batas waktunya luas (muwassa ).
Hanya saja zakat fitrah itu mustahabb dikeluarkan sebelum keluar menuju
mushalla (tampat shalat) untuk melaksanakan shalat Idul Fitri, berdasarkan
sabda Rasulullah SAW:

(Saddly odiiis 5 st r,;,},;\

"Cukupilah mereka (orang-orang fakir miskin) agar supaya tidak
mengemis pada hari ini."

Zakat fitrah itu wajib dikeluarkan dari dirinya, untuk anaknya yang masih
kecil dan fakir, pembantunya dan anaknya yang sudah besar bila ia gila.
Sedang apabila anaknya yang sudah besar itu akil (sehat pikiran), maka tidak
wajib bagi Bapaknya, walaupun anak tersebut fakir, kecuali bila bapaknya itu
mau mengeluarkannya dengan sukarela. Bagi suami tidak wajib
mengeluarkan zakat fitrah istrinya. Jika suami itu mau mengeluarkan dengan
suka rela, maka vang demikian itu sah, sekalipun tanpa sepengetahuan
istrinya.

Zakat fitrah itu dikeluarkan dari empat jenis, vaitu: terigu, gandum,
korma kering dan anggur kering (kismis). Untuk terigu waijib dikeluarkan 1/2
sha’ dari setiap satu orang; 1 sha’ = 4 mud; 1 mud = 2 rithl, 1 rithl = 130
dirham. Bila ukuran sha’ itu diukur dengan taka ran Mesir = 2 1/3 kedah
(mangkuk Mesir). Maka zakat fitrah yang wajib dikelurkan dari terigu = 1 1/6
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kedah Mesir dari setiap satu orang (Catatan: 1 kedah = 2,062 liter. Maka

ukuran zakat fitrah untuk setiap orang adalah 1 1/6 x 2,062 liter. = 2,406
liter. Penerjemah). 1 kaylah Mesir cukup untuk zakat fitrah 7 orang bila
ditambah 1/6 kedah lagi (Catatan: 1 kaylah = 16,72 liter. Penerjemah). la
juga boleh menge luarkan harga zakat waijib itu berupa uang, bahkan ini lebih
utama, karena uang lebih banyak memberikan manfaat bagi orang-orang

fakir.

Zakat orang banyak boleh dibayarkan kepada satu orang miskin,
sebagimana juga boleh zakat satu orang dibayarkan kepada banyak orang
miskin. Sedangkan yang berhak menerima zakat fitrah adalah mereka yang
berhak menerima zakat umum yang telah ditegaskan dalam ayat:
e aall Bilal ) diates.
Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa zakat fitrah itu wajib ketika matahari
terbenam pada malam Idul Fitri bagi setiap muslim yang mem punyai harta
lebih dari kebutuhan makan untuk dirinya dan keluarganya pada hari Idul Fitri
dan malamnya, setelah ia memperhitungkan untuk tempat tinggal, pembanty,
binatang, pakaian harian dan buku-buku keilmuan yang ia butuhkan. Zakat
fitrah itu harus dikeluarkan untuk dirinya dan orang yang wajib ia tanggung
biaya nafkahnya dari orang- orang Islam. Jika ia tidak mendapatkan apa-apa
yang dapat ia keluarkan untuk mereka semua, maka hendaklah ia memulai
dari dirinya sendiri kemudian istrinya, lalu hambanya, lalu ibunya, lalu ba-
paknya, lalu anaknya, lalu yang lebih dekat dan yang lebih dekat sesuai dengan
aturan tertib dalam hukum waris. Dan disunnatkan mengeluarkan zakat fitrah
untuk janin yang masih dalam kandungan. Yang lebih utama zakat fitrah
tersebut dikeluarkan pada hari Idul Fitri sebelum shalat Id; dan makruh
dikeluarkan setelah shalat Id. Sedangkan menunda zakat dari hari Id hukumnya
haram bila ia mampu mengeluarkannya pada hari itu; dan ia wajib
mengqadha’nya. Zakat fitrah itu sah dikeluarkan dua hari sebelum hari Id,
sedang sebelumnya tidak.

Bagi yang wajib berzakat fitrah, hendaklah zakat itu dikeluarkan di
tempat ia berbuka puasa pada hari terakhir bulan Ramadhan; demikian juga
orang yang wajib ia zakati hendaklah dikeluarkan di tempat ini. Adapun yang
waijib bagi setiap orang adalah 1 sha” terigu atau gandum atau korma kering
atau anggur kering (kismis) atau keju. Dan sah juga berupa tepung bila berat
tepung itu sama dengan berat biji-bijian. Jika tidak ada satu pun dari
macam-macam ini, maka hendaklah ia menge luarkan apa yang dapat
dijadikan gantinya dari segala sesuatu yang biasa dimakan, seperti jagung,
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padi, kacang ‘adas atau lainnya.

Zakat orang banyak boleh diberikan kepada satu orang; dan tidak boleh
bagi seseorang membeli kembali zakatnya, walaupun dari selain orang yang
menerima langsung darinya. Sedangkan penyaluran zakat fitrah itu adalah
kepada orang yang berhak menerima zakat fardhu.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa zakat fitrah itu waijib bagi setiap
orang merdeka muslim; dan bagi orang kafir wajib mengeluarkan zakat
pembantunya dan sanak saudaranya yang muslim bila ia mampu untuk
kebutuhan makannya sendiri dan keluarganya pada hari Id dan malamnya
setelah memenuhi kebutuhan yang biasa baginya, seperti ikan dan lain
sebagainya dari makanan yang dibuat untuk hari Id; juga pakaian yang pantas
baginya dan bagi orang yang ditanggungnya, juga untuk tempat tinggal dan
kebutuhan terhadap pembantu yang pantas baginya; juga bejana-bejana dan
kitab-kitab yang ja butuhkan sekalipun banyak dari jenis yang sama; juga
binatang atau lainnya yang ia butuhkan untuk kendaraannya dan kendaraan
vang pantas bagi orang yang ditanggungnya. Zakat fitrah itu wajib sekalipun
vang berzakat itu berhutang. la wajib mengeluarkan zakat tersebut untuk
dirinya dan orang yang harus ia nafkahi pada waktu wajibnya zakat itu. Mereka
vang harus ia nafkahi ada empat, yaitu:

1. Istri yang tidak nusyuz (meninggalkan kewajiban sebagai istri) sekalipun ia
berkecukupan (kaya), atau ditalak raj’i {talak satu atau dua) atau talak ba-in
({talak tiga) dalam keadaan hamil, (vaitu) bila untuk istri itu tidak ada jatah
nafkah. Sedang apabila nafkah istri itu dijatah, maka tidak wajib. Yang
sernisal dengan istri adalah hamba dan pembantu.

2. Asal keturunan terus ke atas.

3. Anak keturunan terus ke bawah, lakilaki ataupun perempuan, kecil
atauppun besar. Untuk asal keturunan (al-ashl) dan anak keturunan (al-far’)
tidak waijib ditanggung zakatnya kecuali bila mereka itu fakir atau miskin,
sekalipun disebabkan sibuk menuntut ilmu. Untuk anak keturunan yang
sudah besar yang tidak sibuk menuntut ilmu disyaratkan tidak mampu
bekerja.

4. Hamba sahaya sekalipun ia melarikan diri atau ditahan.

Waktu wajibnya zakat fitrah itu adalah pada bagian terakhir dari bulan
Ramadhan dan bagian awal dari bulan Sya'ban: dan disunnatkan
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mengeluarkan zakat tersebut pada awal hari Idul Fitri setelah shalat Fajar,
sebelum shalat Idul Fitri. Dan makruh mengeluarkannya setelah shalat Idul
Fitri hingga matahari terbenam kecuali karena udzur (ada alasan), seperti
kerena menungqu orang fakir yang dekat dan lain sebaginya. Dandiharamkan
mengeluarkannya setelah terbenamnya matahari pada hari pertama bulan
Sya'ban keculi karena udzur, misalnya karena para mustahignya betum
datang. Yang tidak termasuk dalam pengetian udzur dalam hal ini adalah
dengan alasan menunggu kerabat. Zakat fitrah itu boleh dikeluarkan pada
awal bulan Ramadhan pada hari apa pun yang ia kehendaki. Zakat itu wajib
ia keluarkan di negeri tempat ia menyaksikan matahari terbenam pada akhir
hari Ramadhan bila ia belum mengeluarkan sebelumnya di negerinya di bulan
Ramadhan tersebut. Ukuran zakat fitrah yang wajib bagi setiap orang adalah
1 sha’, vaitu 2 kedah (mangkuk) dengan takaran Mesir dari jenis makanar}
yang biasa dikeluarkan sebagai zakat. (Catatan: 1 kedah = 2,062 liter. Jadi
zakatnya adalah 2 x 2,062 liter = 4,124 liter. Penerjema h). Adapun makanan
vang lebih utama dikeluarkan adalah terigu, al-sult (sejenis gandum), gandum,
jagung, beras, himmash (kacang buncis), ‘adas (miju- miju), ful (kacang Ar?b,
sejenis buncis), korma kering, anggur kering (kismis), aqith (nama jenis ke)u)z
susu dan jubn (nama jenis keju). Mengeluarkan zakat fitrah yang lebih tinggi
(bagus) kualitasnya dari jenis makanan ini boleh sekalipun ia tidak lebih umum
dari jenis makanan yang lebih rendah tadi. Jika makanan itu justru lebih
umum, maka tidak boleh sebaliknya. Zakat fitrah itu tidak sah dicampur, yakni
separuh berupa ini dan separuhnya lagi itu sekalipun umumnya makanan di
ternpat itu dicampur; tidak sah juga zakat fitrah itu diser ahkan nilai harganya.
Bagi orang yang menanggung zakat orang banyak, sedang ia tidak
mendapatkan apa-apa yang bisa ia keluarkan, maka hendaklah memulai dari
dirinya sendiri, kemudian istrinya, lalu pembantunya, terus anaknya yang
masih kecil, lalu bapaknya, ibunya, anaknya yang sudah besar, kemudian
hambanya. Jika ada beberapa orang yang derajatnya sama, misainya ada
beberapa anaknya yang masih kecil, maka hendaklah ia memilih seorang di
antara mereka yang ia kehendaki lalu dizakati.

Malikiyah: Meraka berpendapat bahwa zakat fitrah itu wajib bagi setiap
orang merdeka muslim yang mampu mengeluarkan pada waktu wajibnya, baik
zakat itu ada pada dirinya atau memungkinkan baginya untuk berhutang.
Karena itu orang yang mampu berhutang dianggap mampu mengeluarkan
zakat bila ia sanggup melunasi hutangnya itu. Dan disyaratkan hendak nya
zakat itu merupakan lebihnya dari makanan untuk dirinya dan semua orang
vang harus ia nafkahi pada hari Id. Jika ia membutuhkan zakat fitrah itu untuk
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nafkah maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat terse but. Zakat fitrah itu wajib
dikeluarkan oleh seseorang untuk dirinya dan semua kerabat yang harus ia
nafkahi, vaitu kedua orang tuanya yang fakir, putra-putranya yang tidak
mempunyai harta sehingga mereka mampu bekerja, demikian juga putri-pu-
trinya yang fakir sehingga ia digauli oleh suaminya atau mengaku telah
mengaulinya dengan syarat ia mampu digauli (dijima’), demikian juga hamba-
hammba sahayanya yang laki-laki dan perempuan, dan istri-istrinya sekalipun
mempunyai harta; demikian juga istri bapaknya yang fakir.

Adapun ukuran zakat itu adalah 1 sha’ dari setiap orang, yaitu 1 1/3
kedah dengan takaran Mesir, maka 1 kaylah cukup untuk enam orang
(Catatan: 1 kaylah = 16,72 liter). Mengeluarkan 1 sha’ itu wajib bagi yang
mampu; Jika ia hanya mampu mngeluarkan sebagiannya saja, maka
hendaklah ia tetap mengeluarkan semampunya. Dan ia wajib mengeluarkan
nya berupa makanan yang umurmn di negerinya dari 9 jenis makanan beri kut:
terigu, gandum, al-sult (sejenis gandum), jagung, dukhn (beras Belanda),
beras, korma kering, anggur kering (kismis), aqith (susu kering yang
dikeluarkan busanya). Jika ada suatu penduduk negeri yang makanan
pokoknya ada dua jenis makanan dan tidak ada yang lebih umum di antara
salah satunya, maka orang yang hendak mengeluarkan zakat itu boleh
memilih salah satunya; dan tidak sah mengeluarkan sesuatu yang tidak umum
di negerinya, kecuali bila lebih bagus, misalnya penduduk negeri itu makan
gandum syair kemudian ia mengeluarkan gandum burr, maka yang demikian
itu sah.

Sedangkan selain dari jenis yang sembilan ini, seperti ful (kacang Arab,
sejenis buncis) dan kacang ’adas (miju-miju), maka tidak sah dikeluarkan
sebagai zakat fitrah, kecuali apabila itu menjadi makanan pokok orang-orang
dan tidak makan yang kesembilan jenis tadi, maka ia harus mengeluarkan
dari apa vyang menjadi makanan pokok mereka. Jika di negeri itu ada
makanan yang umum dan ada juga yang tidak umum, maka yang dikeluarkan
adalah yang umum. Jika ada dua jenis makanan yang sama-sama menjadi
makanan suatu penduduk, seperti kacang ful dan kacang ‘adas, maka dalam
hal ini boleh memilih salah satu dari kedua nya itu untuk dikeluarkan sebagai
zakat fitrah. Jika zakat yang ia keluarkan itu berupa daging, maka hendaklah
diperhitungkan dengan ukuran yang dapat mengenyangkan. Contoh, bila
satu sha’ terigu/gandum dapat mengenyangkan dua orang ketika dibuat roti,
maka ia wajib menge luarkan daging itu sebatas dapat mengenyangkan dua
orang juga.

174

Syarat menyalurkan zakat kepada golongan orang yang diseb\.xtk.an
dalam ayat al-Qur'an terdahulu hendaklah dia itu orang falfur atau miskin,
merdeka, muslim, dan bukan dari keturunan Bani Hasyim. Jika ada seorang
ibnu sabil tetapi ia tidak fakir, tidak miskin dst., maka ia Fidak bo’leh menerima
zakat. Bagi setiap orang fakir atau miskin boleh diberi 1 §ha atau kl.lrar'lg,
atau lebih. Tetapi yang lebih utama hendaklah masing-masing orang d}ben 1
sha’. Di sini ada beberapa hal yang berkaitan dengan hal tersebut, yaitu:

. . . 4 (ada
Pertama, bila makanan yang hendak ia keluarkan itu pdak bergxh (a.
kerikil, abu atau ada hitam-hitamnya), maka wajib diberghkan, vaitu bila
sampai mencapai 1/3-nya atau lebih. Jika tidak, maka disunnatkan untuk
diayak.

Kedua, disunnatkan mengeluarkan zakat fitrah itu setelah terbit fajar di
hari Id, sebelum berangkat melaksanakan shalat Id. Daq ia juga bolgh
mengeluarkannya sehari atau dua hari sebelum hari Id dan tidak b(_)leh lebih
dari dua hari sebelum 1d berdasarkan pendapat yang mu’tamad (dipercaya)

Ketiga, bila ia wajib menzakati banyak orang sementara orang yang
waijib mengeluarkan zakat itu tidak mampu mengeluarkan untuk merek.a
semua, tapi hanya mampu untuk sebagiannya saja, maka hendaklah ia
memulai dari dirinya sendiri, kemudian istrinya, lalu kedua orang tuanya,
kemudian anaknya.

Keempat, diharamkan menunda zakat fitrah dari hari Id, tetapi tjdaki
berarti kewajiban mengeluarkan zakat itu gugur dengan berlalur}ya hari
tersebut, melainkan tetap berada dalam tanggungannya. Maka ia t'etz'xp
dituntut mengeluarkannya untuk dirinya dan orang yang harus ia nafkahi bila
cukup untuk malam Id itu.

Kelima, bagi orang yang tidak mampu mngeluarkannya" pada waktu
wajibnya, kemudian pada hari Id-nya mampu, maka ia tidak wajib mengeluar
kan, melainkan disunnatkan saja.

Keenam, bagi orang yang waijib mengeluarkan zakat fitrah sem.er'1tara
ia sedang musafir, maka disunnatkan baginya mengeluarkan untuk dm-nya;
dan ia tidak wajib berzakat fitrah bila keluarganya biasa mengeluarkap'ﬁtrah
untuknya atau ia telah meninggalkan pesan kepadg mereka} untuk difitrahi.
Jika keluarganya tidak biasa melakukan itu atau ia tidak mempggalkan pesan
kepada mereka, maka wajib megeluarkan zakat itu untuk dirinya.
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Ketujt{h, bagi orang yang jenis makannya lebih sedikit dari apa yang BAB HAJI
umumnya dimakan oleh penduduk negeri, seperti gandum dibanding terigu,
mafta;l hlia bo!teuh tr)nlzngeluarkan itu untuk dirinya dan orang yang harus ia Pengertian Haji
na , vaitu bila ia memakannya ka bab kefaki ika i ‘
ya karena se fakirannya. Jika ia Yang dimaksud “haji” secara bahasa berarti menuju kemuliaan.

memakannya karena kikir dan lain sebagainya, maka ia tidak sah menge

luarkan itu. Sedangkan pengertian haji dalam istilah syara’ adalah amalan-amalan

tertentu yang dilaksanakan pada waktu tertentu dan tempat tertentuu

Kedelapan, Zakat fitrah itu boleh berupa tepun: ka

n, g makanan atau tepun

g..andum vang diukur dengan takaran, yaitu 1 1/3 kedah sebagaimana lt:):lalg; dengan cara ertentu pula
dikemukakan terdahulu. Sedangkan bila berupa roti maka hendaklah

ditimbang, ukuran beratnya adalah 2 rithl d i i . .
rith] - 449,28 g, Peneriomah). rithl Mesir. (Catatan: 1 Hukum dan Dalilnya
Hukun berhaji adalah wajib satu kali seumur hidup bagi laki-laki

dan perempuan dengan syarat-syarat yang akan disebutkan nanti. Tentang
wajibnya haji itu telah ditetapkan dengan Kitab, Sunnah dan lima’. Adapun
ketetapan yang datang dari Kitab adalah Firman Allah SWT:

(A 10 es ) N sl p el o ol o A A
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, (vaitu)
bagi orang yang mampu mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (Q.s.
Ali ‘Imrar/3:97)

Sedangkan dalil yang diambil dari Sunnah, yaitu sabda Rasulullah
SAW:

“Islam didirikan atas lima (dasar)... .” (Hadits)
Hadits tentang hal ini telah dikemukakan terdahulu.

Para Imam agama sepakat atas fardhunya haji. Karena itu orang
yang mengingkari kefardhuannya berarti ia kafir. Adapun dalil yang
menunjukkan bahwa haji itu waijib sekali seurnur hidup adalah hadits Nabi

SAW :
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“Wahai sekalian manusia, telah diwajibkan atas kamu haji, maka
berhajilah.” Kemudian ada seorang yang bertanya: “Apakah haji itu
wajib dilaksanakan setiap tahun ya Rasulullah?” Rasulullah tidak
menjawab hingga ia mengulangnya tiga kali. Kemudian Rasulullah
menjawab: “Seandainya aku katakan ‘va’ niscaya haji itu wajib setiap
tahun, tapi laksanakanlah semampumu.”

Allah mewajibkan haji kepada umat Islam yang mampu,
mengandung beberapa hikmah. Di antaranya bahwa dengan haji umat
Islam dapat berkumpul di satu tanah {tempat) dalam suasana beribadah
kepada Tuhan (Allah) Yang Maha Esa, dengan mengikhlaskan agama
vang lurus kepada-Nya sebagai pangkal keberuntungan dan keberhasilan
di dunia dan akhirat. Di antara ketentuan agama ini bahwa para
pemeluknya itu barsaudara di mana antara satu sama lain wajib tolong-
menolong dalam hal kebaikan dan takwa, sehingga masing-masing bekerja
untuk menolong dan membantu yang lain, sekalipun mereka berjauhan
secara fisik dan berbeda-beda secara kedudukan. Dalam tempat dan
suasana yang seperti itu mereka sadar bahwa diri mereka berada di
hadapan Tuhannya Yang Maha Tinngi, Maha Kuasa, yang menciptakan
mereka dan mengistimewakan mereka dari sekalian ciptaan yang lain;
demikian juga {(menyadarkan) mereka bahwa mareka akan mati dan akan
menghadap kepada Tuhannya pada suatu hari di mana tidak akan ada
lagi yang bisa memberikan manfaat kepada dirinya selain amal shaleh
dan kesungguhannya dalam melaksanakan apa-apa yang diperintahkan
Allah dalam semua urusan.
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Kapan Haji itu Menjadi Wajib

Haji itu hukumnya waijib, tidak boleh ditur.l-da. I.V[.aka bagi orang
yang telah memenuhi syarat-syarat wajibnya haji taPl ia menundanya
dari awal tahun mampunya, maka menurut pendapat tiga imam madzhab
ia berdosa disebabkan penundaannya itu. Syafi'iyah menyangkal p_endapat
tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.»

Dalam haji itu ada syarat wajib, syarat sah, rukun, wajib, sunnat,
mandub, hal-hal yang makruh, yang membatalkan dan yang haram
dikerjakan tanpa membatalkan. Semua ini dan apa-apa yang berkaitan
dengannya akan kami jelaskan dalam judul khusus.

Syarat Wajib Haji
Syarat-syarat wajib haji antara lain adalah :

1. Islam, berdasarkan pendapat tiga imam madzhab. Malikiyah
menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mexfeka
pada catatan kaki di bawah ini.2 Maka seorang kafir tulen tld?k
wajib melaksanakan ibadah haji. Sedangkan muslim murtad wajib

1)...

- Syafi'iyah: Meraka berpendapat bahwa haji itu hukumnya fardhu yang boleh
ditunda. Jika seseorang menundanya dari awal tahun mampunya ke tahun
yang lain, ia tidak berdosa dengan menundanya itu; akan tetapi dengan dua
syarat, yaitu:

1. Ila tidak khawatir akan ketinggalan haji, baik karena tuanya 'usifi dan tida}(
mampu sampai ke Baitullah, atau karena uangnya hilang: Bila ia k.hawa't.xr
hajinya bisa tertinggal karena salah satu dari sebab tadi, maka ia waijib
melaksankan tanpa ditunda lagi, dan ia berdosa dengan menundanya.

2. la bertekad untuk melaksanakannya nanti. Jika ia tidak mempunyal tekad
demikian, maka berdosa.

2)...

“ " kan syarat sah, bukan
- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa “Islam merupa ! _
syarat waijib haji. Maka haji itu waijib bagi orang kafir, namun tidak sah baginya
kecuali dengan Islam.
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melaksanakan haji menurut Hanafiyah dan Hanabilah. Sedangkan
menurut Malikiyah telah Anda ketahui bahwa “Islam” menurut
mereka adalah syarat sahnya haji, bukan syarat wajibnya.
Sedangkan menurut Syafi'iyah, perhatikanlah madzhab mereka
pada catatan kaki di bawah ini.®

Baligh, berakal dan merdeka. Untuk wajibnya haji disyaratkan antara
lain baligh. Maka haji itu tidak wajib bagi anak kecil yang belum
mencapai usia baligh (vang ditandai dengan mimpi basah).
Berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

p;

P

e e R e
()

“Walaupun anak kecil itu berhaji sepuluh kali, kemudian ia

mencapai usia baligh, maka ia tetap wajib melaksanakan haji
Islam.

Bila anak kecil itu berhaji ketika telah mumayiz, berarti ia
memperoleh makna amalan haji, maka haji itu sah baginya, akan
tetapi haji yang fardhu tidak berarti gugur sebagaimana telah Anda
ketahui. Bila anak itu belum mumayiz dan pergi berhaji, maka
walinya bertanggung jawab melaksanakan amalan haji anaknya
hskabagaimana yang akan dijelaskan nanti dalam syarat-syarat sahnya
aji.

Ketentuan syarat waijib lainnya adalah berakal. Maka haji itu tidak
wajib bagi orang gila, sebagaimana juga haji tersebut tidak sah
baginya. Dalam hal ini orang gila hukumnya sama dengan anak kecil
yang belum mumayiz.

3)...

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa haiji itu tidak wajib bagi orang kafir
tulen; sedangkan bagi orang murtad yang mampu, wajib berhaji; dan hajinya
itu tidak sah kecuali apabila ia telah masuk Islam kembali. Apabila ia meninggal
dunia sebelum sempat berhaji, maka hendaklah dihajikan dari harta
peninggalannya (harta waris).
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3.

Mampu, berikut penjelasan tentang hukum haji wanita dan orang
buta.

Di antara syarat waijib haji lainnya adalah mampu. Maka haji itu

tidak wajib bagi orang yang tidak mampu berdasarkan kesepakatan
pendapat dari berbagai madzhab. Sebagimana firman Allah SWT:

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, vaitu
(bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (Q.s.
Ali ‘Imran/3:97)

Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang makna istitha’ah

(mampu) sebagaimana mereka juga berbeda pendapat tentang makna
istitha’ah bagi wanita dan orang buta. Hal ini akan kami sebutkan beserta
syarat wajib haji lainnya. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.¥

4)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud istitha’ah adalah
kemampuan dalam perbekalan dan kendaraan, dengan syarat lebih dari
kebutuhan pokoknya, seperti hutang yang harus ia bayar, tempat tinggal,
pakaian, hewan ternak yang harus baginya, peralatan kerja dan senjata. Dan
disyaratkan pula hendaklah lebih dari (kebutuhan) nafkah orang yang wajib ia
nafkahi selama ia tidak ada di rumah hingga ia kembali lagi. Yang menjadi
ukuran dalam masalah kemampuan berkendaraan ini adalah apa-apa yang
pantas bagi seseorang sesuai dengan kebiasaan dan ‘urf. Yang demikian itu
berbeda-beda seesuai dengan perbadaan orangnya. Maka orang yang tidak
bisa mengendarai keledai, misalnya, atau ia tidak bisa duduk di punuk unta
dan tidak mampu membayar orang yang bisa menandunya, maka ia tidak
wajib berhaii, karena dalam hal ini ia dianggap tidak mampu. Yang semisal
adalah orang vang tidak mampu menyewa kendaraan untuk ia naiki (tunggangi)
sendiri. Jika ia mampu berkendaraan bersama temannya secara bergantian,
vakni vang satu berjalan dan lainnya berkendaraan secara bergantian, maka
yang demikian itu juga dianggap tidak mampu, dan ia tidak wajib berhaiji.

Ini berlaku apabila jaraknya jauh dari Mekah sejauh perjalanan tiga hari
atau lebih. Sedangkan bagi yang dekat dengan Mekah, wajib menunaikan
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ibadah haiji, sekalipun ia tidak mampu berkendaraan bila ia mampu berjalan,
dan mempunyai bekal lebih dari apa yang telah dikemukakan di atas.

Di antara syarat wajib lainnya adalah hendaklah ia tahu bahwa haji itu
fardhu bagi orang yang tinggal di negeri non-Islam. Bagi orang yang hidup di
negeri non-Islam dan ia tidak pernah mendapatkan informasi tentang
kefardhuan haji dari dua orang laki-laki atau satu orang laki-laki dan dua orang
perempuan, maka tidak wajib berhaji. Sedangkan bagi orang yang tinggal di
negeri Islam, maka wajib berhaji, sekalipun ia tidak tahu prihal fardhunya haji
itu. Baik ia dibesarkan sebagai seorang muslim ataupun bukan.

Inilah syarat wajib haji menurut Hanafiyah. Di sana ada ketentuan syarat
lain yaitu syarat ‘ada’ {syarat melaksanakan haji), karena Hanafiyah
membedakan antara syarat waijib dan syarat melaksanakan sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu dalam “Pembahasan Shalat”. Syarat-syarat ini ada
empat, yaitu:

1. Berbadan sehat. Maka haji tidak waijib bagi orang pincang dan lumpuh
orang tua yang tidak bisa tetap di atas kendaraan dan lain sebagainyat
Mereka ini juga tidak wajib meminta bantuan orang lain untuk meghajikan.
Yang dianggap sama seperti mereka adalah orang yang dipenjara dan
orang vang takut kepada penguasa yang melarang orang-orang berhaiji.
Sedangkan orang buta yang mampu dalam perbekalan dan berkendaraan
bila ia tidak mendapatkan orang yang dapat menuntunnya di jalan, maka;
ia tidak wajib berhaji sendirian maupun dengan orang lain. Jika ia
mendapatkan orang yang dapat menuntunnya, maka wajib meminta or-
ang lain untuk menghajikannya.

2. Aman dalam perjalanan, dalam arti perjalanan itu biasa aman tanpa ada
gangguan, baik perjalanan itu lewat laut maupun darat.

3. Ada suami atau mahram bagi yang perempuan. Tidak ada perbedaan
dalam hal ini antara perempuan muda atau tua, vaitu bila jarak‘antara dia
dengan Mekkah mencapai perjalanan tiga hari atau lebih. Sedangkan
apabila jaraknya tidak sampai mancapai jarak itu, maka ia wajib
menunaikan haji sekalipun tidak bersama laki-laki mahramnya atau
suaminya. Yang dimaksud mahram adalah orang yang tidak boleh
menikahinya karena nasab, perkawinan atau susuan. Dan disyaratkan
hen(il‘aknya orang itu dapat dipercaya, ‘akil dan baligh; dan tidak disyaratkan
muslim.

4. Wanita tersebut tidak sedang dalam masa ‘iddah. Wanita yang sedang
galam masa ‘iddah tidak boleh keluar untuk menunaikan ibadah haji, bila
iddahnya itu karena talak atau ditinggal mati suaminya.
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— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud istitha’ah adalah

kemampuan fisik untuk sampai ke Mekah dan tempat-tempat melaksanakan
ibadah haji, baik ia sampai ke sana dengan cara berjalan kaki atau
berkendaraan; baik kendaraannya itu miliknya atau menyewa. Dan disyaratkan
hendaknya ia tidak menghadapi kesulitan besar dalam perjalanan. Maka or-
ang yang mampu sampai ke Mekah dengan menanggung kesulitan yang serius,
maka ia tidak dianggap sebagai orang yang mampy, dan ia tidak wajib
menunaikan haji. Akan tetapi bila ia berani menanggung dan menghadapi
kesulitan tersebut, maka hajinya sah dan diperhitungkan sebagai haji fardhu.
Sebagaimana orang yang mampu pergi haji dengan cara yang tidak biasa,
seperti terbang dan lain sebaginya, maka yang demikian itu tidak dianggap
sebagai orang yang mampu. Akan tetapi bila ia melakukan yang demikian itu
berarti hajinya sah.

Yang juga termasuk dalam pengertian isti tha'ah adalah keamanan dirinya
dan hartanya. Maka bila seorang yang merasa dirinya tidak aman tidak wajib
melaksanakan haii; demikian juga yang merasa hartanya tidak aman karena
ada orang dzalim, maka ia tidak wajib melaksanakan haji, kecuali apabila yang
dzalim itu satu orang dan ia (diperkirakan) mengambil sedikit yang tidak sampai
melenyapkan hartanya karena sesuatu yang diambilnya itu, dan (diperkirakan)
tidak akan mengambil lagi, maka keberadaan orang dzalim tadi dan
kemungkinan mengambil hartanya itu tidaklah menghalangi kemampuannya
(untuk berhaji). Karena itu ia wajib melaksanakan haji dalam keadaan vyang
demikian.

Dalam masalah istitha’ah ini tidak disyaratkan mampu dalam perbekalan
dan berkendaraan, sebagaimana hal tesebut disyaratkan (oleh sebagian
madzhab) seperti yang telah dikemukakan terdahulu. Maka perbekalan dapat
diganti dengan barang produksi bila tidak menyebabkan rendahnya pemiliknya
dan ia tahu atau mempunyai dugaan kuat bahwa barang tersebut akan laku
dan tidak mati pasar karena perjalanan.

Berkendaraan juga dapat diganti dengan kemampuan berjalan kaki. Bagi
orang yang mampu berjalan kaki wajib berhaji, sekalipun tempatnya itu jauh
dari Mekah sebatas jarak qashar atau lebih. Karena itu orang buta yang mampu
berjalan kaki wajib berhaiji bila ia mempunyai harta yang dapat mencukupinya
dan ia dapat mengikuti jalan dengan sendirinya atau ada orang lain yang
menuntunnya.

Tidak menghalangi makna istitha’ah bila ia tidak dapat meninggalkan
suatu apapun untuk mereka yang harus ia nafkahi, seperti anaknya; atau ia
khawatir bisa menjadi fakir, kecuali bila ia mengkhawatirkan kebinasaan mereka
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atau dirinya sendiri, maka ia tidak wajib berhaiji. Bila seseorang tidak mempunyai
apa-apa kecuali sesuatu yang dijual kepada orang bangkrut, seperti tanah,
binatang ternak, pakaian hias, buku-buku ilmu pengetahuan dan alat produksi,
maka ia wajib berhaji, dengan demikian berarti ia mampu.

Kemampuan itu diperhitungkan untuk perginya saja bila memungkinkan
baginya untuk hidup (tinggal) di Mekah. Jika tidak memungkinkan tinggal di
Mekah, maka kemampuan itu diperhitungkan dengan pulangnya juga sampai
ke tempat yang memungkinkan baginya untuk tinggal. la tidak harus kembali
sampai di negerinya sendiri. Maka ia harus memiliki harta yang dapat
mencukupinya untuk pergi dan kembali sampai di tempat yang memungkinkan
baginya untuk hidup dan tinggal di sana; atau ke tempat barang produksi
miliknya yang dapat memenuhi kebutuhannya bila barang tersebut laku
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Tidak ada perbedaan dalam hal
ini antara perjalan darat dan laut bila keselamatan perjalanan itu biasanya
terjamin. Sedang apabila keselamatan perjalanan itu sering kali tidak terjamin,
maka ia tidak waijib berhaji, bila perjalanan lewat laut merupakan pilihan satu-
satunya. Semua apa yang telah dikemukakan tadi berlaku untuk laki-laki dan
perempuan.

Untuk perempuan ada penambahan, vaitu hendaknya ia bersama
suaminya atau salah seorang mahramnya atau kelompok yang dapat
dipercanya. Jika tidak ada semua ini, maka ia tidak wajib berhaji. Dan hendaklah
kendaraan itu nyaman baginya bila jarak perjalanan itu jauh. Jarak jauhnya
perjalanan itu tidak dibatasi dengan jarak gashar, melainkan diukur dengan
kadar sulitnya perjalanan itu bagi perempuan tadi untuk ditempuh dengan
jalan kaki. Yang demikian itu tentu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
orangnya antara satu sama lain. Karena itu perlu diperhatikan mana kendaraan
vang layak untuk masing-masing orang dari perempuan tadi. Apabila sulit
bagi seorang wanita untuk berjalan kaki juga tidak memungkinkan baginya
untuk berkendaraan, maka ia tidak wajib berhaji, sebagaimana juga tidak waijib
apabila ia harus naik kapal laut kecil yang tidak memungkinkan baginya untuk
menutup dan menjaga dirinya. Sedangkan kapal besar yang ada ruangannya
sehingga memungkinkan baginya untuk terjaga, maka ia wajib berangkat
dengan mengendarai kapal itu bila mentpakan satu-satunya jalan; dan kewajiban
berhaiji tidaklah gugur. Bila perempuan itu sedang dalam masa ‘iddah karena
talak atau ditinggal mati suaminya, maka ia waijib tetap di rumah ‘iddah dan
tidak boleh keluar melakukan ihram haji, karena yang demikian itu dapat
menyebabkannya keluar dari rumah ‘iddah, padahal tinggal di rumah ‘iddah
hukumnya waijib. Akan tetapi bila ia lakukan itu, ihramnya tetap sah tapi ia
berdosa. la tetap dapat melangsungkannya dan tidak perlu lagi tinggal di rumah
‘iddah.
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— Hanabilah: Mereka berpendapat, yang dimaksud istitha’ah adalah

kemampuan dalam perbekalan dan berkendaraan yang sesuai bagi yang semisal
dengannya. Dan disyaratkan hendaknya untuk perbekalan dan kendaraannya
itu selebihnya dari apa yang ia butuhkan, seperti buku-buku ilmu pengetahuan,
tempat tinggal, pelayan (pembantu) dan nafkah untuk keluarganya selamanya.

Di antara syarat wajibnya haji itu hendaklah situasi jalan aman tanpa ada
halangan seperti kekhawatiran terhadap jiwa, harta, kehormatan atau lainnva.
Sedangkan bagi wanita tidak wajib berhaji kecuali bila ia bersama suaminya
atau salah seorang mahramnya, seperti saudaranya yang laki-laki, atau anaknya
yang laki-laki, paman, ayah dan lain sebagainya yang tidak boleh menikah
dengannya.

Di antara syarat waijib haji lainnya hendaklah orang mukallaf itu dapat
melihat. Jika ia buta, maka tidak wajib melaksanakan haji, kecuali bila
mendapatkan orang yang dapat menuntunnya. Jika tidak, maka tidak wajib
berhaii, baik sendirian atau dengan orang lain. Bila seseorang tidak mampu
berhaiji karena usianya tua atau karena penyakit yang tidak bisa diharapkan
sembuh atau ia tidak dapat berkendaraan kecuali harus menanggung kesulitan
yang luar biasa, maka ia wajib mewakilkan kepada orang lain untuk
menghajikan; sebagaimana yang akan dijelaskan nanti dalam pembahasan
“Menghajikan Orang Lain".

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud istitha’ah itu ada
dua macam: Pertama, mampu dengan sendirinya. Kedua, mampu dengan
orang lain.

Adapun yang pertama tadi tidaklah dapat terealisir kecuali dengan
beberapa hal:

1. Kemampuan perbekalan yang harus ia persiapkan, ongkos penjagaan dan
lain sebagainya yang ia butuhkan ketika pergi; kemudian kemampuan untuk
tinggal di Mekah, jika ia menghendaki itu. Jika tidak menghendaki tinggal
di sana, maka harus ada kemapuan untuk (biaya) pulang. Jika ia
menghendaki tinggal di Mekah, maka tidak disyaratkan mampu untuk biaya
pulang.

2. Ada kendaraan. Yang demikian itu mutlak bagi perempuan, baik jarak
perjalanannya itu jauh atau dekat; sedangkan bagi laki-laki, maka kendaraan
itu disyaratkan bila jarak perjalanan itu jauh, yaitu 2 marhalah atau lebih.
(Catatan: 1 marhalah = 8 farsakh; 1 farsakh = 3 mil; 1 mil = 4000
hasta). Jika perjalanannya itu dekat yang diperkirakan dapat ditempuh
dengan berjalan kaki tanpa ada kesulitan dalam perjalanan sebagaimana
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biasanya, maka ia waijib berhaji tanpa kendaraan. Jika perjalanan itu jauh
dan tidak dapat ditempuh dengan berjalan kaki, maka tidak wajib berhaji.
Dan hendaknya kendaraan itu dipersiapkan lengkap dengan perangkat
kebutuhan peralanannya seperti tenda vang dapat dipancangkan untuk
berlindung dari panas dan dingin. Jika tidak, maka ia tidak wajib berhaiji
bila tanpa itu dapat menimbulkan masalah {kesulitan) yang tidak bisa teratasi.
Sedang bagi wanita harus ada itu, sekalipun tanpa itu pun ia tidak
berbahaya, karena menutup diri bagi wanita harus. Semua apa vang telah
diutarakan tadi, seperti perbekalan, kendaraan dan sebagainya...
disyaratkan selebihnya dari hutang vang ditanggungnya, walaupun hutang
itu dapat ditangguhkan; selebihnya dari nafkah orang yang harus ia nafkahi
hingga ia kembali; selebihnya dari tempat tinggal yang sesuai, bila ia
membutuhkan. Jika tidak dibutuhkan, maka hendaklah ia jual tempat
tinggalnya itu dan ia gunakan untuk berhaji; juga disyaratkan selebihnya
dari kebutuhan binatang ternak untuk pertanian, kuda perang, sejata yang
ia butuhkan, peralatan kerja, kitab-kitab figh dan lain sebagainya.

. Situasi jalan aman — sekalipun secara dugaan — bagi dirinya, istrinya dan

hartanya walaupun sedikit. Jika di jalan ada binatang buas atau perampok
dan lain sebaginya, sementara tidak ada jalan lain selain itu, maka ia tidak
wajib berhaiji.

Ada air, perbekalan dan makanan untuk binatang di jalan, dalam arti ia
dapat memperolehnya ketika membutuhkan dengan harga yang wajar
seperti biasa.

Bagi wanita hendaklah bersama suaminya atau mahramnya atau wanita-
wanita jain yang dapat dipercaya, dua orang atau lebih. Jika ia hanya
mendapatkan seorang wanita untuk menemani, maka tidak wajib berhaji,
namun ia boleh berhaji bersamanya untuk haji fardhu. Bahkan ia boleh
keluar sendirian untuk melaksanakan haii fardhu ketika dalam situasi aman.
Sedangkan untuk haiji nafilah, tidak boleh baginya keluar bersama sesama
wanitanya sekalipun jumlahnya banyak. Jika wanita itu tidak mendapatkan
laki-laki sebagai mahram atau suami kecuali dengan membayar, maka ia
harus membayar bila mampu. Sedangkan bagi orang buta tidak wajib
berhaji kecuali apabila ia mendapatkan orang vang dapat menuntunnya
sekalipun dengan membayar, dengan syarat ia mampu. Jika tidak
mendapatkan orang yang dapat menuntunnya, atau ia mendapatkannya
tetapi tidak mampu membayamya, maka ia tidak wajib berhaji, sekalipun
ia sendiri orang Mekah. Dan sebaiknya ia berjalan menggunakan tongkat.
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Syarat-Syarat Sahnya Haji )
Haji anak kecil yang sudah mumayiz dan lainnya ~ Waktu haji

Untuk sahnya haji disyaratkan “Islam”. Baik haiji itu dilaksanakan
oleh dirinya sendiri atau dilaksankan oleh orang lain. Maka haiji itu pasti
tidak sah dilaksanakan oleh orang kafir dan tidak sah pula mewakilinya.

Di antara syarat sah lainnya adalah “tamyiz”. Bila anak kecil yang
sudah mumayiz berhaji dan melaksanakan amalan-amalan haji, maka
hajinya itu sah, sebagaimana shalat berdasarkan kesepakan tiga Imam
madzhab. Malikiyah berpendapat bahwa tamyiz itu merupakan syarat
sahnya ihram, bukan untuk sahnya haji. (Memperdebatkan) masalah ini
tidaklah prinsip, karena syarat tamyiz ini harus. Sedangkan anak kecil
yang belum mumayiz dan orang gila, maka hajinya tidak sah. Karena itu
ia juga tidak sah melakukan ihram dan amalan apapun dari amalan-amalan
haji. Akan tetapi bagi walinya hendaklah mengihramkan untuknya dan
hendaklah mengajaknya ke tempat-tempat amalan haji itu dilaksankan.
Maka hendaklah diajak bertawaf, bersa’i, ke Arafah dan seterusnya.

Di antara syarat sah haji lainnya adalah hendaknya amalan-amalan
haiji itu dilaksankan pada waktu yang telah ditentukan. Jika ia laksanakan
pada waktu lain, maka hajinya batal. Tentang penjelasan waktu ini terdapat
perbedaan pendapat dalam berbagai madzhab.®

6. Hendaknya ia bisa tahan di atas kendaraan tanpa bahaya yang serius.‘Jika
tidak, berarti ia tidak disebut sebagai orang yang mampu dengan sendirinya.

7. Setelah ia mampu melakukan persiapan-persiapan haji, hendaklah ada
waktu sebatas cukup untuk melaksanakan haji itu. Kemampuan ini terhitung
mulai masuknya waktu haji, yaitu sejak awal bulan Syawal hingga tanggal
10 Dzul Hijjah. Jika sebelum waktu itu ia mampu, kemudian setelah itu
tidak mampu ketika masuk maktu haji, maka ia tidak wajib berhaiji.

Sedangkan yang kedua dari macam istitha’ah tadi, yakni “mampu dengan
orang lain" akan dijelaskan nanti dalam pembahasan “Menghajikan orang
lain”.

5)...

— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu yang merupakan syarat untuk
sahnya haji adalah waktu tawaf ziyarah dan waktu wuquf. Waktu wuquf adalah
sejak matahari tergelincir pada hari Arafah hingga terbit fajar pada hari Nahar.
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Sedangkan waktu tawaf ziyarah, sejak hari Nahar hingga akhir usia. Maka ia
sah bertawaf pada waktu kapan saja setelah ia melakukan wuquf di Arafah
pada waktunya yang telah disebutkan tadi. Jika tidak berwuquf di Arafah pada
waktunya, sebelum tawaf, maka tawafnya itu tidak sah. Sedangkan waktu
yang sebelumnya tidak sah sama sekali melaksanakan kegiatan haji adalah
sebelum waktu tersebut, vaitu sebelum Syawal, Dzul Qa’dah dan tanggal 10
Dzul Hijjah. Jika ia bertawaf atau bersa’i sebelum waktu ini, maka (tawaf dan
sa'inya) tidak sah. Yang dikecualikan dari hal itu adalah ihram, maka ia sah
dilaksanakan sebelum bulan-bulan haiji, tapi hukumnya makruh.

Hanafiyvah menambahkan hal lain dalam syarat-syarat sahnya haji, yaitu
hendaklah dilaksanakan di tempat yang khusus, yakni di padang Arafah untuk
wuquf dan di Masjidil Haram untuk tawaf ziyarah dan ihram.

Mereka juga menyebutkan syarat sahnya saja ada tiga, yaitu: {1) lhram,
(2) waktu dan (3) tempat. Sedangkan “Islam” merupakan syarat wajib dan sah
sekaligus. Adapun “tamyiz”, Hanafiyah tidak menganggapnya sebagai syarat
sah, walaupun ia merupakan syarat secara makna, karena menurut mereka
jhram orang yang belum mumayiz itu tidak sah.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu yang merupakan syarat untuk
sahnya haji itu ada yang menyebabkan kepada batalnya haji kerena lewatnya
waktu tersebut dan ada juga yang tidak sampai menyebabkan pada batalnya
haji. Yang demikian itu bermacam-macam, yaitu: waktu ihram haji, waktu
wuquf di Arafah, waktu tawaf rukun (yaitu tawaf ifadhah) yang disebut juga
dengan “tawaf ziyarah”; waktu untuk sisa kegiatan haji, seperti melempar
jumrah, potong rambut, menyembelih hewan dan sa’i antara Shafa dan
Marwah.

Waktu ihram mulai dari awal bulan Syawal hingga menjelang terbit fajar
pada hari Nahar sebatas masih ada sisa waktu cukup untuk ihram dan wuquf
di Arafah. Memulai ihram pada waktu itu bukanlah syarat bagi sahnya haji.
Maka memulai ihram itu sah dari sebelum waktu tersebut bila ia tetap terus
dalam keadaan ihram hingga masuk waktu ihram; dan sah juga setelah waktu
tersebut tapi hukumnya makruh. lhram yang dilaksanakan setelah waktu
tersebut adalah untuk tahun berikutnya, karena tidak mungkin baginya berhaiji
pada tahun ini karena ia telah ketinggalan waktu wuquf.

Waktu wuquf rukun adalah mulai terbenamnya matahari pada hari Arafah
(9 Dzul Hijjah) hingga terbit matahari pada hari Id (10 Dzul Hijiah). Sedangkan
wuquf sejenak antara waktu tergelincirnya matahari dan terbenamnya matahari
adalah waijib, yang dengan meninggalkannya berarti ia harus mengganti dengan
had-y (hewan kurban}.
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Waktu tawaf ifadhah adalah dari Hari 1d Kurban hingga akhir bulan Dzul
Hijjah. Bila menundanya dari hari-hari ity, maka ia waijib bayar dam dan sah;
sedangkan sebelum hari 1d tidak sah. Beda halnya dengan wuquf rukun, maka
ia tidak sah dilaksanakan sebelum waktunya yang telah dikemukakar.\ terdahulu
dan tidak sah pula setelah waktu tersebut. Sedangkan waktu untuk sisa amala?
haiji lainnya secara rinci akan dikemukakan nanti satu persatu. Maka sa’i
dilaksanakan setelah tawaf ifadhah jika tidak didahulukan setele.xh taw?f qudum.
Sedangkan melontar jumrah mempunyai hari hari khusus, yaitu hari per.tama,
kedua, ketiga dan keempat dari hari-hari 1d, demi‘kian seterusnya dari apa-
apa yang akan dijelaskan nanti. Adapun waktu haiji yang mencakup §eluruh
amalan haji adalah bulan Syawal, Dzul Qa’dah dan keseluruhan dari bulan
Dzul Hijjah.

Yang dimaksud tempat khusus adalah “Padang Arafah” untuk temp'aF
wuquf. Padang Arafah itu sendiri bukanlah merupakan rukun secara .tersendm
dan bukan pula syarat, melainkan ia merupakan b“ag_ian dari pengem(jm rukun
haji, vaitu wuquf di Arafah. Demikian juga Masjidil Hafam sebagal. tempat
tawaf bukanlah merupakan syarat sahnya haiji, melainkan ia syarat bagi shanya
tawaf. Sedangkan “tamyiz”, mereka (Malikiyah) tidak memasukl'(afmya dalam
syarat-syarat haji, walaupun ihramnya orang yang belum mumayxz itu r.nenurut
mereka tidak sah, karena tamyiz merupakan syarat dalam ihram, ya'ltu pada
niat, dan niat itu tidak sah dilakukan oleh orang yang belum mumayiz. Maké
dalam hal ini Malikiyah tidak memberikan ketentuan syarat sahnya haji kecuali
saty, yaitu “Islam”.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa waktu yang merupe.akar} syarat bagf
sahnya haji, mulai dari hari pertama bulan Syawal hingga t'erb‘lt fajar pada hari
1d Kurban. Waktu ini adalah syarat bagi sahnya ihram haji. Jika ia melalﬂsanakan.
ihram haji sebelum atau sesudah waktu ini, maka thramnya tidak sab sebagai
ihram haji, melainkan sebagai jhram umrah. Sedangkan W.‘.lqu.f di Arafah,
tawaf ifadhah, sa’i antara Shafa dan Marwah dan amalan haiji lamnyi:, maka
masing-masing dari semua itu mempunyai waktu tersendiri yang a!fan dl]el.asl.(an
nanti. Syafi‘iyah tidak memberikan ketentuan syarat sahnya haji kecuali tiga,
yaitu: Islam, tamyiz dan waktu khusus.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa waktu yang merupakan sy.arat bagi
sahnya haji bermacam-macam, vaitu: waktu ihram, waktu wuquf di Ar'afah,I
waktu tawaf ifadhah dan waktu untuk sisa amalan haji lainnya, seperti sa’i
antara Shafa dan Marwah.

Adapun waktu ihram, dari awal bulan Syawal hingga menjelang terbit
fajar pada hari Nahar (10 Dzul Hijjah) sebatas ada sisa waktu cukup untuk
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RUKUN-RUKUN HAJI

Rukun Haji itu ada empat, yaitu: lhram, tawaf ziyarah (dan disebut
juga tawaf ifadhah); sa’i antara Shafa dan Marwa dan wuquf di Arafah.
Bila kurang satu dari rukun-rukun ini, maka hajinya batal berdasarkan
kesepakatan tiga imam madzhab. Hanafiyah berpendapat bahwa haiji itu
hanya mempunyai dua rukun saja. Perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.® Berikut ini adalah penjelsan tentang rukun-
rukun haji secara tertib.

Rukun Pertama: lhram
Pengertian
Arti ihram secara syara’ adalah niat memasuki haji dan ‘umrah.

Untuk melaksanakan ihram itu, menurut Syafi’iyah dan Hanabilah, tidak
harus bersamaan dengan talbiyah atau membawa had-y (hewan kurban)

melakukan ihram dan wuquf. Melaksanakan ihram pada waktu ini hukumnya
sunnat; sebelum dan sesudah waktu ini hukumnya sah akan tetapi makruh.
Sedangkan waktu wuquf di Arafah dan sisa amalan haji lainnya, akan disebutkan
nanti dalam penjelasan masing-masing.

6)...

-~ Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa haji itu hanya mempunyai dua rukun:
(1) Wuquf di Arafah, (2) Bagian terbanyak dari tawaf ziyarah, yaitu empat kali
putaran. Sedang sisanya, vaitu tiga putaran berikutnya lainnya yang
menyempurnakan menjadi tujuh adalah waijib, sebagaimana akan dijelaskan
nanti. Sedangkan ihram termasuk syarat sahnya haji sebagaimana terdahuluy;
dan sa'i antara Shafa dan Marwa termasuk wajib haji, bukan rukun.

- Syafi’ivah: Merreka berpendapat bahwa rukun haji ada enam, yaitu empat
sebagaimana telah dikemukakan pada lembar atas ditambah dengan dua rukun
lain, yaitu memotong rambut, dengan syarat memotong tiga helai rambut —
sebagian atau seluruhnya — dari kepala, tidak boleh dari selain kepala; dan
disyaratkan dilakukan setelah wuquf di Arafah setelah pertengahan malam
Nahar (10 Dzul Hijjah) dalam haji dan disyaratkan pula hendaknya menertibkan
bagian terbesar dari rukun yang lima, yaitu dengan mendahulukan ihram dari
keseluruhan rukun yang lain, mendahulukan wuquf atas tawaf ifadhah dan
potong rambut, dan mendahulukan tawaf atas sa'i jika sa’inya itu tidak
dilaksanakan setelah tawaf qudum.
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atau lainnya. Sedangkan menurut Malikiyah dan Hanafiyah, perhatikanlah
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.? lhram itu sunnat
dikerjakan dengan talbiyah saja, yaitu dengan cara berniat ihram lalu
membaca talbiyah tanpa terpisah.

Miqat Thram

Arti “miqat” secara bahasa adalah tempat jhram untuk haji.
Pengertian ini sama dengan pengertian migat secara syar'i. Untuk ihram
ada migat makani(miqat yang menunjuk pada tampat) dan migat zamani
(migat yang menunjuk kepada waktu). Tentang migat zamani telah
dikemukakan tadi dalam pembahasan “waktu haji". Sedangkan miqat
makani berbeda-beda sesuai dengan perbedaan arah. Untuk Penduduk
Mesir, Syria (Syam), Maroko dan di belakang daerah itu seperti Andalusia
(Spayol), Roma (Byzantium) dan Toucouleurs (Arab, Tukrur) migatnya
adalah Juhfah (nama desa yang terletak antara Mekah dan Madina). Desa
ini sekarang tidak ada lagi (runtuh). Desa ini dekat dengan sebuah desa
yang dikenal dengan Rabigh. Maka berihram dari tempat tersebut S?h
tanpa makruh. Mereka {yang pergi haji) melakukan thram dari tempat ini
ketika dalam posisi sejajar dengan tempat tersebut dari laut, karena dalam
melaksanakan ihram tidak harus dari miqat lewat darat, melainkan
mencakup dua hal: boleh berihram dari tempat tersebut melalui darat
atau berihram ketika ia lurus (sejajar) dengan tempat tersebut sekalipun

lewat laut.

7)...

— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud ihram adalah menjaga
larangan-larangan tertentu {dalam masa haji} dan yang demikian itu dapat
terwujud dengan dua hal:

1. Niat

2. Dilakukan bersamaan dengan talbiyah

Yang bisa menggantikan talbiyah adalah semua bentuk dzikir atau dengan
mengalungi sekor unta yang digemukkan (taqlid al-badanah) sekaligus
membawanya. Jika ia berniat ihram tanpa membaca talbiyah atau sesuat‘u
yang dapat dijadikan penggantinya dari apa yang telah dikemukakan tadi;
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Sedangkan untuk penduduk Iraq dan seluruh penduduk Masyriq
(dari Timur) adalah Dzatu ‘Irq, yaitu desa vang jauhnya dari Mekah sekitar
2 marhalah. Desa tersebut dinamakan Dzatu ‘Irq, karena di desa itu
terdapat sebuah gunung namanya “‘Irq” di atas sebuah lembah, namanya
‘Agiq. Sedangkan miqgat penduduk Madinah al-Munawwarah (vang disinari
dengan cahaya Nabi SAW) adalah Dzul Halifah, yaitu daerah ternpat air
untuk Bani Jisym. Jarak antara tempat tersebut dengan kota Madinah
tidak sampai 5 mil. Tempat tersebut adalah miqgat vang paling jauh dari
Mekah, karena jaraknya sampai 9 marhalah (dari Mekah), yakni sejauh
perjalanan 9 hari. Miqat penduduk Yaman dan India adalah Yalamlam,
yaitu nama sebuah gunung di negeri Tihamah yang jauhnya dari Mekah
sekitar 2 marhalah. Miqat untuk penduduk Najed adalah Qarn, yaitu
nama sebuah gunung dekat Arafah, yaitu sekitar 2 marhalah dari Mekah .
Namanya adalah “Qarn al-Manazil”.

Miqat-migat ini adalah untuk penduduk daerah-daerah vang telah
disebutkan tadi dan untuk setiap orang yang melewati daerah tersebut
atau sejajar (lurus) dengan daerah tersebut sekalipun ia bukan penduduk
daerah tadi. Barangsiapa melewati migat di daerah vang telah disebutkan
tadi atau lurus dengannya dengan maksud untuk melaksanakan haji, maka
ia wajib berihram dari tempat itu dan tidak boleh melewatinya tanpa
ihram. Jika ja melewatinya tanpa ihram, maka wajib kembali ke tempat
itu untuk berihram dari tempat tersebut bila situasi jalan aman dan
waktunya memungkinkan, dalam arti ia tidak sampai ketinggalan haji jika

atau ia membaca talbiyah tanpa berniat ihram, maka yang demikian itu tidak
dinamakan berihram. Demikian juga apabila ia mengecap unta dengan melukai
punuk kiri unta tersebut — yang demikian itu khusus untuk unta — atau
memakaikan pakaian unta itu atau melepas unta tersebut tetapi ia tidak
mengerjakan umrah sebelum haji dan tidak menyusulkannya, atau ia
mengalungi seekor kambing, maka ia tidak dinamakan berihram.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud ihram adalah

memasuki larangan-larangan haji. Yang demikian itu dapat terwujud dengan
niat saja berdasarkan pendapat yang mu’tamad (kuat). Dan sunnat dilakukan
bersamaan dengan bacaan, seperti talbiyah dan tahlil, atau bersamaan dengan
suatu perbuatan yang berkaitan dengan haji, seperti tawajjuh (membaca:
wajjahtu wajhiy....) dan mengalungi unta yang digemukkan (taqlid al-badanah)
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kembali lagi. Jika tidak kembali, maka harus menggantinya dengan
had-y (hewan kurban), karena ia telah melewati migat tanpa ihram, baik
memungkinkan baginya untuk kembali ataupun tidak, entah karena
khawatir di jalan atau karena sempitnya waktu. Hanya saja ia berdosa
bila tidak kembali dalam keadaan yang mungkin baginya untuk kembali.
Tidak ada perbedaan dalam hal ini apakah di depannya ada migat lain
yang akan ia lewati ataupun tidak. Ketentuan ini — berdasarkan perincian
tadi — disepakati oleh Syafi'iyah dan Hanabilah. Sedangkan menurut
Hanafiyah dan Malikiyah, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan
kaki di bawah ini.®

Sedangkan bagi yang ada di Mekah, baik ia penduduk Mekah
ataupun bukan, maka miqatnya adalah Mekabh itu sendiri. Bagi yang bukan
penduduk Mekah yang tinggal di Mekah tidak dituntut untuk keluar menuju
miqatnya sekalipun waktunya memungkinkan. Bagi yang tempat
tinggalnya terletak setelah miqgat sebelum Mekah, maka ihramnya itu dari
tempat tinggalnya, karena tempat tinggalnya berarti migat baginya
berdasarkan kesepakatan tiga imam madzhab. Malikivah mempunyai

8)...

~ Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila ia melewati miqat tanpa ihram, yang
demikian itu haram dan ia harus bayar dam, vaitu bila di depannya tidak ada
miqat lain yang nantinya dapat ia lalui. Jika ada, maka yang lebih utama adalah
berihram dari miqat pertama saja bila dijamin aman atas dirinya dari perbuatan
yang dapat menafikan (merusak) ihram. Jika tidak dijamin demikian, maka
vang lebih utama adalah menangguhkan ihramnya hingga akhir migat yang
akan ia lalui.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bila melewati salah satu miqat dari miqat-
miqat ini, maka wajib berihram dari miqat tersebut. Jika ia melewatinya tanpa
thram, yang demikian itu haram dan ia harus banyar dam, kecuali apabila di
depannya ada miqgat lain yang nanti dapat ia lalui. Bila demikian, maka
disunnatkan baginya (mandub) berihram dari awal miqat saja. Kalaupun tidak
berihram dari awal migat ia tidak berdosa dan tidak pula wajib membayar
dam.
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rincgian pendapat tersendiri. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah
ini.?

Hal-Hal yang Mesti Dilakukan Sebelum Memulai Thram

Bagi yang hendak berihram dituntut melakukan beberapa hal;
sebagian ada yang sunnat dan sebagian ada yang mandub. Untuk lebih
mudah diingat, akan kami sebutkan secara rinci satu persatu menurut
masing-masing madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.

Hal-Hal yang Tidak Boleh Dilakukan Setelah Memasuki Thram
Berjimak, Berburu dan Menggunakan Wewangian
Syari’ (Allah) melarang seseorang yang sedang dalam ihram

beberapa hal; sebagian ada yang tidak halal (haram), sebagian lagi ada
yang makruh. Berikut ini adalah penjelasannya.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bagi yang tinggal di Mekah tetapi bukan
penduduk Mekah dan hendak berihram haji, maka ia boleh berihram dari
Mekah tanpa dosa, akan tetapi disunnatkan baginya untuk keluar menuju
migatnya untuk berihram bila waktunya memungkinkan dan dijamin aman
atas dirinya dan hartanya bila keluar. Jika tidak, maka tidak disunnatkan keluar.

10)...

- Hanafiyvah: Mereka berpendapat, bagi yang hendak berihram dituntut
melakukan beberapa hal, antara lain :

— Mandi. Yang demikian itu sunnat muakkad. Mandi itu dapat digantikan
dengan wudhu’ untuk sekedar memperoleh asal sunnat, akan tetapi mandi
lebih utama. Tujuan mandi ini untuk kebersihan, bukan untuk thaharah
{bersuci). Karena itu bagi wanita yang sedang haid dan nifas pun dituntut
mandi. Bila tidak mendapatkan air, maka hal tersebut gugur dan tidak
disyari'atkan menggantikannya dengan tayamum, karena tayamum
(disyari‘atkan)} bukan untuk kebersihan.
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Memotong kuku dan mencukur rambut yang boleh dicukur, seperti rambut
kepala dan kumis, bila ia biasa mencukurnya. Jika tidak biasa, maka
hendaklah disisir. Hukum ini mustahabb, dan hendaklah dilakukan sebelum
mandi.

Menjima’ istrinya bila tidak ada halangan; (tujuannya adalah) agar tidak
terlalu lama menahan keinginan itu sehingga dapat terjadi sesuatu yang
bisa merusak ihram. Ini hukumnya juga mustahabb.

Memakai kain sarung dan jubah. Sarung adalah yang memenutupi badan
dari pusar ke lutut; sedangkan jubah adalah yang menutupi punggung,
dada dan kedua bahu. Ini juga mustahabb. dJika ia memberi kancing pada
kain sarungnya atau mengikatnya, berarti ia telah melakukan sesuatu yang
tidak baik, namun tidak wajib bayar dam. Dan disunnatkan baginya
menggunakan sarung dan sorban yang baru atau yang dicuci dan suci,
dan hendaklan yang berwarna putih.

Menggunakan wewangian pada badan dan pakaian yang sekiranya zat
wewangian itu tidak bersisa lagi setelah masuk ihram, sekalipun baunya
masih ada. Ini mustahabb bila ja mempunyai minyak wangi. Jika tidak,
maka tidak mustahabb.

Melaksanakan shalat dua rakaat setelah melakukan hal-hal tadi bila waktunya
tidak bertepatan dengan waktu makruh. Jika bertepatan dengan waktu
makruh, maka tidak perlu shalat. Shalat ini hukumnya sunnat berdasarkan
pendapat yang shahih. Yang lebih utama hendaklah ia membaca Fatihah
dan surat al-Kafirun pada rakaat pertama; dan pada rakaat kedua membaca
Fatihah dan surat al-lkhlash. Yang dapat berfungsi sebagai pengganti shalat
sunnat ini adalah shalat fardhu, vaitu bila ia berihram langsung setelah
shalat tersebut.

Mengucapkan dengan lisannya apa-apa yang terdapat dalam hatinya, yaitu
dengan mengucapkan:

o 5y 9 3 B i A

Ya Allah, aku bermaksud untuk menunaikan ibadah haji, maka
berikanlah kemudahan bagiku dan terimalah hajiku.

__kemudian membaca tabivah setelahnya. Adapun bacaan talbiyah yang
dimaksud adalah:
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Ya Allah aku datang memenuhi panggilan-Mu, aku datang memenuhi
panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-mu, aku datang memenuhhi
panggilan-Mu. Sesungguhnya segaja puji, kenikmatan dan kekuasaan
hanyalah bagi-Mu, tiada sekutu bagi-Mu.

. kemudian setelah selesai membaca talbivah hendaklah membaca
shalawat atas Nabi Muhammad SAW dengan suara pelan. Dan hendaklah
banyak-banyak membaca talbiyah semampunya setiap kali selesai
melaksanakan shalat fardhu; demikian juga setiap bertemu dengan kafilah,
atau naik ke tempat yang tinggi, atau turun ke lembah. Demikian juga
banyak-banyak membaca talbiyah ketika menjelang waktu Shubuh, ketika
bangun tidur, serta ketika naik dan turun dari kendaraan. Dalam membaca
keseluruhan talbiyah itu (sebaiknya) mengangkat suara dengan tidak terlalu
keras.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bagi yang hendak berihram disunnatkan
mandi walaupun ia sedang haid atau nifas, sebab dia juga dituntut berihram.
Mandi itu dituntut dilakukan oleh setiap orang (yang hendak berihram). Sunnat
mandi ini tidak dapat diperoleh kecuali bila mandinya itu dilangsungkan dengan
ihram. Jika ia mandi, kemudian menunggu lama — sesuai dengan ‘urf —
tanpa-ihram, maka hendaklah ia mengulangi mandinya; dan disunnatkan
(mandub) mandinya itu di Madinah al-Munawwarah. Bagi penduduk Madinah
lebih utama membaca shalawat dan salam, yaitu bagi yang hendak berihram
dari Dzul Halifah. Bila tidak mendapatkan air, tidak disyariatkan bertayamum
sebagai pengganti mandi.

Dan disunnatkan juga taqlid (mengalungi) kurban bila ada, kemudian
isy’ar (mengecap). Yang dimaksud taqlid adalah memasang kalung di leher
hewan kurban untuk diketahui oleh orang-orang miskin (bahwa hewan itu
kurban) sehingga jiwa mereka menjadi tenang (senang). Sedangkan yang
dimaksud dengan isy’'ar adalah membelah punuk hewan itu sebesar satu atau
dua ujung jari pada bagian samping kiri. Pembelahan (pengecapan) itu dimulai
dari leher ke belakang. Yang dikalungi hanyalah untuk unta dan sapi; dan
tidak dicap kecuali unta dan sapi yang berpunuk. Sedangkan untuk kambing
tidak dikalungi dan tidak pula dicap.

Disunnatkan pula memakai kain sarung, jubah dan sandal. Yang dimaksud
kain sarung adalah pakaian yang menutup aurat dari pusar ke lutut; sedangkan
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yang dimaksud jubah adalah pakaian yang dikenakan di atas kedua bahu. Jika
ia memakai selain keduanya dari pakaian vang tidak berjahit dan tidak juga
meliput, yang demikian itu tidak masalah, akan tetapi ia tidak memperoleh
{pahala) mandub.

Di antara sunnat ihram lainnya adalah melangsungkan ihram setelah
shalat; dan disunnatkan berupa dua rakaat shalat nafilah bila pada waktu itu
boleh melaksanakan shalat nafilah. Jika tidak, maka hendaklah menunggu
hingga boleh melaksanakan shalat nafilah. Yang lebih utama bagi yang
menunggangi binatang hendaklah memulai ihramnya ketika sudah duduk
tenang di atas binatang tunggangannya; dan bagi yang berjalan kaki ketika
mulai berjalan.

lhram itu sunnat dilakukan bersamaan dengan talbiyah sebagaimana
telah dikemukakan terdahulu. Sedang talbiyah itu sendiri hukumnya wajib. la
mandub memperbaharui talbiyah itu ketika mengalami perubahan keadaan,
seperti ketika naik ke dataran yang tinggi atau turun ke lembah, atau ketika
bertemu dengan teman-teman dan setelah shalat. Talbiyah itu hendaklah terus
dibaca hingga memasuki Mekah, kemudian berhenti hingga bertawaf dan
bersa’i bila ia hendak mengerjakan sa’inya setelah tawaf qudum. Kemudian
setelah itu mengulang-ulanginya hingga matahari tergelincir pada hari Arafah
(tanggal 9 Dzul Hijjah) dan sampai ke mushalla tempat melaksanakan shalat;
ketika itulah ia menghentikan bacaan talbiyah-nya. Jika tidak mengulang-
ulanginya berarti ia meninggalkan suatu yang wajib; dan (karenanya) ia wajib
bayar dam.

Disunnatkan juga agar membaca dengan sedang-sedang saja, jangan
terlalu lambat sehingga membosankan dan menjemukan, sebagaimana juga
disunnatkan (mandub) agar sedang-sedang saja dalam mengeraskan bacaan
talbiyah itu, jangan terlalu pelan (samar) dan jangan pula terlalu keras,
melainkan antara keras dan pelan.

Dlsunnatkan membaca sebatas lafadz yang datang dari Nabi SAW, yaltu
@U\ L;J\JLQJWJJJJ,NQLJ %JM.U\
SO ,.:3{ TN P gy

Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi orang vang hendak berihram
disunnatkan mandi sekalipun ia sedang haid atau nifas; atau disunnatkan
bertayamum bila tidak ada air atau tidak dapat menggunakannya karena sakit
dan lain sebagainya. Hadats yang terjadi antara mandinya dan ihramnya tidaklah
merusak mandinya tadi. la juga disunnatkan untuk membersihkan badannya
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sebelum berihram dengan cara memotong rambutnya, kukunya dan
menghilangkan bau yang tidak enak dari badannya.

Disunnatkan juga baginya menggunakan wewangian pada badannya dan
makruh digunakan pada pakaiannya. Jika ia digunakan pada pakaiannya dan
ia terus menggunakan pakaian tersebut, maka yang demikian tidak apa-apa,
selama ia belum melepasnya. Jika ia lepas, maka tidak boleh digunakan lagi
sebelum dicuci.

Sebelum berihram disunnatkan juga memakai kain sarung dan jubah
yang berwarna putih, suci dan bary; dan disunnatkan memakai sandal setelah
ia melepaskan pakaiannya yang berahit, bila ia laki-laki. Dan disunnatkan
melangsungkan ihramnya setelah melaksanakan shalat fardhu atau nafilah
dengan syarat shalat nafilah itu tidak dilaksanakan pada waktu yang terlarang
dan ia mendapatkan air {untuk bersuci) dan tanah {untuk tayamum).

Pada saat berihram disunnatkan baginya menentukan ibadah vang ia
lakukan, baik haji, umrah maupun giran; dan hendaklah ia melafadzkan apa
vang ia tentukan itu; dan disunnatkan mengucap:

- Fo

bl/}yf;_t;;jkjj ;AJJJM\(W\.L))\J\M\
ww&mﬁ wa

Ya Allah sesungguhnya aku bermaksud melaksanakan ibadah...
(tentukan jenis ibadahnya), maka mudahkanlah bagiku dan terimalah
ibadahku itu. Jika seandainya aku tertahan oleh sesuatu yang
menahanku, maka tempatku di mana saja Engkau tahankan aku.

Jika ia telah melakukan itu dan tertahan dengan suatu penyakit atau
musuh dan lain sebagainya, maka tidak apa-apa dan ia tidak dikenakan suatu
kewajiban apapun.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bagi orang yang hendak berihram, sunnat
melakukan beberapa hal berikut:

— Mandi terlebih dahulu sebelum berihram, sekalipun masih dalam keadaan
haid; dan hendaklah ia berniat untuk mandi ihram. Dan dimakruhkan untuk
tidak mandi tanpa ada udzur. Jika ia tidak bisa mandi karena tidak ada air
atau karena tidak mampu menggunakannya, maka hendaklah bertayamum.
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Menghilangkan bulu ketiak dan kemaluan; menggunting kumis, memotong
kuku, mencukur rambut bagi yang menganggap itu baik bagi dirinya; jika
tidak menganggapnya demikian, hendaklah tetap membiarkan rambutnya
itu dan dilengketkan dengan menggunakan semacam getah (pelengket).
Ini berlaku apabila ia berniat untuk tidak menyembelih kurban. Jika ada
niat menyembelih kurban, maka hendaklah ia tunda itu hingga selesai
menyambelih kurban. Semua ini sunnat dilakukan sebelum mandi bagi
selain orang junub. Sedangkan bagi yang junub, maka sunnat dilakukan
setelah mandi.

Menggunakan wewangian pada badan setelah mandi, kecuali bagi orang
yang puasa, maka hukumnya makruh; dan terkecuali juga bagi wanita
yang wajib meninggalkan perhiasan (ihdad) karena ditinggal mati suaminya,
maka yang demikian itu haram. Tidak apa-apa wewangian itu tetap ada
hingga masuk ihram bila wewangian itu mempunyai dzat. Dan tidak menjadi
masalah bila pakainnya terkena wewangian karena ia memakai wewangian
tersebut.

Berjimak sebelum berihram.

Mewarnai kedua tangannya — bagi wanita — hingga di pergelangan
dengan tidak melukisnya.

Mengoles wajah — bagi wanita — dengan bahan pewarna.

Bagi laki-laki hendaklah menggunakan kain sarung dan jubah putih yang
baru; bila tidak ada, maka cukup yang sudah dicuci, dan menggunakan
sandal. Dan makruh menggunakan pakaian yang dicelup.

Melaksanakan dua rakaat shalat sunnat ihram gabliyah di luar waktu yang
makruh, kecuali bagi orang yang ada di tanah Haram Mekah, maka ia
boleh melaksanakan shalat tersebut secara mutlak. Yang bisa menjadi
penggantinya adalah shalat apa saja yang ia laksanakan, baik shalat fardhu
maupun nafilah. Dan hendaklah ia menyamarkan bacaannya dalam dua
rakaat shalat itu walaupun pada waktu malam.

Menghadap kiblat ketika memulai ihram; dan hendaklah membaca:

gs‘-’)t;v% 6,~; gs,wvuffs(,_@m
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Diharamkan bagi yang sedang ihram melakukan akad nikah, dan
nikahnya itu batal menurut pendapat tiga imam madzhab. Hanafiyah
menyangkal pendapat terseebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.V

Demikian juga haram bersetubuh dan melakukan hal-hal yang dapat
menyebabkan terjadinya persetubuhan, seperti mencium dan berhubungan
langsung. Dan diharamkan pula melakukan tindakan yang keluar dari
ketaatan kepada Allah dengan melakukan perbuatan haram apa saja,

Ya Allah, aku thramkan untuk-Mu rambutku, kulitku, dagingku, dan
darahku.

oS e T e e o L e a8 o el 8T . ed]
-~ Membaca talbiyah, yaitu: RO WO dlg,&Y S el bl
T O S A T I
U el 2y ey Sl sl K5 o)
(Bacaan talbiyah ini hendaklah dibaca dengan pelan dan tenang dengan
maksud untuk dzikir).

Selama dalam ihram sunnat mengeraskan bacaan talbiyah ini. Jika tidak
dalam ihram, maka yang sunnat adalah menyamarkannya, sebagaimana bagi
wanita, yang sunnat adalah mengucapkannya dengan samar dalam keadaan
vang bagaimanapun. Dan dimakruhkan bagi wanita mengeraskan bacaan
talbiyah-nya di hadapan orang yang bukan mahramnya. Yang semisal dengan
wanita adalah banci. Setelah membaca talbiyah hendaklah membaca shalawat
dan salam atas Nabi SAW. Yang muakkad hendaklah talbiyah itu dibaca tiga
kali ketika mengalami perubahan situasi dari diam ke gerak, ketika menanjak
dan turun, ketika berkumpul dengan teman-teman, ketika hendak memasuki
malam atau siang..., kemudian berdoa sekehendaknya. Membaca doa seperti
apa vang telah ditetapkan lebih utama.

11)..

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa orang yang sedang ihram boleh
melangsungkan akad nikah, karena ihram tidaklah menghalangi sahnya seorang
wanita untuk dinikahkan; melainkan yang dilarang hanyalah melakukan jima'.
Sama seperti ketika haid, nifas, dan zhihar sebelum kifaratnya dibayar. Dalam
semua ini hanya tidak dibolehkan melakukan jima' saja, bukan berarti
menghalangi sahnya akad (nikah).

1
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sekalipun diharamkannva itu di luar haji, maka tentu yang demikian itu
akan lebih haram lagi ketika dilakukan dalam haji.

Diharamkan juga bertengkar (cekcok) dengan teman, pembantu
dan lain sebagainya. Berdasarkan firman Allah SWT:
o D VG BT NG ) S R Dl (T s

(OAY 13,y o

Barangsiapa menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan
haji, maka tidak boleh baginya rafats, berbuat fasik, dan berbantah-
bantahan dalam masa mengerjokan haji. (Q.s. 2:197)

Yang dimaksud “rafats” adalah bersetubuh dan hal-hal yang dapat
menyebabkan terjadinya persetubuhan, dan pembicaraan yang keji. Yang
dimaksud “jidal” adalah berbantah-bantahan.

Demikian juga diharamkan berburu binatang darat dengan cara
membunuh atau menyembelih ataupun menuding binatang buruan ketika
kelihatan, atau menunjukkan kepadanya ketika tidak kelihatan dan lain
sebagainya, seperti merusak telornya. Berburu itu diharamkan hanya
apabila binatang tersebut liar dan dapat dimakan. Sedangkan bila binatang
itu tidak dapat dimakan, maka boleh diburu menurut Syafi'iyah dan
Hanabilah. Sedangkan menurut Hanafivah dan Malikiyah, berburu
binatang darat yang liar itu hukumnya haram secara mutlak, baik binatang
itu dapat dimakan ataupun tidak. Sedangkan berburu binatang laut,
hukumnya halal (boleh). Allah SWT berfirman:

(A1 sy B LSS G JJ\ :\...avi.lﬁ, iF.

“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan yang
berasal dari laut sabagai makanan yang lezat bagimu dan bagi
orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu
{menangkap) binatang buruan darat selama kamu dalam ihram.”
(Q.s. 5:96)
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Yang dimaksud binatang darat adalah binatang yang beranak-pianak
dan berketurunan di darat sekalipun ia hidup di air. Sedangkan yang
dimaksud binatang laut adalah sebaliknya menurut pendapat tiga imam
madzhab. Syafi’iyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah
pendapat mereka pada catatan kaki di bawah ini.!?

Diharamkan juga bagi orang yang sedang dalam ihram
menggunakan wewangian, seperti minyak kasturi yang digunakan pada
pakaian atau badan, dan memotong kuku.

Bagi laki-laki diharamkan menggunakan pakaian berjahit atau
pakaian yang meliputi seluruh atau sebagian dari badan, seperti baju,
celana, serban, jubah (Arab, rida’/qaba’) dan sepatu, kecuali apabila tidak
mendapatkan sandal, maka ia boleh menggunakan sepatu setelah sepatu
itu ia potong sampai di bawah kedua mata kakinya. Demikian juga haram
(bagi laki-laki) menutup seluruh kepala dan wajahnya atau dengan
menggunakan penutup apapun, menurut Hanafiyah dan Malikiyah.
Sedangkan Syafi'iyah dan Hanabilah berpendapat, tidak diharamkan bagi
laki-laki untuk menutup wajah.

12)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud binatang darat adalah
binatang yang hidup di darat saja atau yang bisa hidup di darat dan di laut,
seperti kura-kura laut. Sedangkan yang dimaksud binatang laut adalah binatang
vang hanya bisa hidup di laut.
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Menutup Wajah dan Kepala bagi Wanita yang Sedang Ihram

Dibolehkan bagi wanita untuk menutup wajah dan kedua tangannya
ketika sedang ihram bila menutupnya itu ia dimaksudkan untuk menjaga
diri dari laki-laki yang bukan mahramnya; dengan syarat penutupnya itu
ia biarkan jatuh terurai di wajahnya tanpa menyentuh wajah itu sendiri,
menurut Hanafiyah dan Syafi'iyah. Hanabilah dan Malikiyah menyangkal
pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah inj.*®

Memakai Pakaian yang Dicelup dengan Sesuatu yang Harum

Diharamkan memakai pakaian yang dicelup dengan sesuatu yang
harum berdasarkan rincian pendapat yang akan disebutkan pada catatan
kaki di bawah ini.?

13)...

— Hanabilah: Mereka berpendapat, seorang wanita boleh menutup wajahnya
karena suatu keperluan, misalnya karena ada laki-laki bukan mahram lewat di
dekatnya. Tersentuhnya tabir wajah ke wajahnya itu tidak menjadi masalah.
Dalam hal ini ada kelonggaran, vaitu untuk menghilangkan adanya kesempitan
dan kesulitan.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bila seorang wanita menutup kedua tangan
dan wajahnya dengan maksud untuk menutup diri dari pandangan orang-
orang, maka yang demikian itu boleh, yaitu bila di sana memang benar-benar
ada orang yang melihatnya atau dia itu berwajah cantik, sebab wanita yang
demikian itu cenderung menjadi sorotan laki-laki, sementara ia dalam ihram;
dengan syarat tabir wajahnya itu tidak menggunakan penancap dan tidak juga
ikat. Jika tidak, maka yang demikian itu haram, dan ia wajib bayar fidyah
disebabkan menutup wajahnya sebagaimana akan dijelaskan nanti. Bila kedua
syarat ini tidak terpenuhi, maka haram menutup wajah dan kedua tangannya
dengan sesuatu yang meliputi, seperti sarung tangan; dan haram menutup
keduanya itu dengan sesuatu yang berjahit atau bertali. Sedangkan
memasukkan kedua tangan ke dalam bajunya tidak haram, sebagaimana juga
tidak haram menutup sebagian dari wajahnya yang kepadanya bergantung
tutup kepala dan dadanya.

14)...
- Hanafiyah: Mereka berpendapat, memakai pakaian yang dicelup dengan
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Mencium dan Membawa Wewangian ketika lhram

Bagi yang sedang ihram dimakruhkan mencium atau membawa
wewangian berdasarkan kesepakatan ularna; atau berdiam di tempat yang
harum adalah makruh, menurut Malikiyah dan Hanafiyah, baik ia
bermaksud menciumnya atau tidak. Sedangkan menurut Hanabilah dan
Syafi'iyah, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.1®

‘ushfur (safflower, Carthamus tinctorius), wars (nama jenis tanaman berwarna
merah di Yaman) dan lain sebagainya dari jenis tanaman yang berbau harum
hukumnya haram, kecuali bila pakaian itu ia cuci sampai tidak tercium baunya,
maka ia boleh memakainya ketika ihram.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa pakaian yang dicelup dengan sesuatu
yang berbau wangi haram dipakai bagi yang sedang ihram, seperti pakaian
vang dicelup dengan wars dan kunyit. Sedangkan yang dicelup dengan ‘ushfur,
maka bila celupan itu melekat kuat, misalnya pakaian tersebut dicelup berkali-
kali, maka haram dipakai sebelum dicuci. Sedang apabila celupannya itu tidak
melekat kuat, atau melekat kuat tapi dicuci, maka tidak haram dan boleh
dipakai. Yang demikian itu makruh dipakai hanya bagi orang yang menjadi
panutan bagi yang lain, agar supaya ja tidak diikuti orang awam dengan
memakai pakaian yang diharamkan, yaitu pakaian yang diberi wewangian
tadi.

- Syafi’iyah: Mereka berpendapat, pakaian yang dicelup dengan maksud agar
wangi, seperti dicelup dengan kunyit dan wars tidak boleh dipakai kecuali bila
baunya itu hilang sama sekali. Sedangkan pakaian yang dicelup dengan maksud
untuk mewarnai saja bukan untuk mengharumkan, seperti yang dicelup dengan
‘ushfur dan inai, maka tidak haram dipakai.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, diharamkan bagi yang sedang ihram
memakai pakaian yang dicelup dengan wars dan kunyit. Sedangkan pakaian
vang dicelup dengan ‘ushfur boleh dipakai, baik celupannya itu melekat kuat
ataupun tidak.

— Hanabilah dan Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila bermaksud sengaja

mencium wewangian, seperti apabila ia menaruh mawar di hidungnya dengan
maksud untuk mencium baunya, maka yang demikian itu haram. Baik
wewangian itu ia bawa atau dengan berdiam di tempat wewangian tersebut.
Sedang apabila tidak bermaksud menciumnya, maka tidak haram.

204

Pembahasan Haji

Memotong Rambut Kepala atau Lainnya ketika Thram

Bagi yang sedang berpakaian hram diharamkan memotong rambut
kepalanya dengan cara mencukur, menggunting ataupun lainnya,
sebagaimana juga haram memotong selain rambut kepala, sekalipun
tumbuh di mata. Yang dikecualikan dari itu adalah apabila dengan
dibiarkannya rambut tersebut dapat menimbulkan bahaya, maka boleh
dipotong dan dalam hal itu dikenakan fidyah, kecuali dalam hal memotong
bulu mata yang dapat menimbulkan bahaya, maka tidak ada fidyah, kecuali
menurut Malikiyah. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.'¥ Rincian tentang hal ini akan diuraikan nanti dalam “Bab

Fidyah”

Memakai Pacar ketika lhram

Bagi yang sedang melaksanakan ihram tidak boleh memakai pacar,
karena ia termasuk jenis wewangian, sementara orang yang ihram tidak
boleh memakai wewangian. Baik bagi laki-laki maupun wanita; baik pacar
itu digunakan di tangan, di kepala atau di anggota badan lainnya, menurut
Malikiyah dan Hanafiyah. Sedangkan menurut Syafi'iyah dan Hanabilah,
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini."?

16)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, memotong rambut apa saja bagi yang sedang
ihram hukumnya haram. Baik rambut yang ada di mata atau di tempat anggota
badan lainnya, kecuali karena suatu udzur yang menunfut untuk dipotong,
maka ketika itu tidak haram dipotong; dan dalam hal ini dikenakan fidyah,
sekalipun rambut yang ada di mata.

17)...

— Syafi’iyah: Mereka berpendapat, memakai pacar bagi wanita ketika ihram
hukumnya makruh, kecuali bagi wanita yang sedang dalam masa ‘iddah karena
ditinggal mati suaminya, maka hukumnya haram. Sebagaimana juga
diharamkan baginya memakai pacar bila berupa lukisan sekalipun bukan dalam
masa ‘iddah. Sedangkan bagi laki-laki boleh memakai pacar ketika dalam ihram
pada seluruh bagian tubuhnya selain pada kedua tangan dan kaki, maka haram
diberi pacar kecuali karena ada keperluan. Demikian juga tidak boleh menutup
kepalanya dengan menebalkan pacar di kepalanya.
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Bolehkah Orang vang Sedang lhram Makan atau Minum yang
Mengandung Wewangian

Orang yang sedang ihram tidak boleh makan atau minum wangi-
wangian atau yang bercampur wangi-wangian, baik banyak ataupun
sedikit, kecual; bila wangi-wangian itu musnah hingga tidak ada sisa rasa
dan baunya berdasarkan kesepakatan tiga imam madzhab. Malikiyah
mempunyai rincian (pendapat) lain pada catatan kaki di bawah ini.!® Bjla
pada benda harum itu masih ada sisa rasa atau baunya, maka hukumnya
haram secara sepakat. Tidak ada perbedaan dalamn hal itu apakah benda
harum yang dicampurkan kepada makanan/minuman itu dimasak terlebih
dahulu ataupun tidak berdasarkan kesepakatan tiga imam madzhab.
Hanafiyah menyangkal pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka
pada catatan kaki di bawah inj 19

- Hanabilah: Mereka berpendapat, memakai pacar tidaklah haram bagj seorang
vang sedang ihram, baik laki-laki ataupun perempuan, pada bagian badan
manapun selain di kepala bagi laki-laki. Dalam hal inj ada kelonggaran.

18)...

- Malikivah: Mereka berpendapat, yang dimaksud dengan musnahnya
wewangian pada makanan adalah hilangnya dzat wewangian itu dengan cara
dimasak. Bila sudah demikian, maka tidak haram, sekalipun baunya masih
terasa, seperti minyak kasturi; atau warnanya masih tampak, seperti kunyit.
Sedangkan Wwewangian yang bercampur dengan sesuatu tanpa dimasak, maka
haram dimakan oleh orang yang sedang ihram.

. Sebagian dari mereka ada vang berpendapat bahwa bila wewangian itu
dimasak bersama makanan, tidak haram dimakan, sekalipun dzatnya masih
tersisa.

19)...

— Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila Wewangian itu mengalami perubahan
karena dimasak, maka boleh dimakan oleh orang yang sedang ihram, baik
baunya masih ada ataupun tidak. Sedang apabila wewangian itu bercampur
dengan makanan tanpa dimasak, maka jika dzat harumnya itu lebih sedikit
boleh dimakan. Hanya saja hukumnya makruh bila bay harumnya terasa.
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Bercelak pada yang Mengandung Wewangian;
Memakai Minyak Rambut dan Badan

Orang yang sedang ihram tidak boleh menggdunakan celak yang
mengandung wewangian. Jika ia lakukan itu, maka dikenakan denda
yang akan dijelaskan nanti. Sedangkan memakai celak vang tidak
mengandung wewangian boleh berdasarkan kesepakatan tiga imam
madzhab. Malikivah menyanggah pendapat ini. Perhatikanlah madzhab
mereka pada catatan kaki di bawah ini.20

Diharamkan bagi yang sedang ihram menjatuhkan rambutnya. Jika
ia lakukan itu, maka ada denda vang akan dijelaskan nanti. Demikian
juga tidak boleh bagi orang yang sedang ihram meminyaki rambut atau
badannya berdasarkan rincian pendapat dalam berbagai madzhab vang
akan disebutkan pada catatan kaki di bawah inij. 2!

harumnya lebih banyak, berarti ia dikenakan dam; sedangkan bila dzat
harumnya lebih sedikit, maka ia dikenakan denda shadaqah. Hanya saja bila
ia meminumnya terus-menerus, maka dikenakan dam sebagaimana akan
dijelaskan nanti. Sedangkan bila ia makan dzat harum itu sendiri, maka bila
banyak, ia dikenakan dam; bila sedikit tidak apa-apa.

20)...

~ Malikiyah: Mereka berpendapat, bagi orang vang sedang ihram diharamkan
secara mutlak memakai celak yang mengandung wewangian dan lain
sebagainya, kecuali karena darurat, maka boleh secara mutlak. Hanya saja
bila ia memakai celak dengan wewangian itu sendiri karena danurat, ia wajib
bayar fidyah. Jika ia memakai celak vang tidak bercampur wewangian karena
darurat, maka tidak dikenakan fidyah.

21)...

— Malikiyah: Mereka berpendapat, diharamkan bagi yang sedang ihram untuk
meminyaki rambut dan badan - seluiruhnya atau sebagian — dengan
menggunakan minyak apa saja, sekalipun tidak wangi. Jika ia lakukan itu,
maka wajib bayar fidyah sebagaimana akan dijelaskan nanti. Hanya saja bila
ia menggunakan minyak yang tidak mengandung wewangian karena sakit, ia
tidak wajib bayar fidyah, baik sakitnya itu terdapat di bagian dalam kedua
tangannya atau di kedua kakinya atau di anggota badan lainnya. Untuk selain
kedua tangan dan kaki ada perbedaan pendapat tentang waijibnya fidyakh.

— Hanafiyah: Mereka berpendapat, apa-apa yang digunakan di badan terbagi
menjadi tiga bagian:
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Hukum Memotong Rumput dan Pohon di Tanah Haram

Tidak dihalalkan bagi seorang vang sedang ihram, sebagaimana
juga lainnya, menganggu pepohonan tanah Haram dengan cara
memotong (menebang), mencabut atau merusak: tidak juga terhadap
rantingnya, sekalipun rantingnya itu menjulur ke luar tanah Haram (yaitu
tanah Halal). Sedang apabila pohon tersebut ditanam {tumbuh) di luar
tanah Haram boleh diganggu dan dimanfaatkan bila pohon itu bukan
milik seseorang, sekalipun ranting-rantingnya itu menjulur ke dalam tanah

1. Wewangian buatan yang dipersiapkan untuk harum-haruman, seperti,
minyak kasturi, kamper, minyak ambar dan lain sebagainva. Jinis
wewangian ini tidak boleh dipakai oleh orang vang sedang ihram untuk
minyak atau lainnya, dengan cara bagaimanapun.

2. Sesuatu yang bukan berupa wewangian itu sendiri, tidak mengandung arti
wewangian dan tidak bisa menjadi wewangian dengan cara apapun, seperti
lemak. Jenis ini boleh dipakai oleh orang vang sedang ihram untuk
berminyak dan lain sebagainya. Dalam memakainya itu tidak dikenakan
denda apa-apa.

3. Sesuatu yang bukan berupa wewangian tetapi ia merupakan asal dari
wewangian. Terkadang ini digunakan untuk wangi-wangian dan minyak-
minyakan, dan terkadang pula digunakan untuk obat-obatan, seperti
minyak. Jika minyak itu digunakan untuk wangi-wangian dan minyak-
minyakan, maka ia dihukumi sebagai wewangian. Sedang apabila ia
digunakan untuk obat-obatan, maka boleh dipakai oleh orang yang sedang
ihram, sebagaimana ia juga boleh memakannya.

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa memakai minyak yang berbau harum
hukumnya haram secara mutlak. Sedangkan minyak yang tidak berbau harum
boleh dipakaj untuk seluruh badan selain untuk rambut kepala dan wajah,
maka tidak boleh kecuali untuk suatu keperluan.

— Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sesuatu vang mempunyai bau harum,

haram dipakai oleh orang vang sedang ihram untuk meminyaki badannya
atau pada bagian anggota badan vang mana saja. Sedangkan yang tidak
mempunyai bau harum, seperti minyak biasa, maka tidak haram dipakai untuk
minyak-minyakan, sekalipun untuk rambut kepala dan wajah.
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Haram. Yang semisal dengan pohon dalam hal ini adalah rumput tanah
Haram, kecuali idzkhir (nama jenis tumbuhan yang cukup dikenal di
Mekkah, berbau harum); demikian juga pohon sana yang dikenal dengan
nama “sana Mekah”, tumbuhan ini boleh diganggu dengan cara dipotopg:
dan lain sebagainya. Mengenai pohon dan rumput tanah Haram ini
terdapat rincian pendapat yang akan kami sebutkan pada catatan kaki di

bawah ini.??

22)...

~ Syafi’iyah: Mereka berpendapat, menganggu pohon-pohonan dan
rerumputan tanah Haram yang masih hidup dengan cara m.emotong atau
mencabut atau merusak hukumnya haram, sekalipun itu milik orang yang
mengganggunya itu, selain untuk pohon-pohonan vang telah disebutkan di
atas tadi; ditambah lagi dengan duri, maka ia boleh dipotong. Mengganggu
pohon-pohonan dan rerumputan tanah Haram itu haram hanya bila dilakukan
bukan untuk tfujuan memperbaiki, misalnya pohon itu ditutuh (dipangkas) untuk
pertumbuhan pohon tersebut, maka yang demikian itu boleh. Sgdangkan untuk
pohon-pohonan kering, boleh ditebang dan dicabut. Demikian juga rerum;?ut?n
kering boleh dipotong; sedangkan dicabut haram secara mutlak, kecuali bila
pangkal batangnya sudah rusak, maka boleh juga dicabut. Tldak ada per.bedaan
untuk pohon tersebut antara yang tumbuh sendiri, seperti pohpn akasia, atau
vang ditanam orang, seperti pohon korma, maka haram diganggu secara
mutlak. Sedangkan rerumputan, biji-bijian dan lain semacamnya, haram
diganggu bila ia tumbuh dengan sendirinya. Bila ia ditanam orang, maka boleh
diganggu, baik dalam keadaan ihram ataupun bukan. Ada beberapa hal yang
dikecualikan dari larangan tadi, antara lain adalah:

1. Mengambil pelepah korma dan daun pohon tanpa memukulnya yang dapat
membahayakan pohon. Jika demikian, maka hukumnya haram.

2. Mengambil buah pohon, demikian juga batang siwak dengan syarat ia
dapat tumbuh lagi seperti semula dalam waktu satu tahun.

3. Mengembalakan binatang pada pohon tersebut.

4. Mengambil pohon itu untuk obat, seperti hanzhal (citrullus colocynthi.s,
nama pohon yang buah dan warnanya seperti jeruk, bijinya sangat pahit)
dan sana Mekah (jenis tanaman obat-obatan di Mekah).

209



Pembahasan Haji

- Hanabilah: Mereka berpendapat, haram hukumnya mencabut pohon dan
rumput tanah Haram Mekah bila ia hidup, sekalipun pohon dan rumput itu
berbahaya, seperti duri; demikian juga pohon siwak dan yang semacamnya
serta daun yang basah (segar). Sedangkan pohon dan rumput kering, tidak
apa-apa dipotong dan dicabut, karena hukumnya sama dengan yang mati.
Demikian juga tidak apa-apa memotong rumput idzkhir dan cendawan serta
memetik buah-buahan sekalipun semuanya jtu masih basah (segar),
sebagaimana juga tidak apa-apa memotong dan mencabut pohon atau rumput
vang ditanam orang, sebab tanaman itu ada pemiliknya. Dan dibolehkan
menggembala binatang di rumput tanah Haram sebagaimana telah disebut
tadi, serta memanfaatkan daun-daunan yang jatuh dan pohon vang lepas
{tercabut) dari tanah, atau patah bukan disebabkan perbuatan seseorang
(sekalipun) patahannya itu belum terlepas dari pangkalnya. Sedangkan pohon
vang dipotong seseorang tidak boleh dimanfaatkan, baik oleh dirinya sendiri
ataupun orang lain.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, tumbuhan tanah Haram, boleh jadi ia kering
atau patah; dan boleh jadi juga tidak. Tumbuhan vang kering dan patah tidak
termasuk dalam hukum pohon tanah Haram, karena ia adalah kayu bakar.
Demikian juga rumput idzkhir, sebab tumbuhan tersebut dikecuaikan dari
pohon tanah Haram. Sedangkan yang tidak kering, vaitu yang dapat tumbuh,
boleh jadi ia tumbuh sendiri atau tidak. Yang pertama {vang tumbuh sendiri)
boleh jadi dari jenis yang biasa ditanam orang, seperti tanam-tanaman; atau
bukan, seperti pohon yang dikenal dengan nama “umm al-ghaylan” (semacam
pohon akasia). Maka yang haram dipotong adalah yang tumbuh sendiri dan
bukan dari jenis tumbuhan yang biasa ditanam orang. Ini haram dipotong
secara mutlak, baik pohon itu milik seseorang ataupun bukan. Hanya saja bila
yang memotong itu pemiliknya sendiri, maka yang haram hanyalah
pemotongannya saja dan ia tidak dikenakan denda. Sedang apabila yang
memotong itu bukan pemiliknya, maka ia dikenakan denda yang akan dijelaskan
nanti. dan ia wajib gati rugi. Pohon vang dipotong untuk keperluan mendirikan
kemah atau menggali tungku atau untuk mengawinkan binatang dapat
dimaatkan, karena yang demikian itu tidak dapat dihindarkan. Sedangkan
tumbuhan yang (biasa) ditanam orang atau yang tumbuh dengan sendirinya
dan termasuk jenis yang ditanam orang, maka boleh dipotong dan
dimanfaatkan. Yang demikian itu bila bukan milik orang lain. Bila itu milik
orang lain, maka ia wajib mengganti harganya pada pemiliknya.

- Malikiyah: Mereka berpendapat, memotong pohon dan tumbuhan vang

biasanya tumbuh sendiri hukumnya haram, seperti tumbuhan sayur darat dan
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Yang Boleh Dilakukan oleh Seorang yang Ihram
Berbekam (Phlebotomy/Cupping), Menggaruk Kulit dan Kepala

Dibolehkan bagi seorang yang sedang ihram berbekam (dengz?n
cara phlebotomy (al-fash), yaitu memantik darah dengaq membelah kulit;
atau dengan cara cupping (al-hijamah), yaitu memantik darah dengan
menggunakan mangkok) tanpa mencukur rambut bedasarkan kesep_akaia?1
tiga madzhab. Malikiyah menyangkal pendapat te'rs-ebut. Perba}tlkap a
madzhab mereka pada catatan kaki di bawah 1n'1._23’ I_)en.nklan juga
dibolehkan menggaruk kulit dan rambut bila yang demikian itu tidak sampai
menyebabkan jatuhnya rambut atau kutu sesuai dengan kesgpakatan tiga
imam madzhab. Syafi’iyah berpendapat, dimakruhkan bagi yang sedang

pohon tharfa’ (tamarisk) sekalipun titanam, baik tumbuhan itL.l masih ‘hi.jau
atau sudah kering. Ada beberapa macam jenis yang dikecualikan dari itu,
antara lain adalah:

1. Tumbuhan idzkhir, yaitu tumbuhan seperti halfa’ baunya harum.

2. Tumbuhan sana vang dikenal dengan nama “sana Mekah”, karena ia
dibutuhkan untuk obat.

3. Pohon untuk tongkat.

4. Pohon siwak.

5. Memotong pohon untuk mendirikan bangunan atau tempat tinggal di
tempat pohon itu berada atau untuk keperluan merapikan tanam-tanaman.

6. Memotong daun pohon dengan menggunakan galah yang dibengko!«kan,
vaitu dengan cara diletakkan di atas ranting pohor.n lalu dlgerakkan hingga
daunnya jatuh tanpa dipukul. Sedang apabila hal ‘tf" dilakukan dengan
cara memukulkan galah pada pohon agar daunnya Jatuh,'maka hukumnya
haram. Adapun tumbuhan yang biasa ditanam, sepertll selada (.lactuca
sativa), gandum, semangka dan delima, maka boleh c.hpotong di (areal)
tanah Haram Mekah sekalipun pohon itu tumbuh sendiri.

23)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa orang yang sedang ihran.makruh
berbekam (dengan cara phlebotomy atau cupping) tanpe'l ada. perlu. Bila perlu,
maka boleh melakukan itu dan wajib bayar fidyah, yaitu bila pad§ anggota
badan vang dibekam itu ia gunakan pembalut. Jika tidak, maka tidak perlu

bayar fidyah.
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thram menggaruk kulit dan rambutnya selama tidak menyebabkan jatuhnya

;ambut‘ Jika sampai menyebabkan jatuhnya rambut, maka hukumnya
aram.

Mencuci Kepala dan Badan serta Berteduh

Dibolehkan bagi yang sedang ihram membasahi kepala dan
badannya dengan air untuk menghilangkan kotoran, dengan syarat ia
tidak mandi menggunakan sesuatu yang dapat mematikan kutu. Maka ia
boleh mandi menggunakan sabun dan pembersih lainnya yang tidak
sampai mematikan kutu, sekalipun pembersih itu berbau wangi menurut
Syafi’iyah dan Hanabilah. Sedangkan menurut Malikiyah dan Hanafiyah
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.?% ’

24)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, menghilangkan kotoran dengan cara
mencuci {membasahi) bagi seorang yang sedang ihram tidak boleh. Yang
dikecualikan dari hal itu adalah mencuci kedua tangan, maka.boleh
menggunakan pembersih yang dapat menghilangkan kotoran, seperti sabun
dan lain sebagainya yang tidak mengandung wewangian. Sedangkan mencuci

dengan sesuatu yang mengandun, i i
g wewangian di mana baunya melekat di
tangan, maka tidak boleh. g e

Hana.fiyah: Mereka berpendapat bahwa seorang vang sedang ihram boleh
mandi dengan menggunakan sesuatu (pembersih) yang dapat menghilangkan
kotoran dan tidak sampai mematikan kutu sebagaimana dikemukakan oleh
Syafi’iyah dan Hanabilah. Hanya saja tidak boleh mandi dengan menggunakan
sesuatu yang berbau wangi.
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Dibolehkan juga bagi yang ihram berteduh di bawah pohon, dalam
kemah, rumah, tandu dan payung — yang dalam bahasa Arab dikenal
dengan syamsiyah — dengan syarat semua itu tidak sampai menyentuh
kepala dan wajahnya, karena membuka kepala dan wajah hukumnya
wajib berdasarkan kesepakatan Malikiyah dan Hanafiyah. Sedangkan
menurut Syafi’iyah dan Hanabilah, perhatikanlah madzhab mereka pada
catatan kaki di bawah ini.?

Hal-Hal yang Dituntut Dilakukan oleh Orang yang
Ihram untuk Memasuki Mekah

Bagi yang berihram disunnatkan mandi untuk memasuki Mekah.
Mandi di sini untuk kebersihan, bukan untuk tawaf qudum berdasarkan
kesepakatan tiga imam madzhab. Kerena itu, menurut madzhab ini, wanita
yang haid dan nifas pun dituntut mandi. Malikiyah menyangkal pendapat
tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.%®

25)...

— Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa berteduh di bawah semua apa yang
telah disebutkan tadi boleh, sekalipun kepala atau wajahnya menyentuh. Akan
tetapi apabila ia menaruh sesuatu di atas kepalanya yang biasanya digunakan
untuk menutup kepala, seperti sorban (selendang); dan dengan memakainya
itu ia bermaksud menutup kepalanya, maka hukumnya haram. Jika tidak,
maka tidak haram pula.

_ Hanabilah: Mereka berpendapat, bila ia berteduh dengan sesuatu yang biasa
ja pakai untuk berteduh, seperti tandu, maka hukumnya haram, baik ia
berihram dengan berkendaraan atau berjalan kaki. Jika ia berteduh dengan
sesuatu yang tidak biasa ia pakai untuk berteduh, seperti pohon atau kemah,
maka yang demikian itu boleh.

26)...

— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa mandi untuk memasuki Mekah
hukumnya mandub, bukan sunnat. Tujuan mandi tadi adalah untuk
melaksanakan tawaf di Baitullah, bukan untuk kebersihan. Karenanya wanita
yang sedang haid atau nifas tidak dituntut mandi, sebab ia tidak boleh
melaksanakan tawaf, karena suci (thaharah) merupakan syarat dalam
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Disunnatkan (mustahabb) bagi yang berihram agar memasuki
Mekah pada waktu siang hari, dan masuknya itu dari atas agar ia dapat
menghadap ke Baitullah sebagai penghormatan; dan masuknya itu
hendaklah dari pintu yang dikenal dengan nama "Babul Ma'la”. Bila
telah memasuki Mekah, hendaklah pertama-tama menuju Masjidil Haram
setelah ia mengamankan barang-barangnya. Dan disunnatkan (mandub)
untuk memasuki Masjid melalui “Babus Salam” pada waktu siang hari
sambil membaca talbiyah dengan tawadhu’ dan khusyu’; dan hendaklah
mengangkat kedua tangannya ketika melihat Baitullah, lalu membaca
takbir, tahlil dan membaca doa:

4
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Ya Allah, tambahkanlah pada Baitullah ini kemuliaan,
keagungan, penghormatan, wibawa dan kebaikan; dan
tambahkanlah pada kemuliaan dan keagungannya itu
keagungan, kemuliaan, penghormatan, wibawa dan kebaikan

lain dari orang-orang yang mengunjunginya untuk berhaji dan
umrah.

melaksanakan tawaf sebagaimana akan dijelaskan nanti. Dan disunnatkan
(mandub) memasuki Mekah di siang hari pada waktu dhuha. Jika ia tiba di
sana pada waktu malam, hendaklah menginap di suatu tempat yang dikenal
dengan nama Dzu Thawa, dan hendaklah ia menunda masuknya hingga
keesokan harinya ketika matahari menyingsing. Mereka (Malikiyah) tidak
menentukan bacaan doa tertentu untuk dibaca ketika melihat Baitullah, baik
secara khusus ataupun umum.
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Bacaan ini disepakati, hanya saja Hanafiyah berpendapat bahwa
mengangkat kedua tangan ketika berdoa hukumnya makruh. Adapaun
lafadz doa yang telah ditetapkan adalah:

&
£’
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Ya Allah, Engkau adalah keselamatan, dari Engkau pula
keselamatan itu datang, maka hidupkanlah kami ya Allah
dengan keselamatan.

Setelah itu ia boleh membaca doa apa saja yang ia kehendaki,
kemudian melakukan tawaf qudum sebagaimana telah disebutkan
terdahulu. Tawaf qudum ini sunnat bagi yang sedang ihram hanya dengan
dua syarat:

1. Yang berihram itu datang dari luar Mekah, karena itulah tawaf
tersebut dinamakan tawaf qudum (yaitu tawaf bagi yang datang
ke Mekah).

2. Waktunya memungkinkan untuk melaksanakan tawaf qudum. Jika
tidak memungkinkan, maka hendaklah berangkat untuk berwuquf
dan meninggakan tawaf tersebut, (yaitu) bila ia mempunyai dugaan
bahwa tawaf itu akan menghambatnya dalam melaksanakan wuquf.
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Rukun Kedua: Tawaf Ifadhah

Macam-macam tawaf ada tiga macam, yaitu:

1. Tawaf rukun. Bagi yang tidak melaksanakan berarti hajinya batal.
Tawaf ini juga disebut dengan tawaf ifadhah dan tawaf ziyarah.

2. Tawaf waijib, vaitu tawaf ziyarah; dinamakan juga tawaf shadr.
3. Tawaf sunnat, yaitu tawaf qudum yang telah dikemukakan terdahulu.

' Akan kami uraikan macam-macam tawaf ini dan akan kami mulai
dari tawaf ifadhah yang merupakan salah satu rukun haji.

Pengertian Tawaf Ifadhah

Tawaf ifadhah, yang disebut juga dengan tawaf ziyarah, merupakan
salah satu rukun haji yang empat yang telah dikemukakan terdahulu,
sesuai dengan kesepakatan para imam madzhab. Bila orang yang berhaji
tidak melaksanakannya berarti hajinya batal. Tawaf ini ada tujuh kali
putaran dengan cara khusus yang akan Anda ketahui setelah ini.

Hanafiyah berpendapat bahwa tawaf rukun ini ada empat kali
putaran. Barangsiapa bertawaf sebanyak empat kali putaran berarti ia
telah memperoleh rukun haji. Sedangkan sisanya untuk sampai ke tujuh
adalah wajib, bukan rukun. Yang demikian itu karena tawaf empat putaran
merupakan bagian yang lebih banyak dari (tujuh) putaran tadi. Dan bagian
yang banyak itu hukumnya sama dengan seluruhnya.

Waktu Tawaf Ifadhah
Madzhab-madzhab yang ada berbeda-beda dalam menentukan

waktu tawaf ifadhah yang merupakan salah satu rukun haji. Perhatikanlah
pendapat mereka pada cacatan kaki di bawah ini.?”

27)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu tawaf ifadhah adalah dari
waktu fajar hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) hingga akhir usia setelah berwuquf
di Arafah. Bila orang yang melaksanakan haji telah berwuquf di Arafah, maka
ia dituntut melaksanakan tawaf ifadhah. Sedang apabila ia tidak berwuquf di
Arafah pada waktunya yang akan dijelaskan nanti, maka tawaf ifadhahnya
tidak sah; dan hajinya pun batal.
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la disyaratkan bertawaf pada bulan-bulan haji yang telah ditetapkan, yaitu
bulan Syawal, Dzul Qa’dah dan Dzul Hijjah. Bila ia berwuquf di Arafah pada
bulan Dzul Hijiah dan ia tidak melaksanakan tawaf ifadhah sehingga bulan
tersebut habis, maka ia wajib bertawaf pada bulan-bulan tadi pada tahun yang
lain.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu tawaf ifadhah adalah dari hari
1d al-Nahr {10 Dzul Hijjah) hingga akhir bulan Dzul Hijjah. Jika seorang yang
melaksanakan haji menundanya dari ketentuan waktu tersebut, maka ia harus
bayar dam dan hajinya sah. Tawatf ifadhah ini tidak sah dilaksanakan sebelum
hari Id. Sedangkan waktu wuquf di Arafah tidak sah dilaksanakan sebelum
waktunya dan tidak juga setelahnya sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam
“Pembahasan Wuquf”.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa tawaf ifadhah atau tawaf ziyarah
yang merupakan rukun haji, awal waktunya adalah mulai setelah pertengahan
malam dari malam Nahr. Sedangkan waktunya yang paling utama adalah pada
hari Nahr; dan tawaf ini tidak mempunyai batas akhir waktu, bahkan ia boleh
menundanya hingga waktu kapan saja yang ia kehendaki. Akan tetapi {selama
itu) ia tidak boleh menggauli istrinya hingga melaksanakan tawaf tersebut,
sebagaimana ketika ia sedang ihram. Bila telah bertawaf berarti telah sempurna
baginya untuk tahallul dari ihram; dan halal menggauli istrinya. Tidak ada
kewajiban lain setelah itu selain melontar jumrah pada hari-hari tasyriq dan
mabit di Mina. Semua ini adalah kewajiban-kewajiban haji yang dituntut
dilaksanakan secara tertib untuk amalan-amalan haji setelah berakhirnya ihram.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa tawaf ifadhah adalah rukun haji yang
waktunya mulai dari pertengahan malam Id al-Nahr (Id al-Adha) bagi yang
telah berwuquf di Arafah. Maka tawaf ifadhah itu mutlak tidak sah dilaksanakan
sebelum wuquf di Arafah. Barangsiapa bertawaf sebelum wuquf di Arafah,
maka hajinya batal sebagaimana yang dikemukakan oleh Hanafiyah. Sedang
batas terakhir waktu tawaf ini tidak ada. Maka ia dituntut melaksanakannya
selama ia masih hidup. Hanabilah dalam hal ini sama pendapatnya dengan
Hanafiyah kecuali dalam masalah pembatasan waktu.
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) S
‘ varat-Syarat Tawaf
7. Tidak beralih kepada pekerjaan lain selain tawaf. Jika ia beralih kepada

I Tawaf dengan keseluruhan macamnya mempunyai beberapa pekerjaan lain selain tawaf, maka tawafnya itu terputus.
erupakan syarat untuk selain tawaf nukun

if .

| lt(:::enésf nsifltf:'qMak? it awaf itu tidak sah kecuali dengan syarat-syarat 8. Berniat melaksanakan tawaf. Ini m
5 . syarat itu akan diuraikan secara rinci dalam pendapat dan tawaf qudum. Sedangkan untuk kedua tawaf tersebut tidak perlu niat,
haji sudah mencakup kedua tawaf ini.

f berbagai madzhab pada cacatan kakl dl bawah inj. 2 karena niat melaksanakan ibadah
Niat ini harus dilaksanakan ketika lurus {selajar) dengan Hajar Aswad. Jika
berniat setelah itu, maka tawaf yang la laksanakan in! tidak terhitung hingga
ja sampai di Hajar Aswad lagi, kecuali bila ia kembali meluruskan lagi

28)...
(dengan Hajar Aswad) setelah berniat.

-~ Syafi’iyah: Mereka be d : i

X 1. Menutu rper?. ap .at, untuk tawaf itu sendiri ada delapan syarat: Untuk tawaf qudum ditambah dengan syarat kesembilan, yaitu hendaklah

. g enutup aurat yang wajib ditutup dalam shalat. Bila seseorang bertawaf dilaksanakan sebelum wuquf di Arafah. Maka tidak dituntut melaksanakannya

i engan aurat terbuka, maka hajinya batal. bagi seorang yang masuk Mekah setelah wuquf di Arafah setelah pertengahan

2. Suci dari hadats dan khubs (kotoran) sebagaimana juga dalam shalat. malar_xr\. ¢ Lotontuan-Ketentu b l dalah
awaf juga mempunyai ketentuan-ketentuan wajib, antara lain adalah:

] . . .
. 3. Memulai tawaf itu dari Hajar Aswad dengan posisi lurus (sejajar) dengannya

ajtafu pad‘a sebagiannya dengan keseluruhan badannya pada bagian sisi
kmm{a, tidak boleh ada anggota badan yang melebihi (batas) Hajar Aswad
sedikit pun. Bila ia memulai tawafnya dari selain tempat ini, maka tawaf
vang i§ lakukan sebelum sampai ke tempat ini tidak terhitur'mg Bila telah
sampai ke tempat ini, maka hendaklah ia memulai tawafnya cian’ tempat
ters.ebut. Ketika selesai disyaratkan untuk lurus (sejajar) dengan Hajar Aswad
lagi seperti apa yang telah dikemukakan tadi. \

. Waktu melaksankan thaawaf hendaklah posisi Bai i i
kirinya sambil berjalan ke arah depan;pdan se]tfum“}?hbzzraar? ao(::aizmrz:g
melaksanakan tawaf itu harus berada di luar tembok Baitullah Syadzafwag
dar} Hijr. Jika ia berjalan di atas Syadzarwan atau menyentuh te}nbok Ka’bah
ketika berjalan, atau ia masuk ke salah satu gang Hijr dan keluar dari gan
vang lai.n‘ maka tawaf yang ia laksanakan di Hijr itu tidak sah; sebagaimang
juga tidak sah tawaf orang yang menghadap Ba’itullah atau
n?embelakanginya atau memposisikan Baitullah di sebelah kanannya at.
di sebelah kirinya dengan berjalan mundur. S

. Tawaf itu dila-ksanakan tujuh kali putaran secara yakin. Jika meninggalkan
sebagian dar ketujuh putaran itu berati tawafnya tidak sah.

. Tawaf itu dilaksanakan di dalam Masjidi i

' jidil Haram sekalipun melebar, mak
tawafr?ya itu sah selama dilaksanakan di Masjid, sekalipun di atas hawany;l
atau di atas atapnya, sekalipun lebih tinggi dari Baitullah, meskipun antara
orang yang bertawaf dan Baitullah itu ada pemisah.

Menjaga diri dari segala bentuk pelanggaran pada waktu tawaf.
Menjaga hati dari memandang hina orang vang dilihatnya.

Berlaku sopan
Menjaga tangan dan penglihatan dari semua perbuatan ma'’siat.

A WD o=

Malikiyah: Mereka berpendapat, ada beberapa syarat bagi sahnya tawaf,

vaitu:

1. Tawaf itu dilaksanakan sebanyak tujuh kali putaran. Bila kurang dani itu,
maka tidak sah; dan tidak cukup diganti dengan dam bila tawaf itu tawaf
rukun. Jika ia meragukan kurangnya tawaf itu, hendaklah ia mengabil apa
yang ia vakini lalu menyempurnakannya menjadi tujuh putaran. Sedang
apabila ia melaksanakan lebih dari itu, maka yang demikian tidak jadi
masalah, karena selebihnya dari tujuh putaran sia-sia dan tidak

diperhitungkan.

2. Suci dari hadats kecil/besar dan dari khubts (kotoran, najis). Jika ia
berhadats di tengah-tengah melaksanakan tawaf atau ia tahu bahwa pada
badannya atau pakaiannya ada najis, maka tawafnya itu batal. Jika ia
berhadats setelah melaksanakan tawaf sebelum sempat melaksanakan shalat
dua rakaat tawaf, hendaklah ia tetap mengulangi tawafnya, karena shalat
dua rakaat tawaf itu seperti bagian dari tawaf; kecuali bila ia telah keluar
dari Mekah dan sulit untuk kembali lagi, maka tawafnya itu cukup dan ia
hanya (dituntut) mengulang shalat dua rakaat tawafnya saja; dan ia wajib
mengirimkan seekor hewan kurban. Hukum shalat dua rakaat ini adalah
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wajib setelah tawaf ifadhah dan qudum. Sedangkan untuk tawaf wada’
{tawaf perpisahan) ada yang berpendapat bahwa melaksanakan shalat dua
rakaat tadi hukumnya wajib, dan ada juga yang berpendapat sunnat. Kedua
pendapat itu sama-sama shahih. Pada rakaat pertama shalat itu disunnatkan
(mandub) membaca surat al-Kafirun; dan pada rakaat kedua membaca
surat al-lkhlash. Shalat dua rakaat itu mandub dilaksanakan di belakang
Magam Ibrahim, kemudian setelah shalat disunnatkan (mandub) berdoa
di Multazam yang terletak antara Hajar Aswad dan pintu Ka'bah,
sebagaimana dua rakaat shalat ini juga sunnat dilakukan setelah shalat
Maghrib sebelum melaksanakan shalat nafilah Maghrib bagi yang
melaksanakan tawaf setelah shalat Ashar.

. Menutup aurat sebagaimana dalam shalat.

4. Menempatkan Baitullah (Ka’bah) di sisi kirinya

Keseluruhan badannya harus ada di luar Hijr sama sekali dan di luar
Syadzarwan (yaitu bangunan lengkung menempel pada Ka’bah).

Muwalat (tujuh putaran tawaf itu dilaksanakan secara runtun). Jika antara
putaran-putaan itu dipisahkan dengan tenggang waktu vang lama, maka
tawafnya batal; dan dimaafkan bila tenggang waktu yang memisahkan
tawaf itu sebentar.

Tawaf itu dilaksanakan di dalam Masjidil Haram. Maka tidak sah
dilaksanakan di atas atapnya atau di luar Masjid. Tawaf itu harus dimulai
dari Hajar Aswad. Bila ia memulai tawafnya dari sebelum Hajar Aswad,
maka ia wajib menyempurnakan putaran yang terakhir sampai di Hajar
Aswad itu. Jika tidak menyempurnakannya hingga di Hajar Aswad tadi
dan waktunya telah berlangsung lama atau wudhu’nya batal, maka ia wajib
mengulang tawafnya, kecuali bila ia telah kembali ke tanah airnya, maka
thwaf tersebut cukup baginya dan hendaklah ia mengirim seekor hewan
kurban.

— Hanabilah: Mereka berpendapat, untuk sahnya tawaf ada beberapa syarat,
vaitu:

1.
2.

Niat

Masuk waktu untuk tawaf ziyarah, vaitu dari pertengahan malam Id al-
Nahr (Idul Adha) bagi yang telah berwuquf di Arafah; dan tidak ada batas
akhir untuk tawaf ini.

. Menutup aurat sebagaimana dalam shalat.
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4.
5.

10.

Suci dari kotoran {naijis) sebagaimana dalam shalat.

Suci dari hadats kecil dan besar, kecuali bila yang melaksanakan haji itu
anak kecil yang belum mumayiz, maka tawafnya sah sekalipun ia berhadats
dan memakai pakaian najis.

Tawaf itu dilaksanakan sebanyak tujuh kali putaran dimulai dari Hajar
Aswad. Bila ia memulainya dari tempat lain, maka putaran ini tidak
terhitung.

Tawaf itu dilaksanakan dengan berjalan kaki bagi yang mampu.

. Muwalat (runtun, tidak boleh terpisah) antara satu putaran dengan putaran

lainnya. Jika ia berhadats di tengah-tengah melaksanakan tawaf, maka~
tawafnya itu batal, dan ia wajib mengulang dari awal lagi. Akan tetapl
apabila igamah shalat telah dikumandangkan bagi imam tetap, maka ia
boleh melaksanakan shalat bersama imam tetap itu dan meneruskan
putaran tawaf yang sebelumnya dengan memulai dari Hajar Aswad.
Demikian juga apabila ada jenazah datang untuk dishalatkan.

_ Tawaf itu dilaksanakan di Masjidil Haram, maka tidak sah di luar Masjid;

dan sah dilaksanakan di atas atapnya.

Menempatkan Baitullah di sebelah kirinya; dan harus di luar Hijr dan
Syadzarwan secara keseluruhan. Menurut mereka (Hanabilah), untuk tawaf
ini tidak ada ketentuan-ketentuan wajib.

~ Hanafiyah: Mereka berpendapat, untuk sahnya tawaf disyaratkan beberapa

hal, yaitu:

1.

Tawaf itu dilaksanakan di dalam Masjidil Haram, hingga walaupun ia
bertawaf mengelilingi Ka'bah dari balik zamzam atau dari balik tiapg
(Masiid), yang demikian itu boleh. Sedang apabila ia bertawaf di luar Masjid,
maka tawafnya itu tidak sah.

Bila yang dilaksanakan itu tawaf ziyarah atau ifadhah, maka waktunya
mulai dari terbitnya fajar Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah); dan tidak ada
batas akhirnya sebagaimana telah dikemukakan dalam pembahasan “Tawaf
Ifadhah™. Sedang apabila yang dilaksanakan itu tawaf qudum, makaf
waktunya mulai ketika memasuki Mekah dan berakhir hingga wuquf di
Arafah. Bila ia telah berwuquf berarti telah ketinggalan tawaf qudum.
Sedang apabila belum berwuquf, maka waktunya berakhir dengan terbitnya
fajar Nahr. Inilah syarat-syarat sahnya tawaf menurut Hanafiyah.
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Sunnat dan Wajib-Wajib Tawaf

Tawaf itu memunyai ketentuan-ketentuan wajib dan sunnat yang

akan diuraikan dalam pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah pada
catatan kaki di bawah ini.?

29)...

- Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa sunnat-sunnat tawaf itu ada delapan,
vaijtu:

1. Menghadap Baitullah pada awal memulai tawaf dan berdiri di sisi Hajar

Aswad ke arah Rukun Yamani sehingga keseluruhan Hajar Aswad itu berada
di sisi kanannya, sedang pundak kanannya di ujung Hajar Aswad, kemudian
berniat tawaf, lalu berjalan sambil menghadap Hajar Aswad menuju arah
pintu Ka'bah. Bila telah melewati Hajar Aswad, maka hendaklah berbalik
dan menjadikan sisi kiri badannya ke Baitullah. Ini khusus untuk tawaf
putaran pertama.

. Berjalan kaki bagi yang mampu sekalipun wanita. Berkendaraan ketika

tawaf adalah khilaf al-aula (menyalahi ketentuan yang lebih utama) bila
tanpa udzur. Bila hal itu ia lakukan karena udzur, maka tidak apa-apa,
yaitu bila kendaraannya itu bukan dengan binatang; untuk melindungi masjid
dari binatang. Yang lebih utama, hendaklah bertawaf dengan kaki telanjang
bila tidak menyebabkan kakinya sakit. Dan disunnatkan untuk merapatkan
langkah-langkahnya agar pahalanya banyak; dan disunnatkan menyentuh
Hajar Aswad dengan tangannya pada awal tawafnya serta mencium
sekedarnya. Bagi wanita tidak disunnatkan itu, kecuali bila tempat tawaf
itu telah kosong pada waktu malam ataupun siang. Disunnatkan
(mustahabb) bagi laki-laki untuk meletakkan dahinya di atas Hajar Aswad
itu. menyentuh dan menciumnya itu disunnatkan tiga kali. Jika ia tidak
dapat menyentuh dengan tangannya, maka hendaklah menyentuh dengan
menggunakan semacam tongkat lalu mencium apa-apa yang disentuhkan
kepadanya itu. Jika tidak bisa juga melakukan itu, hendaklah memberi
isyarat dengan tangannya atau dengan apa-apa yang ada di tangannya;
vang kanan dalam hal ini lebih utama. Yang demikian itu ia lakukan ketika
melaksanakan tawaf.

. Berdoa seperti yang telah ditetapkan dalam atsar (Sunnah). Maka ketika

menyentuh Hajar Aswad pada setiap kali memulai tawafnya hendaklah
membaca:
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SVl
“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar”

... sambil mengangkat kedua tangannya seperti halnya ia mengangkat
tangan dalam shalat, dengan membaca:

* !,‘,/ o, Foie. - ’ ‘_aa:»— f’e o877
Rl LUy Bagn 20y BLUSG Wilasy Bl LU gl
F - A F 5. . .
Ay ale 1 L ala B
“Ya Allah, (aku lakukan ini) atas dasar keimananku kepada-Mu,

kepercayaanku akan kitab-Mu, ketaatanku menepati janji-Mu dan
mengikuti sunnah nabi-Mu Muhammad SAW.”

Bacaan ini lebih muakkad dibaca pada waktu tawaf pertama daripada
tawaf lainnya

. Bagi laki-laki hendaklah berjalan dengan cepat tanpa lari dan tidak pula

melompat pada tiga putaran pertama; dan untuk sisa putaran tawaf lainnya,
cukup dengan berjalan pelan. Berbeda halnya dengan wanita, hendaklah
ia berjalan sebagaimana biasanya.

. Idhthiba’ bagi laki-laki, sekalipun ia masih kecil (vaitu bagian tengah pakaian

ihramnya di bawah bahu kanan sedang kedua ujungnya di atas bahu kirinya).

. Bagi laki-laki dan anak kecil hendaklah mengambil tempat yang dekat

dengan Baitullah ketika tidak sesak dan tidak ada kesulitan. Beda halnya
bagi wanita, ia disunnatkan untuk tidak dekat dengan Baitullah untuk
menjaga diri.

. Muwalat (runtun,berturut-turut) dalam melaksanakan tawaf. Jika ia

berhadatas ketika melaksanakan tawaf, sekalipun sengaja, maka hendaklah
ja bersuci dan meneruskan tawafnya lagi. Akan tetapi memulai dari awal
lebih utama. Demikian juga apabila iqamah shalat dikumandangkan ketika
ia melaksanakan tawaf, maka hendaklah ia shalat terlebih dahulu, baru
setelah itu menyempurnakan tawafnya; tapi memulai dari awal lagi juga
lebih utama.

. Melaksanakan shalat dua rakaat setelah tawaf; dan cukup juga dengan

shalat fardhu; atau melaksanakan shalat nafilah lain sebagai pengganti
dua rakaat tawaf tadi. Dan disunnatkan shalat itu dilaksanakan langsung
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setelah tawaf, sebagaimana juga disunnatkan menyentuh Hajar Aswad
setelah melaksanakan dua rakaat shalat itu. Setelah menyentuh Hajar Aswad
hendaklah ia langsung bersa'i bila ia dituntut melakukan itu. Dan yang
lebih utama shalat tersebut dilaksanakan di belakang Magam [brahim,
kemudian di Hijr, kemudian di tempat manapun vang dekat dengan
Baitullah. Dua rakaat shalat ini adalah sunnat yang tetap dituntut
dilaksanakan sekalipun shalat tersebut tertunda lama dari saat selesai
melaksanakan tawaf.

Dimakruhkan menghentikan tawaf tanpa suatu sebab, berludah sekalipun
pada kain tanpa alasan, meletakkan kedua tangannya di belakang punggungnya
atau di mulutnya bukan pada saat menguap, dan membunyikan jemari.
Dimakruhkan pula bertawaf pada saat menahan kencing atau berak.

Malikiyah: Mereka berpendapat, untuk tawaf itu ada dua ketentuan wajib
dan beberapa ketentuan sunnat. Adapun dua wajib tawaf itu adalah:

1. Melaksanakan shalat dua rakaat setelah tawaf sebagaimana yang  telah
dikemukakan terdahulu.

2. Berjalan kaki ketika tawaf bagi yang mampu.

Adapun sunnat-sunnat tawaf, antara lain adalah:

. 1. Mencium Hajar Aswad pada putaran pertama dan ketika itu hendaklah

bertakbir. Jika tidak memungkinkan baginya untuk mencium, maka
hendaklah menyentuh (mengusap) dengan tangannya. Jika tidak bisa, maka
hendaklah ia menyentuh dengan menggunakan semacam batang kayu,
kemudian setelah tangan atau batang kayu itu menyentuh Hajar Aswad
hendaklah diletakan ke mulutnya dan ketika itu hendaklah ia bertakbir.
Jika tidak bisa melakukan semua itu, maka hendaklah bertakbir pada setiap
kali menghadap ke Hajar Aswad.

2. Menyentuh Rukun Yamani dengan tangannya pada putaran pertama
kemudian melekkan tangannya itu ke mulutnya.

3. Membaca doa ketika melaksanakan tawaf dan doa ini tidak dibatasi dengan
bacaan tertentuy, tetapi ia boleh membaca doa apa saja yang ia kehendaki.

4. Ramal, yaitu berjalan cepat di atas kecepatan jalan biasa pada tiga putaran
pertama. Berjalan cepat ini hanya disunnatkan bagi laki-laki, bagi wanita
tidak; dan disunnatkannya itu untuk selain tawaf ifadhah. Sedangkan pada
waktu tawaf ifadhah betjalan cepat hukumnya mandub, sebagaimana akan
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dijelaskan nanti.

5. Bagi yang tidak melaksanakan tawaf qudum, disunnatkan berjalan cepat
pada tiga putaran pertama tawaf ifadhah.

6. Mencium Hajar Aswad dan juga menyentuh Rukun Yamani pada putaran
pertama.

7. Mengambil tempat dekat dengan Ka'bah bagi laki-laki. Sedangkan bagi
perempuan hendaklah bertawaf dibelakang laki-laki sebagaimana halnya
dalam shalat.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sunnat-sunnat tawaf itu antara lain
adalah:

1. Menyentuh Rukun Yamani dengan tangan kanannya pada setiap kali
putaran.

2. Menyentuh dan mencium Hajar Aswad pada setiap kali putaran bila itu
tidak sulit baginya; dan cukup memberi isyarat dengan tangannya ketika
menghadap Hajar Aswad bila ia sulit untuk menyentuhnya.

3. Idhthiba’ pada saat melaksanakan tawaf qudum, yaitu bagian tengah
pakaian ihramnya dimasukkan ke bawah ketiak kanan sedang kedua
ujungnya di bawah bahu kiri.

4. Ramal, yaitu berjalan denngan cepat dengan mengerapkan langkah-
langkahnya. Yang demikian itu hanya disunnatkan pada tiga putaran
pertama bagi selain orang yang berkendaraan, orang yang punya udzur
dan orang yang berihram dari Mekah atau dari tempat yang dekat dengan
Mekah; dan bagi selain wanita. Sedangkan bagi mereka yang disebutkan
ini tidak disunnatkan berjalan cepat. Sebagaimana hal ini tidak disunnatkan
dalam tawaf ziyarah dan tawaf lainnya selain tawaf qudum.

. Membaca doa.

. Berdzikir.

. Mengambil tempat dekat dengan Baitullah.

. Melaksanakan shalat dua rakaat setelah tawaf.

00 N & O

Hanafiyah: Mereka berpendapat, wajib-wajib tawaf dan sunnat-sunnatnya
itu banyak. Adapun wajib-wajibnya antara lain adalah:

1. Memulai tawafnya dari Hajar Aswad. Jika tidak dari Hajar Aswad, maka ia
wajib mengulangi tawaf itu selama ia berada di Mekah. Jika ia tidak

225




it Pembahasan Haji Pembahasan Haji

mengulanginya dan pulang, maka ia wajib membayar dam. Yang afdhal
hendaklah jangan meninggalkan (melewatkan) sedikit pun dari Hajar Aswad,
melainkan ia hadapkan seluruh badan kepadanya, yaitu dengan
menempatkan Hajar Aswad itu di sebelah kanannya dan bahu kanannya
di hadapan Hajar Aswad.

. Tayamun, vaitu memulai dari kanan dari setelah pintu Ka'bah dan
menempatkan Ka'bah di sebelah kirinya, karena posisi Ka’bah baginya
sama dengan imam shalat di mana seorang makmum yang sendirian berdiri
di samping kanan imamnya. Jika tawafnya itu dibalik, misalnya ia bertawaf
ke kiri dan menempatkan Ka'bah di sebelah kanannya, maka ia wajib
mengulang lagi atau bayar dam.

Sedangkan sucinya pakaian, badan dan tempat dari kotoran (najis),
yang demikian itu sunnat muakkad, hingga walaupun ia bertawaf dengan
pakaian yang kesemuanya najis, ia tidak dikenakan denda, ia hanya
(dl};ar’:ggap) meninggalkan sesuatu yang sunnat berdasarkan pendapat yang
shahih.

. Menutup aurat yang waijib ditutup ketika shalat. Jika seperempat anggota
badan yang waijib ditutup ketika shalat terbuka, berarti ia telah meninggalkan
sesutu yang wajib, maka ia wajib mengulang tawafnya atau membayar
dam.

Perlu Anda ketahui bahwa menutup aurat itu sendiri adalah fardhu.
Maka makna “wajib” di sini bahwa tawaf itu tidak batal karena meninggalkan
wajib ini, melainkan sah, akan tetapi ia berdosa; dan (karenanya) ia wajib
mengulang atau dikenakan denda. Sedang apabila terbukanya aurat itu
tidak sampai seperempat anggota yang wajib ditutup ketika shalat, maka
yang demikian itu tidak apa-apa, sebagaimana halnya juga dalam shalat.

. Berjalan kaki pada waktu tawaf bagi yang mampu. Jika bertawaf dengan
berkendaraan atau digotong atau merangkak tanpa udzur, maka ia wajib
mengulang tawafnya atau membayar dam. Sedang apabila hal itu ia lakukan
karena udzur, maka tawaf tidak apa-apa.

. Bertawaf di belakang (di luar) tembok Hijr, karena sebagian dari tembok
Hijr itu termasuk bagian dari Baitullah.

. Tawaf itu dilaksanakan sebanyak tujuh kali putaran dari Hajar Aswad ke
Hajar Aswad. Tujuh putaran ini semuanya wajib dalam tawaf qudum dan
tawaf wada’. Hanya saja bila ia meninggalkan bagian terbesar dari putaran
tersebut, yakni empat putaran, dalam tawaf wada’ ia wajib membayar dam.
Jika putaran yang ia tinggalkan tidak sampai empat putaran, maka untuk
tiap-tiap putaran ia wajib mengeluarkan shadagah. Beda halnya dengan

tawaf qudum, ia tidak wajib apa-apa karena meninggalkan bagian yang
Jebih banyak ataupun lebih sedikit, kecuali bertaubat. Karena tawaf qudum
itu sendiri hukumnya sunnat. la wajib memulai lagi sama seperti ketika ia
wajib memulai nafilah, maka hukumnya tidak akan sama dengan hukum
waijib dilihat dari asalnya. Sedang tawaf ziyarah yang difardhukan, maka
bagian terbanyak dari putaran tawafnya (yakni empat putaran) adalah rukun
yang berarti apabila bagian terbanyak dari putaran itu ditinggalkan, maka
bertarti tawafnya batal. Sedang sisanya adalah wajib sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu. Dan belum dinyatakan meninggalkan sesuatu yang
wajib kecuali setelah ia keluar dari Mekah. Selama masih berada di Mekah
ja dituntut melaksanakannya; dan ia tidak sah mewakilkan untuk tawaf
tanpa ada udzur.

_ Melaksanakan dua rakaat shalat setelah setiap kali menyelesaikan tujuh

putaran tawaf, baik thwaf yang dilaksanakan itu fardhu atau wajib atau
sunnat ataupun nafilah. Yang utama, dua rakaat shalat itu dilaksanakan
langsung setelah tawafnya, kecuali apabila ia bertawaf pada waktu makruh.
Shalat itu tidaklah berarti lewat dengan meninggalkannya, tetapi hendakiah
ja melaksanakan pada waktu kapan saja yang ia kehendaki sekalipun setelah
ja kembali ke tanah airnya; hanya saja yang demikian itu makruh (untuk
shalat). Shalat itu mustahabb dilaksanakan di belakang Magam Ibrahim,
kemudian dalam Ka’bah, kemudian dalam Hijr di bawah pancuran,
kemudian di tempat mana saja yang dekat dengan Hijr menghadap ke
Baitullah, kemudian dalam masjid, kemudian di tanah Haram. Jika shalat
itu dilaksanakan di luar tanah Haram, yang demikian itu tidak baik. Pada
rakaat pertama membaca surat al-Kafirun, dan pada rakaat kedua membaca
surat al-Ikhlash. Inilah waijib-wajib tawaf.

Sedangkan sunnat-sunnat tawaf antara lain adalah:

_ Sebelum memulai tawaf hendaklah ujung pakaian ihramnya dimasukkan

ke bawah ketiak kanannva dan ujung satunya disangkutkan di atas bahu
kirinya. Yang demikian itu dinamakan idhthiba’. Hal ini dilakukan setiap
tawaf yang setelahnya sa'i, seperti pada tawaf qudum.

. Berjalan cepat dengan mengerapkan Jangkahnya dan menggerakkan kedua

bahunya. Yang demikian ini dinamakan ramal. Hal itu hanya dilakukan
pada tiga putaran pertama saja. Jika ia menemukan rintangan, hendaklah
berhenti sehingga memungkinkan baginya untuk mengulang jalannya lagi.

. Menyentuh (mengusap) Hajar Aswad dan menciumnya pada setiap akhir

putaran. Berniat menyentuh dan menciumnya pada putaran pertama dan
terakhir adalah sunnat muakkad. Jika tidak dapat menyentuh dengan
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tangannya, hendaklah ia menyentuh dengan menggunakan tongkat
misalnya, bila memungkinkan; dan hendaklah ia mencium sesuatu yangi
disentuhkan padanya. Jika ia tidak bisa juga melakukan yang demikian,
maka hendaklah menghadap ke Hajar Aswad dan mengangkat kedua
tangannya dengan menghadapkan telapak tangan bagian dalamnya
kepadanya; lalu bertakbir, bertahlil (membaca haylalah), memuji Allah SWT
dan membaca shalawat kepada Nabi SAW. Menghadap Hajar Aswad ini
hukumnya mustahabb; demikian juga menyentuh Rukun Yamani
hukumnya mustahabb, bukan sunnat.

Setelah melaksanakan shalat dua rakaat tawaf mustahabb baginya
membaca doa di belakang Magam Ibrahim memohon apa yang ia butuhkan
yang menyangkut urusan dunia dan akhirat. Setelah melaksanakan shalat
dua rakaat tawaf hendaklah ia mendatangi zamzam — sebelum keluar
menuju Shafa — lalu meminum airnya dan memuaskan serta menuangkan
sisanya ke dalam sumur; dan mengucapkan:

¥
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu rizki yang banyak, ilmu yang
bermanfaat dan kesembuhan dari segala penyakit.

Kemudian datang ke Multazam sebelim keluar menuju Shafa.
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Rukun Ketiga: Sa’i antara Shafa dan Marwah

Sa'i antara Shafa dan Marwah merupakan salah satu rukun haji
yang apabila ditinggalkan berarti hajinya batal menurut pendapat tiga
imam madzhab. Hanafiyah menyangkal pendapat tersebut. Mereka
bependapat bahwa sa'i itu wajib, bukan rukun. Jika ditinggaklan hajinya
tidak batal: dan ia waijib bayar fidyah.

Syarat, Cara dan Sunnat Sa’i

Sa’i itu mempunyai ketentuan-ketentuan syarat dan sunnat yang
akan dikemukakan secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.
Perhatikan pada catatan kaki di bawah ini.*
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— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah itu
mempunyai ketentuan-ketentuan wajib, sunnat dan syarat. Adapun ketentuan-
ketentuan wajib sa'i, antara lain adalah:

1. Melaksanakannya setelah tawaf.

2. Sa'i itu dilakukan sebanyak tujuh kali jalan {tempuh). Setiap satu kali jalan
dari yang tujuh itu adalah wajib.

3. Berjalan kaki ketika melaksanakan sa'i; sehingga bila ia bersa’i dengan
berkendaraan tanpa udzur, maka wajib mengulang atau bayar dam

4. Memulai sa'inya dari Shafa dan berakhir di Marwah. Yang demikian itu
terhitung sekali bedasarkan pendapat yang shahih. Jika ia memulai dari
Marwah, yang demikian itu tidak terhitung.

Adapun sunnat-sunnatnya, antara lain adalah:

1. Antara tawaf dan sa'i dilaksanakan secara runtun (langsung tanpa terpisah).
Jika antara keduanya dipisahkan dengan suatu tenggang waktu, berarti ia
telah meninggalkan sesuatu yang sunnat, yaitu bila jarak waktunya itu lama;
dan ia tidak dikenai denda.

2. Suci dari dua hadats (besar dan kecil). Maka bagi wanita haid dan nifas sah
melaksanakan sa'i tanpa makruh, karena yang demikian udzur.
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3. Mendaki bukit Shafa dan Marwah ketika bersa’i. Dan hendaklah ia bersa’j
antara dua mil hijau, yaitu dua pal (tonggak); vang pertama terdapat di
bawah menara Babu ‘Ali dan satunya lagi terdapat di depan Ribathul
‘Abbas.

4. Berlar kecil antara dua mil tersebut.

5. Membaca takbir, tahlil (haylalah), shalawat atas Nabi SAW, berdoa apa
saja yang ia kehendaki dan menghadap ke Baitullah dari atas Shafa dan
Marwah.

6. Memegang {mengusap) Hajar Aswad dengan tangannya sebelum pergi
bersa'i. Jika tidak bisa, maka hendaklah ia melakukan apa-apa yang telah
dikemukakan terdahulu dalam “Sunnat-Stnnat Tawaf”. Yang lebih utama
hendaklah ia keluar dari pintu Shafa, yaitu pintu Bani Makhzum, dan
hendaklah mendahulukan kaki kirinya ketika keluar. Dan disunnatkan
(mandub) untuk mengangkat kedua tangannya ke langit ketika berdoa di
atas Shafa dan Marwah. Jika iqgamah shalat telah dikumandangkan
sementara ia sedang melaksanakan tawaf atau sa'i, maka hendaklah shalat
dulu, dan setelah shalat ia dapat melanjutkan kembali apa-apa yang telah
ia lakukan sebelumnya. Ketika sa'i dan tawaf dimakruhkan bicara tentang
jual-beli dan lain sebagainya.

Adapun syaratnya hendaklah sa’i itu dilaksanakan setelah tawaf. Jika
bersa'i terlebih dahulu kemudian bertawaf, maka sa’inya tidak diperhitungkan;
dan ia wajib mengulang selama masih memungkinkan.

Malikiyah: Mercka berpendapat bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah itu
merupakan rukun haji sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Rukun ini
mempunyai ketentuan-ketentuan syarat sah, sunnat, mandub dan wajib.

Adapun syarat-syarat sahnya antara lain adalah:

1. Sa'i itu dilaksanakan sebanyak tujuh kali jalan (tempuh). Jika kurang dari
jumlah tersebut, maka yang demikian tidak sah; dan ia wajib
menyempurnakan, kecuali bila tenggang waktunya belum berlangsung
lama, sesuai dengan ‘urf. Bila telah berlangsung lama, maka hendaklah
mengulang dari awal lagi.

2. Memulai sa'inya dari Shafa. Bila ia memulai dari Marwah, maka yang
demikian itu tidak terhitung. Berangkat dari Shafa menuju Marwah terhitung
satu jarak tempuh dan kembali dari Marwah ke Shafa satu jarak tempuh
lain,
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3. Muwalat (runtun, berturut-turut) antara satu jarak tempuh dengan lainnya.
Jika ia pisahkan antara satu dengan lainnya dengan tenggang waktu yang
lama, maka ia harus memulai dari awal lagi. Sedang memisahkan dengan
tenggang waktu yang sedikit, yang demikian itu dimaafkan, misalnya
melaksanakan shalat Jenazah di tengah-tengah sa’i, atau melakukan
kegiatan jual-beli yang tidak sampai berlangsung lama sesuai dengan ‘urf.

4. Sa’iitu dilaksanakan setelah tawaf. Baik tawaf rukun ataupun lainnya. Bila
sa’i itu dilaksanakan bukan setelah tawaf, maka tidak sah; bila dilaksanakan
setelah tawaf, maka sah. Dan ia tidak dituntut mengulanginya bila tawaf
vang mendahuluinya itu tawaf rukun, yaitu tawaf ifadhah; atau tawaf wajib,
vaitu tawaf qudum. Sedang apabila sa’i itu dilaksanakan setelah tawaf
mandub, seperti tawaf sebagai penghormatan terhadap masjid (tahiyyat
al-masjid), maka ia dituntut mengulang sa'inya setelah tawaf qudum, bila
belum berwuquf di Arafah. Bila telah wuquf di Arafah, maka hendaklah
mengulangnya setelah melaksanakan tawaf ifadhah. Karena tawaf qudum
itu berarti habis masanya dengan melakukan wuquf. Berdasarkan perincian
ini ia dituntut mengulang hanya selama ia masih berada di Mekah atau
dekat dari Mekkah, sehingga ia bisa kembali untuk mengulang sa’inya;
dan hedaklah ia mengulang tawaf ifadhah-nya (terlebih dahulu) untuk dapat
mengulang sa'inya. Jika ia Jauh dari Mekah, maka hendaklah diganti
dengan mengirim seekor hewan kurban; dan tidak pelu kembali lagi untuk
mengulang sa’inya.

Demikian juga ia harus mengulang lagi bila sa’i itu dilaksanakan setelah
tawaf rukun sementara ia tidak meyakini bahwa tawaf yang ia laksanakan itu
rukun dan tidak pula berniat tawaf rukun; atau sa'i itu dilaksanakan setelah
tawaf wajib sementara ia tidak mevakini bahwa tawaf yang dilaksanakannya
itu wajib dan tidak juga berniat tawaf wajib.

Adapun sunnat-sunnat sa’i, antara lain adalah:

1. Mencium Hajar Aswad sebelum keluar untuk melaksanakan sa’i, yaitu
setelah melaksanakan tawaf dan shalat dua rakaat tawaf.

2. Sa'i itu tidak terpisah dari tawaf, yaitu dengan cara melaksanakannya
langsung setelah melaksanakan tawaf dan shalat dua rakaat tawaf.

3. Mendaki bukit Shafa dan Marwah ketika sampai di bukit itu pada setiap
kali (menyelesaikan) satu jarak tempuh. Dan hendaklah jangan terlalu lama
diam di atas bukit itu seperti sering dilakukan orang-orang. Yang demikian
itu hanya disunnatkan bagi laki-laki dan (disunnatkan) juga bagi wanita bila
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di tempat tersebut tidak sesak dengan laki-laki. Bila sesak dengan laki-laki,
maka bagi kaum wanita tidak perlu mendaki bukit.

4. Membaca doa di atas bukit tanpa ada batas tertentu.

5. Bagi laki-laki disunnatkan berjalan cepat dalam menempuh jarak antara
dua mil hijau tadi di atas kecepatan “ramal” yang telah dijelaskan dalam
pembahasan tawaf. Yang dimaksud dengan dua mil hijau di sini adalah
dua tonggak (pal hijau); yang satu terdapat di bawah menara Babu ‘Ali
dan satunya lagi terdapat di depan Ribathu! ‘Abbas. Kadar kecepatan ini
disunnatkan ketika menuju Marwah; sedangkan sekembalinya dari Marwah
tidak perlu berjalan cepat berdasarkan pendapat yang rajih (kuat).

Sedangkan hal-hal yang mandub dalam sa’i, antara lain adalah Suci dari
hadats kecil dan besar, suci dari khubts (kotoran, naijis); serta (memperhatikan)
ketentuan syarat-syarat shalat yang memungkinkan untuk dilaksanakan.
Sedangkan yang tidak mungkinkan, maka tidak mandub, seperti menghadap
kiblat, karena yang demikian itu sulit. Sa’i itu tidak mempunyai ketentuan
wajib kecuali satu, yaitu berjalan kaki bagi yang mampu.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa syarat-syarat sa'i antara Shafa dan
Marwah ada tujuh:

1. Niat

Berakal

Beruntun dalam melaksanakan maratib (tahap-tahap) sa’i.
Berjalan kaki bagi yang mampu.

Sa'i itu dilaksanakan setelah tawaf, sekalipun tawaf itu mandub.

Sa’j itu dilakukan sebanyak tujuh kali jalan secara sempurna. Dari  Shafa
ke Marwah terhitung sekali; dan dari Marwah ke Shafa juga terhitung
sekali. Begitu seterusnya hingga sempurna tujuh kali.
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7. Menempuh keseluruhan jarak antara Shafa dan Marwah, yaitu dengan
cara menyentuhkan tumit kakinya pada kaki bukit Shafa, kemudian berjalan
menuju Marwah hingga jemari kakinya menyentuh bukit Marwah; kemudian
hendaklah ia menyentuhkan tumit kakinya pada kaki bukit Marwah ketika
hendak kembali menuju Shafa hingga jemari kakinnya menyentuh kaki
bukit Shafa; dan begitulah seterusnya. Sa'i itu dimulai dari Shafa dan
berakhir di Marwah. Jika ia memulai sa'inya dari Marwah, maka yang
sekali itu tidak terhitung sebagai sa'’i.
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Adapun sunnat-sunnat sa’i, antara lain adalah:
1. Suci dari hadats dan khubts (kotoran, najis).
2. Menutup aurat

3. Melangsungkan antara sa’i dan tawaf.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa sa’i mempunyai beberapa ketentuan
syarat, mandub dan makruh.

Syarat-syarat sa'i antara lain adalah:

1. Memulai dari Shafa dan berakhir di Marwah. Perjalanan dari Shafa ke
Marwah terhitung satu jarak tempuh; dari Marwah ke Shafa juga terhitung
satu jarak tempuh.

2. Sa'iitu dilaksanakan tujuh kali jarak tempuh dengan yakin. Jika meragukan
jumlah yang sudah ia lakukan, maka hendaklah ia mengambil jumlah
terkecil, karena itulah yang diyakini. la harus menghabiskan jarak yang
mesti ditempuh dalam setiap kalinya; dan tidak boleh mengalihkan sa’inya
pada kegiatan lain selain haji. Jika ia hanya berniat lomba saja (ketika sa'),
maka sainya itu tidak sah.

3. Sa’i itu dilaksanakan setelah tawaf ifadhah atau qudum, dengan syarat
antara tawaf dan sa'i itu tidak dipisah dengan wuquf di Arafah. Jika ia
melaksanakan tawaf qudum lalu berwuquf di Arafah, maka ketika itu tidak
ada sa'i, melainkan ia tangguhkan hingga sa'i itu dapat dilaksanakan setelah
tawaf ifadhah.

Sedangkan hal-hal yang mandub (sunnat) dalam sa’i, antara lain adalah:

1. Hendaklah ia keluar dari pintu Shafa untuk bersa’i, yaitu salah satu pintu
Masjidil Haram.

2. Mendaki ke bukit Shafa hingga dapat melihat Ka'bah. Sedangkan bagi
wanita, tidak disunnatkan demikian kecuali bila di tempat itu tidak ada
laki-laki asing (bukan mahram).

3. Membaca doa ketika melakukan masing-masing dari kedua hal tadi, yaitu
setelah menghadap Ka’bah, baik ia naik ke bukit Shafa ataupun tidak,
dengan membaca:

w 1A
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“Allah Maha Besar (3x), segala puji bagi Allah.

Allah Maha Besar, yang telah memberikan petunjuk kepada kami,
segala puji bagi Allah yang telah menolong kami, tiada Tuhan selain
Allah Sendiri tiada sekutu bagi-Nya, Dialah yang memiliki kerajaan dan
Dia pula yang memiliki segala pujian, Dia yang menghidupkan dan
vang mematikan. Segala kebaikan ada pada kekuasaan-Nya, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada Tuhan selain Allah Sendiri,
tiada sekutu bagi-Nya, Dialah yang menepati janji, Yang menolong
hamba-Nya dan menghancurkan musuh-musuh-Nya dengan sendiri-
Nya. Tiada Tuhan selain Allah, dan kami tidak menyembah selain
kepada-Nya dengan mengikhlaskan agama (ketaatan) kepada-Nya,
sekalipun orang-orang kafir benci.”

.. kemudian membaca doa apa saja yang ia kehendaki; dan hendaklah
mengulang-ulang bacaan dzikir dan doanya itu sebanyak tiga kali.

. Suci dani hadats dan khubts (kotoran, najis) dan dalam keadaan aurat

tertutup.

. Tidak berkendaraan kecuali karena suatu udzur.

. Pada pertengahan jarak tempuhnya, disunnatkan bagi laki-laki berlari kecil

ketika pergi dan pulangnya. Sedangkan pada awal dan akhir jarak
tempuhnya, hendaklah ia berjalan seperti biasanya. Berbeda halnya dengan
wanita, ia sama sekali tidak boleh lari.

. Ketika bersa’i hendaklah membaca:

Pembahasan Haiji

Rukun Keempat: Datang ke Padang Arafah
dan Cara Melaksanakan Wuquf

Rukun haji yang keempat adalah datang ke padang Arafah dalam

keadaan bagaimana pun. Baik ia dalam keadaan bangun atau tidur, sambil
duduk atau berdiri, diam ataupum berjalan berdasarkan kesepakatan
pendapat seluruh madzhab. Ini mempunyai ketentuan-ketentuan syarat
dan sunnat yang akan diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai
madzhab.%?
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“Ya Allah ampunilah kami, kasihilah kami, maafkanlah kesalahan kami
yang Engkau ketahui, sesungguhnya Engkaulah Yang Paling Agung
dan Mulia.”

. Sa'i itu dilaksanakan berkesinambungan dengan tawaf; dan dalam

menempuh jarak sa'i itu hendaklah jangan dipisahkan antara satu sama
lain

Di tengah-tengah melaksanakan sa’i dimakruhkan berhenti tanpa
udzur, (dimakruhkan pula) mengulang-ulang sa’inya dan melaksanakan
shalat dua rakaat setelah sa’t dengan maksud bahwa shalat itu adalah sunnat
sa’i.

Syafi’ivah: Mereka berpendapat bahwa wuquf di Arafah itu mempunyai
beberapa ketentuan syarat dan sunnat.

Adapun syarat-syaratnya antara lain adalah:

1. Kedatangannya ke Arafah itu hendaklah tepat pada waktunya, vaitu sejak

matahari tergelincir pada tanggal 9 Dzul Hijiah hingga fajar hari Nahr
{tanggal 10 Dzul Hijjah). la cukup hadir pada waktu tersebut sekalipun
hanya sejenak.

. Yang melaksanakan haji itu hendaklah orang yang pantas untuk

melaksanakan ibadah, misalnya ia bukan orang gila dan bukan - !a orang
mabuk yang hilang akalnya. Jika ia orang gila atau mabuk yaag hilang
akalnya, maka kehadirannva di Arafah itu tidak sah sebagai fardhu. Sedang
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orang pingsan hukumnya sama dengan orang dila, bila ia tidak bisa
hiharapkan sadar. Bila bisa diharapkan sadar, maka ia tetap dalam ihram
hingga sadar dari pingsannya.

Sedangkan sunnat-sunnat wuquf itu antara lain adalah:

1. Hendaklah ia berwuquf di tempat Nabi Muhammad SAW berwuquf, vaitu
di al-Shakhrat al-Kibar di bawah Jabal Rahmah, bila yang demikian itu
tidak sulit. Jika sulit untuk ke tempat tersebut, maka cukup di tempat yang
dekat dengannya sebatas mampunya. Ini berlaku untuk laki-laki. Sedangkan
bagi wanita disunnatkan duduk di tepi tempat wuqufnya Nabi tadi, kecuali
bila ia mempunyai tandu dan lain senbagianya. Maka yang lebih utama
bagi wanita pada waktu itu adalah pakai tandu.

2. Banyak-banyak berdoa, berdzikir dan membaca tahlil. Misalnya dengan
membaca:
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“Tiada Tuhan selain Allah Sendiri tiada sekutu bagi-Nya, Dialah yang
memiliki kerajaan dan Dia pula yang memiliki segala pujian, Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, berikanlah cahaya dalam hatiku
dan pada penglihatanku . Ya Allah lapangkanlah dadaku,
mudahkanlah urusanku. Ya Allah Bagi Engkau segala pujian seperti

vang kami ucapkan, dan (bahkan) lebih baik dari apa yang kami
ucapkan.”

... dan disunnatkan untuk membaca doa apa saja yang sudah biasa dan
hendaklah mengulang bacaan doanya itu tiga kali. Doa itu hendaklah dibuka
dengan membaca tahmid, tamjid, tasbih, dan shalawat atas Nabi SAW;
dan ditutup dengan bacaan yang serupa disertai dengan bacaan amin.
Kemudian pada saat itu disunnatkan untuk banyak menangis dan membaca
surat al-Hasyr.

3. Hendaklah selalu makan yang halal, mensucikan niat, serta menambah

sikap tunduk dan rendah hati.

4. Mengangkat kedua tangannya dengan tidak sampai melewati kepalanya;

keluar ke Arafah di bawah terik matahari kecuali karena suatu udzur;
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membersihkan hatinya dar segala kesibukan (gangguan) sebelum memasuki
waktu wuquf, dan menghindari wuquf di jalan (tempat orang lewat).

5. Suci dari hadats dan khubts (kotoran, najis), menutup aurat, menghadap
kiblat, berkendaraan bila memungkinkan, tidak menghardik pengemis atau
menghina salah seseorang ciptaan Allah, tidak berbantah-bantahan, dan
tidak pula saling mencaci maki.

6. Berwuquf di Arafah hingga matahari terbenam agar ia memperoleh dua
waktu antara siang dan malam.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa untuk datang ke Arafah itu ada
ketentuan syarat, wajib dan sunnatnya.

Adapun ketentuan syaratnya, hendaklah ia datang pada waktu yang
disyari’atkan, vaitu setelah matahari tergelincir pada tanggal 9 Dzul Hijjah
hingga fajar hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah). Dalam hal ini tidak disyaratkan
berniat, tahu ataus adar berakal. Barangsiapa datang di Arafah pada waktu
ini, berarti hajinya sah. Baik ia berniat ataupun tidak, sadar (tahu) bahwa ia
berada di Arafah ataupun tidak; gila atau pingsan; tidur ataupun bangun.

Adapun ketentuan wajibnya, hendaklah ia menunggu di Arafah hingga
terbenam matahari, bila ia berwuquf pada waktu siang. Sedang apabila ia
berwuquf pada waktu malam, maka tidak ada ketentuan wajib baginya. Jika ia
berwuquf pada waktu siang, lalu meninggalkan Arafah sebelum matahari
terbenam, maka ia waijib bayar dam.

Adapun sunnat-sunnatnya, antara lain adalah:
1. Mandi.
2. Menyampaikan dua khutbah bagi imam.

3. Menjama’ antara shalat Zhuhur dan Ashar dengan syarat-syarat yang telah
dikemukakan dalam “Pembahasan Shalat”.

. Wuquf itu dilakukan setelah {menjama’) dua shalat tadi.
. Tidak berpuasa.

4

5

6. Mempunyai wudhu'.

7. Berwuquf dengan tetap di atas untanya.
8

. Mengambil tempat di belakang imam, yaitu mendekat darinya sebisa
mungkin.
9. Hatinya hadir (khusyu’) dan tidak disibukkan dengan masalah-masalah
vang dapat mengganggu doa.
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10. Berwuquf di al-Shakhrat al-Sud, vaitu tempat wuqufnya Nabi SAW. Jika

11.

12.
13.

14.

15.
16.

tidak bisa .berwuquf di tempat tersebut hendaklah ia berusaha keras untuk
mengambil tempat yang dekat dari tempat itu sebisa mungkin.

Menga"ngkat kedua tangannya dengan terbuka, kemudian berdoa setelah
memuiji Allah, baca tahlil, takbir dan shalawat kepada Nabi SAW.

Membaca talbiyah di tempat wuquinya.

Memperbanyak istighfar untuk dirinya, kedua oran
" ) g tuanya, orang-ora
mukmin dan mukminat. gorns

Terus-menerus baca talbiyah, tahlil, tasbih dan memuji Allah dengan
khusyu’, tunduk dan ikhlashh.

Membaca shalawat atas Nabi SAW.

Berdoa (memohon kepada Allah) untuk dapat memenuhi segala
kebutuhannya ketika matahari terbenam; dan ia tidak dibatasi dengan
bacaan tertentu, melainkan bebas berdoa apa saja yang ia kehendaki.
Yang afdhal, batas paling banyaknya doa itu adalah:
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"Tiada Tuhan selain Allah Sendiri, tiada sekutu bagi-Nya, Dialah yang
memiliki kerajaan dan Dia pula yang memiliki segala pujian. Dia yang
menghidupkan dan yang mematikan; dan Dialah Dzat Yang Hidup
tidak mati. Segala kebaikan ada pada kekuasaan-Nya, dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Kami tidak menyembah selain kepadanya
dan kami tidak kenal Tuhan selain Dia. Ya Allah, berikanlah cahaya
dalam hatiku, pada pendengaranku dan penglihatanku. Ya Allah
lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah urusanku. Ya Allah, tempat ini
adalah tempat orang memohon keselamatan yang dapat melindungi
dirinya dari api neraka, maka selamatkanlah aku dari api neraka
dengan ampunan-Mu dan masukkanlah aku ke dalam sorga dengan
rahmat dan kasih sayang-Mu wahai Dzat Yang Maha Pengasih dari
segala yang kasih. Ya Allah, bila telah Engkau tunjukkan aku kepada
Islam, maka janganlah Engkau lepaskan Islam dariku dan jangan
lepaskan aku darinya, sehingga Engkau cabut nyawaku dalam keadaan
aku memeluknya.”

... Yang sunnat hendaklah ia menyamarkan suaranya ketika berdoa.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa untuk datang ke Arafah itu ada
beberapa ketentuan syarat, wajib dan sunnat.

Adapun syarat-syaratnya, antara lain adalah:

1.

Kedatangannya ke Arafah itu dilaksanakan berdasarkan ikhtiyarnya sendiri.
Maka tidak sah seseorang yang datang karena dipaksa untuk berwuquf.

Orang itu pantas untuk melaksanakan ibadah. Maka tidak sah kedatangan
orang gila, mabuk dan pingsan ke Arafah untuk berwuquf.

Wugquf itu dilaksanakan pada waktu yang memenuhi ketentuan syara’, yaitu
dari fajar tanggal 9 Dzul Hijjah hingga fajar tanggal 10 Dzul Hijjah, vaitu
hari Nahr. Maka wuquf itu sah sekalipun ia tidak tahu bahwa tempat
wuqufnya itu adalah Arafah; dan sekalipun ia tidak tahu bahwa waktu ini
adalah waktu wuquf. Maka bila secara kebetulan ia datang tepat pada
tempat dan waktunya, maka wuquinya itu sah sekalipun ia tidak tahu tentang
keduanya (waktu dan tempat wugquf tadi).

Adapun wajib-wajibnya antara lain hendaklah ia tetap di Arafah pada
sebagian malam bila ia berwuquf pada waktu siang. Sedangkan bagi yang
mendatangi Jabal (Jabal Rahmah) pada waktu malam, maka cukup ada
pada waktu wuquf yang telah disebutkan tadi, dan ia tidak wajib apa-apa.
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Adapun sunnat-sunnatnya antara lain adalah:
1. Hendaknya ia berwuquf di atas kendaraanya.
2. Menghadap kiblat.

3. Mengambil tempat di shakhrat di jabal rahmah; dan tidak dituntut untuk
mendaki.

4. Mengangkat kedua tangannya ketika berdoa.

5. Memperbanyak membaca doa dan istighfar; bersikap tunduk,

menampakkan ketidak berdayaannya dan pengharapannya di hadapan
Tuhan,

6. Terus-menerus berdoa dan memohon ke ada Allah i
e mener: p ah agar doanya itu cepat

7. Setiap doa yang ia baca hendaklah diulang tiga kali.
8. Memperbanyak bacaan :
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Tiada Tuhan selain Allah Sendiri, tiada sekutu bagi-Nya. Dialah yang
memiliki kerajaan (kekuasaan) dan Dia pula yang memiliki segala
pujian. Dia yang menghidupkan dan vang mematikan. Dialah Dzat
Hidup yang tidak mati. Segala kebaikan ada pada kekuasaan-Nya dan
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, berikanlah cahaya dalam
hatiku, pada penglihatanku dan pada pendengaranku, serta
mudahkanlah urusanku. l

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa di antara rukun-rukun haji adalah
Da'ta'ng ke Arafa'h di tgmpat manapun dan dalam keadaan yang bagaimanapun,
baik ia sempat diam di sana atau (sekedar) lewat. Hanya saja apabila ia sekedar
lewat, ada dua syarat:

1. ﬁepdaklah ja tahu bahwa tempat tersebut Arafah. Jika ia lewat sementara
ia Edak tahu bahwa tempat tersebut Arafah, maka vang demikian itu tidak
cukup.
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2. Ketika lewat hendaklah ia berniat mendatangi Arafah. Jika ia lewat di
Arafah dan tidak berniat mendatanginya, maka yang demikian itu tidak
cukup.

Sedangkan bagi yang tidak sekedar lewat, yaitu orang yang sempat diam
di sana, ia tidak dikenakan kedua syarat ini. Maka diamnya itu cukup baginya
sekalipun ia dalam keadaan tidur atau pingsan.

Telah dikemukakan terdahulu bahwa yang rukun (dalam wuquf) adalah
datangnya seseorang ke Arafah meskipun sejenak pada waktu malam dari
terbenamnya matahari tanggal 9 Dzul Hijjah hingga terbit fajar. Ketentuan
wajib (yvang mesti diperhatikan) dalam melaksanakan rukun itu adalah
thuma’ninah (menenangkan badan) pada saat hadirnya. Jika belum sempat
tenang (lalu meninggalkan Arafah), maka ia wajib bayar dam; sebagaimana
juga wuquf itu waijib pada siang hari tanggal 9 Dzul Hijjah setelah tergelincirnya
matahari hingga matahari terbenam. Jika ia meninggalkan wuquf pada waktu
tersebut tanpa udzur, maka ia wajib bayar dam.

Hadir di Arafah itu ada dua macam:

1. Hadir di Arafah sebagai rukun yang dengan meninggalkannya berarti
hajinya batal.

2. Hadir di Arafah sebagai wajib yang dengan meninggalkannya berarti ia
wajib bayar dam.

Yang pertama di atas adalah beberapa saat dari terbenamnya matahari
pada hari Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah) hingga terbit fajar pada hari Nahr
{tanggal 10 Dzul Hijjah). Yang kedua, juga beberapa saat dari tergelincirnya
matahari pada hari Arafah hingga matahari terbenam pada hari itu juga.

Wugquf itu sah di tempat mana saja di Arafah, akan tetapi yang paling
utama berwuquf di tempat wuqufnya Nabi Muhammad SAW, vaitu di al-
Shakhrat al-'Izham vang terhampar di bawah jabal Rahmah.

Hal-hal yang mandub untuk wuquf antara lain:
1. Berjalan menuju Arafah setelah terbit matahari pada tanggal 9 Dzul Hijjah.

2. Ketika sampai di Arafah hendaklah turun di sebuah tempat yang dikenal
dengan nama “Namirah”.

3. Mandi terlebih dahulu sebelum berwuqui.

4. Merendahkan diri dan tunduk sepenuhnya kepada Allah SWT ketika
berdoa.

5. Suci dari hadats.
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i 6. Berkendaraan.

‘ “‘, 7. Berdiri bagi laki-laki, kecuali karena udzur. Sedangkan bagi wanita, berdiri
o tidak mandub.

f Hal-hal yang sunnat dalam wuquf antara lain:
1. Menjama’ taqdim antara shalat Zhuhur dan Ashar di Arafah.

2. Bagi imam hendaklah menyampaikan dua khutbah untuk mengajarkan
orang-orang tentang apa-apa yang mesti dilakukan di Arafah hingga akhir
haji. Kedua khutbah itu dilaksanakan langsung setelah tergelincirnya
matahari pada tanggal 9 Dzul Hijjah; setelah itu hendaklah dikumandangkan
adzan dan igamah shalat Zhuhur ketika imam masih di atas mimbar, lalu

: imam itu turun dan melaksanakan shalat Zhuhur bersama mereka;

J kemudian dikumandangkan adzan dan iqamah sekali lagi untuk

melaksanakan shalat Ashar, dan imam itu shalat bersama mereka; dan

‘ V jama’ ini tetap dilakukan sekalipun bertepatan dengan hari Jum’at; maka

\1 tidak ada kewajiban melaksanakan shalat Jum’at pada hari ini. Setelah

melaksanakan shalat, mereka boleh bubar untuk berwuquf hingga matahari

terbenam. Bila telah terbenam dan memasuki malam sedang mereka berada

di Arafah, berarti rukun wuquf telah terlaksana, sebagaimana juga wajib

I wuquf itu terlaksana dengan hadir di Arafah pada waktu siang.
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WAJIB-WAJIB HAJI

Melontar Jumrah, Mabit (Bermalam) di Mina, Hadir di
Muzdalifah

Telah Anda ketahui dari penjelasan terdahulu bahwa setiap rukun
dari rukun-rukun haji itu mempunyai ketentuan-ketentuan syarat, wajib
dan sunnat. Dan telah kami jelaskan tadi hal-hal yang khusus berkaitan
dengan masing-masing rukun haji. Tinggal wajib-wajib Haji secara umum
yang tidak hanya menyangkut satu rukun tanpa yang lain. Inilah yang
akan kami jelaskan di sini.

Di antaranya adalah melontar jumrah, mabit di Mina, hadir di
Muzdalifah, mencukur dan memendekkan rambut dan lain sebagainya
yang diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.3?

32)...

-~ Syfi'iyah: Mereka berpendapat bahwa wajib-wajib haji secara umum ada
lima, vaitu:

1. Berihram dari migat seperti rincian terdahulu.

2. Hadir di Muzdalifah sekalipun sejenak dengan syarat hal itu dilakukan setelah
pertengahan malam setelah berwuquf di Arafah; dan tidak disyaratkan
diam, melainkan cukup dengan sekedar lewat, baik ia tahu bahwa tempat
tersebut Muzdalifah ataupun tidak.

3. Melontar Jumrah, vaitu Jumrah al-’Agabah saja pada hari Nahr (tanggal
10 Dzul Hijjah) dan melontar ketiga jumrah setiap hari pada hari-hari tasyriq
vang tiga, yaitu tiga hari dari setelah hari Nahr (tanggal 11, 12 dan 13
Dzul Hijjah). Waktu untuk melontar itu masuk mulai pertengahan malam
Nahr — dengan syarat sebelumnya telah berwuquf — dan berlangsung
hingga akhir hari tasyriq. Dalam hal ini harus benar-benar mempunyai
makna melontar. Jika ia hanya meletakkan batu di tempat pelontaran,
maka yang demikian itu tidak cukup. Demikian juga ia harus menyengaja
datang ke tempat pelontaran. Maka ia tidak shah melontarkan batu di
udara sekalipun ternyata batu itu jatuh di sasaran. Dan lontaran itu tidak
sah kecuali apabila batu tersebut benar-benar mengenai sasaran.

243




Pembahasan Haiji

Sedangkan lontaran yang dianggap sah secara syara’ adalah lontaran yang
menggunakan tangan, bukan menggunakan busur atau lainnya. Maka yang
demikian itu tidak sah kecuali karena udzur. Dan tidak sah dipakai melontar
kecuali batu. Sedangkan melontar dengan mutiara, garam, batu bata dan
lain semacamnya, vang demikian itu tidak sah. Yang melontar itu harus
vakin bahwa ia telah melontarkan tujuh kerikil pada tiap-tiap jumrah dari
vang tiga. Yang demikian itu dilaksanakan pada hari kedua (11 Dzul Hijjah),
ketiga (12 Dzul Hijjah) dan keempat (13 Dzul Hijiah) dari har-hari Id.
Sebagaimana juga harus benar-benar berjumlah tujuh lontaran kerikil pada
Jumrah al-’Aqabah yang dilakukan pada hari 1d. Jika ia ragu, maka
hendaklah menyempurnakan lontarannya hingga benar-benar (divakini)
tujuh. Tujuh kerikil itu disyaratkan agar dilontarkan tujuh kali. Bila tujuh
kerikil itu dilontarkan tidak sebagaimana tadi, maka lontaran itu tidaklah
dihitung kecuali satu. Dan ia harus menertibkan antara ketiga jumrah yang
dilontarnya pada hari-hari tasyrig, vaitu dengan memulai melontar dari
jumrah yang terdapat di dekat Masjid al-Khaif, kemudian Jumrah al Wustha,
kemudian Jumrah al-’Aqabah. Maka ia tidak boleh pindah (dari satu jumrah)
ke jumrah yang lain kecuali yang sebelumnya telah sempurna.

Adapun sunnat-sunnat melontar, antara lain adalah:

Mandi setiap hari sebelum melontar.
Mendahulukan melontar dari shalat Zhuhur pada hari-hari tasyrig.

Muwalat (runtun, berturut-turut) antara lontaran-lontaran itu dan antara
satu jumrah dengan yang lain.

Melontar dengan tangan kanan, bila yang demikian itu mudah baginya.
Mencuci kerikil (yang hendak dilontarkan) bila pada kerikil tersebut terdapat
najis.

Kerikil tersebut hendaklah (dipilih) vang lebih kecil dari ujung jari.
Mengganti bacaan talbiyah dengan takbir pada lontaran kerikil pertama.

Bila ia datang dari Mina dengan berkendaraan, maka hendaklah ia melontar
dari atas kendaraannya.

Melontar dengan menggunakan kerikil baru yang belum dipakai baik oleh
dirinya ataupun orang lain.

Melanggar salah satu ketentuan sunnat di atas hukumnya makruh.

4.

Mabit di Mina. Disyaratkan hendaknya sebagian besar dari malam vang
dijalaninya itu adalah malam hari-hari tasyriq yang tiga, vaitu bagi yang
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tidak ingin cepat-cepat. Sedangkan bagi yang ingin cepat-cepat dan
menginginkan keluar dari Mina menuju Mekah pada hari kedua dari hari-
hari tasyrig (yakni hari ketiga dari hari-hari Id), maka kewajiban mabit di
Mina pada malam ketiga dari hari-hari tasyriq serta melontar jumrah pada
hari itu gugur. Berdasarkan firman Allah SWT:

(Ve ANy W e DY G e T

“Barang siapa ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka
tiada dosa baginya.” (Q.s. 1:103)

..dengan syarat ia keluar dari Mina sebelum terbenamnya matahari pada
hari kedua. Jika ketika matahari terbenam ia masih ada di Mina, maka
pada malam ketiganya itu ia harus Mabit di Mina serta melontar jumrah
pada hari ketiganya, kecuali bila keterlambatannya itu karena udzur.
Dan untuk boleh keluar dari Mina tadi disyaratkan hendaknya berniat
meninggalkan Mina. Jika ia keluar tanpa niat, maka ia wajib kembali; dan
(disyaratkan pula) hendaknya ketika keluar dari Mina tidak bermaksuq
untuk kembali lagi. Jika ia keluar dan bermaksud untuk kembali lagi,
maka ia harus kembali; dan ketika itu niatnya untuk keluar dari Mina
tidak berguna. Mabit di Mina pada malam-malam melontar jumrah itu
hanya wajib bagi orang yang tidak mempunyai udzur. Sedangkan bagi
yang mempunyai udzur, seperti para pengembala unta dan pe.ker)a
pengairan di Mekah atau di jalan serta orang yang mengkha\fvah'rkan
dirinya dan hartanya disebabkan mabit di Mina, maka diberikan
keringanan untuk tidak mabit dan ia tidak diharuskan. Sedangkan
kewajiban melontar jumrah tetap tidak gugur.

. Menjahui segala hal yang diharamkan ketika ihram sebagaimana yang

telah dikemukakan terdahulu.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa wajib-wajib haji yang pokok itu ada
lima, yaitu:
1. Sa’i antara Shafa dan Marwah.

2. Hadir di Muzdalifah sekalipun sejenak sebelum fajar. Jika ia tidak hadir di

Muzdalifah sebelum terbit fajar, maka wajib membayar dam, kecuali ia
mempunyai alasan atau sakit, maka dalam hal ini ia tidak dikenakan

kewajiban apa-apa.
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. Melontar jumrah bagi setiap orang yang melaksanakan haiji. Caranya,

hendaklah ia melontar Jumrah al-'Aqabah tujuh kali dari lembah dengan
menggunakan kerikil dan semacamnya yang bisa digunakan untuk
tayammum sekalipun berupa sepotong tanah, maka yang demikian itu
dapat menggantikan satu kerikil. Dan tidak boleh melontar menggunakan
kayu, ‘anbar (batu mulia), mutiara, emas/perak, permata, kotoran hewan
dan lain sebagainya, karena semua itu tidak termasuk jenis tanah.
Mengambil kerikil dari samping jumrah hukumnya makruh, sebagaimana
juga menabur kerikil di sampingnya. Dan dimakruhkan pula melontar lebih
dari tujuh kerikil. Ketika melontar disunnatkan hendaknya jarak antara
pelontar dan jumrah (tempat kerikil itu dilontarkan) lima harta, dan kerikil
itu hendaklah dipegang dengan ujung-ujung jemari tangannya. Jika ia telah
melontarkannya dan kerikil itu jatuh pada seseorang atau pada seekor
unta, maka bila kerikil itu bisa sampai ke dekat jumrah dengan sendirirnya,
maka yang demikian itu boleh (sah). Sedang bila kerikil itu jatuh di tempat
yang jauh dari jumrah, maka yang demikian itu tidak cukup, dan diwajibkan
melontar Kkerikil lain. Batas jauh yang dimaksud diperkirakan tiga hasta.
Setiap kali melontar hendaklah bertakbir, yaitu dengan mengucapkan:

ST A Sy
Dengan nama Allah, Allah Maha Besar.

Ketika pertama kali melontar hendaklah ia menghentikan bacaan
talbiyah-nya. Dan dimakruhkan memecahkan sebuah batu menjadi kerikil
kecil untuk dipakai melontar.

Adapun waktu melontar Jumrah al-'Aqabah, mulai fajar hari Nahr
{tanggal 10 Dzul Hijjah) hingga fajar hari kedua (tanggal 11 Dzul Hijjah).
Melakukan lebih awal dari waktu tersebut tidak sah, sedang melakukan
setelah batas tadi, berati harus membayar dam. Kegiatan melontar ini
mustahabb dilaksanakan setelah terbitnya matahari hingga waktu zawa/
(matahari tergelincir). Melaksanakan setelah waktu ini boleh hingga matahari
terbenam. Sedang melaksanakannya pada malam hari hukumnya makruh,
sebagaimana juga dimakruhkan melakukannya setelah terbit fajar hingga
terbit matahari pada hari Nahr. Kemudian pada hari kedua dari hari Nahr
hendaklah melontar jumrah yang tiga. Dan disunnatkan melontar memulai
dari al-Jumrah al-Ula (jumrah yang pertama), vaitu vang terdapat di dekat
Masjid al-Khaif, kemudian al-Jumrah al-Wustha (jumrah vang di tengah),
dan berikutnya Jumrah al-’Aqabah. Pada setiap jumrah dilontar tujuh kali
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dengan cara yang telah dikemukakan terdahulu. Jika aturan tertib ini ia
balik, misalnya dengan melontar al-Jumrah al-Wustha sebelum al-Jumrah
al-Ula, maka disunnatkan mengulang lagi lontarannya. Setelah
menyempurnakan lontaran yang setelahnya disusul dengan lontaran lain,
disunnatkan berdiri (tenang) selama membaca 34 Juz’ dar al-Qur’an, yaitu
sekitar 1/3 jam (20 menit).

Waktu melontar pada hari kedua dan ketiga, dimulai setelah
tergelincirnya matahari hingga terbenam. Melakukannya pada waktu
malam hukumnya makruh; sebelum tergelincirnya matahari tidak sah; dan
setelah fajar hari kedua mengharuskannya bayar dam, bila yang demikian
itu dilakukan karena menunda-nundanya. Dan hendaklah ia berdoa apa
saja yang ia kehendaki untuk dirinya dan orang lain dengan mengangkat
kedua tangannya ke kiblat atau ke langit. Kemudian hendaklah ia juga
melakukan hal yang sama pada hari ketiga dari hari-hari Nahr demikian
pula pada hari berikutnya jika ia masih ada di sana. la boleh melontar
dengan berjalan atau berkendaraan. Yang afdhal ketika melontar al-Jumrah
al-Ula dan al-Jumrah al-Wustha adalah berjalan; sedangkan ketika melontar
Jumrah al-’Aqgabah disunnatkan berkendaraan.

4. Mencukur atau memendekkan rambut.
5. Melaksanakan thawaf al-shadr.

Sedangkan kewajiban-kewajiban haji lainnya bergantung pada masing-
masing dari kelima kewajiban pokok ini, atau bergantung pada syarat atau
rukun secara tersendiri. Dan telah Anda ketahui dari penjelasan terdahulu
tentang kewajiban-kewajiban tawaf, kewajiban-kewajiban sa’i dan kewajiban-
kewajiban wuquf.

Masih ada lagi beberapa kewajiban lain, vaitu menertibkan antara melontar
dan mencukur rambut; menyembelih hewan pada hari Nahr {tanggal 10 Dzul
Hijjah) dan mencukur rambut tepat pada waktu dan tempatnya. Singakatnya,
bahwa segala sesuatu yang bila ditinggalkan menyebabkannya bayar dam,
maka yang demikian itu wajib. Penjelasan tentang hal-hal yang menyebabkan
bayar dam kerena meninggalkannya akan dijelaskan nanti dalam pembahasan
“Pelanggaran-Pelanggaran Haji”.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa wajib-wajib haji itu ada tujuh:

1. Melaksanakan ihram dari miqat yang diperhitungkan (ditetapkan) secara
syara’,

2. Berwuquf di Arafah hingga matahari terbenam bila ia melaksanakannya
di siang hari.
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6.
7.

. Mabit di Muzdalifah pada malam Nahr (tanggal 10 Dzul Hijiah) bagi selain

para pekerja pengairan dan pengembala, maka mabitnya itu (dianggap)
telah terlaksana dengan hadirnya orang tersebut sesaat di Muzdalifah kapan
saja setelah tengah malam.

. Mabit di Mina pada malam-malam hari tasyrig bagi selain para pekerja

pengairan dan pengembala.

. Melontar jumrah secara tertib, yaitu dengan memulai dari jumrah di dekat

Masjid al-Khaif (al-Jumrah al-Ula), kemudian al-Jumrah al-Wustha,
kemudian Jumrah al-’Aqabah. Kewajiban melontar ini tidak sah dengan
menggunakan kerikil yang sangat kecil atau yang besar, atau kerikil bekas
dipakai orang lain; dan tidak sah pula dengan selain kerikil, seperti permata,
mas dan lain sebagainya. Kerikil itu disyaratkan dilontar, maka tidak sah
dengan sekedar diletakkan di tempat sasaran (jumrah) tanpa melontarnya.
Dan disyaratkan pula agar kerikil itu dilontarkan satu-satu hingga sempurna
tujuh kali lontaran. Jika ia melontar lebih dari satu kerikil dalam sekali
lontar, maka yang demikian itu terhitung satu. Disyaratkan pula hendaknya
fa tahu (yakin) bahwa kerikil yang dilontarnya itu sampai ke sasaran (jumrah).
Maka tidak cukup dengan sekedar menduga bahwa lontarannya itu sampai.
Jika ia melontarkan satu kerikil dan jatuh di luar sasaran, kemudian
menggelinding hingga jatuh di tempat sasaran, maka yang demikian itu
sah. Demikian juga bila kerikil yang dilontarnya itu jatuh pada pakaian
orang, lalu jatuh di tempat sasaran — sekalipun jatuhnya kerikil dari pakaian
orang itu karena disenggol orang lain — maka yang demikian itu juga sah.

Adapun waktu untuk melontar, adalah dari tengah malam Nahr
(tanggal 10 Dzul Hijjah) bagi orang yang sudah berwuquf dari sebelumnya
di Arafah. Melontar itu tidak sah dilakukan pada hari-hari tasyrig kecuali
setelah tergelincirnya matahari.

Mencukur atau memendekkan rambut.

Melaksanakan thawaf al-wada’ (tawaf perpisahan).

— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa wajib-wajib haji yang umum yang
tidak hanya khusus berkaitan dengan salah satu rukun haji, antara lain adalah:

1. Singgah di Muzdalifah — sebatas turun dalam perjalanan — setelah singgah

dari Arafah pada malam hari, yaitu dalam perjalanan menuju Mina, bila ia
tidak mempunyai udzur. Jika mempunyai udzur, maka ia tidak waijib singgah
di Muzdalifah.

. Melontar Jumrah al-’Agabah terlebih dahulu — pada tanggal 10 Dzul Hijjah

— sebelum mencukur rambut dan melaksanakan tawaf ifadhah. dJika ia
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mencukur rambut atau melaksanakan tawaf ifadhah sebelum melontar
Jumrah al-'Aqabah, maka ia wajib membayar dam. Sedangkan melontar
sebelum berkurban, berkurban sebelum mencukur rambut dan mencukur
rambut sebelum melaksanakan tawaf ifadhah, maka yang demikian itu
mandub. Maka hal-hal yang dituntut dilaksanakan pada hari Nahr (10
Dzul Hijjah) antara lain adalah:

— Melontar Jumrah al-'’Agabah

—  Berkurban/menyembelih hewan kurban
—  Mencukur rambut

—~  Melaksanakan tawaf ifadhah

Semua ini hendaklah dilaksanakan secara tertib (sesuai dengan urutan
di atas). Sedang melontar Jumrah al-’Agabah itu sendiri hukumnya wajib.
Adapun waktunya, dari terbit fajar hari Nahr (10 Dzul Hijjah) — dan
mandub dilaksanakan setelah matahari terbit — hingga zawal {tergelincir).
Menunda dari waktu tersebut hukumnya makruh.

. Pulang untuk mabit di Mina setelah melaksanakan tawaf ifadhah. la wajib

mabit di Mina itu selama tiga malam, yaitu malam kedua, ketiga dan
keempat dari hari Nahr (tanggal 11, 12 dan 13 Dzul Hijjah), bila ia tidak
ingin bercepat-cepat. Sedangkan apabila ia ingin bercepat-cepat, maka
cukup mabit selama dua malam; dan kewajiban mabit pada malam
keempatnya gugur: demikian juga kewajiban melontar jumrah pada hari
itu. Dengan syarat ia telah selesai melontar Jumrah al-’Aqabah sebelum
matahari terbenam pada hari ketiga. Jika tidak, maka ia waijib mabit di
Mina pada malam keempat serta melontar pada hari itu.

. Melontar jumrah pada hari-hari tasyriq yang tiga (setelah hari Nahr). Ketiga

jumrah itu dilontar setiap hari; setiap jumrah dilontar dengan tujuh kerikil.

Adapun waktu untuk melontar pada setiap harinya, mulai
tergelincirnya matahari (zawal) hingga terbenam. Jika ia melontar sebelum
memasuki waktu zawal, maka yang demikian itu tidak cukup; dan ia wajib
membayar dam bila tidak mengulangnya lagi setelah zawal. Jika ia tunda
sampai malam atau sampai hari kedua, maka ia wajib membayar dam.
Melontar itu mandub dilaksanakan sebelum melaksanakan shalat Zhuhur
pada setiap harinya.

Ada beberapa ketentuan syarat sahnya melontar, yaitu:

- Memulai melontar dari al-Jumrah al-Kubra, yaitu yang terdapat di
dekat Masjid Mina (Masjid al-Khaif), kemudian al-Jumrah al-Wustha

249




! Pembahasan Haji

yang terdapat di Pasar, kemudian diakhiri dengan melontar Jumrah
al-’Aqabah. Sedangkan pada hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) tidaklah
melontar kecuali Jumrah al-'Aqabah, sebagaimana yang telah
dikemukakan terdahulu.

~ Sesuatu yang dilontarkan itu harus dari jenis batu. Jika ia melontar
menggunakan tanah liat, maka yang demikian itu tidak sah.

—  Kerikil itu tidak terlalu kecil seukuran biji gandum, melainkan hendaklah
menggunakan kerikil yang biasa dibuat lontar-lontaran anak kecil ketika
bermain.

— Hendaklah kerikil itu diletakkan antara telunjuk dan jempol tangan
kirinya, kemudian dilontarkan (disentil) dengan telunjuk tangan
kanannya. Jika ia melontar menggunakan kerikil yang sangat kecil,
maka tidak sah; dan jika melontar dengan yang besar, yang demikian
itu sah akan tetapi hukumnya makruh. Sesuatu yang dilontarkan itu
tidak disyaratkan suci. Jika ia melontar menggunakan kerikil yang
mutanajjis, maka itu sah, tetapi disunnatkan (mandub) untuk
mengulang lontarannya dengan menggunakan yang suci.

~ Hendaklah melontar dengan tangan. Jika melontar dengan kakinya,
yang demikian itu tidak sah; dan disunnatkan (mandub) melontar
dengan tangan kanannya bila tangan kanannya itu bisa untuk melempar.

. Mencukur rambut. Jika tidak bercukur, maka wajib membayar dam.

Demikian juga ia wajib bayar dam bila menunda cukurnya hingga pulang
ke negerinya, atau ia menundanya dari hari-hari tasyriq dan tidak
melakukannya di Mekah. Sedang bila ia bercukur di Mekah — sekalipun
setelah hari-hari tasyrig — maka ia tidak dikenakan kewajiban bayar dam.
Bagi laki-laki sah memendekkan saja sebagai ganti bercukur, tapi yang
demikian itu menyalahi sunnah. Sedangkan bagi wanita, maka yang wajib
adalah memendekkan saja, tidak perlu dicukur sebagaimana laki-laki.

Cara memendekkan bagi wanita, hendaklah ia mengambil rambut
kepalanya seukuran ujung jemari. Sedangkan bagi laki-laki, maka hendaklah
ja mengambil rambut kepalanya hingga ke dekat pangkal dan akarnya.
Jika hanya menegambil ujung-ujungnya saja sebagimana wnita, maka yang
demikian itu sah, akan tetapi vang demikian itu tidak baik.

Membayar fidyah, menyerahkan seekor kurban untuk mengganti sesuatu
vang batal (dalam haji) dan seekor kurban untuk giran atau tamattu’.

Penjelasan tentang hal ini akan datang nanti dalam pembicaraan
masalah tersebut.
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SUNNAT-SUNNAT HAJI

Adapun sunnat-sunnat haji, sebagian berkaitan dengan ihram, yang

demikian itu telah dikemukakan dalam pembahasan “Hal-hal yang Mesti
Dilakukan sebelum Memulai lhram”; sebagian berkaitan dengan tawaf;
sebagian berkaitan dengan sa’i; dan sebagian lagi berkaitan dengan wuquf.
Semnua itu telah dikemukakan dalam pembahasan terdahulu. Di sini tinggal
beberapa sunnat haji lainnya yang akan diuraikan secara rinci dalam
pendapat berbagai madzhab.>?

33)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat, sunnat-sunnat haji lainnya antara lain:

1.
2.

3.
4.

Mabit di Mina pada malam-malam hari Nahr.

Mabit di Muzdalifah pada malam tangga! 10 Dzul Hijjah, setelah keluar
dari Arafah.

Berangkat dari Muzdalifah menuju Mina sebelum matahari terbit.

Melontar jumrah yang tiga dengan tertib. Dan telah dijelaskan kepada
Anda bahwa asal hukum melontar jumrah itu waiib.

Haji juga mempunyai beberapa ketentuan adab, antara lain adalah:

1.
2.

Melunasi hutang-hutangnya sebelum berhaiji.

Meminta saran kepada orang bijak tentang kepergian hajinya pada tahun
tersebut.

Memohon petunjuk kepada Allah SWT (dengan Istikharah).

Adapun sunnat Istikharah adalah hendaknya ia shalat dua rakaat dengan
membaca surat al-Ikhlash setelah Ummul Kitab {Fatihah); dan hendaklah
ia membaca doa Istikharah yang telah tertera dalam Atsar (Sunnah),
kemudian memulai dengan taubat dan mengikhlaskan niat (karena Aliah)
serta menolak segala bentuk kezaliman.

Meminta maaf kepada musuhnya dan setiap orang yang pernah menjalin
hubungan dengannya.
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10.

11.

. Mengqadha’ semua ibadah yang tidak mampu ia lakukan dalam perjalanan.

. Membersihkan dirinya dari riya’ {sikap ingin dilihat orang), sum’ah (sikap

ingin didengar orang) dan sombong.

. Berusaha keras untuk memperoleh rizki yang halal, karena tidak ada pahala

bagi orang vang melaksanakan haji dengan menggunakan harta haram,
sekalipun hal itu dapat menggugurkan fardhu haji baginya, hingga walaupun
harta itu dari hasil ghashab.

. Memilih seorang teman yang baik yang dapat mengingatkannya ketika

lupa, dapat menenangkan jiwanya ketika sedih, dan dapat menolongnya
ketika ia lemah (tidak mampu).

. Berangkat pada hari Kamis. Jika tidak bisa, maka hari Senin pada awal

siang di awal bulan.

Menitipkan keluarga dan saudara-saudaranya, minta maaf kepada mereka,
memohon doa mereka serta pergi menemui mereka untuk kepentingan
ini. Sedangkan mereka (keluarga dan saudara-saudarnya itu) disunnatkan
menemuinya ketika datang dari haji.

Melaksanakan shalat dua rakaat sebelum keluar dari rumah dan setelah
kembali ke rumah. Ketika hendak keluar dari rumah hendaklah membaca:
> ‘J.‘ ’/)3/5 i/rjl.‘ a/-o\/&s)uaw.};:ﬂ;l;) \

s
2 £

Bptyu)w\uﬁf\ﬁméu)auﬁax

5 A W N G 5 e e BT T
] 05 . “of o/a/ - o ¥ . - c:"_’ /o,°,/ /o’ﬁ
xS ) ey et A R
iy B 2 e e S A
Judly P ey S0

"Ya Allah kepada-Mu aku menghadap, dengan-Mu aku berpegang teguh
dan kepada-Mu aku bertawakkal. Ya Allah Engkaulah tempat
bergantung nasibku dan Engkau pula tumpuan harapanku. Ya Allah
cukupkanlah apa-apa yang menggelisahkanku, yang luput dari
perhatianku dan apa-apa yang lebih Engkau ketahui daripada aku.
Engkau Maha Tinggi, tiada Tuhan selain Engkau. Ya Allah tambahlah
ketakwaanku kepada-Mu, ampunilah segala dosaku, hadapkanlah aku
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kepada kebaikan ke mana pun aku menghadap. Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari sulitnya perjalanan dan penderitaan tempat
kembali, dari kurang setelah cukup dan pandangan yang tidak baik
dalam keluarga dan harta.”

Ketika hendak keluar hendakiah membaca:

°

o G e L s N Y U A
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“Dengan nama Allah, tiada daya dan kekuatan selain dengan Allah
Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Aku bertawakkal kepada Allah. Ya
Allah berilah kepadaku taufiq (pertolongan) untuk melakukan apa yang
Engkau cintai dan Engkau ridhai, dan lindungilah aku dari (segala
godaan) syaitan yang terkutuk.”

,... kemudian membaca ayat Kursi, surat alikhlash dan al-Ma'udzatayn (yaitu
surat al-Falag dan al-Nas). Ketika telah naik binatang (kendaraan)-nya,
hendaklah membaca:
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“Dengan nama Allah, segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan
kami kepada Islam, yang telah mengajarkan kepada kami al-Qur’an dan
mengaruniakan kepada kami Muhammad SAW. Segala puiji bagi Allah
vang menjadikan kami sebagai ummat terbaik yang dilahirkan untuk
(segenap) manusia. Maha Suci Allah yang telah menundukkan semua
ini .bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya;
dan sesungguhnya kami akan dikembalikan kepada Tuhan kami.
Segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam.”

253




i

Pembahasan Haji

- Syafi’iyah: Mereka berpendapat, sunnat-sunnat haji itu banyak, antara lain
adalah:

1.

Mabit di Mina pada malam Arafah (tanggal 9 Dzul Hijiah). Yang demikian
itu disunnatkan tidak lain adalah agar ia dapat beristirahat. Beda halnya
dengan mabit pada malam-malam tasyrig, maka yang demikian itu
hukurnnya waijib, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

. Berjalan dengan cepat di lembah Mahsar, yaitu tempat yang membatasi

Muzdalifah dan Mina. Dinamakan “Mahsar” (kata ini diambil dari akar
kata hasara, yang artinya lemah), karena tempat itu lemah, yakni bahwa
di tempat itulah tentara Gajah Abrahah menjadi lemah ketika ia hendak
menghancurkan Ka’bah, vaitu seperti apa yang telah disebutkan dalam
ayat (pada surat al-Fil).

. Menyampaikan khutbah pada waktu yang disunnatkan, yang demikian itu

ada empat, vaitu:

— Pada tanggal 7 Dzul Hijjah, vaitu khutbah satu kali yang disampaikan
oleh Imam atau wakilnya, seperti Amirul haj (pemimpin haji), vaitu
setelah melaksanakan shalat Zhuhur di Masjidil Haram. Jika khatib itu
tidak dalam ihram, hendaklah ia memulai khutbahnya dengan takbir;
dan bila ia dalam ihram, hendaklah memulai khutbahnya dengan
talbiyah. Yang afdhal, hendaknya khatib itu dalam ihram.

- Pada hari Arafah ({tanggal 9 Dzul Hijjah) di Namirah sebelum
melaksanakan shalat Zhuhur, yaitu dua khutbah.

— Pada har Nahr ({tangal 10 Dzul Hijjah) di Mina, yaitu satu khutbah
setelah shalat Zhuhur.

— Pada hari Nafar Awal (hari kedua dari hari-hari tasyriq) di Mina, vaitu
satu kali setelah shalat Zhuhur.

Dalam setiap khutbah vang disampaikan tadi hendaklah khatib
memberitahukan kepada orang-orang tentang amalan-amalan haji yang
harus dilaksanakan setelah khutbah itu.

Bercukur habis bagi laki-laki; dan memendekkan bagi wanita.

. Wuquf di Masy'ar al-Haram, vaitu di Jabal Quzah, di tempat tersebut mereka

dapat berdzikir kepada Allah serta berdoa kepada Tuhan hingga waktu
senja sambil menghadap kiblat.

. Tidak cepat-cepat berangkat dari Mina, melainkan hendaklah ia tetap di

sana selama malam-malam tasyriq.
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. Membaca dzikir yang disunnatkan. Misalnya ketika melihat Baitullah ia

membaca doa seperti yang telah dijelaskan terdahulu; juga membaca doa
seperti yang telah dikemukakan terdahulu pada pertama tawaf; dan ketika
menghadap Baitullah, hendaklah ia mengucapkan:
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“Ya Allah, sesungguhnya rumah ini adalah rumah-Mu, kesucian ini
adalah kesucian-Mu, ketentraman adalah ketentraman-Mu; tempat ini
adalah tempat orang yang memohon perlindungan-Mu dari api
neraka.”

_.dan di dua Rukun Yamani, hendaklah ia membaca:

Z . -

)L'J\ \,v\.i.c \.’é)w gﬁY\ gfi)w

LR

S e e
WU IRt Rt

“Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat, dan selamatkanlah kami dari siksaan api neraka.”

... ketika melontar jumrah, hendaklah membaca:
a0 Lay 1 pine 93 1) 5 oo Lon ogl)

“Ya Allah jadikanlah haji kami haji yang mabrur, dosa kami terampuni,
dan usaha kami tersyukuri.”

.. ketika melaksanakan sa’i membaca:
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“Ya Allah, ampunilah (kami), kasihilah (kami) dan maafkanlah (dosa
kami) dari apa-apa yang Engkau ketahui, sesungguhnya Engkau adalah
Dzat Yang Paling Tinggi dan Mulia”.
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8. Melunasi hutang-hutangnya sebelum berhaji. 3. Mengqashar (meringkas) shalat Zhuhur dan Ashar tersebut untuk selain
penduduk Arafah. Sedangkan bagi penduduk Arafah sendiri tidak boleh

i
“ 9. Memaafkan musuhnya, bertaubat atas segala maksiat yang diperbuatnya, har shalat K
meng-qashar shalat mereka.

I belajar cara-cara haji, meminta maaf kepada setiap orang yang pernah
{ menjalin hubungan dan persahabatan dengannya. 4. Menjama’ shalat Maghrib dan Isya’ di Muzdalifah setelah meninggalkan
Arafah menuju Muzdalifah, yaitu dengan jama’ ta’khir pada waktu Isya’.
Yang demikian itu hanya disunnatkan bagi yang berwuquf di Arafah
bersama imam kemudian berangkat bersama orang-orang menuju
Muzdalifah atau bisa juga tidak bersama mereka walaupun ia mampu
{ 11. Ba ] ; ) melakukan itu. Jika tidak berwuquf bersama imam, maka ia tidak boleh
! . .nyak b'aljlyak melaksanakan shalat, tawaf dan i'tikaf di Masjidil Haram menjama’ antara kedua shalat itu, melainkan hendaklah ia tetap
“ sefiap kali ia memasukinya melaksanakan kedua shalat itu pada waktunya. Jika ia tidak berjalan
w 12. Masuk ke Ka'bah serta melaksanakan shalat di dalamnya sekalipun shalat bersama orang-orang karena tidak mampu melakukan itu, maka hendaklah
; nafilah. ia menunda shalat Maghrib dan menggabungkannya dengan lsya’ ketika
: waktu lsya’ telah masuk di tempat manapun yang ia kehendaki.

‘\

! 13. Banyak minum air zamzam hingga puas sambil menghadap kiblat, (d

‘ ketika minum hendaklah membaca: s p kdblat, {dan) 5. Menggqashar shalat Isya’ bagi selain penduduk Muzdalifah. Menjama’ shalat
g di Arafah dan Muzdalifah hukumnya sunnat bagi setiap orang yang
K melaksanakan haji, sekalipun ia penduduk daerah tersebut; sedangkan

] 10. Menulis wasiat sebelum berangkat menuju tanah suci dan meminta saksi;
| mencari teman yang baik, serasi dan suka dalam melaksanakan haji;
) membawa bekal dan biaya (perlengkapan kebutuhan) yang banyak agar
" dapat membantu orang-crang vang butuh.

I
\
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' s ey ela e a L LAt mengqashar hanya disunnatkan bagi selain penduduk daerah di mana
¢ V-L“j a * - OF b e gashar itu dilaksanakan.
:);é\.'s ;._;.,U\ ‘?}?’h\“/} Ll é’;\;’ J f\:;;\z L:T) ""d/ ;/‘,:3 \:“'E 6. Taglid al-Had-y {(mengalungi hewan kurban).
- 7. Alsy’ar (yaitu mengiris mengecap) punuk unta atau sapi yang berpunuk,

sebesar ujung jari atau dua kali ujung jari pada samping kirinya). Pengertian

1 ZOI‘AHQZ, sesuai den“ga.n apa yang qisampaikan nabi-Mu kepadaku, tentang kedua hal di atas (taglid dan isy’ar) telah dikemukakan terdahuly;
i d,e fau ersizbda: A”" zamzam itu tergantung kepada tujuan demikian juga penjelasan tentang jenis hewan yang dikalungi dan diiris
4 iminumnya”. Aku meminumnya untuk kebahagiaanku di dunia dan (dicap) punuknya, serta yang tidak dikalungi dan tidak pula diiris (dicap).

akhirat, maka kabulkanlah untukku (d ini).”
(doa permohonanku ini). Demikian juga sunnat-sunnat lainnya sebagaimana yang telah

i . I .
i kemudian membaca bismillah, lalu minum dan bernafas tiga kali; dan dikemukakan terdahulu di sela penjelasan tentang rukun haj.
disunnatkan masuk ke sumur zamzam serta melihat ke dalam; menimbanya,

memerciki wajah, kepala dan dadanya dengannya, serta membawanya Adapun ketentuan mandub haji antara lain:

| untuk bekal perjalanan. 1. Singgah di Dzu Thawa bagi yang sampai di Mekah pada malam hari, lalu
_ Shaoob. bermalam di t t tersebut ia dapat uki Mekah si hari
Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa haji itu mempunyai ketentuan- pa::lr;wwarlt(\tu D}e\r:lf: ersebut agar la dapat memas ekah siang han

ketentuan sunnat dan mandub. Adapun ketentuan sunnatnya antara lain:
2. Mandi bagi yang hendak memasuki Mekah, bila ia tidak dalam keadaan

1. glz)afgk'llll;kt)\agilsﬁzt:\l::af;getl::;gl?dz matahari di Masjid Arafah sebagaimana haid atau nifas. Sedangkan bagi wanita yang sedang haid atau nifas, tidak

) , ’ mandub mandi, karena mandi itu untuk tujuan melaksanakan tawaf,

2. Menjama’ shalat Zhuhur dan Ashar dengan jama’ taqdim di Masjid Arafah sementara tawaf itu tidak sah dilaksanakan oleh wanita haid atau nifas
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.
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10.

11.

12.
13.
14.

15.
16.

Membaca doa setelah tawafnya sempurna.

Banyak minum air zamzam dengan niat yang baik. Dan telah ditegaskan
dalam hadits:

- .

WL L e
“Air zamzam itu tergantung kepada tujuan diminumnya.”
Membawa air zamzam.
Berwuquf di Arafah bersama orang-orang.
Berdoa dan tunduk (khusyu’) ketika wuquf hingga matahari terbenam.

Bermalam di Muzdalifah pada malam tanggal 10 Dzul Hijjah; dan berangkat
meninggalkan Muzdalifah menuju Mina setelah shalat Shubuh sebelum
terbit cahaya pagi.

Wuquf di Masy’ar al-Haram sambil menghadap kiblat dan berdoa kepada
Allah SWT serta memujinya pada waktu terbit cahaya pagi.

Berjalan cepat di lembah Mabhsar, yaitu lembah yang terdapat di antara
Muzdalifah dan Mina yang jauhnya sebatas jarak lempar batu. Tempat itu
dinamakan “Mahsar™ {diambil dari akar kata hasara, yang artinya lemah),
karena lemahnya tentara Gajah (pasukan Abrahah ketika hendak
menghancurkan Ka’bah), dan karena di tempat itu pula mereka
mendapatkan adzab (dari Allah SWT) sebagaimana tertera dalam surat al-
Fil. Berjalan cepat itu hanya disunnatkan (:mandub) bagi selain wanita.
Sedangkan bagi wanita tidak disunnatkan demikian, kecuali bila ia
berkendaraan.

Melontar Jumrah al-’Agabah ketika sampai di Mina setelah terbit matahari,
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Berjalan kaki (ketika melontar) selain Jumrah al-'Agabah.
Diikuti dengan takbir pada setiap kerikil yang dilontarkan.

Melontar kerikil secara berturut-turut, yaitu dengan tidak memisahkan
antara satu lontaran dengan lontaran yang lain.

Memungut sendiri kerikil yang ia lontarkan.

Melaksanakan penyembelihan kurban dan pemotongan rambut sebelum
matahari tergelincir pada har Id; dan pemotongan rambut itu dilakukan
setelah penyembelihan hewan kurban.
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18.

19.
20.

21

22.
23.

. Melaksanakan tawaf ifadhah dengan dua helai pakaian ihramnya setelah

memotong rambuinya.

Berhenti (sejenak) setelah melontar dua jumrah pertama — yaitu al-Jumrah
al-Kubra dan al-Jumrah al-Wustha — untuk berdoa.

Membelakangi jumrah pertama {(al-Jumrah al-Kubra).

Singgah di Muhashshab — yaitu lembah yang banyak kerikilnya di tempat
kuburan Mekah — ketika susah mendapatkan kerikil, bagi yang tidak ingin
bercepat-cepat.

Ketika pulang dari Mina menuju Mekah setelah melontar pada hari keempat
disunnatkan singgah di tempat ini sebelum masuk Mekah. Bila telah sampai
di tempat tersebut (Muhashshab), hendaklah ia diam di tempat itu hingga
melaksanakan empat shalat (fardhu), yaitu dari Zhuhur hingga Isya’. Karena
itu hendaklah ia menunda shalat Zhuhurnya agar dapat dilaksanakan di
tempat tersebut bila ia tidak khawatir akan kehabisan waktu ikhtiyari.
Singgah ditempat tersebut disunnatkan {mustahabb), bila pulangnya itu
tidak bertepatan dengan hari Jum’at. Jika bertepatan dengan hari Jum’at,
maka hendaklah ia (langsung) menuju Mekah dan tidak perlu singgah di
tempat tersebut, sebagaimana juga tidak disunnatkan singgah di tempat
tersebut bagi yang ingin bercepat-cepat.

Keluar dari Mina setelah melontar pada hari kedua dari hari-hari tasyriq.

Melaksanakan tawaf wada’ bagi yang hendak keluar dari Mekah. Yang
demikian itu telah dikemukakan terdahulu.

Sedangkan hal-hal mandub lainnya telah disebutkan terdahulu
bersamaan dengan rukun-rukun haji.

- Hanabilah: Mereka berpendapat, ada beberapa sunnat haji yang belum
disebutkan, yaitu:

1.
2.

Bermalam di Mina pada malam tanggal 9 Dzul Hijjah.

Berkhutbah di Masjidil Haram bagi imam untuk para jamaah haji pada
tanggal 8 Dzul Hijjah; pada tanggal 9 Dzul Hijiah di Arafah; dan pada hari

Idul Adha di Mina.
Terus membaca talbiyah hingga melontar Jumrah al-’Agabah.

Menghadap kiblat ketika melontar jumrah, dsb.
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HAL-HAL YANG TIDAK BOLEH DILAKUKAN KETIKA HAJI

Seorang vyang sedang melaksanakan haji dilarang dilakukan
beberapa hal; sebagian dapat merusak haji yang apabila ia lakukan berarti
hajinya batal; sebagian lagi menyebabkan wajib kurban berupa unta atau
sapi atau kambing sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam pemabahasan
mengenai hal tersebut; dan sebagian lagi menyebabkan wajibnya bayar
fidyah, yaitu mengeluarkan shadagah berupa makanan atau lainnya.

Hal-hal yang Membatalkan Haji

Haiji itu batal dengan beberapa hal, yaitu:

1. Meninggalkan wuquf di Arafah pada waktunya yang telah
dikemukakan terdahulu sesuai dengan kesepakatan pendapat dari
berbagai madzhab.

2.  Meninggalkan salah satu rukunnya berdasarkan rincian terdahulu
dalam pendapat berbagai madzhab.

3. Berjimak secara sepakat. Akan tetapi mengenai waktu batalnya
haji karena jimak dan syarat-syaratnya diperselisihkan dalam
pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di
bawah ini.3¥

34)...

— Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa jimak itu membatalkan haji, yaitu
dengan masuknya kepala penis atau sebagiannya ke dalam qubul atau dubur
manusia atau lainnya. Baik pelakunya itu anak kecil (belum cukup usia) atau
orang yang sudah cukup usia, baik obyek {yang disetubuhi) itu mampu ataupun
tidak. Bila seseorang kawin dengan anak kecil dan ia menemani suaminya
melaksanakan ibadah haiji, lalu suaminya melakukan hal demikian, berarti haji
keduanya itu batal; lebih-lebih bila istrinya itu sudah besar (cukup usia). Tidak
ada perbedaan dalam hal batalnya haji antara dilakukan dalam keadaan ingat
atau lupa ataupun karena tidak tahu. Yang serupa dengan itu adalah bila
seseorang mengeluarkan air mani karena mencium atau berhubungan langsung
atau memandang atau menghayal dan lain sebagainya. Hanya saja batalnya
haji yang disebabkan keluar mani karena melihat dan menghayal tadi
disyaratkan ia lakukan itu dengan lama. Sedang apabila keluar mani dengan
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sekedar melihat atau menghayal, maka yang demikian itu tidak membatalkan
haiji. Sedangkan keluar mani karena mencium, maka hajinya itu batal sekalipun
ja tidak mengulang-ulangnya. Maka barangsiapa bersama dengan istrinya dalam
haji, seyogyanya ia menghindari mencumbu atau menciumnya pada waktu
vang dilarang oleh Syari’ mendekati istri. Haji itu bisa batal karena berjimak
atau mengeluarkan mani yang disebabkan beberapa hal tadi hanyalah apabila
hal tersebut terjadi sebelum melontar Jumrah al-'Aqgabah. Adapun waktu
melontarnya itu pada hari Nahr {tanggal 10 Dzul Hijjah) sebelum tawaf ifadhah
dan sebelum hari Nahr itu berlalu. Haji itu batal — disebabkan jimak atau
mengeluarkan mani tadi — bila yang demikian itu terjadi sebelum melontar
jumrah tersebut; baik terjadinya itu sebelum wuquf di Arafah atau setelahnya.
Sedang apabila jimak atau keluarnya mani yang disebabkan hal tadi terjadi
setelah melontar Jumrah al-'Aqabah atau setelah melaksanakan tawaf ifadhah,
atau setelah hari Nahr berlalu sementara ia belum melontar dan belum bertawaf,
maka hajinya itu tidak batal, akan tetapi dalam hal ini ia wajib menyembelih
hewan sebagai fidyah. Maka tidak halal menjimak istri atau melakukan
pendahuluannya; sebagaimana juga tidak halal melangsungkan akad nikah
setelah melontar Jumrah al-’Aqabah. Bagi yang melakukan itu, hajinya tidak
batal, tetapi dengan demikian berarti ia telah melakukan sesuatu yang tidak
boleh dan ia wajib bayar fidyah. Sedang apabila ia lakukan itu setelah
melaksanakan tawaf ifadhah dan sebelum mencukur rambut, berati ia
melakukan sesuatu yang halal baginya, tetapi ia harus menyembelih kurban.
Sedang apabila hal tersebut ia lakukan setelah mencukur rambut, berarti ia
melakukan sesuatu vang halal dan ia tidak dikenakan suatu apapun setelah
itu.

la juga waijib mengeluarkan hewan kurban bila keluar madzi atau mani
dengan sekedar melihat atau menghayal dengan tidak terus-menerus. Bagi
yang hajinya batal wajib menyempurnakannya. Jika tidak menyempurnakannya
karena menduga bahwa ia telah keluar dari ihram, ia tetap dalam ihram. Jika
ia berihram baru lagi pada tahun berikutnya berarti ihramnya itu sia-sia; dan
hendaklah ia menyempurnakan ihram yang dirusaknya itu. Demikianlah.

Barangsiapa hajinya batal karena jimak atau lainnya, maka ia wajib
melaksankan empat hal:
1. Menvempurnakan haiji yang dirusaknya.
2. Segera menggadha’ hajinya bila ia mampu. Jika qadha’ itu ia tunda berarti
ia berdosa.
3. Menyembelih kurban disebabkan ia telah merusak hajinya.
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4. Menunda penyembelihan hewan kurban itu hingga waktu qadha.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa haji itu batal disebabkan jimak
dengan syarat jimaknya itu sebelum wuquf di Arafah. Sedang apabila ia
menjimak istrinya setelah wuquf, sebelum melaksanakan nikun kedua, yaitu
tawaf ziyarah, maka hajinya itu tidak batal. Yang demikian itu karena menurut
Hanafiyah, haji itu tidak dapat batal setelah wuquf di Arafah. Tidak ada
perbedaan dalam hal batalnya haji yang disebabkan jimak antara dilakukan
karena lupa atau sengaja, dalam keadaan jaga ataupun tidur, karena ikhtiarnya
sendiri atau dipaksa. Barang siapa menggauli istrinya dalam keadaan tidur
atau istrinya yang tidur, maka haji suami istri itu batal. Memang, untuk batalnya
haji karena jimak itu disyaratkan orang tersebut baligh (cukup usia) dan ‘aqil
(berakal sehat). Jika seorang anak kecil atau orang gila menjimak wanita baligh
dan berakal sehat, maka haji wanita itu batal, bukan keduanya. Demikian
juga apabila ada seorang laki-laki baligh menjimak wanita kecil (belum cukup
usia) atau gila, maka haiji laki-laki itu batal, bukan keduanya. Dalam hal batalnya
haiji karena jimak ini tidak disyaratkan mengeluarkan mani, melainkan haji itu
batal dengan sekedar tenggelamnya kepala penis ke dalam kubul atau dubur,
sama saja mengeluarkan mani ataupun tidak. Bagi yang hajinya batal karena
jimak, hendaklah ia tetap meneruskan hajinya yang batal itu — sebagaimana
hal ini dikemukakan oleh Malikiyah — baru ia mengqadha’ pada tahun
berikutnya. Dan masing-masing dari keduanya itu (suami dan istri) wajib bayar
dam. Dalam hal ini cukup dengan kambing. Jika jimaknya itu terjadi berulang
kali, maka bila jimak itu terjadi di satu tempat, cukup dengan seekor kambing.
Sedang apabila jimaknya itu terjadi berulang-ulang di tempat yang berbeda-
beda, maka untuk satu tempat satu ekor kambing.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa haiji itu batal disebabkan jimak dengan
beberapa syarat:

1. Memasukkan seluruh kepala penis atau sekadarmya — bila kepala penisnya
itu tidak ada — ke dalam kubul atau dubur, sekalipun pada binatang,
meskipun menggunakan lapis.

2. dJimaknya itu dilakukan dalam keadaan tahu (sadar), sengaja, dan atas
kemauannya sendiri. Jika ia lakukan itu karena tidak tahu atau lupa atau
karena dipaksa, maka hajinya tidak batal disebabkan jimak tadi.

3. Jimaknya itu dilakukan sebelum tahallul pertama. Penjelasan mengenai,

ini, bahwa sebab-sebab tahallul menurut Syafi'iyah ada tiga:
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— Melontar jumrah.
— Mencukur rambut.
— Thawaf yang merupakan rukun.

Jika ia telah melakukan dua dari ketiga hal di atas, berarti ia telah
memenuhi salah satu tahallul. Bila ia telah melontar dan mencukur rambut
berarti ia telah ber-tahallul yang pertama. Maka hajinya itu tidak batal
disebabkan jimak. Demikian juga (hajinya tidak batal karena jimak) bila ia telah
melaksanakan tawaf dan potong rambut, a*au ia telah memotong rambut dan
melontar Jumrah; karena menertibkan antara tiga hal di atas bukanlah syarat.
Tetapi sebaiknya ia dapat menertibkan ketiga hal tadi. Dengan demikian ia
mulai dengan melontar Jumrah terlebih dahulu, kamudian mencukur rambut,
kemudian bertawaf. Hanya saja walaupun hajinya tidak batal sebelum tahallul
kedua disebabkan jimak, akan tetapi yang demikian itu haram sebagaimana
juga diharamkan baginya melakukan pendahuluan jimak, seperti mencium
dan berhubungan langsung dengan syahwat, baik sampai mengeluarkan mani
ataupun tidak. Dalam hal ini ia wajib bayar fidyah. Yang demikian itu karena
yang menjadi syarat haramnya adalah merasa nikmat, dan yang demikian itu
dapat diperoleh dengan memandang atau menyentuh.

Sedangkan onani dengan tangan, maka yang demikian itu juga haram;
hanya saja dalam hal ini tidak waijib bayar fidyah bila tidak sampai mengeluarkan
mani. Demikian juga memandang dan menyentuh dengan menggunakan la-
pis seperti kain dan lain sebagainya, dengan syahwat, yang demikian itu haram,
akan tetapi dalam hal ini ia tidak wajib bayar fidyah, baik sampai mengeluarkan
mani ataupun tidak. Yang demikian itu karena yang menjadi syarat haramnya
adalah merasa nikmat; dan rasa itu dapat diperoleh dengan memandang atau
menyentuh tadi. Sedangkan syarat bayar fidyah, hendaklah kontak badan itu
dilakukan dengan syahwat, maka dalam hal ini tidak dapat diperoleh (dengan
sekedar memandang atau menyentuh).

Jika hajinya batal disebabkan jimak, maka ia wajib menyempurnakan
seluruh amalan hajinya dan menghindari apa-apa yang harus ia hindari seperti
ketika hajinya itu sah. Jika ia melakukan sesuatu yang terlarang setelah itu,
maka harus bayar fidyah bila dalam hal itu ada fidyah; dan hendaklah ia
segera mengqadha’ haji yang dirusaknya dengan jimak, vaitu langsung pada
tahun berikutnya, sekalipun haji yang dirusaknya itu nafilah; dan ia wajib
bayar kifarat jimak yang membatalkan hajinya, vaitu seekor unta betina atau
jantan, dengan syarat unta tersebut mempunyai sifat-sifat yang cukup
(memenuhi syarat) untuk kurban. Hal ini akan dijelaskan nanti dalam “Bab
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Kurban”. Silahkan Anda buka dalam bab tersebut. Jika ia tidak mampu
menyembelih seekor unta, maka ia wajib menyembelih seekor sapi yang sah
untuk kurban. Jika tidak juga, maka ia wajib menyembelih tujuh ekor kambing
vang sah untuk kurban. Jika tidak mampu juga maka hendaklah kambing-
kambing itu ditaksir dengan harga Mekah, kemudian (harga tersebut) ia
sedekahkan berupa makanan, bukan berupa uang kepada orang-orang fakir-
miskin Mekah untuk tiga orang atau lebih. Makanan tersebut disyaratkan berupa
jenis makanan yang sah untuk zakat fitrah. Penjelasan tentang hal ini telah
dikemukakan terdahulu dalam “Pembahasan Puasa”. Jika tidak mampu juga
melakukan itu, maka hendaklah ia puasa yang dalam setiap mud diganti dengan
satu hari dengan niat kifarat. Misalnya dengan mengucapkan:

gL U Ge e phe By

“Saya berniat puasa besok sebagai ganti kifarat jimak.”

Ini berlaku bila ia laki-laki; sedang apabila ia wanita, maka tidak ada
kewajiban kifarat baginya sekalipun hajinya itu batal namun ia menanggung
dosa bila mumayyiz, atas kzamauannya sendiri, sengaja dan dalam keadaan
tahu. Jika tidak, maka ia tidak berdosa dan hajinya pun tidak batal.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa haiji itu batal dengan menjimak kubul
atau dubur, baik pada manusia atau lainnya; dengan syarat hal itu ia lakukan
sebelum tahallul pertama. Jika ia berjimak setelah tahallul pertama, maka
hajinya itu tidak batal sebagaimana dikemukakan oleh Syafi'iyah.

Adapun sebab-sebab tahallul menurut Hanabilah ada tiga, yaitu (1)
melontar jumrah, (2) tawaf dan (3} mencukur rambut. Tahallul pertama dapat
dicapai dengan melaksanakan dua dari tiga hal di atas sebagaimana pendapat
Syafi'iyah. Jika ia telah melontar jumrah dan bercukur, kemudian berjimak
sebelum melaksanakan tawaf, maka hajinya tidak batal, tetapi ia wajib
menyembelih seekor unta. Tidak ada yang dapat membatalkan [hram selain
jimak yang telah disebutkan tadi; dan ia tetap wajib melangsungkan hajinya
vang batal itu sebagaimana ketika ia melaksanakan haji yang sah; dan hendaklah
ia menjauhi apa-apa yang wajib ia jauhi seperti ketika sebelum hajinya batal.
Jika setelah itu ia melakukan sesuatu yang terlarang, maka ia wajib bayar
fidyah. Dan bagi pelaku jimak itu dan obyeknya (yang dijimak) wajib segera
mengqgadha’ pada tahun berikutnya.
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Hal-Hal yang Menyebabkan Wajibnya Fidyah
dan Penjelasan Arti Tahallul

Telah Anda ketahui bahwa orang yang sedang melaksanakan haji
jtu dilarang melakukan beberapa hal, sebagian dapat membatalkan haji,
sebagian menyebabkan wajibnya fidyah dan sebagian lagi mewajibkan
memberi makanan.

Adapun yang menyebabkan wajibnya bayar fidyah ada beberapa
hal yang akan dirinci dalam pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah
pada catatan kaki di bawah ini.*

35)...

— Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab wajibnya fidyah itu
terbagi menjadi dua: Pertama: Sebab wajibnya fidyah yang cara
pembayarannya boleh dipilih. Kedua: Sebab wajib fidyah yang cara
pembayarannya harus tertib.

Adapaun sebab wajibnya fidyah yang cara pembayarannya boleh dipilih,
antara lain adalah:

1. Memakai pakaian yang berjahit atau meliputi badan.

2. Menggunakan wewangian.

3. Menutup kepala bagi laki-laki; dan menutup wajah bagi wanita.

4. Membuang dua helai rambut atau lebih dari badan; atau dua kuku atau
lebih.

Dari masing-masing semua ini dikenakan fidyah dengan memilih antara

tiga hal:

~ Menyembelih kambing yang berumur minimal 6 bulan, bila kambing itu
berupa domba; dan minimal 1 tahun bila berupa kambing kacang.

— Berpuasa tiga hari.

—~ Memberi makanan kepada 6 orang miskin, masing-masing orang satu
mud gandum; atau setengah sha’ (dua mud) buah korma atau kismis
(anggur kering) atau jewawut atau keju.

Di antara hal lain yang mewajibkan bayar fidyah dengan cara boleh

memilih adalah denda berburu. Yang diburu itu boleh jadi dari jenis binatang
yang ada bandingannya dari hewan ternak, atau tidak ada bandingannya. Jika
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binatang itu ada bandingannya, maka ia boleh memilih antara tiga hal dalam
menentukan fidyah-nya:

- Mex'iyembelih hewan yang sebanding dengannya dan memberikan
dagmgny.a kepada orang-orang fakir tanah Haram Mekah pada waktu
kapan saja yang ia kehendaki.

- Menaksir h‘arga hewan yang sebanding dengan binatang yang diburunya
di tempat .bmatang buruan itu mati. Penaksiran harga ini hendaknya diukur
Fler}gan dirham, k?mudian uang tersebut dibelikan makanan dari jenis-
jenis makilnan tadi, lalu makanan tersebut diberikan kepada setiap satu
orang miskin 1 mud gandum, (atau) 2 mud dari jenis lain i
telah dikemukakan terdahulu. : fva sebagaimana

- Berpuasa selama beberapa hari sesuai dengan jumlah mud yang harus ia
berikan di mana setiap satu hari adalah pengganti dari makanan yang
harus ia berikan kepada setiap satu orang miskin. Jika masih ada sisa
ya.ng.harus ia bayar tidak sampai pada batas memberi makan satu orang
miskin, maka hendaklah ia tetap berpuasa satu hari penuh sebagi
penggantinya.

.J.ika binatang yang diburunya itu tidak ada bandingannya, maka ia boleh
memilih antara dua pilihan terakhir di atas, yaitu antara memberi makanan

kepada orang fakir dari harga hewan ( i i
. yang sebanding den
di burunya) atau puasa. s gan binatang yang

Sedangkan hal-hal yang mewajibkan ba i i
n var fidyah dengan cara tertib
a.dalah berjimak sebelum tahallul pertama dari haji. Tahallul pertama ini dapat
diperoleh dengan melakukan dua dari tiga hal berikut:

— Melontar Jumrah al-’Aqabah.
— Mencukur rambut atau memendekkannya.

— Melaksanakan tawaf ziyarah.

Yang serupa dengan jimak adalah keluar mani karena memandang wanita
berulang-ulang atau kontak langsung tidak kepada farji atau mencium atau
menyentuh dengan syahwat sebelum tahallul pertama. Jika ia berjimak atau
mengeluarkan mani karena melakukan salah satu dari apa yang disebutkan di
atas, maka ia wajib menyembelih seekor unta yang digemukkan (al-badanah)
yang berumur lima tahun. Jika ia tidak mendapatkan unta tadi, maka hendaklah
berpuasa selama 10 hari dengan perincian 3 hari sebelum selesai malakukan
amalan-amalan haji dan 7 hari setelah selesai melakukan amalan-amalan haji
Wanita adalah sama dengan laki-laki dalam hal wajibnya bayar fidyah yané
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disebabkan jimak atau mengeluarkan mani, yaitu bila wanita itu sama suka.
Sedangkan kontak langsung yang tidak sampai mengeluarkan mant, maka
hal itu mewajibkan bayar fidyah dengan cara memilih antara tiga pilihan yang
telah dikemukakan terdahuly, vaitu:

- Menyembelih seekor kambing.

— Memberi makanan kepada enam orang miskin.

—~  Berpuasa tiga hari.

Demikian juga bila keluar mani karena melihat wanita dengan tidak
berulang-ulang; juga apabila berjimak setelah tahallul pertama. Hal ini telah
dijelaskan terdahulu.

Apabila seseorang melewati miqgat-nya tanpa ihram atau meninggalkan
salah satu wajib haiji, seperti melontar jumrah, maka ia wajib bayar fidyah
dengan pilihan tertib. Yaitu dengan menyembelih seekor kambing; bila tidak
ada, maka puasa 10 hari dengan perincian 3 hari dalam haji dan 7 hari setelah
haji sebagaimana telah disinggung tadi.

Sedangkan yang menyebabkan waijib memberi makanan kepada orang
miskin adalah memotong dua kuku atau kurang, dan memotong dua helai
rambut atau kurang. Untuk satu kuku atau sebagiannya dan untuk satu helai
rambut atau sebagiannya wajib dibayar dengan fidyah dengan memberi
makanan kepada satu orang miskin sebanyak 1 mud gandum atau 1/2 sha’
dari selain gandum sebagaimana telah dikemukakan tadi dalam masaiah fidyah.
Dan untuk dua kuku dan dua helai rambut dengan memberi makanan kepada
dua orang miskin.

Yang mewajibkan ganti harga adalah memecahkan telor binatang buruan
dan mematikan belalang. Bila ia memecahkan telor atau mematikan belalang,
maka ia wajib mengganti harga masing-masing dari keduanya dengan
menyedekahkannya di tempat rusaknya sesuatu tadi.

Sedangkan yang tidak mewajibkan apa-apa adalah mematikan kutu dan
melangsungkan akad nikah. Telah dikemukakan juga dalam uraian terdahulu
bahwa orang vang sedang thram diharamkan memotong pohon dan rumput
vang terdapat di tanah Haram Mekah selain yang dikecualikan. Jika ia
melakukan hal tersebut, maka memotong pohon yang dianggap kecil secara
‘urf dikenakan denda dengan menyembelih seekor kambing; dan untuk pohon
yang besar atau sedang dikenakan denda dengan menyembelih seekor sapi;
dan untuk rumput dan daun dendanya adalah dengan ganti harga.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang mewajibkan fidyah adalah setiap
perbuatan yang diharamkan yang dapat menimbulkan rasa senang dan nikmat
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bagi orang vang sedang ihram, atau dengan membuang rambut kusut dari
dirinya, seperti dengan mandi di bak mandi. Bila ia duduk di bak mandi hingga
berkeringat, kemudian disarankan air panas pada badannya — sekalipun tanpa
menggosoknya — maka yang demikian itu mewajibkan fidyah, karena hal
tersebut diduga menyebabkan hilangnya kotoran dari badannya. Yang semisal
dengan hal itu adalah menyentuh sesuatu yang digunakan sebagai wewangian,
memotong kumis, memakai pakaian (berjahit), menutup kepala (bagi laki-laki),
menutup wajah dan tangan dengan sarung tangan bagi wanita yang tidak
dimaksudkan untuk menutup badan sebagaimana telah dikemukakan terdahulu,
memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan lain semacamnya, seperti memakai
pacar.

Yang menyebabkan wajibnya fidyah dalam hal memakai pakaian dan
lain sebagainya hanyalah apabila dengan memakainya itu dapat memberikan
manfaat bagi dirinya, (seperti} melindungi diri dari panas atau dingin. Sedang
apabila ja memakai pakaian dan melepasnya dengan segera sebelum sempat
memperoleh manfaatnya, maka dalam hal ini tidak waijib fidyah. Sedangkan
wewangian dan lain sebagainya yang dapat memberikan manfaat dengan
sekedar menyentuhnya, maka dalam hal itu wajib fidyah sekalipun ia hilangkan
dengan segera.

Fidyah di sini ada tiga macam, boleh dipilih, yaitu:

1. Memberi makanan kepada enam orang miskin, masing-masing orang
memperoleh 2 mud dengan ukuran mud Nabi SAW yang diambilkan dari
makanan varig umum di negeri tersebut. Yang cukup sebagai pengganti
dua mud adalah memberi makan siang dan malam bila dua kali makan itu
mencapai ukuran 2 mud, akan tetapi menyerahkan 2 mud makanan tadi
kepada orang miskin lebih utama.

2. Berpuasa tiga hari.

w

. Menyembelih seekor kambing atau lebih dari itu, seperti sapi dan unta.
Sedangkan umurnya seperti yang telah disebutkan dalam ketentuan umur
hewan kurban. Penyembelihan ini tidaklah dibatasi dengan waktu atau
tempat tertentu, maka ia boleh menyembelihnya pada waktu kapan pun
dan di tempat mana pun, kecuali bila ia meniatkannya untuk kurban, maka
ia harus menyembelihnya di Mina atau di Mekah berdasarkan apa yang
telah disebutkan dalam uraian terdahulu tentang hewan kurban.

Adapun hal-hal yang menyebabkan wajibnya memberi seraup makanan,
antara lain adalah:

1. Memotong satu kuku tanpa memaksudkannya untuk menghilangkan
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kotoran, seperti memotong untuk mengobati luka bernanah yang terdapat
di bawah kukunya atau karena kuku itu tampak jelek bila panjang, atau
memotongnya karena iseng. Sedang apabila ia memotong kukunya dengan
maksud untuk menghilangkan kotoran, maka dalam hal itu waijib fidyah.

2. Menghilangkan satu helai rambut atau lebih hingga duabelas helai.

3. Menghilangkan puting susu unta atau membunuhnya. Untuk masing-
masing ini dikenakan denda dengan memberikan seraup makanan
sekalipun puting susu yang dihilangkan itu banyak.

Bila sesuatu yang menyebabkan wajibnya fidyah atau mengeluarkan
seraup makanan itu terjadi berkali-kali, maka fidyah dan seraup makanan itu
pun dibayar berkali-kali. Misalnya, apabila ia memakai pakaian (berjahit) dan
menggunakan wewangian juga, maka ia wajib mengeluarkan dua fidyah. satu
fidyah untuk pelanggaran memakai pakaian (berjahit) dan satu fidyah untuk
pelanggaran menggunakan wewangian. Bila ia memotong satu kuku, juga
menghilangkan sehelai rambutnya, maka ia wajib mengeluarkan dua raup
makanan.

Ada beberapa hal yang dikecualikan dari apa yang telah disebutkan tadi
di mana kewajiban bavar fidyah dan mengeluarkan seraup makanan itu tidak
dilakukan berulang-ulang sekalipun sebab yang mewajibkannya itu terjadi secara
berulang-ulang, vaitu:

1. la menduga apa yang ia lakukan itu boleh mengingat hajinya telah batal,
atau karena ia telah meninggalkan hajinya itu, atau ia yakin bahwa hajinya
telah sempurna dengan keyakinan yang keliru, seperti halnya bila ia
melaksanakan tawaf ifadhah dengan yakin bahwa tawaf yang
dilaksanakannya itu sah, kemudian ia melakukan beberapa hal (terlarang)
secara berulang-ulang yang masing-masing mewajibkan fidyah atau
mengeluarkan seraup makanan, setelah itu ternyata ia tahu bahwa tawaf
vang dilaksanakannya itu batal, maka kifaratnya tadi tidaklah dilakukan
berulang-ulang dalam semua ini.

2. la melakukan beberapa hal secara berturut-turut tanpa ada jarak waktu
yang memisahkan antara satu dengan lainnya.

3. Ketika melakukan (larangan) yang pertama, ia berniat melakukan berulang-
ulang dan banyak, misalnya ia memakai pakaian (berjahit) dan ketika itu
juga ia berniat untuk menggunakan wewangian, maka apabila pakaian itu
ia pakai dan menggunakan wewangian juga berarti ia hanya wajib
membavar satu fidyah dengan syarat pelanggaran yang pertama itu belum
di-fidyah-i sebelum melakukan pelanggaran kedua. Jika tidak, maka ia
wajib membayar dua kali fidyah.
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4. Mendahulukan sesuatu yang lebih banyak memberikan manfaat baginya,
misalnya dengan memakai pakaian (baju) pertama kali, kemudian celana,
maka ia wajib membayar satu fidyah.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa vang dimaksud “fidyah” adalah
menyembelih seekor kambing dan lain semacamnya. Yang demikian itu wajib
disebabkan beberapa hal:

1. Melakukan hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya jima’, seperti
berpelukan, kontak Jangsung, mencium dan menyentuh dengan syahwat,
baik sampai mengeluarkan mani ataupun tidak, misalnya bila melihat farji
wanita atau menghayal lalu mengeluarkan mani; demikian juga bila ia
memasukkan alat kelaminnya ke dalam farji binatang lalu mengeluarkan
mani. Sedang apabila ia memasukkan alat kelaminnya ke dalam farji
binatang tanpa mengeluarkan mani, maka dalam hal itu tidak wajib apa-
apa.

la harus membayar dam dengan cara saling bertempel perut (tabthin)
dan paha (tafkhidz), baik sampai mengeluarkan mani ataupun tidak.

2. Menghabiskan seluruh rambut kepalanya atau jenggotnya, atau

menghabiskan seperempatnya. Sekurangnya dari seperempat tidak
dikenakan dam; demikian juga mencukur habis rambut yang tumbuh di
lehernya atau ketiaknya atau di salah satunya, atau mencukur habis bulu
kemaluannya. Mencukur habis rambut/bulu ini mewajibkan dam hanyalah
apabila hal itu dilakukan tanpa udzur. Jika hal itu ia lakukan karena udzur,
seperti ada kotoran (penyakit) dan mengganggunya, maka hendaklah ia
memilih antara tiga hal berikut:

- Menyembelih seekor kambing
~ Berpuasa tiga hari

~ Memberi makanan kepada enam orang miskin, masing-masing orang
12 sha’.

Berdasarkan firman Allah SWT:
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“Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya
{lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya ber-fidyah, yaitu berpuasa atau
bersedekah atau berkurban.”

. Memakai pakaian yang bejahit bagi laki-laki. Sedangkan bagi wanita boleh

memakai pakaian apa saja yang ia kehendaki hanya saja ia tidak boleh
menutup wajahnya dengan penutup yang menempel sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu. Yang membatalkan (bagi laki-laki) adalah pakaian
yang biasa. Jika ia berselimut badan dengan menggunakan yang berjahit,
atau ia kenakan di badannya dengan cara yang tidak biasa, maka yang
demikian itu tidak mewajibkan apa-apa.

Ini berlaku apabila tidak karena udzur. Jika hal tersebut ia lakukan karena
udzur, maka dalam hal itu berlaku rincian tadi.

. Menutup kepala dengan penutup yang biasa selama sehari penuh; dan

uraian pembicaraan tentang penutup kepala yang biasa telah dikemukakan
terdahulu.

. Menggunakan wewangian pada satu anggota badan secara keseluruhan

yaitu anggota badan yang besar, seperti paha, betis, lengan, wajah, kepala
dan leher dengan jenis wewangian apa saja yang telah disebutkan terdahulu.
Sedang apabila ia menggunakan wewangian pada pakaiannya, maka yang
demikian itu tidak wajib dam, kecuali apabila pakaian itu ia pakai selama
sehari penuh dan minyak itu sendiri banyak; atau minyak itu sedikit tetapi
mengenai pakaian seluas 1 jengkal persegi.

Pacar termasuk jenis wewangian. Jika pacar itu ia taruh di kepalanya
dan tipis tidak sampai menutupi apa-apa yang terdapat di bawahnya, maka
ia wajib bayar satu dam. Jika sampai menutupi apa-apa yang terdapat di
bawahnya, maka ia wajib bayar dua dam, karena dalam hal ini berarti ia
telah menggunakan wewangian sekaligus menutup kepalanya. Yang
termasuk wewangian juga adalah ‘ushfur (safflower) dan kunyit
sebagaimana telah dikemukakan' terdahulu. Jika ia menggunakan
wewangian karena udzur, maka dalam hal ini berlaku perincian terdahulu.

Yang semisal dengan hukum menggunakan wewangian adalah
meminyaki satu anggota badan secara keseluruhan dengan minyak zaitun
atau simsim bukan karena udzur. Jika hal itu ia lakukan karena udzur,
seperti untuk berobat, maka ia tidak wajib apa-apa.

. Memotong kuku satu tangan atau satu kaki; demikian juga bila ia memotong

semua kuku kedua tangannya dan kedua kakinya di satu tempat. Sedang
apabila kuku-kuku itu jia potong di tempat yang berbeda-beda, maka ia
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wajib membayar empat kali dam, (karena) untuk masing-masing dari semua
kuku pada satu anggota badan tadi dikenakan satu dam.

. Meninggalkan thawaf al-qudum atau thawaf al-shadr atau meninggalkan

satu tahapan dari tahapan-tahapan umrah, atau salah satu kewajiban yang
telah dikemukakan terdahulu.

- Syafi'ivah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud “fidyah” adalah
menyemmbelih seekor kambing yang memenuhi syarat untuk dijadikan hewan
kurban — yang akan dijelaskan nanti dalam “Pembahasan Hewan Kurban”
— atau memberi makanan kepada enam orang miskin; atau berpuasa selama
tiga hari. Fidyah ini wajib dibayar disebabkan beberapa hal, antara lain adalah:

1. Menggunakan wewangian. Barangsiapa menggunakan minyak yang

mempunyai bau harum ketika melaksanakan ibadah haji, maka ia wajib
menyembelih satu ekor kambing untuk disedekahkan.

. Memakai baju atau celana atau sepatu atau sorban dan lain sebagainya

dari jenis pakaian yang berjahit atau yang menyelimuti badan. Barangsiapa
memakai salah satu dari jenis pakaian itu berarti ia wajib bayar fidyah.
Fidyah yang disebabkan memakai pakaian yang berjahit atau yang
menyelimuti badan itu wajib hanyalah dengan syarat:

— Orang tersebut tahu bahwa hukum memkainya itu haram. Jika ia
memakainya karena tidak tahu, maka tidak wajib bayar fidyah.

- Yang demikian itu ia lakukan sebelum tahallul pertama yang telah
dikemukakan terdahulu.

—  Pelakunya itu mumayiz dan atas kehendaknya sendiri.

Pelakunya itu laki-laki. Sedang bagi wanita, maka ia tidak boleh lepas
dari pakaiannya; dan ia tidak wajib kecuali membuka wajah. Jika
menggunakan penutup yang menempel ke wajahnya, maka wajib bayar
fidyah. Memang, ia boleh menutup wajahnya dengan sesuatu yang tidak
sampai menempel. Misalnya dengan menggunakan sisir besar di atas
kepalanya pada bagian luar lalu ia sangkutkan berguk (cadar) dan menutup
wajahnya dengan cadar tadi tanpa menyentuh wajahnya, maka yang
demikian itu sah. Dan tidak apa-apa menutup sebagaian wajah yang
terpaksa tertutup karena menutup kepala.

Demikianlah, bila seorang wanita menutup tangannya dengan sarung
tangan dan lain sebagainya, maka ia wajib bayar fidayah.

. Mencukur rambut atau memotong kuku. Bagi yang melakukan itu wajib

bayar fidyah. Tidak ada perbedaan antara menghilangkan, mencukur atau

272

Pembahasan Haji

]

memendekkannya dengan gunting atau pisau pencukur, atau mencabutnya
ataupun membakarnya, baik yang ia hilangkan itu seluruhnya atau
sebagiannya; dengan syarat rambut yang dihilangkan itu berjumlah tiga
helai atau lebih, baik keseluruhan (utuh) atau sebagiannya saja, baik
hilangnya itu disebabkan perbuatannya sendiri ataupun orang lain, dengan
tiga syarat:

—  Hal itu terjadi atas kemauannya sendiri. Sedang apabila rambut itu
hilang ketika ia dalam keadaan tidur, bukan atas kemauannya sendiri,
atau ia menggaruk dengan menggunakan sesuatu tanpa sadar lalu
sebagian rambutnya hilang, maka ia tidak wajib apa-apa.

—  Menghilangkan rambutnya itu tanpa ada perlu. Sedang apabila rambut
itu ia hilangkan karena perlu, misalnya rambut itu menutupi kelopak
matanya sehingga mengganggunya, lalu ia hilangkan rambut yang
mengganggu itu, maka dalam hal ini tidak ada fidyah. Dan yang hilang
itu tidak disyaratkan rambut kepala, melainkan bila ia menghilangkan
tiga helai rambut dari bagian badan manapun tanpa ada perlu dan
dilakukan atas kemauannya sendiri, maka ia waijib bayar fidyah.

- Menghilangkan rambut itu dilakukan dengan maksud sengaja. Jika ia
mengupas kulitnya yang ditumbuhi rambut, maka ia tidak wajib bayar
fidyah. Misalnya pada sebagian badannya terdapat luka yang di bagian
itu tumbuh rambut lalu ia hilangkan (kerak) luka tersebut {tanpa maksud
menghilangkan rambutnya), maka dalam hal ini ia tidak wajib bayar
fidyah.

Telah Anda ketahui dari penjelasan terdahulu bahwa orang yang
sedang melaksanakan haji itu tidak apa-apa memakai celak, masuk ke
dalam bak mandi, berbekam dan menyisir rambut.

. Melakukan pendahuluan jimak, seperti mencium dan bersentuhan dengan

wanita yang dapat membatalkan kesucian. Bagi yang melakukan hal
tersebut sebelum tahallul sempurna yang telah dijelaskan terdahulu, maka
hukumnya haram dan ia waijib bayar fidyah. Sedangkan melihat wanita
dengan syahwat dan mencium dengan menggunakan lapis, maka dalam
hal ini tidak ada fidyah.

. Onani dengan tangan, yang demikian itu haram dan ia wajib bayar fidyah.

. Meminyaki sebagian dari rambut kepala, jenggot atau sisa rambut wajah

lainnya dengan menggunakan minyak apa saja; baik berupa minyak rambut
atau minyak binatang atau lainnya; baik minyak itu bercampur sesuatu
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Denda Berburu Binatang sebelum Tahallul dari thram

Seorang yang sedang dalam ihram diharamk i
an berburu binatan
sebelum tahlelul; dan telah Anda ketahuj apa-apa yang menyebabkarg:
Zeseorar?g dianggap tahallul dalam rincian terdahuly dalam pendapatl
erbagai madzhab. Orang vang melakukan itu dikenakan denda. Tentang

ukuran dendanya terdapat rincian i i
‘ pendapat dari berbaga
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.3® 921 madzhab

vang berbau wangi ataupun tidak. Dalam hal inj waii i
T oo ajib bayar fidyah dengan

- Anggota badan yang diminyaki itu ditumbuhi rambut. Maka tidak ada fidyah
bagi orang botak yang di kepalanya tidak tumbuh rambut. Yang semisal
dengan orang botak adalah orang yang rambutnya rontok dan tidak ada
pekasnya, maka ia boleh meminyaki bagian kepala yang rontok rambutnya
itu. Yang semisal dengan itu adalah anak muda yang belum tumbuh jenggot
{al-amrad), maka ia boleh meminyaki dagu dan wajahnya. Bagi oran
vang kepalanya luka boleh meminyaki lukanya itu pada bagian dalam. :

= la lakukan itu dengan sengaj i i i
ja. Maka tidak ada fidyah b.
memakai minyak karena lupa. fiduah bagi orang yang

- la tahu bahwa hal i : , ) '
ok tahs wa hal itu haram dilakukan. Maka tidak ada fidyah bagi yang

- la lakukan atas kehendaknya sendiri. Maka tidak ada fi i
vang melakukan itu karena dipaksa. 22 fidvah bagi orang

36)...

- ll§yafi iyal:n: .Mereka berpendapat, orang vang berburu binatang darat yang
b?r’ seperti kijang banteng atau lainnya, atau ia menunjukkan pemburu kepada
Inatang tersebut, atau ja mempunyai jenis binatang ini lalu merusaknya atau

menyakitinya, maka ia harus bayar denda van ij i
onvakiti vang akan dijelaskan nanti, dengan

1. Binatang tersebut tidak men
ng t gganggu (mengancam) harta atau i
seperti anjing hutan, misalnya. ) hou Janya,

2. Tidak membawa bahaya bagi dirinya, misalnya dapat menajiskan barang-
bar?ngnya atau memakan (persediaan) makanannya atau menghambat
p_er)a!anannya, seperti belalang yang bertebaran banyak, maka bila
dimatikan, ia tidak dikenakan fidyah dan tidak pula ada tanggung jawab.
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Denda tersebut diharuskan apabila binatang tersebut ada bandingannya
dari jenis hewan ternak, seperti merpati, burung tekukur jerum dan tekukur
abu. Maka untuk satu ekor dendanya satu ekor domba atau kambing kacang.
Dan untuk burung onta jantan ataupun betina, dendanya seekor unta yang
digemukkan (al-badanah) atau unta yang telah tumbuh gigi taringnya (Arab,
al-ba’ir). Untuk banteng atau hemar liar dendanya satu ekor sapi; untuk kijang
jantan dendanya satu ekor kambing kacang jantan; dan untuk kijang betina
dendanya satu ekor kambing betina; untuk rusa (manjangan) dendanya satu
ekor kambing kacang kecil; untuk kelinci dendanya satu ekor anak kambing
betina yang sudah kuat dan belum berumur setahun; untik masing-masing
dari jenis binatang seperti yarbu’ (binatang serupa tikus} dan marmut dendanya
satu ekor kambing kacang betina berusia empat bulan; untuk anjing hutan
dendanya satu ekor kibas; untuk musang dendanya satu ekor kambing.

Ini semua untuk jenis binatang yang hukumnya telah ditentukan dengan
dalil naqli yang shahih dari Syari’. Jika tidak, maka yang menentukan
hukumnya itu hendaklah dua orang yang adil dan mengetahui jenis hewan
yang semisal dengan binatang yang diburunya di mana bentuk dan rupanya
mirip. la harus memperhatikan unsur persamaan dalam sifat. Untuk binatang
yang besar maka dendanya besar; untuk binatang kecil dendanya pun kecil;
binatang vang sehat dendanya pun sehat; untuk binatang yang cacat maka
dendanya juga yang cacat, {yaitu} bila cacatnya itu sama. Misalnya sama-sama
buta sebelah mata. Sedang apabila cacatnya itu beda, maka tidak sah; dan
begitulah seterusnya, seperti dalam hal gemuk-kurusnya dan bunting-tidaknya.
Akan tetapi bila binatang itu bunting hendaklah jangan disembelih, melainkan
{(cukup) diperkirakan harganya lalu harganya itu disedekahkan dalam bentuk
makanan; atau diganti dengan puasa untuk setiap satu mud satu hari. dJika
tidak ada dalil nagli yang menjelaskan tentang hal itu dan tidak ada dua orang
adil yang dapat memutuskan denda yang semisal dengan binatang yang
diburunya, maka ia wajib mengganti harga binatang tersebut dengan keputusan
dua orang adil.

Adapun fidyah yang wajib dibayar adalah satu dari tiga hal berikut:

— Bisa dengan menyembelih hewan ternak yang semisal dengan binatang
yang diburu dan menyedekahkannya kepada orang-orang fakir tanah
Haram Mekah.

— Bisa dengan membelikan makanan — vang diambil dari harga binatang
yang diburunya — seperti makanan yang sah untuk dijadikan zakat fitrah,
lalu disedekahkan kepada mereka.
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— Bisa juga dengan puasa (dengan perbandingan) satu hari untuk setiap satu
mud makanan.

Ini untuk jenis binatang yang ada perbandingannya. Sedangkan untuk
jenis binatang vang tidak ada perbandingannya, seperti belalang dan jenic
burung lainnya selain burung merpati dan yang semacamnya, maka ia boleh
memilih antara dua hal:

- Bisa dengan memberi makanan seharga binatang yang diburunya dan
menyedekahkannya kepada orang yang telah disebutkan tadi.

- Bisa dengan berpuasa (dengan perbandingan) satu hari untuk setiap satu
mud makanan.

Tidak ada perbedaan dalam hal ini antara berburu di luar tanah Haram
atau di tanah Haram, bila pelakunya itu sedang dalam ihram. Sedang apabila
ia dalam keadaan halal (bukan dalam ihram), maka ketentuan ini hanya berlaku
untuk buruan tanah Haram. Semua apa yang disebutkan dalam hal buruan
tadi itu wajib hanyalah apabila pelakunya itu mumayiz, sekalipun ia lakukan
itu dalam keadaan lupa atau tidak tahu atau tidak sengaja ataupun dipaksa.

Diantara hal-hal terlarang lainnya yang tidak membatalkan haji adalah
mengganggu tumbuhan rumput dan pepohonan tanah Haram seperti halnya
vang telah dikemukakan terdahulu. Jika ia menebang satu pohon besar, maka
wajib menebusnya dengan satu ekor sapi; jika memotong pohon kecil, maka
tebusannya satu ekor kambing; sedang apabila yang dipotong itu pochon yang
sangat kecil, maka dalam hal ini tebusannya dengan ganti harga. Dan ia boleh
memilih antara:

- Menyembelih binatang seperti yang telah disebutkan tadi dan
menyedekahkan dagingnya.

— Membelikan makanan dari harga binatang itu lalu menyedekahkannya.
~ Berpuasa {dengan perbandingan) setiap satu mud makanan satu hari puasa.

Sedangkan untuk tumbuhan rumput, maka ia wajib menganti harganya
bila gantinmya tidak tumbuh lagi. Sedang apabila gantinya tumbuh lagi, maka
tidak ada tanggung jawab baginya dan tidak pula fidyah.

Demikianlah, dan diwajibkan menyembelih seekor kambing vang sah
untuk kurban bila ia mampu; kemudian bagi yang tidak mampu menyembelih
kambing hendaklah berpuasa selama tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari
bila telah kembali (pulang) ke keluarganya, (vaitu) bagi orang yang meninggalkan
salah satu dari hal-hal berikut:
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1. Bagi yang melakukan haji tamattu’ — penijelasan tentang hal ini akan
datang nanti, — sebab ia tidak mendahulukan haji atas umrah.

2. Bagi yang melakukan haji giran — penjelasan tentang hal ini juga akan
datang nanti, — sebab ia meninggalkan ifrad dalam haji.

3. Bagi vang tidak melontar tiga kerikil atau lebih dari kerikil jumrah.
4. Meninggalkan mabit di Mina pada malam-malam tasyriq tanpa udzur.
5. Meninggalkan mabit di Muzdalifah tanpa udzur.

6. Tidak berihram dari migat tanpa udzur.

7. Meninggalkan thawaf wada’ {tawaf perpisahan) tanpa udzur.

8

. Meninggalkan suatu pekerjaan yang ia nadzarkan untuk dilaksanakan ketika
haji, seperti bernadzar untuk berjalan atau berkendaraan atau potong
rambut atau ifrad.

9. Bagi yang ketinggalan wuquf di Arafah tanpa halangan, misalnya ia sam‘paf
pada waktu fajar hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) sebelum sampai di

sebagian tanahnya.

Oleh sebab ketertingggalannya tadi bagi yang sedang ihram haji atau
sedang melaksanakan haji giran, wajib bayar dam. Bagi vang ketingggalan
wuquf, wajib ber-tahallul dalam umrah, yaitu dengan melaksanakan sisa
amalan-amalan haji selain wuquf, dan gugur darinya kewajiban mabit di
Muzdalifah dan Mina serta kewajiban melontar jumrah. Hendaklah ia bertawaf
dan bersa'i bila belum bersa’i dan hendaklah mencukur rambut dengan niat
tahallul. la wajib segera mengqadha’ pada tahun berikutnya, sekalipun
tertinggalnya itu karena udzur, meskipun hajinya itu haji nafilah, baik ia mampu
ataupun tidak. Penyembelihan hewan itu tidak sah dilaksanakan pada tahup
tertinggalnya wuquf, melainkan pada tahun dilaksanakannya gadha’.
Sedangkan bagi yang ketinggalan karena ada halangan, maka hukumnya akan

dijelaskan nanti.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, barangsiapa berburu hewan darat, maka
ia waijib mengganti harganya dengan syarat-syarat yang telah dikemukakan
terdahulu dalam masalah berburu di tanah Haram. Yang semisal dengan
berburu adalah orang yang memotong rumput tanah Haram yang juga telah
diuraikan terdahulu. Maka apabila seorang yang sedang thram berburu sesuatu
vang tidak boleh diburu, ia wajib menaksir harga yang diburunya itu di tempat
ia berburu atau di tempat yang dekat dengannya dengan sepengetahuan dua
orang adil. Jika binatang yang diburunya itu mencapai harga hewan kurban,
maka ia boleh memilih antara tiga hal berikut:
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1. Membeli seekor hewan kurban dengan harga hewan yang diburunya tadi
dan menyembelihnya di tanah Haram.

2. Membelikan makanan dengan harga hewan yang diburunya untuk
disedekahkan kepada orang-orang fakir di tempat mana saja, setiap satu
orang satu sha’.

3. Berpuasa sebagai ganti (dengan perbandingan) setiap setengah sha’ satu
hari puasa. Dalam puasa ini ia tidak diharuskan berturut-turut.

Jika harga binatang yang diburunya itu tidak mencapai harga seekor
hewan kurban, maka ia boleh memilih antara dua pilihan terakhir saja, yaitu
“membelikan makanan” atau “berpuasa”. Tidak ada pebedaan dalam hal ini
antara sengaja ataupun tidak sengaja; dan ia tidak harus mendatangkan hewan
yang sama dengan binatang vang diburunya, melainkan cukup dengan
harganya. Tentang “kesengajaan” dan “sebanding” yang telah ditegaskan dalam
ayat suci, bahwa kesengajaan itu disebutkan dalam ayat karena yang demikian
jtu umum terjadi; sedangkan yang dimaksud sebanding hendaknya binatang
tersebut sebanding dalam makna. Allah SWT bewrfirman:

oo so. sk - -
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang
buruan ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti
dengan binatang ternak sebanding dengan buruan yang dibunuhnya,
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu.” (Q.s. 5:95)

Ini berlaku apabila binatang buruan itu bukan milik seseorang. dJika ia
milik seseorang, maka ja wajib mengganti dua hewan ternak yang sebanding;
satu untuk denda yang telah dikemukakan tadi dan satunya lagi untuk
pemiliknya. Berburu di tanah Haram tidaklah dihalalkan sama sekali, sekalipun
pemburunya itu bukan orang yang sedang ihram. Jika seseorang berburu di
tanah Haram kemudian menyembelihnya, maka binatang itu tidak boleh
dimakan dan hukumnya sama seperti bangkai. Bahkan dalam keadaan
terpaksa pun hendakiah mendahulukan memakan bangkai daripada hasil
buruan tanah Haram. Sedang apabila ia merusak salah satu anggota badan
binatang tersebut atau mencabut bulunya dan lain sebagainya, maka harus
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dipisahkan. Sedangkan membunuh binatang yang tidak ada nilainya, tidak
apa-apa, seperti kera, penyy, tabuhan, kupu-kupu, lalat, semut, landak,
demikian juga ular, kala jengking, tikus, burung gagak dan anjing yang suka
menggigit. Dan bila ia memotong rumput tanah Haram, maka wajib mengganti
harga rumput yang dipotongnya itu sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.
Demikianlah.

Hanafiyah berpendapat, wajib mengeluarkan sedekah sebanyak setengah
sha’ gandum atau harganya disebabkan beberapa hal:

1. Menggunakan wewangian tidak sampai memenuhi satu anggota badan.

2. Memakai baju tidak sampai satu hari penuh, atau pakaian yang diberi
wewangian tidak sampai satu hari, atau menutup kepalanya sebatas lama
tadi, atau mencukur rambutnya tidak sampai seperempat kepala, atau
jenggotnya, atau mencukur {(bulu) betisnya atau lengannya, atau memotong
kukunya satu atau dua.

3. Melaksanakan thawaf al-qudum atau thawaf al-shadr dalam keadaan
hadats kecil.

4. Meninggalkan satu putaran atau kurang dari putaran-putaran thawaf al-
shadr.

5. Mencukur rambut orang lain, baik orang itu sedang dalam ihram ataupun
tidak.

Sedangkan yang mewajibkan sedekah tidak sampai setengah sha’ adalah
mematikan satu ekor belalang. Untuk satu ekor belalang dikeluarkan sedekah
sekehendaknya; untuk dua dan tiga ekor belalang dikeluarkan sedekah sebanyak
seraup makanan; selebihnya dari itu, maka wajib dikeluarkan sedekah setengah
sha’.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila seseorang berburu binatang di tanah
Haram, maka ia waijib bayar denda yang akan dijelaskan nanti. Demikian juga
apabila ia melakukan sesuatu yang menyebabkan matinya binatang tersebut,
misalnya ketika ada binatang buruan melihatnya lalu ia terperanjat dan jatuh
lalu mati, atau ia mengarahkan tombaknya lalu binatang itu mati di tombaknya.
Ini adalah pendapat yang dipercaya dalam madzhab ini.

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa dalam kasus tadi tidak wajib
denda, karena orang tersebut tidak bermaksud memburunya. Jika seorang
vang sedang ihram menunjukkan binatang buruan kepada seseorang, maka
tidak ada denda bagi yang menunjukkan itu. Makan binatang buruan tanah
Haram hukumnya tidak boleh dalam keadaan yang bagaimana pun, karena
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hukumnya sama dengan bangkai. Dalam hal ini telornya sama dengan
dagingnya. Dengan membunuh binatang buruan tadi dan dengan menyebabkan
binasanya, seperti dengan cara mencabut bulunya sehingga keselamatannya
tidak terjamin atau juga melukainya atau mengusirnya dari tanah Haram lalu
binatang tersebut diburu orang di luar tanah Haram, berarti ia wajib denda.
Adapun denda yang wajib dikeluarkan untuk binatang buruan ada tiga macam
vang dapat dipilih salah satunya, yaitu:

1. Diganti dengan hewan ternak yang sebanding dengan binatang buruan
itu, yakni yang mirip dengan binatang tersebut dari segi bentuk dan ukuran.
Jika tidak ada hewan ternak yang mirip dalam bentuk, maka cukup diganti
dengan yang mirip dari segi ukurannya. Denda itu tidak cukup kecuali dari
hewan ternak yang sah dijadikan kurban, yaitu yang telah berumur satu
tahun bila dendanya itu berupa kambing; berumur tiga tahun bila dendanya
itu berupa sapi; dan beumur lima tahun bila dendanya itu berupa unta
sebagaimana hal itu telah disebutkan dalam masalah had-y (hewan kurban).

2. Membelikan makanan dari harga binatang yang diburunya. Harga itu
diperhitungkan pada hari terbunuhnya binatang buruan itu dan di tempat
terbunuhnya binatang buruan itu. Jika di tempat terbunuhnya tidak ada
harga bagi binatang buruan tadi, maka harganya diukur dengan harga
yang berlaku di tempat yang terdekat dengan tempat tersebut , kemudian
harga itu dibagikan kepada orang-orang miskin yang terdapat di tempat
terbunuhnya binatang buruan tadi, masing-masing mempercleh 1 mud +
5/6 dengan ukuran mud Nabi SAW.

3. Berpuasa selama beberapa hari sesuai dengan jumlah mud makanan yang
diperkirakan dengan binatang buruan itu; dan untuk ukuran sebagian mud
(tetap) diperhitungkan dengan puasa sehari penuh, karena puasa tidak
dapat dibagi-bagi. Dan denda itu tidak dapat dilakukan kecuali setelah
diputuskan oleh dua orang vang adil dan faham dalam masalah hukum
tersebut, karena untuk menentukan perbandingan binatang dan harganya
memerlukan hal itu. Dan puasa itu tidaklah dilakukan kecuali sesuai dengan
jumlah mud, maka itu juga harus diperkirakan sehingga ia berpuasa (sesuai
dengan jumlah mud tersebut).

Yang dikecualikan dari perbandingan tadi adalah merpati dan tekukur
Mekkah dan tanah Haram , maka dalam hal ini dikenakan denda seekor domba
atau kambing kacang dan tidak perlu keputusan (dua orang adil). Jika tidak
mampu mengeluarkan kambing, maka berpuasa sepuluh hari. Kemudian denda

VERETE—

wajib diganti dengan “yang semisal” dengannya. Pengertian “yang semisal’:
di sini adalah unta, yang betina atau jantan, karena keduanya ini mempunyai
kemiripan dengan burung onta dari sedi ukuran dan bentuk secara sepintas.
Untuk buruan gajah wajib dikeluarkan seekor unta yang digemukkan berpunuk
dua; untuk buruan hemar liar dan banteng waijib dikeluarkan seekor sapi; dan
untuk anjing hutan dan musang waijib dikeluarkan seekor kambing. Semua
denda tersebut harus berdasarkan keputusan dua orang yang adil dan mengerti
tetang hukum berburu, sehingga ia dapat memberikan putusan hukum dengan
binatang yang semisal atau dengan harganya atau dengan puasa selz'am'a
beberapa hari yang telah disebutkan tadi. Dan untuk buruan biawak, kelmcxr
yarbu’ {binatang seperti tikus) dan semua burung di luar tanah Haram dan di
dalam tanah Haram selain burung merpati dan tekukur yang telah disebutkan
tadi hendaklah diganti dengan harganya ketika ia merusaknya, atau berpuasa
selama sepuluh hari. la boleh memilih antara mengganti harga berupa makanan
atau puasa seperti yang telah disebutkan tadi.

Hanabilah: Mereka berperndapat, bagi yang merusak binatang buruan di
tanah Haram akibat perbuatannya secara langsung atau ia sebagai sebab bagi
terbunuhnya binatang tersebut, maka dalam hal ini tidak terlepas dari
kemungkinan binatang itu milik seseorang atau bukan milik seseorang. Jika
binatang itu milik seseorang, maka bagi pemburunya waijib melakukan dua
hal:

1. Membayar denda buruan dan membagikannya kepada orang-orang miskin

tanah Haram.

2. Bertanggung jawab terhadap pemiliknya dengan cara memperkirakan
harga binatang yang diburunya bila binatang tersebut tidak ada
bandingannya, atau dengan cara membelikan binatang yang sama untuk
pemiliknya. Sedang apabila binatang itu bukan milik seseorang, maka bagi
pemburunya itu hanya wajib bayar dendanya saja.

Binatang buruan ini dapat dibagi menjadi dua bagian:

Pertama: Binatang buruan yang mempunyai persamaan dengan hewan
ternak dalam segi bentuk, seperti hemar liar, kambing hutan dan lain
semacamnya. Hukum ini juga terbagi menjadi dua, vaitu (1) Binatang yang
telah ada dalam nash dari shahabat; (2) Binatang yang tidak ada dalam
nash.

Adapun yang pertama (yang telah ada dalam nash dari shahabat)

bermacam-macam, yaitu:
—  Burung onta. Bila berburu burung onta di tanah Haram, maka ia wajib

| setiap satu binatang hendaklah disesuaikan dengan binatang itu sendiri. Ketika
i ia hendak mengeluarkan ganti yang semisal, maka untuk buruan burung onta
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menyembelih seekor unta yang digemukkan (betina maupun jantan),
hukum ini pernah diputuskan oleh ‘Umar, ‘Utsman, Ali dan shahabat
lainnya.

— Himar liar dan kambing hutan yang dalam bahasa Arab dikenal dengan
nama al-wa’l. Maka bagi yang memburunya wajib didenda dengan
seekor sapi, disembelih dan disedekahkan kepada orang-orang miskin
tanah Haram.

— Anjing hutan. Denda memburunya adalah dengan menyembelih seekor
kambing kibas.

- Rusa/kijang. Denda memburunya adalah seekor kambing betina,
disembelih dan dibagikan kepada orang-orang miskin tanah Haram.
Sedangkan berburu musang, maka dalam hal ini tidak ada dendanya.

- Biawak. Denda memburunya adalah seekor anak kambing jantan
berumur 6 bulan.

— Kelinci. Barangsiapa berburu seekor kelinci wajib menyembelih seekor
anak kambing betina yang belum berumur empat bulan.

— Wabr (daman}, yaitu binatang melata berwarna hitam lebih kecil dari
kucing. Denda memburunya adalah seekor anak kambing jantan
berumur 6 bulan.

- Merpati. Barangsiapa berburu seekor merpati atau semua jenis burung
vang bentuknya mirip dengannya, yaitu mendekur dan minum dengan
cara meletakkan paruhnya di air lalu menghirupnya sebagaimana
kambing — yang dalam bahasa Arab cara minum seperti ini diistilahkan
dengan ‘abb — dalam hal ini termasuk ayam, semua jenis burung
kecil, burung tekukur dan lain semacamnya, maka bagi yang memburu
salah satu dari semua apa yang disebutkan ini di tanah Haram dikenakan
denda seekor kambing, disembelih dan dibagikan kepada orang-orang
miskin.

Inilah satu dari dua pembagian binatang buruan yang ketentuan
hukumnya telah ada dari shahabat.

Adapun yang kedua, adalah binatang yang tidak dinyatakan dalam
nash. Barangsiapa berburu binatang selain vang telah disebutkan (dalam
nash tadi), maka hendaklah binatang itu ditaksir dengan sepengetahuan
dua orang arbitrator {penengah) yang adil. Dan yang membunuh binatang
buruan itu boleh termasuk dalam salah satu dari dua orang yang adil tadi
atau kedua-duanya sekaligus bila keduanya itu tidak tahu akan hukum
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haramnya membunuh atau pembunuhan itu dilakukan secara tidak sengaja
atau membunuhnya untuk keperluan makannya, misalnya ia tidak
mendapatkan makanan selain binatang buruan itu. Dalam masalah
tanggung jawab (kewajiban) ini harus diperhatikan unsur persamaan pada
binatang ity, yaitu masalah kecil-besarnya, sehat-sakitnya, cacat-tidaknya
dan lain sebagainya. Inilah hukum dari bagian pertama di atas, yaitu hewan
ternak yang mempunyai persamaan dalam bentuk.

Kedua, adalah binatang buruan vang tidak ada perbandingannya dari
hewan ternak. Hukumnya, binatang tersebut wajib ditaksir dengan harga.
Yang demikian itu berlaku untuk semua jenis burung selain yang telah
disebutkan terdahulu, seperti burung air, angsa dan lain semacamnya. Jika
mencabut bulu binatang buruan (seperti yang serupa bulu burung, Arab:
risy; atau yang serupa rambut, Arab: sya’r; atau yang serupa bulu onta,
Arab: wabar) maka ia tidak dikenakan suatu kewajiban apapun dengan
svarat apa-apa yang dirusaknya itu dapat kembali lagi seperti semula, karene?
sesuatu yang berkurang bisa tertutupi kembali, seperti apabila ia melukai
lalu lukanya itu sembuh. Sedang apabila binatang itu menjadi lemah karena
dilukai, maka ia wajib ganti harga yang menyebabkan berkurang dari harga
semula disebabkan perbuatannya tadi.




Pembahasan Haiji

Pembahasan Haji

PEMBAHASAN UMRAH

Arti ‘umrah secara bahasa adalah ziyarah. Dikatakan §’%:f  yaitu
bila ia datang menziarahinya. Sedangkan pengertian ‘umrah secara syara’
adalah berziarah ke Baitulharam (Ka’bah) dengan cara-cara khusus yang
akan dijelaskan nanti.

Hukum dan Dalilnya

Umrah itu hukumnya fardhu ‘ain satu kali seumur hidup sama
seperti haji sebagaimana penjelasan terdahuly; dilakukan dengan segera
ataupun tidak. Malikivah dan Hanafiyah menyangkal pendapat ini.
Perhatikanlah pendapat mereka pada catatan kaki di bawah ini.%’

Dalil difardukannya adalah firman Allah SWT:

(VA7 5 o,adly & 5y C"J‘ e
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah...”
(Q.s. 1:196)

Artinya laksanakanlah kedua ibadah tersebut secara sempurna
dengan memenuhi ketentuan-ketentuan syarat dan rukunnya. Dalil yang
juga menunjukkan fardhunya umrah adalah hadits ‘Aisyah, ia berkata:

37)...

— Malikiyah dan Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa umrah itu sunnat
muakkad sekali seumur hidup, bukan fardhu. Berdasarkan sabda Rasulullah
SAW:

(aady t)lza o,“h) ,;{, C,,_h

“Haji itu wajib, sedangkan umrah tathawwu’ (sunnat).” (H.R. Imam Ibnu
Majah).
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Adapun firman Allah yang menyatakan:

)

(VAT s adhy 4» é’}ﬁ\’) C,J\ \};j')

“ nlah ibadah haji dan umrah karena Allah...”
mDe(rJl:njs:i('knapnu g::i’:\(tzahl untuk menyen'jxpurnakan jbadah tersebut setfalah
memasukinya. Dalam masalah ibadah, bila seseorang tela.h memasukinya
berarti ia wajib menyempurnakannya, sungguhpun ibadah itu nafilah. Maka
ayat tersebut tidak mesti menunjukan kefardhuan.

‘Demikian juga sabda. Rasulullah SAW dalam hadits yang menyatakan:
’ e 4. ° IR I S ol
3 iy el s U8 Y Sle e

“Bagi mereka (kaum wanita) ada jihad tanpa pertempuran, yaitu haji
dan umrah.”

. tidaklah menunjukkan kefardhuan umrah, karena lafafiz JGJ‘ bisa
menunjukkan wajib dan bisa pula menunjukkan tathawwu (sun:mat). Karena
itu lafadz tersebut menunjukkan wajib untuk haji dan tathawwu’ untuk umrah
berdasarkan hadits yang pertama tadi:

Cfl@ 5 ety

« umrah itu tathawwu’ (sunnat).”

Tentang kefardhuan haji telah ditetapkan dengan firman Allah:

(A : O es 1) WI%JU\L};;}J}

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah...”
Qs. 3:97)

__ demikian juga dalil-dalil lainnya yang telah disebutkan terdahulu pada
awal pembahasan Haji.
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“Wahai Rasulullah adakah kewajiban berjihad bagi kaum

wanita?” Rasulullah menjawab: “Ya, bagi mereka ada kewajiban

berjihad tanpa pertempuran, yaitu haji dan umrah.” (H.R. Imam

Ahmad, [bnu Majah dan diriwayatkan pula oleh sejumlah perawi

yang dipercaya).

Diriwayatkan pula dari Abu Razain al-’Agbali, bahwa ia pernah
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata:

-
s

Gl Y 5V p R At Y LS A Yy
g Sl ity ) a3 S e 280G
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“Ayahku adalah seorang tua renta vang tidak mampu
melaksanakan haji dan umrah dan ia juga tidak mampu
bepergian.” Rasulullah SAW bersabda: “Laksanakaniah haji dan
umrah untuk ayahmu.” (H.R. Imam yang lima, vaitu Al-Bukhari,
Muslim, Abu Daud, Al-Nasai dan Ibnu Majah. Hadits ini diakui
keshahihannya oleh Imam Al Turmidzi).

Selebihnya dari satu kali, maka umrahnya itu sunnat (tathawwu’).

Syarat-Syarat Umrah

. Syarat-syarat umrah itu sama dengan syarat-syarat haji. Yang
demikian itu telah dikemukakan terdahulu secara rinci.
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Rukun-Rukun Umrah

Menurut Malikivah dan Hanabilah, umrah itu mempunyai tiga
rukun, vaitu ihram, tawaf dan sa’i antara Shafa dan Marwah. Syafi’iyah
menambahkan dua rukun lain; dan Hanafiyah mencukupkan dengan satu
rukun saja. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah

Ini.®

Migat Umrah

Umrah itu mempunyai (dua macam miqat): migat zamani dan
miqat makani. Migat zarani ini berlaku sepanjang tahun. Maka memulai
thram untuk umrah dapat dilakukan pada setiap waktu dalam setahun
tanpa makruh, kecuali dalam beberapa hal yang akan disebutkan secara
rinci dalam pendapat berbagai madzhab pada catatan kaki di bawah ini.*

38)...

- Syafi’ivah: Mereka berpendapat bahwa rukun-rukun umrah itu ada lima,
vaitu:

Thram

Tawaf

Sa'i antara Shafa dan Marwah

Potong rambut

Menertibkan antara rukun-rukun ini.

o R W b=

— Hanafiyah: Mereka berpendapat, umrah itu mempunyai satu rukun, yaitu
melaksanakan sebagian besar dari thawaf (empat kali putaran). Adapaun ihram
merupakan syarat bagi umrah; sedangkan sa’i antara Shafa dan Marwah adalah
wajib sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam pembahasan Haji. Yang
sama seperti sa'i adalah memotong rambut atau memendekkan, maka ini
wajib saja, bukan rukun.

39)...

-~ Hanafiyah: Mereka berpendapat, berdasarkan pendapat yang kuat, berihram
wnrah pada hari Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah) sebelum dan setelah matahari
tergelincir dimakruhkan secara tahrim. Demikian juga dimakruhkan berihram
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| umrah pada hari raya kurban (tanggal 10 Dzul Hijjah) dan tiga hari setelahnya,

sebagaimana juga dimakruhkan melaksanakannya pada bulan-bulan haji bagi ] - Malikiyah:

penduduk Mekah; baik mereka itu penduduk asli ataupun bermukim di sana
bila mereka hendak melaksanakan haji pada tahun itu. Jika ia berihram umrah
pada waktu-waktu ini, maka umrah itu harus ia masuki namun demikian
hukumnya makruh tahrim, dan (karenanya) ia wajib membatalkan untuk bebas
dari dosa, kemudian hendaklah ia qadha’ umrah itu, dan ia wajib bayar dam
atas pembatalan umrah tersebut. Jika tidak dibatalkan, maka umrahnya sah
akan tetapi ia berdosa dan wajib bayar dam.

Demikian juga dimakruhkan secara tahrim menggabungkan antara dua
jhram untuk dua umrah. Barangsiapa berihram untuk satu umrah, lalu ia
bertawaf satu kali untuk umrah tersebut atau tawaf itu ia laksanakan seluruhnya
{tujuh kali putaran), atau ia tidak bertawaf sama sekali, kemudian ia berihram
untuk umrah yang lain, maka umrah yang kedua itu bata! sekalipun ia tidak
berniat membatalkannya, dan ia wajib menggadha’nya dan bayar dam atas
batalnya umrah tersebut. Jika ia telah bertawaf dan bersa’i untuk umrah yang
pertama dan tidak ada lagi yang wajib ia lakukan kecuali mencukur rambut
lalu berihram untuk melaksanakan umrah yang lain, maka ia wajib
melaksanakan umrah (yang kedua) ini dan tidak boleh membatalkannya, lalu
ja wajib bayar dam karena telah menggabungkan antara dua ihram. Jika ia
bercukur untuk umrah yang pertama sebelum selesai melaksanakan yang
kedua, maka ia wajib bayar dam lain. Sedangkan bercukur setelah selesai
melaksanakan umrah kedua, maka tidak wajib bayar dam lain.

Barangsiapa berihram untuk haji kemudian berihram untuk umrah
sebelum melaksanakan thawaf qudum, maka keduanya itu (haji dan umrah)
harus ia laksanakan dan dengan demikian berarti ia melaksanakan giran
{menggabungkan antara haji dan umrah) namun demikian ia telah melakukan
sesuatu yang tidak baik, karena umrah (semestinya) tidak dilaksanakan setelah
haji. Yang sunnat dalam giran hendaklah ihram haji dan umrah itu dilaksanakan
sekaligus, atau mendahulukan ihram umrahnya atas ihram hajinya. la tidak
disunnatkan membatalkan umrahnya namun diwajibkan baginya bayar dam
syukur, Dan umrahnya ini batal dengan berwuquf di Arafah untuk haji sebelum
melaksanakan amalan-amalan umrahnya. Sedang apabila ia berihram untuk
umrah setelah melaksanakan thawaf qudum untuk haji, maka dalam hal ini ia
mandub membatalkan umrahnya dan waijib bayar dam atas pembatalan umrah
tersebut serta wajib mengqadha’nya. Jika tidak membatalkannya dan terus
melaksanakan keduanya (haji dan umrah), maka ia wajib bayar dam paksa
dan dengan demikian ia telah menyalahi ketentuan yang mandub.

Mereka berpendapat bahwa ihram untuk umr'ah itl:l sah
dilaksanakan pada setiap waktu dalam setahun, kecuali apat.ﬁla ia 'benhram.
haji atau umrah lain, maka ihram umrah itu tidak sah sehmg.ga ja selesai
melaksanakan amalan-amalan haji atau umrah pertama. Selesalrlya amalan-
amalan haii itu ditandai dengan wuquf, tawaf, sa’i dan melontar jumrah pada
hari keempat dari hari-hari Nahr atau dengan berlalunya masa melontar setelah
tergelincirnya matahari di hari itu bila ia tidak menghendaki melontar pada
hari tersebut.

Ihram umrah itu mandub ditunda sehingga matahari terbenam pada
hari keempat. Jika ihram umrah itu ia laksanakan.setelah 'berlalunya masa
lontar pada hari itu sebelum terbenamnya matahari, maka ihram u.mrahnya
itu sah namun hukumnya makruh, hanya saja ia tidak boleh memulai amalan-
amalan umrah ini sehingga matahari terbenam. Jika melakukan salah satg
dari amalan-amalan umrah, misalnya bertawaf atau bersa’i sebelumn Tnatah?n
terbenam, maka amalan tersebut tidak diperhitungkan, dan ia waijib
mengulangnya kembali setelah matahari terbenam.

Berihram umrah pada hari Arafah {tanggal 9 Dzul Hijjah) tidal.dah makruh
demikian juga pada hari-hari tasyriq ataupun lainnya. Jika ia ber.lhram untuk
dua haji atau dua umrah, maka yang kedua dari haji dan ur.nrah }tu t‘>atal dan
sia-sia, maka tidak sah. Jika ia berihram untuk haji kemudian diikuti dengan
umrah, maka umrahnya itu batal.

Hanabilah: Mercka berpendapat bahwa umrah itu sah dilaksanakan .pada.
setiap waktu dalam setahun dan tidak makruh dilaksanalf;an pada hari-hari
tasyriq atau hari-hari lainnya. Hanya saja bila ia berihram haji la.lu memasukkan
umrah di dalamnya , maka dalam hal ini ihram umrahnya tidak §ah, mak.a
hendaklah ia membatalkan ihram umrahnya ity; dan tidak berarti pahwa ia
melaksanakan haji giran. Dengan ihramnya yang kedua ini ia tidak dikenakan
kewajiban (denda) apa-apa. Jika ia berihram untuk du§ \.1mrah, maka §al§h
satunya sah dan lainnya batal. Yang semisal dengan ini adalah apabila ia
berihram untuk dua haji.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa umrah itu sah di}aksanakan paq'a
waktu kapan saja tanpa makruh, kecuali bagi yang sedang thram untuk. hagl,
maka ia tidak sah melaksanakan ihram umrah. Jika ihram urprah itu ia
laksanakan, berarti ihramnya tidak sah. Sebagaimana apabila ia be.nhram untuk
dua haji atau dua umrah, maka yang sah adalah satu, sedang lainnya batal.

9
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Adapun migat makani untuk umrah sama seperti migat haji dalam
penjelasan terdahulu, kecuali bagi orang yang berada di Mekah, baik ia
penduduk Mekah ataupun penduduk asing. Maka dalam umrah miqatnya
di tanah Halal, yaitu di luar tanah Haram tempat diharamkan melakukan
kegiatan berburu. Migat di tanah Halal (luar tanah Haram) yang paling
utama menurut Malikiyah dan Syafi’'iyah adalah Al-Ja’ranah. Sedangkan
menurut Hanafiyah dan Hanabilah, miqat di tanah Halal yang paling
utama adalah al-Tan’im kemudian al-Ja’ranah. Al-Ja’ranah adalah tempat
yang terletak di antara Mekah dan Taif. Kemudian yang paling utama
setelah al-Ja’ranah (menurut Malikiyah dan Syafi’iyah) adalah al-Tan’im,
vaitu sebuah tempat yang sekarang dikenal dengan nama “Masjid ‘Aisyah”.
Maka seorang yang ada di tanah Haram harus keluar menuju tanah Halal,
kemudian berihram dari tempat tersebut. Berbeda dengan haji, maka
miqatnya bagi orang Mekah adalah di tanah Haram berdasarkan rincian
terdahulu. Bila orang Mekah melakukan ihram umrah di tanah Haram
dan tidak keluar ke tanah Halal, maka ihramnya itu sah tetapi ia wajib
bayar dam sebab ia tidak berihram dari miqat. Malikiyah menyangkal
pendapat tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di
bawah ini.%® Jika ia keluar sebelum bertawaf dan bersa’i; lalu berihram
dari miqat, maka ia tidak wajib apa-apa.

Disunnatkan untuk sering berumrah, sedang umrah yang muakkad
adalah yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan bedasarkan kesepakatan
tiga imam madzhab. Malikiyah menyangkal pendapat tersebut.
Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.*" Sesuai

40)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, berihram umrah dari tanah Haram tidak
mewajibkan bayar dam, akan tetapi ia wajib keluar ke tanah Halal sebelum
melaksanakan tawaf dan sa’i, kerena dalam setiap satu kali ihram harus
tergabung antara tanah Halal dan Haram. Jika ia bertawaf untuk umrah dan
bersa'i, lalu keluar ke tanah Halal, maka yang demikian itu tidak diperhitungkan;
dan tidak boleh tidak wajib mengulang tawaf dan sa'inya setelah keluar ke
tanah Halal.

41)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa mengulang-ulang umrah dua Kkali
dalam setahun hukumnya makruh, kecuali bagi yang memasuki Mekah sebelum
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dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas:
A P IOV R ov

“Umrah di Bulan Ramadhan setara dengan haji.”

Wajib-Wajib Umrah, Sunnat-Sunnatnya dan Hal-Hal yang
Membatalkannya

_apa yang waijib dalam haji adalah wajib dalam umrah,' demikian
juga yg'lza :\?nnyat galar]n haji adalah sunnat dalam ur.nrah. Smgkalt(rllls:]a_
bahwa umrah itu sama seperti haji dalam masalah 1hramnt\;;a, ru ure
rukunnya, wajib-wajibnya, sunnat-sunnatnya, hal—}}al yang ararr;1 n
makruh dilakukan dan yang membatalkan, kecuali menurul:. ;()jer;) ?A]/)ah
Malikiyah. Perhatikanlah madzhab mereka. Pada ca.tatan kal i di Z vah
ini.4? Demikian juga dalam hal menahan diri dan lain sebagainya.

tetapi umrah itu bebeda dengan haji dalam beberapa hal:

s ji ntara ia dilarang melewati miqat tanpa ihram sebagaimana
:):ll:l'l: l:h%‘ll(zrrl:uali‘aske;\‘e tedahulu, maka ia tidak makrub mengulanlgzi—ula.nir;%zta‘;
melainkan hendaklah ia berihram untuk umrah ketika memasul ;qu 1 it
sekalipun sebelumnya ia tsllah g::lak\;\k?n uml::hhzraltcil: ktl:t}:uir; urxr: ;::\?k .dengan

i an-bulan haji, ma
:irr:\:;rl;:;(:f\et:; l‘)):}?:nbumrah, karena dalam hal ini 1a tidak dimakruhk:::}r:i
berihram untuk haji. Beda halnya bila ia berihram haji sebelum memas
waktu haji, maka yang demikian itu hukumnya makruh.

claksanakan umrah dua kali pada tahun yang berbeda, yang
demiiiea(:\ari‘?\.l\‘a k?utl!:umnya mandub. Dan hend‘a%clah c.lengan umra};]nya lltttxl
dimaksudkan untuk igamah al-mawsim (mengisi musim) agar ugnTu ni: nat
sah sebagai sunnat kifayah mewakili semua orang, sebab 'umra : . st et
kifayah pada setiap tahun bagi semua orang; dan sebagai sumll)a dari ' l:;a
umrah orang vang berihram itu sendiri. Tidak ada perbadaa(;xh ag(; mi:ﬂ ke
(Malikiyah) antara umrah yang dilaksanakan péda bulan Fr.amla: an a:akkad
lainnya, maka pada bulan Ramadhan tidaklah dihukumi m

melaksanakan umrah.
42)...

- batalkan haji juga
- alikiyah: Mereka berpendapat bahwa hal-hal yang mem ‘
l.m/lembatalkan umrah, seperti jimak dan lain sebagainya. Hanya saja yang
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{

Umrah tidak mempunyai waktu tertentu dan tidak bisa ketinggalan waktu.

— Dalam umrah tidak ada wuquf di Arafah dan tidak pula singgah di
Muzdalifah.

Dalam umrah tidak ada kegiatan melontar jumrah.

Tidak ada jama’ antara dua shalat, menurut tiga imam madzhab yang
berpendapat bahwa menjama’ dua shalat itu hanyalah karena haji. Svafi'ivah
berpendapat bahwa haji dan umrah bukanlah sebab bagi bolehnya jama’
antara dua shalat, melainkan yang menjadi sebab (tidak lain} hanyalah
perjalanannya (safar) sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam
pembahasan mengenai hal tersebut.

— Dalam umrah tidak ada thawaf qudum dan tidak ada pula khutbah.

— Miqat umrah adalah di tanah Halal bagi semua orang (tanpa terkecuali).
Berbeda dengan haji, maka miqat haji bagi orang Mekah adalah di tanah
Haram sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam “Pembahasan
Thram”.

~ Umrah juga berbeda dengan haji (dari segi hukum), bahwa umrah itu
hukumnya sunnat muakkad sedangkan haji adalah fardhu menurut
Malikiyah dan Hanafiyah.

Inilah beberapa hal yang menunjukkan perbedaan umrah dan haiji.
Hanafiyah menambahkan dua hal lain, perhatikanlah pada catatan kaki

di bawah ini.**

demikian itu tidak menyebabkan batalnya umrah kecuali apabila hal tersebut
terjadi sebelum umrahnya sempurna yang ditandai dengan sa'i antara Shafa
dan Marwah. Jika umrahnya batal, ia (tetap) wajib menyemppurnakan,
mengqadha’ dengan segera, dan menyembelih had-y (kurban) atas batalnya
umrah tersebut; dan penyembelihan kurban tersebut ditunda hingga masa
gadha’ sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam masalah Haiji.

Sedangkan bila jimak dan lain sebagainya itu terjadi setelah sa’i sebelum
mencukur rambut, maka umrahnya tidak batal; dan ia wajib bayar dam
sebagaimana juga wajib bayar had-y karena keluar madzi dan lain semacamnya
dari apa yang telah dikemukakan terdahulu dalam masalah Haiji.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, tambahan lain dari apa yang telah
disebutkan terdahulu, vaitu bahwa membatalkan umrah itu tidak mewajibkan
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PEMBAHASAN QIRAN, TAMATTU’ DAN IFRAD

Barangsiapa hendak melaksanakan haji dan umrah dibolehkan
baginya berihram dengan tiga cara:

1. Ifrad, yaitu berihram untuk haji saja. Bila telah selesai melaksanaka?
amalan-amalan haiji, baru berihram untuk umrah, ber‘(a\t/af dan bersa’i
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam “Pembahasan

Umrah™.
2. Qiran, yaitu menggubungkan antara haji dan umrah dalam satu 1hTam,
baik itu dilakukan secara benar-benar atau secara hukumnya saja.

3. Tamattu’, yaitu berumrah terlebih dahulu kemudian berhaji pada tahun
itu juga.

Dalam ketiga hal di atas terdapat rincian pendapat dalam berbagai

mengeluarkan seekor unta yang digermukkan (al-badanah); demikian pulz.a tidak
diwajibkan itu karena melaksanakan tawaf umrah dalam keadaan Junu‘t-);
berbeda dengan haji. Mengenai semua hal ini, dalam umrah hang{a \A{a]lb
menyembelih seekor kambing. Tambahan lain, bahwa dalam umrah itu tidak
ada thawaf wada’ (thawaf perpisahan) sebagaimana hal tersebut ada dalam

haiji.
44)...

- Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa haiji dan umrah itu dapat dilaksanakan
dengan tiga cara, yaitu:

1. Ifrad, vaitu hendaklah seseorang berihram untuk haji dari miqat negerinya
pada bulan-bulan haji; dan setelah selesai melaksanakan seluruh amalan-
amalan haiji itu, baru berihram untuk umrah.

92 Tamattu’, vaitu berihram untuk umrah pada bulan-bl'llan haji d.ari migat
yang dilaluinya dalam perjalanan sekalipun bukan mlqat‘ negerinya, lalu
melaksanakan amalan-amalan umrah itu. Setelah selesai melaks§ma!<an
amalan-amalan umrah, baru berihram haji dari Mekah atf:xu dari miqat
tempat ia berihram untuk umrahnya atau dar tempat yang Jéuhnya sama
dengan tempat tersebut atau dari miqat terdekat. Jika ia berihram umrah
setelah migat yang ia lalui, kemudian berihram haiji setelah melaksanalfa‘n
umrah, maka yang demikian itu juga dianggap tamattu’, akan tetapi ia
berdosa dan wajib bayar dam sebab ia melewati miqat tanpa ihram padaha'l
ja menghendaki ihram. Disebut tamattu’ (vang dalam bahasa Arab berarti
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menikmati) karena ia dapat menikmati larangan-larangan ihram di antara
dua ibadah tersebut (umrah dan haji).

. Qiran, yaitu berihram untuk haji dan umrah sekaligus dari miqat haji, baik

miqat itu adalah miqat negerinya atau miqat yang ia lalui dalam perjalannya.
Jika miqatnya di Mekah dan ia berihram dari tempat tersebut untuk haji
dan umrah, maka itu disebut giran; dan ia tidak harus keluar ke tanah
Halal untuk kepentingan umrah, karena umrah itu menyatu dalam haji
dan mengikutinya. Di antara contoh giran lainnya adalah berihram untuk
umrah terlebih dahulu — baik hal itu dilakukan pada bulan-bulan haji atau
sebelumnya — kemudian memasukkan haji pada umrah itu pada bulan-
bulan haji sebelum ia memulai tawaf umrah. Yang dimaksud memasukkan
haji pada umrah di sini adalah berniat haji sebelum memulai tawaf umrah
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Sedangkan memasukkan
umrah pada haji, maka yang demikian tidak sah dan batal.

Yang paling utama dari ketiga cara ini adalah ifrad, kemudian tamattu’,

kemudian qiran. lfrad itu dipandang lebih utama apabila ia berumrah pada
tahun hajinya. Jika umrahnya itu dilaksanakan setelah tahun hajinya, maka
ifradnya itu tidak utama lagi, karena menunda umrah dari tahun haji hukumnya
makruh.

Bagi yang melaksankan giran hanya waijib melaksankan satu amalan saja,

yaitu amalan haji. Maka cukup dengan satu tawaf dan satu sa’i untuk haji dan
umrah. Berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

" . oMo .. ow w7 Mo B Lo sl ¢ . % L_a E. .
-L,>U Wl .L_?-'j g)’)_b a‘}z—‘ 9}&;.“) C»Jb (‘I"‘(J"
. so - 8% g0 . P40,
(St e Lagin J.>u > L,.g..;
Baranggsiapa berihram untuk haji dan umrah, cukup baginya satu

tawaf dan satu sa’i untuk keduanya sehingga ia bertahallul dari
keduanya.” (Hadits ini ditashhih oleh Imam Al Tirmidzi).

Bagi setiap yang melaksanakan tamattu’ dan giran wajib menyembelih

had-y (kurban). Adapun mengenai wajibnya menyembelih kurban bagi yang
melaksanakan tamattu’ ditegaskan dengan firman Allah yang menyatakan:

0 g e S W 5 e

&
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Maka bagi siapa mengerjakan umrah sebelum mengerjakan haji (di
dalam bulan haji), wajiblah ia menyembelih kurban yang mudah
didapat. Tetapi jika tidak menemukan (binatang kurban atau tidak
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari
(lagi) bila kamu telah pulang kembali...”. {Qs. 2:196)

Mengenai wajibnya menyembelih kurban bagi yang melaksanakan giran

ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Syaikhan (Imam Al-Bukhari
dan Muslim) dari ‘Aisyah ra.

6 - - s /ﬂ// of - *,4 3/ “ P '\, - PR - 8 -
u_ﬁ«c.) k}%&&\&&b\@dlﬁjkiébdﬁ
(bl T 6 DhG Sl Al sl

Bahwa Rasulullah SAW menyembelih sapi pada hari Nahr (tanggal 10
Dzul Hijjah) untuk istri-istri beliau, sedang mereka (istri-istri beliau) itu
tengah melaksanakan giran.”

Hewan kurban itu waijib dikeluarkan hanya dengan syarat:

1.

Masing-masing dari yang melaksanakan tamattu’ dan giran itu bukan or-
ang sekitar Masjidil Haram. Yang dimasud orang sekitar Masjidil Haram
adalah orang yang mempunyai tempat tinggal bersama para penghuni
tanah Haram. Sedang (kawasan) tanah Haram itu tidak mencapai dua
marhalah. Maka jika ia berada di kawasan ini berarti tidak wajib
menyembelih kurban

Umrah orang yang melaksanakan tamattu’ itu bertepatan dengan bulan-
bulan haji. Jika ia berihram untuk umrah sebelum bulan-bulan haji, baik
jhram itu ja sempurnakan sebelum memasuki bulan-bulan haji atau pada
bulan-bulan haji, maka ia tidak wajib menyembelih kurban, sebab dalam
hal ini berarti tidak menggabungkan antara haji dan umrah dalam bulan-
bulan haji. Maka yang demikian itu serupa dengan cara ifrad.

la berhaji pada tahun itu juga. Jika ia berumrah pada bulan-bulan haji, lalu
berhaji pada tahun yang lain atau memang tidak berhaji, maka tidak wajib
dam.

Orang vang melaksanakan tamattu’ itu tidak kembali lagi ke miqat tempat
ja memulai ihramnya pertama kali setelah selesai melaksanakan umrah,
atau ke migat lain untuk berihram haji; dan bagi yang melaksanakan giran
tidak kembali lagi ke miqat setelah memasuki Mekah, sebelum memulai
kegiatan haji, seperti wuquf di Arafah dan tawaf qudum. Jika orang yang
melaksanakan tamattu’ kembali lagi ke miqat untuk berihram haji dari
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tempat tersebut, maka ia tidak wajib dam; demikian juga bagi yang
melaksanakan giran bila ia kembali lagi ke miqat mana saja setelah ia
berihram untuk keduanya sekaligus, atau setelah ia memasukkan haji pada
umrah sebagaimana dikemukakan terdahulu dalam pengertian giran, maka
ia tidak wajib dam.

Adapun waktu wajibnya dam bagi yang melaksanakan tamattu’ adalah
pada waktu ihram haji; dan berdasarkan pendapat yang lebih shahih, dam itu
boleh dilaksanakan sebelum waktu ini, maka ia boleh menyembelihnya bila
telah selesai dari umrah. Yang (afdhal) adalah disembelih pada hari Nahr
(tanggal 10 Dzul Hijjah); dan tidak ada batas waktu akhir untuk penyembelihan
hewan {dam) ini, seperti halnya seluruh dam paksa.

Bagi yang tidak mampu menyembelih hewan kurban di tanah Haram,
baik karena tidak ada hewan kurban atau karena ia tidak mampu membelinya
atau ia mendapatkan tapi harga jualnya di atas harga hewan yang sebanding
atau ia sedang membutuhkan uang yang akan dibelikan hewan tersebut, maka
dalam hal ini ia wajib berpuasa sepuluh hari sebagai ganti kurban itu, dengan
perincian tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari bila telah pulang kembali ke
tanah airnya. Puasa tiga hari itu dilakukan hanya setelah ihram haji. Jika or-
ang yang melaksanakan tamattu’ melaksanakan puasanya (yang tiga hari tadi)
sebelum ihram haji, maka yang demikian itu tidak sah; dan disunnatkan baginya
untuk melaksanakan puasanya sebelum hari Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah),
sebab pada hari itu ia disunnatkan untuk tidak puasa. Jika puasanya ia tunda
hingga setelah hari-hari tasyriq, maka ia berdosa, dan puasanya itu dianggap
sebagai puasa qadha’. Tapi dengan menundanya itu ia tidak wajib dam.
Sedangkan puasa yang tujuh hari hendaklah dilaksanakan apabila ia telah
kembali ke tanah airnya atau ke negeri mana saja yang hendak ia tempati
untuk selamanya. Jika ia hendak tinggal di Mekah untuk selamanya, maka
puasa tujuh hari itu dilaksanakan di tempat tersebut. Puasa tujuh hari itu sah
dilaksanakan di tanah airnya hanyalah apabila ia kembali (ke tanah air itu)
setelah selesai melaksanakan semua amalan haji. Jika ia kembali ke tanah
airnya sebelum tawaf atau sa’i, maka puasanya tidak sah.

Memang, jika masih ada sisa kewajiban melaksanakan amalan haji, yaitu
bercukur, dibolehkan baginya melaksanakan puasa tujuh hari itu di tanah airnya,
setelah ia mencukur rambutnya.

Malikiyah: Mereka berpendapat, barang siapa hendak melaksanakan haiji
dan umrah, maka ihram untuk keduanya itu boleh dilakukan dengan tiga cara:

1. Ifrad, vaitu berihram untuk haji secara tersendiri, kemudian setelah selesai
menyempurnakan amalan-amalan haji itu, baru berumrah.
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2. Tamattu’, yaitu berihram untuk umrah terlebih dahulu dengan

melaksanakan sebagian dari amalan umrah tersebut dalam bulan-bulan
haiji, sekalipun hanya satu rukun, kemudian melaksanakan haji pada tahun
itu juga. Masuknya bulan-bulan haji ini ditandai dengan terbenamnya
matahari pada akhir hari Ramadhan. Bila seseorang berihram umrah pada
akhir hari Ramadhan, kemudian amalan-amalan umrah itu selesai pada
malam Idul Fitri, maka bila pada tahun itu juga ia berhaii, berarti haji dan
umrah itu ia laksanakan dengan cara tamatfu’. Sedang apabila amalan-
amalan umrah itu selesai sebelum matahari terbenam, kemudian pada
tahun itu juga ia berhaji, maka tidak disebut sebagai tamattu’, sebab ia
belum mengerjakan apa-apa dari rukun-rukun umrah dalam bulan haiji.

3. Qiran, dalam hal ini ada dua bentuk:
—  Berihram untuk haji dan umrah sekaligus.

—  Berihram untuk umrah terlebih dahulu, kemudian menggabungkan haijt
ke umrah itu sebelum ia melaksanakan shalat dua rakaat tawaf umrah.
Baik penggabungan haji ke umrah itu dilakukan sebelum memulai tawaf
umrah, atau setelah memulainya sebelum tawaf itu sempurna, atau
setelah tawaf itu sempurna sebelum melaksanakan shalat dua rakaat

tawaf.

Dalam semua hal ini ia disebut giran. Hanya saja dimakruhkan baginya
menggabungkan haji kepada umrah setelah selesai melaksanakan thawaf umrah
sebelum melaksanakan dua rakaat tawaf.

Jika ia menggabungkan haji pada umrah setelah memulai tawaf umrah,
maka hendaklah ia (tetap) menyempurnakan tawafnya itu, tapi tawaf itu
hukumnya sunnat; dan tawaf yang diminta untuk umrah termasuk dalam tawaf
haii, sebab untuk giran cukup dengan satu tawaf dan satu sa’i sebagaimana

akan dijelaskan nanti.

Demikian juga apabila ia memasukkan haji pada umrah setelah
melaksanakan tawaf umrah, sebelum melaksankan shalat dua rakaat tawaf,
maka tawaf umrah itu berubah menjadi sunnat (tathawwu ’). Sedang apabila
haii itu digabungkan pada umrah setelah tawaf umrah dan shalat dua rakaat
tawaf umrah itu dilaksanakan, maka ihram hajinya itu batal dan tidak sah,
sebagaimana juga ihram haji itu batal bila umrah vang digabungkan d?ngan
haji itu batal. la wajib menyempurnakan umrah yang batal ini dan
menggadha’nya dengan segera. sebagaimana telah dikemukakan terdahulu
dalam “Pembahasan Umrah”.

Jadi menggabungkan haji pada umrah itu sah hanya dengan dua syarat:
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1. Penggabungan haji pada umrah itu dilakukan sebelum dilaksanakan shalat
dua rakaat thawaf umrah.

2. Umrah yang digabungkan dengan haji tadi sah.

Jika satu di antara dua syarat ini tidak terpenuhi, maka penggabungan
itu tidak sah dan ihram hajinya pun batal.

Sedangkan menggabungkan umrah pada haiji, yaitu dengan cara pertama-
tama berihram haji, kemudian memasukkan umrah pada haji itu, maka yang
demikian itu tidak sah dan batal, sebab sesuatu yang lemah (dalam hal ini
umrah) tidak dapat digabungkan pada yang kuat (vakni haji). Adapaun cara
ihram yang (afdhal) adalah ifrad, lalu giran, kemudian tamattu’. Bagi yang
melaksanakan giran hanya wajib melaksanakan satu amalan untuk haji dan
umrah sekaligus, yaitu amalan haji saja. Maka ia cukup melakukan satu tawaf,
satu sa'i, dan sekali potong rambut untuk haji dan umrah. Yang perlu dicatat
bahwa untuk giran, wajib menyembelih kurban sebagaimana juga dalam
tamattu’ wajib menyembelih kurban. Allah SWT berfirman:

A S e e L ] S oﬁJb R s
(V41

“Maka bagi siapa mengerjakan umrah sebelum mengerjakan haji di
dalam bulan haji), wajiblah ia menyembelih kurban yang mudah
didapat...”. (Q.s. 2:196)

Dalam sunnah juga telah dijelaskan tentang wajibnya menyembelih kurban
bagi vang melaksanakan ihram dengan cara giran {sebagaimana telah
dikemuakan terdahulu). Dan untuk wajibnya menyembelih kurban bagi yang
melaksanakan giran dan tamattu’ disyaratkan dua hal:

1. Orang itu tidak bertempat tinggal di Mekah atau yang sama hukumnya
dengan Mekah pada waktu melaksanakan giran atau tamattu’, yakni pada
waktu melaksanakan ihram haji dan umrah sekaligus dengan salah satu
dua bentuk giran tadi dan pada waktu melaksanakan ihram umrah dalam
bentuk yang lain, dan pada waktu tamattu’. Adapun yang hukumnya sama
dengan Mekah adalah daerah yang jauhnya dari Mekah tidak sampai
membolehkan musafir mengqashar shalat sehingga ia melampauinya. Jika
ia tinggal di Mekah atau di daerah yang hukumnya sama dengan Mekah
pada waktu melaksanakan keduanya, maka ia tidak wajib menyembelih
kurban, sebab ia tidak bertamattu’ dengan gugurnya salah satu dari dua
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perjalanan darinya. Sedangkan dam qiran dan tamattu’ tetap wajibkarena
hal tadi.

Allah SWT berfirman:
oy i s e A ST 1 s

(Y an
“Demikian itu (kewajiban bayar fidyah) bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada (di se{(itar) M:]Sjid” Haram...”. (Q.s. 2:196)

Malikiyah menafsirkan Kata: ¢! >l ol 1S . ~>\>sebagai penduduk Mekah
dan (daerah) yang hukumnya sama dengan Mekah.

2. la berhaji pada tahun itu juga. Jika ada sesuatu yang menghalanginya

untuk berhaji pada tahun ini, misalnya ia terhalang oleh musuh atau lainnya
setelah melaksanakan giran atau tamattu’, lalu ia bertahallul dari ihramnya
karena adanya halangan itu, maka ia tidak wajib bayar dam.

3. latidak pulang ke negerinya atau ke tempat lain yang jauhnya sama dengan

negerinya setelah selesai melaksanakan amalan-amalan umrah, sebelum
berihram haiji. Kemudian bahwa kurban tamattu’ itu wajib hanyalah dengap
jhram haji, sebab tamattu’ tidak dapat terwujud kecuali dengan ihram haji;
dan kewajiban untuk menyembelih kurban ini waktunya luas, namun
menjadi sempit dengan melontar Jumrah al-’Agabah pada hari Nahr
{tanagal 10 Dzul Hijiah). Jika setelah melontar Jumrah tersebut ia meninggal
dunia, maka bagi ahli warisnya waiib menyembelihkan hewan kurban
untuknya diambilkan dari modal pokok mayit. Sedang apabila ia meninggal
dunia sebelum melontar Jumrah al-’Aqabah, maka bagi ahli warisnya tidak
waijib menyembelihkan kurban untuknya; tidak dari modal pokok dan tidak
pula dari sepertiganya.

Penyembelihan kurban untuk tamattu’ sah dilakukan setelah ihram umrah,
sebelum ihram haji. Bagi yang tidak mampu menyembelih kurban wajib
berpuasa sepuluh hari sebagai gantinya, yaitu tiga hari dalam masa haji dan
tujuh hari setelah pulang dari haji. Allah SWT berfirman:

P
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“Jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila
kamu telah pulang kembali.” (Q.s. 2:196)

Ketidak-mampuan menyembelih hewan kurban ini bisa karena tidak ada
hewan kurban atau karena tidak ada uang untuk membelinya dan tidak ada
orang yang dapat memberikan pinjaman kepadanya atau ia sedang
membutuhkan uang tersebut untuk kebutuhan nafkah pokok.

Adapun puasa tiga hari tadi, waktunya mulai ketika berihram haji dan
terus berlangsung hingga hari Nahr (10 Dzul Hijjah). Jika ia tidak melaksanakan
puasa itu sebelum hari Nahr, maka tiga hari puasa itu ia wajib laksanakan
setelah hari Nahr, yaitu pada hari-hari tasyriq. Akan tetapi menunda puasa
tersebut hingga hari tasyriq tanpa alasan hukumnya makruh. Jika masih ditunda
juga dari hari-hari tasyriq, maka hendaklah dilaksanakan kapan saja ia
kehendaki, baik digabungkan dengan sisa puasa yang tujuh hari ataupun tidak.

Sedangkan sisa puasa yang tujuh hari, dilaksanakan setelah selesai
melaksanakan amalan-amalan haji, misalnya ia telah selesai melontar jumrah;
baik ia kembali lagi ke kely;uggapya’ ataupun tidak. Yang dimaksud “kembali”
dalam ayat suci tadi: JE T I - P (...dan tujuh hari bila kamu
telah pulang kembali) adalah setelali’ selegai melaksanakan amalan-amalan
haji. Dan disunnatkan (mandub) untuk menunda puasanya hingga ia benar-
benar kembali ke keluarganya (kampung halamannya). Sedang apabila puasa
tujuh hari itu ja laksanakan sebelum selesai dari amalan-amalan haji, maka
puasanya tidak sah, baik puasanya itu ia laksanakan sebelum wuquf di Arafah
ataupun setelahnya.

Masing-masing dari orang yang wajib menyembelih kurban karena suatu
kekurangan dalam haji atau umrah, misalnya karena ia meninggalkan satu
kewajiban dari kewajiban-kewajiban ihram, seperti melewati miqat tanpa ihram,
atau mengeluarkan air madzi atau karena perbuatan lain selain itu dari hal-hal
yang mewajibkan kurban sebagaimana akan dikemukakan nanti dalam
“Pembahasan Jinayat™, lalu ia tidak mampu menyembelihnya, maka ia wajib
berpuasa sepuluh hari sebagai gantinya sebagaimana rincian terdahulu. Tiga
hari dari puasanya itu dilaksanakan sebelum hari-hari tasyriq; atau pada hari-
hari tasyriq bila sebab wajibnya kurban itu terjadi sebelum wuquf di Arafah.
Sedang apabila sebab tersebut terjadi pada hari Arafah {tanggal 9 Dzul Hijjah)
atau setelahnya, maka puasa tiga hari itu tidak boleh dilaksanakan kecuali
setelah hari-hani tasyrig.
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dJika {ternyata) ia mampu menyembelih kurban setelah memulai puasanya
yang tiga hari, sebelum puasa itu sempurna, maka disunnatkan baginya untuk
menyembelih kurban, dan hendaklah ia tetap menyempurnakan puasa hari
itu sebagai puasa tathawwu’. Sedang apabila ia mampu menyembelih hewan
kurban setelah menyempurnakan puasanya yang tiga hari, maka tidak
disunnatkan kembali berkurban. Tetapi jika kembali, maka yang demikian itu
sah dan ia tidak perlu berpuasa (lagi), sebab menyembelih kurban merupakan

hukum asal.

Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi yang hendak berihram, boleh memilih
antara tiga hal, yaitu tamattu’, ifrad dan giran. Yang paling utama dari ketiga
hal ini adalah tamattu’, kemudian ifrad, lalu giran.

Yang dimaksud “tamattu’” adalah berihram umrah pada bulan-bulan
haji dan menyelesaikan umrah itu dengan bertahallul. Jika ihram umrah itu
tidak dilaksanakan pada bulan-bulan haji, maka yang demikian itu tidak disebut
sebagai tamattu’. Dan disyaratkan hendaklah ia berhaji pada tahun itu juga
berdasarkan firman Allah SWT:

(A7 5N L e _gu,;,dbcwy

“Barangsiapa ingin bertamattu’ (mengerjakan umrah sebelum
mengerjakan hgji)...” (Q.s. 2:196)

Dzahir firman Allah di atas menunjukkan adanya keharusan bersegera
antara keduanya (umrah dan haiji).

Sedangkan yang dimaksud dengan “ifrad” adalah berihram haji secara
tersendiri, kemudian setelah selesai haji, baru melaksanakan umrah yang wajib
baginya bila masih ada dalam tanggungannya.

Sedangkan yang dimaksud “giran” adalah berihram untuk haji dan umrah
sekaligus; atau berihram untuk umrah kemudian memasukkan haji pada umrah
itu sebelum memulai tawaf umrah, kecuali bila ia mempunyai hewan untuk
dijadikan kurban, maka ia sah memasukkan haji pada umrah sekalipun setelah
sa’i; dan yang demikian itu disebut giran.

Memasukkan haji pada umrah hukumnya sah sekalipun ihram hajinya
itu dilaksanakan di luar bulan-bulan haji. Sedang apabila ia berihram haji
kemudian memasukkan umrah pada haiji itu, maka thram umrahnya tidak sah
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c%an tidak juga disebut sebagai giran. Bagi orang vang melaksanakan giran
Fjdak perlu melakukan amalan lebih dari amalan-amalan haji itu sendiri. Maka
ia cukup dengan sekali tawaf, sekali sa’i dan seterusnya.

Sedang bagi yang melaksanakan tamattu’ wajib menyambelih kurban
berdasarkan firman Allah SWT:

5 ad 551\;)\ o il b C"J‘ Jl §’,‘Lﬁp c:.u w.e

(Van

“Maka bagi siapa ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam
bulan haji), wajiblah ia menyembelih kurban yang mudah di dapat...”
(Q.s. 2:196)

Kurban ini adalah kurban ibadah, bukan kurban paksa. Kurban ini
disembelih dengan tujuh syarat:

1. Orang yang melaksanakan tamattu’ itu bukan dari penduduk Mekah atau
berdomisili di Mekah, dan bukan pula penduduk tanah Haram, kemudian
jarak antara orang tersebut dengan tanah Haram itu sendiri tidak mencapai
jarak qashar. Billa demikian, maka tidak wajib menyembelih kurban.

2. Umrah itu ia laksanakan pada bulan-bulan haji.

3. Hajinya dilaksanakan pada tahun yang sama sebagaimana yang telah
dikemukakan terdahulu.

4. Antara haji dan umrah itu ia tidak melakukan safar (perjalanan) yang
jauhnya mencapai jarak qashar atau lebih. Jika ia bermusafir yang jauhnya
mencapai jarak qashar atau lebih kemudian berihram haji, maka ia tidak
wajib menyembelih kurban.

5. Bertahallul dari umrah sebelum berihram haiji. Jika ia berihram haji sebelum
tahallul dari umrah, yang demikian itu disebut giran, bukan tamattu’, (maka)
ia wajib menyembelih kurban giran.

6. Berihram umrah dari miqat negerinya atau dari tempat yang antara tempat
itu dengan Mekah mencapai jarak qashar atau lebih. Jika ia berihram dari
tempat yang tidak sampai mencapai jarak tersebut, maka ia termasuk
penduduk Masjidil Haram sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.
Menyembelih kurban itu wajib hanyalah apabila ia melewati miqgat tanpa
ihram padahal ia wajib berihram.

7. Berniat tamattu’ pada waktu memulai umrah atau di tengah-tengah
melaksanakan umrah.
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Kurban tamattu’ dan giran itu wajib dengan terbitnya fajar hari Nahr
{tanggal 10 Dzul Hijjah). Dan bagi vang melaksanakan giran juga wajib
menyembelih kurban nusuk (badah) bila ia bukan penduduk Masjidil Haram.
Kurban tamattu’ dan giran ini tidaklah gugur disebabkan batalnya keduanya
(tamattu’ dan giran) dan tidak pula gugur disebabkan ketinggalan haji. Bila
orang yang sedang melaksanakan giran meng-qadha’ sesuatu yang tertinggal
dalam keadaan ia melaksanakan giran, maka ia wajib menyembelih dua kurban.
Satu untuk girannya yang pertama; dan satu lagi untuk girannya yang kedua.

Jika orang vang bertamattu’ menghalau (membawa) kurban, maka ia
tidak boleh bertahallul dari umrahnya sehingga ia berihram haji bila telah
bertawaf dan bersa'i untuk umrahnya sebelum bertahallul dengan mencukur
rambut. Bila ia menyembelihnya pada hari Nahr, berarti ia telah tahallul dari
haji dan umrah sekaligus.

Seseorang yang melaksanakan umrah dinyatakan tahallul bila ia telah
selesai dari umrahnya dalam bulan-bulan haji dan di luar bulan-bulan haji
sekalipun padanya ada tanggungan kurban. Berbeda halnya dengan orang
yang melaksanakan tamattu’, maka jika padanya ada tanggungan kurban,
hendaklah kurban itu disembelih di Marwah, dan boleh juga disembelih di
tempat mana saja di tanah Haram. Bagi yang tidak mampu menyembelih
kurban, misalnya ia tidak mendapatkan kurban yang dijual, atau ia
mendapatkannya tetapi tidak mempunyai uang untuk membelinya, maka ia
wajib berpuasa sepuluh hari; tiga hari dilaksanakan dalam bulan haji, dan tujuh
harinya lainnya dilaksanakan bila ia telah kembali ke keluarganya (kampung
halamannya). Yang afdhal hendaklah hari terakhhir dari puasa tiga hari itu
bertepatan dengan hari Arafah (9 Dzul Hijjah). Jika tiga hari puasanya itu
tidak dilaksanakan sebelum hari Nahr (tangal 10 Dzul Hijjah), maka hendaklah
dilaksanakan pada hari-hari Mina (tasyriq), yaitu tiga hari setelah hari Idul Adha.
Dalam hal ini ia tidak ada kewajiban menyembelih kurban baginya. Jika puasa
tiga hari itu tidak dilaksanakan pada hari-hari Mina tadi, maka ia mesti berpuasa
sepuluh hari penuh dan wajib menyembelih kurban karena telah menunda
salah satu kewaijiban haji dari ketentuan waktu yang semestinya. la boleh
melaksanakan tiga hari puasanya itu sebelum berihram haiji setelah ihram
umrah. Sedangkan melaksankannya sebelum jhram umrah, maka yang
demikian itu tidak boleh.

Sedangkan waktu wajibnya melaksanakan puasa tiga hari itu adalah pada
waktu wajibnya kurban, yaitu pada waktu terbit fajar hari Nahr. Sedangkan
puasa yang tujuh hari tidak sah dilaksanakan setelah ihram haji sebelum selesai
dari haji, sebagaimana juga tidak sah dilaksanakan pada hari-hari Mina dan
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tidak pula setelah hari-hari Mina sebelum melaksanakan tawaf ziyarah. Sedang
apabila ia melaksankannya setelah tawaf ziyarah dan sa'’i, maka sah. Dalam
melaksanakan puasa tiga hari dan tujuh hari itu tidak wajib berturut-turut dan
tidak pula dipisah-pisah. Bila telah wajib baginya untuk puasa kemudian
mendapatkan kurban, maka ia tidak wajib pindah kepada kurban sekalipun ia
belum memulai puasanya. Bila menginginkan pindah maka berpindah, dan
bila tidak, maka tidak perlu; dan hendaklah ia berpuasa.

— Hanafiyah: Mereka berpendapat, bagi yang hendak berihram, boleh memilih

antara ifrad, giran dan tamattu’. Hanya saja memilih giran itu lebih utama
dar dua pilihan lainnya; dan tamattu’ lebih utama dari ifrad. Qiran itu lebih
utama hanyalah apabila ia tidak khawatir akan menyebabkan terjadinya
pelanggaran larangan ihram disebabkan lamanya hari yang harus ia jalani
sebagai seorang muhrim {yang sedang ihram). Bila ia khawatir akan terjadi
sesuatu dari larangan tadi, maka tamattu’ lebih utama, sebab hari-hari yang
harus ia jalani sebagai seorang muhrim dalam tamattu’ tidaklah lama. Karena
itu bagi orang (yang hendak menentukan pilihan) dapatlah menyesuaikan
dirinya terhadap pilihannya.

Yang dimaksud “ifrad” adalah berihram haiji secara tersendiri. Sedangkan
arti “giran” secara bahasa adalah menggabung antara dua hal. Sedangkan
dalam pengertian syara’ adalah berihram haji dan umrah sekaligus baik itu
benar-benar dilakukan secara hakiki atau dalam pengertian hukumnya saja.
Yang dimaksud penggabungan dalam arti hakiki adalah menggabungkan antara
haji dan umrah dengan satu ihram dalam satu waktu. Sedangkan yang dimaksud
penggabungan dalam arti hukumnya saja adalah menunda ihram haji dari
ihram umrahnya kemudian menggabungkan antara amalan-amalannya. Yang
demikian itu dilakukan dengan cara pertama kali berihram untuk umrah,
kemudian sebelum melaksanakan empat putaran tawaf umrah hendaklah ia
berihram haji. Jika ihram haiji itu dilaksanakan setelah melaksanakan empat
putaran tawaf umrah, maka yang demikian itu tidak disebut giran, melainkan
tamattu’ bila tawafnya itu dilakukan dalam bulan-bulan haji. Jika tidak, maka
vang demikian itu tidak disebut giran dan tidak juga tamattu’. Sedang apabila
ia berihram haiji terlebih dahulu kemudian berniat umrah sebelum melaksanakan
tawaf qudum, maka itu disebut giran, namun yang demikian itu tidak baik;
dan setelah tawaf qudum ia wajib menyembelih kurban sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu dalam “Pembahasan Umrah”. Bagi yang melaksanakan
giran itu sah berihram dari miqat atau sebelumnya. Jika ia melewati miqat
tanpa ihram, maka wajib menyembelih kurban, kecuali bila ia kembali lagi ke
migat untuk berihram. [hram itu sah dilaksanakan pada bulan-bulan haji dan
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i
]
i

sebelumnya, hanya saja melaksanakan jhram sebelum bula{l—bulan haji
hukumnya makruh. Sedangkan pelaksanaan amalan-amalan haji dan umrah
harus dalam bulan-bulan haji, misalnya dengan melaksanakan (se!}lruh.). tawaf
umrah atau sebagian terbanyak dan seluruh sa’i umrah dan sa'i haji pada

bulan-bulan tersebuit.

la disunnatkan membaca:

R A I AR SL AV S
PR AT SER TS S R |

Ya Allah aku bermaksud hendak melaksanakan umrah dan haji, maka
mudahkanlah bagiku dan terimalah umrah dan hajiku.

Dalam doanya itu disunnatkan (mustahabb) terlebih dahulu menyebut
umrah atas haji, sebagaimana amalan umrah itu wajib dilaksanak.an sebelum
amalan haji, sebab haji tidak cukup dengan amalan umrah. Karena itu pertéma-
tama ia wajib bertawaf umrah sebanyak tujuh putaran dengan cara ber]a}an
cepat pada tiga putaran pertama, dengan syarat (keseluﬂlhan) apau sebagian
terbanyak dari tawaf itu dilakukan dalam bulan-bulan haji sebagalma'r}a telah
dikemukakan tadi. Jika tawaf umrah itu ia niatkan untuk tawaf haj, .maka
tawaf itu sah sebagai tawaf umrah. Bila ia melaksanakan tawaf satu kali pada
waktunya, maka tawaf itu sah baginya, baik ia meniatkannya ataupun tidak,
kemudian hendaklah ia bersa’i untuk umrah dan sempurnalah amalan-'amalan
umrah dengan sa’inya itu. Namun demikian ia tidak berarti tahallul dari umrah
sebab ia masih dalam ihram haji. Maka tahallulnya itu juga bergantung pada
kesempurnaan amalan-amalan haji. Jika ia bercukur, maka ia w'ajx.b me.mbayar
dua dam atas pelanggarannya terhadap dua ihram vang tengah ja jalani (umrah
dan haji). Kemudian setelah selesai dari umrah barulah memulai amalan-amala.n
haji sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Jika ia hanya bertawaf saja
dan setelah itu melaksanakan tawaf haji, lalu bersa’i untuk umrah sete!ah
melaksanakan tawaf haji, dan setelah itu bersa'i untuk haii, maka yang demikian
sah namun tidak baik; dan ia tidak wajib menyembelih kurban disebabkan hal

tersebut.

Untuk giran ini disyaratkan tujuh hal:

1. Hendaklah ia berihram haji sebelum melaksanakan keseluruhan atau
sebagian terbanyak dari tawaf umrah. Jika ia berihram (haiji) set’e!ah
melaksanakan sebagian banyak dari tawaf umrah, maka yang demikian
jtu tidak disebut giran.
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i ( “r 2. Hendaklah fa berihram haji sebelum membatalkan umrah. Jika ia berumrah tanpa membawa kurban, kemudian kembali ke negerinya

! “‘ 3. Hendaklah melaksanakan keseluruhan atau sebagian terbanyak dari tawaf sebelum mencukur rambut, berarti ia tetap dalam ihram; dan jika ia kgmbali
# umrah itu sebelum wuquf di Arafah. Jika ia belum bertawaf untuk umrah lagi untuk menunaikan haji sebelum bercukur di n‘egerinya berarti yang
\‘ 1[ sehingga ia wuquf di Arafah setelah matahari tergelincir, maka umrahnya demikian itu disebut tamattu’, sebab kunjungan orang ifu kepada kelu?rgan}/a
J“‘ itu terhapus dan girannya pun batal; dan kurban wajib untuk umrah. itu tidak sah. Sedang apabila di negerinya ia becukur, berarti tamattu'nya itu
‘ [ gugur. Sedang apabila ia telah melaksanakan sebagian terbanyak dari tawaf batal.

1 umrahnya kemudian berwuquf, maka hendaklah ia menyempurnakan sisa

ika ia berumrah dengan membawa kurban, maka boleh jadi ia
g tawaf umrahnya itu sebelum melaksanakan tawaf ziyarah. Jika ia ber g

membiarkan kurban itu hingga hari Nahr ataupun tidak. Jika ia biarkan kurban

“‘ 4. Menjaga haji dan umrah itu agar jangan sampai batal. Jika ia berjimak, itu hingga hari Nahr, maka tamattu'nya sah dan ia tidak dikenakan kewa!lban
N misalnya, sebelum wuquf dan sebelum melaksanakan sebagian terbanyak apa-apa lagi selain kurban tadi; baik ia kembali ke keluarganya. a‘taupun ‘tld:c\!(‘
Wl dari tawaf umrahnya, maka girannya itu batal; dan gugur darinya kewajiban Jika ia cepat-cepat menyembelih kurbannya, maka dalam hal ini bo‘?h jadi ia
il menyembelih kurban. pulang ke keluarganya atau tidak. Jika pulang (ke keluarganya), maka ia mutlak

tidak dikenakan suatu kewajiban apapun, baik ia berhaji pada tahun itu juga
ataupun tidak, namun demikian tamattu'nya batal. Dan jika tifia}k pulang ke
keluarganya, maka bila ia tidak berhaiji pada tahun itu berarti ia juga UQeTk
dikenakan kewajiban apa-apa; dan jika ia berhaji pada tahun itu juga berati ia

|

‘ m‘; 5. Melaksanakan keseluruhan atau bagian terbanyak dari tawaf umrah pada
. ' bulan-bulan haji. Jika sebagian banyak dari tawaf umrahnya itu ia laksanakan
‘L sebelum bulan-bulan haji, yang demikian itu tidak disebut giran.

:‘ “ 6. Dia itu bukan penduduk Mekah. Sebab giran bagi penduduk Mekah itu waijib bayar dua dam, yaitu dam tamattu’ dan dam tahallul sebelum waktunya.
‘ M( tidak sah kecuali bila ia keluar dari Mekah ke daerah lain sebelum bulan- ' - lain:
! :p“‘“:‘/ bulan haji. : Untuk sahnya tamattu’ ini ada beberapa syarat, antara lain:
i i i h itu dilaksanakan
}3!1“11\\ 7. Tidak ketinggalan haiji. Jika ketinggalan haji, maka yang demikian itu tidak L Keseluruhanbaltau ie‘l?aglan terbanyak dari tawaf umrah itu dila
]“J disebut sebagai giran; dan kewajiban menyembelih kurban pun gugur pada bulan-bulan haji.
: l’j‘;‘j darinya. 2. Mendahulukan ihram umrah atas ihram hajinya.
: "“'(\‘/ Untuk sahnya giran ini tidak disyaratkan tidak berkunjung ke keluarganya. 3. Melaksanakan keseluruhan atau sebagian terbanyak dari tawaf umrah itu

: M‘ Maka sah giran orang yang telah melaksanakan tawaf umrah kemudian pulang sebelum berihram haji.
W ke tanah airnya sebelum bertahaliul.

4. Tidak membatalkan umrah.

Sedangkan yang dimaksud “tamattu’™ dalam pengertian syara’ adalah 5. Tidak membatalkan haji.

!

!

r berihram umrah pertama kali pada bulan-bulan haiji atau sebelumnya, dengan
|

! ”}} syarat sebagaian terbanyak dari putaran tawafmya itu dilaksanakan dalam bulan- 6. Tidak mengunjungi keluarga dalam arti kunjungan yang sah sebagaimana
p bulan haji, kemudian berihram haji dalam perjalanan yang sama, baik itu benar- telah dikemukakan tadi.
‘ ‘H! benar dilakukan secara hakiki atau hukumnya saja, yaitu dengan benar-benar 7. Haji dan umrah itu dilaksanakan dalam tahun yang sama. Bila ia bertawaf
1“‘;‘“‘ tidak kembali ke negerinya, atau ia kembali ke negerinya; akan tetapi ia dituntut untuk umrah dalam bulan-bulan haji pada tahun ini, lalu ia berhaji pada
‘ \ ‘1! untuk kembali lagi ke Mekah dengan dua sebab: tahun vang lain, maka yang demikian itu tidak disebut tamattu’, seke'llipun
o 1. (Sebelumnya) telah membawa hewan kurban, sebab kurban menjadi ia tidak pulang berkunjung ke keluarganya atau tetap dalam keadaan ihram
gk penghalang baginya dari tahallul sebelum hari Nahr (10 Dzul Hijjah). hingga tahun berikutnya.
2. la kembali ke negerinya sebelum mencukur rambut, karena dengan 8. Tidak tinggal di Mekah (untuk selamansfa). Jik? ia bemmraht lalu berrr‘\aks';id
demikian kembali ke tanah Haram menjadi harus baginya, sebab mencukur tinggal di Mekah selamanya, maka'ndak disebut sebagai tamattu’. Jika
rambut wajib di tanah Haram. Dan pulangnya orang tersebut ke negerinya tidak, maka disebut sebagai tamattu'.

untuk mengunjungi keluarga dinyatakan tidak sah.
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9. Tidak memasuki bulan-bulan haji ketika ia dalam keadaan halal (:tidak ihram)
di Mekah, karena dengan demikian ia tidak berhak melaksanakan tamattu’
sebagaimana penduduk Mekah; juga tidak memasuki bulan-bulan haji ketika
ia dalam keadaan ihram sementara telah melaksanakan sebagian terbanyak
dari tawaf umrah di luar bulan-bulan haji.

Bila seorang yang melaksanakan tamattu’ itu telah selesai melaksanakan
amalan-amalan umrahnya, maka ia boleh tahallul bila ia menghendakinya,
bisa dengan cara bercukur (habis) atau dengan memendekkan saja; dan ia
tetap dalam keadaan halal hingga berihram haji pada tanggal 8 Dzul Hijjah,
vaitu hari Tarwiyah, sebab pada hari itu adalah hari ihramnya penduduk Mekah.
Dan boleh juga menunda ihramnya hingga tanggal 9 Dzul Hijjah, yaitu hari
Arafah bila memungkinkan baginya berwuquf di Arafah tepat pada waktunya.

Masing-masing yang melaksanakan giran dan tamattu’ itu wajib
mengeluarkan kurban dan menyembelihnya pada hari Nahr (tanggal 10 Dzul
Hijjah) setelah melontar Jumrah al-’Aqabah. Allah SWT berfirman:

(V47 sy alls
“Maka barangsiapa ingin mengerjakan umrah sebelum haji (pada bulan-
bulan haji), wajiblah ia menyembelih kurban yang mudah didapat.
Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang kurban atau tidak mampu),
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) bila

kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh hari yang sempurna.” (Q.s.
2:196)

Qiran adalah sama dengan tamattu’ secara makna, maka dalam giran
wajib-mengeluarkan (menyembelih) kurban bila ada, sebagaimana kurban itu
juga wajib dalam tamattu’. Jika ia tidak mendapatkan kurban, maka wajib
berpuasa selama tiga hari sekalipun tidak berturut-turut tapi yang lebih utama
adalah berturut-turut. Puasa tiga hari ini dilaksanakan dalam bulan-bulan haji
dengan syarat setelah melaksanakan ihram umrah; dan puasa itu tidak sah
dilaksanakan sebelumnya. la juga wajib berpuasa tujuh hari bila telah selesai
dari amalan-amalan haji. Yang lebih utama dalam melaksanakan puasa tujuh
hari ini juga berturut-tunit, sebagaimana juga puasa (tiga hari tadi) lebih utama
ditunda sehingga sisa waktu yang ada untuk sampai ke hari Id tinggal tiga hari
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lagi, sebab sebelum itu ia boleh mencari hewan kurban yang mudah didapat,
maka ia tidak perlu berpuasa. | |
Sedangkan puasa tujuh hari, hendaklah di!aksanakan :_:,etelah ls'eles,dau
melaksanakan haji pada waktu kapan saja y‘ang ia keh'enda.kl, ke?ua 1B Fl)a ii
hari-hari vang terlarang untuk puasa, seperti p.ada-han—han tj'slfnq. b; elxum
puasa pada hari tersebut, berarti puasanya itu tidak sah. dJika 1;\ clum
melaksanakan puasa tiga hari hingga hari Nahr datang, m.aka ge:jngk em °
jtu cukup, namun ia wajib menyembelih kurban.'Jlka“tl a mam[:‘
menyembelih kurban, maka hendaklah bertahallul, dan ia wa]xb.mebnang,rg:,u1 ‘gl
dua kurban; pertama, untuk giran/tamattu’; kedua, kar.ena 1::) ertabealu:;
sebelum menyembelih kurban. Jika ja mampu menyembelih ku an se oelum
tahallul dari haji dengan bercukur (habis) at.au memendekkanksajal,( mak:
puasanya itu batal dan hendaklah ia kembali me,:l,}k n}elaksa;\\ad'?rl\‘s uakat;
Dan telah Anda ketahui, bahwa giran dan tamattu’ itu tidak sa A 1? an .
oleh orang vang berada di kawasan tanah Haram. Allah SWT bertirman:

: 5 Al (\’,;J\ ,L,._MJ\ $ P> NARKCRENNROIE
(VA

“Yang demikian itu bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada di

(sekitar) Masjidil Haram... (Q.s. 2:196)

Yang dimaksud ¢ \;"";\ -"":'“‘J‘ uﬁf:“’\:" adalah orang yang berada

dalam kawasan miqat, yaitu penduduk tanah Haram.
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PEMBAHASAN TENTANG HAD-Y

Pengertian Had-y

Yang dimaksud had-y adalah hewan ternak yang dibawa ke tanah
Haram (untuk disembelih sebagai kurban). Yang demikian itu berupa unta
sapi dan kambing, dengan tingkatan keutamaan sebagai berikut: Untz;
(tingkat pertama), setelah itu sapi, lalu kambing. Unta tidak sah dijadikan
had-y (kurban) kecuali yang umurnya telah sempurna lima tahun masuk
tahun keenam; sapi juga tidak sah sebagai had-y kecuali yang telah
berumur dua tahun masuk tahun ketiga. Malikiyah menyangkal pendapat
tersebut, perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.*? Sedangkan kambing yang sah untuk had-y adalah domba dan
kambing kacang. Dalam hal ini terdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.*¥

44)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat, bahwa had-y itu tidak sah berupa sapi kecuali
yang berumur tiga tahun masuk tahun keempat berapapun lebihnya, sekalipun
hanya satu hari.

45)...

— Syafi'iyah: Mereka berpendapat nahwa had-y itu sah berupa domba yang
berumur satu tahun penuh berdasarkan pendapat yang lebih shahih atau yang
umurnya enam bulan bila gigi depannya sudah tanggal (jatuh); dan sah juga
berupa kambing kacang yang berumur dua tahun.

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa had-y itu sah berupa domba yang
umurnya sempurna safu tahun memasuki tahun kedua berapapun lebihnya,
sekalipun hanya satu hari; juga sah berupa kambing kacang yang umurnya
sempurna satu tahun memasuki tahun kedua dengan jelas, seperti lebih satu
bulan dan lain sebagainya.

- Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa had-y itu sah berupa domba yang
berumur enam bulan, atau berupa kambing kacang yang umurnya sempurna
satu tahun.
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Pembagian Had-y (Kurban)
Had-y (kurban) itu terbagi menjadi tiga bagian:

Pertama: Kurban Waijib karena suatu cara yang dilakukan dalam
haji dan umrah, seperti kurban tamattu’ dan giran yang oleh Hanafiyah
diistilahkan dengan “dam al-syukr” (dam syukur); juga seperti kurban
yang sifatnya harus (lazim) disebabkan meninggalkan salah satu kewajiban
haji sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Kedua: Kurban yang dinadzarkan (mandzur). Kurban ini hukumnya
juga wajib akan tetapi wajibnya itu karena nadzar.

Ketiga: Kurban tathawwu’ (sunnat), yaitu kurban yang dikeluarkan
secara sukarela oleh seorang yang sedang ihram.

Waktu dan Tempat Penyembelihan Had-y

Mengenai waktu dan tempat penyembelihan had-y terdapat rincian
pendapat dalam berbagai madzhab yang akan disebutkan pada catatan
kaki di bawah ini.*

— Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa had-y itu tidak sah berupa kambing
kecuali yang umurnya telah sempurna satu tahun, baik kambing itu domba
atau kambing kacang, kecuali bila domba itu gemuk, maka sah yang lebih dari
setengah tahun, vaitu bila antara domba tadi dan yang telah berumur satu
tahun tidak dapat dibedakan karena gemuknya.

46)...

— Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa waktu penyembelihan kurban dengan
segala jenisnya mulai dari hari Id setelah shalat sekalipun belum khutbah. Yang
lebih utama penyembelihan itu dilaksanakan setelah khutbah. Adapun batas
akhirnya adalah pada akhir hari kedua dari hari-hari tasyriq, yaitu pada hari
ketiga {terhitung) dari hari Nahr (10 Dzul Hijjah). Adapun hari-har kurban itu
ada tiga, yaitu pada hari Id (tanggal 10 Dzul Hijjah) dan dua hari setelahnya
{tanggal 11 dan 12 Dzul Hijjah). Penyembelihan kurban itu makruh
dilaksanakan pada malam hari kedua dan ketiga dari hari-hari Id. Yang afdhal
penyembelihan kurban itu dilaksanakan pada hari pertama. Jika disembelih
sebelum waktunya, maka penyembelihan itu tidak sah dan wajib diganti
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sekalipun waktunya telah lewat. Jika kurban itu sebagai kurban Tathawwu’,
maka gugur (tidak perlu diganti); dan jika kurban itu waijib, maka ia wajib
menyembelihnya sebagai qadha’.

Sedangkan tempat penyembelihan kurban itu di tanah Haram, maka ia
boleh menyembelihnya di mana saja dari bagian tanah Haram tersebut. Hanya
saja bagi yang umrah lebih utama menyembelihnya di Marwah; dan bagi yang
haji (lebih utama) menyembelihnya di Mina. Jika kurban itu disemnbelih di luar
tanah Haram, maka tidak sah kecuali bila hewan kurban itu {diperkirakan)
rusak sebelum sampai di tanah Haram, maka hendaklah ia menyembelihnya
di tempat hewan itu (diperkirakan) rusak.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa hari-hari kurban vang tiga, vaitu
hari Id dan dua hari setelahnya adalah (waktu) untuk penyembelihan kurban
giran dan tamattu’. Penyembelihan itu dilakukan setelah melontar Jumrah al-
"Aqabah sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Jika kurban itu disembelih
sebelum hari-hari kurban, maka penyembelihan itu tidak sah. Sedang apabila
disembelih setelahnya, maka sah; dan ia wajib menyembelih satu ekor kurban
lagi atas tertundanya penyembelihan tersebut dari ketentuan hari-hari kurban.
Sedang untuk selain kurban giran dan tamattu’, maka penyembelihannya itu
tidak diberikan batas waktu.

Adapun tempat penyembelihan kurban adalah tanah Haram secara
mutlak. Bila penyembelihan kurban ity dilaksanakan pada hari-hari kurban,
maka sunnat dilakukan di Mina. Sedang apabila penyembelihan itu diluar hari-
hari kurban, maka di Mekah lebih utama, kecuali unta gemuk yang dinadzarkan,
maka penyembelihannya itu tidak mesti dilakukan di tanah Haram.

Syafi’ivah: Mereka berpendapat bahwa waktu untuk penyembelihan kurban
Waijib itu masuk sesuai dengan nadzarnya; dan waktu untuk menyembelih
kurban mandub masuk dengan berlalunya waktu sebatas cukup untuk
melaksanakan shalat Id dan dua khutbah sebagaimana wajarnya, setelah
terbitnya matahari pada hari Id. Waktu ini berlangsung hingga terbenamnya
matahari pada akhir hari tasyriq. la boleh menyembelihnya pada waktu siang
atau malam hari dalam waktu tersebut; hanya saja menyembelih di malam
hari itu hukumnya makruh kecuali karena darurat. Seperti halnya apabila or-
ang-orang miskin datang membutuhkan makanan dari kurban tersebut di waktu
malam. Bila waktu tersebut lewat, vaitu dengan berlalunya hari-hari tasyriq
tadi, maka ia wajib menyembelih kurban sebagai qadha’ bila kurban tersebut
dinadzarkan. Jika tidak dinadzarkan, berarti waktunya itu lewat. Bila masih
juga menyembelihnya, maka hewan vang disembelihnya itu sebagai daging
hewan biasa saja, bukan sebagai kurban.
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Sedangkan kurban Wajib yang disebabkan melakukan larangan dalarr}
haji, maka waktu penyembelihannya setelah terjadinya sebal? tersebut, keCl:lall
dam keterlambatan, maka penyembelihannya itu dilakukan ketika
melaksanakan haji gadha’. Sedang kurban Wajib bagi orang yang melaksanakan
tamattu’, waktunya, ketika ia berihram haji; dan izla boleh melak.ukarT
penyembelihan kurban tersebut sebelum ihram haji bila telah selesai dari
umrahnya.

Kurban itu sah disembelih di tempat mana saja dari bagian tanah.Haram:
Hanya saja yang sunnat bagi yang berumrah hendaklah menyembel'xhnya di
Mekah, karena Mekah adalah tempat ia bertahallul; dan yang afdhal dilakukan
di Marwah. Sedangkan tempat penyembelihan kurban bagi yang memperoleh
halangan untuk melangsungkan hajinya adalah di tempat ia mempe.roleh
halangan tersebut, tapi yang afdhal hendaklah ia mengirimkan kurbzin itu ke
tanah Haram. Sedangkan yang sunnat bagi yang melaksanakan haji adalah
menyembelih di Mina, karena Mina adalah tempat tahallul orang yang

melaksanakan haji.

i : Mereka berpendapat bahwa penyembelihan hewan kurban itu
:Sl;:‘;)s;:?lld,r\faepi disunn;ptkan (rr:mndub) untuk dilaksa{makaq set?lah melontaf
Jumrah al-’Aqabah. Waktu melontar ini masuk mulai tgrbxt fajar pada hari
Nahr ({tanggal 10 Dzul Hijjah), namun disunna‘tkan baginya untuk menunda
hingga matahari terbit sebagaimana telah dlkemuka.kz?n terdahulu d;alam
pembahasan “Hal-Hal yang Mandub dalam Haji”. Waktu ini berl.angs'ung hlngsa
akhir hari ketiga dari hari-hari Id. Dengan demikian, maka h?n-hén kur§an ltu
ada tiga, vaitu pada hari Id dan dua hari setelahnya. Jika hari-hari yang bgg ini
terlewat ia tetap harus menyembelihnya juga. Adapun tempat penyembelihan
kurban itu di Mina, dengan tiga syarat:

1. Hewan tersebut dibawa (ke Mekah) ketika ihram haji.

2. la berwuquf di Arafah dengan membawa kurban tersebut Pada sebagian
malam hari Nahr (10 Dzul Hijjah), atau mewuqufkan (mengxmpan) kurban
tersebut di selain Arafah di luar tanah Haram, seperti Tan'im. Dan wuquf
wakilnya dengan kurban itu berfungsi sebagai wuqufnya.

3. la mau menyembelihnya pada salah satu hari dari ketiga hari tadi.

Jika ada satu dari syarat-syarat ini tidak terpenuhi, misalnya ia me.mbfawa
kurban ketika ihram umrah atau ia membelinya dari Mgkah_atau ia deak
berwuquf di Arafah dengan membawa kurban tersebut tidak juga wa}ulnya
pada malam Nahr, atau ia bermaksud menyembelihnya setelah han-}}an vang
tiga tadi, maka tempat penyembelihan kurban itu di Mekah dan tidak sah
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Hukum Makan Daging Had-y

Dibolehka.n bagi pemilik kurban untuk makan sebagian dari daging
kurban_nya sesuai dengan rincian pendapat dalam berbagai madzhab yang
akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.4?

Syarat-Syarat Had-y

Dalam masalah had-y ini ada ketentuan syarat, yaitu hendaklah
hewan tersebut bebas dari cacat yang dapat menghalangi sahnya hewan
kurban. Maka tidak sah hewan yang buta sebelah mata, juga yang buta
k.edua—duanya, yang kurus tidak bersumsum dalam tulangnya, juga yang
pincang, vaitu yang jalannya tidak normal seperti lainnya, juga’yang sakit
bila sakitnya itu jelas, dan lain sebagainya sebagaimana akan dijelaskan,
nanti dalam “Pembahasan Udhhiyah (Hewan Kurban)”.

disembelih .di tempat lain. Di bagian manapun dari Mekah boleh dilakukan
p'enyembehhan. Akan tetapi yang afdhal hendaklah penyembelihan itu
dilakukan di Marwah. Jika ia menyembelih kurban di Mekah setelah memenubhi
syare.lt—syarat tadi, maka yang demikian itu sah namun berdosa karena ia telah
meninggalkan sesuatu yang wajib, yaitu menyembelih di Mina.

47)...

— Hanafiyah: Mereka berpendapat, bagi pemilik kurban giran dan tamattu’
— yang mereka istilahkan dengan “kurban syukur” sebagaimana terdahulu -
mandub memakan (mengambil) sebagian darinya, sebagaimana juga mandub
rr?engambil sebagian dari kurban Tathawwu’, kecuali apabila kurban tersebut
binasa di'jalan lalu ia menyembelihnya sebelum sampai di te;rlpat
penyembelihan, maka yang wajib ia lakukan ketika itu adalah meninggalkan
.kurban tersebut dalam keadaan tersembelih di tempat kurban itu binasa setelah
ia melumuri kalung kurban tersebut dengan darahnya dengan mal:(SL;d aga
orang-orang fakir tahu bahwa kurban itu adalah kurban Tathawwu’. =

Sedangkan kurban yang dinadzarkan, maka bagi ili i
me.makannya, karena kurban itu shadaqah, maka ia rgnez(??dlihtglzao?::;:falih
fe?knr. Bila memakannya, maka ia bertanggung jawab mengganti harga yang
dimakannya. Demikian juga kurban kifarat, yaitu kurban yang waijib disembelif\
dengan paksa (tidak boleh tidak) disebabkan suatu kekurangan (dalam

314

Pembahasan Haji

melaksanakan amalan haji). Yang semisal adalah kurban karena mendapatkan
halangan, maka pemiliknya juga tidak boleh memakannya. Bila memakannya,
maka ia bertanggung jawab atas harga daging yang dimakannya itu. Sedang
bagi pemilik yang boleh memperoleh hewan kurbannya, maka sebaiknya
kurban itu dibagi menjadi tiga bagian. Sepertiga untuk dirinya sendiri, sepertiga
disedekahkan, dan sepertiganya lagi dihadiahkan seperti halnya dalam
udhhiyah. Bagi pemilik hendaklah menyedekahkan pakaian kurban itu, tulang
dan kulitnya. Untuk upah tukang sembelihnya tidak boleh diambilkan dari
dagingnya; dan pemilik kurban itu tidak boleh memanfaatkan air susunya.
Jika ia memanfaatkan air susunya, maka ia bertanggung jawab mengganti
harga air susu tersebut untuk orang-orang fakir.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kurban yang disembelih ketika haji
dan umrah dan denda berburu serta fidyah mengganggu binatang, ada yang
dibolehkan bagi pemiliknya untuk memakan sebagian darinya, dan ada pula
vang tidak. Dalam hal ini dibagi menjadi empat bagian:

Pertama: Tidak dibolehkan sama sekali memakannya , baik kurban itu
sampai ke tempat penyembelihan yang biasa — yakni Mina dan Mekah
sebagaimana terdahulu — dalam keadaan sehat lalu disembelih; atau kurban
itu binasa sebelum sampai di tempat penyembelihan lalu disembelih di jalan.
Untuk bagian yang pertama ini dibagi lagi menjadi tiga bagian:

1. Nadzar tertentu yang diperuntukkan bagi orang-orang miskin, baik dengan
lafadz atau niat. Misalnya dengan mengatakan: “Hewan ini saya nadzarkan
kepada Allah untuk orang-orang miskin”. Atau dengan mengatakan:
“Hewan ini saya nadzarkan untuk Allah”, dan ia meniatkannya untuk or-
ang-orang miskin.

2. Kurban tathawwu’ bila diperuntukkan bagi orang-orang miskin.

3. Fidyah karena mengganggu binatang bila tidak diniatkan untuk kurban.

Dalam ketiga hal ini diharamkan secara mutlak bagi pemiliknya untuk
memakannva. la diharamkan makan kurban nadzar tertentu yang
diperuntukkan bagi orang-orang miskin, karena dengan menentukannya ia
tidak waijib menggantinya bila kurban itu binasa sebelum sampai di tempatnya.
Maka ia boleh memakannya bila kurban itu binasa sebelum sampai di tempat
penyembelihan; dan tidak boleh memakannya bila kurban itu sampai di tempat
penyembelihan dalam keadaan sehat, sebab ia diperuntukkan bagi orang-or-
ang miskin. Sebagaimana halnya kurban tathawwu’, ia haram memakannya
secara mutlak karena kurban tersebut diperuntukkan bagi orang-orang miskin.
Sedangkan fidyah karena mengganggy, bila tidak dijadikan kurban, maka itu
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berfungsi sebagai ganti dari pelanggaran vang dilakukan oleh yang ihram tadi
dengan membuang rambut kusut dan lain sebagainya; oleh sebab itu ia tidak
boleh memakannya.

Kedua: Boleh memakannya bila kurban itu binasa sebelum sampai di
tempat penyembelihan; dan tidak boleh memakannya bila kurban itu sampai
di tempat penyemblihan dengan sehat. Yang termasuk bagian kedua ini adalah:

1. Kurban nadzar tidak tertentu bila diperuntukkan bagi orang-orang miskin.
Misalnya dengan mengatakan: “Saya bernadzar kepada Allah dengan
seekor kurban untuk orang-orang miskin”.

2. Fidyah karena mengganggu binatang apabila diniatkan untuk kurban.
3. Denda berburu.

Dalam ketiga hal ini dibolehkan bagi pemiliknya memakannya bila kurban
tersebut binasa sebelum sampai di tempat penyembelihan, sebab ia wajib
menggantinya. Dan ia tidak boleh memakannya bila kurban tersebut sampai
di tempat penyembelihan dalam keadaan sehat, karena ia adalah hak orang-
orang miskin dari segi nadzar; sebagai ganti pelanggaran dari segi fidyah; dan
sebagai (ganti) harga buruan dari segi denda.

Ketiga: Tidak boleh memakannya sebelum sampai di tempat
penyembelihan dan boleh setelah sampai di tempat penyembelihan, yaitu
kurban Tathawwu’ dan nadzar tertentu bila masing-masing dari keduanya ini
tidak diperuntukkan bagi orang-orang miskin. Kurban itu tidak boleh dimakan
sebelum sampai di tempat penyembelihan, sebab ia tidak wajib menggantinya.
Jika dibolehkan makan kurban tersebut, maka diduga dialah yang menyebabkan
rusaknya kurban tersebut sebelum sampai di tempat penyembelihan atau
kurban untuk dapat memakannya. Sedangkan setelah sampainya kurban itu
di tempat penyembelihan, maka boleh, sebab kurban itu tidak diperuntukkan
bagi orang-orang miskin.

Keempat: Mutlak boleh memakannya bagi pemilik kurban tersebut
sebelum dan setelah sampai di tempat penyembelihan. Yang demikian itu
adalah selain ketiga bagian tersebut di atas, vaitu seperti kurban Wajib karena
meninggalkan salah satu kewajiban haji, kurban nadzar tidak tertentu yang
tidak diperuntukkan bagi orang-orang miskin, serta kurban giran dan tamattu’,
maka ia boleh memakannya secara mutlak. Sebagaimana ia boleh memakannya
ia juga boleh menjadikannya sebagai bekal serta memberikannya kepada or-
ang kaya dan miskin. Bila pemilik kurban itu makan hewan kurban yang tidak
boleh ia makan, maka ia bertanggung jawab mengganti apa yang dimakannya
itu dengan seekor kurban sempurna, kecuali bila ia makan kurban nadzar
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yang diperuntukkan bagi orang-orang miskin, maka ia hanya bertanggung
jawab mengganti apa yang ia makan berdasarkan pendapat yang mu’tamad
(dapat dipercaya).

Hukum tali dan pakaian kurban itu, yaitu kain yang dipakaikan di atas
punggungnya sama dengan hukum dagingnya. Karena itu, kurban yang tidak
boleh ia makan tidak boleh juga diambil tali dan pakaiannya, melainkan
hendaklah dibiarkan untuk orang-orang fakir sebagaimana dagingnya. Jika ia
mengambil sebagian dari apa yang telah disebutkan tadi, maka hendaklah
dikembalikan kepada orang-orang fakir bila masih bersisa. Jika apa-apa yang
diambilnya itu dirusak, maka ia bertanggung jawab mengganti harganya untuk
mereka.

Sedangkan kurban yang boleh ia makan dagingnya, dibolehkan juga
mengambil tali dan pakaiannya. Setelah kurban itu dikalungi atau dicap,
dimakruhkan memanfaatkan air susunya, sebab dengan pengalungan (taqlid)
dan pengecapan (isy’ar), berarti kurban itu telah dikeluarkan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT: Itu dimakruhkan selama pengambilan
air susu itu tidak membahayakan anak atau induknya. Bila membahayakan,
maka haram. Dan dimakruhkan juga mengendarai dan memuati hewan kurban
bila tidak karena darurat.

Hanabilah: Mereka berpendapat, bagi yang mengeluarkan kurban Tathawwu’
(dalam haji atau umrah) disunnatkan sebagian diambil untuk dirinya, sebagian
lagi dihadiahkan kepada yang lain dan sebagian lagi disedekahkan. Misalnya
sepertiga untuk dirinya, sepertiga dihadiahkan untuk keluarganya, dan
sepertiganya lagi disedekahkan kepada orang-orang miskin sebagaimana dalam
masalah udhhiyah. Jika kurban itu ia makan semuanya, maka ia hanya
bertanggung jawab mengganti sepertiga untuk orang-orang miskin.

Sedangkan dalam kurban Wajib, maka (yang mengeluarkan kurban itu)
tidak boleh memakannya, baik sebab wajibnya itu karena nadzar atau kerena
pemyataan, misalnya dengan mengatakan: “Hewan ini (saya nyatakan sebagai)
kurban”, atau dengan mengalungi (taglid) atau mengecapnya (isy’ar). Yang
dikecualikan dari itu adalah kurban tamattu’ dan giran, maka ia boleh
memakannya sekalipun kurban itu adalah kurban Wajib. Jika ia memakan
kurban yang tidak boleh ia makan, maka ia bertanggung jawab mengganti
yang semisal berupa daging untuk orang-orang miskin. Dan diharamkan bagi
vang berkurban untuk menjual kulit kurban dan pakaiannya, tetapi
memanfaatkannya boleh, sebagaimana diharamkan baginya memberi upah
tukang potongnya dari kurban tersebut. Yang mengeluarkan kurban itu boleh
memanfaatkan air susunya dengan syarat air susu itu lebih dari kebutuhan
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Pembahasan Haiji

| Mendapat Halangan atau Ketinggalan Haiji
(Al-lThshar dan Al-Fawal)

| Arti “al-ihshar” secara bahasa adalah halangan (rintangan).
| Sedangkan pengertian al-ihshar secara syara’ adalah terhalangnya seorang
| yang sedang thram untuk menyempurnakan sesuatu yang wajib baginya
disebabkan ihram itu sebelum melaksanakan rukun haji/umrah. Sedangkan
vang dimaksud “al-fawat” adalah ketinggalan wuquf di Arafah. Mengenai
hukum keduanya ini terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab
yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.*®

untuk anak-anak kurban tadi; dan diharamkan minum air susu tersebut bila
Ed?k cukup untuk kebutuhan anak-anaknya, dan ia bertanggung jawab atas
al itu.

~ Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bagi yang berkurban tidak boleh menjual
bagian apapun dari kurbannya itu, baik itu kurban Wajib ataupun kurban
Tathawwu’. Untuk kurban Wajib wajib disedekahkan semuanya sampai ke
kulit-kulitnya dan tidak boleh mengambil sebagianpun dari kurban itu. Jika
kurban itu kurban Tathawwu’, maka ia boleh memanfaatkan kulitnya,
menyimpan lemaknya dan sebagian dagingnya untuk dimakan dan hadiah.
Dan ia wajib menyedekahkan sebagian dari dagingnya sekalipun sedikit dengan
1 syarat tidak terlalu sedikit secara ‘urf dan hendaklah diberikan mentah-mentah.
dJadi kurban yang boleh ja makan adalah kurban Tathawwu’; sedang yang
tidak boleh dimakan adalah kurban Waijib.

48)...

- Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa sebab-sebab terhalangnya seseorang
dalam menyempurnakan haji dapat dibagi kepada syar’iyyah dan hissiyyah.
Halangan yang bersifat syar’iyyah adalah ketika seorang wanita kehilangan
suaminya atau mahramnya setelah memasuki ihram karena meninggal ataupun

\ cerai. Yang semisal dengan ini adalah ketika suaminya melarang istrinya

: mengerjakan haji tathawwu’. Demikian juga apabila ia kehabisan biaya

sedangkan ia tidak mampu berjalan. Adapun halangan yang bersifat hissiyyah

(konkret), misalnya terdapat musuh berupa manusia atau lainnya yang menjadi

penghalang antara orang yang sedang ihram dengan kelangsungan ibadah

haji (nusuk), atau ia terserang penyakit atau ditahan.

Bagi yang tidak dapat melangsungkan hajinya hendaklah mengirim kurban
atau uang seharga kurban untuk dibelikan kurban yang dapat disembelih di
tanah Haram. la tidak boleh bertahallul sehingga kurban tersebut disembelih,
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dan wajib membuat kesepakatan pada hari tertentu kapan kurban itu disebelih
agar dapat diketahui dengan pasti sehingga tidak akan berlama-lama dalam
ihram. Jika ia melakukan salah satu larangan ihram sebelum kurban tadi
disembelih, maka karena sebab pelanggaran tersebut ia wajib dikenakan
kewajiban (sangsi) sebagaimana atas orang yang sedang ihram bila ia tidak
mendapat halangan. Jika ia bertahallul pada suatu hari yang dijanjikan dengan
dugaan kurbannya telah disembelih, ternyata belum, maka ia tetap dalam
ihram, dan ia wajib bayar dam atas tahallul yang ia lakukan sebelum waktunya.
Sedang apabila kurban itu disembelih sebelum hari janjinya, maka yang
demikian itu boleh.

Untuk tahallul tidak disyaratkan bercukur. Tapi bila ia bercukur, maka
yang demikian itu baik. Kemudian apabila orang yang tidak dapat
melangsungkan hajinya itu bertahallul dengan kurban, maka bila ia berifrad
haii, berarti wajib mengqadha’ satu haji dan satuumrah pada tahun mendatang,
(vaitu) bila halangannya belum hilang sebelum ketinggalan haji pada tahun
tersebut; sedang apabila ia berifrad umrah, maka ia hanya dituntut
melaksanakan umrah saja sebagai gantinya. Dan jika yang ia laksanakan itu
giran, maka ia hanya bisa bertahallul dengan menyembelih dua kurban, dan
ia mempunyai kewajiban dua umrah dan satu haji. Ini berlaku apabila ia
bertahallul dengan kurban. Sedang apabila ia bertahallul dengan umrah, maka
apabila ia laksanakan dengan cara ifrad, berarti tidak ada yang waijib ia qadha’
selain satu haji saja. Sedang apabila ia laksanakan dengan cara giran, maka ia
waijib {menggadha’} satu haji dan satu umrah.

Bila halangannya itu hilang setelah mengirim kurban, maka ada beberapa
kemungkinan, mungkin ia sempat memperoleh {mengerjakan) apa-apa yang
diihramkan dan kurban sekaligus; mungkin ia sempat mengerjakan salah
satunya saja; atau mungkin tidak sempat mengerjakan apa-apa. Bila ada pada
kemungkinan pertama, maka ia tetap terus menyempurnakan hajinya dan
boleh memperlakukan kurbannya itu sekehendaknya. Jika ada pada
kemungkinan kedua, maka bila ia hanya sempat memperoleh kurban saja,
berarti ia tidak harus berangkat karena akan ketinggalan yang dimaksud, dan
ia boleh bertahallul dengan umrah; jika ia sempat memperoleh haji, maka ia
boleh terus menyempurnakannya dan boleh juga bertahallul. Bila ada pada
kemungkinan ketiga, maka hendaklah bertahallul, dan boleh bertahallul dengan
umrah.

Bagi yang ketinggalan haji, misalnya ia berwuquf di luar waktu wuquf,
maka hendaklah ia bertawaf, bersai'i lalu bertahallul; dan hendaklah ia
mengqadha’ pada tahun berikutnya, dan tidak dikenakan dam.
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— Hanabilah: Mereka berpendapat, bila orang vang berihram haji telah

memasuki fajar hari Nahr dan belum wuquf di Arafah pada waktunya
disebabkan udzur atau tanpa udzur, berarti ia ketinggalan haji pada tahun itu.
Dan jhram hajinya beralih menjadi untuk umrah bila ia tidak memilih tetap
dalam ihram untuk berhaji pada tahun berikutnya dengan ihram tersebut.
Umrah yang dilaksanakan dari alihan ihram hajinya tadi tidak sah sebagai
umrah Islam. Bagi yang ketinggalan haji wajib menggadha’ haji yang tertinggal
tadi sekalipun hajinya itu nafilah; dan ia wajib berkurban disebabkan
ketertinggalannya yang penyembelihannya ditunda hingga melaksanakan haji
qadha’. Jika tidak ada hewan kurban pada waktu kurban itu diwajibkan, vaitu
ketika fajar hari Nahr terbit (tanggal 10 Dzul Hijjah), maka hendaklah ia
berpuasa sebagaimana puasa orang yang ber-tamattu’.

Bagi yang memperoleh halangan — yang diistilahkan dengan “muhshar”
— untuk sampai ke Baitul Haram (Ka'bah), baik halangan itu diperoleh setelah
wuquf di Arafah atau sebelumnya, atau diperoleh ketika berihram umrah,
maka ia wajib menyembelih seekor kurban dengan niat tahallul. Bila ia tidak
mendapatkannya, maka berpuasa sepuluh hari dengan niat tahallul. Dengan
demikian berarti ia telah halal dari ihramnya.

Bertahallul dari ihram karena suatu keperluan hukumnya boleh. Seperti
untuk memberikan harta yang banyak kepada orang muslim atau kafir ataupun
untuk keperluan berperang; atau untuk memberikan harta yang sedikit kepada
orang kafir, bukan muslim. Dan tidak ada qadha’ bagi yang bertahallul sebelum
ketinggalan haji; demikian juga bagi orang yang gila atau pingsan. Jika orang
yang berhalangan itu tidak bertahallul kecuali setelah ketinggalan haji, maka
ja wajib mengqadha’.

Bagi yang berhalangan melaksanakan tawaf ifadhah sedang ia telah wuquf
di Arafah, melontar dan bercukur, maka ia belum boleh bertahallul sehingga
melaksanakan tawaf ifadhah dan bersa’i bila belum melaksanakan sa'i.
Demikian juga belum boleh bertahallul bila ia berhalangan untuk sa’i saja.
Yang demikian itu karena syara’ mensyari‘atkan tahallul itu dari ihram sempuma
vang mengharamkan seluruh larangan haji; dan ihram ini tidaklah dilakukan
kecuali oleh kaum wanita saja.

Bagi yang berhalangan melakukan satu wajib atau berhalangan melontar,
maka ia belum boleh bertahallul, dan ia wajib membayar dam disebabkan
meninggalkan wajib tadi, sebagaimana apabila wajib itu ia tinggalkan karena
kemauannya sendiri.

Barangsiapa berihram haji sedang ia tidak dapat melakukan wuquf di
Arafah atau memungkinkan baginya sampai ke Mekah, maka ia dapat
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bertahallul dengan melakukan umrah dan ia tidak wajib apa-apa. Sedang jika
orang vang ketinggalan wuquf di Arafah dan berhalangan tadi telah bertawaf
dan bersai'i sebelumnya, maka ia wajib bertahallul dengan tawaf dan sa’i yang
lain. Dan bagi yang berhalangan karena sakit atau karena kehabisan biaya
atau tersesat di jalan, maka ia tetap dalam ihram sehingga ia mampu ke Baitul
Haram, sebab dengan tahallul ia tidak dapat beralih dari suatu keadaan kepada
keadaan yang lebih baik. Jika ketinggalan haji, maka hendaklah ia bertahallul
dengan umrah, dan kurban yang dibawanya itu tidak boleh disembelih kecuali
di tanah Haram. Maka tentu tidak sama dengan orang yang terhalang musuh.
Anak kecil hukumnya sama dengan orang yang sudah baligh dalam semua
apa yang telah dikemukakan terdahulu.

Bagi orang vang pada awal ihramnya mengatakan: “Aku berniat ihram
dengan haiji ini ..., maka mudahkanlah bagiku dan terimalah dariku; seandainya
aku tertahan oleh sesuatu, maka di mana saja Engkau tahankan aku, di situlah
tempatku (bertahalull)”, maka ia dapat bertahallul tanpa apa-apa dalam semua
apa yang telah dikemukakan terdahulu dan ia tidak wajib menggadha’.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila fajar hari Nahr (10 Dzul Hijjah) telah
terbit sebelum orang yang ihram itu sampai di bagian dari tanah Arafah, berarti
ia ketinggalan haji; dan ia wajib bayar dam bagi yang berihram haiji saja atau
dengan menggabungkan antara haji dan umrah dalam satu ihram (qgiran). Dan
bagi yang ketinggalan wuquf di Arafah wajib bertahallul dengan amalan umrah,
vaitu dengan mengerjakan sisa amalan haji selain wuquf dengan niat tahallul.
Maka hendaklah ia bertawaf dan bersa'i bila belum melakukan sa’i. Dengan
ketinggalan haji berarti gugurlah darinya mabit di Mina dan' Muzdalifah serta
melontar jumrah, lalu hendaklah ia bercukur tanpa berniat umrah. Dan umrah
ini tidak cukup sebagai umrah Islam; dan ia wajib mengqadha’'nya dengan
segera pada tahun berikutnya sekalipun sebab tertinggalnya itu karena udzur,
sungguhpun hajinya itu nafilah, sekalipun ia tidak mampu, walaupun jarak
antara dia dengan Mekah mencapai dua marhalah atau lebih. Bersama
qadha’nya itu ia wajib bayar dam seperti dam tamattu’ sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu. Hewan (dam) ini tidak sah disembelih pada tahun
tertinggalnya haji. Jika ia mengambil cara giran dan ketinggalan wuquf, maka
ia wajib membayar tiga dam: Satu untuk ketertinggalannya, satu untuk giran,
dan satu lagi untuk qiran yang diqadha’, sekalipun dalam gadha’nya itu ia
mengambil cara ifrad, sebab dengan ihramnya itu ia bertanggung jawab atas
giran.

Sedang apabila ketertinggalannya itu disebabkan suatu halangan, seperti
orang yang berhalangan menyempurnakan haji atau umrah karena ada musuh
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atau karena ditahan secara aniaya oleh penguasa dan lain sebagainya, atau
karena hutang vang tidak mampu ia lunasi sementara ia tidak mempunyai
bukti yang bukti yang dapat menguatkan ketidak mampuannya itu dan ia tidak
mempunyai dugaan bahwa halangannya itu akan dapat teratasi dalam waktu
yang memungkinkan baginya memperoleh haji bila ia dalam haji; atau dalam
waktu tiga hari bila ia dalam umrah, maka bila menghendaki tahallul, ia dapat
bertahallul dengan menyembelih, kemudian bercukur dengan niat tahallul,
(vaitu) bila ja mendapatkan hewan dam; dan cukup dengan bercukur saja bila
tidak mendapatkan dam dan tidak juga makanan disebabkan kefakirannya
dan lain sebagainya dengan niat tahallul. Yang lebih utama bagi yang
berhalangan dalam umrah adalah bersabar untuk tahallul; demikian juga bagi
vang dalam haiji bila waktunya cukup. Jika tidak cukup, maka yang lebih utama
menyeggerakan tahallul sebelum dikhawatirkan tertinggal. Memang, ia tidak
boleh bertahallul bila ia sedang dalam haji sedang ia mempunyai dugaan bahwa
halangannya itu akan hilang dalam tempo yang memungkinkan bagiya untuk
memperoleh haji setelahnya; atau dalam umrah sementara ia yakin bahwa
halangan itu akan segera hilang dalam tempo tiga hari.

Di antara alasan yang membolehkan tahallul adalah sakit. Maka bila ia
mensyaratkan tahallul dengan sakit ketika memulai ihramnya dengan
mengatakan dalam niatnya: “Bila saya sakit, maka saya halal”, maka ia menjadi
halal (keluar dari ihram) dengan sekedar sakitnya itu. Sedangkan apabila ia
mengatakan: “Bila saya sakit maka saya akan bertahallul,” maka jika syarat
yarig ia tetapkan dalam tahallulnya itu hewan kurban, berarti ia harus bertahallul
dengan menyembelih kurban, kemudian bercukur dengan niat tahallul ketika
melakukan keduanya. Jika tidak mensyaratkan kurban misalnya ia tidak
menyebutkannya atau ia hilangkan (dari niatnya), maka cukup bertahallul
dengan bercukur saja. Di antara alasan lain yang membolehkan tahallul adalah
tersesat di jalan dan kehabisan biaya.

Bagi yang berhalangan boleh melakukan penyembelihan di tempat ia
mendapatkan halangan sekalipun bukan di tanah Haram, atau dengan
mengirimkan hewan itu ke tanah Haram agar disembelih di sana. Kemudian
bila hajinva itu tathawwu’ (sunnat), maka ia tidak wajib mengqadha’nya. Sedang
apabila hajinya itu fardhu, maka tetaplah fardhu itu dalam tanggungannya
sebagaimana sebelumnya. Jika ia berhalangan untuk sampai di Arafah tapi
bisa sampai di Mekah, maka ia wajib masuk Mekah dan bertahallul dengan
umrah. Dan jika ia berhalangan untuk sampai di Mekah tapi bisa sampai di
Arafah, maka ia wajib berwuquf dan bertahallul. Dalam keduanya ini tidak ada
gadha’ berdasarkan keterangan vang lebih jelas.
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Yang waijib ketika mendapatkan halangan adalah menyembelih seekor
kambing yang sah sebagai hewan kurban. Jika ia tidak mampu dengan itu
atau karena alasan syar’iyy, maka hendaklah ia mengeluarkan makanan yang
sah dalam zakat fitrah dengan harga kambing tadi serta membagikannya
kepada orang-orang miskin di tempat tersebut. Jika ia tidak mampu
mengeluarkan itu, maka hendaklah berpuasa untuk setiap satu mud diganti
dengan satu hari puasa. Dan ia tidak waiib fidyah, sebab tidak ada pelanggaran
vang ia lakukan.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud “al-ihshar” adalah
halangan/rintangan untuk menunaikan haji. Misalnya orang yang sedang
umrah mendapat rintangan untuk memasuki Mekah seperti yang pernah terjadi
pada tahun Hudaybiyah ketika orang-orang musyrik menghadang Nabi SAW
dan melarangnya memasuki Mekah setelah beliau berihram umrah. Seperti
juga orang vang sedang haji mendapat halangan untuk melaksanakan tawaf
di Baitullah atau bersa’i antara Shafa dan Marwah, atau untuk wuquf di Arafah
atau untuk melakukan semua itu, baik halangan tersebut karena penganiayaan,
misalnya orang-orang kafir menjadi penghalang antara kaum muslimin dan
Mekah, atau terjadi fitnah (kekacauan) di antara orang-orang Islam sendiri
dan pihak yang memberontak menang sehingga mereka menjadi penghalang
antara orang-orang Islam dan tanah Haram (yaitu Mekah dan sekitarnya yang
menjadi tempat pelaksanaan ibadah haji); atau halangan itu bersifat haq (tidak
ada unsur penganiayaan), seperti apabila seorang yang mempunyai hutang
mengulur-ulur waktu pembayaran hutangnya padahal ia mampu membayar
lalu ia dipenjara agar melunasi hutangnya.

Sedangkan yang dimaksud “al-fawat” adalah tidak tertuna kannya haji
karena tidak bisa datang ke Arafah disebabkan suatu penyakit yang
menghalanginya untuk wuquf di sana; atau karena kekeliruan para ahli musim,
misalnya mereka berwuquf pada tanggal 8 Dzul Hijjah sementara mereka
tidak sadar akan kekeliruan mereka sehingga waktu untuk wuquf lewat, yaitu
malam tanggal 10 Dzul Hijjah sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.
Ketertinggalan haiji itu tidaklah terjadi selain karena hal tadi, sebab seorang
vang melaksanakan haji bila telah sempat (wuquf pada waktunya) di Arafah
berarti ia memperoleh haji. Sedangkan sisa kewajiban yang belum dilaksanakan
setelah wuquf seperti tawaf dan sa'i, sah dilaksanakan pada waktu kapan saja,
{sebab) ia tidak mempunyai waktu tertentu.

Barangsiapa melaksanakan umrah lalu mendapatkan halangan untuk
sampai ke tempat pelaksanaan haji (nusuk), atau ia berihram haji lalu ia
mendapatkan halangan untuk sapai ke Baitul Haram (Ka’bah) dan Arafah

323




Pembahasan Haji

sekaligus, maka jika halangan itu terjadi karena penganiayaan, maka yang
afdhal adalah bertahallul dari ihramnya dengan berniat, misalnya dengan berniat
keluar dari ihram. Bila ia telah berniat demikian berarti ia halal. Maka tidak
diharamkan baginya menggauli isterinya, berburu, menggunakan wewangian
dan lain sebagainya dari hal-hal yang diharamkan bagi orang yang sedang
dalam ihram. Untuk bertahallul disunnatkan bercukur. Jika ia mempunyai
hewan kurban, maka hendaklah ia menyembelihnya di tempat ia berada bila
sulit baginya mengirimkannya ke Mekah. Bila mudah, maka hendaklah ia
kirimkan. Bila tidak mempunyai hewan kurban, maka tidak diwajibkan itu.
Adapun firman Allah yang menyatakan:
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(\ﬂw:sjag\)glgj\;x;w;iw\ui;;,& B

“Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka

(sembelihlah) kurban yang mudah didapat ...” (Q.s. 2:196)

... difahami (dalam konteks) apabila orang yang berhalangan tadi
mempunyai hewan kurban dari sebelumnya, misalnya ia membawanya
secara sukarela.

la dibolehkan bertahallul hanya dengan tiga syarat:

1. Orang yang mendapat halangan itu tidak tahu dari sebelum ihram. Jika ia
berihram dalam keadaan tahu bahwa ia akan bertemu dengan musuh dan
akan menghalanginya menunaikan haji atau umrah, maka tidak dibolehkan
bertahallul ketika ia mendapatkan halangan itu, melainkan tetap dalam
ihram sehingga ia dapat menunaikan hajinya sekalipun pada tahun
berikutnya, karena ia telah sengaja memasukinya.

2. Orang tersebut tidak mepunyai harapan halangan itu bisa hilang sebelum
ketinggalan haji. Misalnya ia tahu atau mempunyai dugaan kuat bahwa
halangan itu tidak akan hilang sebelum ketinggalan wuquf di Arafah. Jika
ia mempunyai harapan (halangan itu akan hilang sebelum ketinggalan haij),
maka hendaklah ia menunggu dengan harapan halangan tersebut hilang.

3. Waktunya memungkinkan baginya untuk memperoleh haji ketika ia
berihram haji, dalam arti bahwa bila tidak ada halangan ia akan dapat
memperoleh haji tersebut.

' Sedang apabila ia tidak memungkinkan untuk memperoleh wuquf juga
diduga tidak ada halangan, kemudian ia mendapat halangan, maka ia tidak
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boleh bertahallul, sebab ia telah dengan sengaja memasukinya dari semula
untuk tetap dalam ihram hingga tahun berikutnya. Sedang apabila halangan
itu karena perkara yang haq, seperti orang yang mempunyai hutang dipenjara
hingga ia melunasi hutangnya, maka bila ia mampu membayar tidak dibolehkan
baginya bertahallul, sebab ia bisa bebas dan meneruskan hajinya. Jika tidak ia
lakukan itu, berarti tetap dalam ihram, masya Allah. Sedang apabila ia tidak
mampu membayar, berarti hukumnya sama dengan orang yang memperoleh
halangan karena dianiaya. (Dalam hal ini) yang afdhal baginya adalah bertahallul
dengan niat; dan ia juga boleh tetap dalam ihram, namun yang demikian ini
menyalahi ketentuan yang lebih utama.

Barangsiapa dapat berwuquf di Arafah dan memperoleh halangan untuk
ke Baitul Haram dan tempat-tempat pelaksanaan haji lainnya seperti
Muzdalifah, Mina dan tempat sa’i (Shafa dan Marwah), berarti hajinya itu telah
sempurna. Akan tetapi ia tidak halal dari ihramnya hingga melaksanakan tawaf
ifadhah dan bersa'i (setelah tawaf ifadhah) bila ia tidak terlebih dahulu
melaksanakan sa’inya setelah tawaf qudum. Jika ia tetap berhalangan hingga
ketinggalan waktu untuk singgah di Muzdalifah , melontar jumrah dan mabit
di Mina pada malam-malam melontar, maka ia wajib menyembelih seekor
kurban untuk seluruh ketertinggalannya, sekalipun masing-masing dari semua
itu merupakan waijib secara tersendiri. Tidak ada perbedaan dalam hal ini
antara halangan itu berupa pemenjaraan ataupun lainnya, baik pemenjaraan
itu karena penganiayaan atau karena perkara yang haq. Dan ia tetap dalam
ihram hingga dapat menyempurnakan hajinya, sekalipun berlangsung hingga
bertahun-tahun.

Sedangkan bagi yang berhalangan ke Arafah karena sebab apapun juga,
sedang ketika itu ia berada di Baitul Haram, maka ia boleh bertahallul dari
ihramnya dan boleh juga tetap dalam keadaan ihram hingga tahun beriutnya.
Tapi vang lebih utama baginya adalah bertahallul bila ia jauh dari Mekah.
Maka memilih tetap dalam ihram berarti menyalahi ketentuan yang lebih utama
(khilaf al-aula). Jika ia dekat dengan Mekah atau di dalam kota Mekah,
dimakruhkan untuk tetap dalam ihram. Tahallul dalam hal ini dilakukan dengan
cara melakukan umrah bagi yang tidak jauh dari Mekah. Sedang bagi yang
jauh dari Mekah, hendaklah bertahallul dengan niat tahallul dan ia tidak dituntut
melakukan umrah. Kemudian bila ia bertahallul dengan umrah sementara ihram
hajinya pertama ia lakukan dari tanah Haram, maka ia waijib keluar (dari tanah
Haram) menuju tanah Halal ketika hendak melaksanakan ihram umrah, karena
setiap ihram wajib tergabung antara tanah Haram dan tanah Halal. Dan
kewajiban menunaikan nusuk Islam ini bagi yang berhalangan tadi tidaklah
gugur baik haji ataupun umrah.
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Jika ia memperoleh halangan dalam menunaikan haji atau umrah lalu
bertahallul dari keduanya, maka ia wajib mengqadha’ hajinya dan sunnat
menggadha’ umrahnya. la wajib menyembelih seekor kurban disebabkan
ketertinggalannya yang penyembelihannya itu ditunda hingga waktu qadha’;
demikian juga tidak gugur darinya nadzar yang tidak tertentu. Beda halnya
dengan Nadzar tertentu, maka tidak wajib diqadha’ ketika ia berhalangan
menyempurnakan haji karena ketinggalan waktu. Sedang apabila pada saat
berihram ia berniat akan bertahallul bila terjadi suatu halangan, misalnya ia
berkata: “Ya Allah, di mana saja Engkau tahankan aku, maka di sanalah
tempatku (bertahaliul)”, maka yang demikian itu tidak berpengaruh apa-apa
baginya; dan ia harus bertahallul ketika terjadi halangan (rintangan) dengan
niat baru atau dengan melakukan umrah seperti rincian terdahulu. Bila
rintangan itu menuntut harta demi bebasnya jalan, maka boleh dibavar,
sekalipun dia orang kafir, sebab kekejian rintangan haji lebih berat dari kekejian
membayar harta.

Bila orang yang berihram haji mendapat halangan setelah melontar
Jumrah al-’Aqabah pada hari Nahr, maka ia boleh melakukan segala apa yang
sebelumnya dilarang dalam ihram kecuali mendekati (menggauli) istri dan
berburu, keduanya ini tetap haram; terkecuali juga memakai wewangian, maka
hukumnya makruh. Inilah yang disebut tahallul kecil {al-tahallul al-ashghar).
Sedangkan tahallul besar (al-tahallul al-akbar) yang menghalalkan segala
sesuatu sampai menggauli istri dan berburu, dapat diperoleh dengan
melaksanakan tawaf ifadhah bila ia telah terlebih dahulu melaksanakan sa’j
setelah tawaf qudum. Jika tidak, maka ia tidak dapat bertahallul kecuali setelah
melaksanakan tawaf ifadhah. Bila ia telah melaksanakan tawaf ifadhah dan
bersa’i, maka ia boleh melakukan apa saja {yang dilarang dalam ihram), vaitu
bila ia telah bercukur dan melontar Jumrah al-'Aqabah, atau ia ketinggalan
waktunya, yaitu hari Nahr. Jika ia berjimak sebelum bercukur atau sebelum
melontar, maka ia wajib bayar dam. Jika berburu, maka tidak wajib apa-apa;
bila ia melakukan selain itu, juga tidak wajib apa-apa.
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MENGHAJIKAN ORANG LAIN

Ibadah itu terbagi menijadi tiga bagian:

1. Ibadah yang bersifat badaniyyah mahdhah (berhubung.an dengan
badan semata), seperti shalat dan puasa. Maka tujuan masing-masing
dari kedua ibadah ini adalah merendahkan diri dan tunduk kepada
Allah SWT semata-mata, dan tidak bersangkutan dengan harta.

2. Ibadah yang bersifat maliyyah mahdhah (berhubung?m deng'?m harte?
semata), seperti zakat dan shadagah. Tujuan masing-masing dari
keduanya ini adalah memberi manfaat kepada orang lain berupa
harta oleh orang yang bershadagah tadi.

3. Mengandung keduanya, yaitu bersifat badaniyyah-maliyyah'
mahdhah (berhubungan dengan badan dan harta sekaligus), seperti
haji. Dalam haji ini mengandung sikap tunduk kepada Allah SWT
dengan melaksanakan tawaf, sa’i dan amalan-amalan lainnya. Dan
dalam haji juga terdapat infaq harta di jalan ini.

Bagian yang pertama di atas mutlak tidak dapat diw.akilkan. Karena
itu seseorang tidak boleh mewakilkan kepada orang l{im u.ntuk shalat
atau puasa. Jika ia lakukan itu, maka yang demikian tidak dapat
memberikan manfaat apa-apa.

Sedangkan bagian yang kedua dapat diwakitkan. Maka bagi pemilik
harta boleh mewakilkan kepada seseorang untuk mengeluarkan zakat
hartanya atau dia membayarkan shadaqah orang lain.

Sedangkan bagian yang ketiga, vaitu haji, maka tentfnng boleh-
tidaknya diwakilkan terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab.
Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.*®

49)...

~ Malikiyah: Mereka berpendapat, sekalipun haji itu merupakan ibadah yang
bersifat badaniyyah dan maliyyah sekaligus, tetapi yang dominan (men?n]ol)
dalam haji adalah aspek badaniyyah-nya, karena itu ia tidak dapat diwakilkan.
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Bagi orang yang waijib melaksanakan haji Islam, yaitu haji fardhu, tidak boleh
mewakilkan hajinya kepada orang lain, baik ia sehat atau sakit yang masih
bisa diharapkan sembuh. Jika ia menyewa (mengongkos) seseorang untuk
menghajikan haji fardhu, maka penyewaan itu batal. Dan bila orang yang
disewa itu menghajikan dan menyempurnakan amalan-amalannya, maka ia
berhak memperoleh ongkos (sewa) yang setimpal. Sedang apabila ia tidak
menyempurnakan amalan hajinya, misalnya penyewaan itu dibatalkan oleh

hakim ketika ja mengetahuinya, maka ia sama sekali tidak berhak apa-apa
atas sewa tersebut.

Barangsiapa menyewa orang lain untuk menghajikan haji tathawwu’
(sunnat), seperti orang sakit yang tidak bisa hiharapkan sembuh, dan seperti
orang vang sudah melaksanakan haji Islam, maka penyewaan itu hukumnya
makruh tapi sah. Yang semisal dengan itu adalah penyewaan untuk umrah,

maka itu hukumnya makruh dan sah, karena umrah hukumnya sunnat, bukan
fardhu.

Bagi yang tidak mampu berhaji sendiri dan tidak mampu
melaksanakannya pada tahun kapan saja selama hidupnya, maka kewajiban
haji itu sama sekali gugur dan tidak harus menyewa orang lain untuk
menghajikan dirinya ketika ia mampu membayar sewa. Bila ia mengongkos
seseorang untuk menghajikan, baik ia dalam keadaan sehat atau sakit, baik
haji yang diongkoskan kepadanya itu berupa haiji fardhu atau nafilah (sunnat),
maka yang demikian itu sama sekali tidak sah sebagai hajinya, melainkan haji
itu sah sebagai nafilah bagi orang yang diongkos tadi. Sedangkan bagi vang
mengongkos tidak lain kecuali pahala atas pertolongannya terhadap orang
vang diongkos tadi untuk berhaji serta berkah doa dari orang itu yang telah
mendoakannya. Seperti apabila seseorang berwasiat sebelum meninggal dunia
untuk dihajikan, lalu ia benar-benar dihajikan setelah meninggalanya, atau
dihajikan ahli warisnya tanpa mewasiatkannya, misalnya mereka mengongkos
seseorang untuk menghajikannya setelah meninggalnya, maka haji itu sama
sekali tidak untuk si mayit, baik haji fardhu ataupun nafilah. Dan (kewajiban)
haji Islam itu tidak gugur darinya bila ia tidak melaksanakannya ketika hidupnya
padahal ia mampu. Bagi mavyit tidak lain kecuali pahala pertolongannya
terhadap orang yang diongkos tadi untuk berhaji sebagaimana tadi.

Berwasiat dengan haji hukumnya makruh, namun demikian bagi ahli
warisnya wajib melaksanakan wasiat tersebut diambilkan dari sepertiga harta
peninggalannya, (vaitu) bila wasiat itu tidak bersamaan dengan wasiat lain
vang tidak makruh, seperti mewasiatkan sebagian hartanya untuk orang-or-
ang fakir dan miskin. Bila wasiat haji itu bersamaan dengan wasiat lain vang
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tidak makruh di mana sepertiga hartanya tidak cukup kecuali L.mtuk salah
satunya, maka pelaksanaan wasiat selain haji tadi hendaklah dlda}-xulukan,
sedang wasiat hajinya batal. Sebagai contoh, misalnya ia berwasiat agar
dihajikan dan ia juga mewasiatkan limapuluh Pound untuk orang-orang fakir,
sementara ongkos menghajikan juga limapuluh Pound, sedang sepert}ga harta
peninggalannya (hanya) limapuluh Pound, maka dalam hal ini s.epertxga harta
peninggalannya tidaklah cukup kecuali untuk salah satllx wasiatnya (antéra
menghajikan dan memberikannya kepada orang-orang fakir), dengan demikian
sepertiga harta peninggalannya itu hendaklah diberikan kepada. orang-orang
miskin dan wasiat hajinya dibatalkan. Baik yang diwasiatkan itu haji lsla-m
ataupun bukan, berdasarkan pendapat yang rajih (kuat). Sede.a.n'g agabila wasiat
haji itu tidak bersamaan dengan wasiat lain, maka wasiat haji itu dilaksanakan
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Dan hendaklfah orang yang
diongkos untuk menghajikan mayit itu berasal dari negerinya terTxpat' ia
meninggal dunia, (yaitu) bila si mayit tidak menentukan dari tempflt lajn. Jika
ia menentukan tempat yang lain, misalnya dengan mengatakan' : Hajxkanlah
saya dari Mekah”, maka syarat yvang diucapkannya itu wajib diikuti. Pengan
demikian waijib (bagi ahli waris) mengongkos seseorang untuk menghapkannya
dari Mekah, dan tidak boleh diongkoskan kepada orang negerinya tempat ia
meninggal dunia.

Jika sepertiga harta peninggalannya tidak cukup untuk ongkés h.aji _dari
tempat yang telah ditentukannya, atau dari negerinya sendiri — kenka. ia tidak
menentukan suatu tempat tertentu — sementara mampu dihajikan dari tempat
lain, maka hendaklah dihajikan dari tempat yang memungkinkan, untuk dapat
memenuhi wasiat tersebut sebatas kemampuan. Contoh hal itu adalah a;?ablla
ia menentukan suatu kadar tertentu dari harta yang dimilikinya agar ia dihajika.n,
misalnya tigapuluh Pound, sementara menghajikan dengfm uang sebesar itu
tidak mungkin dari negeri tempat ia meninggal atau dari tempat yang telah
ditentukannya, maka hendaklah ia dihajikan dari tempat mana saja yang
memungkinkan untuk diongkoskan dengan uang ter.sebut seblsanya}. Jlk.a
sepertiga harta peninggalannya atau harta yang telah dltentul'(an oleh st mayit
untuk menghajikan itu cukup untuk haji lebih dari satu kali, maka ia tetag
dihajikan satu kali. Sedang sisa dari sepertiga harta peqinggalann.yagtau dari
harta yang telah ditentukannya itu menjadi harta waris. Kecyah bila dalar.n
wasiatnya itu ia mengatakan: “Hajikanlah saya dengan sepemge'l harFa waris
atau dengan sekian Pound {seratus Pound, misalnya), maka} ahli w?ms harus
mengongkos beberapa orang untuk menghajikan yang masing-masing orang
satu haji sebatas cukup dari sepertiga harta warisnya atau dari harta yang
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dikhususkan untuk haji. Bila harta tersebut cukup untuk dua haji, maka ahli
warisnya mengongkos dua orang yang masing-masing menghajikan si mayit.
Kesemuanya itu hendaklah dilaksanakan dalam tahun yang sama berdasarkan
pendapat yang rajih (kuat). Bila masih ada sisa setelah dua haiji tadi namun
tidak cukup untuk sekali haji, maka sisa tersebut menjadi harta waris. Demikian
seterusnya bila sepertiga harta warisnya atau harta yang telah ditentukan untuk
haji tadi cukup untuk tiga haji atau lebih.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa haiji itu termasuk ibadah yang dapat
diwakilkan. Maka bagi yang tidak mampu melaksanakan haji sendiri wajib
mewakilkan kepada orang lain untuk dihajikan; dan haji itu sah sebagai hajinya
dengan beberapa syarat:

1. Tidak mampunya itu biasanya berlangsung hingga mati, seperti bagi or-
ang sakit yang tidak bisa diharapkan sembuh, juga orang buta dan orang
terserang penyakit kronis. Jadi bila ia tidak mampu dalam arti tidak bisa
diharapkan mampu melaksanakan haji hingga mati, kemudian mewakilkan
kepada orang lain untuk dihajikan lah: dihajikan, berarti kewajiban {fardhu)
hajinya itu gugur sekalipun setelah itu udzurnya hilang dan ia mampu
melaksanakan haji sendiri. Sedangkan bagi orang sakit yang bisa diharapkan
sembuh dan orang yang dipenjara, maka bila ia mewakilkannya kepada
orang lain, lalu ia dihajikan, dan setelah itu udzurnya hilang, maka vang
demikian itu tidak menggugurkan kewajiban hajinya.

2. Wakil tadi berniat menghajikan orang yang memerintahnya, dengan

mengatakan: “Saya berihram untuk si Fulan dan ber-talbiyah untuk si
Fulan”. Niat itu cukup dalam hati. Jika wakil tadi berniat haji untuk dirinya
sendiri, maka haji tersebut tidak sah bagi yang mewakilkan.

3. Hendaklah sebagian banyak dari biaya haji itu diperolah dari harta orang

vang dihajikan. Jika ada seseorang dengan suka rela menghajikan orang
lain dari hartanya sendiri, maka vang demikian itutidak sah bila ia berwasiat
agar dihajikan. Sedang apabila tidak pernah berwasiat demikian, lalu ada
seorang dari ahli warisnya atau orang lain dengan suka rela
menghajikannya, maka haji itu isya Allah dapat diharapkan diterima.
Sedang apabila seseorang mencampur adukkan antara harta miliknya
dengan harta orang yang dihajikan, lalu ia berhaji, maka orang yang
dihajikan tadi sah. Kernudian bila harta vang dibayarkan kepadanya dari
orang yang dihajikan itu tidak mencapai biaya kebutuhannya, maka yang
dihajikan tadi hendaklah membayar lagi sisa (kekurangan) biaya
kebutuhannya.
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4. Tidak menentukan syarat ongkos bagi wakil, melainkan he.nda.kla'h
mencukupinya dengan memberikan biaya kebutuhan yang sesuai. Blla. ia
memberikan biaya agar digunakan untuk keperluan mengha!xkan, kemudian
masih ada sisa dari biaya tersebut, maka ia wajib menge.mbahkannya kepa_da
orang vang dihajikan tadi, kecuali bila ia atau ahli warisnya merelakan sisa
tersebut untuknya, (vaitu) bila ahli waris tadi memenuhi syarat l.lntb'lk
merelakan, misalnya ahli waris itu sudah dewasa. Sedang apab“lla ia
menetapkan syarat ongkos bagi wakil, misalnya dengan r.nengata’kar:: Saia
sewa (ongkos) kamu untuk menghajikan saya dengan biaya sekian”, mad?
hajinya itu tidak boleh dan juga tidak sah bagi penyewa (.pengongkos) tadi;
dan (transaksi) penyewaan itu batal, seperti halnya juga dalam kasus
penyewaan lainnya yang menyangkut ketaatan (kepada A!lah) selain yang
dikecualikan karena darurat, seperti karena mengajarkan ilmu, adzan dan
imamabh.

5. Tidak melanggar apa yang diminta oleh orang yang mewakillfan. Jika
vang mewakilkan itu menyuruhnya melaksanakan haji denga‘n ifrad, lal\f
wakilnya itu menghajikannya dengan cara giran atau tamattu', maka he?p
yang dilaksanakannya itu tidak sah untuk orang yang mewakilkan dén i
bertanggung jawab mengganti biaya yang digunakan. Seda-ng ap'abxla ia
memerintahkannya dengan umrah, lalu ia laksanalfan perlntfa-}\ itu da.n
mengumrahkannya, kemudian ia berhaji untuk dirinya §enqnn; atau ia
memerintahkannya untuk haji lalu menghajikannya, kemudian ia berumrah
untuk dirinya sendiri, maka yang demikian itu boleh. Dan umrah dalam
bentuk yang pertama demikian juga haji dalam bentuk yang 'kedua sah
untuk yang mewakilkan. Hanya saja biaya mukim untuk haji dirinya fialan_]
kasus pertama, dan umrah untuk dirinya dalam kasus kedua haru"s diambil
dari hartanya sendiri. Bila ia telah selesai melaksan-akan famalan (haji/umrah})
untuk dirinya, barulah biaya itu kembali diambil dafn' harta orang yang
mewakilkan. Jika ia mendahulukan amalan untuk dirinya sebelum Entuk
orang yang mewakilkan, misalnya ia diperintal;:kan untuk menghajxk.::m,
lalu ia mengerjakan umrah untuk dirinya terlebih dahuly, b.altu kgmufixan
menghajikan orang vang mewakilkan itu, maka yang demxkla.n itu tidak
sah dan ia bertanggung jawab menganti keseluruhan biaya yang
digunakannya dari hartanya sendiri.

6. Hendaklah ia berihram untuk satu haji. Jika berihram haj? 'untuk orang
vang menyurvhnya, kemudian berihram haji lagi untuk dirinya sendiri,
maka yang demikian itu tidak boleh, juga tidak sah .l.mtuk orang yang
memerintahkan, kecuali bila ia membatalkan ihram haji yang kedua. Bila
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ia disuruh oleh dua orang di mana masing-masing meminta untuk dihajikan,
lalu ia berihram untuk keduanya sekaligus, yang demikian itu tidak sah
dan ia bertanggung jawab menganti biaya untuk keduanya.

7. Hendaknya masing-masing antara yang menyuruh dan yang disuruh itu
adalah muslim akil (berakal sehat). Maka tidak sah menghajikan orang
kafir dan tidak juga orang gila, kecuali bila gilanya itu terjadi setelah ia
wajib melaksanakan haji, maka sah dihajikan.

8. Yang menjadi wakil itu hendaklah seorang mumayyiz. Maka anak kecil
yang belum mumayyiz tidak sah menghajikan orang lain. Sedangkan remaja
sah menghaijikan orang lain sebagaimana juga wanita dan hamba sah
menghajikan lainnya, demikian juga orang yang belum pernah
melaksanakan fardhu haji untuk dirinya.

Semua syarat-syarat ini berlaku — dalam hal menghajikan orang lain —
bila haji tersebut fardu. Sedangkan menghajikan orang lain untuk haji nafilah
(sunnat), tidak ada ketentuan syarat sah, kecuali “Islam” dan “berakal” bagi
keduanya, yakni bagi yang mewakilkan dan wakilnya, serta syarat “tamyiz”
dan “tidak menerima penyewaan orang lain” bagi wakil tadi. Demikianlah.

Bila orang vang perintahkan haji tadi melakukan sesuatu yang dapat
membatalkan haji, maka bila hal itu ia lakukan sebelum wuquf di Arafah, berarti
ja bertanggung jawab mengganti harta orang yang mewakilkan. Sedangkan
bila hal itu terjadi setelah wuquf di Arafah, maka baginya tidak ada tanggung
jawab apa-apa, karena ia telah melaksanakan rukun yang paling utama, yaitu
wuquf. Dan setiap kifarat kejahatan (pelanggaran) yang dilakukannya menjadi
kewajiban orang yang diperintah, karena dialah yang menjadi sebab kejahatan
tersebut. Sedangkan had-y (kurban} karena suatu halangan, maka itu menjadi
kewaijiban orang yang mewakilkan, sebab halangan itu tentu di luar kemauan
orang vang diperintah.

Barangsiapa berwasiat agar dihajikan setelah meninggal dunia, maka
jika ia menentukan harta dan tempat tertentu, maka wasiat itu harus
dilaksanakan seperti apa yang telah ia tentukan. Jika tidak menentukan apa-
apa, maka ia wajib dihajikan dari negerinya sendiri bila sepertiga bagian dari
hartanya itu cukup. Jika tidak cukup, maka ia wajib dihajikan dari tempat
vang (diperkirakan) cukup dengan (sepertiga) hartanya tadi. Bila sepertiga
hartanya itu memang sama sekali tidak cukup (untuk biaya menghajikan), maka
wasiatnya gugur. Jika sepertiga hartanya cukup untuk menghajikan lebih dari
satu kali, maka jika dia menentukan untuk dihajikan sekali saja, berarti sisa
hartanya untuk ahli waris. Jika tidak, berarti keseluruhan (dari sepertiga hartanya
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itu) harus digunakan untuk biaya menghajikan berkali-kali dalam tahun yang
sama. Ini lebih utama daripada menhajikannya berkali-kali dalam tahun yang

berbeda.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa haji itu termasuk ermalan Sibada'h?
yang dapat diwakilkan. Maka bagi yang tidak mampu menunalikan haiji sgndm
wajib mewakilkan kepada orang lain untuk menghajikan (sebagai) penggantinya,
baik yang demikian itu dilakukan dengan cara menyewa atau d.engan
membiayainya. Ketidak mampunan ini bisa karena sakit atau faktor usia atau
ja terserang penyakit yang tidak bisa diharapkan sembuh berdasarkan
keterangan dua orang dokter yang adil, atau berdasarkan pengetahuann.yé
sendiri bila ia faham tentang ilmu kedokteran. Batas ketidak mampuan ini
didasarkan pada kondisinya yang tidak memungkinkan untuk tahan di atas
kendaraan kecuali harus menanggung kesulitan yang sangat dan biasanya
tidak tahan; dan ia sendiri tidak punya harapan untuk mampu.

Kemudian, kewajiban mewakilkan haiji itu terkadang harus disegerakan;
yang demikian adalah apabila tidak mampunya itu terjadi setelah ada kewajiban
haji dan memungkinkan baginya untuk menunaikan haiji tersebut: Terkadang
juga kewajiban mewakilkan haii itu dapat ditangguhkan; yang demikian adalah
apabila tidak mampunya itu terjadi sebelum atau ketika atau setelah ada
kewajiban haji sementara ia tidak dapat menunaikan haji tersebut.

Bagi yang tidak mampu ini disyaratkan antara lain:

1. Hendaknya jarak antara dia dan Mekah mencapai dua marhalah atau
lebih. Jika jarak antara orang itu dan Mekah tidak mencapai dua marhglgh
atau ia tinggal di Mekah, maka tidak boleh mewakilkan, melainkan haji itu
waijib dilaksanakan sendiri, karena ketika itu ia akan dapat menanggung
kesulitannya. Jika dalam hal ini belum juga dapat melaksanakan hajinya
sendiri, maka ia dapat dihajikan oleh orang lain setelah meninggal dengan
diambilkan dari harta warisnya. Kecuali bila penyakitnya itu menghabiskan
seluruh tenaganya sehingga tidak dapat bergerak sama sekali, maka ketika
itu ia boleh mewakilkan .

2. Hendaknya wakil itu telah melaksanakan kewajiban hajinya sendiri. Karena
itu tidak boleh mewakilkan haji kepada orang yang belum melaksanakan
haji fardhu.

3. Hendaknya wakil itu dapat dipercaya dan adil.
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Adapun syarat sahnya akad sewa untuk haji dan umrah, antara lain adalah:

1. Hendaknya kedua orang yang melakukan akad tadi mengetahui amalan-
amalan haji antara yang fardhu dan vang sunnat, sehingga apabila waki]
itu meninggalkan satu dari hal-hal vang sunnat dalam haiji berarti ongkos
{sewanvya) dipotong sesuai dengan apa yang ia tinggalkan.

2. Hendaknya orang yang disewa itu mampu melakukan amalan haji. Maka

tidak sah menyewa orang vang tidak dapat melakukan amalan haji karena
alasan apapun.

Dan tidak disyaratkan menyebutkan miqat. Tentu, orang yang disewa
itu wajib keluar menuju miqat orang yang dihajikan atau ke migat lain
vang jauhnya sama, (vaitu) bila orang vang dihajikan itu menentukan miqgat
tertentu sebagai tempat memulai ihram. Jika tidak menentukan miqat
tertentu, maka ia boleh berihram dari selain miqat orang vang dihajikan
tadi, sekalipun jaraknya lebih dekat. Dan tidak disyaratkan pula mengenal
orang yang disewanya.

3. Berniat atas nama orang yang menyewanya.

Bila orang yang tidak mampu tadi pulih setelah wakilnya itu
menghajikan, maka ia harus berhaji sendiri setelah sembuh (sehat), sebab
akad sewa-menyewa itu dinyatakan batal, dan haji tersebut sah untuk
wakilnya dan ia tidak berhak memperoleh ongkos (sewa); bahkan bagi
yang mewakilkan tadi dapat meminta kembali biaya yang dipakainya.

Sebagaimana perwakilan dalam haji itu  boleh untuk orang-orang
vang masih hidup, perwakilan ini juga boleh untuk orang-orang yang sudah
mati. Maka bagi yang diwasiati mayit, lalu ahli warisnya, laly hakim, waijib
mewakilkan kepada seseorang untuk mengerjakan hajinya dari harta
peninggalannya dengan segera. Jika tidak mempunyai harta peninggalan,
maka tidak wajib diwakilkan, melainkan {hanya) disunnatkan bagi ahli waris
atau orang lain — sekalipun ahli warisnya tidak mengizinkan — untuk
menghajikan si mayit oleh dirinya sendiri ataupun dengan cara mewakilkan,

. Hendaknya mavit itu bukan seorang murtad.
Haji dan umrah itu waijib baginya, sekalipun wajibnya itu karena nadzar.
Bila tidak waijib, maka tidak perlu dihajikan dari harta peninggalannya.

Tetapi bagi yang lain boleh berhaji dan menghajikan sekalipun ia tidak
diperintahkan untuk itu semasa hidupnya.

Ini semua berlaku untuk orang yang memang belum pernah melaksanakan
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i ji fardhu, dan ingin dihajikan
jt. Sedangkan bagi yang sudah melaksanakan ha)1. , ihajika
g:;; tachwgwu', maka tidak boleh dihajikan dan diumrahkan, kecuali bila ia

mewasiatkan itu.

Jika wakil itu membatalkan hajinya, maka ia wajib 'r.nengqadha' u'nktuk
dirinya sendiri dan gadha’ itu sah bagi dirinya. Tetapi ia wajib menger'r'lbah an
harta yang diperoleh dari orang yang menyewanya, atau fnerlghajxkancx}y'a
pada tahun yang lain, bukan pada tahun saat ia mengqadhaﬂ hajinya senhm,
atau dengan mewakilkan kepada orang lain untuk menghajikan pada tahun
itu juga. .
Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa haiji itu dapat diwla],killzlankdemllu::l1

- i ji ji dan umrah tidak mam
j umrah. Bila seorang yang wajib haji . .
]n‘ig;ksanakan keduanva, maka ia wajib segera mewakilkan kepada orang lain
vang dapat menghajikan dan mengumrahkan.

Adapun sebab-sebab tidak mampunya seseorang, antara lain adalah:

1. Karena tuanya usia.

2. Karena lemah.
3. Sakit yang tidak dapat diharapkan sembubh.
4. Karena keberatan badan sehingga seseorang tidak mampu naik kendaraan

kecuali menanggung kesulitan yang luar biasa.

5. Karena kurus sehingga ia tidak dapat tahan di atas kendaraan kecuali
menanggung kesulitan yang biasanya tidak tertahankan.

Yang termasuk dalam hal ini adalah apabila seorang wanita tidak
mendapatkan mahram yang bisa menemaninya dalam haji.

Wakil itu tidak disyaratkan seorang laki-laki, mel'ainkan juga sah dlwaiflll(;an
kepada wanita. Bila orang yang tidak mampu tgd{ telah sehat k.zmll:al art:
mampu menunaikan haji atau umrah sendlrhl, maka ia t|1 ?G Wai”n
menunaikannya lagi, baik mampunya itu setelah \.m?kxlnya s.elesal melaksan | a !
amalan-amalan haji/umrah atupun setelah wakll'ltu. mulai memalsukl an:[ ana
amalan tersebut dan belum selesai. Sedang apabila ia sehat sebe um ;va ﬁgyk
memulai ihram haji/umrah, maka ia wajib melaks'anakénnya sen.dm; 'ant lah
cukup baginya dengan haji dan umrah wakll.tadl seandamya'li tgdak
melaksanakan. Demikian juga seorang yang pdak mampu Flipl . 31 aia
mampuannya itu bisa diharapkan hilang, ma'k.a deak s.ah dxwalklx] ;xlu, an
wajib melaksanakan haji dan umrahnya sendiri bila sakitnya telah hilang.
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Apabila orang yang tidak mampu tadi kuat membiayai wakil tetapi ia
tidak mendapatkan wakil {untuk dapat menghajikan), maka tidak wajib haji.
Bila setelah itu mendapatkan wakil, maka mewakilkan tidak harus baginya
kecuali ia sanggup.

Bagi yang meninggal sebelum sempat melaksanakan haiji wajib, baik yang
demikian itu karena udzur atau tanpa udzur, maka wajib dikeluarkan biaya
untuk haji dan umrah dari keseluruhan hartanya sekalipun ia tidak mewasiatkan.
Dan hendaklah ia dihajikan dari tempat di mana ia wajib menunaikan haji,
bukan dari tempat meninggalnya. Tetapi dibolehkan juga menghaijikan dari
luar negeri tempat tinggalnya bila antara keduanya tidak mencapai jarak qashar.
Bila lebih dari jarak qashar, maka yang demikian itu tidak boleh dan haji yang
dilaksanakan wakil itu tidak sah.

Kewajiban haji si mayit dapat gugur dengan dihajikan orang lain sekalipun
tanpa izin walinya. Dan wakil itu hendaklah seorang yang tidak mempunyai
kewajiban melaksanakan haji Islam, haji gadha’, dan tidak juga haji nadzar.
Jika ia mewakilkan kepada seorang yang mempunyai kewajiban melaksanakan
salah satu dari semua ini, maka haji yang ia laksanakan atas nama orang tadi
tidak sah; dan ia wajib mengembalikan biaya yang dipakai untuk menghajikan
tadi kepada orang yang mewakilkan.

Dalam hal ini, umrah hukumnya sama dengan haji. Karena itu seseorang
tidak sah mengumrahkan orang lain sebagai wakil bila ia sendiri belum
melaksanakan umrah Islam atau ia mempunyai kewajiban melaksanakan umrah
nadzar ataupun umrah gadha’.

Dalam haji, sah mewakilkan kepada orang yang dapat menghajikannya,
sekalipun ja mempunyai kewajiban umrah. Demikian juga sah dalam umrah
mewakilkan kepada seseorang yang belum berhaji untuk dirinya, tetapi ia
sendiri telah melaksanakan umrah yang waijib baginya.

Bagi yang diperintah (yakni wakil) hendaklah melaksanakan apa-apa yang
diperintahkan. Bila ia diperintah melaksanakan haji lalu ia melaksanakan umrah
atau sebaliknya, maka yang demikian itu tidak boleh, juga tidak sah untuk
vang memerintah; dan bagi yang diperintah tadi wajib mengembalikan apa-
apa yang dipakainya kepada yang memerintahnya. Ini berlaku dalam hal
menghajikan dan mengumrahkan orang yang masih hidup. Sedangkan untuk
orang yang sudah mati, maka apa-apa vang dilaksanakan oleh wakil adalah
sah bagi si mayit, baik itu haji maupun umrah. Dan tidak ada (keharusan)
untuk izin kepada ahli warisnya. Bagi wakil cukup berniat melaksanakan nusuk
(haji dan umrah) atas nama orang yang diwakilinya dan tidak disyaratkan
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menyebut namanya. Kepada wakil itu henda}&lah diberi.kan biayz.: .sebhaga:imlillnﬁ
biasanya seperti orang-orang sesuai dengan ‘urf. Selebihnya <_ian lt.u ben aUk?m
dikembalikan. la juga berhak memperoleh biaya pulang sek'ahpun ia ermln
lama di Mekah, kecuali bila ia menjadikan Mekah 1tg sebagai tenjxpa.t ;nkggéa :ali
sekalipun hanya beberapa waktu, misalnya satu jam, maka ia 1;1( a A ern aa
memperoleh biaya pulang dari Mekah. Bila wakil itu mgmbata an haji yia,
maka ia wajib meng-qadha’ haiji itu dan wajib meng,gmbélnkan apa-a;l))a ya.nci),1 a
terima dari orang yang mewakilkan, karena ha!1 1_tu tld.ak sah se ?glfl aji
orang yang mewakilkan tadi. Demikian juga apabila ia ketmgga.xlan haji karena
lalai. Jika bukan karena lalai, maka ia berhak mendapatkan biaya.

Jika wakil itu sakit di tengah jalan, lalu kembali, maka ia‘ berzak
memperoleh biaya dalam perjalanan pulangnya. Se.dangkén .dam giran ka?l
tamattu’ adalah tanggung jawab orang yang mgwahlkan bila ia mengizink ad_
untuk itu (giran dan tamattu’). Jika tidak mengizinkan, make'a dam itu menLJ(a ri
tanggungan wakil sebagaimana kifarat pelanggaran juga merupaxa

tanggungan wakil.
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Ziarah ke Kuburan Nabi Muhammad SAW

Tidak dapat disangsikan bahwa berziarah ke kuburan Nabi
Muhammad SAW adalah termasuk salah satu perkara yang sangat mulia
dan agung yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sebidang
tanah yang dihuni oleh seorang Rasul terbaik dan termulia di sisi Allah
tentu memiliki kedudukan tersendiri serta keistimewaan yang tak mampu
diungkap dengan pena. Namun (perlu diketahui) bahwa tujuan yang
sebenarnya dari ziarah kubur itu adalah untuk mengingat akhirat
sebagaimana telah ditegaskan dalam Hadits shahih yang membolehkan
ziarah kubur dengan tujuan untuk nasehat yang baik dan mengingat
akhirat. Maka bila ziarah itu dilakukan untuk tujuan yang benar seperti
vang telah ditentukan oleh shahib al-syari’ah (yakni Allah dan Rasul-
Nya), berarti ziarah kubur itu dipandang terpuji dari segala aspek.

Dan tidak dapat dipungkiri pula bahwa berziarah ke kuburan Nabi
Mushthafa Muhammad SAW itu dapat memberikan pengaruh yang lebih
besar dalam diri orang-orang yang berfikir daripada ibadah-ibadah lainnya.
Maka seorang yang berdiri di atas kuburan Nabi Muhammad sambil
mengenang apa-apa yang pernah dihadapinya di jalan da’wah menuju
Allah, {perjuangannya) dalam menyelamatkan umat manusia dari

menyebut namanya. Kepada wakil itu hendaklah diberikan biaya sebagaimana
biasanya seperti orang-orang sesuai dengan ‘urf. Selebihnya dari itu hendaklah
dikembalikan. Ia juga berhak memperoleh biaya pulang sekalipun ia bermukim
lama di Mekah, kecuali bila ia menjadikan Mekah itu sebagai tempat tinggalnya,
sekalipun hanya beberapa waktu, misalnya satu jam, maka ia tidak berhak
memperoleh biaya pulang dari Mekah. Bila wakil itu membatalkan hajinya,
maka ia wajib meng-qadha haji itu dan wajib mengembalikan apa-apa yang ia
terima dari orang yang mewakilkan, karena haji itu tidak sah sebagai haiji
orang yang mewakilkan tadi. Demikian juga apabila ia ketinggalan haji karena
lalai. Jika bukan karena lalai, maka ia berhak mendapatkan biaya.

Jika wakil itu sakit di tengah jalan, lalu kembali, maka ia berhak
memperoleh biaya dalam perjalanan pulangnya. Sedangkan dam giran dan
tamattu’ adalah tanggung jawab orang yang mewakilkan bila ia mengizinkan
untuk itu (giran dan tamattu’). Jika tidak mengizinkan, maka dam itu menjadi
tanggungan wakil sebagaimana kifarat pelanggaran juga merupakan
tanggungan wakil.
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n svirik menuju cahaya hidayah, kemulian akblak yang
lc(iieSaerlzcisrT&anni)a kepada seluruh alam, kebejatan yang mera)alelz .yatng
dihapuskannnya, serta syari'at yang dibawagya yang <'ilbangun i atas
prinsip meraih kemaslahatan dan menolak ke]abatan bagi uma_t marl:usmc.i..
tentu akan semakin memperkaya hati orang itu akan rasa cinta heea a
Rasul vang telah berjuang di (jalan) Allah dengan sungguh-sungg%u ; juga
pasti akan membuatnya senang melaksanakan segala apa yang dibawanya

dan sungkan untuk berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah
keberuntungan yang besar.

Berziarah ke kuburan Nabi Mushthafa Muhammad SAW dan
menyaksikan tempat turunnya wahyu serta ziarah kepada orang—:lrlar}\lg
yang telah banyak berbuat dan ikhlash membela agama ad,
mengorbankan jiwa dan harta mereka di jalan Allah .sema_ta tanP]f ada
maksud untuk memperoleh empuknya kekuasaar?, tidak juga di uasaf
nafsu untuk memperoleh kesenangan hidup dunia dan perhxasal:mga,
bahkan justru merekalah yang mengeluarkan harta yang banyz(aj 3 lan
kenikmatan yang tidak terbatas untuk perjuangan dan pertahanan bn La an
Allah dan semata-mata karena-Nya ketika agame.)—l.\lya .terancam e;) aya
(oleh orang-orang kafir)... sungguh yang demikian 1tu‘ l'ayak Ze Ii}gal
perbuatan yang sangat mulia yang dapat mendekatkan diri kepa aci lya,
sebab hal tersebut akan membisikkan nasehat-nasehat yang dalan.l1 al ztarr;(
diri para penziarah tadi yang dapat membuat mereka .terparilgdgl untyl
meneladani perbuatan dan perkataan mereka (vakni Nabi dan para

shahabatnya).

Seandainya kaum muslimin benar-benar bgrpegang pada apa yang
telah menjadi pegangan para penghuni kuburan ini — yang telalcll mampu
menghancurkan tentara-tentara Persia dan Rumfaw.l pada mfz_asi
kejayaannya, padahal ketika itu kekuatan kaum muslimin secara fisi
hampir tidak berarti apa-apa dibanding dengan kekuatan musu‘h.;— n.lscayz;
(pengalaman sejarah ini) akan memberikan pfangaruh tersendiri agi u}rlnltzl
Islam di saat mereka tak terkalahkan oleh siapapun. Maka berziarah ke
kuburan Nabi Mushthafa Muhammad SAW dan para shahabatny'a yang
telah berbuat (demi agama) merupakan sesuatu yang sangat mulia ﬁang
dapat mendekatkan diri kepada Allah, juga s'angat besar pengarul n};a
dalam jiwa mereka yang telah berbuat dan ikhlash kepada-Nya, yaitu
mereka yang menyembah Allah semata-mata, melaksanakan apa-apa yang
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telah diperintahkan Rasul-Nya serta meninggalkan apa-apa yang
dilarangnya. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Kalaupun ketika ziarah ke kuburan Nabi SAW tidak ada maksud
lain lain kecuali untuk mendapatkan pelajaran yang baik dan pengaruh
yang mulia ini, maka itupun cukup sebagai sebaik-baiknya amal saleh di
mana agama vang hanif (Islam) telah menganjurkan hal itu. Mungkinkah
bisa tenang hati seorang mukmin-muslim yang mampu berhaiji ke Baitullah
dan sempat untuk ziarah ke (kuburan) Nabi Mushthafa Muhammad SAW
sementara ia tidak segera melakukannya? Bagaimana bisa rela hati seorang
mukmin vang telah mampu sampai ke Mekah yang tidak jauh lagi dari
Madinah tempat diturunkannya wahyu sementara jiwanya tidak
mempunyai getaran rindu untuk menziarahinya dan menziarahi Nabi
Mushthafa Muhammad SAW? (Perlu diketahui) bahwa latar belakang doa
yang dimohonkan Nabi Ibrahim a.s. juga teruntuk bagi penduduk Madinah.
Dalam hal ini Allah SWT menyebutkan (dalam Kitab-Nya, al-Qur’an):
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan
sebagian dari keturunanku di lembah yang tidak mempunyai
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya
Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat,
maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada
mereka dan karuniakanlah kepada mereka rizki dari buah-
buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.” (Q.s. 14:37)

Dalam hal ini termasuk juga penduduk Madinah, yaitu negeri tempat
tumbuh berkembangnya Islam. Di kalangan penduduk kota inilah — yang
terdiri dari kaum Anshar dan Muhajirin, yaitu orang-orang mukmin yang
ikhlas berhijrah ke kota tersebut — agama hanif ini tegak, maka tentu
perlu ada yang menziarahi mereka dan saling bertukar manfaat dengan
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mereka. Karena itu memakmurkan kota tersebut, berbuat blzzlk tterhz:iii
penduduknya dan saling bertukar manféat dengan rgerg a e::;m X
perkara yang sangat baik dan mulia. Dan tldakl.ah layak ag;,{l ylir:r? temp];t—
pergi ke Mekah lalu ia tidak berziarah ke Madinah menya ;1 #
temnpat turunnya wahyu serta sumber agama (Islam) yang hanij.

Adapun hadits-hadits yang menerangkan tentang ziarah ke Madinah

(tempat kuburan Nabi SAW), apakah sanadnya 1Shihih tatatupunf t?jz}l:,

i i telah kami jelaskan tentang laidah-
sebenarnya tidak terlalu penting sef ‘ sk e and

i dapat diambil daripada ziarah itu dan ke aikan
ftz;iih;?:tipkgn oleh agama, serta dianjurkannya ziarah berdasarkan
kaidah-kaidah agama yang umum. i !
’ veri iolasan tentang adab ziara

Para fugaha’ telah memberikan penjelasan ten b ziarah
ke kuburan I{lacl’)i SAW dan ziarah ke beberapa maS)_ld lain sebagai berxutt)..
Mereka berpendapat, bila seseorang hendak berziarah ke kuburan Nabi

Mushthafa Muhammad SAW hendaklah: |
— Banyak-banyak membaca shalawat dan salam kepadanya sepanjang
jalan.

_ Melaksanakan shalat di masjid-masjid yang ia Jalui dalam phedrjall)e.xln
dari Mekah menuju Madinah, yaitu sebanyak duapuluh masjid, biia
yang demikian itu memungkinkan baginya.

_ Bila tembok-tembok kota Madinah telah kelihatan, maka hendaklah
membaca shalawat dan salam atas Nabi SAW dan membaca:

>_JL:,../>=.3\ ;}’w) H\M\
“Ya Allah, ini adalah tanah suci Nabi-Mu, maka jadikanlah ia

sebagai pelindung bagiku dari api neraka dan penyelamat dari
siksa dan perhitungan (hisab) yang buruk.

_ Sebelum dan setelah memasuki Madinah hendaklah mandi bila yang
demikian itu memungkinkan baginya.
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~ Menggunakan wewangian dan pakaian yang paling bagus.

~ Hendaklah memasukinya dengan tunduk, tenang dan (penuh) rasa

hormat.

- Bila telah memasuki Madinah hendaklah membaca:
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‘Ya Allah, Tuhan Yang memiliki langit dan apa-apa vang berada
di bawahnya, Yang memiliki bumi dan apa-apa yang beradg di
afasnya serta Yang memiliki angin dan apa-apa yan
dlteréangkannya, aku memohon kepada Engkau kebayikag
negeri ini, kebaikan penduduknya dan apa-apa yang ada di
dal.amnya. Aku berlindung kepada Engkau dari kejahatannyq
kejahatan dpa-apa yang ada di dalamnya dan kejahat!;r;
penduduknya. Ya Allah ini adalah tanah suci rasul-My dengan
masuknya aku, jadikanlah iq sebagai pelindung bagiku, dari%pi

neraka, penvelamat : S - ‘
yang burﬁi_}’)e mat bagiku dari siksa dan perhitungan (hisab)

- Apabila telah masuk masijid i ji
jid Madinah (Masijid Nabawi) hendaklah
melakukan seperti apa vang ia lakukan dj masjid-masjid lain nsea e?ti
mendahulukan kaki kanan... dan membaca: P
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“Ya Allah, berikanlah kesejahteraan atas Nabi Muhammad dan
keluarganya. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah
bagiku pintu-pintu rahmat-Mu. Ya Allah jadikanlah aku pada
hari ini orang yang terpasrah di antara orang-orang yang
memasrahkan diri kepada Engkau, yang terdekat di antara
orang-rang yang mendekatkan diri kepada Engkau dan yang
paling beruntung di antara orang-orang yang mengharap dan
mencari ridha Engkau.”

~ Melaksanakan shalat dua rakaat di sisi mimbar masjid, dan berdiri
sehingga tiang mimbar itu lurus dengan bahu kanannya. Di sinilah
tempat Nabi Muhammad SAW berdiri, yang terletak di antara kuburan
mulia Nabi Muhammad dan mimbar masjid. Kemudian hendaklah
bersujud syukur kepada Allah SWT di tempat berdirinya itu serta
berdoa sesuka hatinya, lalu bangkit dan menghadap ke kuburan Nabj
SAW dan berdiri pada sisi hulunya yang mulia sambil menghadap
kiblat, lalu mendekat kepadanya dengan jarak tiga atau empat hasta
dan tidak boleh lebih dari itu. Ia juga tidak boleh meletakkan tangannya
di atas tembok kuburan dan hendakiah berdiri seperti halnya ketika
shalat; lalu membayangkan bentuk tubuhnya yang mulia dan elok
seolah-olah berbaring di lahadnya serta mengetahui dan mendengar
apa-apa yang diucapkannya, kemudian hendaklah membaca:
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“Semoga keselamatan tetap terlimpah atas engkau wahai Nabi
Allah demikian juga rahmat dan karunia-Nya. Aku bersaksi
bahwa engkau adalah utusan Allah. Tugas kerasulan telah
engkau sampaikan, amanah telah engkau laksanakan, ummat
manusia telah engkau nasehatkan, dan engkau telah berjuang di
jalan Allah hingga Allah mencabut ruhmu (di akhir hayatmu)
dalam keadaan terpuji dan terhormat. Semoga Allah
memberikan balasan baik terhadapmu dari kami yang masih
kecil dan vang telah dewasa. Semoga Allah senantiasa
memberikan kesejahteraan yang paling utama dan suci
terhadapmu, juga penghormatan yang paling sempurna dan
tinggi. Ya Allah, jadikanlah Nabi kami sebagai yang terdekat
kepada Engkau di antara para Nabi yang lain pada hari kiamat,
berikanlah kepada kami minuman dari gelasnya dan karunia
dari syafaatnya. Jadikanlah kami termasuk orang-orang yang
bersamanya pada hari kiamat nanti. Ya Allah, janganlah Engkau
jadikan ini sebagai kesempatan terakhir untuk menziarahi
kuburan Nabi kami Muhammad SAW, berikanlah kepada kami
(kesempatan dan kemampuan) untuk kembali menziarahinya
wahai Dzat Yang Maha Agung dan Terpuji.”
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Ketika membaca doa ini hendaklah jangan terlalu keras dan jangan
pula terlalu rendah. Lalu hendaklah ia menyampaikan titipan salam dari
orang yang berpesan kepadanya dengan mengucapakan:

da engkau dari si Fulan putra
tmu kepada Tuhanmu, maka
at dan kepada seluruh kaum

“Saya sampaikan salam kepa
Fulan, ia mengharap syafaa
berikanlah kepadanya syafa
muslimin.”

iri di sisi waj isi belakangi kiblat
lu berdiri di sisi wajahnya dengan posisi mem

dan ml_:ltt:aca shalawat sesuka hatinya. Kermudian berbalik sebatas ku.x;laél'g
lebih satu hasta sehingga lurus dengan kepala Abu Bakar Ash-Shiddiq

r.a. dan membaca:
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‘Semoga keselamatan tetap terlimpah kepadamu wahai khalifah
Rasulullah, semoga keselamatan tetap terlimpah kepadamu
wahai shahabat Rasulullah di dalam goa, semoga keselamatan
tetap terlimpah kepadamu wahai teman Rasulullah dalam setiap
perjalanan, semoga keselamatan tetap terlimpah kepadamu
wahai kepercayaan Rasulullah dalam segala yang rahasia.
Semoga Allah memberimu balasan dari kami dengan sebaik-baik
balasan yang la berikan kepada pemimpin dari ummat nabi-Nya.
Telah engkau gantikan (kepemimpinan) Rasulullah dengan
sebaik-baik pimpinan, engkau ikuti (teladani) jalan dan cara
Rasulullah dengan sebaik-baik keteladananmu, engkau perangi
orang-orang murtad dan ahli bid’ah, kauemban Islam
kausambungkan tali kasih sayang (shilaturrahim), engkau tetal;
setia membela kebenaran dan menolong orang-orang vang
benar sehingga ajalmu datang. Semoga keselamatan, rahmat
Allah serta barokah-Nya tetap terlimpah kepadamu. Ya Allah
matikanlah kami dalam cintanya, dan janganlah Engkat;
rugikan usaha kami dalam menziarahinya dengan rahmat-Mu
wahai Dzat yang Mulia.”

Kemudian berbalik hingga lurus dengan kuburan ‘Umar ra. lalu

membaca:
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“Semoga keselamatan tetap terlimpah kepadamu wahai Amirul
Mukminin, semoga keselamatan tetap terlimpah kepadamu
wahai penegak agama Islam, semoga keselamtan tetap
terlimpah kepadamu wahai pembasmi berhala. Semoga Allah
membalasmu dari kami dengan sebaik-baik balasan dan
meridhai mereka yang menggantikanmu. Telah engkau tolong
agama Islam dan kaum muslimin sehidup semati, engkau
santuni anak-anak yatim, engkau sambungkan tali silaturrahim,
dan karenamu Islam menjadi kuat. Engkau pemimpin yang
disukai segenap kaum muslimin, yang memberi petunjuk dan
memperoleh petunjuk (dari Allah), kaugalang persatuan mereka,
kausantuni yang fakir di antara mereka dan kaucukupi
kebutuhan mereka. Semoga keselamatan, rahmat Allah dan

barokah-Nya tetap terlimpah kepadamu.”
Kemudian mundur kurang lebih setengah hasta dan membaca:
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“Semoga keselamatan tetap terlimpah kepamu wahai (‘Utsman
dan ‘Ali) teman tidur Rasulullah, shahabat dekat, pelayan,
penunjuk dan penolongnya dalam menegakkan agama; yang
melaksanakan tugas untuk kebaikan kaum muslimin
setelahnya. Semoga Allah memberikan balasan dengan sebaik-

baik balasan kepadamu.”
Kemudian hendaklah ia berdoa untuk dirinya sendiri, untuk kedua

orang tuanya dan orang yang menitip pesan untuk didoakan serta untuk
seluruh kaum muslimin. Lalu hendaklah ia berdiri lagi di bagian hulu
kuburan yang mulia Nabi Muhammad SAW sebagaimana pertama dan

membaca:
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Ya Allah sesungguhnya Engkau telah berfirman dan firman-Mu
benar, (yaitu): “ .. Jikalau mereka vang menganiaya dirinya
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah dan
Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka
mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang”
(Q.s. 4:64). Dan kami datang kepada-Mu dengan menyimak
firman-Mu, mentati perintah-Mu dan memohon syafaat Nabi-
Mu. Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami
vang telah beriman lebih dahulu dari kami dan janganlah
Engkau biarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-
orang vang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang, Ya Tuhan kami
berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan d;'
akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka. Maha suci
Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa vang mereka
katakan. Semoga keselamatan tetap terlimpahkan kepada para
Rasul; dan segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam.”
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Kemudian berdoa apa saja yang ia ingat dan mendatangi tiang
Abu Lababah tempat ia mengikatkan diri sehingga Allah memberikan
taubat kepadanya, yaitu yang terletak di antara kuburan Nabi dan mimbar;
lalu hendaklah melaksanakan shalat dua rakaat (di tempat itu) dan bertaubat
kepada Allah serta berdoa apa saja yang ia kehendaki, lalu mendatangi
Rawdhah, vaitu taman seperti kolam persegi empat, lalu hendaklah ia
shalat ditempat tersebut semudahnya, banyak-banyak ber-tasbih, memuji
Allah dan ber-istighfar (memohon ampun). Kemudian mendatangi mimbar
dan meletakkan tangannya di atas pegangannya tempat Rasulullah
meletakkan tangannya ketika berkhutbah, agar memperoleh barokah
Rasul; lalu membaca shalawat atas Rasulullah, berdoa sekehendaknya,
berlindung kepada Allah dengan rahmat-Nya dari murka-Nya. Lalu
mendatangi tiang Al-Hananah, vaitu tiang tempat seorang anak muda
pilihan yang merindukan Rasulullah SAW ketika beliau meninggalkannya
dan berkhutbah di atas mimbar. Setelah berziarah ke Nabi SAW
disunnatkan pergi ke al-Baqi' dan mendatangi beberapa tempat gugurnya
para syuhada’ dan tempat-tempat ziarah, lalu berziarah ke (kuburan) ‘Abbas
yang berdekatan dengan Hasan bin ‘Ali, demikian juga ke (kuburan) Zainul
‘Abidin dan anaknya, Muhammad Al-Bagir; dan anaknya, Ja’far Ash-
Shadiq; lalu berziarah ke (kuburan) sayyidina ‘Utsman dan Ibrahim putra
Nabi SAW serta beberapa isteri Nabi SAW, bibinya yaitu Shafiyyah serta
para shahabat dan tabi’in lainnya, khususnya imam Malik dan Nafi’.

Disunnatkan pula berziarah kepada para syuhada’ pada hari Kamis,
khususnya kuburan sayyid al-syuhada’ (syahid terkemuka) yaitu sayyidina
Hamzah. Dan hendaklah ia membaca:
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“Keselamatan atasmu atas segala ketabahanmu. Maka sungguh
betapa baiknya tempat kesudahan itu. Bila Allah telah
menghendaki, kami pun akan menyertaimu.”

...kemudian membaca ayat Kursi dan surat Al-lkhlash.
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Dan disunnatkan pula mendatangi masjid Kuba’' pada hari Sabtu,
lalu berdoa dengan membaca:
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“Wahai Dzat pelapang bagi orang-orang yang memohon
kelapangan, wahai Dzat penolong bagi orang-orang yang
memohon pertolongan, wahai Dzat Penganugerah kebahagiaan
bagi orang-orang yang berduka, wahai Dzat Pengabul doa orang-
orang yang dalam keterpaksaan, sampaikanlah shalawat atas
Muhammad beserta keluarganya. Lepaskanlah kesedihanku
sebagaimana telah Engkau lepaskan kesedihan dan kedukaan
Rasul-Mu di tempat ini Juga, ya Hannan (Yang Maha Pengasih) ya
Mannan (Penganugerah kebaikan), wahai Dzat Yang Memiliki
banyak kebaikan dan selalu berbuat baik, wahai Dzat yang Maha
Pengasih dari segala vang kasih.”

Dan disunnatkan (mustahabb) melaksanakan keseluruhan shalat
di Masjid Nabi SAW di Madinah. Bila ia hendak pulang ke negerinya
disunnatkan melaksanakan shalat dua rakaat perpisahan dengan masjid
dan berdoa apa saja vang ia kehendaki, lalu mendatangi kuburan Nabi
SAW-dan berdoa apa saja yang fa sukai. Dan Allah-lah Dzat Yang
mengabulkan doa.
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Pengertian Kurban

Kurban (Arab, udhhiyah atau idhhiyah) adalah istilah unt.uk hewan
ternak yang disembelih pada hari Nahar untuk mendekatkan'dm kepada
Allah SWT. Baik orang yang dikenai taklif (kurban) ltl{ se_dang
melaksanakan haji ataupun tidak, berdasarkan kesepakatan tiga imam
madzhab. Malikivah menyangkal pendapat tersebut. Mereka berpendapat
bahwa kurban ini tidak dituntut bagi orang yang sedang melaksanakan
haji.

Dalil Kurban

itu disyari’ ij rti juga shalat

Kurban itu disyari’atkan pada tahun kedua hijrah sepe
Id (Idul Fitri dan idul Adha), zakat mal (harta) dan zakat fitrah. Keteqtua?
disyari’atkannya kurban telah ditegaskan dalam Kitab, Sunnah dan ljma’.

Allah SWT berfirman:
(¥ Sy Sy 2 T

“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkurbaniah.”

(Q.s. 108:2)
Imam Muslim meriwayatkan dari Anas r.a., ia berkata:
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“Rasulullah SAW telah berkurban dengan menyembelih dua

i i i i . Beliau sembelih
kor kambing kibas putih murni dan bertanduk
iu(r)k';an itu dengan tangannya sendiri. Beliau baca basmalah dan
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bertakbir, lalu beliau letakkan kakinya di atas rusuk kurban itu.”

. Yang dimaksud “amlah” (dalam hadits di atas) adalah putih murni.
Ada Juga yang mengatakan, yaitu yang putihnya lebih banyak daripada
hitamnya. Sedangkan vang dimaksud “agran” adalah vang mempunyai
dua tanduk normal seperti biasa. Dan masih banyak hadits lain yang
menunjukkan akan hal itu. Dan kaum muslimin telah berijma’ tentang
disyari’atkannya kurban itu.

Hukum Kurban

. Adapun hukum kurban adalah sunnat, yaitu sunnat ‘ain muakkad
d} mana yang melakukannya mendapat pahala dan vang meninggalkannya
tidak mendapat siksa. Ketentuan ini sebenarnya disepakati, akan tetapi
Hanafiyah berpendapat, (benar) bahwa kurban itu sunnat ‘z’lin muakkad
(tapi) bagi yang meninggalkannya tidak bisa memperoleh syafaat Nabi
SAW kelak. Mereka (Hanafiyah) mengistilahkan hal itu dengan “wajib”.

' Syafi’iyah berpendapat bahwa kurban ity hukumnya sunnat ‘ain
b?gl perorangan, bukan bagi keluarga satu rumah sebagaimana akan
dijelaskan pada catatan kaki di bawah inj. !

Syarat-Syarat Kurban

Syarat-syarat kurban ini terbaqi jadi i i
gi menjadi dua bagian
sunnat dan syarat sah. : giam, vailu syarat

Adapaun syarat sunnatnya antara lain adalah:

1. Mampu. Bagi yang tidak mampu tidak disunnatkan berkurban.
Tentang batas mampu-tidaknya seseorang (untuk berkurban)

1)...

- ‘Syafi'yah: Mereka berpendapat bahwa berkurban itu hukumnya sunnat
ain bagi peroangan; dan sunnat kifayah bagi satu keluarga dalam satu rumah
atfau banyak rumah yang nafkah mereka itu dalam tanggungan satu orang
Ini berarti bahwa apabila orang yang wajib memberikan nafkah tadi telah'
mengeluarkan kurban untuk mereka, maka tuntutan berkurban bagi mereka

iti gugur. Dan ini tidak lantas menafikan sunnatnya berkurban bagi masing-
masing mereka tadi.
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terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab pada catatan
kaki di bawah ini.?

2)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang disebut orang mampu
berkurban adalah orang yang mempunyai kekayaan sebanyak duaratus dirham
dan hal ini telah dikemukakan terdahulu dalam pembahasan zakat; atau ia
memiliki harta senilai seratus dirham, tidak termasuk tempat tinggalnya, pakaian
dan perabot yang ia butuhkan. Jika mempunyai tanah garapan, maka ia harus
berkurban bila dari tanah itu dapat menghasilkan makanan yang dapat
mencukupi selama satu tahun ditambah dengan nisab tadi. Ada juga vang
berpendapat bahwa apabila dari tanah itu dapat menghasilkan makanan yang
cukup selama satu bulan, maka berkurban itu wajib. Sedang apabila tanah itu
berupa tanah waqaf, maka berkurban itu wajib bila dari tanah tersebut dapat
menghasilkan senilai batas nisab pada waktu kurban.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang disebut orang mampu
berkurban adalah orang yang mampu membeli hewan kurban sekalipun dengan
cara berhutang sekiranya ia dapat membayar hutangnya itu.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang disebut orang mampu berkurban
adalah orang yang tidak membutuhkan harga hewan kurban itu untuk sesuatu
vang sangat penting selama satu tahun. Bila pada tahun itu ia membutuhkan
harga hewan kurban tersebut, maka ia tidak disunnatkan berkurban. Bila bisa
berhutang, maka hendaklah berhutang. Tapi ada juga yang berpendapat, bahwa
untuk berkurban itu tidak perlu berhutang.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud orang mampu
berkurban adalah orang vang memiliki harga hewan kurban lebih dari
kebutuhannya dan kebutuhan orang yang dalam tanggungannya pada hari
Idul Adha dan hari-hari tasyriq serta kebutuhan sebagaimana biasanya, seperti
kebutuhan makanan kecil, lauk, kue, buah-buahan dan lain sebagainya.

Hanafiyah: Mereka menambahkan syarat lain dalam syarat-syarat kurban,
vaitu hendaklah ia mukim. Maka kurban itu tidak wajib bagi musafir. Tapi bila
ia melakukannya dengan suka rela, maka yang demikian itu sah. Bila ia membeli
seekor kambing untuk dikurbankan, lalu pergi bermusafir sebelum masuk waktu
kurban, maka ia boleh menjualnya lagi dan tidak wajib berkurban. Demikian
juga apabila ia pergi bermusafir setelah masuknya waktu sebelum kurban itu
disembelih, maka berkurban tidak wajib. Kurban juga wajib bagi orang yang
sedang melaksanakan haiji bila ia tidak pergi musafir, walaupun ia penduduk
Mekah.
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2.

Merdeka. Bagi hamba tidak disunnatkan berkurban.

Malikiyah menambahkan syarat lain, yaitu hendaklah ia bukan
seorang yang sedang melaksanakan haji, sekalipun ia penduduk
Mekah sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Sedangkan bagi
musafir selain haji, maka disunnatkan berkurban. Baligh, menurut
Malikiyah dan Hanabilah bukanlah merupakan syarat untuk
berkurban. Karena itu anak kecil yang mampu disunnatkan berkurban;
dan hendaklah walinya yang mengurbankan untuknya, sekalipun anak
kecil itu seorang yatim. Sedangkan menurut Hanafiyah dan Syafi'iyah,
perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah ini.

Adapun Syarat sahnya kurban, antara lain:

Hewan kurban itu tidak cacat. Maka kurban itu tidak sah bila pada
badannya terdapat cacat dari jenis cacat yang akan dirinci dalam
pendapat berbagai madzhab.*

3)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa baligh itu bukan merupakan syarat
wajib kurban. Maka anak kecil pun menurut dua shahabat Imam Abu Hanifah
wajib berkurban. Walinyalah yang mengurbankan dari harta anak kecil itu bila
ia mempunyai harta. Seorang bapak tidak perlu berkurban untuk anaknya
vang masih kecil. Menurut Muhammad (shahabat Imam Abu Hanifah), “baligh”
merupakan syarat. Karena itu pada harta anak kecil tidak dikenakan kewajiban
kurban. Tapi apakah bapaknya wajib berkurban untuknya atau tidak? Dalam
hal ini ada dua pendapat yang keduanya sama-sama dibenarkan. Yang semisal
dengan anak kecil adalah orang gila.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa anak kecil tidak disunnatkan
berkurban, karena “baligh” merupakan syarat bagi sunnatnya kurban; demikian
juga “berakal”.

4)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa kurban itu tidak sah dengan hewan
yang buta kedua matanya atau sebelah mata; tidak juga dengan hewan kurus
vang tidak bersumsum; tidak juga dengan hewan pincang vang tidak mampu
berjalan ke tempat penyembelihan. Sedangkan hewan pincang yang masih
bisa berjalan dengan tiga kaki dan kaki satunya lagi sekedar menapak tanah
untuk membantu kaki lainnya berjalan, maka yang demikian itu sah dijadikan
kurban. Begitu pula tidak sah berkurban dengan hewan yang terpotong
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kupingnya atau ekornya atau bokongnya bila sampai lebih dari sepertiga.
Sedang apabila dua petriga bokongnya masih ada dan sepertiganya hilang,
maka yang demikian sah. Juga tidak sah berkurban dengan hewan ompong,
kecuali bila gigi yang ada pada hewan itu lebih banyak dari yang tanggal. Juga
tidak sah dengan hewan yang dilahirkan tanpa kuping; demikian juga yang
putingnya terpotong dan tidak menghasilkan susu lagi atau yang dilahirkan
tanpa bokong, atau yang digenbala dengan kotoran, sebelum hewan itu
dikandangi dan diberi makanan yang bersih sebagaimana telah dikemukakan
terdahulu.

Berkurban dengan hewan yang keadaannya memang tidak bertanduk
sejak lahir dan vang hilang sebagian dari tanduknya adalah sah. Namun bila
pecahnya tanduk itu sampai ke otaknya, maka yang demikian itu tidak sah.
Demikian juga sah berkurban dengan hewan yang kesetanan (binal) bila tidak
sampai menyebabkannya tidak mau merumput. Bila sampai menyebabkannya
tidak mau merumput, maka tidak sah dijadikan kurban. Begitu juga sah
berkurban dengan hewan yang berkudis bila badannya gemuk. Jika kurus,
maka tidak sah dijadikan kurban.

Demikian juga tidak sah berkurban dengan hewan yang masih kecil, yaitu
vang belum berumur satu tahun untuk domba dan kambing kacang, kecuali
bila domba itu berbadan besar dan gemuk, maka sah dijadikan kurban, yaitu
bila umurnya telah mencapai enam bulan, dengan syarat bila domba itu
dikumpulkan dengan kambing vang telah berumur satu tahun ia tidak dapat
dibedakan. Sedangkan untuk kambing kacang, maka tidak sah dijadikan hewan
kurban kecuali bila umurnya telah mencapai satu tahun dan harus memasuki
tahun kedua.

Sedang sapi atau kerbau yang masih kecil, vaitu yang belum mencapai
dua tahun tidak sah dijadikan kurban kecuali bila telah mencapai dua tahun
memasuki tahun ketiga. Sedang unta yang masih kecil, yaitu yang belum
berumur lima tahun tidak sah dijadikan kurban kecuali telah mencapai lima
tahun memasuki tahun keenam.

Satu ekor kambing cukup untuk kurban satu orang; dan satu ekor sapi/
kerbau cukup untuk kurban tujuh orang dengan syarat masing-masing dari
mereka itu memperoleh sepertujuhnya. Bila bagiannya kurang dari sepertujuh,
maka yang demikian itu tida cukup.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kurban itu tidak sah dengan hewan
yang buta kedua belah matanya dan tidak juga yang buta sebelah mata. Ukuran
buta di sini adalah hilangnya cahaya mata sekalipun bentuknya tetap utuh.
Demikian juga tidak sah berkurban dengan hewan yang sakit yang tidak bisa
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diperjual belikan sebagaimana yang sehat. Sedang apabila sakitnya ringan
maka yang demikian tidak masalah. Begitu pula tidak sah berkurban dengan
hewan yang berkudis bila kudisnya itu tampak jelas. Juga dengan hewan yang
makan makanan tidak seperti biasanya sehingga pencernaannya tidak sehat.
Tapi selama yang demikian itu tidak sampai menyebabkan mencret maka sah
dijadikan kurban. Demikian juga tidak sah berkurban dengan hewan yang
kesetanan untuk selamanya; Sedang apabila tidak selamanya, maka sah
dijadikan kurban. Demikian juga sah berkurban dengan hewan yang suka
berputar-putar di tempatnya karena kesetanan dan tidak mengikut kambing
yang lain.

Hewan yang sangat kurus, yaitu yang tidak bersumsum dalam tulangnya,
tidak sah dijadikan kurban. Demikian juga hewan yang sama sekali pincang
sehingga tidak bisa berjalan sebagaimana lainnya; juga tidak sah berkurban
dengan hewan yang salah satu anggota badannya terpotong, seperti kaki
depannya ataupun belakangnya, baik kaki itu memang terpotong (tidak ada)
sejak lahir atau tidak; baik yang terpotong itu anggota badan asli ataupun
anggota lebih. Akan tetapi pemotongan pada pelir hewan (kebiri) dalam hal
ini dimaafkan, maka sah berkurban dengan hewan kebirian, karena dalam hal
itu terdapat manfaat yang juga kembali kepada daging hewan tadi {sehingga
menjadi gemuk). Tidak ada perbedaan dalam hal ini, apakah keadaannya
memang tanpa pelir sejak lahir atau tidak.

Berkurban dengan hewan yang kupingnya sangat kecil tidak sah; demikian
juga dengan hewan yang buntung ekornya; baik buntungnya itu memang sejak
lahir ataupun buntung kemudian; juga dengan hewan yang bisu kecuali karena
suatu hal yang biasa, seperti unta apabila kehamilannya telah berlangsung
beberapa bulan, biasanya membisu, maka ia sah dijadikan kurban. Juga tidak
sah berkurban dengan hewan yang bau mulutnya busuk, kecuali bila baunya
itu asli sebagaimana itu terjadi pada sebagian unta. Demikian pula tidak sah
dengan hewan yang telah kering ambing susunya dan yang sobek kupingnya
bila sobeknya itu lebih dari sepertiga kuping. Bila hanya sepertiga kuping, sah
dijadikan kurban berdasarkan pendapat yang masyhur. Demikian juga hewan
vang giginya pecah sebanyak dua gigi atau lebih. Sedangkan hewan yang
hanya pecah satu gigi, sah dijadikan kurban. Seperti apabila gigi-giginya itu
tanggal karena tua atau karena mau ganti gigi muda, maka yang demikian itu
sah dijadikan kurban.

Kurban juga tidak sah dengan hewan yang ekornya hilang sepertiganya.
Sedangkan yang hilang sepertiga telinganya, maka sah dijadikan kurban. Juga
tidak sah berkurban dengan hewan yang lahir dari percampuran antara hewan
liar dan jinak. Bila jantannya kambing sedang betinanya kijang atau sebaliknya,
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maka yang demikian itu tidak sah dijadikan kurban berdasarkan pendapat
yang lebih shahih. Dan sah berkurban dengan hewan yang keadaannya
memang tidak bertanduk sejak lahir. Sedangkan hewan tidak bertanduk karena
kedua tanduknya lepas, maka dalam hal ini ada dua pendapat. Ini berlaku
apabila hewan itu bukan sebagai hewan dam. Bila hewan itu hewan dam,
maka sama sekali tidak sah dijadikan kurban.

Demikian juga sah berkurban dengan hewan yang tidak bisa berdiri karena
kegemukan dan banyak gajihnya, bukan karena sakit. Juga sah berkurban
dengan domba yang sudah berumur satu tahun dengan tahun Arab. Tanda-
tandanya ialah bulu punggungnya itu runduk di mana sebelumnya tegak. Juga
sah berkurban dengan kambing kacang yang berumur satu tahun masuk tahun
kedua secara jelas, misalnya telah lewat satu bulan. Demikian juga sah berkurban
dengan sapi yang berumur tiga tahun dan unta yang berumur lima tahun.
Yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah tahun Qamariyah, walaupun
sebagian dari bulan-bulannya itu ada yang nagish (tidak sempurna 30 hari).

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa hewan yang mempunyai cacat yang
sampai mengurangi daging atau gajih atau lainnya yang dapat dimakan tidak
sah dijadikan kurban. Karena itu berkurban dengan hewan buta sebelah mata
atau buta kedua belah mata, tidak sah. Yang menjadi ukuran dalam masalah
buta adalah hilangnya cahaya mata. Demikian juga apabila pada salah satu
matanya terdapat bintik putih (katarak), bila putihnya itu banyak. Beda halnya
bila bintik putih itu sedikit, maka yang demikian boleh dijadikan kurban;
sebagaimana juga boleh berkurban dengan hewan yang penglihatannya lemah
lagi sering mengeluarkan air mata.

Berkurban dengan hewan yang nvata pincang tidak sah, yaitu yang
jalannya kalah dari yang lain ketika menuju padang gembala dan ia ada di
belakang lainnya; sekalipun pincangnya itu terjadi pada waktu penyembelihan
atau ketika leher dan tenggorokannya dipotong. Juga tidak sah berkurban
dengan hewan yang nyata sakit, yang karena sakitnya itu ia tampak kurus dan
dagingnya rusak. Jika sakitnya itu sedikit, maka yang demikian sah. Juga tidak
sah berkurban dengan hewan yang kurus kering, yaitu yang tulangnya tidak
bersumsum karena sangat kurusnya. Demikian pula berkurban dengan hewan
yang tidak mau merumput, dan ia tidak mau makan kecuali sedikit sehingga
badannya menjadi kurus. Juga tidak sah berkurban dengan hewan yang
berkudis, sekalipun kudisnya sedikit, sebab kudis itu merusak daging. begitu
pula berkurban dengan hewan yang kupingnya terpotong, sebagian atau
seluruhnya, tidak juga yang terpotong bokongnya. Namun pemotongan yang
sedikit pada ujung bokong (Arab, tathrif) ketika kecil dapat dimaafkan, karena
yang demikian itu akan menggemukkan.
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Sedangkan hewan yang sejak lahir keadaannya memang tidak berekor,
maka ia sah dijadikan kurban seperti yang keaadannya memang tidak ada
ambing susunya dan tidak berbokong. Beda halnya dengan hewan yang tidak
berkuping dari lahir, maka ia tidak sah dijadikan kurban. Akan tetapi sah bila
kuping itu (sekedar) sobek atau berlubang bila tidak sampai menghilangkan
sebagian darinya.

Berkurban dengan hewan yang dikebiri hukumnya sah. Dan pengebirian
pada hewan itu boleh dengan tiga syarat:

1. Hendaknya hewan itu dari jenis hewan vang dapat dimakan dagingnya.
2. Pengebirian itu dilakukan pada waktu kecil.
3. Pengebirian itu dilakukan dalam waktu yang singkat.

Jika tidak dilakukan berdasarkan ketiga syarat ini, maka pengebirian itu
hukumnya haram.

Berkurban juga sah dengan hewan yang pecah tanduknya sekalipun untuk
hewan dam, selama tidak menyebabkan pada berkurangnya daging.
Sebagaimana juga sah dengan hewan yang keadaannya memang tidak
bertanduk sejak lahir, walau dengan yang bertanduk itu lebih utama. Begitu
pula sah berkurban dengan hewan yang keadaannya ompong sejak lahir.
Sedangkan berkurban dengan hewan yang hilang giginya disebabkan suatu
hal yang terjadi kemudian, maka yang demikian itu tidak sah. Seperti halnya
juga tidak sah berkurban dengan hewan yang hilang sebagian giginya bila
sampai berpengaruh pada cara makannya. Jika tidak memberikan pengaruh
apa-apa, maka ia sah dijadikan kurban.

Kurban itu sah berupa seekor domba bila umurnya telah genap satu
tahun atau telah tanggal gigi depannya, dengan syaratnya tanggalnya gigi
depan itu setelah mencapai umur enam bulan; sah juga berupa seekor kambing
kacang bila umurnya telah genap dua tahun; juga berupa seekor sapi/kerbau
bila umurnya telah genap dua tahun; juga berupa seekor unta bila umurnya
telah genap lima tahun. Sedang berkurban dengan hewan yang lahir dari

percampuran antara hewan piaraan dan hewan liar, maka yang demikian itu
tidak sah.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa berkurban dengan hewan buta, yaitu
yang hilang cahaya matanya, tidak sah; sekalipun bentuk kedua matanya itu
tetap utuh. Juga tidak sah dengan hewan yang matanya masuk ke dalam dan
buta. Sedang apabila pada matanya itu hanya terdapat (bintik) putih tetapi
tetap berfungsi, maka ia sah dijadikan kurban. Juga tidak sah berkurban dengan
hewan vang tulangnya tidak bersumsum karena sangat kurusnya. Juga dengan
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Kurban itu dilaksanakan pada waktu yang telah ditentukan. Maka ia_
tidak sah dilaksanakan sebelum ataupun sesudahnya. .Mengena%
penjelasan waktunya terdapat rincian pendapat Fia.n berbagai
madzhab. Perhatikanlah pada catatan kaki di bawah ini.”

hewan pincang yang tidak mampu berjalan bersama sejenisnya vang _sehat
menuju padang gembala. Juga tidak sah dengan hewan yang pecah (glgmy;),
juga yang terkena penyakit yang sampai merusak dagingnya, seperti kudis
atau lainnya; dan yang buntung ekor atau kupingnya. Sedang hewan yang
kupingnya berlubang atau sobek atau terpotong, separuh atau kurang, maka
ia sah dijadikan kurban akan tetapi hukumnya makruh. Yang semisal dengan
kuping dalam hal ini adalah tanduk.

Demikian juga tidak sah berkurban dengan hewan yang ambing susunya
kering, juga yang hilang gigi depannya dari pangkalnya, yang pecah ku.llxt
tanduknya, dan yang hilang lebih dari separuh bokongnya. Sedang apabila
yang hilang itu hanya separuh dari bokongnya atau kurang, maka yang
demikian sah. sebagaimana juga tidak sah berkurban dengan hewan yang
keadaannya memang tidak bertanduk dari lahir,. juga yang sangat kecil
kupingnya dan yang keadaanya tidak berkuping (sejak lahir).

Berkurban dengan hewan yang buntung ekornya dari sejak lahir atau
buntung karena terpotong adalah sah; demikian juga dengan hewan yang
dikebiri (dibuang biji pelirnya). Sedangkan berku'rt?an .den.gan hewan yang
dibuang dzakar dan kedua biji pelirnya, yang demikian itu tidak sah. Adapun
yang bunting sama dengan yang tidak bunting dalam segala hukumnya.

Berkurban dengan hewan liar hukumnya tidak sah; demikian juga fiengan
hewan vang dilahirkan dari percampuran {perkawinan) antara yang liar dan
hewan piaraan.

Anak domba vang sah dijadikan kurban adalah yang berumur 6 t.>ulan.
Yang demikian itu diketahui dengan runduknya bulu yang tfrdépat di atas
punggungnya. Sedangkan untuk selain domba, maka sah dijadikan kurban
bila telah cukup umur. Kambing kacang vang cukup umur adalah yang
sempurna satu tahun; sedangkan untuk umur sapi adalah yang sempurna dua.
tahun; dan untuk umur unta adalah yang sempurna lima tahun mamasuki
tahun keenam. Di bawah umur ini tidak sah dijadikan kurban.

5)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu penyembelihan kurban itu
masuk ketika terbit fajar pada hari Nahar, vaitu hari Idul A(.iha. ‘Dan terus
berlangsung hingga sebelum matahari terbenam pada hari ketiga. Dalam
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masalah ketentuan waktu ini tidak ada perbedaan bagi yang berkurban di kota
maupun di desa. Akan tetapi untuk sahnya kurban bagi penduduk kota
disyaratkan hendaknya penyembelihannya itu dilaksanakan setelah turun shalat
Id, sekalipun sebelum khutbah. Hanya saja yang lebih utama adalah menunda
penyembelihan itu hingga setelah khutbah. Bila yang tinggal di kota
melaksanakan penyembelihan kurban sebelum shalat Id, maka kurbannya itu
tidak sah dan hewan itu dihukumi sebagai daging biasa (bukan daging kurban).
Bila shalat Id tidak dilaksanakan, maka hendaklah menunggu sampai waktu
shalat lewat. Dan waktu shalat Id itu berlangsung dari matahari menyingsing
hingga zawal (tergelincir), baru setelah itu kurban tersebut boleh disembelih.
Sedang bagi orang yang tinggal di desa tidak disyaratkan itu, melainkan ia
boleh menyembelih setelah terbit fajar pada hari Nahar (10 Dzul Hijjah). Bila
orang-orang keliru dalam menentukan hari Id, lalu mereka shalat dan
menyembelih kurban, ternyata pada hari itu adalah hari Arafah (9 Dzul Hijjah),
maka shalat dan kurban mereka itu sah. Bila penyembelihan kurban itu tidak
dilaksanakan sehingga waktunya lewat, maka hendaklah hewan kurban itu
disedekahkan hidup-hidup.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu penyembelihan kurban untuk
selain imam adalah pada hari pertama setelah imam melaksanakan
penyembelihan. Waktu penyembelihan kurban bagi imam adalah mulai dari
selesai berkhutbah setelah shalat 1d; atau bila imam itu tidak menyembelih
kurban, maka waktunya hendaklah diperkirakan kurang lebih imam itu telah
selesai melaksanakan penyembelihan kurbannya. Waktu ini terus berlangsung
hingga akhir hari ketiga dari hari-hari Id. Dan waktu ini berakhir dengan
terbenamnya matahari. Bila hendak menyembelih pada har kedua, maka tidak
harus menunggu waktu sebatas imam selesai melaksanakan shalat, melainkan
boleh menyembelihnya ketika matahari menyingsing. Dan bila menyembelihnya
setelah fajar, vang demikian itu pun sah. Bila ada seseorang yang dengan
sengaja menyembelih kurbannya sebelum imam, maka yang demikian itu tidak
sah. Sedangkan apabila ia bermaksud berusaha memilih waktu yang terdekat
dengan imam yang tidak memperlihatkan kurbannya atau ia menduga bahwa
imam telah menyembelih kurbannya, lalu ia menyusul setelahnya dan ternyata
ia mendahului imam, maka yang demikian itu sah. Sedang apabila imam itu
terlambat menyembelih kurban karena udzur yang bersifat syar'i, maka
hendaklah ia menunggu imam tersebut hingga menjelang zawal di mana
untuk sampai ke waktu zawal ada sisa waktu cukup untuk menyembelih; baru
kemudian ia menyembelih sekalipun imam tadi belum.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa waktu penyembelihan kurban itu
mulai dari hari Id, setelah shalat Id. Maka penyembelihan itu sah dilaksanakan
setelah shalat sebelum khutbah. Akan tetapi yang lebih utama hendaklah
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Sebagian madzhab ada yang menambahkan beberapa syarat
lain yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah ini.?

melakukannya setelah shalat dan khutbah. Dan tidak harus menunggu
selesainya shalat di seluruh tempat yang melaksanakan shalat Id, bila tempat
pelaksanaan shalat id itu banyak, melainkan boleh sekalipun mendahului
sebagian vang lain. Bila di suatu daerah tidak dilaksanakan shalat Id, seperti di
pedalaman dan para penghuni kemah yang memang tidak dituntut
melaksanakan shalat Id, maka waktu penyembelihan kurban bagi mereka,
mulai dari berlangsungnya wakiu sebatas selesai melaksanakan shalat 1d. Jika
ja ketinggalan shalat Id yang ditandai dengan zawal, berarti menyembelihnya
itu pada waktu zawal. Sedangkan batas akhir penyembelihan kurban adalah
hari kedua dari hari-hari tasyriq. Dengan demikian hari-hari kurban bagi mereka
ada tiga, vaitu pada hari 1d dan dua hari setelahnya. Penyembelihan kurban
juga boleh dilaksanakan pada malam hari dari dua hari tasyriq setelah hari 1d.
Akan tetapi yang afdhal adalah menyembelihnya di siang hari.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa waktu penyembelihan kurban itu
masuk setelah lewat waktu sebatas shalat dua rakaat dan dua khutbah setelah
terbitnya matahari pada hari 1dul Kurban, sekalipun matahari belum
menyingsing setinggi tombak. Akan tetapi yang afdhal hendaklah menunda
penyembelihannya hingga waktu tadi lewat dari saat matahari menyingsing.
Waktu ini terus berlangsung selama hari-hari tasyriq yang tiga.

Penyembelihan kurban itu sah dilaksanakan pada malam hari atau siang
hari setelah waktunya masuk. Hanya saja melaksanakannya pada waktu malam
itu hukumnya makruh kecuali karena suatu kebutuhan, misalnya ia sibuk pada
waktu siang sehingga tidak dapat melakukan penyembelihan; atau karena
suatu kemaslahatan, misalnya orang-orang yang fakir lebih mudah untuk datang
pada malam hari.

Malikiyah: Mereka menambahkan syarat lain, yaitu:

1. Penyembelihan kurban itu dilakukan pada waktu siang. Bila disembelih
pada waktu malam, maka kurbannya tidak sah. Syarat ini berlaku untuk
hari pertama. Tidak ada khilaf (perbedaan pendapat) di antara mereka
dalam hal ini. Sedangkan untuk selain hari pertama, maka tentang
kesahannya menyembelih pada waktu malam terdapat perbedaan
pendapat. Pendapat yang masyhur bahwa yang demikian itu tidak sah.

2. Yang menyembelih itu orang muslim. Bila kurban itu disembelih oleh Ahli
Kitab (Yahudi atau Nasrani), maka itu tidak sah sebagai kurban, akan tetapi
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Dalam masalah kurban ini sah dilaksanakan secara kolektif,
baik dalam harga ataupun pahalanya sesuai dengan kesepakatan
pendapat dari tiga imam madzhab. Malikiyah menyangkal pendapat
tersebut. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan kaki di bawah
ini.”

Melaksanakan kurban dengan cara kolektif ini sah hanya
apabila hewan kurban itu berupa unta dan sapi. Bila ada tujuh orang
yang bergabung dalam satu ekor sapi atau unta, maka yang demikian
itu sah apabila masing-masing dari yang tujuh orang tadi memperoleh
bagian tidak kurang dari sepertujuh. Bila jumlahnya lebih dari tujuh
orang, maka yang demikian tidak sah; sedang kurang dari tujuh or-
ang, sah. Kurban itu tidak sah dengan selain hewan ternak berupa
unta, sapi, kerbau dan kambing. Tentang mana yang lebih utama
dari semua jenis hewan ternak ini, terdapat rincian pendapat dalam
berbagai madzhab yang akan disebutkan pada catatan kaki di bawah
ini.®

boleh dimakan sebagai daging biasa.

3. Tidak boleh ada orang lain yang bergabung dalam kurban itu. Bergabung
dalam pahala, bukan dalam harga, sah bagi orang-orang yang wajib ia
nafkahi bila mereka itu tinggal bersamanya dalam satu tempat. Jika tidak,
maka tidak sah. Inilah pendapat vang masyhur di kalangan mereka.

Hanafiyah: Mereka menambahkan syarat lain, yaitu hendaklah
penyembelihannya itu dilaksanakan di siang hari pada hari pertama dan
keempat. Jika ia disembelih pada malam pertama atau keempat, maka yang
demikian itu tidak sah. Sedangkan menyembelih pada dua malam pertengahan
(kedua dan ketiga), yang demikian itu hukumnya makruh tanzih.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa bergabung dalam harga tidak sah.
Yang sah hanyalah bergabung dalam pahala dengan syarat-syarat yang telah
dikemukakan terdahulu.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa seekor kambing itu lebih utama dari
sepertujuh sapi atau unta dsb., yaitu bila perbandingan antara keduanya itu
sama dalam hal daging dan harganya. Demikian juga kambing kibas lebih
utama daripada biri-biri betina bila antara keduanya itu sama dalam hal daging
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Bila Tidak Membaca Basmalah Ketika Menyembelih Kurban

Membaca basmalah merupakan syarat untuk halalnya makan setiap

sembelihan berdasarkan pendapat tiga imam madzhab. Syafi'iyah
menyangkal pendapat ini. Perhatikanlah madzhab mereka pada catatan
kaki di bawah ini.? Baik hewan sembelihan itu berupa kurban ataupun
lainnya. Bagi yang sengaja tidak membaca basmalah, maka
sembelihannya itu tidak boleh dimakan. Beda halnya apabila basmalah
itu tidak dibaca karena lupa, maka ia boleh dimakan sebagaimana akan
dijelaskan nanti dalam masalah penyembelihan hewan.

dan harganya. Kambing kacang betina lebih utama dari yang jantan bila
perbandingan antara keduanya sama dalam harga. Demikian juga unta dan
sapi betina lebih utama (dari yang jantan) bila antara keduanya sama.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, kurban yang paling utama adalah tujuh
kambing untuk satu orang , lalu unta betina, lalu sapi betina. Untuk
sempurnanya kurban itu tidak ada batas.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang paling utama adalah unta, lalu
sapi bila dikeluarkan utuh {untuk satu orang) tanpa gabung, lalu kambing, lalu
bergabung dengan sepertujuh bagian dalam seekor unta betina atau jantan,
kemudian bergabung dalam seekor sapi betina. Yang paling utama dari semua
itu adalah vang paling gemuk, kemudian yang paling mahal harganya. Jantan
atau betina sama saja.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang paling utama adalah domba
secara mutlak, kemudian kambing kacang, kemudian sapi; dan mendahulukan
sapi atas unta itu lebih jelas; kemudian unta. Dan disunnatkan memilih yang
jantan bila yang dikebiri tidak lebih gemuk. Bila yang dikebiri lebih gemuk,
maka itu lebih utama daripada hewan jantan yang gemuk.

9)...

Syafi’ivah: Mereka berpendapat bahwa membaca basmalah bukanlah syarat
bagi halalnya makan sembelihan. Walaupun ia sengaja tidak membaca
basmalah, sembelihan itu tetap halal. Akan tetapi tidak membacanya itu
hukumnya makruh. Sembelihan yang haram dimakan adalah hewan yang
ketika disembelih disebutkan nama selain Allah, yaitu hewan yang disembelih
untuk berhala.
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Demikian juga bagi orang yang menyebut nama selain Allah (ketika
menyembelih), maka sembelihannya itu tidak boleh dimakan. Yang
dimaksud menyebut nama selain Allah di sini adalah menyebut (nama)
berhala dan lain sebagainya ketika menyembelih hewan yang dimaksudkan
untuk mendekatkan diri kepadanya. Seperti kebiasaan orang-orang
musyrik, mereka menyebut (nama-nama) berhala ketika menyembelih
hewan untuk berhala-berhala mereka.

Hal-Hal yang Mandub dan Makruh dalam Kurban

Mengenai hal-hal yang mandub dan makruh dalam kurban akan
dirinci dalam pendapat berbagai madzhab. Perhatikanlah pada catatan
kaki di bawah ini.!®

10)...

— Malikiyah: Mereka berpendapat, ada beberapa hal yang mandub dalam
kurban, antara lain:

1. Memperlihatkan hewan kurban itu kepada orang yang melaksanakan shalat
Id. Tidak memperiihatkan itu hanya dimakruhkan bagi imam saja.

2. Jenis hewan yang akan dijadikan kurban hendaklah dipilih yang baik dari
hewan yang kualitasnya paling tinggi dan sempurna.

3. Hewan kurban itu hendaklah diperoleh dari harta yang bersih.

4. Tidak mempunyai cacat dari jenis cacat yang sah dijadikan kurban. Karena
itu disunnatkan memilih hewan yang kupingnya tidak berlubang, tidak sobek
dan tidak juga terpotong, baik terpotongnya itu pada bagian dekat wajahnya
ataupun pada bagian ujung belakang.

5. Hendaklah hewan kurban itu berbadan gemuk; dan agar gemuk
disunnatkan untuk diberi makan dan minum yang banyak berdasarkan
pendapat yang rajih (kuat).

6. Hewan kurban itu dipilih dari yang jantan, bertanduk dan berwarna putih.
Yang jantan ini disunnatkan bila yang dikebiri tidak lebih gemuk.

7. Hewan kurban itu berupa domba, kemudian kambing kacang dan
seterusnya sesuai dengan urutan yang telah dikemukakan terdahulu.

8. Bagi yang hendak berkurban disunnatkan untuk tidak bercukur dan tidak
potong kuku pada tanggal 10 Dzul Hijiah hingga ia berkurban.
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9. Kurban itu disembeluh dengan tangannya sendiri (tidak diwakilkan kepada
orang lain).

10. Bagi ahli waris hendaklah melaksanakan kurban untuk pewarisnya bila
sebelum matinya berpesan agar dikurbankan, selama kurban itu tidak
dinadarkan. Bila dinadzarkan, maka wasiat itu wajib dilaksanakan.

11. Hendaklah digabungkan antara bagian yang untuk dimakan sendiri,
disedekahkan dan dihadiahkan, tanpa dipisahkan secara tersendiri,
melainkan dalam hal itu ia (bebas) melakukan apa saja yang ia kehendaki.

12. Disunnatkan menyembelih atau mengurbankan anak kurban yang lahir
sebelum hewan kurban tersebut disembelih atau dikurbankan bila anak
tersebut lahir dalam keadaan hidup dan tidak bisa tahan lama. Anak hewan
kurban tadi boleh dimakan bila bentuk ciptaannya telah sempurna dan
bulunya telah tumbuh. Sedang apabila lahir dalam keadaan hidup dan
dapat bertahan selamanya setelah hewan kurban tadi disembelih, maka
anaknya itu wajib disembelih atau dikurbankan.

Dimakruhkan mencukur bulunya sebelum disembelih dengan dua syarat:

1. la tidak berniat mencukurnya ketika membelinya. Jika ia berniat
mencukurnya (ketika membelinya) untuk digunakan pada sesuatu yang
mubah, maka yang demikian itu boleh tanpa makruh. Sedang apabila ia
berniat menjualnya, maka yang demikian itu makruh.

2. Bulu tersebut tidak bisa tumbuh lagi seperti semula atau hampir seperti
semula sebelum kurban itu disembelih. Bila bisa, maka tidak dimakruhkan.
Sedangkan kurban yang dinadzarkan, maka diharamkan secara mutlak
untuk mencukurnya. Ada juga yang berpendapat bahwa dalam hal ini
hukumnya sama dengan kurban lainnya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, disunnatkan bagi yang berkurban untuk
makan daging kurbannya, menyimpannya serta menyedekahkannya. Yang
afdhal hendaklah sepertiganya disedekahkan, sepertiganya disimpan {untuk
sendiri) dan sepertiganya lagi dibagi-bagikan kepada kerabat dan teman-
temannya. Jika semua kurban itu ia ambil sendiri, yang demikian itu boleh,
karena (tujuan) mendekatkan diri kepada Allah itu dapat diperoleh dengan
tertumpahnya darah kurban itu. Ini apabila kurban itu tidak dinadzarkan. Jika
kurban itu dinadzarkan, maka ia sama sekali tidak boleh makan dari kurban
itu, melainkan (wajib) disedekahkan semuanya. Demikian juga hewan kurban
yang wajib disedekahkan setelah hari-hari kurban.

Sedang apabila ia membeli hewan untuk dijadikan kurban, lalu ia tahan
hingga hari-hari kurban lewat, maka ia wajib menyedekahkan hewan kurban
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itu hidup-hidup dan haram memakannya. Demikian juga diharamkan makan
anak hewan kurban vang lahir sebelum disembelih. Bila hewan kurban itu
melahirkan anak sebelum disembelih, maka anaknya itu disembelih bersamanya
dan disedekahkan semuanya; dan ia tidak boleh memakannya. Jika ia makan
sebagian, maka wajib mengganti harga yang dimakannya dan
menyedekahkannya. Disunnatkan baginya untuk menyedekahkannya hidup-
hidup. Sedangkan anak yang tidak keluar sementara ia hidup, maka uraian
perbedaan pendapat tentang penyembelihannya itu akan dikemukakan dalam
pembahasan “Penyembelihan Hewan”. Demikian juga diharamkan memakan
kurban vang ia kurbankan untuk yang sudah mati atas perintahnya.

Bagi yang bergabung antara tujuh orang di mana seorang dari mereka
berniat untuk meng-qadha’ yang terdahulu, maka semua ini waijib disedekahkan.
Namun bila pemilik kurban itu mempunyai tanggungan keluarga disunnatkan
untuk tidak menyedekahkan sedikitpun darinya. Yang demikian itu
dimaksudkan untuk mencukupi keluarganya.

Dan disunnatkan agar ia menyembelih dengan tangannya sendiri (tidak
diwakilkan) bila ia bisa menyembelih. Jika tidak bisa, maka hendaklah ia
menyaksikan (penyembelihan) kurban itu dan menyuruh orang lain untuk
menyembelihkan.

Bagi Ahli Kitab dimakruhkan melakukan penyembelihan hewan.
Sedangkan sembelihan pemeluk agama Majusi dan penyembah berhala, maka
tidak halal dimakan sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Dan
dimakruhkan juga menjual kulit hewan kurban atau menukarmya dengan sesuatu
yang bisa rusak (tidak tahan lama), seperti daging, keju, cuka dan lain
sebagainya. Sedangkan menukarnya dengan ayakan, titnba dan lain sebagainya
yang dapat tahan lama, maka yang demikian boleh. Dalam hal ini boleh
dimanfaatkan. Maka ia dapat menggunakannya untuk mengayak, tempat air,
tempat makanan dan lain sebagainya. Ada juga yang berpendapat bahwa
menijual kulitnya itu batal, bukan makruh.

Dimakruhkan juga mencukur bulunya sebelum disembelih untuk
dimanfaatkan. Jika ia cukur, maka hendaklah disedekahkan. Juga menunggangi
dan menyewakan; jika ia lakukan itu, maka hasil penyewaan yang ia peroleh
hendaklah disedekahkan. Juga memanfaatkan susunya sebelum disembelih;
demikian pula memberi upah tukang sembelihnya dari hewan kurban tersebut.

Dimakruhkan secara tanzih menyembelih kurban di malam hari pada
dua malam pertengahan (yaitu malam kedua dan ketiga). Sedangkan
menyembelih kurban pada malam pertama dan keempat, maka itu tidak sah
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.
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Ketika menyembelih disunnatkan agar kurban itu dihadapkan ke kiblat;
dan hendaklah diperlakukan seperti ia memperlakukan hewan lainnya dari
apa yang telah dikemukakan terdahulu, seperti mempertajam pisaunya dan
tidak menyiksanya selain karena darurat.

Dimakruhkan juga menjual bulunya, meminum susunya dan memberikan
kepada orang kafir, baik dia Ahli Kitab atau Majusi, dengan cara mengirimkan
daging itu ke rumahnya. Sedang apabila ada orang kafir bertamu kepadanya
atau orang kafir itu singgah di rumahnya sementara ia sedang makan, maka
tidak makruh menyuguhkan kepadanya berdasarkan pendapat yang rajih (kuat).

Dimakruhkan juga bersaing untuk tinggi-tinggian harga dan banyak-
banyakan jumlah bila yang demikian itu dikhawatirkan berakibat pada
pembanggaan diri; sedangkan bila dimaksudkan untuk memperoleh tambahan
pahala dengan cara menambah harga dan jumlah, maka yang demikian
hukumnya mandub.

Dimakruhkan mengurbankan hewan untuk seseorang yang sudah mati
bila ia tidak mensyaratkan itu dalam wagafnya. Jika mensyaratkan, maka wajib
dilaksanakan dan harus mengikuti apa-apa yang ia syaratkan; baik yang ia
syaratkan itu hukumnya boleh atau makruh. Bila ia menentukan kurban sebelum
matinya, maka melaksanakan kurban itu hukumnya mandub. sebagaimana
telah dikemukakan terdahulu; dan dimakruhkan menyembelih kambing kurban
pada bulan Rajab (Arab: ‘Atirah) yang biasa disembelih untuk berhala-berhala
pada zaman Jahiliyah. Praktek penyembelihan kurban semacam ini pernah
dibolehkan pada masa Islam pertama, kemudian di-nasakh (dihapus) dan diganti
dengan ‘udhhiyah (yaitu kurban pada bulan Dzul Hijjah pada tanggal-tanggal
yang telah ditentukan).

Dan dimakruhkan menukarnya dengan hewan kurban vang lebih kecil
(murah) atau yang sama bila orang vang sudah mati tadi tidak menentukan
demikian. Bila ia tukar, maka yang demikian itu tidak sah.

Syafi’iyah: Merka berpendapat, ada beberpa hal yang disunnatkan dalam
kurban, yaitu:

1. Hendaklah hewan kurban itu berbadan gemuk, baik gemuknya itu sendin
atau digemukkan orang lain.

2. Tanduknya tidak pecah dan bukan pula yang tidak bertanduk.
3 Kurban itu disembelih setelah shalat Id.

4. Tukang sembelihnya seorang muskim.
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5. Penyembelihannya itu dilaksanakan pada siang hari; dan dimakruhkan
pada malam hari kalau tidak karena suatu keperluan. Jika karena suatu
keperluan, maka yang demikian itu tidak makruh.

6. Disediakan tempat yang lembut, sebab yang demikian itu akan lebih
memudahkan penyembelihan.

7. Kurban yang akan disembelih itu hendaknya dihadapkan ke kiblat, demikian
juga yang menyembelihnya.

8. Menyebut nama Allah SWT (dengan membaca basmalah) dan makruh
meninggalkannya dengan sengaja sebagaimana telah dikemukakan
terdahulu.

9. Juga hendaknya membaca shalawat atas Nabi SAW dan bertakbir tiga kali
serta mengucapkan:

- SO . z 47
o i Sy s s gl

“Ya Allah, ini datang dari Engkau dan akan kembali kepada Engkau,
maka terimalah kurban ini dariku.”

10. Untuk kambing dan sapi hendaklah disembelih (vaitu dengan cara
memotong tenggorokan dan kedua urat lehernya, dzabh); dan untuk unta
hendaklah disembelih dengan cara memotong bagian pangkal lehernya di
bawah tempat kalungnya, nahr).

11. Tidak menampakkan kepalanya.
12. Memutuskan kedua urat lehernya.

13. Untuk unta, ketika disembelih hendaklah dalam posisi berdiri dengan kaki
kiri diikat; sedang untuk kambing dan sapi dimiringkan di atas rusuk kirinya.

14. Menajamkan pisau penyembelihnya; dan makruh diasah sambil dilihat
hewan yang hendak disembelih, sebagaimana juga makruh disembelih
sendirian sementara hewan kurban lainnya melihat.

Hanabilah: Mereka berpendapat, sepertiga dari kurban itu sunnat dimakan
oleh yang berkurban, sepertiganya dihadiahkan sekalipun kepada orang kaya,
dan sepertiganya lagi disedekahkan kepada orang-orang fakir. Tidak ada
perbedaan dalam hal ini antara kurban tertentu atau kurban nadzar dan lain
sebagainya. Hanya saja untuk kurban tertentu dan nadzar tidak boleh
dihadiahkan kepada orang kafir. Sedangkan kurban tathawwu’ (yaitu yang
disembelih dengan suka rela), boleh dihadiahkan kepada orang kafir.
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Dan disunnatkan (mustahabb) agar bagian terbanyak dari kurban itu
disedekahkan, lalu bagian yang sedang dihadiahkan, dan bagian yang paling
sedikit dimakan sendiri. Bila kurban itu untuk orang vatim, maka bagi wali
kurban tidak boleh menyedekahkan atau menghadiahkan dari kurban itu,
melainkan hendaklah diserahkan semuanya kepada anak yatim; dan ia sendiri
boleh minum susunya. Kecuali bila hewan kurban itu mempunyai anak, maka
ja haram meminumnya sekiranya dapat mengurangi ukuran kebutuhan yang
dapat mencukupi susuan anaknya; dan ia wajib mengganti harga susu yang
dimunumnya itu. Sedangkan selebihnya dari air susu setelah menyusui anaknya,
maka boleh diminum.

Dan diperbolehkan juga baginya memotong bulunya bila sekiranya dapat
mendatangkan manfaat, misalnya dapat menambah gemuk badannya.
Sedangkan bila manfaat itu justru ada pada tetapnya bulu tersebut, misalnya
bulu itu dapat melindunginya dari panas dan dingin, maka tidak boleh dipotong.

Tukang sembelihnya tidak boleh diambilkan dari kurban itu, tetapi bila ia
ingin memberinya, maka hendaklah itu diberikan sebagai shadagah atau hadiah.
Dan diharamkan menjual kulit dan pakaian kurban (yaitu yang dibuat untuk
menutup) sebagaimana juga haram menjual bagian apapun dari kurban
tersebut. Sedangkan memanfaatkan kulit dan pakaian kurban itu boleh, apakah
itu untuk shalat atau untuk ayakan dan lain sebagainya; atau disedekahkan.

Bila hewan yang ia tentukan untuk kurban itu beranak, maka anaknya
disembelih bersama kurban tadi. Baik penentuan atas hewan itu dilakukan
ketika sedang bunting atau buntingnya terjadi setelah hewan itu ditentukan
sebagai kurban. Dan disunnatkan (mandub) untuk menyembelih janin yang
keluar dari perut induknya dalam keadaan mati, atau pada janin itu masih ada
gerak seperti hewan yang disembelih. Sedangkan janin yang keluar hidup,
maka menyembelihnya itu wajib. Penyembelihan janin itu sama dengan
penyembeihan induknya. Baik pada janin itu sudah tumbuh bulu ataupun belum.
Untuk unta disunnatkan disembelih pada bagian pangkal lehernya dalam posisi
berdiri dengan kaki kiri diikat. Dan hendaklah kurban itu diperlakukan
sebagaimana lainnya yang akan dijelaskan nanti dalam pembahasan
“Penyembelihan Hewan”.
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Cara Memotong Hewan (Arab: Dzakat)

Yang dimaksud dzakat (juga dzabh, nahr atau ‘aqr) adalah cara
pemotongan hewan yang boleh (halal) dimakan dengan syarat-syarat
yang akan dirinci dalam pendapat berbagai madzhab pada catatan kaki
di bawah ini.'?

11)...

~ Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa pemotongan hewan yang sesuai
dengan syari’at itu terbagi menjadi dua bagian: Pertama, pemotongan darurat
(dzakat al-dharurah). Kedua, pemotongan tidak darurat (dzakat al-ikhtiyar).

Pemotongan darurat ini dilakukan dengan cara melukai pada bagian mana
saja dari badan hewan itu. Ini dilakukan untuk hewan yang tidak jinak. Jika
kambing, sapi atau unta menjadi liar dan sulit untuk disembelih, lalu dipanah
dan kena pada bagian mana saja dari badanya dan mengeluarkan darah serta
mematikan, maka ia halal dimakan. Demikian juga apabila ada unta melarikan
diri sedang pemiliknya tidak mampu menangkapnya kecuali dengan banyak
orang, maka ia boleh memanahnya. Bila unta itu luka dan darahnya mengalir
lalu mati karena lukanya itu berarti ia halal dimakan. Yang semisal adalah
apabila ada seekor binatang menyerang seseorang, lalu ia melempar untuk
melindungi dirinya dan lemparan itu mematikan, maka itu halal dimakan, yaitu
bila lemparan tadi melukai dan mengeluarkan darah. Demikian juga apabila
ada seekor binatang jatuh ke dalam sumur dan sulit untuk disembelih, lalu
dilempar dan lemparan itu melukainya, dan ia pun tahu bahwa binatang
tersebut mati karena luka tadi, atau tidak tahu; maka bila binatang itu mati
karena luka lemparannya atau orang lain, berarti halal dimakan. Sedangkan
apabila ia tahu bahwa matinya itu bukan karena luka, maka ia tidak halal
dimakan.

Demikian juga apabila ada sapi yang tidak mampu melahirkan, lalu ada
seseorang yang memasukkan tangannya ke dalam dan menyembelih anaknya,
maka ia halal dimakan. dJika tidak bisa disembelih di dalam dan hanya
melukainya saja, itupun halal dimakan. Jika anak tadi tidak disembelih dan
tidak juga dilukai, maka tidak halal sekalipun induknya disembelih, karena
menurut Hanafiyah, penyembelihan terhadap induknya tidaklah berarti
penyembelihan terhadap anaknya. Abu Yusuf dan Muhammad (shahabat Imam
Abu Hanifah) berpendapat bahwa apabila bentuk ciptaannya telah sempurna,
berarti ia boleh dimakan dengan menyembelih induknya, berdasarkan Hadits
vang menyatakan:
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“Penyembelihan janin adalah penyembelihan terhadap induknya”

Imam Abu Hanifah memahami Hadits ini sebagai penyerupaan, artinya
bahwa penyembelihan terhadap janin itu dilakukan sama seperti terhadap
induknya.

Sedangkan pemotongan tidak darurat (dzakat al-ikhtiyar), dilakukan
dengan menyembelih antara ujung kerongkongan dan ujung dada, vaitu dengan
cara memotong dua urat leher, vaitu dua urat besar yang terdapat di kedua sisi
depan batang leher, dan memotong pembuluh nafas serta kerongkongannya.
Namun cukup juga dengan memotong tiga di antaranya, sebab lebih banyak
hukumnya sama dengan semuanya (lil aktsar hukmul kull). Karena itu, ia
harus memotong pembuluh nafas atau kerongkongan beserta dua urat leher;
atau memotong satu urat leher, pembuluh nafas dan kerongkongan. Sebagian
dari mereka memandang perlu memotong pembuluh nafas dan kerongkongan
serta salah satu urat leher.

Bila pemotongan hewan dilakukan dengan cara tadi, berarti
penyembelihan itu sesuai dengan syari’at; dan sembelihan tersebut halal
dimakan. Baik dipotongnya itu di atas tali pada tenggorokan bagian atas atau
di bawahnya.

Adapun syarat-syaratnya antara lain:

1. Yang menyembelih adalah seorang muslim atau Ahli Kitab baik Yahudi
atau Nasrani, orang Eropa atau lainnya. Yang termasuk Nasrani adalah
orang Shabian, sebab mereka mengakui Isa a.s.; sedang yang termasuk
Yahudi adalah orang-orang Samara, sebab mereka berpegang dengan
syari'at Musa a.s.. Sembelihan mereka semua itu halal dimakan. Sedangkan
sembelihan selain mereka, seperti penyembah berhala, pemeluk agama
Majusi dan orang murtad (keluar dari Islam), maka hukumnya tidak halal
(haram); demikian juga sembelihan orang-orang Darzi yang tidak berpegang
dengan suatu Kitab apapun. Apabila Ahli Kitab tadi menyebut nama Al-
Masih (Yesus), maka sembelihannya itu tidak halal.

2. Yang disembelih itu bukan buruan tanah Haram (Mekah), karena hasil
buruan di tanah Haram tidak halal dimakan dengan disembelih, sekalipun
vang menyembelih itu tidak dalam keadaan ihram.

3. Tidak meninggalkan tasmiyah dengan sengaja. Sedang apabila
meninggalkannya karena lupa, maka sembelihannya halal. Dalam hal
bacaan tasmiyah ini ada beberapa syarat, yaitu:
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Tasmiyah itu dibaca semata-mata untuk dzikir, yaitu dengan menyebut
nama Allah SWT dengan salah satu asma-Nya yang manapun juga,
baik nama itu diikuti dengan sifat, seperti Allahu A’zham atau tidak,
seperti Allah dan Al-Rahman; atau menyebutnya dengan cara
membaca tasbih (subhanallah) atau tahlil (la ilaha illaliah). Sedangkan
menyebut nama Allah diikuti dengan doa, seperti: ‘; ;,2;,\ ;_;J_.'H ,
maka sembelihan itu tidak halalo degga‘m‘ bacaan tersebut. Dan
disunnatkan untuk membaca: ’r{f a1 (PN

Tasmiyah itu dibaca oleh orang yang menyembelih 1tu sendiri ketika
menyembelih, oleh penamah hewan buruan itu sendiri ketika ia
memanah, dan oleh orang yang mengutus anjing pemburu ketika
mengutusnva. Jika yang membaca tasmiyah itu bukan pelakunya, maka
ia tidak halal dimakan.

Disyaratkan hendaknya penyembelihan itu dilakukan langsung setelah
baca tasmiyah sebelum pindah tempat. Jika ia membaca tasmiyah
lalu makan atau minum, maka bila tenggang waktunya berlangsung
lama berarti penyembelihan itu tidak halal; bila belum berlangsung lama,
maka halal. Batasan lama dalam hal ini adalah yang dianggap lama
oleh orang yang memandangnya.

Bacaan tasmiyah itu tidak dimaksudkan untuk sesuatu yang lain, seperti
untuk tabarruk (memohon berkah) ketika memulai pekerjaan. Jika ia
lakukan itu atau diniatkan untuk hal lain selain untuk menyembelih,
maka sembelihannya tidak halal. Sedang apabila ia memang tidak
berniat apa-apa, maka sembelihan itu halal.

Sembelihan anak kecil yang bisa membaca tasmiyah, sekalipun
vang sebenarnya ia tidak tahu bahwa tasmiyah itu sebagai syarat,
hukumnya halal. Yang semisal dengan anak kecil adalah orang mabuk
bila ia dapat membaca lafadz tasmiyah; demikian juga orang gila. Bila
mereka semua itu dapat melakukan cara penyembelihan dengan benar
dan menyebut nama Allah, berarti sembelihannya halal. Sebagaimana
juga halal tanpa makruh sembelihan orang bisu dan orang kulup (tidak
berkhitan).

Penyembelihan itu sah dengan menggunakan alat potong apa
saja yang dapat memotong urat-urat yang harus dipotong dan dapat
mengalirkan darah. Maka boleh menyembelih dengan pisau, sembilu
atau batu marwah, yaitu batu putih tajam seperti pisau atau lainnya,
selain gigi dan kuku; maka tidak halal menyembelih dengan gigi dan
kuku bila keduanya itu masih melekat di badan. Sedang apabila sudah
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lepas dari badan, maka boleh digunakan untuk menyembelih tapi
hukumnya maknuh, karena yang demikian itu dapat menyiksa he\A.Jan,
seperti halnya juga menyembelih dengan pisau tumpul yang tidak
mampu memotong.

Bila kurban itu disembelih untuk seseorang yang keramat dengan
niat untuk taqarrub kepadanya serta mengangungkannya dengan cara
berkurban, maka sembelihannya itu tidak boleh dimakan, sebab hewan
itu telah disembelih untuk selain Allah. Beda halnya bila disembelih
untuk tamu dengan maksud menghormatinya, maka yang demikian
boleh, sekalipun ketika makan, yang disuguhkan bukan yang disembelih
tadi. v

- Malikiyah: Mereka berpendapat, pemotongan hewan yang sesuai dengan

syari‘at ialah sebab yang dapat menjadikan hewan darat halal dimakan secara
ikhtiyar (bukan karena terpaksa). Pemotongan ini ada empat macam, yaitu
dzabh, nahr, ‘agr dan tindakan yang dapat mematikan dengan perantara apa
saja.

Yang pertama adalah “dzabh”. Cara ini digunakan untuk 'memotong
sapi, kerbau, domba, kambing kacang, burung, hewan liar dan lainnya yang
bisa dikuasai; selain jerapah, sebab pemotongannya itu dilakukan dengan cara
nahr. Pemotongan hewan cara “dzabh” ini dilakukan dengan memotong
kerongkongan dan dua urat leher yang terdapat di bagian depan Fiengan alat
tajam dengan niat; dan tidak disyaratkan memotong pembulub jalan nafas.
Namun disyaratkan beberapa hal berikut:

1. Hendaklah yang menyembelih itu seorang mumayyiz muslim atau Ahli
Kitab.

2. Tidak mengangkat tangannya dengan lama secara sengaja sebelum
penyembelihan hewan itu sempurna.

Untuk Ahli Kitab ditentukan beberapa syarat, yaitu:

1. la menyembelih hewan yang halal baginya sesuai dengan syariat kita.

2. Hewan itu tidak disembelih dengan selain nama Allah. Penjelasan tentang
hal ini telah dikemukakan terdahulu dalam masalah hewan sembelihan
Ahli Kitab.

3. Penyembeliban itu dilaksanakan di hadapan seorang muslim m.umayyi;
vang mengetahui ketentuan hukum potong hewan bila Ahli Kitab tadi
termasuk orang yang menghalalkan bangkai.
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Kerena itu tidak halal bagi kita makan hewan berkuku yang disembelih
oleh orang yang beragama Yahudi, seperti unta, itik, angsa dan jerapah dari
semnua jenis hewan yang jarinya menyatu. Sebab orang-orang Yahudi
mengharamkan makan hewan berkuku, dan dalam syari’at kitapun disebutkan
bahwa hewan itu haram bagi mereka. Maka bila orang yang beragama Yahudi
menyembelihnya, berarti sembelihan itu tidak halal dimakan. Sedangkan jenis
hewan yang halal bagi mereka, seperti merpati, ayam dan lain sebagainya,
maka yang demikian itu halal bila ia menyembelihnya.

Yang kedua adalah “nahr”. Cara ini digunakan untuk memotong unta,
jerapah dan gajah. Dan makruh digunakan untuk memotong sapi dan kerbau.
Cara ini juga digunakan untuk memotong kuda, bagal dan hemar (keledai)
liar. Pemotongan hewan cara “nahr” ini dilakukan dengan menusuk leher
pada bagian bawah kalung oleh seorang mumayyiz musiim atau Ahli Kitab
tanpa mengangkat lama sebelum sempurna, dengan niat.

Yang ketiga adalah “‘agr”. Cara ini digunakan untuk memotong hewan
liar yang tidak bisa dikuasai kecuali dengan sulit, baik hewan itu berupa burung
atau lainnya. Pemotongan hewan cara “‘agr” ini dilakukan dengan cara melukai
hewan liar itu dengan benda tajam oleh seorang muslim mumayyiz, atau dengan
{mengutus) hewan pemburu yang sudah terlatih dengan niat dan membaca
tasmiyah (menyebut nama Allah). Cara ‘aqr ini tidak sah dilakukan oleh seorang
kafir. Ada juga yang berpendapat bahwa cara ‘agr ini sah dilakukan oleh Ahli
Kitab seperti halnya cara dzabh. Cara ‘agr juga tidak sah dilakukan oleh anak
kecil, orang gila dan orang mabuk. Demikian juga cara ini tidak sah digunakan
untuk hewan jinak ketika melarikan diri. Seandainya ada seekor sapi atau
kambing atau unta melarikan diri, maka tidak sah dengan cara ‘agr. Demikian
juga bila ada seekor hewan jatuh ke dalam sumur, sementara ia tidak mampu
memotongnya kecuali dengan cara ‘agr, lalu digunakan cara ‘agr, maka hewan
tersebut tidak boleh dimakan. Cara ‘agr ini tidak sah dengan menggunakan
tongkat atau batu yang tidak tajam. Namun sah dengan menggunakan peluru
{mimis), sebab peluru itu lebih dahsyat dari benda tajam.

Sedangkan yang dimaksud tindakan yang mematikan adalah cara
pemotongan terhadap hewan yang tidak berdarah, seperti belalang dan ulat,
maka pemotongan hewan ini adalah dengan mematikannya dengan cara apa
saja, seperti dengan api, dengan gigi, atau dipukul dengan tongkal atau karena
sebab lain. Dan disyaratkan hendaklah berniat untuk dipotong.

Keempat macam cara ini disyaratkan hendaklah bagi seorang muslim
menyebut nama Allah SWT sesuai dengan kemampuannya. Jika ia lupa atau
tidak mampu, seperti orang bisu, maka sembelihannya itu boleh dimakan.
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Syafi’iyah: Mereka berpendapat, menyembelih hewan yang sesuai dengan
syari'at adalah dengan memotong kerongkongan dan pembuluh nafasnya,
semuanya. Bila masih ada yang belum terpotong dari keduanya itu, berarti
hewan yang disembelih tadi tidak halal. Dan disyaratkan hendaklah pada hewan
itu ada kehidupan yang tetap sebelum disembelih, bila ada sebab yang dapat
membinasakan. Jika tidak, maka tidak disyaratkan itu. Karenanya, hewan yang
sakit -— tanpa ada sebab yang dapat membinasakannya— bila dipotong pada
sisa akhir hidupnya, ia halal dimakan, sekalipun ketika dipotong tidak keluar
darah dan tidak memberontak.

Yang dimaksud “kehidupan tetap” dalam pernyataan di atas ialah adanya
gerak atas kehendak hewan itu sendiri sehingga dengan gerak tersebut diduga
bahwa dalam hewan itu masih ada kehidupan. Di antara tanda-tanda kehidupan
adalah terpancarnya darah setelah kerongkongan dan pembuluh nafasnya di
potong atau dapat bergerak dengan keras. Tidak ada perbedaan apakah
kerongkongan dan pembuluh nafas itu dipotong pada bagian bawah jakun
atau di atasnya; akan tetapi dengan syarat disisakan (seukuran) dua pergelangan
secara sempurna, satu pada bagian atas dan satu lagi pada bagian bawah.
Jika tidak, maka sembelihan itu tidak halal dimakan, karena ketika itu disebut
pencabikan, bukan penyembelihan.

Sedangkan memutuskan dua urat leher, hukumnya sunnat. Seandainya
kepalanya dipenggal, maka yang demikian itu cukup (sah), akan tetapi
hukumnya makruh berdasarkan pendapat-yang mu’tamad. Pensyaratan
memotong hewan dengan cara ini hanya berlaku untuk hewan jinak yang
dapat dikuasai. Sedangkan hewan yang tidak jinak, seperti kambing dan sapi
vang liar, unta yang melarikan diri , kijang di gurun dan hewan yang jatuh ke
dalam sumur sementara tidak memungkinkan untuk disembelih, maka
pemotongannya itu dapat dilakukan dengan cara ‘agr (melukai) bagian mana
saja dari badannya dengan benda yang dapat melukai dan dapat mematikan.
Karena itu pemotongan cara ‘aqr ini tidak dapat dilakukan dengan
menggunakan kuku kuda atau unta, dan tidak juga dengan cakaran hewan
sekedarnya.

Untuk halalnya sembelihan ditentukan beberapa syarat:

1. Menyengaja suatu benda atau jenis tertentu. Jika ia melempar sesuatu
vang disangka batu atau hewan yang tidak bisa dimakan, ternyata ia hewan
vang bisa dimakan, maka ia halal dimakan, sebab dia telah menyengaja
suatu benda. Demikian juga bila ia melempar sekawan rusa lalu mengenai
satu di antaranya, atau ia bermaksud melempar seekor rusa tertentu lalu
mengenai lainnya, maka yang terkena lemparan tadi halal dimakan, sebab
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ia telah menyengaja yang sejenis dengannya. Bila ia tidak menyengaja
suatu benda atau jenis tertentu, maka tidak halal dimakan. Seandainya ia
membawa sebilah pisau, lalt pisau tadi mengenai seekor hewan lalu
disembelih, atau ia menggaruk-garuk hewan dengan pisau lalu tersembelih,
atau seseorang menyerang hewan dengan pedangnya lalu mengenai (leher)
tempat penyembelihan, maka hewan yang tersembelih tadi tidak halal,
karena tidak adanya kesengajaan.

. Cepatnya keluarnya nyawa hewan itu disebabkan terpotongnya
kerongkongan dan pembuluh nafas. Jika seorang memotong dan lainnya
menarik usus atau membedah lambung, maka itu tidak halal dimakan.

. Ada kehidupan yang tetap sebelum disembelih ketika ada sebab yang dapat
membinasakan. Bila seekor hewan dilukai atau terkena runtuhan atap dan
lain sebagainya sedang padanya masih ada kehidupan vang tetap, lalu
disembelih, maka halal dimakan sekalipun ia yakin bahwa tak lama
kemudian ia akan mati. Dan telah Anda ketahui bahwa kehidupan yang
tetap itu ditandai dengan gerak yang keras (kuat) atau terpancarnya darah.
Jika tidak, maka tidak halal dimakan, karena ada sebab yang bisa dijadikan
alasan kematiannya, yaitu luka dan jatuhnya atap tadi. (Dalam hal ini) ia
tidak disyaratkan benar-benar yakin masih hidup, melainkan cukup dengan
dugaan bahwa ia masih hidup. Bila sebelum disembelih hewan itu sampai
pada keadaan tidak bisa melihat dan bergerak atas maunya sendiri karena
sakit atau lapar lalu disembelih, maka ia halal dimakan, sekalipun darahnya
tidak memancar dan tidak berontak. Sedang apabila hewan tadi makan
sesuatu yang menyebabkannya kembung hingga akir hidupnya, lalu
disembelih, maka ia tidak halal dimakan berdasarkan pendapat yang
mu'tamad, yaitu bila tidak bisa bergerak kuat atau darahnya tidak
memancar.

. Yang disembelih itu dari jenis hewan yang halal dimakan. Maka tidak boleh
menyembelih hewan yang tidak halal dimakan, sekalipun tujuannya untuk
menolongnya dari penderitaan hidup.

. Pemotongan hewan itu dilakukan dengan alat yang tajam, sekalipun berupa
bambu, kayu, emas atau perak; kecuali gigi, kuku dan tulang, maka tidak
boleh digunakan untuk menyembelih. Bila hewan tadi dibunuh dengan
sesuatu yang tidak tajam, misalnya dipukul dengan senapan, atau anak
panah vang tidak bermata dan tidak tajam, atau dicekik dengan jerat lalu
mati, maka dalam hal ini haram dimakan.

. Penyembelihannya itu dilakukan sekali. Jika ia memotong tenggorokannya
lalu diam, kemudian ia teruskan penyembelihannya, maka jika yang kedua
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itu terpisah dari yang pertama secara ‘urf, disyaratkan hendaklah hewan
itu masih hidup ketika memulai yang kedua. Jika yang kedua tidak terpisah
dari yang pertama secara ‘urf, maka tidak disyaratkan hidup. Misalnya ia
mengangkat pisaunya lalu dikembalikan lagi dengan segera, atau ia
mencampakkannya karena tidak tajam dan segera mengambil yang lain,
atau pisau itu jatuh lalu segera mengambilnya lagi atau mengambil lainnya,
atau membaliknya dan memotong sisanya dengan pisau itu juga, maka
semua ini boleh, karena antara yang pertama dan yang kedua tadi tidak
terpisah.

7. Yang menyembelih bukan orang yang sedang dalam ihram sementara
vang disembelih buruan darat liar. Bila demikian, maka hewan yang
disembelih tadi tidak halal.

8. Yang menyembelih itu orang Islam atau Ahli Kitab, bukan orang yang
beragama Majusi, bukan penyembah berhala dan bukan pula orang murtad.
Maka sembelihan orang yang beragama Yahudi dan Nasrani halal dimakan
sebagaimana sembelihan orang Islam. Sebagaimana juga tidak halal
sembelihan orang gila, mabuk dan yang belum mumayyiz, sekalipun dari
hewan vang tidak dapat dikuasai berdasarkan pendapat yang rajih (kuat).
Akan tetapi (orang ahudi dan Nasrani tadi) hukumnya makruh
menyembelih. Demikian pula dimakruhkan untuk menyembelih bagi orang
vang buta.

Dan tidak disyaratkan membaca tasmigah, melainkan disunnatkan saja.
Bila ia menyebut nama Allah bersamaan dengan nama selain Allah, misalnya
dengan membaca:

& . o - * °
ot p—“‘,} sl -
“Dengan nama Allah dan nama Muhammad”

. maka bila itu dimaksudkan sebagai penyekutuan berarti kafir dan
sembelihannya itu haram dimakan. Bila tidak bermaksud menyekutukan, maka
sembelihannya halal, akan tetapi hukumnya makruh bila dimaksudkan untuk
tabarruk, dan haram bila itu diucapkan untuk mengaburkan (nakna) sekutu.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa pemotongan hewan secara syara’
adalah penyembelihan hewan yang dapat dikuasai, yang boleh dimakan, yang
hidup di darat dan lain sebagainya kecuali belalang dan yang semacamnya
vang tidak perlu disembelih. Pemotongan yang sesuai dengan syari'at dapat
dilakukan dengan cara memotong pembuluh nafas dan kerongkongan.
Pemotongan dengan cara nahr dilakukan pada legokan leher yang terdapat
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di antara pangka! leher dan dada. Dan tidak disyaratkan memotong dua urat
leher (vaitu urat yang ada di sekitar pembuluh nafas); akan tetapi memotongnya
lebih utama.

Bila merasa ada kesulitan untuk memotong hewan dengan cara dzabh
atau nahr, maka hendaklah dilakukan dengan ‘agr, yaitu dengan memanahnya
dan lain sebagainya pada bagian manapun dari badannya, sehingga melukai
dan mematikan; yang demikian itu halal dimakan sama seperti halnya buruan.
Bila ada seekor unta melarikan diri dan tidak dapat dikuasai (ditangkap), atau
ada hewan yang boleh dimakan jatuh ke dalam sumur dan tidak mungkin
untuk disembelih, maka hendaklah dilakukan dengan cara ‘agr. Hewan itu
halal dimakan dengan syarat matinya itu disebabkan luka yang ia maksudkan
sebagai cara pemotongan ‘agr tadi. Bila matinya karena sesuatu yang lain,
maka tidak halal dimakan sekalipun lukanya tadi dapat menyebabkan
kematiannya. Dan bagi yang memanah itu harus memenuhi ketentuan-
ketentuan syarat yang berlaku bagi penyembelih. Bila hewan itu dipanah oleh
seorang vang beragama Majusi, maka ia tidak halal dimakan.

Untuk halalnya hewan sembelihan itu ada empat syarat:

1. Hendaklah membaca: ah | = ketika menggerakkan
tangannya (baik ketika memotong dengan cara dzabh, nahr ataupun ‘agr);
dan tidak ada bacaan lain yang dapat menggantikan bacaan tasmiyah ini.
Jika ia ber-tasbih kepada Allah (dengan mengucapkan subhanallah), maka
ini tidak cukup. Dan sah melafadzkannya dengan selain bahasa Arab,
sekalipun ia mampu ‘mengucapkannya dengan bahasa Arab. Dan
disunnatkan untuk membaca takbir berikut tasmiyah, yaitu dengan
mengucapkan: ’i [ Vy o \Hvu Bila yang menyembelih itu
bisu, maka hendaklah menengadahkan kepalanya ke langit serta memberi
isyarat yang menunjukkan bacaan tasmiyah, sehingga dapat difahami
bahwa ia bermaksud membacanya. Ini cukup untuk menghalalkan
sembelihan bagi yang bisu. Bila ia sengaja meninggalkan tasmiyah atau
karena tidak tahu, maka sembelihannya itu tidak boleh dimakan,
berdasarkan firman Allah:

(XY ey e 1 ST st Y

“Dan jangan kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebutkan
nama Allah ketika menyembelihnya.” (Q.s. 6:121)
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Sedang apabila tidak membaca tasmiyah karena lupa, maka halal
dimakan berdasarkan hadits Syaddad bin Sa’ad, dari Nabi SAW, bahwa beliau
bersabda:

[N o T o . W - > o2,
Eoadly W o LS U I LA iR
e P : ,

“Sembelihan orang muslim itu halal, sekalipun tidak membaca
tasmiyah, selama itu tidak disengaja.”

Dan disyaratkan hendaknya bacaan tasmiyah itu dimaksudkan untuk
hewan vang disembelihnya. Jika ia membacanya untuk seekor kambing lalu
menyembelih lainnya dengan tasmiiyah itu, maka hewan vang kedua ini
tidak boleh dimakan.

Tenggang waktu sedikit yang memisahkan antara tasmiyah dan
pelaksanaan penyembelihan tidaklah membatalkan bacaan tersebut. Jika ia
membaca tasmiyah, lalu berbicara dan setelah itu menyembelih, maka
sembelihan itu halal dimakan. Juga bila ia telah membaringkan kambing untuk
disembelih dan membaca tasmiyah, lalu mencampakkan pisaunya dan
mengambil pisau lain lalu menyembelihnya, maka itu halal dimakan; demikian
juga bila ia menjawab salam atau minta air minum.

Ahli Kitab dalam hal ini sama dengan orang muslim. (Tetapi) bila Ahli
Kitab itu menyebut nama al-Masih (Yesus), maka sembelihannya itu tidak halal.
Sedang apabila tidak diketahui, apakah menyembelihnya itu membaca
tasmiyah atau tidak, menyebut nama Allah-kah atau lain-Nya, maka sembelihan
itu halal.

2. Menyangkut kepantasan pelakunya (baik dengan cara dzabh, nahr ataupun
‘agr); dalam arti dia itu berakal atau bermaksud sengaja memotongnya.
Jika sebilah pisau mengenai leher kambing lalu pisau itu memotongnya,
maka kambing tadi tidak halal dimakan, karena tidak ada kesengajaan
untuk memotong. Dan hendaklah pemotongnya itu seorang muslim atau
Ahli Kitab sekalipun ia seorang militer, atau berasal dati Nasrani Bani
Taghlib. Tidak ada perbedaan antara laki-laki atau perempuan, merdeka
atau hamba, sekalipun ia junub, haid, nifas, buta ataupun fasik. Dan tidak
halal sembelihan orang gila, mabuk dan anak kecil yang belum mumayyiz,
karena mereka ini tidak mempunyai maksud tujuan {dalam melakukan
sesuatu). Sedang apabila anak kecil itu mumayyiz, maka sembelihannya
halal dimakan, sekalipun umurnya belum sepuluh tahun. Dan tidak halal
pula sembelihan orang murtad, pemeluk agama Majusi, penyembah
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Untuk unta sunnat dipotong dengan cara nahr (vaitu dipotong
pangkal lehernya pada bagian bawah kalung), kecuali menurut Malikiyah.
Perhatikanlah madzhan mereka pada catatan kaki di bawah ini.!? Demikian
juga jenis hewan lainnya yang mempunyai leher panjang. Sedangkan

berhala, orang Zindiq, Darzi dan setiap kepercayaan vang tidak berpegang
kepada Kitab; dengan mengambil pemahaman dari firman Allah SWT
vang menyatakan:

(o 1 ety WSO s i s

“Dan makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab adalah
halal bagimu”. (Q.s. 5:5)

dengan kata lain, tidak dihalalkan bagimu makanan (sembelihan) selain
orang yang diberi Al-Kitab.

3. Menyangkut alat. Yaitu hendaklah hewan tersebut disembelih dengan alat
vang tajam yang dapat memotong atau menembus karena tajamnya, bukan
karena beratnya. Tidak ada perbedaan dalam masalah alat tajam ini, apakah
ia terbuat dari besi, seperti pisau, pedang, mata anak panah dan lain
sebagainya; atau berupa batu atau kayu ataupun tulang, kecuali gigi dan
kuku, maka pemotongan hewan dengan gigi dan kuku tidak sah, baik
keduanya itu masih menyatu dengan badan ataupun sudah terpisah.

4. Memotong tenggorokan dan pembuluh nafasnya sebagaimana telah
dijelaskan terdahulu. Bila Ahli Kitab menyembelih hewan yang haram dalam
syari’atnya dan dalam syari'at kita ditetapkan haram baginya, maka hewan
tersebut halal kita makan seperti apabila orang yang beragama Yahudi
menyembelih hewan yang berkuku, yaitu unta, burung unta, itik dan semua
hewan yang jari kakinya menyatu, karena Allah SWT telah memberitahukan
bahwa setiap hewan yang berkuku haram bagi mereka. Demikian juga
apabila menyembelih hewan yang diduga haram baginya, sementara dalam
syar'at kita tidak ditetapkan bahwa makanan tersebut haram baginya; seperti
apabila menyembelih hewan yang paru-parunya menempe] pada rusuknya,
karena mereka mempunyai dugaan bahwa paru-paru itu haram dimakan.
Mereka istilahkan itu dengan “lazigah” (yaitu hewan yang paru-parunya
menempel pada rusuknya).

12)...

- Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa cara pemotongan unta, jerapah dan
gajah — sebab gajah menurut mereka boleh dimakan — wajib dengan cara
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jenis hewan selain unta, seperti sapi dan kambing disunnatkan dipotong
(disemnbelih) dengan cara dzabh (yaitu dengan memotong tenggorokan
dan kedua urat lehernya bagian depan).

Dan disunnatkan agar pisau penyembelihnya diasah terlebih dahulu
dan hendaklah diasah di tempat yang jauh dari hewan yang akan
disembelih. Juga disunnatkan agar hewan itu tidak disembelih sendirian
sementara hewan lainnya melihat. Bila hewan itu berupa kambing atau
sapi, maka hendaklah dimiringkan di atas rusuk kirinya, kemudian
membaca:

Qi-jl) w s ;'-é-u‘/

“Ya Allah, hewan ini dari-Mu dan akan kembali kepada-Mu.”
lalu membaca ayat :

0 L .

Ul Ly Ui o080 eyl s sill (g5 5355

(VA eVl LE

nahr (vaitu ditusuk pada bagian pangkal lehernya). Bila hewan ini dipotong
dengan cara dzabh (vaitu dengan memotong tenggorokan dan dua urat
lehernya), maka tidak boleh dimakan. Sedangkan selain hewan tersebut tadi
dari hewan ternak, hewan liar dan burung-burung, maka pemotongannya itu
wajib dilakukan dengan cara dzabh; dan bila dilakukan dengan cara nahr,
maka tidak boleh dimakan. Yang boleh dengan dua cara pemotongan —
sekalipun yang afdhal adalah dengan cara dzabh — ialah sapi, kerbau, kuda,
bagal dan keledai liar.

Semua itu berlaku bila dalam keadaan leluasa dan tidak terpaksa. Sedang
apabila dalam keadaan darurat, seperti tidak ada alat untuk menyembelih atau
hewan itu jatuh ke dalam jurang, sementara ia tidak bisa melakukan ketentuan
vang wajib dari dua cara pemotongan tadi, yaitu dzabh atau nahr, maka dalam
hal ini ia boleh membalik dua cara penyembelihan tadi, yaitu menyembelih
apa-apa yang semestinya ditusuk dan menusuk apa-apa yang semestinya
disembelih, dengan alasan darurat.

Wallahu a’lam; semoga shalawat dan salam senantiasa Allah curahkan
kepada shahib al-syari'ah junjungan kami Muhammad SAW beserta para
keluarga dan shahabatnya....
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“Aku hadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan
bumi dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.” (Q.s. 6:79)
lalu membaca ayat:

PRI D) A gy S S e Y

“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (Q.s. 6:162)

lalu membaca:
A o

PR T
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“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar.”

kemudian disembelih.

—

Dimakruhkan untuk memenggal leher hewan yang disembelih
sebelum nyawanya keluar dan tenang; demikian juga dimakruhkan
menguliti atau memotong anggota badannya atau mencabut bulunya
sebelum nyawanya keluar. Juga makruh hukumnya tidak
menghadapkannya ke kibalat (ketika disembelih) serta melakukan segala
bentuk penyiksaan terhadap hewan yang disembelih tanpa perlu.

Dalam masalah ini akan dibicarakan secara panjang lebar menjadi
beberapa judul pada BAGIAN KEDUA (MU'AMALAT) dari kitab FIQH
EMPAT MADZHAB, juga tentang apa-apa yang boleh dan tidak boleh
dimakan serta apa-apa yang boleh dan tidak boleh dipakai. Silahkan
membaca bagi yang menghendakinya. Wallahu waliyyut tawfiq.

RAD
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